Crazy adalah nama tengah yang pantas disandang 
Jevan Aditya (18 tahun) yang tidak henti-hentinya 
melakukan hal gila pada wali kelasnya, Alena 
Salsabila (25 tahun). Dari mulai menentang semua 
perintah Alena, menjebak Alena dengan fitnah, 
sampai dengan pernyataan cintanya yang langsung 
membuat Alena luar biasa syok. Alena semakin syok 
saat dia tahu bahwa Jevan memiliki masa lalu yang 
kelam. Karena masa lalu Jevan, kebencian Alena 
terhadap Jevan semakin bertambah. Segala 
kebencian dan rasa muak atas perilaku Jevan 
membuat Alena memilih untuk menjauhinya, bahkan 
ia sempat mencelakai dirinya sendiri dan berakhir di 
meja operasi. 


1 aa KA | 
24% 


| j 
Juta zau 
pi 
pa 1 rn 
(use dab lai 
23 LL 


i NA 


LAN 
1 


Apa saja kegilaan Jevan? Masa lalu apa yang berhasil 
membuat Alena membenci Jevan setengah mati? 
Apakah Alena akan memaafkan segala kegilaan 
Jevan? 
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ama gue Jevan Aditya, anak-anak sekolah ini biasa panggil gue 
N dengan nama Jevan. Gue cuma mau kasih tahu kalau orang yang 

selalu bikin gue emosi bakal gue kasih pelajaran sebentar lagi. Gue 
sudah mempersiapkan diri buat ngelakuin sesuatu ke dia. Gue udah nggak 
sabar melakukan itu semua, pasti menyenangkan. 

Oh iya, ada temen gue juga yang lagi ngumpet di balik pohon yang 
letaknya nggak begitu jauh dari tempat gue berdiri sekarang. Dia juga 
sudah bersiap-siap untuk mendukung aksi gue sebentar lagi. 

“Sssttt...,” itu suara Zaki, temen gue yang sembunyi di balik tong 
sampah. 

Gue menolehkan wajah menatap Zaki, lantas mengangguk sambil 
memainkan alis mataku. Zaki baru saja memberi isyarat kalau waktu yang 
gue tunggu hampir tiba. Gue tahu bentar lagi mangsa gue bakal lewat, ka- 
rena beberapa hari ini gue dan Zaki sudah lebih dulu mencari tahu kapan 
dia biasanya akan pulang. Dan alangkah beruntungnya saat dugaan gue 
terbukti benar. Gue bisa mendengar suara dehemnya menuju pintu kelu- 
ar, sementara gue sudah siap sedia di belakang tiang yang jaraknya cuma 
beberapa langkahdari pintu keluar yang bakal dia lewati. Gue menghitung 
dalam hati, kira-kira pada hitungan kesepuluh nanti, gue harus berhasil 
melancarkan aksi gue ini. 

Lima ..., enam...., 

Gue bisa melihat wajahnya mulai muncul dari balik pintu. 

Tujuh ..., delapan..., 

Dia sudah berjalan melewati ambang pintu. 

Sembilan ..., 

Dia berbalik untuk menutup pintu. 


Sepuluh! 


Gue melesat cepat menghampirinya. 
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Aku mendesah kesal, meraih kalender mejaku yang beberapa angka- 
nya sudah aku silang dengan spidol warna biru. Kalender yang menjadi 
pengingat bagiku untuk sesuatu yang penting. 

Masih lima bulan lagi. 

Aku berdecak, semakin kesal. Aku sudah tidak sanggup lagi untuk 
terus bertahan di tempat ini. Waktu bagai rantai belenggu, yang mengikat 
mata kakiku. Aku resah memikirkan kontrak kerja yang masih lama. Se- 
benarnya, aku ingin segera berlari meninggalkan tempat ini. Tapi kontrak 
kerja memaksaku untuk bertahan selama enam bulan, sehingga aku tidak 
mungkin keluar begitu saja. Jika aku lari begitu saja, aku berarti orang 
yang tidak bertanggung jawab. Meskipun aku bia mengabaikan tanggung 
jawab yang berada di pundakku, toh aku tetap diharuskan untuk memba- 
yar denda dua kali lipat dari total gajiku selama enam bulan ke depan. Itu 
jumlah yang sangat besar! 

Tiba-tiba saja alarm ponselku berbunyi, aku meraihnya dengan ma- 
las dan mematikannya. Sudah waktunya untuk segera pulang. Tetapi pe- 
kerjaan ini tetap mengganggu pikiranku. Masih saja rasa ingin segera ter- 
bebas dari kontrak pekerjaan mangekang pikiranku. Jalan satu-satunya 
adalah, aku memang harus menyelesaikannya dengan pelan. Toh hanya 
lima bulan lagi, kan? Seharusnya itu bukan masalah besar, masih dapat 
kuhadapi sendirian. Aku berusaha keras menenangkan diriku. Meskipun 


pada kenyataannya, lima bulan yang akan aku lewati itu adalah masalah 
terbesarku sekarang, benar-benar masalah þesar. 

Aku bangkit dari tempat dudukku, meraih tas dan menaruh kembali 
kalender meja yang sempat aku ambil, lantas berjalan menuju pintu ke- 
luar. Aku menarik napas dalam-dalam dan menghembuskannya panjang- 
panjang. 


Setidaknya hari ini sudah terlewati. 


Setidaknya, aku tidak perlu menerima gangguannya lagi hari ini setelah 
pulang. 

Aku menutup pintu dengan lesu tanpa rasa semangat sedikitpun. 
Segalanya menjadi lebih berat. Ketika aku berbalik, tiba-tiba saja sesuatu 
mendekat dengan cepat. 

Langkah kaki, gravitasi, bunyi orang-orang-orang di sekitarku, se- 
mua bergerak melambat, slow-motion. Aku tidak sempat melihat sesuatu 
yang datang ke arahku. Aku reflek menutup mataku rapat-rapat, sambil 
berharap selamat dari sesuatu yang menghampiriku. Seharusnya saat aku 
merasa kaget akan sesuatu yang datang tiba-tiba seperti tadi, aku berte- 
riak. Tapi entah kenapa teriakan tidak keluar dari mulutku. Sepertinya 
teriakanku teredam oleh sesuatu. Sesuatu yang setelah beberapa saat 
kusadari terasa kenyal menyentuh bibirku. Aku mulai membuka mataku 
pelan-pelan, pipiku seperti terkena hembusan angin kecil, aku tidak ber- 
gerak. Aku baru sadar kalau ternyata, bibirku basah. 
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“Lumayan manis,” ucap gue setelah berhasil melancarkan aksi pada- 
nya. 

Dia mulai membuka matanya, wajah kagetnya terlihat, dan menurut 
gue, itu berlebihan. Hanya untuk sebuah ciuman yang mengejutkan. 

“Ka, kamu, apa yang sudah...,” nada bicaranya terdengar gelagapan. 

“Saya lakuin?” sambung gue memotong ucapannya. 

Dia diam membeku, sedangkan gue merasa di atas angis. Gue ter- 
senyum meremehkan sebelum akhirnya gue berbalik meninggalkannya. 
Dia sepertinya masih tidak bergerak sedikitpun. Entah apa yang ada di 
pikirannya. Gue cepat-cepat menghampiri Zaki yang terlihat speechless 
saat gue datang. 


“Jangan bilang lo nggak sempat ambil gambar gue tadi?” Gue mulai 
khawatir misi ini gagal. 


Zaki menatap gue dengan pandangan takjub, berkali-kali ia mene- 
puk pundak gue. Mulutnya bergumam tidak jelas. 
“Lo beneran cium dia, Jev?” Zaki malah menanyakan hal lain. 


“Nah, lo sendiri udah sempet motoin gue belum? Kok lo malah nanya 
gitu sih?” Gue semakin merasa bingung. 


Gue langsung rebut ponsel yang masih berada di genggaman Zaki. 
Dia terlalu lama menjawab pertanyaan gue. Entah apa yang ada di pikir- 
annya, mungkin dia masih nggak percaya dengan aksi yang barusan gue 
lakukan. Nggak mau menggubrisnya, pandang mata langsung gue arah- 
kan ke layar ponsel. Gue ingin memastikan si Zaki berhasil ambil gambar 
kejadian yang telah susah payah gue rencanakan selama beberapa waktu. 


Tiba-tiba aja gue tersenyum. Gue begitu bersemangat menggeser 
foto demi foto di layar ponsel. Semua foto itu terlihat sempurna, dan 
nampak jelas. Nggak percuma gue ngajak Zaki jadi juru foto. Kita berdua 
benar-benar terlihat jelas sedang berciuman! Ini berita besar, dan gue ya- 
kin setelah ini dia nggak akan pernah berani macam-macam lagi sama 


gue. 
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Aku masih membeku, diam tidak bergerak. Mencoba meyakinkan di- 
riku bahwa semua ini nyata dan baru saja terjadi. Sesuatu yang mengham- 
piriku dengan cepat ternyata Jevan. Kenapa aku masih harus mendapat 
gangguan lagi darinya? Padahal aku baru saja merasa lega kalau akhirnya 
hari yang panjang ini mulai berakhir. 

Setelah berhasil membuatku terkejut setengah mati dengan apa 
yang dilakukannya, Jevan meninggalkanku begitu saja, dan menghilang 
di balik pohon. Aku masih berusaha untuk menyatukan kembali puing- 
puin kesadaranku, yang beberapa saat lalu dihantam keras oleh Jevan. Itu 
masih sulit kulakukan. Untunglah tanganku masih berpihak padaku, se- 
hingga aku bisa menggerakkannya untuk kugunakan menyentuh bibirku 
yang tadi sempat bersentuhan dengan bibir Jevan. 


Bahkan Jevan sempat melumat bibirku! 


Oh My God! Ini benar-benar petaka! 

Dengan punggung tangan, aku mengusap kasar bibirku yang baru 
saja terkontaminasi oleh bibir anak kurang ajar itu. Berkali-kali aku me- 
ludahkan air liurku ke arah lantai, berusaha membuang jauh-jauh rasa, 
bakteri, dan kenangan buruk tentang kejadian yang barusaja terjadi. Se- 
pertinya kiamat akan jauh lebih balk dari pada menghadapi apa yang akan 
direncanakan Jevan. 
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CRAZY 1 


Jevan 


Oke, kali ini bakal gue jelasin siapa orang yang beberapa saat lalu baru aja 
gue cium, dan mungkin sedikit gue lumat juga bibirnya, meskipun seben- 
tar. Jika kalian nggak percaya atau mungkin lupa, ingat, gue masih punya 
bukti foto yang juga diambil teman gue, Zaki. Dan foto itu jelas sekali 
terpampang adegan ciuman gue. 

Tentu saja dia cewek, karena gue terlalu normal jika harus mencium 
cowok. Namanya Alena, namun anak-anak lain sering panggil dia dengan 
sebutan Bu Alena. Yang mungkin bakal bikin kalian semua kaget adalah, 
dia wali kelas gue di sekolah. Ya, gue memang baru saja mencium guru gue 
sendiri. Tapi itu bukan karena gue suka sama dia, bukan juga karena gue 
pernah ditolak sama dia. Tapi karena guru gue yang satu ini selalu saja 
menganggap bahwa, apapun yang gue perbuat di kelas maupun di luar 
kelas itu salah. Seolah-olah gue emang terlahir salah di matanya. 


Kita juga sering banget beda pendapat. Berdebat sama dia hanya un- 
tuk mempertahankan pendapat masing-masing. Itu sudah berjalan sela- 
ma satu bulan ini. Karena sebelum dia datang, gue selalu merasa nyaman 
dengan hidup gue. Selalu merasa asyik kalau berangkat sekolah, selalu 
memiliki mood baik saat nunggu jam-jam pelajaran sekolah berakhir. De- 
ngan kata lain, gue siswa yang sangat merdeka sebelum dia datang. Tapi 
kemerdekaan gue dirampas satu bulan yang lalu, saat dia resmi menjadi 
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wali kelas gue. 


Alena 


Aku masih ingat betul saat-saat ketika pertama kali menginjakkan kaki 
di sekolah tempatku mengajar sekarang. Aku adalah perempuan muda 
dengan semangat mengajar di sebuah sekolahan yang entah bagaimana 
orang-orang yang ada di dalamnya. Aku tidak memprediksi segala hal 
yang dibutuhkan, ketika megajar di sekolah ini. 

Pada awalnya, semua berjalan lancar dan normal, bahkan sangat 
normal. Aku berkenalan dengan beberapa guru, beberapa pegawai, dan 
semua tidak ada yang aneh. Semua tampak seperti yang kubayangkan. 
Tapi semuanya mulai berjalan buruk ketika aku sedang memperkenalkan 
diri di depan kelas. Aku menjelaskan bahwa mulai pagi itu sampai sete- 
rusnya, aku akan menjadi wali kelas mereka. Semua siswa mendengarkan, 
kadang tertawa ketika aku mengatakan beberapa lelucon, dan mereka se- 
mua nampak menyenangkan. 

Di tengah perkenalanku, dua orang siswa tiba-tiba saja nyelonong 
masuk ke dalam kelas. Tanpa mengetuk pintu, tanpa salam atau permisi, 
bahkan meminta izin terlebih dahulu, pun tidak. Mereka berdua langsung 
duduk begitu saja tanpa mempedulikan kehadiranku di depan kelas. Wa- 
jah mereka terlihat biasa saja, seperti tidak terjadi apa-apa, seperti tidak 
ada seorangpun di kelas. 

Sedikit kaget mengetahui hal semacam itu di sekolah tempatku 
mengajar. Aku menghela napas berat sebelum menghampiri mereka ber- 
dua yang bertempat duduk di deretan paling belakang. 

“Kalian berdua, kenapa terlambat?” tanyaku begitu langkahku tepat 
berada di samping meja mereka. 

“Macet, Bu,” jawab salah satu dari mereka enteng. 

“Kalau begitu cepat kalian berdiri dari kursi kalian, silakan berdiri 
selama lima belas menit di depan kelas. Itu hukuman yang saya berikan 
karena kalian sudah terlambat.” 

Tiba-tiba saja salah satu di antara mereka yang terlambat tertawa 
kecil. Wajah mereka seperti meremehkan hukumanku, dan aku tidak me- 
nyukai hal itu. Aku memandang mereka jengkel. 


“Apa yang kamu tertawakan?” tanyaku tersinggung. 

“Nggak ada, cuma lucu aja,” jawahnya enteng sambil menahan tawa 
mereka. 

“Lucu?” Suaraku meninggi, menanggapi mereka berdua yang sema- 
kin cuek. 

Dia mengangguk santai. “Gue biasanya,” —Dia berdehem, mengganti 
cara bicaranya— “saya biasanya terlambat satu sampai dua jam, tapi nggak 
pernah dapat hukuman. Tapi hari saya cuma terlambat lima belas menit 
dan saya dihukum. Buat saya itu lucu.” Dia kembali tertawa melecehkan. 

Seakan-akan aku sulit mempercayai perlakuan mereka. Mereka me- 
ngatakan hal semacam itu dengan enteng, bahkan kepada guru mereka 
sekalipun, mereka seperti tidak memiliki rasa hormat sedikitpun. 

“Seharusnya kamu malu mengatakan itu, membiasakan diri terlam- 
bat ke sekolah, seolah itu bukanlah sebuah kesalahan. Sehingga saat kebi- 
asaanmu itu mendapat hukumannya, kamu merasa kalau itu lucu.” 


Dia mengedikkan bahu sambil berkata, “Begitulah.” 


“Kalau begitu, Ibu akan membuatmu kembali membiasakan diri bah- 
wa setiap kesalahan yang kamu lakukan, layak mendapat hukuman.” 


“Kalau saya nggak mau, Ibu mau apa?” Dia menengadahkan wajah- 
nya untuk menatapku yang berdiri di samping bangkunya. 

“Kamu dipersilakan keluar dari kelas saya. Kamu tidak perlu mengi- 
kuti mata pelajaran saya, jika kamu tidak bersedia mengikuti aturan saya.” 

Tiba-tiba saja dia berdiri. “Oke, lagian saya juga biasanya jarang ikut 
pe-lajaran. Saya akan dengan senang hati keluar dari kelas mi,” dia mem- 
bungkukkan badannya seolah sedang mengejekku. 

“Ayo Zak, kita cabut.” Dia menoleh ke samping, dimana siswa lain 
yang tadi terlambat masih duduk tenang di sebelahnya. 

Aku melihat dua siswa yang beberapa saat lalu terlambat, kini su- 
dah berjalan dengan santainya menuju pintu keluar sambil menenteng 
tas ransel mereka. Sepertinya mereka menganggap ucapanku tadi hanya- 
lah main-main belaka yang tidak perlu dituruti sama sekali. Mereka tidak 
mengindahkan perkataanku sedikitpun. 
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“Ibu juga akan mengirim surat pada orangtua kalian mengenai sikap 
kalian saat ini.” Kataku sebelum mereka sampai tepat di depan pintu. 

Langkah kaki mereka terhenti, sepertinya karena mereka mende- 
ngar ancamanku barusan. Suasana kelas hening, hanya kami bertiga yang 


berdiri di dalam kelas. 
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Jevan 


Mendengar ancaman dari guru baru itu, gue terpaksa membalikkan ba- 
danku. Guru itu terlihat sedang menatap gue tajam. 

Dia ngomong apa tadi? Ngirim surat ke Bokap sama Nyokap gue? Dia 
pikir ini tahun sembilan puluhan apa, yang masih berkirim surat? Gue pasti 
bakal nganggap ini lelucon kalau saja situasinya sedang berbeda. 

Gue tahu, dia baru saja tersinggung dengan sikap gue, makanya ng- 
acem gue sama Zaki pakai cara tadi. Tapi dia belum tahu aja kalau gue 
nggak peduli sama ancamannya. Hanya saja yang gue pedulikan adalah, 
guru baru ini sepertinya mau main-main sama gue. 

Oke, gue jabanin. 

Gue kembali berjalan menghampirinya. “Sikap mana yang menurut 
Ibu perlu untuk dilaporkan pada orangtua kami?” 

“Kamu sudah tau sikap yang mana!” Balasnya sedikit ketus. 

Gue pura-pura mikir di depan dia. “Saya nggak tahu, tuh.” Gue berba- 
lik menatap Zaki. “Lo tau nggak, Zak?” 

Zaki meringis, lalu mengedikkan bahu dan menggelengkan kepala. 
“Nggak tau juga.” 

Gue kembali lagi menatap guru baru di depan gue dengan tatapan 
remeh. 

“Kami berdua perlu penjelasan dari Bu,”—Gue melihat ke tag nama 
yang terpasang di baju seragamnya—"Alena Salsabila, soal sikap kami 
yang mana, yang perlu dilaporkan pada orangtua kami?” 


Gue sukses memainkan emosi guru baru ini hingga terlihat jelas 
bahwa sebentar lagi kemarahannya akan meledak. Tiga detik kemudian, 
setelah gue dan dia saling menatap dengan sorot kemarahan, gue dibuat 
terkejut karena tiba-tiba saja dia tersenyum. 

“Baik, kalau begitu siapa nama kamu?” tanyanya kemudian. 

Gue diam. Nggak tahu apa maksud dia kali ini. Guru itu terlihat me- 
ngeluarkan pena dan sebuah buku kecil dari dalam sakunya. 

“Dan juga nama kamu?” Dia melihat ke arah Zaki. 

Zaki memandang gue dengan heran, tapi dia juga diam aja. Kami ti- 
dak membocorkan nama kami satu sama lain. Guru itu sepertinya tidak 
kehilangan akal. Dia bertanya pada salah satu siswa yang ada di dekatnya. 

“Siapa nama mereka berdua?” tanyanya pada Rahmat, salah satu sis- 
wa yang duduk di samping Bu Alena yang sedang berdiri. 

Rahmat pun mengambil tindakan yang sama dengan gue dan Zaki, 
dia diam. Gue yakin nggak akan ada yang berani nyebutin nama gue kalo 
gue sendiri nggak mau nyebutin lebih dulu. Bu Alena mengedikkan bahu 
karena tidak mendapat jawaban. Kemudian melewati gue dengan santai. 
Gue dibuatnya heran sama sikapnya itu. 


ga 


Alena 


Aku tahu kalau siswa yang aku hadapi sekarang adalah tipe siswa yang 
melakukan sesuatu hanya berdasarkan keinginannya. Siswa yang meng- 
anggap bahwa sekolah itu hanya sebuah tempat untuk bermain-main. 
Dan ketika dia sengaja memancing kemarahanku, saat itulah aku sadar 
bahwa itu yang dia inginkan. Aku tidak mau menuruti keinginannya. Aku 
sudah merencanakan sesuatu untuk menghadapi tipe siswa semacam ini, 
siasat yang telah kuperoleh dari beberapa teman yang juga berprofesi se- 
bagai guru. 

Mungkin aku masih belum tahu namanya, itu tidak masalah. Aku 
kembali berjalan ke depan kelas menuju meja dan mengabsen muridku 
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satu persatu, agar aku bisa tahu siapa nama dua siswa yang bermasalah 
ini. Aku mengenali mereka lewat buku presensi yang memang telah diper- 
siapkan oleh sekolah ini. 

Aku memanggil nama yang tertera dalam buku presensi paling atas, 
tidak ada jawaban. Nama kedua pada buku presensi, kembali tidak jawab- 
an. Aku masih menganggap itu normal. Namun pada akhirnya, aku sema- 
kin curiga. Aku memanggil nama-nama muridku yang tertera di lembar 
presensi selanjutnya, tapi tidak ada yang mengangkat tangan ataupun 
sekedar menjawab untuk memberitahukan bahwa mereka ada. Mereka 
semua diam. Untukku pribadi, keanehan ini cukup menarik. 

Aku mulai bisa menarik kesimpulan bahwa dua siswa yang sedang 
bermasalah denganku sekarang adalah siswa yang paling berkuasa di ke- 
las ini. Untuk sementara, aku akan menyerah dan membiarkan semuanya 
berjalan seperti biasanya. 

“Kalau begitu, kita lanjutkan saja pelajarannya,” ucapku kemudian. 

Aku mengabaikan dua siswa yang masih berdiri sambil menatapku 


S2 


heran. 


Jevan 


Gue heran sekaligus bingung dengan guru satu ini. Tadi dia begitu meng- 
gebu-gebu saat memberikan hukuman sama gue, tapi lihatlah sekarang. 
Dia justru duduk di kursinya sendiri. Wajahnya seperti tidak menyirat- 
kan apapun. Buku absen yang semula dia pegang, diletakkan dan ia mulai 
membuka sebuah buku yang cukup tebal, yang kemungkinan akan dipa- 
kainya untuk memulai pelajaran. 

“Cabut aja yuk, Jev!” Zaki bersuara lirih. 


Sialan, kenapa nggak dari tadi aja ya gue cabut. 


Gue mengangguk dan berjalan menghampiri Zaki yang memang 
sudah berdiri di depan pintu keluar, bersiap untuk segera meninggalkan 
kelas ini. 

“Lo kesel ya sama guru tadi?” tanya Zaki saat kami berdua sudah ber- 
jalan meninggalkan kelas. 

“You think?” 

Zaki tertawa mengejek, dia sebenarnya tahu kalau wajah gue terlihat 
jelas sedang menahan kesal. 

“Tapi kalau gue perhatiin, guru baru tadi cantik juga.” Zaki terse- 
nyum sambil melemparkan pandangan ke depan. 

“Masa bodoh! Yang gue perhatiin dari tadi adalah tatapan matanya 
yang selalu natap gue dengan tajam. Tapi kita tunggu aja, berapa lama 
lagi dia bakal bertahan kalau dia tetap sok berkuasa kayak tadi. Apalagi 
setelah dia terang-terangan bikin gue dikacangin!” 

Zaki tertawa, dia menepuk-nepuk bahu gue pelan. “Ya udah, men- 
ding sekarang kita ke basecamp aja, gimana?” 

“Ide bagus, sono gih, lo panggil yang lain,” perintah gue. 

“Nggak usahlah, gue males ke kelas mereka. Ntar juga mereka nyusul 
sendiri.” 

Gue mengangguk membenarkan. Akhirnya hanya kami berdua yang 
cabut. Dan flashback gue sebulan lalu, berakhir di sini. 
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CRAZY 2 


Alena 


Aku berjalan dengan langkah gontai melewati gerbang sekolah. Pikiran 
dan perasaanku benar-benar kalut. Aku masih tidak bisa mengenyahkan 
tentang apa yang terjadi beberapa saat lalu. Semua di luar dugaaniku. Ba- 
gaimana mungkin hal semacam ini bisa terjadi? Jika ini sampai diketahui 
oleh orang lain, akan terlihat memalukan. Bahkan bisa dibilang sebagai 
hal yang tidak masuk akal. 

Jevan menciumku! 

Aku tahu dia pasti sudah merencanakan sesuatu yang buruk padaku 
mengenai ciuman itu. Dan aku tidak sanggup memikirkan apa yang akan 
terjadi besok. Gerutuanku deras mengalir, keluar dari mulutku. Pikiran 
mengawang-awang ke setiap kemungkinan-kemungkinan yang akan di- 
lakukan oleh Jevan. 


Aku disadarkan oleh bunyi klakson mobil sedan berwarna putih yang 
sudah menepi, tidak jauh dari tempatku berdiri sekarang. Kaca jendela 
depan terbuka, dan aku mendapati Friska—temanku—berteriak dari da- 
lam sambil melirik ke arahku. 

“Al, buruan, ngelamun aja sih lo,” teriaknya dari belakang kemudi. 

Aku tersenyum sekilas lantas bergegas mendekat dan masuk ke da- 
lam mobil. Kami berjalan, melanjutkan perjalanan. 

“Lo ngelamunin apa sih tadi? Jevan?” tanyanya saat aku masih beru- 
saha memakai safety belt. 

Friska memang satu-satunya orang yang menjadi tempat curhatku 
ketika aku memiliki masalah. Termasuk soal murid-murid di sekolahan, 
bahkan termasuk Jevan. Dia teman satu kosku selama lima tahun tera- 
khir. Kami kuliah di tempat dan jurusan yang sama. Tapi meski dia sudah 


menyelesaikan S2-nya terlebih dahulu, dia tetap memilih untuk tinggal 
satu kos denganku. Aku tahu kalau Friska anak orang kaya, tapi dia tidak 
pernah menyombongkan soal kekayaannya padaku. Dia sebenarnya sa- 
ngat bisa menyewa apartemen mewah jika dia mau, tapi anehnya Friska 
lebih memilih untuk tinggal di kamar kos yang fasilitasnya tentu sangat 
jauh berbeda dibanding apartemen yang bisa disewanya. 


“Gue boleh nggak pinjem duit sama lo, Fris?” Aku memberanikan diri 
mengatakan . 


Raut wajah Friska langsung berubah. Ia sesekali memandang ke 
arahku dengan wajahnya yang nampak keheranan. Sepertinya Friska pas- 
ti kaget mendengar ucapanku tadi. 


“Apa sekarang lo udah bener-bener nggak tahan lagi ngadepin Je- 
van?” 

Aku mengangguk pelan sambil menghela napas panjang. Rencana 
ini memang sudah kupikirkan matang-matang. Rencanaku untuk segera 
keluar dari sekolah itu. Aku akan membayar dendanya. Aku tidak mau 
peduli soal rasa tanggung jawab yang harus aku emban sebagai seorang 
pendidik. Meskipun aku seorang guru, tetapi di sekolahan itu aku tidak 
lebih hanya seorang gadis yang tidak perlu dihormati. 

“Oke, gue juga udah sering nawarin lo kan, buat minjem duit ke gue. 
Lo aja yang nggak mau.” 

Friska memang berkali-kali menawarkan diri untuk meminjamkan 
uang padaku, tapi aku menolaknya. Aku memang sudah menceritakan 
perihal sekolah tempatku mengajar padanya. Tentang bagaimana aku di- 
ganggu setiap harinya oleh Jevan dan geng-nya. Tentang bagaimana ter- 
siksanya aku menjadi seorang pengajar di sekolah itu. Tapi selama ini aku 
bersikeras bahwa itu hanyalah cobaan yang harus aku tanggung sebagai 
seorang pendidik. Aku masih memegang teguh semangatku untuk men- 
jadi seorang guru. Tetapi jika terus menghadapi Jevan yang terlalu nekat 
seperti itu, aku harus berpikir ulang. 

“Tapi lo mau cerita sama gue, kan? Apa yang Jevan lakuin sekarang?” 


Entah bagaimana aku harus menceritakannya pada Friska. Hanya 
mengingatnya saja membuatku mengerti, betapa tidak dihargainya aku 
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sebagai seorang guru. Sehingga muridku sendiri lancang sekali meleceh- 
kan gurunya seperti tadi. Hal itu membuatku ingin menangis. Entah apa 
aku benar-benar menangis atau tidak, tapi aku bisa merasakan kalau Fris- 
ka sedang menepuk-nepuk bahuku lembut. 

“Menurut lo,” Aku menghadapkan tubuh dan wajahku pada Friska. 
“kalau Jevan tiba-tiba cium gue, apa yang dia rencanain sama gue?” 

Aku bisa melihat mata Friska melebar mendengar ucapanku barus- 
an. “Ma-maksud lo? Dia tadi nyium lo, gitu?” 

Aku mengangguk pelan dan ragu-ragu. Sementara Friska menutup 
mulutnya sendiri yang terbuka akibat kaget mendengar penuturanku. 
Sesekali kepalanya memandang ke atah depan, melihat jalan yang akan 
dilaluinya. 

“Gue juga nggak nyangka banget kalau anak itu bakal cium gue,” ka- 
taku sendu. 

“Apa jangan-jangan dia suka sama lo, Al!” terka Friska tiba-tiba. 

“Nggak! Gue kan udah sering bilang kalau dia itu benci banget sama 
gue. Dia selalu bilang kalau masalah terbesar dalam hidupnya adalah 
gue. Jadi selama gue masih ngajar di sekolah itu, dia bakal selalu menjadi 
pengganggu gue nomer satu." 

“Emangnya habis dia cium lo, apa yang dia omongin?” 

“Dia nggak ngomong apa-apa, dia langsung ninggalin gue gitu aja. 
Gue tahu, Fris, Jevan pasti bakal ngelakuin hal yang sama ke gue besok 
pagi. Dan gue mau keluar aja dari sekolah itu, gue nggak kuat lagi. Gue 
nyerah ngadepin dia.” 

Friska kembali menepuk-nepuk bahuku dengan tangan kirinya, se- 
belum akhirnya ia pindahkan lagi di setir kemudinya. Kali ini aku sudah 
menutup wajahku yang terasa panas dengan kedua tanganku saat mence- 
ritakan soal Jevan tadi. Entah aku merasa malu, atau sedih, atau merasa 
bodoh, aku tidak tahu apa yang kurasakan. 

“Yang sabar ya, Al. Kalau emang lo maunya keluar aja, gne dukung lo 
kok. Gue juga bakal minjemin lo duit buat bayar dendanya. Lo tenang aja.” 

Aku membuka tanganku dan mengangkat wajah kembali menatap 
Friska. 


“Thanks ya, Fris. Lo emang sahabat terbaik gne.” 
> 
Pd 


Jevan 


Sepanjang sore tadi, gue terus saja melihat hasil foto yang diambil Zaki. 
Benar-benar perfect! Gue sampai nggak bosan-bosannya melihat foto-foto 
itu. Cara gue berciuman dengannya pun terlihat natural, seolah itu bukan 
paksaan. Seolah-olah ciuman itu tercipta bakan karena rencana gue, tapi 
ciuman itu tercipta karena gue dan dia memang menginginkannya. Itu 
yang gue lihat di foto yang Zaki ambil. Karena saat gue mencium bibir 
Alena, dia menutup matanya. Gue bahkan sempat menikmati kekenyalan 
bibirnya selama beberapa detik sebelum gue sadar bahwa gue mencium 
Alena untuk tujuan lain, bukan untuk dinikmati. 

“Lo masih mau terus di sini apa mau pulang? Udah hampir malem 
nih,” tiba-tiba suara Zaki menyadarkan gue dari lamunan gue karena ter- 
lalu lama menatap foto ciuman gue bareng Alena. 

“Biarin aja, Nyokap gue lagi nggak ada di rumah, jadi gue nggak perlu 
pulang cepet-cepet.” 

“Oh, pantes.” Zaki mengangguk-angguk. 

Gue langsung teringat sesuatu. “Gimana, Zak, udah jadi?” tanya gue. 

Gue emang lagi nunggu hasil kerja Zaki soal apa yang bakal gue la- 
kuin besok. 

“Udah, lo mau liat?” 

Gue langsung bangun dari posisi duduk dan menghampiri Zaki yang 
masih berada di depan laptop. Di dalam laptopnya telah terpampang se- 
suatu yang memang menjadi rencana gue, dan ini di luar dugaan. Zaki 
membuat permintaan gue jadi semakin bagus. 

“Nggak usah segitunya juga kali, Jev?” Zaki nyikut gue yang melihat 
hasil karyanya dengan pandangan takjub. 

“Ini pasti bakal bikin gempar satu sekolah, Zak.” 


Zaki hanya mengangguk-anggukkan kepalanya menanggapi ucapan 
gue. Dan gue udah nggak sabar lagi buat nunggu sampai besok. 
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Alena 


Pagi ini, aku sudah bertekad untuk menyerahkan surat pengunduran di- 
riku, termasuk siap menerima konsekuensi untuk membayar dendanya. 
Setelah sempat diantar oleh Friska, aku mulai berjalan menuju pintu ger- 
bang sekolah. Saat pijakanku hampir menyentuh gerbang, aku melihat 
Pak Lukman—satpam sekolah—menatapku dengan pandangan prihatin. 
Aku dibuatnya heran dengan perlakuan Pak Lukman kepadaku, dan itu 
sangat mengganggu. Aku memutuskan untuk menghampirinya. 

“Ada apa, Pak?” tanyaku was-was. 

Pak Lukman menghela napas berat sambil melepaskan topi biru tua- 
nya. Wajahnya nampak menyiratkan rasa prihatin. 

“Sepertinya Anda harus kembali sabar menghadapi siswa seperti Je- 
van, Bu.” 

“Memang apa yang dia lakuin sekarang, Pak?” 

“Bu Alena akan tau kalau sudah berada di dalam,” jawabnya menyim- 
pan misteri. 

Aku benar-benar dibuatnya penasaran. Meski sejujurnya aku sudah 
memprediksi hal ini. Jevan pasti menciumku kemarin dengan tujuan ter- 
tentu. Hanya saja aku tidak tahu apa yang akan dilakukannya. Dan se- 
karang, setelah melihat ekspresi Pak Lukman saat melihatku, aku tahu 
sesuatu pasti terjadi. Dan aku juga sudah menduga bahwa apa yang Jevan 
rencanakan adalah sesuatu yang sangat buruk. 


Akhirnya aku memutuskan untuk cepat-cepat memasuki gedung se- 
kolah. Aku mengangguk, memberi salam kepada Pak Lukman dan segera 
berlalu menuju gedung sekolah. Saat aku berpapasan dengan beberapa 
siswa, mereka memandangku dengan aneh, ada juga yang berbisik-bisik, 
bahkan ada yang terang-terangan menatapku sinis. 


Ya Tuhan, cobaan berat apalagi ini. 

Aku memiliki firasat yang tidak mengenakkan, bahwa sebentar lagi 
akan ada badai yang siap menghantamku keras-keras. Aku mempercepat 
langkah kakiku agar segera sampai di dalam gedung sekolahan. Semen- 
tara beberapa murid masih memandang aneh ke arahku. Aku berusaha 
tidak mempedulikannya. 

Firasatku mulai menjadi kenyataan saat langkahku baru saja mele- 
wati pintu masuk ruang guru. Guru Kimia yang kebetulan sedang mem- 
persiapkan laboratoriumnya melihatku dengan sedikit resah. Ia membe- 
ritahuku bahwa aku harus segera menemui kepala sekolah di ruangannya. 
Aku menelan ludah dengan susah payah 
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Jevan 


Gue sudah duduk tenang di depan meja kepala sekolah yang beberapa saat 
lalu manggil gue ke ruangannya. Gue udah merasa tidak kaget jika hal ini 
terjadi.Karena gue udah merencanakan ini, makanya gue sengaja berang- 
kat sekolah lebih pagi. Gue pengin lihat langsung bagaimana reaksi Alena 
saat tahu apa yang sudah gue lakuin. Sementara Kepala Sekolah masih 
sibuk pena dan kertasnya. Entah apa yang sedang ia tuliskan. Mungkin 
catatan kelakukan buruk gue, atau semacamnya? Gue nggak peduli. 

Tok...tok...tok... 

Suara ketuk pintu diketuk dari luar. Gue yakin itu dia, Alena. 

Dugaan gue benar saat telinga gue mendengar suara, “Apa Anda me- 
manggil saya?” Alena masuk dengan ragu-ragu dan bertanya kepada Ke- 
pala Sekolah. 

“Ya, silakan masuk,” jawab Kepala Sekolah dengan suara tegas. 

Alena menggeser kursi yang ada di sebelah gue. Diam-diam gue ber- 
sorak dalam hati. Gue yakin Alena bakal tamat hari ini. 

“Ada apa, Pak?” tanya Alena seraya duduk di kursi sebelah gue. 
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“Seharusnya saya yang bertanya, ada apa dengan kalian?” jawab Kep- 
sek melempar pertanyaan pada kami. 

Alena menolehkan wajah sebentar ke arah gue. Gue bisa melihat eks- 
presi kagetnya saat matanya menatap mata gue. Sengaja gue pura-pura 
bego untuk menghadapi pandang matanya yang penuh tanda tanya. 

“Apa makaudnya ini?” Kepsek sejenak mempersiapka laptopnya yang 
ada di mejanya, lalu mengarahkannya pada kami berdua. 

Karena gue udah tahu apa yang mau ditunjukin Kepsek, jadi gue 
nggak ngarahin mata gue ke layar laptop, tapi ngarahin mata gue buat 
melihat ekspresi Alena. Ini yang gue tunggu. Gue sengaja memenyembu- 
nyikan senyum di bibir gue, aga nggak ketahuan kepsek maupun Alena 
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Alena 


Mataku terbelalak karena saking kagetnya melihat apa yang tertera di la- 
yar laptop yang disodorkan Kepala Sekolah tadi. 
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Mulutku menganga lebar, tidak percaya dengan apa yang kulihat. Ti- 
dak pernah terbayang dalam diriku, sebuah foto dengan keterangan di 
sampingnya, terpampang jelas. Tentu saja semua keterangan yang terte- 
ra di situ omong kosong. Suaraku tercekat, tidak bisa berkata-kata. Aku 
mencoba membaca lebih seksama, mengambil alih laptop itu dari meja 
Kepala Sekolah. Kuperhatikan baik-baik, apakah foto itu memang aku 
dan Jevan. Semakin tak percaya lagi ketika aku melihat serangkaian pos- 
ter tersebut semakin ke bawah, dimana beberapa foto menguatkan berita 
hoax di atas. Foto ciumanku dengan Jevan kemarin! 
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Jevan 


Gue kembali bersorak dalam hati. Lihat saja wajah Alena sekarang, pucat 
pasi dengan mulut sedikit terbuka. Berkali-kali gue ingin melepaskan ce- 
kikikanku, namun segera gue urungkan. Justru itu akan merusak rencana 
cemerlang yang sudah gue siapkan dengan Zaki. 

Gue emang harus akui hasil kerja Zaki bagus. Dia juga yang susun 
kalimat dan bikin berita kayak tadi, lalu ditaruh di website sekolah. Habis 
itu gue juga nyuruh yang lain buat ngasih tahu ke semua penghuni seko- 
lah buat buka website sekolah pagi ini. Dan hasilnya bisa kalian lihat seka- 
rang, bahkan kepala sekolah pun turut ikut campur. Lucunya, gue duduk 
di sini sebagai korban, bukan sebagai pelaku tindak kejahilan. 

“Berita mi sama sekali tidak benar, Pak.” Alena mulai melakukan 
pembelaan di depan Kepsek. 

“Lalu foto-foto itu apa maksudnya kalau Anda mengatakan itu tidak 
benar?” 

“Saya bisa menjelaskannya, Pak. Ini semua cuma kecelakaan. Saya ti- 
dak sengaja berpapasan dengan siswa ini dan tahu-tahu saja kami terlihat 
seperti sedang berciuman. Tapi itu sama sekali tidak benar.” 

Gue tersenyum dalam hati. Pembelaannya nggak pernah putus, sela- 
lu punya pembenaran. Gue salut sama alasan yang dia lontarkan, nggak 
buruk juga. 

“Anda tau apa akibatnya, jika pihak luar sekolah sampai tau soal beri- 
taini? Bukan hanya Anda yang akan dihujat, tapi sekolah ini juga. Membi- 
arkan gurunya berbuat mesum dengan muridnya sendiri. Saya tidak bisa 
mentolelir ini.” 

“Ta-tapi, saya...,” suara Alena bergetar. 

“Saya harap Anda akan bertanggung jawab atas perbuatan Anda ini. 
Sebentar lagi kami akan mengadakan rapat untuk membahas soal ini. 
Anda harus menerima apapun konsekuensi yang akan kami putuskan.” 


Alena menundukkan wajahnya sambil mengangguk pasrah. 
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Alena 


Aku tidak menyangka semuanya akan jadi seperti ini. Terlebih apa yang 
sudah dilakukan Jevan untuk menjatuhkanku. Menciumku tiba-tiba lalu 
membuat berita hoax dan disebarkan ke seantero sekolah. Aku pasti akan 
mendapat kesulitan setelah ini. Karirku sepertinya telah berakhir. 

Satu persatu butir airmataku jatuh dari pelupuk mata. Aku terus me- 
naiki anak tangga yang akan membawaku ke rooftop sekolah. Aku biasa 
meluapkan semua rasa kesal dan sedihku di atas sana. Hanya tempat itu- 
lah satu-satunya tempat yang tidak bisa dijangkau oleh penghuni sekolah 
lain. Termasuk murid-murid, bahkan Jevan sekalipun. 

Aku memasukkan kunci yang kudapat dari penjaga sekolah untuk 
membuka pintu. Penjaga sekolah memang memberikan akses khusus 
untukku, dengan meminjamkan kunci pintu lantai teratas di sekolahan. 
Mengetahui aku sering mendapat gangguan dari Jevan, penjaga sekolah 
merasa kasihan padaku dan memberikan kunci ini agar aku bisa meluap- 
kan kesedihanku di atas sini. 

Setelah pintu berhasil terbuka, semilir angin langsung menerpa wa- 
jahku yang sudah basah oleh airmata. Rambutku melambai-lambai dibe- 
lai angin. Aku mendudukkan tubuhku di pojokan dan mulai menangisi 
nasibku yang akan berakhir sebentar lagi. Kupeluk kedua lututku, untuk 
merengkuh tubuhku sendiri. 


Saat ini kepala sekolah beserta dewan guru sedang melakukan rapat 
mengenai berita ciumanku dengan Jevan. Mereka akan membahas soal 
hukuman apa yang pantas diberikan padaku. Aku pasrah dengan kepu- 
tusan mereka. Aku sungguh tidak bisa melakukan apa-apa lagi untuk bisa 
membebaskanku dari tuduhan itu. Kemungkinan terburuk, aku akan di- 
keluarkan dari sekolah ini. Tetapi bukankah itu hal yang bagus? Aku tidak 
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perlu basa-basi dengan kepala sekolah. Tetapi aku juga harus siap, nama- 
ku akan tercemar. Mungkin aku tidak akan menjadi guru lagi. 
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Jevan 


Gue dan Alena keluar, tanpa ngobrol sedikitpun. Gue keluar tentu dengan 
perasaan yang biasa saja, tetapi kayaknya Alena justru sebaliknya. Dia se- 
perti diserang rasa khawatir. Gue sengaja mengikuti langkah kaki Alena 
yang ternyata menuju ke rooftop. Gue heran sebenarnya, kenapa Alena 
menuju ke tempat seperti itu. Karena setahu gue pintunya dikunci dan 
yang pegang kuncinya adalah penjaga sekolah. Dan meski dengan kekua- 
saan yang gue punya, penjaga sekolah tetep nggak pernah mau memberi- 
kan kuncinya ke gue. 

Gue jaga jarak dari Alena yang sepertinya sedang berusaha untuk 
membuka pintu. Gue sedikit menyembunyikan diri, dan memilih mem- 
perhatikan dari jauh. Beberapa saat Alena nggak berhaasil membuka pin- 
tu, tetapi di luar dugaan gue, pintu keluarnya berhasil terbuka. Hebatnya 
gadis itu, dia sepertinya berhasil minta kunci ke penjaga sekolah untuk 
dapat akses ke rooftop. Benar-benar gadis yang aneh. 

Alena berjalan mennju atap dan gue kembali mengikutinya pelan- 
pelan. Gue mengamati Alena dari pintu yang tidak ditutup lagi. Dari situ 
gue lihat Alena duduk di pojok, menghadap ke hamparan langit, membe- 
lakangi gue. 

“Jadi di sini tempat pelarian Ibu selama ini,” gue coba ikut masuk 
sambil melihat-lihat kondisi sekitar. 

Kepalanya menoleh ke belakang, dan begitu terkejut mengetahui ke- 
datangan gue. Dia berdiri dari posisi duduknya. Ketika dia berbalik, gue 
tahu kalau Alena baru saja menangis, dan itu terlihat jelas ketika dia ber- 
diri. Tangannya sesekali mengusap dua matanya yang gue tahu dia coba 
untuk menyembunyikan airmatanya. 


“Apa mau kamu sekarang!” bentaknya dengan suara parau. 
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Gue berjalan mendekat palan. Senyuman licik gue mengembang. “Gi- 
mana rasanya sekarang?” 

Dia menatap gue penuh kebencian dari tempatnya berdiri. Gue ng- 
gak ambil pusing dengan itu. 

“Apa dengan kamu melakukan ini kamu merasa menang?” Dia kem- 
bali mengusap air matanya yang masih tersisa. “Kamu salah besar, kamu 
memang berhasil membuat saya terhina di mata orang-orang, tapi sela- 
manya kamu nggak akan pernah bisa menang sama diri kamu sendiri.” 

Gue sedikit mengernyit bingung, tapi gue diam. Gue maklumin kalau 
saat ini dia lagi pengin meluapkan emosinya sama gue. Untuk sesaat, gue 
putuskan untuk diam dan mendengarkan luapan kemarahannya. 

“Selama ini saya cuma berusaha menjalankan tugas saya sebagai 
guru, tapi kamu selalu menganggap kalau apa yang saya lakukan semata- 
mata karena saya bertentangan sama kamu.” 

“Karena emang gitu, kan? Ibu emang selalu pengin bikin saya susah 
di sekolah.” Gue nggak kuat lagi untuk diam. 

Dia menggeleng pelan sambil tertunduk dan kembali melirik ke arah 
gue. “Apa kamu pikir saya bakal diam aja, saat kamu melakukan semuanya 
seenak kamu sendiri? Masuk dan keluar kelas sesuka kamu, tidur di kelas, 
bikin keributan, merokok, bolos, bully siswa lain, bahkan berbuat mesum 
di dalam kelas,” Alena maju selangkah, memantapkan posisinya di depan 
gue. “Lalu apa saya salah jika saya menegur kamu agar kamu berhenti me- 
lakukan semua hal itu?” 

Gue tersenyum sinis. “Asal Ibu tau saja, jauh sebelum Ibu datang ke 
sekolah ini, sikap saya emang begitu. Dan selama ini guru lain nggak per- 
nah ada yang protes sama apa yang saya lakuin. Dan Ibu adalah satu-satu- 
nya guru yang selalu protes dengan apa yang saya lakukan.” 

“Karena mereka nggak mau ambil resiko buat menghadapi siswa se- 
perti kamu. Sementara saya nggak bisa membiarkan murid saya sendiri 
berlaku demikian di depan mata saya.” 

Gue mengedikkan bahu acuh tak acuh. “Itu jelas bukan masalah 
saya.” 


Alena tersenyum kecut, matanya kembali menatap gue dengan sorot 
tajam. 

“Saya berharap keputusan yang diambil adalah dengan mengeluar- 
kan saya dari sekolah ini.” 

Jujur, gue sempat terkejut mendengar ucapan dia barusan. Gue ng- 
gak sedikitpun menyangka bahwa dia justru ingin keluar dari sekolah ini. 
Tetapi bukankah itu kabar bagus? Seenggaknya gue bakal kembali mer- 
deka kalau dia udah pergi. Nggak ada yang bakal gangguin gue lagi di se- 
kolah ini. 

“Biar saya nggak perlu lagi dihadapkan oleh siswa seperti kamu. Jika 
kamu memang diciptakan untuk menjadi batu, maka selamanya akan 
menjadi batu. Mungkin saya memang salah karena berharap saya terlalu 
besar. Padahal sebelumnya saya yakin semua manusia pasti ukan beru- 
bah. Tapi rupanya hal itu sama sekali nggak berlaku buat kamu.” 

Gue diam, malas mengeluarkan komentar. Tapi gue rasa kata-kata- 
nya tadi seperti sebuah hantaman keras yang baru aja dijatuhkan tepat di 
atas kepala gue. 

“Dan saya cuma ingin berpesan sama kamu, agar jangan pernah me- 
lakukan hal ini lagi pada orang lain. Cukup saya yang merasakannya. Ka- 
rena saat kamu mengetahui bahwa nama baik kamu sudah hancur, maka 
kamu nggak akan pernah bisa lagi berjalan tegak seperti sebelumnya.” 

Gue masih diam sambil menarik napas panjang. Nggak tahu kenapa, 
kali ini gue ngerasa sedikit salah sama dia. Ada rasa nggak enak timbul 
dalam diri gue. Tanpa sadar, wajah dan kepala tertunduk, memandangi 


sepatu Alena yang hitam. 
P D 
Pa 


Alena 


Selesai mengatakan kalimatku tadi, seolah aku ingin segera pergi dan 
meninggalkannya. Aku mulai melangkahkan kaki dan bergegas melewati 
Jevan yang masih diam, dan segera menuruni anak tangga. Tidak kupe- 
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dulikan Jevan yang masih di situ, dan pintu kubiarkan terbuka. Luapan 
kemarahanku sedikit berkurang. Sebenarnya sangat sulit bagiku untuk 
berbicara benar tanpa terdengar emosi di situasiku sekarang. 

Jujur, jika sebagai seorang Alena tanpa embel-embel guru, aku sa- 
ngat membenci orang seperti Jevan. Sampai aku merasa ingin menam- 
parnya bertubi-tubi. Tapi itu hanya imajinasi liarku saja, karena bagaima- 
napun, aku adalah gurunya. Aku tetap harus menjaga nama “guru” yang 
tersandang pada namaku. 

Aku adalah seseorang yang seharusnya bisa sabar menghadapi siswa 
seperti Jevan, atau siswa badung lainnya untuk dididik agar menjadi le- 
bih baik. Meski pada akhirnya dia tetap sama buruknya, tapi setidaknya 
aku sudah berusaha, dan hanya sampai situ kewajibanku sebagai seorang 
pendidik. 

Bukan untuk mengubah, tapi untuk mendidik dan mengarahkan 
muridnya. Terlepas dari apakah murid tersebut mau dididik dan diarah- 
kan atau tidak. Tugas guru dan pendidik harus sampai ke posisi itu. Mem- 
beri panutan kepada murid, itu juga penting. Tetapi sepertinya aku tidak 
bisa sampai ke arah itu, karena aku lebih memilih unruk menyerah. Aku 
menyerah terlebih lagi menghadapi Jevan. 


C2 


Jevan 
Gue udah kembali ke kelas sejak tadi. Tapi gue masih memikirkan kata- 
kata Alena saat masih di atap sekolah. Kata-kata itu seolah terngiang- 
ngiang dalam kepala gue, dan tidak mau berhenti. masih terbayang juga 
bagaimana wajahnya yang menangis di hadapan gue. 

Jika kamu memang diciptakan untuk menjadi batu, maka selamanya 
akan menjadi batu. 

“Emang dia pikir gue Malin Kundang apa? diciptain buat jadi batu, 
sialan!” gerutuku. 


Mungkin saya memang salah, karena beranggapan semua manusia pasti 
akan berubah, tapi rupanya hal itu sama sekali nggak berlaku buat kamu. 

“Emang apa yang dia harapkan dari gue? Gue mesti berubah jadi nerd 
gitu?” Gue kembali bergerutu panjang. 

Saat kamu mengetahui bahwa nama baik kamu sudah hancur, maka 
kamu nggak akan pernah bisa lagi berjalan tegak seperti sebelumnya. 

Jujur, gue paling terganggu sama ucapan Alena yang satu ini. Apa 
yang gue lakuin ini benar-benar udah bikin dia hancur banget, ya? Diam- 
diam gue semakin merasa bersalah. Ya, walaupun niat gue memang pe- 
ngin menghancurkan dia, tapi kenapa perasaan gue seperti ada yang gan- 
jal, gue kayak merasa, menyesal! 

Siapapun, tampar gue sekarang! Gue pasti lagi nggak sadar sudah 
mulai berpikiran seperti itu. Mana mungkin ada penyesalan dalam diri 
gue, bukannya niat gue emang pengin lihat Alena tamat? Biar cepet kelar 
urusan, dan gue bakal bisa merdeka lagi kayak dulu. 

Saat kamu mengetahui bahwa nama baik kamu sudah hancur, maka 
kamu nggak akan pernah bisa lagi berjalan tegak seperti sebelumnya. 

Sialan! Kalimat itu masih terngiang-ngiang di kepala gue. 

“Zak!” Gue menggoyang-goyangkan bahu Zaki yang sudah terlelap 
tidur. 

“Apa?” Zaki natap gue dengan mata kantuknya. 

“Cabut yuk, gue pengin maen game sekarang,” ajak gue kemudian. 

Zaki mengangguk setuju. Paling dia cuma pengin pindah tempat aja 
buat lanjutin tidur. Gue udah hapal sama tabiat Zaki, padahal gue benar- 
benar pengin segera melupukan kata-kata Alena. Sebenarnya gue main 
game cuma pengin mengalihkan pikiran gue yang masih sering keinget 
sama kata-kata Alena. Dan menurut gue, maen game-online adalah penga- 
lihan terbaik yang bisa gue pilih. 


S? 


Alena 


Aku kembali menuju ke ruang kepala sekolah ketika rapat sudah selesai 
diadakan. Aku akan menerima hasilnya sebentar lagi. Aku sangat berha- 
rap jika hukumanku adalah dikeluarkan dari sekolah ini. Toh niatku me- 
mang ingin memberikan surat pengunduran diri. 

“Silakan duduk,” pinta Pak Kepsek saat aku sudah berdiri di depan 
mejanya. 

Aku mengangguk sekilas lantas mendudukkan pantatku untuk ber- 
hadap-hadapan dengan kepala sekolah. Entah mengapa, suhu ruangan 
semakin dingin, dan jantungku berdetak kencang. Wajah Pak Kepsek ter- 
lihat datar, tanpa ekspresi sedikitpun. Hanya beberapa senyuman sesekali 
tersungging dari bibirnya. 

“Saya sudah menerima keputusan akhir yang akan dijatuhkan pada 
Anda atas perbuatan yang Anda lakukan.” 

Aku mengangguk, pasrah. Mataku tidak berani melihat mata Pak 
Kepsek. 

“Kami sudah memutuskan untuk mengeluarkan Anda dari sekolah 


Aku bersorak dalam hati, keinginanku untuk keluar dari sekolah ini 
akhirnya bisa terkabul. 

“Tapi beberapa wali murid yang terlanjur mengetahui berita ini, 
menyarankan agar pihak sekolah memberikan hukuman tambahan pada 
Anda.” 

Aku membeku, hatiku baru saja mencelos mendengar ucapan kepsek 
barusan. Aku belum dapat bernapas lega. Mataku lekat memandang wa- 
jah Kepsek. 

“Kami memutuskan untuk mem-blacklist nama Anda, sehingga Anda 
tidak akan bisa diterima di sekolah manapun.” 

Aku seperti baru saja dihantam gelombang yang sangat besar, dan 
menghempaaskah seluruh tubuhku remuk redam. Hukuman tambahan 
semacam itu yang menjadi ketakutanku beberapa waktu ini. Dengan kata 
lain, aku sudah tidak bisa lagi menjadi guru. 


“Dan upacara akan digelar besok pagi,” lanjut kepsek. 

“U-upacara?” Aku sama sekali tidak mengerti upacara apa yang di- 
maksud Kepsek. 

Pak Kepsek menghela napas berat. la palingkan wajahnya dari wa- 
jahku. Itu membuat jantungku seperti berhenti berdetak. 

“Ya, berdasarkan hasil dari rapat itu, kami juga diharuskan untuk 
mengeluarkan Anda dengan mengadakan upacara pencopotan jabatan 
di depan semua murid dan dewan sekolah, untuk memberikan efek jera. 
Agar ke depannya tidak terjadi lagi kejadian yang sama terhadap guru- 
guru lain.” 


Tuhan, bunuh saja aku sekarang! 
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Jevan 


Gue pikir dengan bermain game online, gue bakal lupa sama kata-kata Ale- 
na. Tapi gue salah. Gue malah melihat karakter di dalam game yang gue 
mainkan seolah-olah berubah menjadi wajah sedih Alena. 

“Shit!” umpat gue yang mulai frustasi. 

Zaki yang juga ikut bermain game di sebelah gue sedikit terlonjak. Ia 
menatap gue dengan heran. 

“Lo kenapa sih, bikin kaget gue aja!” ucap Zaki kesal. 

Gue memutar tubuh untuk menghadap Zaki. “Lo tau nggak, Zak. 
Kira-kira Bu Alena bakal dapet hukuman apa?” tanya gue kemudian. 

“Ya enggaklah, kan kita cabutnya bareng, jadi gue nggak tau dia da- 
pet hukuman apa. Emangnya kenapa, kok lo nanya gitu,” Zaki menang- 
gapi ucapan gue, namun mata dan tangannya masih asyik bermain game. 

“Gue sebenarnya sempat ngomong sama dia sebentar, dan dia keli- 
hatan sedih gara-gara apa yang sudah gue lakuin. Gue jadi...,” 

Zaki menghentikan gerakannya bermain game, lantas menatap gue 
yang terlihat seperti orang linglung. Gue menunduk, coba menutupi pe- 
rasaan gue. 

“Lo merasa menyesal sekarang?” Zaki semakin menyelidik. 

“Gue nggak tahu, Zak. Menurut lo, yang gue lakukan ke dia bener- 
bener keterlaluan, ya?” 

Zaki terlihat sedang menimang-nimang jawaban dari pertanyaan 
gue. “Mungkin, sedikit keterlaluan. Karena biasanya yang menjadi kor- 
ban kita berdua cuma anak-anak murid lain yang nggak mau nurut sama 
kita. Dan kali ini, korban lo adalah guru kita sendiri. Jadi kalo kata gue 
sih, mungkin yang lo lakukan itu sedikit keterlaluan.” 


Gue kehabisan kata-kata, diam-diam gue membenarkan perkataan 
Zaki. Gue akui, baru kali ini gue bermasalah sama guru. Biasanya guru- 
guru emang lebih memilih untuk menghindar jika sudah berhadapan 
sama gue. Alena-lah satu-satunya guru yang selalu nantang gue untuk 
melakukan semua ini. 

“Zak, gue cabut dulu, ya.” ucap gue seraya bangkit dari posisi semula. 

“Mau ke mana, lo?” teriak Zaki yang masih di posisinya. 

“Ada urusan sebentar,” jawab gue sedikig berteriak, menuju pintu 
keluar. 

Segera gue ambil kunci motor yang gue taruh di dalam tas, sambil 
berjalan ke arah motor yang gue parkir di parkiran. Sebuah motor ber- 
warna merah cabai, bertuliskan “Ninja” di salah satu body-nya siap dipacu 
ke manapun sesuka gue. Termasuk mengantar ke suatu tempat yang saat 
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ini gue pengin tuju. 


Alena 


Aku memang tidak diperkenankan lagi untuk memberikan pelajaran pada 
murid-muridku. Tapi aku juga tetap tidak diperbolehkan pulang sampai 
jam sekolah berakhir, dan itu masih tersisa beberapa menit lagi. Aku ha- 
rus pulang seperti biasanya, seperti ketika hukuman belum dijatuhkan 
padaku. Aku hanya berdiam diri di meja kerja seraya membereskan ba- 
rang-barangku untuk dikemas. Hari ini juga hari terakhirku berada di 
sekolah sebagai guru. Hari ini hari terakhirku menjabat sebagai seorang 
guru, juga hari terakhirku memiliki muka. Besok pagi aku sudah tidak 
memiliki apa-apa lagi. Jabatanku akan dicopot, aku juga akan dipermalu- 
kan di depan semua penghuni sekolah. 

Aku berusaha keras menahan perasaanku yang berkecamuk hebat, 
termasuk rasa sedihku. Aku ingin menumpahkan tangisku sekeras-keras- 
nya, tapi itu sesuatu yang tidak mungkin dilakukan. Itu justru akan mem- 
perburuk keadaan. Terlebih lagi, beberapa guru masih belum pulang. 


34 


Bel sekolah berbunyi, anak-anak berhamburan keluar, seperti ber- 
lomba-lomba sampai di pintu gerbang sekolahan. Aku masih berusaha 
mengemas barangku. Masih ada guru yang sibuk mengerjakan tugas- 
tugas sekolah, dan beberapa lain siap untuk pulang. Friska baru akan 
menjemputku lima belas menit lagi, jadi aku masih harus menunggu di 
sini. 

“Bu Al...” Tiba-tiba Bu Rani—guru yang mengajar kesusastraan— 
memanggil dan menghampiriku. “Saya tau Ibu nggak bersalah, karena 
saya tau seperti apa Jevan sebenarnya,” lanjutnya lagi dengan tatapan 
prihatin sambil berdiri di sampingku. 

Bu Rani memang pernah menjadi wali kelas Jevan saat berada di ke- 
las dua belas. Wajar jika Bu Rani lebih bisa merasakan perasaanku menja- 
di wali kelas XI. Kami sejenak saling bertatapan. 

“Tapi saya minta maaf jika pada akhirnya Ibu harus menerima hu- 
kuman yang nggak seharusnya ditanggung oleh Bu Alena. Karena pihak 
sekolah mendapat banyak sekali telepon masuk yang mengharuskan 
kami melakukan itu. Maafkan kami, Bu.” Bu Rani terlihat sekali merasa 
bersalah. 


Aku mengangguk. “Nggak apa-apa, Bu. Tidak ada yang perlu minta 
maaf sama saya.” 

Bu Rani membuang napas berat sebelum kembali bersuara. “Ya su- 
dah, kalau begitu saya mau pulang dulu ya, Bu. Bu Alena jaga diri baik- 
baik,” pamit Bu Rani kemudian. 

Aku kembali mengangguk seraya tetap berusaha untuk tersenyum. 
Bu Rani dengan tas ransel di punggung mulai meninggalkanku, menuju 
pintu keluar kantor. 

Aku tahu beberapa guru yang paham akan sifat Jevan pasti akan 
membelaku. Mereka sepenuhnya tahu bahwa itu bukan salahku, tapi me- 
reka tidak bisa melakukan apa-apa untuk membebaskanku dari tuduhan 
itu, kecuali Jevan sendiri yang mengaku bahwa berita itu tidak benar. Ha- 
nya itu satu-satunya cara untuk membersihkan lagi namaku dari segala 
tuduhan. Tetapi itu sepertinya mustahil jika harus meininta Jevan me- 
lakukannya. Kepalaku seperti mendadak pusing memikirkan semua ini. 


Aku bangkit dari tempat dudukku saat ponselku berbunyi. Tadi pagi 
Friska bilang dia akan sedikit terlambat menjemputku dan aku akan me- 
nunggunya di depan gerbang sekolah saja. Selesai berkemas, kuputuskan 
untuk segera menunggunya di depan sekolahan. 


ga 


Jevan 


Gue parkir motor di parkiran sekolah. Ya, gue emang sengaja kembali ke 
sekolah untuk ketemu sama Alena. Gue penasaran dengan hukuman apa 
yang bakal dia tanggung. Pikiran gue nggak bisa tenang sebelum gue tahu 
hukuman apa yang djatuhkan dewan sekolah kepada Alena. Gue akan 
mencari Alena sampai ketemu. 

Gue berjalan menuju ke gedung sekolah, lebih tepatnya menuju ke 
ruang guru. Tapi saat langkah gue masih belum sampai di ruang guru, gue 
melihat Alena sedang berjalan menuju ke arah gue. Wajahnya lesu, lang- 
kahnya pelan seperti tidak bertenaga. Ia menenteng beberapa kantong 
plastik, entah berisi apa. 

Langkah kaki gue dan Alena sempat terhenti saat pandangan kami 
bertemu. Tapi sekian detik kemudian, Alena kembali melanjutkan lang- 
kahnya tanpa mempedulikan gue. Dia melewati gue begitu saja, seperti ti- 
dak ada apapun yang pernah terjadi di antara kita. Gue seperti kehilangan 
kata-kata, nggak tahu harus menyapa seperti apa, atau harus bertindak 
macam apa. Setelah beberapa saat, gue buru-buru membalikkan badan, 
mengejar Alena. 

“Tunggu!” Tangan menghalangi Alena agar tidak lewat. 

“Tolong jangan halangi langkah saya!” perintah Alena dingin dan 
berusaha untuk melewati gue lagi, tapi gue berhasil memegang kedua le- 
ngannya untuk menahan langkahnya. 

“Lepaskan!” Tepisnya langsung. “Apa kamu mau menambahkan be- 
rita itu lagi? Apa sekarang sudah ada orang yang sedang mengambil foto 
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kita berdua?” Alena terlihat emosi, wajahnya mengisyaratkan kemarahan 
yang besar. 

“Kamu nggak perlu melakukan itu. Karena apa yang kamu lakukan 
pada saya kemarin sudah lebih dari cukup. Kamu menang, Jevan. Kamu 
sudah berhasil menjatuhkan saya ke titik terendah dalam hidup saya!” 

Gue speechless mendengar kalimat Alena ini, apalagi saat melihat 
Alena mengatakannya sambil menangis. Kedua matanya merah, airmata 
keluar dari ekor matanya, mengalir melalui pipi. Kedua tangannya yang 
masih menenteng plastik berusaha menepis tanganku yang terentang 
menghalanginya. 

Akhirnya gue membiarkan Alena pergi. Gue nggak bisa mengatukan 
apapun saat melihatnya seperti tadi. 

Apa yang sebenarnya terjadi? Kenapa Alena mengatakan hal itu? Men- 
jatuhkannya ke titik terendah katany.? Memangnya, hukuman apa yang dipu- 
tuskan pihak sekolah pada Alena? Gue perlu jawabannya sekarang jnga. 


P D 
Pa 

Alena 
Aku tidak bisa menahan airmataku untuk tidak tumpah saat melihat anak 
itu. Semua hukuman yang aku tanggung dikarenakan tindakannya. Dan 
aku tidak bisa mengontrol emosiku untuk tidak mengatakan kalimat se- 
perti tadi. Untung Jevan membiarkanku pergi, karena aku pasti akan sa- 
ngat marah jika sampai Jevan menghadang langkahku lagi. 

Aku berjalan dengan langkah tergesa dengan pandangan tertunduk. 
Airmataku masih saja menetes dan aku tidak bisa menghentikan derai 
tangisku. Murid-murid lam yang berpapasan denganku hanya melihatku 
sekilas, tidak berani menghalagi jalanku. Aku tidak peduli, wajahku ukan 
terlihat seperti apa jika sedang menangis di tempat umum seperti ini. 

Saat hampir sampai di gerbang sekolah, aku menepikan diriku untuk 


duduk di dalam pos satpam milik Pak Lukman. Untunglah Pak Lukman 
sudah pulang, jadi aku tidak perlu menampakkan wajah kacauku pada 
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siapapun. Di dalam pos, baru aku dapat menghapus airmata dengan ta- 
nganku. Tidak lama kemudian ponselku berbunyi, sebuah pesan masuk. 


E2 

Aku menghela napas panjang, sambil membalas pesan dari Friska. 
Sejujurnya aku sangat mengharapkan Friska ada di sini sekarang, tapi aku 
tentu tidak bisa memaksanya untuk tetap menjemputku, jika Friska sen- 
diri masih harus mengurus pekerjaannya. Aku juga tidak mau jika harus 
merepotkan orang lain. Aku mencoba menenangkan diriku yang masih 
terguncang karena pertemuanku dengan Jevan tadi. Harus bisa mengen- 
dalikan perasaanku, terutama tangisanku. Aku tidak boleh terlihat lemah, 
aku harus mandiri, dan tidak boleh terlalu mengandalkan orang lain. 


Baiklah, aku sudah menguatkan diri untuk tidak menangis lagi. Aku 
putuskan untuk keluar dari pos satpam ini. Aku akan pulang naik taksi 


saja. 
a 


Jevan 


Gue meneruskan langkah gue untuk menuju ke ruang guru. Gue yakin 
masih ada guru atau siapapun yang bisa gue tanyai mengenai hukuman 
yang diberikan Alena. Karena perasaan gue semakin nggak karuan sete- 
lah melihat Alena seperti barusan. Gue nggak mau ngerasa bersalah atas 
masalah Alena yang disebabkan karena gue. 


Gue membuka pintu masuk ruang guru dengan kasar. Mata gue me- 
nyapu ke segala arah dan sudut. Kosong, sudah nggak ada siapapun di da- 
lam sini. Semua guru sudah pulang. Gue cepat-cepat berbalik dan berlari 
untuk mengejar Alena. Gue harus mendapat jawabannya sekarang atau 
perasaan gue nggak bakalan bisa tenang. Gue segera memutuskan untuk 
menyusuri koridor sekolah dengan setengah berlari. Gue harap masih 
bisa melihat Alena di depan sekitar sekolah. 
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Harapan gue terwujud. Gue melihat Alena sedang berdiri di pinggir 
jalan, kepalanya terlihat menoleh ke arah kanan. Tanpa pikir panjang, gue 
segera mendekat. 

“Bu Alena...” Gue sedikit ngos-ngosan karena sejak tadi gue berlari. 

Alena begitu terkejut saat melihat gue sudah berdiri di depannya. Dia 
langsung membalikkan kepalanya dan berjalan menjauh dari gue dengan 
buru-buru. Gue langsung mengejarnya, sebelum kehilangan Alena lagi. 

“MAU KAMU APA SEKARANG?!” teriaknya marah, wajahnya terlihat 
telah bersih dari air mata. 

Gue terkejut mendengar teriakannya barusan. Alena terlihat sekali 
begitu marah sekaligus membenci gue. 

“Saya cuma mau tanya, apa hukuman yang diberikan pihak sekolah 
pada Ibu?” 

Alena membuang napas, seolah tak percaya mendengar pertanyaan 
gue. Bahkan gue bisa melihat matanya sudah kembali berkaca-kaca. 

“Buat apa kamu menanyakan itu? Apa kamu ingin membuatku men- 
dapat hukuman lain? Apa dikeluarkan dari sekolah sekaligus di-blacklist 
sebagai guru di seluruh sekolah masih belum cukup, hah?” Suaranya ter- 
dengar dingin dan sinis. 

Airmata Alena mulai kembali keluar dari balik kelopak matanya. Se- 
mentara gue masih berusaha mempercayai perkataan Alena tentang hu- 
kuman yang diberikan oleh pihak sekolah. Gue kehabisan suara, seolah 
tenggorokan sedang tercekik. 

“Besok pagi kamu juga akan melihat saya dipermalukan di depan se- 
mua siswa dan guru. Kamu akan melihat bagaimana pihak sekolah meng- 
adakan upacara untuk mencopot jabatan saya sekaligus membuat saya 
terhina,” Alena tersenyum getir. “Kamu puas sekarang?” 

Gue nggak nyangka hukumannya akan seberat itu. Dikeluarkan dari 
sekolah, di-blacklist sebagai guru, kemudian dipermalukan di depan se- 
mua penghuni sekolah. Gue nggak sampai memikirkan risiko seberat ini. 

Oh my God, why Lam so nasty? 


“Sekarang, biarkan saya pergi.” Alena mengambil jalan di sebelah gue 
dengan tenang untuk beranjak pergi, tapi gue nggak membiarkannya le- 
wat begitu saja. 

Oke, gue akui, gue menyesal sekarang. Gue nyesel udah bikin Alena sam- 
pai kayak gini. Gue akui, gue emang udah koterlaluan. 

“Tolong jangan pergi,” pinta gue penuh harap dan penyesalan. 

Kami saling berhadapan di pinggir jalan, dan gue memegang kedua 
lengannya yang masih menggenggam kantung plastik. Gue menatapnya 
dalam-dalam. Alena diam tidak membalas perkataan gue. Dia terlihat 
kembali menunduk, menyembunyikan wajahnya dari pandang mataku. 


“Saya menyesal sekarang. Saya sama sekali nggak berniat untuk ber- 
buat sampai sejauh ini. Saya akan berbicara pada kepala sekolah bahwa se- 
muanya adalah kesalahan saya.” Gue berkata dengan sungguh-sungguh. 


S2 


Alena 


Aku merasakan Jevan mencengkramku dengan kuat. Ia diam sejenak, ma- 
tanya lekat memandang mataku. Aku juga bisa mendengar apa yang yang 
baru saja Jevan katakan. Apa aku tidak salah dengar? Jevan menyesal? 
Aku menggeleng untuk memastikan suara yang masuk ke telingaku ma- 
suk dengan baik. Tidak mungkin, ini pasti bagian dari rencana Jevan yang 
lain. Dia pasti ingin melakukan sesuatu yang lebih buruk lagi padaku. 

“Lepaskan saya, dan biarkan saya pergi!” perintahku tegas. 

Jevan sama sekali tidak membiarkanku untuk bergerak sedikitpun. 
Tangannya masih menggenggam tanganku, beberapa kali aku mencoba 
memberontak tidak membuatku lepas darinya. Orang-orang yang me- 
lewati kami menatap dengan rasa penasaran. Seorang wanita berpakai- 
an rapi—yang dengan mudah dapat diidentifikasikan sebagai seorang 
guru—sedang berhadapan dengan seorang lelaki berpakaian putih abu- 
abu, dan keduanya berpegangan tangan, bukankah itu aneh? 


“Kamu menyakiti saya, Jevan!” bentakku tegas namun lirih, khawa- 
tir orang-orang di sekitarku semakin menusukkan tatapan aneh. 


Jevan segera melepaskan genggamannya saat aku mengatakan itu. 
Aku harus secepatnya pergi dari sini. Dengan cepat aku berbalik untuk 
melihat kendaraan apapun yang lewat. Apapun, asalkan aku dapat segera 
meninggalkan Jevan. 


`x 
CRAZY 5 


Jevan 


Gue nggak bisa nahan Alena lebih lama lagi. Gue biarkan Alena pergi de- 
ngan rasa pasrah dan rasa bersalah. Gue tatap punggungnya yang terlihat 
berjalan sedikit terburu-buru. Alena memberhentikan mobil taksi yang 
saat itu kebetulan lewat. Selama beberapa saat, gue nggak beranjak dari 
posisi awal. Gue masih syok mendengar semua hukuman yang dibeban- 
kan Alena, dan kali ini gue benar-benar menyesal. Gue menyesal sudah 
bertindak kelewat batas kayak gini. Setelah cukup lama terdiam, akhirnya 
gue putuskan untuk pulang ke rumah. Gue harus melakukan sesuatu un- 
tuk menebus rasa bersalah gue pada Alena. 

Gue masuk lagi ke dalam sekolah, ambil motor yang gue parkir di 
tempat parkir sekolah, lantas segera tancap gas pulang. 

“Jevan, kamu apa-apaan, sih? Bukannya salam malah langsung te- 
riak-teriak gitu,” Nyokap gue protes. 

“Ya sudah, Ma, Jevan salam nih ya.” Gue mengucapkan salam dengan 
suara lembut lantas mencium punggung tangan Nyokap. 

“Nah, gitu dong,” Nyokap gue tersenyum puas dan senang. 

“Oh iya, Papa mana?” tanya gue yang langsung teringat tujuan awal 
gue emang buat ketemu Bokap. 

“Ada, tuh di ruang baca,” jawab Nyokap. 

“Jevan mau ketemu papa dulu, ya,” ucap gue seraya berjalan menja- 
uh. 

Gue udah nggak sabar banget mau ngomong sesuatu sama Bokap 
perihal yang selama ini mengganggu pikiran gue. Biasanya Bokap selalu 
punya solusi atas masalah yang sering gue punya. 
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Setelah gue berada di depan pintu masuk ruang baca, gue mengetuk 
pintu lebih. Bokap bakalan marah banget kalau gue langsung masuk tan- 
pa permisi atau paling tidak ketuk pintu. 

“Masuk,” sahut Bokap gue dari dalam. 

Gue raih gagang pintu dan membukanya dengan pelan. Gue meli- 
hat Bokap sedang duduk sambil membaca sebuah buku dengan kacamata 
yang melorot sampai ke hidung. Dia tidak sedikitpun menolehkan kepa- 
lanya ke arah gue. Gue cuma lihat punggungnya yang terbuntal kemeja 
kotak-kotak. 

“Sore, Pa,” sapa gue sambil berjalan mendekat. 

“Sore,” balas Bokap gue singkat. “Ada apa?” 


Gue pilih tempat duduk yang pas agar posisi gue ngobrol sedikit le- 
bih nyaman sebelum mulai membicarakan sesuatu. Mendadak gue seperti 
ragu-ragu, untuk menceritakan ini. Tetapi perasaan rasa bersalah terus 
mengganjal, dan gue harus segera menyelesalkan ini semua, dan salah 
satu saran yang ciamik adalah saran dari Bokap gue. 

“Jadi gini, Pa. Jevan sudah bikin kesalahan yang besar di sekolah,” 
ucap gue dengan sedikit lirih dan malu-malu. 

Bokap gue melepas kacamatanya dan menatap gue serius. 

“Kesalahan?” ulang Bokap gue memastikan. 

Gue mengangguk, gue nggak berani menatap mata Bokap gue yang 
mulai melirik ke arahku. “Dan karena kesalahan Jevan itu, seseorang ha- 
rus menanggung akibatnya. Jevan, pengin minta bantuan Papa untuk 
menebus kesalahan Jevan.” 

Bokap gue masih belum bersuara. Itu artinya gue harus mencerita- 
kan kejadian dengan lebih mendetail. Ini yang diam-diam gue takutkan. 
Gue seperti takut untuk menceritakan masalah gue kali ini. Tetapi, gue 
juga nggak bisa membiarkan Alena menanggung ini. 

Akhirnya, gue ceritakan soal apa yang gue lakuin sama Alena, sampai 
kemudian kepala sekolah menjatuhkan hukuman berat itu sama Alena. 
Bokap gue menarik napas panjang dan menghembuskannya dengan berat 
setelah gue selesai bercerita. Bokap meletakkan pembatas huku ke sela- 
sela halaman yang sedang dibaca. 


“Kenapa kamu masih suka bertindak tanpa memikirkan akibatnya 
lebih dulu, Jevan!” Bokap gue mulai berkomentar, sementara gue nggak 
bergeming. 

“Papa memang sempat denger soal Alena yang selalu berurusan 
sama kamu. Dan Papa pikir, mungkin dengan keberadaan Alena yang be- 
rani menegur kamu, itu akan membuat sikap kamu berubah. Tapi kamu 
justru membalasnya seperti ini.” 

Gue masih diam. Gue nggak berani memotong pembicaraan jika Bo- 
kap gue lagi ngomong seserius ini. Pandangan gue tertunduk, gue terlalu 
takut untuk menatap mata Bokap. 

Bokap gue itu memang merupakan pemilik yayasan dari sekolah gue. 
Itulah kenapa, gue bisa bersikap bebas di sekolah, gue boleh bertindak 
sesuka gue tanpa ada yang berani melawan gue. Itu karena pengaruh dari 
Bokap gue. Ini salah satu alasan, kenapa gue cerita ke Bokap tentang ma- 
salah ini. Dan sebenernya juga, Bokap gue tahu persis kalau gue itu tipi- 
kal anak yang mungkin, sedikit bandel. Tapi Bokap maupun Nyokap gue 
nggak pernah bisa marah ke gue. Mereka cuma kasih nasihat gue, atau 
paling tidak mereka berdua ceramah selama beberapa puluh menit. 

Gue satu-satunya cowok di antara lima bersaudara. Menurut ceri- 
ta dari kakak-kakak gue, sudah lama Bokap pengin banget punya anak 
cowok saat keempat kakak gue semuanya berjenis kelamin perempuan. 
Sampai pada akhirnya Bokap gue berjanji, meskipun nantinya anak co- 
woknya bakal bandel, Bokap berjanji nggak akan mempermasalahkan itu, 
asalkan harapannya untuk memiliki anak cowok bisa terkabul. Dan akhir- 
nya, lahirlah gue. Makanya saat gue bandel pun, mereka berdua nggak 
pernah bisa marah sama gue. 

Kembali lagi ke permasalahan gue sama Alena. Gue masih menung- 
gu solusi apa yang bakal Bokap berikan ke gue. Entah sudah berapa helaan 
napas panjang keluar dari hidung Bokap, saat akhirnya Bokap gue kemba- 
li menatap gue dengan serius. 

“Papa akan berusaha berbicara pada Kepala Sekolah untuk mem- 
batalkan hukuman itu, tapi dengan satu syarat,” ucap Bokap gue penuh 


makna. 


“Apa syaratnya?” Gue penasaran. 


“Syaratnya, besok pagi kamu harus menghadiri upacara yang akan 
tetap digelar meskipun bukan untuk mencopot jabatan Alena,” Bokap 
berhenti bicara sejenak dan membenarkan posisi duduknya. “Tapi untuk 
mengakui kesalahan kamu di depan semua penghuni sekolah, bagaima- 
na?” 

Gue menelan ludah susah payah. Itu artinya gue harus memperma- 
lukan diri gue sendiri. Walaupun niat gue memang pengin ngaku, tapi 
nggak sampai harus ngaku di depan semua siswa maupun guru juga. Mar- 
tabat gue bisa hancur di depan mereka semua. Jika martabat gue hancur, 
gue akan diinjak-injak mereka, gue nggak bisa sesuka hati gue lagi. 

“Nggak ada syarat lain emangnya, Pa?” protes gue keberatan. 

Bokap gue menggeleng tegas. “Papa memang nggak bisa memarahi 
kamu, tapi Papa ingin kamu sadar bahwa apapun yang kamu lakukan, 
kamu harus berani menanggung resikonya.” 

Brilliant! Bokap gue jenius banget. Dia emang nggak marahin gue pakai 
kata-kata pedes ataupun mata melotot, tapi Bokap gue menghukum dengan 
cara yang membuat gue mikir-mikir lagi untuk melakukan kesalahan yang 
sama. 

“Bagaimana? Kamu masih tertarik untuk menyelamatkan Alena?” 
tanya Bokap gue, nadanya terdengar menyebalkan. 

Gue pengin banget menolak hukuman yang diberikan, tapi itu arti- 
nya gue harus melihat Alena dipermalukan seisi sekolah dengan menang- 
gung hukuman yang sama sekali bukan disebabkan oleh dia sendir. Gue 
bakal menyesal seumur hidup jika sampai hal itu terjadi. 


Oke, ini adalah keputusan tersulit yang bakal gue ambil. 
P D 
Pa 


Alena 


Aku langsung meluapkan tangisanku sesampainya di kamar kos. Aku 
sudah tidak bisa menahannya lagi. Apalagi saat teringat Jevan yang me- 
nahanku. Menanyakan soal hukuman yang aku tanggung, kemudian me 
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ngatakan bahwa dirinya menyesal. Aku benar-benar tidak bisa mengerti 
jalan pikiran anak itu. 

Selama aku menjadi gurunya, Jevan sangat sulit sekali diprediksi. 
Kadang ia tampak pasrah menerima hukuman yang aku berikan, tapi ter- 
nyata di balik itu Jevan justru merencanakan sesuatu. Dia bahkan pernah 
mengunciku di dalam toilet sekolah. Baru dibukakan dua jam kemudian, 
itu pun setelah Jevan akhirnya memberitahu penjaga sekolah bahwa aku 
terkunci di kamar mandi. 

Jevan memang sangat keterlaluan. Tapi seketerlaluannya selama ini, 
dia tidak pernah sampai melecehkanku. Dia hanya sering sekali menger- 
jaiku. Bahkan di awal-awal dulu, aku sempat berangkat sekolah menggu- 
nakan motor. Tapi oleh Jevan dan teman-temannya, semua bagian motor 
dipisah-pisahkan, sehingga aku harus meminta tolong pada penjaga seko- 
lah untuk membawa motorku ke bengkel. Sejak saat itu, Friska-lah yang 
rajin antarjemput. 

Saat Jevan mengatakan penyesalannya, aku tidak boleh langsung 
memercayainya. Aku tahu dia sangat membenciku dan dia akan selalu 
menggangguku selama aku masih menjadi guru di sekolah itu. Tapi meng- 
ingat bahwa besok aku tidak akan bisa mengajar lagi, bahkan aku akan 
dipermalukan di depan semua murid dan guru-guru, itu semua membu- 
atku menangis. Mungkin akan lebih baik jika besok pagi aku tidak perlu 


bangun lagi. 
S2 
E 2 


Jevan 


Pagi ini gue sudah bersiap untuk berangkat sekolah. Anak-anak lain be- 
lum banyak yang datang, suasana kelas nampak jauh masih sepi. Sengaja 
gue berangkat lebih awal untuk mempersiapkan diri. Gue udah ngambil 
keputusan yang teramat penting hari ini. Dan jujur aja hal itu bikin gue 
gugup setengah mati. Gue harus siap diperlakukan seperti apa, di depan 
semua orang. Bisa dibilang ini adalah pengalaman pertama gue, diperma- 
lukan seperti ini. Sial. 
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Gue masuk ruang kelas dengan ragu-ragu, dan benar dugaanku, ke- 
las masih sepi. Bangku-bangku kosong belum terisi. Bahkan Zaki masih 
belum datang. 

“Tumben, Jev, lo berangkat cepet, ada apa?” tanya Tika yang duduk 
di depan gue. 

“Lagi pengin aja,” jawab gue singkat. 

Tika mengangguk, langsung menghadap ke depan lagi, sibuk dengan 
ponsel yang ada di tangannya. Tika memang temen sekelas gue yang si- 
fatnya paling santai. Dia nggak suka berbaur sama anak-anak cewek lain 
yang hobinya gosip ataupun caper sama cowok keren kayak gue. Tika juga 
nggak kelihatan tertarik sama gue, walaupun dia satu-satunya cewek yang 
duduk paling deket sama gue, karena di sisi kanan-kiri gue isinya cowok. 
Tapi Tika beda, dia nggak pernah terlihat caper kayak anak-anak cewek 
lain yang suka caper kalau di depan gue. Mungkin lain kali gue harus coba 
bikin cewek kayak Tika jatuh cinta sama gue. Seenggaknya dari yang gue 
lihat, Tika lumayan cantik. 

“Oh iya, karena lo udah dateng, gue cuma pengin kasih tau kalau hari 
ini bakal ada upacara dadakan untuk menampilkan sesuatu,” ucap Tika 
tiba-tiba. 

Jantung gue langsung deg-degan mendengar itu. Gue masih belum 
siap! 

“Lo tau dari mana?” tanya gue penasaran. 

“Tadi gue sempet ke ruang guru, ambil absen. Terus gue sempet de- 
nger kalau hari ini akan diadakan upacara dadakan, gitu.” 

Blusssssh 


Jantung gue serasa merosot dari tempatnya. Kenapa rasanya gue ng- 
gak siap banget untuk ngelakuin ini? Gue berusaha mengusir rasa gugup 
dengan beranjak dari bangku dan melangkah keluar kelas. Gue mau jalan- 
jalan dulu, menghirup udara pagi dalam-dalam, melihat nyala matahari, 
kali aja setelah itu perasaan gue jadi lebih tenang. 

Gue berjalan menyusuri koridor sekolah dengan gaya seperti biasa- 
nya, cuek, dingin, santai, dan merasa hari ini biasa saja. Tidak ada sesuatu 
yang terjadi meskipun gue masih memikirkan upacara pagi ini. Beberapa 
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kali gue berpapasan dengan siswi kelas lain, mereka langsung cekikikan 
nggak jelas. Gue tersenyum seperlunya. Mereka semua pasti mengido- 
lakan gue. Ya bukan salah gue sih, kalau wajah gue kata anak-anak lain 
memang ganteng! 

Tiba-tiba aja, langkah gue terhenti saat gue akan berpapasan lagi de- 
ngan Alena. Tapi sama seperti kemarin, Alena langsung berjalan kembali 
dan berusaha untuk mengabaikan gue. Kali ini gue nggak akan mengha- 
langi langkahnya. Gue akan biarkan dia berjalan sendirian. Gue akan ber- 
tingkah tidak mengenalnya. 

Akhirnya gue ikut melanjutkan langkah dan kami berdua saling me- 
lewati tanpa saling menatap. Gue bisa merasakan kepedihan Alena saat 
gue melewatinya, dan hal itu sudah cukup bikin gue yakin kalau keputus- 
an yang gue ambil adalah keputusan terbaik. Tekad semakin bulat. 


S2 


Alena 


Aku berpapasan dengan Jevan lagi. Tapi aku tidak boleh menampakkan 
raut emosiku sekarang. Aku tetap melanjutkan langkahku dan melewati 
dia yang juga melewatiku. Kami seperti dua manusia yang tidak pernah 
saling kenal dan saling berhubungan. Syukurlah, dia dia tidak menahan 
langkahku seperti kemarin. Setidaknya dia harus melakukan satu saja 
kebaikan padaku setelah semua keburukan yang dia lakukan. Dan itu 
membuatku lega. Aku juga telah pasrah menerima hukumanku kali ini. 
Aku sudah mempersiapkan mentalku agar tidak down dan putus asa. Se- 
tidaknya, aku bukan seorang pengecut yang akan lari dari hukumanku 
meskipun hukuman itu bukanlah tanggunganku. 

“Selainat pagi, Bu Alena,” sapa penjaga sekolah ramah saat aku ber- 
papasan dengannya. 

“Selainat pagi, Pak. Oh iya, saya juga mau memberikan kembali kunci 
yang Bapak berikan pada saya, kunci atap sekolah.” Aku mengambil kunci 
yang dimaksud dari dalam tas dan memberikannya pada penjaga sekolah. 
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Penjaga sekolah menatapku prihatin. “Saya benar-benar merasa ka- 
sihan sama Bu Alena,” ucap penjaga sekolah dengan raut sedih. 

Aku memaksakan senyuman. “Nggak apa-apa, Pak. Saya pasti akan 
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik lagi setelah keluar dari sekolah 
ini” 

“Ya, Bu. Saya doakan semoga Bu Alena bisa mengajar di sekolah yang 
lebih baik lagi dari sekolah ini, dan tentunya nggak akan mendapat murid 
sebandel Jevan.” 


Senyumku memudar, berarti penjaga sekolah hanya tahu bahwa aku 
akan dikeluarkan dari sekolah, tapi tidak tahu hukuman tambahan apa 
yang diberikan pihak sekolah. 

Aku sudah tidak bisa lagi menjadi guru, batinku sedih. Dengan cepat 
aku mengendalikan perasaan melow-ku lantas menganggukkan kepala 
seraya mengembangkan senyuman pada penjaga sekolah. Aku kembali 
melanjutkan langkahku menuju ruang guru. 

Lima belas menit lagi sampai bel masuk sekolah berbunyi, dan hari 
bersejarah itu akan terjadi. Aku sudah mempersiapkan diri untuk me- 
nanggung rasa malu itu. Aku tidak akan menangis ataupun kabur dari 
hukuman itu. Akan kuhadapi seperti layaknya seorang wanita yang tegar 
menghadapi segala nasib-nasibnya. 

“Bu Alena,” sapa seseorang saat aku baru saja duduk. 

Aku mendongak dan melihat Bu Rani sedang berjalan pelan dan san- 
tai ke arahku. 

“Apapun yang terjadi, saya akan selalu mendukung Bu Alena,” ucap- 
nya membesarkan hatiku. 

Aku tersenyum dan mengucapkan terima kasih padanya. Itu sedikit 
menghiburku untuk saat ini, dan menambah keberanianku menghadapi 
nasib buruk yang menimpaku. 

Dan beberapa saat kemudian, bel sekolah berbunyi. Seorang wanita 
pegawai administrasi memberikan pengumuman lewat pengeras suara 
yang terpasang di berbagai penjuru sekolah, bahwa hari ini akan diada- 
kan upacara dadakan. Suarana menggema dalam ruangan guru. Berpa- 
sang-pasang mata guru dan beberapa pegawai lain diam-diam mencuri 
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pandang ke arahku. Aku tidak peduli. Aku menahan napas. Hari pengha- 
kiman seperti telah tiba. Bu Rani menggandengku dan menepuk-nepuk 
lenganku pelan untuk memberikan semangat padaku. Kami berjalan ber- 
iringan dari ruang guru untuk menuju lapangan. 

Sesampainya di lapangan, sudah banyak para siswa yang berbaris 
dengan tertib. Tapi mereka banyak yang bertanya-tanya heran tentang 
alasan diadakannya upacara dadakan ini. Mereka saling melempar perta- 
nyaan satu sama lain, namun tidak ada yang dapat memberi mereka sebu- 
ah jawaban yang pasti, dan itu membuat rasa penasaran mereka semakin 
mengalir deras. 

Aku membuang napas panjang, berusaha menghilangkan rasa gro- 
gi dan takutku. Tangan mulai gemetar dan Bu Rani yang menyadari itu. 
Dia kembali menepuk-nepuk lenganku, seperti seorang ibu yang berusaha 
menenangkan anaknya. Aku dan Bu Rani berbaris di depan, di deretan 
para guru. 

Setelah semuanya sudah berbaris di tempatnya masing-masing, ke- 
pala sekolah mulai muncul di tengah lapangan. Terlihat dari kejauhan dia 
berdehem kecil, lantas mulai mengucapkan salam dan mengungkapkan 
maksud dan tujuan upacara ini yang akan membuatku bingung, akan 
kutaruh mana wajahku nanti. Aku menunduk dalam-dalam, tidak berani 
mengangkat wajah sama sekali. 

“Saya sengaja mengumpulkan kalian semua ke tengah lapangan, ka- 
rena ada sesuatu yang akan saya tunjukkan pada kalian. Tentang betapa 
pentingnya aturan yang menyatakan bahwa segala sesuatunya harus me- 
miliki konsekuensinya masing-masing.” 

Aku semakin dalam menundukkan wajah. Tanganku terus gemetar 
dan berkeringat dingin, aku benar-benar tidak siap. 

“Dan untuk itulah saya akan memanggil salah satu guru di sekolah 
ini yang bernama Alena Salsabila untuk maju ke tengah lapangan.” 

Jantungku seperti akan meletus saat mendengar namaku dipanggil. 
Aku bisa merasakan tangan Bu Rani yang sejak tadi memegang tangan- 
ku mulai melepaskan pegangannya. Aku menoleh memandang Bu Rani, 
terlihat kepalanya mengangguk pelan dan tersenyum. Ya, aku memang 
harus melangkah ke sana dan mengakhiri semuanya hari ini juga. 
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Dengan gugup, aku mulai melangkahkan kakiku menuju ke tengah 
lapangan. Aku bisa merasakan beberapa siswa mulai bertanya-tanya he- 
ran, mata mereka seperti siap menerkamku kapan saja. Aku tetap men- 
coba menguatkan hatiku untuk terus mendekat pada kepala sekolah yang 
sudah lebih dulu berada di atas podium. Kepalaku masih tertunduk, dan 
kepala sekolah mulai kembali bersuara. 

“Lalu saya juga akan memanggil salah seorang siswa sekolah ini yang 
bernama Jevan Aditya untuk maju ke depan.” 

Ya Tuhan, aku semakin merasa terhina sekarang. Seharusnya Kepa- 
la Sekolah tidak perlu menghadirkan Jevan ke tengah lapangan karena 
hal itu hanya akan membuatku semakin terhina di matanya. Dia mulai 
berjalan menuju ke depan dengan santai dan tenang. Wajahnya semakin 
mengesalkan, terlihat bengal dan arogan. 

“Baiklah, karena saya sudah menghadirkan mereka berdua di sini, 
maka saya akan mulai mengatakan maksud dan tujuan saya,” ucap kepsek 
lagi, beriringan dengan jantungku yang berpacu. 

“Kemarin, sekolah kita sempat digegerkan oleh berita yang melibat- 
kan kedua orang ini, yang membuat pihak sekolah sangat menyayangkan 
perilaku itu. Dan pada kesempatan kali ini, saya akan memberikan hu- 
kuman pada orang yang bertanggung jawab atas perilaku tindakan yang 
tidak pantas itu.” 

Aku menelan ludah dengan susah payah. Ya Tuhan, sebentar lagi. Se- 
bentar lagi namaku akan dipanggil. 

“Untuk orang yang saya sebutkan, dipersilakan untuk maju ke depan 
demi mempertanggung jawabkan perbuatannya.” 

Aku sudah mengangkat wajahku dan bersiap untuk berjalan meng- 
hampiri Kepala Sekolah, tapi aku dikejutkan oleh ucapannya selanjutnya. 

“Jevan Aditya!” Aku mendengar sebuah nama disebutkan yang sa- 
ngat tidak asing di telingaku. 

Aku membeku, tidak mengerti kenapa Kepala Sekolah justru me- 
manggil nama Jevan, bukannya namaku. Aku bisa melihat Jevan mulai 


melangkahkan kakinya menuju ke tempat Kepala Sekolah sedang berdiri, 
dan beranjak turun dari podium memberi kesempatan Jevan untuk naik. 


Sepertinya, pendengaran dan penglihatanku ini sudah mulai terganggu! 
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Jevan 
Jevan Aditya!” 

Gue menarik napas panjang sebelum melangkah ke depan. Ya, gue 
sudah memutuskan bahwa gue bakal mempertanggungjawabkan perbu- 
atan gue atas Alena. Biarlah hari ini jadi hari bersejarah buat gue karena 
gue bakal mempermalukan diri gue sendiri. Gue sudah berhasil berada di 
podium. Gue tahu, Alena yang berada nggak jauh dari tempat gue berdiri, 
sedang terheran-heran dengan apa yang gue lakukan sekarang. 

“Pertama-tama, saya mau meminta maaf pada wali kelas saya sen- 
diri, yaitu Bu Alena Salsabila karena sudah membuat kesalahan besar pa- 
danya.” 

Gue bisa melihat anak-anak di depan gue berbisik-bisik nggak jelas, 
mereka pasti bingung dengan apa yang gue ucapkan tadi. 

“Sebenarnya, berita yang terpasang di website sekolah itu adalah ba- 
gian dari rencana saya. Saya sengaja memasang berita itu dengan tujuan 
untuk menjatuhkan nama baik Bu Alena.” 

Gue bisa menyadari suara bisik-bisik tadi sudah mulai berubah men- 
jadi suara gaduh. 

“Karena seperti yang kalian tahu, saya dan Bu Alena selalu saja ber- 
tentangan. Saya tidak menyukainya sama sekali. Maka dari itulah, saya 
merencanakan itu semua.” 

Gue sempat melirik ke arah Bu Alena yang menatap gue dengan raut 
nggak percaya dari tempatnya berdiri. 

“Saat itu, saat Bu Alena keluar dari ruang guru, saya sudah mem- 
persiapkan diri untuk menyergap Bu Alena kemudian menciumnya tiba- 
tiba.” 


Kali ini suara gaduh itu semakin jelas terdengar. Sampai-sampai Ke- 
pala Sekolah yang berdiri di belakang gue maju dan mengambil alih mik- 
rofon podium untuk menenangkan kegaduhan para siswa. 

“Tolong semua, jangan ribut. Kita harus dengarkan dulu sampai se- 
lesai.” 

Selesai mengatakan itu, Kepsek langsung mempersilakan gue untuk 
berbicara kembali. 


Gue mengangguk dan mengambil kembali mikrofon yang ada di de- 
pan wajah gue. Dengan satu kali tarikan napas, gue mulai kembali mem- 
permalakan diri gue sendiri. 

“Oleh karena itu, hukuman yang dibebankan pada Bu Alena sama 
sekali nggak pantas beliau tanggung. Dalam hal ini, saya satu-satunya 
orang yang bersalah sekaligus pantas untuk mendapat hukuman. Jadi, di 
depan kalian semua saya mengakui bahwa saya, Jevan Aditya bertang- 
gungjawab atas apa yang terjadi pada Bu Alena. Semua tuduhan yang me- 
nyudutkannya itu semua nggak benar. Sayalah yang sudah menjebak dan 
merencanakan itu semua.” 

Kali ini gue sengaja mengarahkan pandangan gue pada Alena. “Dan 
saya benar-benar ingin meminta maaf pada Ibu, saya berjanji untuk tidak 
akan pernah melakukan kesalahan yang sama lagi.” 

Setelah itu, gue melihat ke arah Kepsek. “Sementara untuk pihak se- 
kolah, saya bersedia menanggung apapun hukuman yang akan diberikan. 
Saya akan menerimanya dan akan mempertanggung jawabkan semua 
perbuatan saya.” 

Gue bergeser ke samping, mempersilakan Kepsek untuk mengambil 
alih. 

“Baiklah, setelah mendengar pengakuan dari Jevan tadi, maka dari 
itu, saya selaku kepala sekolah memutuskan untuk mencabut hukuman 
yang akan dibebankan pada Bu Alena, sehingga untuk saat ini dan ke de- 
pannya, Bu Alena Salsabila akan tetap menjadi pengajar di sekolah ini.” 

Meski Alena masih terlihat terkejut dengan pengakuan gue, tapi dia 
sempat menganggukkan kepalanya pada kepala sekolah. 


“Dan untuk siswa yang bernama Jevan,” Kepsek mengalihkan tatap- 
annya pada gue. 

“Kamu akan mendapatkan hukuman atas perbuatan yang kamu la- 
kukan, yaitu membersihkan toilet sekolah selama satu bulan. Kamu juga 
diwajibkan untuk selalu berangkat pagi dan melapor pada guru bimbing- 
an konselir.” 

Gue mengangguk sebagai bentuk persetujuan gue atas hukuman 
yang bakal gue tanggung. 

“Jika ada tambahan hukuman akan disampaikan nanti. Tapi untuk 
sementara ini, saya cukupkan sampai di sini. Silakan para siswa dan siswi 
untuk kembali ke kelasnya masing-masing dan melanjutkan pelajaran se- 
perti biasanya,” Pak Kepsek mengakhiri pengumumannya. 

Gue membuang napas panjang. Seenggaknya gue sudah melewati ini 
semua. Masalah apa yang akan terjadi pada gue, itu bisa dipikirkan nanti. 
Gue juga sudah merasa lega karena rasa bersalah gue pada Alena sudah 
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Alena 


Aku masih tidak percaya, bahkan setelah kepala sekolah menghampiriku 
dan mengucapkan kata maafnya padaku sambil mengulurkan tangannya 
untuk berjabat tangan denganku. Kuanggukkan kepalaku dan membalas 
jabatan tangannya. Lantas Pak Kepala Sekolah memintaku untuk menga- 
jar seperti biasanya lagi. Hatiku merasa sedikit aneh, antara senang kare- 
na aku masih bisa mengajar dan Jevan anak sekolahan bengil yang meng- 
aku secepat itu. Keduanya membuatku semakin merasa heran. 

Bu Rani yang begitu terlihat sumringah, langsung menghampiriku. 
“Syukurlah, Bu Alena, Jevan akhirnya mau mengakui kesalahannya.” 

Aku mengangguk dan tersenyum senang, meski sebenarnya aku ma- 
sih dibuatnya terheran-heran dengan keputusan Jevan itu. 
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“Tapi saya sendiri heran loh, Bu Al. Jevan kok bisa-bisanya mengakui 
kesalahannya seperti tadi, padahal saya pikir, Jevan-lah orang yang pa- 
ling menginginkan Bu Alena agar mendapatkan hukuman itu,” komentar 
Bu Rani dengan raut sama herannya denganku. “Anak itu memang nggak 
bisa diprediksi!” pungkasnya kemudian. 

Aku mengangguk lantas berjalan beriringan dengan Bu Rani untuk 
menuju ke ruang guru. Aku merasa sangat bersyukur, semua tuduhan itu 
sudah dibersihkan. Aku sudah tidak perlu lagi menanggung beban yang 
bukan merupakan tanggunganku. Terlebih saat aku mendengar pengaku- 
an dari Jevan tadi. Sungguh, aku merasa kalau yang berbicara di depan 
podium tadi bukan Jevan yang aku kenal. Dia seperti orang lain yang me- 
nyerupai Jevan. 

Jevan yang aku tahu, tidak mungkin bersikap seperti itu. Apakah itu 
artinya, ucapan Jevan kemarin sungguh-sungguh? Bahwa Jevan sudah 
menyesali perbuatannya padaku? Ah, aku masih tidak bisa percaya. Aku 
yakin, Jevan pasti sedang tidak sehat hari ini. 

“Bu Alena...” Tiba-tiba aku mendengar seseorang memanggilku de- 
ngan suara halus. Aku dan Bu Rani kompak menengok. 

Jevan? Tumben sekali dia memanggilku dengan halus. 

Jevan menghampiriku langsung tersenyum, mungkin ia merasa ti- 
dak enak hati padaku. Sungguh, aku merasa malas sekali ketika dia meng- 
hampiriku seperti ini, apalagi setelah itu Bu Rani meminta izin untuk 
berjalan lebih dulu menuju kantor guru. 

“Tunggu saya, Bu Rani,” tahanku yang tidak mau berhadapan de- 
ngan Jevan lagi dan hendak menyusul Bu Rani. 

“Tolong jangan pergi,” tiba-tiba Jevan berkata lagi. “Ada yang mau 
saya katakan pada Ibu,” pinta Jevan dengan nada halus. 

Aku tidak mendengar nada menjengkelkan yang biasa aku dengar 
saat dia sedang berbicara denganku. Bu Rani mengangguk, seolah mengi- 
syaratkan bahwa aku harus menuruti permintaan muridku ini. Lantas dia 
berjalan meninggalkanku. 

“Saya harap Ibu mau memaafkan saya. Saya berjanji nggak akan per- 
nah melakukan hal seperti itu lagi,” ucap Jevan kemudian. 
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Aku merasa semakin yakin kalau Jevan pasti sedang tidak sehat. Li- 
hatlah wajahnya sekarang? Raut menyebalkan yang biasa aku lihat saat 
sedang menatapku sama sekali tidak nampak di wajah itu. Hanya ada raut 
wajah kesungguhan yang aku baca di sana. 

Lalu apa yang harus aku lakukan? Memaafkannya dengan mudah? 
Sayangnya aku bukan malaikat. Tapi lagi-lagi aku harus selalu ingat bah- 
wa posisiku di sini adalah gurunya, orangtuanya di sekolah. Bukankah 
sifat orangtua selalu memaafkan anaknya meski telah melakukan kesa- 
lahan yang besar sekalipun. 

Baiklah, meskipun jauh di lubuk hatiku aku sangat membenci Jevan. 
Tapi aku tidak mungkin menampakkan kebencian itu mengingat aku ada- 
lah gurunya. Kuputuskan untukku hanya sekadar mengangguk saja. 

“Kamu silakan kembali ke kelas,” ucapku kemudian. Hanya itu yang 
bisa aku katakan, meski hati kecilku ingin sekali bilang, “kamu silakan 


kembali ke rumah sakit jiwa.” 
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Jevan 

Gue sudah mendapatkan maaf dari Alena. Dan saat Alena meminta gue 
untuk kembali ke kelas, gue langsung menurutinya sebelum dia berubah 
pikiran dan merepotkanku dengan segala omelannya. 

Entah kenapa, kebencian gue pada Alena sudah memudar. Rasa se- 
sal yang gue rasakan padanya sejak kemarin, perlahan-lahan mengikis 
kebencian yang dulunya menggebu-gebu menjadi butiran debu. Dengan 
mudahnya gue meniup debu-debu itu untuk pergi. Jadilah, kebencian gue 
pada Alena nggak tersisa sedikitpun. 

Gue melangkah menuju kelas. Saat gue tiba di kelas, gue disambut 
dengan sorakan riuh teman-teman sekelas. 

“Huuuuuuu...” 

Gue terdiam di tempat, anak-anak sekelas bersorak dengan wajah 
mengejek. itu sangat menyebalkan. 
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“DIAAAAM!" Zaki tiba-tiba berteriak kencang, membelah sorakan 
anak sekelas. 

“Apa kalian semua lupa siapa dia, apa kalian sudah bosan sekolah di 
sini sampai-sampai kalian berani menyoraki Jevan seperti tadi? Seperti- 
nya kalian semua ingin mendaftar menjadi target baru dari korban-kor- 
ban Jevan selanjutnya.” Zaki berdiri di depan kelas sambil berjalan pelan 
di antara sela-sela deretan meja. 

Oke, gue tahu niat Zaki itu pengin membela gue, tapi gue rasa itu 
berlebihan. 

“Tapi lo gila, Jev,” Tika tiba-tiba ikut bersuara. “Lo gila sampai men- 
jadikan wali kelas kita sendiri korban dari kenakalan lo. Untungnya lo ng- 
gak sampai dilaporin polisi sama Bu Alena karena sudah melecehkan dia. 
Lo seharusnya mikir dulu kalau mau meiakukan sesuatu sampai sejauh 
itu” 

Gue diam melihat Tika yang berdiri memandang ke arah gue. Jika 
dulu ada orang yang berani ngomong kayak gini ke gue, gne bakal ma- 
rah besar dan pasti akan gue kasih pelajaran. Tapi sejak gue mengakui 
kesalahan gue di lapangan tadi, gue merasa nggak punya hak lagi untuk 
marah-marah. Rasanya aneh memang, tetapi itulah yang gue rasakan saat 
ini. 

“Tik, maksud lo apaan ngomong gitu ke Jevan? Lo udah bosan jadi 
siswi anteng di kelas ini? Lo pengin jadi korban Jevan?” 

Sialan! Kenapa Zaki selalu bawa-bawa nama gue buat ngancem orang? 


Tika diam, nggak sedikitpun dia merespon perkataan Zaki. Bukan 
karena takut, tapi Tika memang malas kalau ada orang yang ngajak ribut. 
Dia langsung baca buku dan mengabaikan Zaki begitu saja. 

“Udah Zak, gue emang salah kok. Lagian gue juga udah ngaku sendiri 
di lapangan tadi. Jadi kalau ada yang mau ngomong apa aja ke gue, suka- 
suka mereka aja, gue bakal terima kok,” kata gue seraya berjalan menuju 
ke bangku gue. 

‘Jev, lo lagi nggak salah minum obat, kan?” Zaki bertanya dengan 
raut aneh. 


“Nggak,” jawab gue singkat. 
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Ya, gue tahu, Zaki pasti aneh melihat gue yang berubah jadi peneri- 
ma kayak tadi. Gue sendiri aja heran kenapa gue jadi kayak gini. Mungkin 
ini efek dari rasa bersalah gue ke Alena. Dan mungkin besok-besok sifat 
asli gue balik lagi seperti semula. 

E Pa 
Alena 
Aku sedang menuju ke kelas XII IPA-3 untuk mengajarkan mata pelajar- 
anku. Saat aku baru memasuki ruang kelas, tiba-tiba saja seseorang ber- 
seru kencang. 

“Gimana rasanya berciuman dengan Jevan, Bu?” 

Aku menengok cepat mencari sumber suara yang melemparkan per- 
tanyaan padakn. 

What kind of question is that? 

“Cewek-cewek di sini pada ngiri loh, Bu!” teriak siswa lain yang lang- 
sung disambut riuh dari siswa laki-laki. 

Aku tidak mengerti, kenapa mereka menanyakan hal aneh semacam 
itu. Bukankah itu pertanyaan yang memalukan? 

“Mungkin berita pertama memang benar, gurunya naksir sama Je- 
van,” ucap seorang siswi dengan nada dan pandangan sinis. 

Apa maksudnya itu! Aku tidak bisa lagi tinggal diam lagi. Aku meng- 
gebrak meja untuk menenangkan kegaduhan para siswa di kelas ini. Seke- 
tika hening, mereka diam sambil memandangku. 

“Apa kalian tidak pernah diajarkan untuk berbicara sopan pada guru 
kalian sendiri?” ucapku dengan nada emosi. “Dan apa maksud ucapan ka- 
lian itu, apa kalian tidak hadir saat dikumpulkan di lapangan tadi, sehing- 
ga kalian tidak rahu kebenaran berita itu? Atau kalian memang sengaja 
ingin membuat saya marah agar saya tidak perlu mengajar kalian?” 

Murid-murid di depanku terdiam, meski aku tahu mereka diam bu- 


kan karena menyadari kesalahan mereka, tetapi karena takut kemarahan 
gurunya. Aku juga masih bisa merasakan tatapan sinis dari siswi-siswi 
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yang kemungkinan besar adalah penggemar Jevan. Mereka terlihat sekali 
begitu membenciku. Benar-benar konyol. 

Ya Tuhan, Bagaimana mungkin siswi-siswi ini menganggap kalau 
aku adalah saingan mereka? Meskipun aku masih single, tapi aku tidak 
mungkin menyukai anak SMA yang usianya baru delapan belas tahun, se- 
dangkan aku sudah seperempat abad! 
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Jevan 


Gue mengikuti pelajaran dengan khidmat. Saat guru menjelaskan pela- 
jaran, gue menyimak dengan baik. Dan itu adalah keanehan yang sangat 
langka terjadi pada diri gue sendiri. Biasanya saat gue lagi nggak bolos, 
gue bakalan tidur di dalam kelas, atau gue bakalan asyik sendiri main 
game di ponsel gue. Tapi semenjak gue mengakui kesalahan gue pada 
Alena tadi pagi, gue merasa kalau gue bukan diri gue yang seperti bia- 
sa. Bahkan di sebelah gue Zaki sudah lama molor, sejak guru baru mulai 
mengucap salam. 

Dua jam kemudian pelajaran berakhir, diganti dengan jam istirahat. 
Anak-anak lain yang nggak tersangkut masalah apa-apa, mereka bebas 
menikmati waktu kosong mereka. tetapi beda dengan gue, yang akan mu- 
lai memenuhi hukuman gue untuk membersihkan toilet sekolah. 

“Lo mau ke mana?” tanya Zaki yang langsung bangun saat mende- 
ngar bel istirahat berbunyi. 

“Gue mau bersihin toilet, lo mau ikut?” Balas gue enteng. 

Zaki mengernyit heran. “Lo serius maujalanin hukuman itu? I mean, 
bersihin toilet sekolah. You must be kidding!” Zaki terlihat begitu nggak 
percaya. 

Gue hanya tersenyum menanggapi pertanyaan Zaki, lantas gue ber- 
jalan meninggalkannya yang masih terheran-heran dengan apa yang akan 
gue lakukan. Gue berniat menuju sakah satu toilet di sekolahan ini. Ja- 
ngan tanya lagi, kenapa gue mendadak kayak gini. Gue sudah bilang dari 
tadi, sejak gue mengakui kesalahan tadi pagi, gue berubah aneh. Jadi kea- 
nehan gue juga masih berlanjut sampai sekarang. 

Gue tadinya mau langsung masuk saja ke toilet cowok, tapi berhu- 
bung hukuman gue mesti membersihkan semua toilet, yang artinya ce- 


wek dan cowok. Gue putuskan untuk masuk ke toilet cewek lebih dulu. 
Mumpung toilet ini masih belum di serbu cewek-cewek, gue mesti ngecek 
dulu keadaannya kayak gimana. 

Bersih, dan masih terlihat rapi. Mata gue menyapu ke berbagai su- 
dut, gue nggak menemukan lantai kotor. Sepertinya sudah dibersihkan 
lebih dulu oleh petugas kebersihan sekolah. Tapi gue juga mau memasti- 
kan di dalam bilik toilet, apakah sama bersihnya atau nggak. 

Ketika gue lagi cek bilik toilet, tiba-tiba saja telinga gue mendengar 
suara cewek-cewek yang baru saja masuk. Gue bakalan mengabaikan me- 
reka kalau saja percakapan yang mereka bahas nggak bikin gue tertarik. 
Tapi nyatanya, mereka lagi membahas soal gue dan Alena! 

“Lo percaya nggak sih, kalau berita itu nggak seperti yang dibilang 
Jevan?” tanya salah seorang siswi yang cuma bisa gue denger suaranya 
doang. 

“Ya nggaklah, gila aja percaya gitu aja. Lo tau sendiri kan, Jevan itu 
idola sekolah kita banget,” jawab siswi kedua yang menurut gue terdengar 
berlebihan. 

“Kalau kata gue sih, Bu Alena memang naksir deh, sama Jevan. Wa- 
laupun di mata dia, Jevan itu brondong, tapi kalau bronis siapa yang ng- 
gak mau coba,” timpal siswi lain. 

What the f...! Gue nggak tahu kenapa mereka bisa ngomong kayak 
gitu. Tapi gue masih diam aja, gue masih pengin tahu apa yang bakal me- 
reka ucapin lagi. 

“Gue beneran kesel banget tuh sama itu guru ganjen. Udah gue mati- 
matian caper sama Jevan, eh, boro-boro dicium Jevan, dilirik aja enggak.” 

“Sama, gue juga kesel banget sama tuh guru. Kalau aja dia masih pel- 
ajar kayak kita, gue pasti udah nglabrak dia.” 

“Gue juga pengin jambak dia, gue tabok, bakal gue, ah, pokoknya ba- 
kal gue kasih pelajaran deh, karena dia udah berani-beraninya berciuman 
sama Jevan.” 

Wait! Ini yang lagi dibicarain sama mereka itu gue, kan? Dan guru 
ganjen yang dimaksud itu Alena, kan? 
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83 
Alena 


Aku merasa begitu lega saat mendengar bel istirahat berbunyi. Karena 
selama dua jam aku mengajar di kelas XII IPA-3, aku terus saja menda- 
patkan tatapan sinis dari siswi-siswi penggemar Jevan. Saat aku mene- 
rangkan pelajaran, mereka mendengar tapi dengan tatapan seolah-olah 
aku adalah mangsa yang ukan mereka sergap. Tapi untunglah semuanya 
sudah berakhir hari ini. Dan aku rasa aku tidak perlu memikirkan hal ti- 
dak penting itu. 

Aku berjalan menuju ruang guru, berniat istirahat sambil menunggu 
jam pelajaran selanjutnya. Tapi saat aku akan melewati toilet siswa aku 
merasa ingin buang air kecil dan aku putuskan untuk mampir dulu ke 
toilet. 


Aku masuk ke dalam salah satu bilik toilet dan menuntaskan segala 
keperluanku di sana. Aku juga bisa mendengar seseorang baru saja mema- 
suki toilet. Setelah itu aku kembali mendengar beberapa siswi masuk dan 
langsung bercakap-cakap heboh. Yang membuatku heran adalah, mereka 
menyebut namaku di sela-sela percakapan itu. 


Aku terhenyak. Aku mendengar apa yang mereka katakan tentang 
aku dan Jevan. Tentang bagaimana mereka menganggap bahwa aku ter- 
gila-gila pada Jevan, tentang semua perlakuan kejam yang ukan mereka 
lakukan jika aku bukanlah seorang guru. Mulai timbul rasa kesal dalam 
diriku kepada para siswi-siswi labil itu. Aku tidak bisa tinggal diam men- 
dengar semua perkataan buruk mereka kepadaku. 

Setelah aku merapikan pakaianku, aku langsung membuka pintu to- 
ilet. Tujuan utamaku untuk menghampiri ketiga siswi bermulut kurang 
ajar itu! Harus setenang mungkin menghadapi mereka, karena jika tidak 
hati-hati, mereka ukan membuatku dalam kesulitan. 

“Apa yang baru saja kalian bicarakan tentang saya?” tanyaku dengan 
nada sesantai mungkin, tapi dengan sorot mata super tajam. 
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Mendengar suara dan kehadiranku yang tiba-tiba, mereka bertiga 
langsung terkejut dan tampak begitu gugup. Ketiga-tiganya memandang- 
ku dengan wajah panik dan ketakutan. Namun salah satu dari mereka 
langsung berusaha mengendalikan kegugupannya dan balas menatapku. 

“Kami lagi nggak membicarakan siapapun. Kami lagi berlatih dialog 
tugas Bahasa Indonesia. Dan kebetulan nama karakter di dalam cerita 
kami adalah Bu Alena.” Katanya ketus, matanya sedikit menantang. 

Aku terkejut dengan ucapan yang barusan ia katakan. Bisa-bisanya 
dia berkilah seperti itu? 

“Apa kamu pikir Ibu bisa dibodohi begitu saja?” Aku menatap mereka 
satu persatu. “Dan kenapa kalian menganggap kalau saya tertarik dengan 
siswa saya sendiri? Bagaimana pikiran kalian itu sampai menjadikan saya 
sebagai saingan kalian?” 

Siswa yang sempat berkilah tadi kembali bersiap membuka mulut. 
“Itu karena Ibu sudah berciuman dengan Jevan. Dan Ibu kira, apa kami 
bakal sebodoh itu menganggap bahwa ciuman itu murni kesalahan Je- 
van? Sedangkan kami dan seisi sekolah ini tahu, bagaimana Bu Alena sela- 
lu mengganggu Jevan setiap harinya. Apa itu bukan sebuah alasan bahwa 
sebenarnya diam-diam Ibu juga menyukai Jevan!” 


Brakkkkk!! 
z Co 
E co 


Jeyan 


Gue nggak tahan lagi mendengar semua omong kosong ketiga siswi tadi. 
Akhirnya gue memutuskan untuk langsung menggebrak pintu toilet de- 
ngan keras. Gue bisa melihat semua orang terkejut mengetahui bahwa 
sejak tadi gue berada di dalam salah satu bilik itu. Gue langsung meng- 
hampiri siswi yang sudah kelewatan ngomong kayak tadi ke Alena. Dia 
menatapku kaget sambil berusaha tersenyum. 


“Lo tadi bilang, selama ini lo caper ke gue, tapi gue nggak pernah 
lirik lo sama sekali? Jadi sekarang, lihat gue baik-baik! Gue lagi natap lo 
sekarang!” 

Gue bisa melihat wajah ketiga siswi di depan gue berubah pucat. Tapi 
gue mesti kasih pelajaran ke mereka dulu biar mereka nggak ngomong 
kurang ajar lagi ke Alena. Emosi gue hampir meledak. Jika saja mereka 
bukan seorang wanita, mungkin aku akan memberi mereka pelajaran de- 
ngan mengguyur seciduk air ke kepala mereka. 

“Denger gue baik-baik. Kalau lo semua berani ngomong kayak tadi 
lagi ke Bu Alena, gue bakal jamin kalau kalian bertiga bakal gue masukin 
ke daftar bullying gue selanjutnya.” 

Mereka bertiga menatap gue dengan wajah takut-takut. “Dan asal 
kalian tau aja, Bu Alena nggak seperti yang kalian tuduhkan itu. Dia ng- 
gak pernah punya niatan buat caper ke gue. Semua yang dia lakuin ke 
gue itu, memang murni karena gue bikin salah ke dia, bukan untuk narik 
perhatian gue seperti yang biasa kalian lakukan!” 

Setelah gue mengatakan itu semua, gue langsung narik tangan Alena 
untuk segera keluar dari tempat ini. Gue sangat nggak rela mendengar 
siswi-siswi tadi nuduh Alena kayak tadi. Gue harus bela Alena. 
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Alena 


Tidak cukup aku dibuat terkejut dengan ucapan siswi tadi yang mengang- 
gap bahwa aku memarahi Jevan karena punya motif tersembunyi, kini 
beralih ke Jevan yang membuatku tidak kalah terkejut. Aku kehabisan 
kata-kata, tidak tahu harus berkomentar seperti apa ke Jevan. Ia seperti 
sedang membelaku di dalam toilet barusan. 

Aku tidak tahu kalau seseorang yang masuk ke toilet setelah aku ada- 
lah Jevan. Lantas diam-diam dia berada di dalam salah satu bilik toilet 
dan ikut mendengarkan semua pembicaraan siswi-siswi ini. Aku juga ti- 
dak tahu kenapa aku ikut terseret ke dalam pusaran cinta anak-anak SMA 


ini. Apalagi kemudian Jevan menarikku keluar dari tempat ini, setelah 
berhasil memarahi ketiga siswi tadi. 

“Apa yang kamu lakukan?!” tanyaku sewot saat aku menyadari Jevan 
masih memegang tanganku saat menuntunku keluar. Aku buru-buru me- 
nepis tangannya kasar. 

“Sa-saya, saya hanya ingin meminta maaf karena gara-gara saya, Ibu 
sudah dituduh seperti tadi,” jawab Jevan dengan nada gugup namun ma- 
sih terdengar halus. 

“Saya nggak habis pikir dengan apa yang terjadi pada saya. Nggak cu- 
kup kamu sudah menjebak saya, kali ini justru mereka menganggap kalau 
saya tertarik sama kamu? Apa kamu nggak bisa berhenti membuat saya 
selalu terlibat dengan urusanmu?” 

Rasa muak kepada Jevan semakin terasa dalam diriku. Aku pikir de- 
ngan pengakuan Jevan tadi pagi, masalahku dan Jevan akan selesai. Tapi 
nyatanya aku salah, bahkan malah terjadi sebaliknya. Aku semakin terje- 
bak pada urusan Jevan. 


82 
Jevan 


Gue baru sadar sekarang, kalau gue sudah banyak banget bikin kesalah- 
an sama Alena. Terlebih setelah gue dengan bodohnya menjebak Alena 
dengan ciuman itu. Gue seharusnya dulu memikirkan apa akibatnya se- 
belum melakukan itu. Kini bukan hanya Alena yang akan bermasalah 
sama gue, tapi dia juga harus dihadapkan dengan para fans gue yang akan 
menganggap kalau Alena adalah saingannya. Awalnya gue merasa rasa 
bersalah gue ke Alena telah hilang, tetapi itu hanya terjadi sekejap, dan 
justru diganti dengan rasa bersalah yang semakin besar. 

“Saya benar-benar minta maaf,” ucap gue tulus, kepala gue tertun- 
duk malu. 
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Gue cuma bisa mengatakan itu pada Alena. Karena gue nggak tahu 
lagi mesti berbuat apa. Kalau saja gue bisa memutar waktu, gue pasti 
nggak akan pernah melakukan tindakan bodoh itu. Bila perlu gue nggak 
akan pernah melawan Alena seperti yang gue lakukan selama sebulan ini. 

“Semoga maaf kamu bisa membuat kehidupan saya kembali baik- 
baik lagi seperti dulu,” balas Alena dingin, setelah itu dia pergi menjauh. 


`~ 
CRAZY 8 


Alena 


Aku bergegas kembali ke ruang guru dengan perasaan marah. Sepertinya 
rencanaku untuk mengundurkan diri dari sekolah ini tetap aku rencana- 
kan. Aku tidak mungkin sanggup jika harus menghadapi Jevan sekaligus 
para fans fanatiknya. Itu sepertinya akan sangat merepotkan dan menyu- 
sahkan pekerjaanku nantinya. 

“Bu Alena,” seseorang memanggilku saat aku hendak masuk ruang 
guru. Aku menoleh, dan mendapati Bu Rani sedang berjalan ke arahku. 

“Ada apa, Bu?” tanyaku padanya. 

“Ada yang mau saya bicarakan dengan Ibu. Tapi lebih baik kita ma- 
suk ke dalam dulu,” saran Bu Rani yang dibalas dengan anggukan setuju 
dariku. 


Kami berdua berjalan masuk ke ruang guru. Suasana ruangan sedi- 
kit sepi, guru lain sedang sibuk dengan rencana pembelajaran masing- 
masing. Bu Rani segera menarik kursi kosong untuk dipakainya duduk. 
Sementara aku sudah duduk di kursiku sendiri. Kami duduk saling berha- 
dapan di samping mejaku. 

“Begini loh, Bu,” Bu Rani mulai membuka suara. “Saya baru saja 
mendapat telepon dari suami saya, dia bilang kalau nanti malam akan ada 
acara syukuran di rumah temen suami saya. Dan saya ingin mengajak Bu 
Alena untuk hadir di acara itu.” 

Aku sedikit terkejut mendengar ajakan dari Bu Rani, itu sedikit tidak 
biasa. Aku akui antara aku dengan Bu Rani memang cukup dekat, tapi 
kedekatan kami sebatas hanya untuk membicarakan masalah siswa atau 
masalah pekerjaan sekolah lain. Tidak pernah lebih dekat dari itu, apalagi 
sampai membicarakan masalah pribadi. Dan ajakan dari Bu Rani kali ini 
menurutku cukup dikategorikan pribadi menurutku. Karena mengajakku 
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ke acara syukuran teman suaminya yang sebelumnya tidak pernah dilaku- 
kan Bu Rani, aku pikir itu sedikit, aneh. 

“Sebenernya bukan cuma itu saja alasan saya ingin mengajak Bu Ale- 
na, tapi ada alasan lain juga,” Bu Rani menatapku penuh arti. 

“Alasan lain?” Tanyaku semakin tidak mengerti. 

Bu Rani mengangguk. “Dulu, saya kan pernah bertanya sama Bu 
Alena soal status Ibu, dan Bu Alena bilang kalau Bu Alena masih single. 
Jadi...” 

Aku sepertinya sudah tahu arah pembicaraan ini. 

“Jadi saya ingin mengenalkan Bu Alena pada temen suami saya itu.” 

Sesuai dugaan! Bu Rani ingin mencomblangkan aku dengan seseorang. 

“Bu Alena kan sudah dua puluh lima tahun, dan saya pikir itu usia 
yang pantas bagi perempuan untuk mulai berumah tangga.” 

Aku diam saja. Tidak tahu harus menjawab apa. Aku terlalu takut 
untuk berkata-kata. 

“Laki-laki yang akan saya kenalkan ini adalah teman baik suami saya. 
Orangnya ganteng, baik, mapan dan usianya juga sudah tiga puluh tahun, 
sudah cukup untuk membina rumah tangga. Hanya saja dia orangnya sa- 
ngat tertutup, sehingga dia nggak punya pandangan untuk cari istri sen- 
diri. Dan suami saya itu adalah satu-satunya teman yang dia punya.” 

Bu Rani menatapku lekat-lekat. “Bu Alena mau kan dikenalkan de- 
ngan teman suami saya itu?” 

Rasa bimbang mulai kurasakan. Aku memang tidak punya alasan un- 
tuk menolak tawaran Bu Rani, tapi apakah aku benar-benar mau? Bu Rani 
yang duduk di depanku terus memandangiku, seperti sedang menunggu 
jawaban yang akan kukeluarkan. Aku putuskan untuk mengangguk saja. 
Hanya berkenalan saja seharusnya tidak masalah, bukan? Setelah Bu Rani 
mendengar jawabanku, timbul senyum di bibirnya. 

“Ya sudah, nanti malem biar saya dan suami jemput Bu Alena, ya.” 

Aku kembali mengangguk tanpa berkata-kata. Barangkali laki-laki 
yang akan dikenalkan oleh Bu Rani adalah jodohku, siapa yang tahu? 
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Jevan 


Bel pulang sekolah akhirnya berbunyi. Gue merapikan tas gue dan bersiap 
untuk pulang, sendirian. Zaki sudah sejak tiga jam lalu bolos kelas. Me- 
mang sih awalnya dia ajak gue untuk ikut bolos, tapi gue menolak. Alhasil 
dia bolos sendiri tanpa gue. 

Gue berjalan menuju parkiran sekolah untuk ambil motor. Saat gue 
melewati aula sekolah, gue mendengar suara percakapan beberapa orang 
dari dalam aula. Gue nggak bakalan tertarik kalau suara-suara itu nggak 
ada hubungannya sama gue. Tapi lagi-lagi, sama seperti waktu di toilet 
saat jam istirahat, gue kembali mendengar nama gue disebut-sebut. Dan 
nama Alena juga sempat disinggung. Otomatis itu membangkitkan rasa 
penasaran. Gue putuskan untuk menguping pembicaraan mereka. 

“Kita pakai cara Jevan aja. Jadi nanti lo manggil Alena di ruang guru, 
terus lo bilang kalau tiba-tiba aja gue sakit kepala atau apalah, pokoknya 
biar dia nyamperin gue ke sini. Terus pas nanti dia udah dateng, gue bakal 
pura-pura minta dia untuk pegang kepala gue. Dan gue bakal bersikap 
seolah-olah dia lagi jambak gue, dan saat itulah lo berdua foto dan videoin 
gue. Biar nanti kita sebarin beritanya besok pagi kalau Alena nyerang gue 
gara-gara nggak terima gue mau deketin Jevan. Gimana menurut kalian 
rencana gue?” 

Its CRAZY! Gue nggak sangka bakal ada yang segila itu untuk men- 
jebak Alena. 

“Gue setuju!” 

“Setuju!” 

Shit! Yang lain malah dukung rencana gila cewek itu. Gue masih be- 
lum tahu siapa yang ada di dalam aula. Gue hanya bisa mendengar suara 
obrolan mereka tanpa mengetahui siapa mereka. tapi setelah gue perha- 
tikan baik-baik, suaranya sepertinya nggak asing. Terdengar akrab di te- 
linga gue. 


“Bagus. Gue emang pengin bikin pelajaran ke Alena. Gue nggak te- 
rima banget saat Jevan bela Alena pas di toilet itu, bahkan sampai narik 
Alena keluar segala.” 

Really shit! Jadi mereka ini adalah cewek-cewek yang nuduh Alena di 
toilet itu. Pantes, suaranya nggak asing di telinga gue. Tapi boleh juga nih 
nyali mereka, nggak ada takut-takutnya saat gue udah ngancem mereka. 
Gue harus kasih pelajaran ke cewek-cewek itu, agar mereka tahu rasa. 


Gue awalnya mau langsung masuk aja ke ruang aula untuk labrak 
mereka, tapi kalau gue melakukan itu, bisa jadi mereka bakal cari kesem- 
patan lain untuk jebak Alena lagi. Sepertinya gue harus kasih tahu ke 
Alena aja tentang masalah ini. Alena juga bisa waspada kalau ada siswi 
yang mau menjebak dia. Gue putuskan untuk ke ruang guru secepatnya, 
sebelum siswi itu menemui Alena lebih dulu. 

Saat gue masuk ke ruang guru, gue bisa melihat Alena masih duduk 
di meja kerjanya sambil mengerjakan sesuatu dengan laptopnya. Entah 
apa yang sedang dia kerjakan. Guru-guru lain juga sedang sibuk dengan 
leptop mereka. Gue perlahan berjalan ke arah Alena. 

“Bu Alena...” panggil gue pelan, takut mengganggu guru yang lain. 

Dia mendongakkan kepalanya. Saat matanya menatap mata gue, gue 
bisa merasakan pancaran kebencian di mata itu. Sepertinya dia belum 
bisa melupakan rasa bencinya ke gue. Gue ngerti, Alena emang benci ba- 
nget sama gue. 

“Ada apa?” tanyanya dingin. 

“Sa-saya cuma mau kasih tau ke Ibu, kalau bakal ada cewek-cewek 
yang mau jebak Ibu di aula sekolah. Dia bakal ke sini untuk manggil Ibu.” 

Alena membuang napasnya dengan keras lalu menatap mata gue le- 
kat-lekat. “Apa lagi yang sedang kamu rencanakan sekarang? Apa kali ini 
kamu bersekongkol dengan mereka?” 

“Nggak, Bu. Saya sama sekali nggak punya rencana apa-apa lagi sama 
Ibu. Tapi mereka-lah yang punya rencana, mereka merasa dendam sama 
Ibu karena,” kalimat gue terhenti, gue nggak mungkin ngomong bahwa 
itu semua dikarenakan gue yang membela Alena, terus seolah-olah gue di 
sini seperti sedang diperebutkan. 


Gue tahu, dia bakal semakin benci sama gue kalau gue kembali me- 
nyeretnya ke dalam masalah semacam ini. 

“Karena apa?” Alena rupanya menuntut kelanjutan kalimat gue. 

Gue bingung harus jawab apa, tapi gue harus bisa meyakinkan Alena 
bahwa mereka punya rencana jahat kepada dirinya. 

“Saya juga nggak tau karena apa, tapi sepertinya mereka berniat un- 
tuk menjatuhkan nama baik Ibu.” 

Kali ini Alena tertawa mengejek. “Bukankah itu juga yang kamu la- 
kukan kemarin? Jadi kenapa sekarang kamu merasa peduli jika ada anak 
lain yang mau menjatuhkan nama baik saya? Bukankah kalian berdua 
sama saja?” 

Gue diam menunduk, merasa bersalah. Gue nggak bisa membela diri 
karena kenyataannya memang demikian. Masih ada rasa penyesalan da- 
lam diri gue. 

“Kalau nggak ada lagi yang mau kamu bicarakan, lebih baik kamu 
keluar dari ruangan ini. Saya masih ada urusan lain,” ucap Alena tegas. 

Di titik ini, gue tiba-tiba merasa nggak berguna. Alena langsung 
mengabaikan gue dengan kembali menyibukkan dirinya dengan laptop- 
nya. Gue nggak bisa berbuat apa-apa lagi. Akhirnya dengan berat hati, 
gue melangkah keluar dari ruang guru. Tepat saat gue sudah berada di 
luar ruang guru, gue melihat seorang siswi sedang berjalan menuju ke 
ruang guru dengan tergesa-gesa. Gue buru-buru ngumpet sebelum anak 
itu melihat gue. 

Jika gue nggak bisa meyakinkan Alena tentang masalah ini, maka 
gue bakal melindunginya dengan cara gue. Gue bakal biarin siswi itu 
membawa Alena ke ruang aula. Karena gue udah punya rencana sendiri. 


S2 


Alena 


Baru beberapa menit yang lalu saat Jevan akhirnya meninggalkanku, tiba- 
tiba datanglah seorang siswi dengan wajah panik mendekat ke arahku. 
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“Bu Alena, Jesica, Bu. Jesica...” ucapnya dengan nada panik sambil 
tangannya menunjuk ke arah jauh. 

Aku tentu saja dibuatnya ikut panik. “Ada apa dengan Jesica?” ta- 
nyaku. 

Aku sendiri ragu, siapa Jesica yang dimaksud. Aku mengajar bebera- 
pa kelas yang berisi sekitar empat puluh muri, dan aku tidak hafal nama 
satu persatu murid yang aku ajar. 

“Di-dia...dia kejang-kejang, Bu, di ruang aula,” tambahnya dengan 
masih diliputi kepanikan. 

Saat siswi ini menyebutkan ruang aula, aku sempat teringat dengan 
ucapan Jevan beberapa saat yang lalu. Tapi melihat betapa meyakinkan- 
nya siswi ini, aku takut Jesica yang dimaksud memang membutuhkan 
pertolongan. Lebih baik aku ke sana saja untuk memastikan kondisi yang 
sebenarnya. 

Aku mengikuti langkah kaki siswi yang memberitahuku soal Jesica 
menuju ke ruang aula. Saat langkahku sampai di sana, aku melihat seo- 
rang siswi sedang terbaring sendirian sambil mengerang kesakitan. Tapi 
dari tempatku berjalan, tidak tampak sedang kejang-jejang. 

“Jesica tadi kejang-kejang, Bu. Dan sekarang mungkin sakitnya tam- 
bah parah jadi kejangnya sudah hilang,” jelas siswi itu saat aku menatap- 
nya penuh selidik. 

“AAAAAAAK...!” Jesica tiba-tiba mengerang kencang, aku buru-buru 
mendekat. 

“Saaaakiiiitttt...” ucapnya terrahan sambil meringkuk. 

“Ma-mana yang sakit?” tanyaku panik. Jesica terlihat sekali sedang 
menahan rasa sakit yang teramat sangat. 

Dia lalu memegang kepalanya dan meremas rambutnya sendiri. “Ke.. 
kepa...la..ku...” ucapnya tersendat-sendat, wajahnya meringis menahan 
sakit. 

Aku bingung harus berbuat apa, aku menoleh ke siswi tadi dan seke- 
tika saja siswi tersebut ikut terlihat panik. 

“Tolong kamu bantu Ibu untuk membawa temanmu keluar. Kita 
akan ke rumah sakit,” ujarku pada siswi itu. 


“AAAAAAK...” Jesica kembali berteriak, aku sontak menoleh meng- 
hadapnya. 

Dia terlihat sedang memukul-mukul kepalanya dan menjambak ram- 
butnya sendiri. Mungkin rasa sakit di kepalanya menyiksa dirinya. Tapi 
tentu saja itu hanya akan semakin menyakiti Jesica. Aku segera mengam- 
bil tindakan untuk menghindari hal itu. Aku kemudian berjongkok men- 
coba mendekatinya. 

“Tenang Jesica, Ibu ada di sini, jangan menyakiti diri kamu sendiri.” 
ujarku menenangkannya sambil ikut memegangi tangannya yang masih 
berusaha untuk menjambak rambutnya sendiri. 

Tiba-tiba saja, tangan Jesica yang tadinya sedang menjambak ram- 
butnya sendiri, tahu-tahu meraih pergelangan tanganku. Dia kemudian 
berteriak kesakitan, seolah aku sedang menyakitinya. Tapi tanganku ti- 
dak bisa aku tarik dari kepalanya karena Jesica memeganginya dengan 
kencang. 

“Nggak, Bu. Saya mohon jangan lakukan ini pada saya, sakiiitttt...” 
ucapnya aneh, dan aku baru sadar apa maksud ucapannya ini saat tiba- 
tiba dari arah samping seorang siswi lain datang sambil membawa sebuah 
handycam. 

“Apa-apaan ini!” sentakku emosi. 

Aku berusaha melepas pergelangan tanganku yang masih dipegangi 
Jesica, dan Jesica juga masih meronta-ronta seolah-olah aku sedang men- 
jambaknya. Semua kejadian ini direkam dalam handycam itu. 

Ya Tuhan, mereka sedang menjebakku! 

Lagi! 

Kemarin Jevan yang melakukan ini, dan sekarang siswi-siswi ini. 
Apa jangan-jangan ini bagian dari rencana Jevan? Diam-diam mereka sa- 
ling bersekongkol untuk menjatuhkanku lebih dalam. Tapi kenapa tadi 
Jevan memperingatkanku segala? Apa mungkin itu juga bagian dari ren- 
cananya agar aku merasa bahwa Jevan tidak terlibat dalam rencana ini? 


Dia dengan mudah bisa menyusun skenario lain untuk menghancurkan 
nama baikku, bukan? 


Jesica melepaskan tanganku saat siswi yang memegang handycam 
berseru. “Cut!” 

Jesica kemudian bangkit dan tersenyum sinis ke arahku. Dia berjalan 
menghampiri siswi yang memegang handycam, kemudian dua siswi yang 
lain pun ikut bermunculan. Siswi yang memanggilku ke ruang guru dan 
satu lagi siswi yang memegang ponsel di tangannya. Semuanya berjumlah 
empat orang. Dan sepertinya aku mengenali mereka. Mereka berempat 
berkumpul dan menatapku dengan tajam. 

“Kami baru saja mengambil foto Anda dan berhasil merekam perbu- 
atan anda. Besok pagi, foto dan video ini akan tersebar di website sekolah. 
Bersiaplah untuk kehancuran Anda.” 

Aku balas menatap mereka dengan tajam. “Apa maksud kalian! Un- 
tuk apa kalian melakukan ini?” 

Siswi yang bernama Jesica itu maju dan menghampiriku. “Kami me- 
lakukan ini karena Anda sudah merebut Jevan dari kami!” 

Aku mengernyit bingung. Jevan?” 

Seketika saja aku tersadar bahwa Jesica yang aku lihat ini adalah sa- 
lah satu siswi yang berada di toilet itu. Ja-jadi mereka ini fans Jevan? 
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Alena 


“Ya, Anda sudah berciuman dengan Jevan. Dan hari ini sikap Jevan bah- 
kan sudah berubah. Dia jadi membela Anda, padahal tadinya dia begitu 
memusuhi Anda. Bukankah itu artinya Anda sudah merebut Jevan dari 
kami?” 

Aku bebar-benar tidak tahu kenapa mereka berpikiran seaneh itu. 
Jika kenyataannya Jevan berubah dan tidak lagi menggangguku, itu me- 
rupakan anugerah besar yang akhirnya aku dapatkan. Tapi merebut Je- 
van dari mereka? Apa maksudnya itu? aku semakin merasa konyol harus 
memperebutkan Jevan. 

“Kalian benar-benar nggak bisa membedakan mana yang harus dija- 
dikan saingan dan mana yang enggak? Saya ini guru kalian, kenapa kalian 
berpikiran seperti itu?” 

Jesica mengibaskan tangannya ke depan. “Sudahlah, saya nggak mau 
berdebat lagi dengan Anda, yang terpenting adalah saya ingin menying- 
kirkan Anda dari sekolah ini. Karena saya sudah memiliki ini sebagai alat 
untuk mengeluarkan Anda.” Jesica memperlihatkan handycam yang kini 
sudah tergenggam di tangannya, dan itu membuatku semakin emosi. 

Tiba-tiba saja aku dikagetkan oleh suara tepuk tangan seseorang. Su- 
aranya menggema ke seluruh penjuru ruangan aula. Aku mencoba men- 
cari sumber suara untuk memastikan apa yang sebenarnya sedang terjadi. 
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Jevan 


Semua orang menoleh ke arah gue, termasuk Alena. Gue memang baru 
saja memutuskan untuk masuk ke ruang aula setelah gue berhasil menja- 
lankan rencana gue. Alena, dan keempat siswi itu sama terkejutnya meli- 
hat gue datang. Gue langsung berjalan santai menghampiri mereka. 

“Kalian tahu, gue tepuk tangan buat siapa?” tanya gue yang sebenar- 
nya gue tujukan pada mereka berempat. 

Mereka masih tampak terkejut dan hanya diam sambil menatap gue, 
termasuk Alena. 

Gue tersenyum. “Itu buat kalian. Kalian bukan aktris tapi bisa ber- 
sandiwara dengan sangat baik. Gue mengapresiasi itu, keren sekali.” 

“Apa maksud lo, Jev?” Kali ini Jesica sudah mulai bersuara dan me- 
natap gue dengan wajah yang pura-pura polos. 

Gue kembali tersenyum, kali ini gue melirik ke arah Alena yang ma- 
sih terkejut dengan kedatangan dan ucapan gue barusan. Dia sedikitpun 
tidak bergerak. 

“Bu Alena tadi menyerang gue, Jev. Dia nggak terima gara-gara gue 
mau deketin lo,” Jesica menghampiri gue dan memasang tampang me- 
melasnya. 

She think I don't know her lies. 


Gue menatap Alena sambil sedikit memainkan alis, seolah mengata- 
kan, I told you, right? 

Tapi Alena justru menampakkan tatapan marah pada gue. Yeah, I 
know, dia terlibat masalah ini memang gara-gara gue. 

“Jevan,” Jesica memanggil nama gue lagi, dia sepertinya ingin me- 
ngatakan kebohongan lain untuk menyudutkan Alena. “Lo pasti nggak 
percaya dengan apa yang Bu Alena lakuin sama gue.” 

Benar, kan? Dia emang mau mengatakan itu? Dan inilah saatnya bagi 
gue buat membongkar kebohongannya itu. 

Gue mengeluarkan ponsel gue dari dalam saku, lantas mencari sesu- 
atu yang bakal gue tunjukin pada Jesica dan teman-temannya. Gue ber- 


jalan ke arah Jesica untuk menontonkan sesuatu yang ada dalam kamera 
gue ke dia. 

“Liat nih!” Gue mengarahkan layar ponsel gue pada Jesica. 

Seketika saja mata Jesica melebar saat melihat apa yang gue tunjukin 
itu. Dan tanpa gue suruh, ketiga temen Jesica yang lain mendekat untuk 
melihat langsung isi dari ponsel gue. Mereka nampak kaget melihat apa 
yang ada pada ponsel gue. 

Gue sedang menunjukkan ke mereka video yang menampilkan saat 
awal Jesica bersandiwara sampai sebelum gue memutuskan masuk. Gue 
merekamnya secara komplit, nggak terpotong seperti milik Jesica. 


Dimulai dari saat Jesica tiba-tiba berteriak, kemudian Alena men- 
dekat. Dan saat Jesica bersandiwara seolah-olah Alena menyakiti Jesica, 
bahkan saat temen Jesica muncul dan mengatakan cut. Juga semua ka- 
limat Jesica pada Alena, semuanya gue rekam lengkap di ponsel gue ini. 
Gue tersenyum menang. 


Setelah memperlihatkan video itu pada mereka, gue sudah siap 
memberikan ultimatum pada mereka. 

“Jika kalian mau nyebarin video kalian, silakan. Tapi gue juga punya 
versi lengkapnya. Dan saat semua orang tau apa yang sudah kalian laku- 
kan pada Bu Alena, gue bisa pastikan kalau...” gue sengaja menggantung- 
kan kalimat gue dan semakin menajamkan mata gue untuk natap mereka 
yang sekarang mulai terlihat pucat dan ketakutan. 

“Kalian nggak akan bisa lolos dari hukuman yang akan menimpa. 
Mungkin kalian akan dikeluarin dari sekolah, atau malah berakhir di kan- 
tor polisi saat video yang gue punya tersebar luas.” 

Wajah mereka tampak semakin pucat. Gue masih belum puas untuk 
kasih pelajaran ke mereka. 


“Dan kalau kalian berani mengganggu Bu Alena lagi, atau merenca- 
nakan sesuatu yang buruk padanya, maka kalian akan berhadapan de- 
ngan gue,” ucap gue serius. 

“Karena mulai hari ini dan seterusnya,” gue berjalan mendekati Ale- 
na kemudian meraih pergelangan tangannya. “Gue bakal selalu ada buat 
melindungi Bu Alena” 
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Setelah itu gue langsung menarik Alena untuk pergi dari aula ini. 
Meninggalkan mereka berempat yang masih terlihat syok mendengar ul- 
timatum dari gue barusan. Gue berani jamin, setelah ini mereka berempat 
nggak akan pernah lagi berani gangguin Alena. 
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Alena 


Aku lagi-lagi ditarik keluar oleh Jevan, tangaku ditarik keras. Jevan sem- 
pat mengatakan kalimat yang tak bisa kumengerti pada keempat siswi 
itu. Itu sedikit masih mengganggu pikiranku. 

Jevan akan selalu ada untuk melindungiku? 

Sepertinya seseorang sudah mencuci otak anak ini. Aku tidak habis 
pikir dengan semua yang dilakakan Jevan hari ini. Seolah tidak mau ber- 
henti untuk selalu membuatku syok. Bahkan aku sampai tidak menyadari 
ternyata langkahku sudah berada di parkiran sekolah. Dengan cepat pula 
aku melepaskan tanganku dari genggaman Jevan. 

“Apa yang kamu lakukan sekarang?” tanyaku emosi. Entah kenapa 
sejak tau Jevan menjebakku dengan ciuman itu, aku selalu tak bisa me- 
ngontrol emosiku saat berhadapan dengan Jevan. 

“Saya mau mengantar Ibu pulang,” jawab Jevan halus. 

Jevan mau mengantarku? Rencana apa lagi yang akan dilakukannya pa- 
daku. 

“Kenapa kamu masih nggak berhenti gangguin saya,” ucapku marah 
dan semakin emosi. 

“Saya sama sekali nggak berniat untuk mengganggu Ibu. Saya cuma 
mau memastikan bahwa Ibu pulang ke rumah dengan selamat.” 

“Apa tujuanmu sebenarnya? Kenapa kamu melakukan ini pada saya?” 

Jevan tidak langsung menjawab. Dia hanya menatapku dengan pan- 
dangan yang sulit kuartikan. Jevan biasanya memandangku dengan ta- 
tapan marah, benci dan terkadang tatapan meremehkan. Namun tatap- 
annya saat ini bukanlah tatapan yang biasa aku dapat dari seorang Jevan. 
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“Saya, benar-benar menyesal, Bu. Saya menyesal sudah bikin Ibu 
menderita karena saya.” 

“Baguslah kalau kamu sadar.” 

“Dan saya ingin memperbaikinya.” 

Aku tersenyum sinis. “Kamu justru semakin menarikku ke dalam 
masalah baru jika kamu masih terus mengganggu saya. Kamu sendiri li- 


hat tadi, betapa bencinya fans-fans kamu pada saya gara-gara mereka pikir 
kalau saya tertarik sama kamu.” 


“Maka dari itu, Bu, saya ingin melindungi Ibu dari mereka, saya ng- 
gak akan membiarkan seorang pun mengganggu Ibu lagi.” 
“Dan satu-satunya orang yang menganggu saya hanyalah kamu.” 


Jevan menggeleng keras. “Nggak, Bu. Saya tau selama ini saya me- 
mang selalu mengganggu Ibu, tapi sekarang saya sudah berubah, saya ng- 
gak akan pernah melakukan itu lagi pada Ibu.” 


Aku kembali tersenyum sinis. “Bagaimana mungkin saya percaya 
sama kamu, jika selama ini saya sudah melihatnya sendiri seperti apa diri 
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kamu sebenarnya.” 


Jevan 
Gue membuang napas panjang. Rasa frustasi menggerogoti diri gue. Gi- 
mana caranya untuk meyakinkan Alena kalau gue memang nggak berniat 
lagi untuk mengganggu dia. Gue udah cukup tersiksa menanggung rasa 
bersalah itu sejak kemarin. Apalagi saat mengetahui bahwa penggemar 
gue menuduh Alena yang enggak-enggak. Bahkan sampai berniat untuk 
menjebak Alena. Gue nggak rela kalau ada seorang pun yang berniat jahat 
pada Alena. Gue ingin melindunginya. 

“Sudahlah, saya mau pulang,” ucap Alena kemudian saat gue masih 
memikirkan alasan yang tepat untuk menyakinkan Alena. 


“Tunggu sebentar, Bu,” cegah gue dengan kembali memegang ta- 
ngannya, tapi Alena langsung menepis tangan gue. 
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“Tolong-jangan-ganggu-saya-lagi!” ucapnya penuh penekanan. 
Tapi gue masih perlu mengatakan satu hal lagi padanya. “Bagaimana 
kalau tuduhan yang mereka katakan pada Ibu, saya ubah subjeknya.” 
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Alena 


Aku terdiam mencoba memaknai ucapan Jevan barusan. Jika tuduhan 
yang dimaksud Jevan adalah soal aku yang tertarik pada Jevan, maka saat 
subjeknya diubah akan menjadi sebaliknya. 

“Ya, mereka yang menuduh kalau Ibu tertarik pada saya mungkin 
salah besar. Tapi jika dibalik mungkin itu nggak akan disebut sebagai ke- 
salahan.” 

Aku menyipitkan mataku menatap Jevan dengan raut bingung. Aku 
tidak mengerti apa maksud anak ini sekarang. 

“Karena saya pikir, saya yang tertarik pada Ibu.” 

Aku membekn. Ucapan Jevan tadi sungguh membuatku terguncang. 
Aku tidak mempercayai perkataannya. 

“Itu omong kosong!” ucapku tajam. “Kamu pasti sudah merencana- 
kan sesuatu yang buruk pada saya,” tuduhku kemudian. 

Jevan menggeleng, dia maju satu langkah untuk lebih dekat dengan- 
ku dan langsung memegang kedua lenganku. 

“Tolong katakan pada saya apa yang saya rasakan ini. Perasaan ingin 
melindungi Ibu, ingin menjaga Ibu, dan begitu takut saat ada sesuatu 
yang buruk terjadi pada Ibu. Katakan pada saya apa nama perasaan ini 
jika bukan karena saya tertarik pada Ibu!” Jevan mengguncang lenganku 
saat mengatakan kalimatnya tadi. 

Aku menatapnya dengan raut ketidakpercayaan yang memuncak. 
Sungguh, dari semua kekagetan yang Jevan berikan padaku, ucapan Je- 
van barusanlah yang paling membuatku kaget, dan terdengar paling tidak 
masuk akal bagiku. 
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85 
Jevan 


Gue tahu, yang gue katakan barusan terdengar sangat nggak masuk akal 
buat Alena, karena gue sendiri ngerasa gitu. Tapi gue serius. Sejak gue 
sadar akan kesalahan gue pada Alena, gue udah nggak punya niat sedikit- 
pun buat ganggu Alena. Dan saat gue mendengar percakapan siswi-siswi 
itu di toilet saat jam istirahat tadi, saat itulah gue merasa begitu ingin 
melindungi Alena. Itu bekerja seperti insting alami yang tiba-tiba muncul 
dalam diri gue. 

Gue marah besar mendengar semua ucapan buruk mereka pada Ale- 
na. Jika dulu gue yang selalu mengganggu Alena, maka cukup gue aja 
yang pernah melakukannya. Semua rasa sesal, rasa bersalah, itu semua 
benar-benar membuat gue ingin selalu memastikan bahwa Alena nggak 
akan pernah menderita lagi karena gue. Dan jika ada definisi yang tepat 
untuk menjelaskan perasaan apa yang gue rasakan ini pada Alena, maka 
tolong katakan, perasaan apa namanya? 
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Alena 
“Saya mau pulang,” ucapku singkat. 

Aku tidak mau menanggapi ucapan Jevan yang mengatakan bahwa 
dia tertarik padaku. Akan lebih baik jika aku segera pergi dari hadapan- 
nya dari pada meladeni keanehan sikap Jevan hari ini. Itu semua semakin 
membingungkanku. 

“Saya akan mengantar Ibu,” tawar Jevan cepat. 

“Nggak perlu, kamu pulang saja sendiri,” tolakku ketus, lantas aku 
buru-buru berbalik dan melangkah pergi. 

Aku sangat berharap Jevan tidak mengikuti langkahku, dan untung- 
lah harapanku terkabul. Sesampainya di ruang guru, dimana aku akan 
mengambil tas beserta laptopku, aku tidak mengalami halangan apapun. 
Jevan tidak menghadangku. Toh aku juga terlalu malas untuk menengok 
ke belakang. 

Setelah memasukkan barang-barangku ke dalam tas, aku bersiap 
untuk keluar. Friska akan menjemputku sebentar lagi. Dan aku akan me- 
nunggunya di depan gerbang sekolah. Tapi saat aku baru menunggu se- 
lama satu menit, tiba-tiba saja aku dikejutkan oleh kehadiran Jevan yang 
tengah duduk di atas motornya tidak jauh dari tempatku berdiri. Dari 
tempatnya duduk, terlihat ia sedang menjatuhkan tatapannya kepadaku. 
Aku membuang wajah pura-pura tidak tahu, dan memutuskan untuk ber- 
jalan beberapa langkah menjauh dari Jevan. 

Aku memeriksa ponselku, mengirimkan sebuah pesan singkat kepa- 
da Friska untuk bertanya, sudah sampai mana dia sekarang. Aku ingin 
segera pergi dari sini detik ini juga. Kalau saja Friska tidak dalam per- 
jalanan menuju ke sini, aku pasti sudah memilih untuk naik taksi. Tapi 
aku tidak mau mengecewakan Friska karena dia telah susah payah untuk 
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menjemputku, sementara aku justru pulang lebih dulu. Aku pasti akan 
sangat canggung padanya nanti. 

Sebuah pesan balasan dari Friskan masuk. Dia berkata akan tiba 
lima menit lagi. Waktu lima menit dengan tatapan Jevan yang masih saja 
memperhatikanku dari kejauhan. Baiklah, sepertinya aku memang harus 
melabrak anak itu sekarang juga! 
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Jevan 


Gue tersenyum melihat Alena dari tempatku duduk. Alena sedang berja- 
lan ke arah gue. Entah kenapa ada rasa gugup setelah gue sempat meng- 
ungkapkan soal ketertarikan gue pada Alena. Dan sialnya lagi, bukan ha- 
nya dibuat gugup saja, tapi tiba-tiba saja jantung gue berdetak lebih cepat. 
Sepertinya gue memang sudah tertarik sama guru satu ini. 

“Kamu kenapa masih di sini dan melihat ke arah saya sejak tadi,” te- 
gur Alena saat langkahnya sudah berada di samping motor gue. 

Gue membetulkan posisi duduk gue menjadi berdiri, dan berhadap- 
an dengan Alena. 

“Saya hanya ingin memastikan kalau Ibu baik-baik saja, dan saya 
akan terus seperti ini sampai saya melihat sendiri kalau Ibu sudah pulang 
ke rumah dengan selamat,” balas gue sembari menyunggingkan senyum- 
an. 

Gue bisa melihat raut kekagetan di wajah Alena saat mendengar 
ucapan gue tadi. 

“Kenapa kamu melakukan ini pada saya?!” Tanyanya dengan wajah 
emosi. 

Tapi lagi-lagi gue membalasnya dengan senyuman santai. Dlam- 
diam aku menikmati kejutekan Alena padaku. 

“Saya sudah katakan alasannya saat di parkiran tadi, dan jika Ibu 
nggak bisa menerima ketertarikan saya, maka anggap saja apa yang saya 
lakukan ini sebagai penebus rasa bersalah saya pada Ibu.” 
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“Kamu!!” ucapan Alena tertahan, dia sepertinya ingin menumpah- 
kan kekesalannya, namun dia berusaha meredamnya sendiri. Setelah 
Alena diam sebentar dan dapat mengendalikan emosinya, ia kembali ber- 
kata, “Terserah kamu saja.” Alena berbalik untuk berjalan menuju posisi 
berdirinya tadi sebelum menghampiri gue. 

Gue tertawa kecil. Selama ini gue nggak pernah merasakan perasa- 
an suka kayak gini saat gue bertengkar dengan Alena. Dan kali ini gue 
rasa ada kebahagiaan tersendiri saat melihat perubahan wajah Alena tadi. 
Saat Alena terkejut, emosi, sampai kemudian saat Alena berusaha keras 
meredam emosinya itu. Dari semua itu ada satu hal penting yang selama 
ini nggak pernah gue perhatikan, yaitu kecantikan Alena. Gue baru sadar 
kalau ternyata Alena memiliki wajah yang cantik! 


S? 


Alena 


Aku kembali ke posisi semula. Percuma saja berbicara dengan Jevan saat 
otaknya sedang tidak beres. Lebih baik aku mengabaikannya saja. Saat 
itu juga, mataku menangkap sebuah mobil sedan yang sangat tak asing 
bagiku, mobil Friska. 

Friska menepikan mobilnya dan langsung kusambut dengan lambai- 
an tangan. Segera cepat-cepat aku membuka pintu mobilnya lantas ma- 
suk ke dalam. 

“Nggak sabar banget Bu pengin buru-buru naik, mau ke mana 
emang?” tegur Friska padaku sambil memandang ke arah jalan. 

Aku tertawa kecil. “Pengin buru-buru rebahan di kasur,” jawabku se- 
kenanya yang diikuti tawa Friska. 

“Gimana soal kelanjutan ciuman lo sama Jevan?” Tanya Friska di 
sela-sela mengemudinya. 

“Soalitu udah selesai, gue nggak jadi dapet hukuman,” kataku ringan. 

“Hukuman?” Friska sempat melirik ke arahku. 
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Seketika saja aku baru sadar, kalau terakhir kali aku bercerita pada 
Friska adalah di hari Jevan menciumku, dan keesokan harinya aku belum 
sempat bercerita soal hukuman yang kemarin diberikan pihak sekolah pa- 
daku. Beberapa hari yang lalu Friska sangat sibuk dengan pekerjaannya, 
sehingga begitu pulang ke kosan dia langsung tertidur. Friska sama sekali 
tidak tahu bahwa kemarin aku merasa frustasi saat mengetahui hukuman 
itu. Akhirnya aku menceritakan garis besar kejadian kemarin pada Friska. 

Setelah aku selesai menceritakan semuanya, Friska terlihat merasa 
bersalah. 

“Lo pasti sedih banget ya kemarin. Kenapa lo nggak cerita sama gue 
aja.” ucap Friska kemudian. 

“Lo lagi banyak kerjaan, Fris. Gue nggak mau nambah beban pikiran 
lo. 
“Tapi seenggaknya, kan gue bisa ikut ngerasaain kesedihan lo.” 

“Udah nggak papa, lagian sekarang hukumannya juga udah diba- 
talin” 

“Iya juga sih.” Friska terdiam, tapi tak lama kemudian dia kembali 
bersuara. “Si Jevan, gue pengin banget deh ngelabrak dia, terus kasih pel- 
ajaran ke dia. Kayaknya anak itu makin hari makin kelewatan aja ganggu- 
in lo,” ucap Friska dengan emosi meluap. 

Mendengar itu, membuatku teringat pada perkataan Jevan. Dia 
sempat bilang kalau dia akan memastikan aku pulang ke rumah dengan 
selamat. Aku buru-buru menengok ke belakang, memastikan keberadaan 
anak itu. Apakah ucapannya itu serius atau hanya main-main saja. Dan 
ternyata ketakutauku terbukti. Jevan mengikutiku dari belakang meng- 
gunakan sepeda motornya. Aku dibuatnya terkejut. 

“Ada apa, A1?” tanya Friska yang menyadari rasa kagetku. 

Entah mengapa, aku justru ingin memanfaatkan kemarahan Friska 
tadi ketika ia ingin memberi pelajaran pada Jevan. Ini kesempatan yang 
bagus. Mungkin jika Friska yang member pelajaran pada Jevan, anak itu 
akan menurut. 

“Lo tadi sempet bilang kan kalau lo pengin banget ngelabrak Jevan?” 
tanyaku sedikit ragu-ragu. 
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Friska melirik ke arahku sekilas dengan raut wajah yang semakin bi- 
gung. “Iya, emang kenapa?” 

“Jevan sekarang ada di belakang mobil ini. Dia lagi ngikutin gue.” 

Friska membelalakkan matanya. “What!! Serius lo?” Friska mencoba 
ikut menengik belakang mobilnya melalui kaca tengah mobilnya. 

“Yang pake motor Ninja itu?” tanya Friska kemudian. 

“Iya, itu dia si Jevan,” jawabku seraya masih menengok ke belakang. 

Friska membuang napas dengan. “Kebetulan banget! Selama ini gue 
cuma bisa nahan emosi saat lo cerita betapa brengseknya tuh anak. Dan 
sekarang gue udah gatel banget pengin gebukin dia. Bisa-bisanya ganggu- 
in lo terus!” Friska terlihat begitu emosi. 

Diam-diam aku bersorak dalam hati. Jika aku tidak bisa berlaku ka- 
sar karena jabatanku sebagai guru, maka biar Friska yang akan melaku- 
kannya. Agar aku merasa puas melihat anak yang selalu menggangguku 
selama satu bulan terakhir ini, setidaknya Friska bisa memberi pelajaran 
pada Jevan. 

Aku masih ingat, saat dulu kami masih semester tiga, Friska pernah 
memberikan pelajaran pada cowok yang selalu menggangguku. Friska 
bahkan sampai menampar cowok itu dua kali. Saking tidak tahannya me- 
lihatku yang terganggu dengan kelakuan cowok itu. 

“Gue cari tempat yang enak dulu buat menepi,” ucap Friska kemu- 
dian. 

“Ya udah...” balasku seraya menahan senyum. 

Aku tahu ini sangat salah. Tapi entah kenapa aku merasa begitu 
senang saat menyadari bahwa sebentar lagi Friska akan menghajar Je- 
van. Dalam kepalaku, sudah terbayang bagaimana Jevan akan ketakutan 
menghadapi Friska yang galak dan pemberani. Jika benar begitu, maka 
tidak akan ada lagi gangguan dari Jevan, dan hidupku akan merdeka. Aku 
bisa segera hidup tenang. 

Friska menepikan mobilnya dan aku bisa melihat motor Jevan pun 
ikut berhenti di belakang mobil ini. Jarak antara mobil Friska dan motor 
Jevan tidak begitu jauh. Dengan perasaan emosi yang hampir meluap, 
Friska melepaskan sabuk pengaman kemudian keluar dari dalam mobil. 
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Ia membuka pintu mobilnya dan mulai terlihat berjalan menghampiri Je- 
van. Tentu saja aku akan menunggunya di dalam mobil. Bisa gawat kalau 
sampai ada yang tahu jika aku ikut terlibat dalam amukan Friska. 

Aku membalikkan badanku untuk melihat kondisi di belakang mobil. 
Aku bisa melihat Friska sudah berhadapan dengan Jevan. Aku tidak bisa 
mendengar apa yang Friska katakan pada anak itu, tapi aku tersenyum 
puas. Mereka berdua nampak saling berbicara. Jevan tidak turun dari mo- 
tornya, sementara Friska mengobrol dengan gerak tangannya yang nam- 
pak bersemangat. Setidaknya ada yang bisa melampiaskan kekesalanku 
pada anak kurang ajar itu! 

Kira-kira lima belas menit kemudian, aku melihat Friska sudah ber- 
jalan kembali menuju mobil. Aku tak sabar ingin segera bertanya apa saja 
bentuk omelan yang ia ucapkan pada Jevan. Juga bentuk pukulan yang 
dilayangkan Friska pada anak itu. Aku kembali membayangkan wajah Je- 
van yang ketakutan. 

Begitu aku melihat Friska yang sedang membuka pintu mobil, aku 
dibuatnya terheran-heran. Raut emosi yang beberapa saat lalu aku lihat 
dengan jelas di wajahnya kini sudah luntur, berganti dengan raut penuh 
senyuman aneh dengan mata berbinar. 

“What's wrong? Why are you smiling like that?” tanyaku bingung. 

Friska menatapku dengan wajah yang dihiasi dengan senyuman 
anehnya. 

“Al, kenapa lo nggak bilang kalau Jevan itu ganteng banget!” Friska 
berkata setengah histeris. 

Mendengar pernyataan Friska membuatku ingin menjedotkan kepa- 
la ke tembok terdekat. 

“Fris, lo kok malah bahas itu sih. Gue udah penasaran banget sama 
apa yang lo lakuin ke dia.” 

“Oke, gue mau tarik napas dulu,” Friska menarik napas panjang dan 
menghembuskannya dengan pelan. 

“Jadi gini Gue emang awalnya pengin ngelabrak dia. Tapi pas dia 
buka helm terus tersenyum ke gue. Oh my God, Al. Ini anak kok ganteng 
banget, sih. Gue nggak kuat iman lihat yang bening-bening gitu.” 
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“Fris! Lo lagi nggak becanda, kan?” ucapku sebal. 

Friska nyengir konyol. “Tapi gue sempat nanyain ke dia kok, soal dia 
yang ikutin mobil gue. Trus dia jawab gini, Saya cuma mau memastikan 
kalau Bu Alena pulang dengan selamat'. Aaaaa, so sweet banget, kan!” Friska 
kembali histeris di dalam mobil. 

“Fris!” Lagi-lagi aku memanggilnya sebal. “Lo lupa kalau anak itu 
yang udah bikin hidup gue menderita? Dia yang selama ini suka gangguin 
gue di sekolah. Dia juga yang udah pernah kunci gue di kamar mandi, juga 
udah bikin motor gue berantakan. Lo jangan ketipu sama tampangnya. 
Dia itu aslinya jahat banget, Fris!” 

Friska menggeleng-gelengkan kepalanya. “Nggak mungkin ah, co- 
wok sweet seperti dia mana mungkin ngelakuin itu ke lo.” 

“Jadi menurut lo selama ini gue yang bohong, gitu?” Aku semakin 
emosi mendengar pembelaan Friska atas Jevan. 

Friska langsung menepis tuduhanku. “Bakan gitu, Al. Gue cuma...,” 

“Cuma apa?” Tukasku cepat. “Lo sendiri yang janji mau kasih pelajar- 
an ke dia, tapi mana?” 

Friska nyengir lagi. “Gue mau kok kasih pelajaran apa aja ke dia, pri- 
vat juga boleh.” 

“Apaan sih lo! Gue tadi udah seneng banget saat lo bilang mau,” aku 
terdiam sebentar kehilangan kata-kata. “Ya sudahlah, biar gue aja yang 
ngelabrak dia.” Aku dibuatnya gemas dengan sikap Friska. Bisa-bisanya 
Friska malah langsung jatuh hati sama anak ingusan itu. 

“Eh, Al. Lo mau ngapain?” Friska memegang tanganku dan mena- 
hanku untuk tidak keluar dari mobilnya. 

“Fris, tolong lepasin tangan lo. Gue cuma pengin kasih tau ke dia, 
biar dia nggak usah ngikutin kita lagi. Gue nggak mau kalau sampai dia 
tau di mana tempat tinggal gue.” 

Friska kembali nyengir, kemudian melepaskan tanganku. “Ya udah, 
tapi lo jangan kasar-kasar ya sama dia.” 

Aku diam tidak mempedulikan perkataan Friska lagi. Percuma saja 
aku mempercayakan mi pada Friska, jika kenyataannya Friska hanya se- 
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makin menambah daftar panjang fans Jevan saja. Aku putuskan untuk 


melakukannya sendiri. 
" C2 
a Pa 


Jevan 

Gue kembali tersenyum geli. Kali ini gantian Alena yang turun dari mobil, 
setelah temannya sempet nyamperin gue barusan. Gue nggak nyangka 
Alena akan turun. 

“Kenapa kamu mengikuti saya?” Alena bertanya dengan nada galak. 

“Saya cuma pengin liat Ibu pulang ke rumah aja,” jawab gue santai. 

“Oh jadi rencana kamu sekarang pengin lihat tempat tinggal saya, 
terus nggak cuma gangguin saya di sekolah tapi kamu juga mau gangguin 
saya sepulang sekolah?” 

Gue tersenyum kecil. Wajar Alena masih belum percaya sama gue. 
Gue akui gue emang udah bikin trauma pada diri Alena gara-gara sikap 
gue itu. 

“Kenapa kamu malah tertawa?” tanya Alena dengan wajah marah. 

“Nggak apa-apa. Oh iya, tadi temen Ibu yang bernama Friska itu 
udah kasi izin ke saya kok, untuk mengikuti mobilnya.” 

“Friska?” ulang Alena dengan raut nggak percaya. 

Gue mengangguk. Alena terlihat membuang napas panjang seraya 
menggelengkan kepala. 

“Jika tujuan kamu melakukan ini adalah agar saya nggak perlu meng- 
ajar kamu lagi, oke, saya bakal penuhi itu. Saya akan mengajukan pengun- 
duran diri saya besok pagi. Sehingga kamu nggak perlu lagi melakukan ini 
pada saya. Saya tahu kamu sangat ingin melihat saya pergi dari sekolah 
itu.” 

Senyuman gue yang tadinya masih menggantung langsung memu- 
dar seketika. Gue menatap Alena dengan raut serius. 
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“Nggak, saya nggak akan ngebiarin Ibu keluar dari sekolah itu. Saya 
ingin Ibu tetap menjadi wali kelas saya,” ucap gue berapi-api. 

Alena tersenyum mengejek. “Agar kamu bisa melancarkan aksi kamu 
untuk selalu mengganggu saya?” 

“Nggak. Sudah saya bilang kalau saya udah nggak punya niatan lagi 
untuk ganggu Ibu Alena. Dulu saya memang sangat berharap agar Ibu 
secepatnya keluar dari sekolah itu. Tapi itu sudah nggak berlaku lagi se- 
karang. Mendengar Ibu mengatakan akan pergi seperti tadi, saya benar- 
benar merasa takut. Saya nggak akan membiarkan Ibu pergi!” 

“Tolong berhentilah bersikap seperti ini, Jevan! Lebih baik kamu 
kembali ke sifat asli kamu daripada berpura-pura seperti ini. Saya tau 
kamu sangat membenci saya. Kamu pikir saya akan percaya jika tiba-tiba 
saja hari ini kamu bilang kalau kamu tertarik sama saya?” 

Gue membalas tatapan Alena yang juga menatap gue dengan tatapan 
tajam. 

“Jadi lebih baik, kamu pulang ke rumah kamu dan berhenti mengata- 
kan semua omong kosong ini!” Alena berbalik, kemudian berjalan ke arah 
mobil untuk masuk ke dalamnya. 

Apa ini hukuman bagi gue, karena selama ini gue selalu mengabaikan pe- 
rasaan cewek-cewek yang tertarik sama gue? Sehingga akhirnya gue sendiri 
yang diabaikan oleh perempuan yang membuat gue tertarik? 


- 
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Alena 


Aku tidak bisa menahan rasa kesalku pada Jevan. Untunglah aku segera 
berbalik dan segera masuk ke dalam mobil. Jika tidak, mungkin aku bisa 
mengatakan kalimat yang jauh lebih pedas lagi pada anak ingusan itu. 

“Apa yang lo bicarain sama dia?” tanya Friska langsung setelah aku 
sudah berada di dalam mobil. 

Aku mengarahkan tatapanku pada Friska yang terlihat begitu an- 
tusias ingin segera mendengar jawabanku. “Gue cuma nyuruh dia buat 
pulang.” 

Friska jelas ingin melontarkan pertanyaan lagi, tapi aku lebih dulu 
membuka suara. “Fris, hari ini gue capek banget. Gue pengin cepet-cepet 
sampai ke kos.” 

Mendengar itu, Friska hanya bisa membuang napas panjang. Tak 
lama kemudian, dia kembali melajukan mobilnya. 

Sepanjang perjalanan aku lebih memilih diam. Aku tidak mempedu- 
likan Friska yang berkali-kali melirik ke arahku. Aku masih memikirkan 
kata-kata Jevan tadi. 


Jika tujuan kamu melakukan ini adalah agar saya nggak perlu mengajar 
kamu lagi, oke, saya bakal penuhi itu. Saya akan mengajukan pengunduran 
diri saya besok pagi. Sehingga kamu nggak perlu lagi melakukan ini pada saya. 
Saya tahu kamu sangat ingin melihat saya pergi dari sekolah itu." 

Sial, kenapa aku malah memikirkannya. Bukankah aku sudah me- 
ngatakan bahwa aku tidak mungkin memercayainya? Oke, sepertinya aku 
butuh hiburan. Untunglah aku ingat bahwa nanti malam Bu Rani akan 
mengajakku ke acara syukuran teman suaminya dan mengenalkanku 
pada seseorang. Baiklah, sepertinya boleh juga. Aku memang butuh sese- 
orang untuk menghilangkan kegilaanku menghadapi siswa seperti Jevan. 
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Bu Rani menjemputku malam harinya. Dia datang bersama dengan 
suaminya. Rupanya acara syukuran yang dikatakan Bu Rani hanya diha- 
diri empat orang saja. Yaitu aku, Bu rani dan suaminya, serta laki-laki 
yang akan dikenalkannya padaku. Aku gugup menghadapi suasana yang 
sedang kuhadapi saat ini. Aku nampak canggung dan begitu gugup. Su- 
dah lima tahun lebih aku tidak pernah menjalin sebuah hubungan dengan 
seorang lelaki, dan kini aku dihadapkan pada moment yang menuntutku 
untuk menunjukkan ketertarikanku pada perkenalan yang dilakakan Bu 
Rani. Aku sempat mengatakan pada Bu Rani kalau aku lebih baik pulang. 
Tapi Bu Rani mencegah kepulanganku dan menyemangati, serta meng- 
gandeng tanganku untuk masuk ke dalam restoran yang menjadi tempat 
berlangsungnya acara syukuran itu. 
Saat langkahku sudah berada di depan meja, aku hanya berani meli- 
hat ke arah Bu Rani. Tidak berani melihat ke arah laki-laki yang akan di- 
kenalkannya padaku. Bu Rani lalu mempersilakanku duduk bersebelahan 
dengannya, sementara di depan meja sana sudah duduk laki-laki itu. 
“Apa kami telat?” Meski tidak melihat langsung tapi aku tahu kalau 
itu suara suami Bu Rani. Selama di perjalanan tadi, suami Bu Rani cukup 
ramah dan ikut mengajakku mengobrol. 
“Nggak, aku juga baru datang,” yang menjawab barusan pasti suara 
laki-laki yang akan dikenalkannya padaku, 
Suami Bu Rani tertawa kecil lantas beberapa saat kemudian Bu Rani 
angkat bicara. “Oh iya, aku belum memperkenalkan teman mengajarku.” 
Aku tahu ini waktunya bagiku untuk melihat seperti apa sosok laki- 
laki itu. Aku mengarahkan wajahku pada laki-laki yang duduk di hadap- 
anku. 
“Bayu,” ucapnya seraya mengulurkan tangan padaku. 
Aku balas mengulurkan tanganuku dan menatapnya dengan malu- 
malu. 


“Alena.” 
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82 
Jevan 


Gue mulai semangat untuk berangkat sekolah. Bahkan pagi ini, gue su- 
dah mengendarai motor untuk menembus jalanan yang cukup padat. Saat 
hampir sampai di sekolah, mata gue menangkap sosok yang sangat gue 
kenal baru saja turun dari dalam mobil. Gue memarkir motor untuk me- 
lihat sosok itu. Dan seketika saja bola mata gue seperti membesar dan 
berbinar. Sosok itu adalah Alena. Dan yang membuat gue terkejut adalah 
Alena datang dengan seorang laki-laki! 

Entah kenapa dada gue terasa nyeri. Apalagi saat gue melihat laki- 
laki itu ikut turun dan memutari mobilnya untuk menghampiri Alena. 
Dan sialnya lagi Alena tersenyum cerah pada laki-laki itu. Setelah bebera- 
pa saat Alena mengobrol dan sempat tertawa dengan laki-laki itu, kedua- 
nya lantas bersalaman dan tersenyum penuh arti. Itu yang membuat gue 
begitu muak melihatnya. Tiba-tiba aja mood gue rusak pagi ini. 

Mereka berdua sempat bertatapan cukup lama, sampai kemudian 
Alena beranjak pergi dan melambaikan tangannya pada laki-laki yang 
mengantarkannya tadi. Sialnya lagi, saat Alena sudah berjalan beberapa 
langkah, Alena menengok ke belakang demi melihat laki-laki itu, kemudi- 
an kembali menyunggingkan senyuman cerahnya. 

Seperginya Alena, mata gue langsung tertuju pada laki-laki itu yang 
masih terus menatap Alena sampai tubuh Alena nggak terlihat lagi. Dari 
caranya menatap Alena, gue langsung tahu kalau laki-laki itu menyukai 
Alena. Gue marah melihat itu semua. Tangan gue tiba-tiba mengepal, 
ingin rasanya saat ini juga gue langsung menghampiri laki-laki itu kemu- 
dian menghajarnya habis-habisan. Tapi melihat situasinya sekarang yang 
masih banyak anak berlalu-lalang, membuat gue berpikir ulang. Gue ng- 
gak mungkin melancarkan keinginan gue itu. Hingga akhirnya gue cuma 
bisa nahan emosi saat melihat laki-laki itu pergi dengan mobilnya. 

Oke, gue mungkin sedikit over-reacting. Tapi gue benar-benar nggak 
rela melihat Alena bersama laki-laki itu. Apalagi jika sampai Alena memi- 
liki hubungan dengannya. Gue terus memikirkan soal itu, bahkan saat 
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gue sudah berada di ruang BK untuk menjalani hukuman, gue tetap me- 
mikirkan soal Alena dan laki-laki itu. Bahkan sampai gue masuk ke dalam 
kelas, gue masih saja kepikiran. Entah kenapa gue merasa begitu marah, 
dan rasanya hati gue begitu sesak saat mengingat soal itu. Gue nggak bisa 
tinggal diam. Pikiran ini terbawa sampai gue di dalam kelas saat pelajaran 
akan dimulai. 

Gue akhirnya berdiri dari tempat duduk gue. 

“Mau ke mana lo?” tanya Zaki saat gue berencana akan meninggal- 
kan bangku. 

Gue meliriknya sekilas, nggak menjawab pertanyaan Zaki. Bahkan 
saat guru mulai mengucapkan salam, gue nggak peduli. Gue berjalan me- 
ninggalkan kelas. Selain Alena, semua guru nggak ada yang mau peduli 
dengan apa yang mau gue lakuin. 


82 


Alena 


Aku bertemu dengan Bu Rani sesampainya di ruang guru. 

“Gimana, Bu? Tadi Bayu nganterin nggak?” tanyanya padaku dengan 
sangat antusias. 

Aku tersenyum malu-malu lantas mengangguk pelan. Bu Rani ter- 
senyum sumringah mendengar jawabanku. “Sepertinya perkenalan itu 
nggak sia-sia.” 

Aku tidak mengatakan apa-apa selain masih tersenyum malu-malu. 
Harus aku akui, kalau laki-laki yang dikenalkan Bu Rani padaku masuk 
dalam kategori lelaki yang aku inginkan. Orangnya sopan, tidak banyak 
ngomong, usianya matang, cerdas dan pendidikannya juga tinggi. Ditam- 
bah lagi bonus wajahnya yang terlihat begitu meneduhkan. Jika aku tidak 
punya rasa malu, aku pasti akan mengatakan pada Bu Rani bahwa aku 
begitu beruntung sudah dikenalkan dengan lelaki seperti dia. Tapi tentu 
saja aku tidak mungkin mengatakannya. Mau ditaruh mana wajahku jika 
aku sampai se-terus terang itu. Tak lama kemudian, bel tanda masuk ber- 
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bunyi. Bu Rani dan aku langsung bersiap untuk menuju ke kelas masing- 
masing demi memberikan pelajaran pada para siswa. 

Kali ini aku akan mengajar di kelas X-5, yang menurutku kelas paling 
menyenangkan. Karena saat aku mengajar di kelas itu, anak-anaknya ti- 
dak ribut dan mereka mendengarkan apa yang aku terangkan dengan sek- 
sama. Bahkan setiap aku mengajar di kelas ini, waktu cepat habis. Seperti 
sekarang, waktu duajam pelajaranku telah selesai. 

Setelah tanggung jawab mengajar murid selesai, aku memutuskan 
untuk segera ke ruang guru. Tenggorokanku sedikit kering karena harus 
memberi materi kepada murid-murid di kelas. Sepertinya aku masih be- 
lum begitu terbiasa dengan pekerjaan guru, yang harus menjelaskan pel- 
ajaran selama beberapa menit. 

Sesampainya di ruang guru, Bu Rani masih belum kembali dari kelas. 
Tiba-tiba saja ponselku berbunyi. Aku begitu antusias meraih ponselku, 
kalau-kalau yang mengirimiku pesan adalah Bayu. Tapi rupanya aku sa- 
lah. Yang mengirimiku pesan adalah nomor asing. 
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CG 
DI D aki 2 A 
Au mengerutkan dahi heran. pa maksudnya ini? u mengabaikannya. 
tidak tertarik menanggapi pesan iseng tersebut. Kamainkkan pensel kembali ke dalam tas. Tapi saat 


ponid belum sampai di dalam tas. bunyi pensel hembali terdengar, pesan kedua muncul. 
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Aku kembali mengerutkan kening, heran. Apa lagi maksudnya? Apa- 
kah mungkin ini Jevan? Apakah kah ini dia akan merencanakan sesua- 


tu lagi padaku. Mengapa dia masih saja membuatku merasa tidak aman. 
Akhirnya aku memutuskan untuk membalas isi pesan itu. 


S2 


Balasan lain pun muncul. 


82 


Aku membaca isi pesan itu dengan kening berkerut. 


2 


Aku membelalakkan mataku membaca lanjutan isi pesan tersebut. 
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Aku terkesiap dan bersiap membalas pesan itu lagi, tapi balasan lain 


lebih dulu muncul. 
5 Co 
2 co 


Oke, aku mulai panik membaca pesan singkat aneh ini. Aku tidak 
tahu siapa yang mengirimi pesan, tapi aku takut dengan ancamannya itu. 
Bagaimana kalau dalam waktu lima menit benar-benar ada yang jatuh? 
Baiklah, aku tidak mau ambil risiko. Aku memutuskan untuk secepatnya 
pergi ke atap sekolah. Semoga saja sesuatu yang buruk tidak akan terjadi 
hari ini. 


Aku menapaki tangga demi tangga dengan langkah cepat. Dan saat 
langkahku hampir sampai ke puncak tangga, mataku bisa menangkap 
pintu menuju lantai atap sekolah telah terbuka. Seseorang memang se- 
dang berada di atap ini. Aku semakin mempercepat jangkauan kakiku un- 
tuk menaiki anak tangga terakhir dan langsung mendorong pintu hingga 
terbuka lebar. 

Aku bisa melihat seseorang sedang berdiri di tepian atap dengan po- 
sisi tubuh membelakangiku. Ia mengenakan seragam batik sekolah. Ram- 
but dan bajunya sedikit berkibar-kibar diterpa angin. Dari postur tubuh- 
nya aku langsung menebak kalau itu adalah Jevan. 

“Jevan! Apa yang kamu lakukan!” sentakku seraya berjalan mende- 
kat. 

Tebakanku terbukti ketika lelaki itu menoleh. Dia memang Jevan. 
Ia menatapku tajam dari tempatnya berdiri. Sepertinya Jevan yang dulu 
sudah kembali. Aku bisa merasakan tatapan tajamnya saat ini. 

“Siapa laki-laki itu?” tanya Jevan kemudian yang membuatku sema- 
kin tak mengerti. 

“Apa maksud kamu?” 


Jevan turun dari tepian atap dan menghampiriku dengan tatapan 
masih setajam sebelumnya. “Laki-laki yang mengantar Ibu tadi pagi, siapa 
dia?” tanyanya lagi dengan penuh penekanan di setiap katanya. 

Setelah Jevan mengatakan itu aku langsung paham apa maksud Je- 
van ini. Tapi kenapa Jevan tiba-tiba menanyakan itu? 

“Itu bukan urusan kamu. Dan kalau kamu memanggil saya ke sini 
hanya untuk itu, kamu sudah membuang-buang waktu istirahat saya,” 
ucapku marah, lantas tanpa berpikir dua kali aku langsung berbalik dan 
berjalan menuju pintu keluar. 

Tapi hal yang sangat tidak terduga pun muncul. Jevan tiba-tiba saja 
mengejar langkahku dan dengan gerakan cepat, dia langsung menutup 
pintu keluar dan juga mendorong tubuhku ke badan pintu. Jevan meng- 
ungkungku rapat. Jevan menggunakan kedua tangannya untuk meng- 
ungkung tubuhku. 


“Apa yang kamu lakukan? Apa kamu sudah gila?!” sentakku marah 
dan berusaha melepaskan diri dari kungkungan Jevan. 

Meski usiaku lebih tua dari Jevan, tapi postur tubuhku sungguh 
tidak ada apa-apanya dibanding Jevan. Sehingga saat aku berusaha un- 
tuk melepaskan diri dari Jevan, tubuh Jevan sama sekali tidak beringsut 
sedikitpun dari hadapanku. Justru Jevan semakin memperkokoh kung- 
kungannya. Matanya menatapku dengan tajam. Aku tidak tahu apa yang 
akan dilakukannya padaku. Jarak antara wajahku dan wajah Jevan hanya 
sekitar satu jengkal saja. 

“Menyingkirlah dari hadapanku,” perintahku marah sambil berusa- 
ha mendorong tubuhnya. 

“Jawab pertanyaanku, siapa laki-laki itu?!” Jevan bertanya setengah 
berteriak. 

Aku menatapnya, aku seperti tidak percaya mendengar pertanyaan- 
nya itu. “Apa masalah kamu sebenarnya? Buat apa kamu tau soal laki-laki 
itu?” 

“Bukankah sudah saya bilang kalau saya tertarik pada Anda, dan hari 
ini, ketertarikan saya sudah sampai ke tahap dimana saya sudah jatuh 
cinta pada Anda.” 

Sekali lagi aku terkejut dengan ucapan Jevan tadi. 

“What?! What are you saying?” tanyaku tak percaya. 

Jevan menatapku lekat. “I said, I love you, so much.” 

Aku langsung menggeleng. “Ihis isn't possible. This is CRAZY. Saya 
sama sekali nggak mau dengar soal ini.” Aku berusaha berontak, tapi Je- 
van masih sangat kuat menahanku. 

“Oke, jika Anda masih nggak percaya, mungkin saya memang harus 
melakukan sesuatu yang sedikit gila.” 

Aku tidak sempat memikirkan apa makua ucapan Jevan barusan. Je- 
van sudah lebih dulu memperlihatkan bentuk kegilaan apa yang dimak- 
sudnya itu. Tiba-tiba saja, Jevan, mencumku! 

Dia mendaratkan bibirnya tepat di atas bibirku. Aku tentu saja 
langsung memberontak, tapi Jevan berhasil memegang tengkukku dan 
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membuat bibirku semakin tidak bisa lepas dari bibirnya. Aku masih 
berusaha mendorong tubuhnya tapi tidak berhasil. Awalnya Jevan hanya 
menempelkan bibirnya padaku tapi saat aku berusaha menolak sentuhan 
bibir Jevan, Jevan malah menggigit bibir bawahku dan menelusupkan 
lidahnya ke dalam mulutku. Dia melumat bibirku dengan rakus. Aku 
tidak bisa melakukan apapun karena tangan Jevan yang masih berada di 
tengkukku justru semakin memperdalam ciumannya. Dia menciumiku 
dengan intim, ia bahkan menyapu seluruh rongga mulutku dengan 
lidahnya. Aku dibuatnya pusing karena ciuman Jevan yang begitu 
menggebu-gebu ini dan hampir membuatku mati kehabisan napas. Dan 
saat aku merasa aku tidak punya cukup oksigen lagi, Jevan akhirnya 
melepaskan ciumannya. Aku langsung menarik napas dalam-dalam, 
masih berusaha mempercyai dengan apa yang barusan terjadi. 

“Anda seharusnya bisa merasakan kalau saya memang benar-benar 
jatuh cinta dengan Anda. Saya nggak bisa tinggal diam jika melihat 
Anda dengan laki-laki lain.” Jevan mengambil jeda sebentar sebelum 
melanjutkan ucapannya. “Please, be mine.” 

Jevan kembali melancarkan ciuman keduanya padaku, dan sialnya 
lagi aku masih tidak bisa melakukan apa-apa. Jevan memegang kendali 
penuh sehingga aku tidak bisa menolak ciumannya. Aku seperti 
terhipnotis dengan segala perkataan Jevan. Tubuhku tidak bisa bergerak, 
aku kehilangan kuasa atas tubuhku sendiri. Tapi untunglah ciuman 
keduanya tak seperti yang pertama, tidak terlalu menggebu-gebu. 
Sampai aku merasakan hampir terlena dengan ciumannya itu. Tapi akal 
sehatku masih bisa mengontrolnya, sehingga aku tidak ikut membalas 
ciumannya. Aku rasa hari ini adalah hari tergila sepanjang hidupku 
sampai membiarkan muridku sendiri menciumku seperti ini. Dan setelah 
ciuman keduanya usai, Jevan menatapku dengan sorot mata sayu. 
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“Saya bersedia melakukan apapun asalkan Anda bisa mencintai saya. 
Dan jika Anda masih nggak percaya dengan apa yang saya rasakan, Anda 
boleh merasakan detak jantung saya saat ini.” Jevan meraih tanganku. 

Ia menaruh telapak tanganku di atas dadanya. Aku bisa merasakan 
detak jantung Jevan berdetak dengan sangat tidak beraturan. apa yang 
dilakukannya padaku membuatku kembali bertanya, apakah Jevan benar- 
benar menyukaiku? 


- 
CRAZY 12 


Alena 
Tidak! Jevan tidak boleh menyukaiku! 


Aku cepat-cepat menarik tanganku dari dadanya kemudian mena- 
tapnya tajam. “Kalau kamu sudah selesai, biarkan saya pergi.” 


Aku bisa melihat raut wajah Jevan yang terkejut saat aku selesai me- 
ngatakan kalimatku. Tapi aku tidak peduli, aku tidak akan terpengaruh 
dengan rayuannya. Mendapat pengakuan cinta dari muridku sendiri? Itu 
sesuatu hal yang paling gila dalam hidupku. Aku berharap semuanya ha- 
nya mimpi. Aku sama sekali tidak berniat menanggapinya apalagi sampai 
menerima cintanya. Bagaimanapun, Jevan adalah muridku, dan usianya 
sangat jauh berada di bawahku. 


“Belum, saya belum selesai. Saya masih perlu mendengar jawaban 
Ibu atas pengakuan saya barusan,” balas Jevan kemudian. 

Aku membuang napas tak percaya mendengar ucapannya. “Oke, 
tadinya saya pikir itu-sangat-tidak-penting-bagi-saya. Tapi berhubung 
kamu ingin sekali mendengar jawaban saya, jadi akan saya tegaskan seka- 
rang.” Aku mengatur napasku yang sedikit tidak beraturan. 

“SAYA SANGAT JELAS MENOLAK PERNYATAAN CINTA KAMU!” 
ucapku lantang. “Dan sekarang, cepat minggir dari hadapan saya.” Aku 
berusaha untuk menyingkirkan tubuh Jevan dari hadapanku, tapi dengan 
cepat Jevan kembali mendorongku ke badan pintu dan kembali meng- 
ungkung tubuhku. 

“Kenapa Anda nggak memberi saya kesempatan lebih dulu?” Jevan 
menggelengkan kepalanya seraya menatapku tajam. 

Aku tertawa mengejek. “Buat apa? Toh saya nggak akan pernah jatuh 
cinta sama kamu,” balasku dingin. 
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Kali ini gantian Jevan yang tertawa. Entah apa maksud dari tawanya 
itu. Ia kembali menatapku serius. 

“Begitukah?” Tiba-tiba saja Jevan semakin mendekatkan wajahnya 
padaku. “Jika Anda pikir begitu, maka jangan hentikan saya saat saya 
mencoba untuk membuat Anda jatuh cinta pada saya.” 

Aku merasa tidak bisa bernapas saat Jevan berkata dalam keadaan 
wajahnya yang begitu dekat dengan wajahku. Tapi untunglah selesai me- 
ngatakan itu, Jevan kembali menjauhkan wajahnya. Jantungku kembali 
berdetang cepat. 

“Persiapkan diri Anda untuk menyambut cinta saya.” Jevan me- 
nyunggingkan senyuman di akhir kalimatnya, setelah itu dia pergi me- 
ninggalkanku dan langsung membeku di tempat. 

Sekitar lima menit kemudian, barulah aku tersadar dari lamunanku. 
Aku menggelengkan kepala saat ucapan Jevan kembali terlintas di kepala- 
ku. Aku berusaha menghirup napas dalam-dalam dan menghembuskan- 
nya dengan perlahan. Lupakan kejadian barusan, lupakan kejadian barusan, 


Co 
Oo 
Aku masih termenung di meja kerjaku. Meski aku berusaha untuk 
melupakan apa yang terjadi, tapi kilasan-kilasan kejadian di atap sekolah 
terlihat begitu jelas di otakku. Itu membuatku menyalahkan diriku sen- 
diri. 


“Bu Alena...” seseorang menyadarkan lamunanku. 


gumamku berulang-ulang. 


Aku menoleh ke sumber suara dan melihat seorang siswi sedang ber- 
diri di samping mejaku. Wajahnya terlihat aneh ketika ia memandangi 
wajahku. 

“Ada apa?” tanyaku setelah kesadaranku benar-benar kembali. 

“Ibu sudah terlambat sepuluh menit untuk mengajar di kelas kami,” 
jawabnya sopan. 
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Aku menengok jam dinding yang ada di ruangan guru, dan tersadar 
kalau waktu istirahatnya memang sudah selesai sejak tadi. Segera aku 
membereskan keperluanku. 

“Maaf, Ibu akan segera ke kelasmu sebentar lagi,” ucapku sambil ter- 
senyum. Siswi tersebut mengangguk kemudian mohon izin untuk kem- 
bali ke kelas. 

Aku merapikan mejaku dan membawa buku-buku seperlunya. Seper- 
tinya guru-guru lain juga sudah banyak yang mengisi pelajaran, sehingga 
ruang guru ini terlihat kosong. Peristiwa yang terjadi antara aku dan Je- 
van membuatku bekerja semakin lambat, menyebalkan. 

Aku berjalan meninggalkan ruang guru. Tiba-tiba saja jantungku se- 
perti berhenti berdetak saat aku ingat bahwa kelas yang akan aku ajar 
sekarang adalah kelas XII IPA-1, kelas Jevan! Bagaimana ini? Bagaimana 
aku harus bertemu dengan Jevan setelah ciuman yang dia lakukan pada- 
ku? 

Ya Tuhan... Ya Tuhan... 


Jantungku kembali berdetak dengan begitu cepat. Aku begitu gugup 
sekaligus bingung. Apa lebih baik aku membolos saja? Ya, sepertinya itu 
ide bagus. Aku akhirnya berbalik. Tapi kemudian otakku memperingat- 
kanku untuk tidak bertindak seperti pengecut yang tidak bertanggung ja- 
wab. Hanya karena masalahku dengan Jevan, iantas aku harus mengabai- 
kan murid-muridku yang lain? Kenapa aku merasa seperti seorang guru 
yang tidak memiliki tanggung jawab pada tugas mengajarku? Bukankah 
aku sering menegur Jevan karena dia tidak memiliki tanggung jawab se- 
bagai seorang pelajar, sehingga seringkali melakukan sesuatu seenaknya 
sendiri. Lalu kenapa aku ingin mengabaikan rasa tanggung jawabku sen- 
diri? 

Ah...aku benar-benar bingung. Jika aku harus menjalankan tugasku 
dengan benar, tentu aku harus tetap mengajar di kelas itu. Tapi bagaima- 
na mungkin jika kejadian di atap sekolah itu masih begitu jelas terekam 
dalam kepalaku? Jika aku memaksakan diri untuk ke kelas, maka aku pas- 
ti akan sangat canggung bertemu Jevan. 

Tuhan...bagaimana ini? Aku ingin memiliki sedikit jeda untuk mem- 
persiapkan diri dalam menghadapi Jevan. Setidaknya beri aku waktu satu 
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hari untuk mempersiapkan diriku setelah kejadian gila itu. Baiklah! Per- 
setan dengan tanggung jawab, aku tidak mungkin sanggup bertemu de- 
ngan Jevan sekarang. Aku butuh waktu, jadi aku akan membolos sekali ini 
saja. Aku putuskan untuk kembali ke ruang guru. 

Lima langkah kaki aku berjalan menuju ruang guru, aku harus kem- 
bali berbalik dan berjalan menjauh dari ruang guru. Aku melihat kepala 
sekolah sedang berjalan menuju ruang guru. Aku tidak mungkin membo- 
los jika ada kepala sekolah di sana. Sepertinya aku memang diharuskan 
untuk bertemu dengan Jevan sekarang. Dengan berat hati, aku melang- 
kahkan kakiku menuju ruang kelas XII IPA-1. Aku akan mengabalkan 
Jevan. Ya, aku akan bersikap seolah-olah tidak ada yang terjadi antara 
aku dan dia. Tapi semakin langkahku dekat dengan ruang kelas Jevan, 
jantungku berdetak semakin kencang. Aku begitu gugup dan takut. Aku 
tidak tahu apa yang harus aku tunjukkan pada Jevan saat di kelas nanti. 
Terlebih jika Jevan membeberkan masalah ciuman itu pada siswa sekelas. 

“Baiklah, aku hanya perlu bersikap tenang. Aku nggak perlu memi- 
kirkan apa-apa.” Gumamku menenangkan diri. 

Aku menarik napas panjang dan menghembuskannya melalui mulut 
pelan. Aku memantapkan diri, dan mengumpulkan keberanianku. Aku 
berjalan pelan, yakin dan mantap. Pelan namun pasti, langkahku berada 
tepat di depan pintu kelas XII IPA-1. Aku kembali menghirup napas pan- 
jang. 

“Selamat siang, maaf Ibu sedikit terlambat,” ucapku saat akhirnya 
aku sudah masuk ke dalam kelas. “Dan sekarang, kita lanjutkan pelajaran 
kemarin.” 

Aku menaruh buku yang aku bawa di atas meja guru di depan. Tiba- 
tiba aku mendengar bunyi kursi yang terdorong diiringi langkah kaki 
seseorang. Aku memberanikan diri untuk melihat ke depan. Ternyata 
Jevan-lah yang baru saja melakukan itu. Dia bangun dari kursinya sam- 
bil membawa tas. Entah kenapa aku begitu senang saat tahu Jevan akan 
membolos. Kali ini aku tidak akan mencegahnya. Aku justru sangat men- 
dukung tindakannya sekarang. 

Tapi kesenanganku tidak bertahan lama. Setelah Jevan meninggal- 
kan bangkunya seraya membawa tas, dia tidak berniat membolos seperti 
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yang aku pikirkan, tapi Jevan hanya berpindah tempat duduk saja. Dia 
yang duduk di deretan paling belakang, kini berpindah menjadi deretan 
paling depan. Bahkan meja yang ia pilih berhadap-hadapan dengan meja 
yang aku tempati. Aku benar-benar dibuatnya speechless. 


2 


Jevan menyunggingkan senyuman melihat Alena yang tampak be- 
gitu bingung dan salah tingkah dengan pandangan gue. Dia sepertinya 
sangat terkejut saat gue memutuskan untuk pindah ke deretan depan. 
Tujuan gue tentu saja supaya gue bisa melihat wajah cantik Alena dari 
jarak sedekat ini. Ini akan semakin membuat gue semangat belajar. 

Sejak kejadian tadi pagi, saat Alena diantar oleh seorang laki-laki, 
gue terus saja memikirkan soal kemungkinan Alena dimiliki oleh laki-laki 
itu. Hal itulah yang membuat gue nekat mencium Alena saat waktu istira- 
hat tadi, dan gue sama sekali nggak menyesal. Gue bahkan bersyukur, gue 
akhirnya bisa langsung menyatakan perasaan gue pada Alena. 

Meski Alena masih membenci gue, tapi gue akan berusaha membuat 
kebencian Alena berubah menjadi rasa cinta sama gue. Dan saat ini, saat 
Alena menerangkan pelajaran, gue hanya memfokuskan tatapan gue pada 
Alena. Gue bisa tahu kalau Alena berusaha keras terlihat tenang meski- 
pun sebenarnya dia sangat gugup menyadari gue yang selalu menatapnya. 
Bahkan terkadang gue senyum-senyum sendiri saat ingatan soal ciuman 
gue dan Alena terlintas lagi di otak gue. Yeah, sepertinya gue emang su- 


dah gila gara-gara Alena. 
P D 
a 0 


Alena 


Aku cepat-cepat meninggalkan ruang kelas XII IPA-1 begitu bel tanda ber- 
akhirnya pelajaran usai berbunyi. Sejak tadi aku sudah merasa sesak bera- 
da di kelas itu. Tingkah Jevan terus menatapku selama aku menerangkan 
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pelajaran. Itu membuatku gugup luar biasa. Tapi untunglah semua sudah 
selesai sekarang, aku bisa bernapas sepuasnya saat sampai di meja kerja- 
ku nanti. 

“Bu Alena...” 


Jantungku bergetar ketika aku mendengar suara itu. Aku enggan me- 
nengok karena aku tahu betul siapa yang memanggilku barusan. Tangan- 
ku masih berpura-pura sibuk membereskan meja guru kelas, bertingkah 
tidak mendengar apa-apa. Setelah selesai, aku berdiri tanpa menjatuhkan 
pandanganku pada lelaki yang memanggilku barusan, Jevan. Aku terus 
melangkahkan kakiku, berusaha menghindar dari Jevan sejauh mungkin. 
Tapi tiba-tiba saja Jevan berhasil mengejarku. 

“Minggir,” perintahku dingin karena dia baru saja menghadang lang- 
kahku. 

Jevan tersenyum. “Saya cuma mau mengatakan kalau sepulang seko- 
lah nanti, saya akan mengantar Ibu pulang.” 

Aku berdecak tidak percaya mendengar ucapannya. Dan saat aku 
hendak menolak mentah-mentah tawarannya, Jevan sudah lebih dulu 
meninggalkanku. Dan ia benar-benar melakukan hal itu. Saat jam pulang 
sekolah tiba, Jevan muncul dari pandanganku. Dia menemuiku di ruang 
guru dengan wajah sumringah. 

“Kalo Ibu masih sibuk, saya bisa menunggu di sini,” ucapnya enteng 
seraya mengambil tempat duduk kosong di depanku. 

Aku berusaha mengatur emosiku yang rasanya akan meledak tak 
lama lagi. Sikap Jevan sekarang membuatku muak. Kenapa dia masih juga 
tidak mau berhenti juga menggangguku? Aku berusaha keras menahan 
amarahku karena masih banyak guru yang belum pulang. 

“Jevan, bisakah kamu pulang sekarang?” pintaku lembut meski di 
dalam hati aku berusaha keras untuk tidak marah-marah di depannya. 


“Jadi Ibu mau pulang sekarang? Ayo!” balas Jevan sumringah. 


“Nggak!” Aku sedikit menaikkan intonasi suaraku saking kesalnya 
pada siswa ini, tapi dengan cepat aku melihat ke kanan dan ke kiri barang- 
kali ada guru yang terganggu dengan suaraku barusan. 
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“Saya nggak akan pulang sama kamu, jadi sekarang cepat pergi dari 
hadapan saya sekarang,” tekanku dengan suara pelan namun sengaja aku 
pertajam. 

Jevan hanya membuang napas mendengar penolakanku. Tapi dia 
tidak mengatakan apa-apa. Dia malah menyedekapkan tangannya dan te- 
rus menatapku. Dia tidak sedikitpun beranjak dari kursinya. 

“Jevan, saya-bilang-cepat-pergi.” 

“Jevan...,” 

Kata-kataku terhenti karena seseorang baru saja memanggil Jevan. 
Ternyata Bu Rani. Dia baru saja masuk dan langsung mendekat ke meja 
kerjaku. Syukurlah, setidaknya Bu Rani bisa membantuku mengusir Je- 
van sekarang. 

“Apa yang kamu lakukan di sini?” tanya Bu Rani kemudian. 

Jevan sempat tersenyum sebelum menjawab pertanyaan Bu Rani. 
“Saya sedang menunggu Bu Alena. Oh iya, apa Bu Alena belum cerita?” 

Bu Rani terlihat bingung mendengar ucapan Jevan. “Cerita apa?” 

Jevan tersenyum lagi, dia sempat melihat ke arahku. “Soal kejadian 
saat jam istirahat...” 

Aku membelalakkan mataku tidak percaya. Apa maksud Jevan seka- 
rang? Apa dia berniat menceritakan hal gila saat di atap sekolah itu? 

Bu Rani menggeleng. “Bu Alena nggak cerita apa-apa. Memangnya 
ada kejadian apa?” Bu Rani semakin penasaran denga pernyataan Jevan. 

Jevan kembali tersenyum. Jadi saat istirahat itu...,” 

“Jevan!” Aku cepat-cepat memotong kalimatnya. “Sepertinya saya 
sudah selesai. Ayo!” 

Jevan dan Bu Rani kompak menatapku. Jika Bu Rani menatapku de- 
ngan pandangan heran sekaligus bingung, lain halnya dengan Jevan yang 
menatapku dengan senyuman penuh kemenangan. 
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Jevan 

Gue berhasil mempermainkan Alena. Dia pasti mengira gue akan berce- 
rita tentang kejadian di rooftop itu pada Bu Rani. Padahal niat gue cuma 
pengin bikin Alena bersedia menyetujui penawaran gue untuk mengan- 
taruya pulang. 

“Maaf Bu Rani, saya akan menceritakannya lain kali. Tapi sekarang 
saya harus pergi.” Gue dan Alena mohon diri pamit untuk keluar setelah 
melihat Alena sudah lebih dulu berjalan pergi. 

Gue buru-buru mengejar Alena yang telah cukup jauh melangkah 
meninggalkan ruang guru. Sepertinya ia masih kesal dengan cara gue 
yang memanfaatkan peristiwa di rooftop. Meskipun gue nggak ada mak- 
sud untuk membocorkannya. 

“Akhirnya saya bisa mengantar Ibu pulang juga,” kata gue saat gue 
sudah berhasil menyusul langkahnya. 

“Saya akan pulang sendiri,” balas Alena dingin tanpa menoleh ke 
arahku. 

“Oke, kalau gitu saya akan kembali ke ruang guru lagi. Masih ada se- 
suatu yang harus saya ceritakan pada Bu Rani,” ujar gue enteng kemudian 
berbalik pergi. 

“Jevan!” Panggil Alena cepat. 

Gue tersenyum diam-diam menemui tingkah Alena dan kembali ber- 
balik untuk melihat Alena. 

“Oke, kamu boleh mengantar saya hari ini,” ucap Alena pada akhir- 
nya. “Tapi dengan satu syarat, jangan pernah mengatakan soal kejadian di 
atap sekolah itu pada Bu Rani atau pada siapapun.” 

Gue tersenyum sumringah. “Siap!” 

“Ya sudah kalo gitu, silakan ambil kendaraan kamu, saya akan me- 
nunggu di luar,” ucap Alena kemudian. 

“Oke, tapi kalo ternyata Ibu sudah pulang duluan, maka jangan sa- 
lahkan saya kalo...,” 

“Iya, iya, saya tahu, kamu nggak usah ingetin soal itu lagi.” 
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Gue tersenyum cerah. Meski raut wajah kebahagian gue sangat ber- 
banding terbalik dengan raut wajah Alena, tapi gue merasa bahagia seka- 
rang. Bahkan saat Alena memutuskan berjulan lebih dulu untuk menung- 
gu di luar, gue masih saja menyunggingkan senyuman bahagia. Mungkin 
ini salah satu peristiwa menyenangkan yang terjadi padaku. 

Setelah Alena menghilang dari pandangan gue, barulah gue melang- 
kahkan kaki menuju parkiran. Sepanjang gue berjalan, gue terus saja ter- 
senyum-senyum sendiri seperti orang gila. Tiba-tiba saja otak gue me- 
nemukan sebuah ide brilian. Cepat-cepat gue meraih ponsel gue untuk 
menghubungi seseorang. 

“Ada apa?" tanya seseorang di seberang sana saat telepon gue berha- 
sil tersambung. 

“Tik, gue butuh bantuan lo,” jawab gue pada seseorang yang tidak 
lain adalah Tika. 


AN Pp 4 
CRAZY 13 


Alena 


Aku benar-benar kesal sekali pada Jevan. Bisa-bisanya dia mengancamku 
seperti itu, membocorkan apa yang dia lakukan saat di atap sekolah. Aku 
tidak pernah menyangka akan mendapatkan murid segila Jevan. Bahkan 
kegilaannya dapat kukatakan di luar batas kewajaran kenakalan remaja. 
Aku memainkan ponsel untuk menunggu Jevan keluar, dan seketika 
pula aku ingat kalau tadi pagi Bayu sempat bilang kalau dia akan men- 
jemputku sepulang sekolah ini. Aku mendengus kesal. Ini gara-gara si gila 
Jevan, sampai aku harus membatalkan rencana Bayu yang akan menjem- 


C2 


Belum sampai satu menit, balasan dari Bayu muncul di layar ponsel- 
ku. Ada rasa sedikit malu untuk membaca balasan darinya. 


E Pa 
Rasa malu seperti segera terobati. Aku tersenyum membaca balasan 
dari Bayu. Lain kali berarti aku masih memiliki kesempatan. Bisa besok 
atau besoknya lagi, yang artinya aku akan kembali bisa bertemu dengan 
Bayu. Itu sedikit mengobati rasa kesalku. 


putku. 


Saat aku masih diliputi perasaan senang mengingat soal Bayu, tiba- 
tiba saja aku dikagetkan oleh bunyi klakson yang begitu nyaring. Aku me- 


noleh ke arah sumber suara dan mendapati Jevan yang baru saja membu- 
nyikan klakson motornya tadi. 

“Kenapa senyum-senyum? Jangan bilang lagi ingat sama cowok yang 
tadi pagi,” ucap Jevan dingin. 

Raut wajahnya sama dinginnya dengan ucapannya barusan. 

“Bukan urusan kamu,” balasku tak kalah dingin. 

Jevan langsung mematikan mesin motornya mendengar jawabanku, 
kemudian menatapku tajam. “Apa kata-kata saya masih kurang jelas? Ka- 
lau nggak ada yang boleh deket sama Ibu selain saya!” 

Aku tertawa mengejek. “Are you kidding? Kenapa juga saya harus me- 
nuruti kata-kata kamu?” 

Jevan hendak menjawab ucapanku barusan tapi tidak jadi, dia lebih 
memilih untuk membuang napas dengan keras. “Ya sudah, lebih balk Ibu 
naik aja sekarang.” 

Aku mendengus kesal mendengar pernyataannya. Seenaknya saja se- 
orang murid menyuruh gurunya seperti itu. 

“Apa saya perlu turun untuk angkat Ibu ke motor saya?” Jevan terde- 
ngar semakin menyebalkan. 

“Nggak perlu!” Tolakku cepat. “Apa-apaan itu!” 

“Ya sudah, makanya cepetan naik,” perintah Jevan tidak sabar. 

Aku kembali mendengus kesal, karena aku tahu nama tengah Jevan 
adalah ‘CRAZY’, bisa jadi kalau aku tidak segera naik dia benar-benar akan 
mengangkatku. Jadi sebelum kegilaan Jevan muncul, aku memutuskan 
untuk naik ke boncengan motornya. Jevan menengok ke belakang untuk 
melihat caraku membonceng. 

“Posisi kayak gitu gampang banget kecelakaan, ganti hadap depan 
aja,” protesnya saat melihat posisi dudukku yang menghadap ke samping. 

“Kamu jangan ngebut-ngebut, lagian apa kamu nggak lihat kalau 
saya pakai rok,” balasku membela diri. 

“Pakai ini aja untuk nutupin. Saya nggak pernah boncengan orang 
dengan posisi kayak gitu,” ucap Jevan sembari melepas jaketnya dan me- 
nyerahkannya padaku. 
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Aku sebenarnya ragu-ragu untuk menerima jaket Jevan. Jika posisi 
dudukku menghadap depan, itu artinya tubuhku akan sangat menempel 
dengan Jevan. Apalagi motor yang dikendarai Jevan ini memiliki bagian 
belakang yang agak tinggi. Jika aku membonceng dengan posisi seperti 
biasanya, tubuhku sedikit membungkuk ke depan. 


“Ini ambil,” perintah Jevan seraya masih menyodorkan jaketnya pa- 
daku. 


“Udah nggak usah, biarin kayak gini aja,” tolakku kemudian. 

Jevan berdecak. “Ibu mau kecelakaan?” 

“Ya nggak, lah.” 

“Makanya cepat ganti posisi, nggak usah mikir macem-macem lagi.” 

Gantian aku yang berdecak. Kenapa Jevan makin lama makin menye- 
balkan, sih? 

“Apa saya mesti turun kaki buat ganti posisi Ibu?” ucap Jevan lagi 
saat aku tidak kunjung mengganti posisi duduk. 

Dengan perasaan kesal aku menerima jaket Jevan dan merubah po- 
sisi dudukku menghadap depan. 

“Nah, gitu dong,” Jevan tersenyum menang. 

Aku hanya bisa mendengus kesal menuruti permintaannya ini. 


“Sekarang pegangan yang erat,” ucap Jevan kemudian. Aku tidak 
menggubrisnya, lebih memilih untuk memegang pahaku sendiri. 


Tapi dengan usilnya Jevan malah menambah kecepatan motornya, 
yang membuatku refleks langsung memeluknya dari belakang. 
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Jevan 


Gue tersenyum senang. Alena benar-benar memeluk gue dengan erat, 
sampai gue bisa merasakan buah dadanya menempel di punggung gue 
lekat. Tentu saja kesempatan ini nggak bakalan gue sia-siakan. Gue terus 
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saja melajukan motor dengan kecepatan penuh, agar Alena terus meme- 
luk gue kayak gini. 

“Jevan, pelankan motor kamu!” teriak Alena di belakang gue. Tapi 
gue pura-pura nggak dengar dan terus melajukannya dengan kencang. 

Barulah saat tujuan pertama gue mulai kelihatan, gue menurunkan 
laju motor gue. 

“Kenapa berhenti di sini?” tanya Alena heran saat motor gue berhen- 
ti di depan sebuah rumah yang cukup besar. 

“Ada urusan sebentar, Ibu tunggu di sini saja,” jawab gue ringan dan 
langsung turun dari motor untuk menuju gerbang rumah itu. 

“Jevan!” Gue bisa mendengar Alena memanggil gue dengan nada ma- 
rah, tapi gue nggak peduli. 

Gue langsung masuk ke dalam gerbang untuk menemui seseorang. 
Nggak sampai lima menit gue keluar dan melihat Alena berdiri di samping 
motor gue dengan melipat tangannya di atas dada. 

“Kamu bukan cuma ngeselin tapi juga keterlaluan banget! Ninggalin 
saya gitu aja.” 

Gue cuma nyengir melihat wajah Alena yang sudah semerah tomat 
saking keselnya sama gue. 

“Kan tadi saya udah bilang ada urusan sebentar, nggak sampai lima 
menit juga, kan,” balas gue membela diri. 

Alena nggak menanggapi lagi. Dia lebih memilih untuk memalingkan 
wajahnya dengan kesal dan memandang entah ke mana. Tapi anehnya hal 
itu justru bikin gue tersenyum senang. Gue malah jadi pengin cium dia 
lagi kalau lihat dia lagi marah kayak gini. 

“Ya udah saya minta maaf,” ucap gue akhirnya. “Dan tolong Ibu gen- 
dong tas saya, isi tasnya barusan saya tambahin, jadi susah kalau saya 
yang gendong sendiri.” 

Meski masih marah sama gue, tapi Alena bersedia meraih tas gue 
yang memang isinya lumayan banyak. Gue habis nambah isinya saat ma- 
suk ke dalam tadi. Tak lama kemudian, gue kembali melajukan motor gue 
menembus jalan raya. Tapi sialnya, Alena berhasil jaga jarak dari gue mes- 


ki tangannya masih memegang pinggang gue, tapi tidak seerat sebelum- 
nya. 

Di tengah perjalanan, tiba-tiba Alena bersuara lagi. “Kenapa belok- 
nya ke kiri, kan saya udah bilang tempat tinggal saya belok kanan.” 

“Saya tahu, saya mau bawa Ibu ke suatu tempat dulu.” 

“Saya gak mau! Cepat putar balik motor kamu atau turunin aja saya 
di sini.” 

Gue tertawa mendengar penolakannya. “Hari ini saya ulang tahun, 
saya ingin mengajak Ibu untuk merayakannya sebentar saja.” 
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Alena 


Aku terdiam mendengar ucapan Jevan barnsan. Dia ulang tahun? Dan 
ingin merayakannya denganku? Tiba-tiba saja ada rasa tidak tega untuk- 
ku menolakuya. Karena saat aku sedang berulang tahun, biasanya Friska 
selalu saja mengajakku untuk merayakannya, meski hanya berdua. Meski 
perayaan ulang tahunku hanya berupa makan-makan di restoran biasa, 
tapi aku merasa sangat bahagia saat tahu ada yang peduli pada hari ke- 
lahiranku. 

Dan mungkin saja sekarang Jevan hanya ingin merasakan kebahagi- 
aan kecil di hari ulang tahunnya, meskipun seharusnya bukan aku yang 
dia ajak. Aku akhirnya tidak mengatakan apa-apa dan membiarkan Je- 
van membawaku entah ke mana. Kali ini aku sedikit mengizinkan Jevan 
membawaku. 


Lima belas menit kemudian, Jevan menurunkan laju motornya saat 
kami berdua sudah berada di parkiran sebuah mall. Aku merasa lega saat 
tahu Jevan membawaku ke sini. Merayakan ulang tahun di sebuah mall 
sepertinya boleh juga. 

“Ayo!” Ajak Jevan setelah berhasil memarkirkan motornya. 

Jevan hendak menggandeng tanganku tapi aku menepisnya. Un- 
tunglah Jevan terlihat tidak peduli dengan penolakanku dan mulai berja- 
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lan di depanku. Aku mengikutinya tanpa suara, sampai kemudian Jevan 
berhenti di depan toilet wanita. 

“Di dalam tas saya ada baju yang harus Ibu pakai. Silakan ganti di 
dalam, saya akan menunggu di sini,” ucap Jevan kemudian. 

Aku mengernyit bingung. “Baju apa?” 

“Nanti juga Ibu tahu.” 

“Kalo kamu kasih baju yang aneh-aneh saya nggak bakalan mau pa- 
kai.” 

Jevan tersenyum. “Nggak kok, ini baju nggak aneh-aneh. Please, 
tolong pakai baju itu. Setidaknya itu sebagai hadiah ulang tahun untuk 
saya.” 

Aku menatap Jevan dengan seksama, seolah sedang mencari kebo- 
hongan di wajahnya. Tapi yang aku lihat justru tatapan kesungguhan dan 
penuh pengharapan. Aku seperti tidak punya pilihan lain. 

Aku membuang napas panjang. “Ya sudah, tunggu di sini,” jawabku 
akhirnya. 

Aku pun mulai melangkahkan kaki untuk masuk ke dalam ruang to- 
ilet sambil menenteng baju yang ia serahkan padaku. 

Tapi baru tiga langkah aku berjalan, Jevan kembali memanggilku. 
“Saya mohon, Bu Alena harus pakai baju itu,” pintanya dengan penuh ha- 
rap. 

Aku sebenarnya ingin menolak baju yang ada di dalam tas ini, tapi 
yang aku tunjukan malah sebuah anggukan setuju. Aku seperti terjebak 
pada keputusanku sendiri. Setidaknya aku juga akan melihatnya sendiri 
nanti. 

Aku masuk di salah satu bilik toilet sembari membawa tas milik Je- 
van. Saat sudah berada di dalam, aku cepat-cepat membuka resleting tas 
Jevan untuk mengetahui baju apa yang dimaksudnya itu. Dan seketika 
saja aku dibuatnya terkejut saat tahu bahwa baju yang Jevan maksud 
adalah ini. Dengan cepat aku langsung menutup resleting tas dan hendak 
menyemprot Jevan dengan segudang kalimat kesal. Tapi tiba-tiba saja 
ucapan Jevan beberapa saat lalu terlintas lagi di pikiranku. 
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Please, tolong pakai baju itu, setidaknya sebagai hadiah ulang tahun un- 
tuk saya 

Kekesalanku perlahan-lahan sirna mengingat ucapan Jevan itu, tapi 
sangat tidak mungkin bagiku untuk memakai baju yang Jevan minta ini. 
Aku dibuatnya bingung dengan apa yang harus aku lakukan. Aku takut 
mengecewakan Jevan di hari ulang tahunnya, meskipun seharusnya aku 
tidak perlu peduli, atau menuruti permintaannya sebagai sebuah kado ke- 
cil yang bisa aku berikan sebagai gurunya. 
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Jevan 


Gue menggaruk bibir gue dengan perasaan resah. Sudah cukup lama Ale- 
na berada di dalam toilet tapi masih belum ada tanda-tanda dia akan kelu- 
ar. Apa jangan-jangan Alena pergi diam-diam dan mengabaikan permin- 
taan gue itu? Meskipun gue tahu kalau apa yang gue minta pada Alena 
mungkin sedikit aneh, tapi itu satu-satunya cara untuk memuluskan ide 
gue saat masih berada di parkiran sekolah. Saat gue menghubungi Tika, 
kemudian sempet mampir ke rumahnya untuk meminjam baju miliknya 
yang kini sudah dibawa Alena. Gue sudah memikirkan sebuah rencana 
yang akan gue lakukan pada Alena, semata-mata untuk membuat Alena 
bisa lebih deket lagi sama gue. 

“Je-Jevan?” Suara yang masuk ke telinga gue terdengar pelan, tapi 
gue langsung yakin kalau suara tadi adalah suara Alena. 

Seketika saja gue langsung dibuat speechless saat pandangan gue ter- 
tuju pada pemilik suara yang kini berdiri kikuk berada tak jauh dari tem- 
pat gue berada. 

Oh my Goodness! Ternyata Alena bersedia memakai baju yang gue 
minta! Senyuman bahagia langsung mengembang di wajah gue begitu 
melihat penampilan Alena sekarang. Penampilannya benar-benar di luar 
bayangan gue. 


“Kamu udah lihat saya pakai baju ini, kan? Jadi sekarang saya mau 
langsung ganti aja,” ucap Alena dengan nada gelisah. 

“Jangan!” Cegah gue cepat. “Biarin aja kayak gini.” 

“Ini memalukan Jevan, saya nggak cocok pakai baju ini,” ujar Alena 
kesal. 


Gue kembali mengembangkan senyuman. “Kata siapa nggak cocok? 
Kamu cocok banget malahan. Kita jadi terlihat seumuran.” 


Alena memelototkan matanya. “Kamu lagi ngeledek saya apa? Lagi- 
pula apa maksud kamu sebut saya pakai kata “kamu “segala?” 


Gue tersenyum lagi. “Udah ah, yuk kita ke dalam. Aku udah laper 
banget dari tadi” Gue menggandeng tangan Alena untuk mengajaknya 
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pergi dari tempat ini. 


Alena 
Aku langsung menepis tangan Jevan yang dengan gampangnya menggan- 
dengku pergi. 

“Jevan! Kamu semakin keterlaluan saja sama saya,” sentakku marah. 

Jevan menatapku tapi tidak mengatakan apa-apa. Tiba-tiba saja tu- 
buhnya bergerak mendekat. Tangannya terulur ke depan seolah hendak 
memelukku. Tentu saja aku dibuatnya gugup dengan apa yang mau dila- 
kukannya. Tapi saat tangannya sudah berhasil melewati wajahku, rupa- 
nya Jevan hendak melepaskan ikatan rambutku dan bermaksud untuk 
menggerainya. Aku membeku di tempat. Di depanku Jevan tersenyum 
penuh arti setelah berhasil melepaskan ikatan rambutku. 

“Nah, sekarang bener-bener sempurna, kamu terlihat seperti anak 
SMA yang memiliki wajah yang sangat cantik,” ucapnya ringan. 

Aku masih membeku. Beberapa saat yang lalu, aku memang dikejut- 
kan oleh baju yang dibawakan Jevan untukku. Yaitu seragam SMA leng- 
kap dengan sepatu kets-nya. Dan sekarang penampilanku memang sudah 
sangat mirip dengan gadis-gadis SMA, tapi tentu saja usiaku tidak bisa 
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dibohongi. Bagaimana mungkin wanita berusia 25 tahun sepertiku masih 
memakai seragam SMA seperti ini. Rasanya makin lengkap saja dugaanku 
soal Jevan, kalau dia memang benar-benar sudah gila. 


“Ayo!” Ajaknya lagi sembari menggandeng tanganku. 
“Sudah cukup, Jevan!” Aku langsung menepis tangannya. “Sudah cu- 
kup semua kegilaan kamu ini. Saya mau ganti baju sekarang!” 


Aku berbalik dengan perasaan kesal. Dan saat aku baru akan melang- 
kah menuju toilet, tiba-tiba saja Jevan memelukku dari belakang. Ten- 
tu saja aku dibuatnya kaget, apalagi saat menyadari tatapan heran dari 
orang-orang yang masuk ataupun keluar dari dalam toilet. 

“Jevan, lepasin! Orang-orang lagi pada ngeliatin kita!” ucapku terta- 
han. Rasa malu benar-benar sudah menjalar sampai ke puncak kepalaku. 

“Nggak! Sebelum kamu janji kalo kamu bakal tetep temenin aku pake 
baju ini.” 

“Oke, Baiklah, yang penting lepasin sekarang juga.” 

“Janji?” 

“Iya! Pokoknya cepat lepaskan!” 

Jevan akhirnya melonggarkan pelukannya dan melepaskanku dari 
hal yang sangat memalukan ini. 

Aku langsung berbalik, dan tanganku rasanya gatal sekali ingin me- 
nampar anak kurang ajar yang berdiri di depanku dengan seringai menye- 
balkannya. Tapi aku mencoba untuk mengendalikan amarahku. Ini masih 
tempat umum, dan Jevan juga masih muridku. Aku tidak mau melakukan 
kekerasan pada muridku meskipun aku teramat ingin mencabik-cabik tu- 
buhnya saat ini juga. 

“Kamu benar-benar...,” 

Ucapanku terhenti saat jemari Jevan berada di atas bibirku. 

Sialan, apalagi ini maksudnya? 

“Tolong denger dulu apa yang mau aku omongin,” ucap Jevan lembut 
namun terdengar menyebalkan di telingaku. 
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Aku menyingkirkan jemari Jevan dari atas bibirku, kemudian mena- 
tapnya galak. “Tinggal ngomong aja, nggak usah pake nyentuh-nyentuh 
segala.” 

Jevan tersenyum dan menatapku dengan pancaran mata yang terli- 
hat menedahkan. 

“Oke, aku ngomong sekarang. Pertama, hari ini aku lagi ulang tahun, 
dan aku pengin banget ngerayainnya sama kamu.” 

Aku merasa ucapannya tadi ada yang salah. “Tunggu, kenapa sejak 
tadi kamu selalu nyebut saya pake “Kamu”? Saya ini gu...,” Aku cepat- 
cepat membekap mulutku sendiri saat jemari Jevan hendak menghenti- 
kan ucapanku lagi. 

“Makanya denger dulu apa yang mau aku omongin, dan jangan mo- 
tong omongan aku sebelum aku selesai.” 

Aku diam saja. Aku tahu, menghadapi Jevan memang tidak pernah 
mudah, jadi jika aku tidak ingin mendapatkan kejutan tak terduga lagi 
dari Jevan, lebih baik aku diam saja. 

“Dan yang kedua, aku pengin nikmatin satu hari ini sama kamu se- 
bagai teman, dan nggak ada istilah guru dan murid, hanya ada Jevan dan 
Alena. Gimana?” 

Aku tercengang mendengar ucapannya barusan. Hanya Jevan dan 
aku? Tanpa embel-embel apapun? Ini sudah kelewat gila dari yang bisa aku 
bayangkan! 

“Hanya dua hal itu yang aku minta, nggak lebih. Aku nggak bakalan 
gangguin kamu lagi setelah ini, please,” 

Tentu saja aku menolak. Tapi aku tidak akan gegabah dalam menyu- 
arakan penolakanku. Jevan bisa saja melakukan sesuatu yang tak terduga 
lagi padaku, sementara kami sedang berada di tempat umum. 

“Kamu mau kan, Alena?” 

Aku melebarkan mataku mendengar pertanyaan barusan. Alena? Je- 
van memanggilku Alena saja? Ini semua terdengar semakin kelewatan. 

“Kan tadi aku bilang kalo kita temen, jadi nggak salah dong kalo aku 
manggil nama kamu doang.” 
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Jevan seperti mengerti apa yang aku pikirkan. Dan dengan tidak 
tahu malunya dia malah menampilkan senyuman lebarnya padaku. Di 
saat seperti ini, aku menyesal kenapa aku tidak memiliki kekuatan untuk 
bisa menghilang dalam sekejap. Karena hal yang sangat ingin aku lakukan 
sekarang adalah pergi dari hadapan Jevan saat ini juga. 

“Kalo kamu masih diam aja, aku bakal gendong kamu nih,” ucap Je- 
van yang kembali membuatku waspada. 

“Oke, saya memang pengin cepet-cepet pergi dari sini,” balasku 
akhirnya. 

“Bagus, ayo pergi sekarang,” ajaknya dengan senyuman mengem- 
bang. 

Aku lebih memilih untuk langsung berjalan lebih dulu. Biarlah aku 
mengenakan seragam SMA ini. aku tidak punya pilihan lain. Jevan me- 
miliki daya pemaksa yang luar biasa hebat. Tapi jangan harap aku mau 
menuruti permintaannya tadi. Ini sudah lebih dari cukup membuatku 
menyesal karena sempat terpedaya oleh Jevan, sehingga dengan bodoh- 
nya aku mau-maunya memakai seragam SMA ini. 

“Al, aku boleh nggak cerita sesuatu sama kamu?” ucap Jevan yang 
tiba-tiba sudah berjalan bersisian denganku. 

Mendengar dia memanggilku “AI” saja, rasanya membuatku gatal 
ingin menegurnya. Tapi akn terlalu malas melakukannya. Dia pasti akan 
melancarkan seribu satu macam kalimat sanggahan yang pada akhirnya 
tetap akan membuat dia memanggilku seperti yang dia inginkan. Aku 
memutuskan untuk diam saja. 

“Kamu tau nggak, alasan aku bandel kayak gini?” Jevan bertanya 
kemudian meski aku tidak mengatakan bersedia untuk mendengar ceri- 
tanya. 

Mendengar Jevan menanyakan hal tadi, akn langsung sedikit ter- 
tarik dan seperti otomatis menoleh. “Jadi kamu nyadar kalau kamu itu 
emang bandel, bandel banget malah!” Jawabku dingin. 

Jevan tertawa. “Ya sadar, aku juga punya pikiran dan hati yang bisa 
buat aku mikir dan ngerasain apa yang aku lakuin selama ini.” 


Aku menghentikan langkahku, tertarik untuk membahas kata-kata- 
nya barusan. 


“Jadi kalo kamu emang punya pikiran dan bati, seharusnya kamu tau 
dong gimana keterlaluannya kamu selama ini.” Aku menatapnya tajam. 

Jevan membuang napas panjang dan berat, sorot matanya yang se- 
jak tadi berbinar langsung berubah redup. 

“Itu karena aku punya masalah keluarga, Al. Aku nggak bisa ngelak- 
uin apa-apa saat aku di rumah, jadi aku selalu melampiaskannya saat di 
sekolah,” nada suaranya pun terdengar kalut. 


Aku tidak berkomentar, aku masih harus mendengar perkataannya 
lagi. 

“Dan apa kamu tahu, aku sering banget coba bunuh diri karena se- 
makin nggak tahan dengan masalah yang terjadi di keluargaku.” 

Seketika saja aku tersentak mendengar penuturannya. Benarkah 
Jevan yang selama ini akn kenal sebagai anak yang menyebalkan ternya- 
ta memiliki sisi suram yang membuatnya serapuh itu? Hal itu semakin 
membuatku tertarik untuk menanyakan masalah apa yang dihadapinya 
selama ini. 


“Memang keluargamu kenapa?” Aku bisa melihat raut kesedihan di 
wajah Jevan saat anak itu menuturkan masalahnya. 


“Mama-papaku selalu saja bertengkar, mereka berdua bahkan sering 
mengamuk nggak jelas, sering banting barang sampai saling menyakiti. 
Mereka selalu melakukannya meski ada aku di rumah. Mereka nggak pe- 
duli meski akn melihat pertengkaran mereka, bahkan beberapa kali akn 
pernah menjadi korban kemarahan mereka. Aku pernah kena lemparan 
vas yang membuatku banyak mengeluarkan darah sampai harus dirawat. 
Tapi saat aku sembuh, mereka kembali melakukannya, berulang kali ka- 
yak gitu terus.” 

Aku membeku sekaligus tercengang, aku tidak pernah menyangka 
kalau selama ini Jevan memiliki masalah yang sangat serius. Mendapat- 
kan masalah seperti itu pada keluarganya pasti begitu membuat Jevan 
tertekan. Aku jadi merasa kasihan pada Jevan, dan entah kenapa aku jadi 
memaklumi apa yang diperbuat Jevan selama ini. Pantas saja Jevan selalu 


berbuat seenaknya di sekolah, bandel dan sangat tidak tahu aturan. Aku 
pikir sikapnya itu tercipta karena semata-mata dia adalah anak dari pemi- 
lik yayasan sekolah. 

Ya Tuhan, aku baru ingat. 

Jika benar apa yang dikatakan Jevan barusan, itu berarti pemilik 
yayasan itulah orangtua yang dimaksud Jevan. Yang membuat Jevan me- 
rasa begitu tertekan. Aku menghela napas panjang. Kali ini aku merasa 
begitu bersimpati pada Jevan. 

“Apa kamu sudah pernah berbicara pada orangtua kamu? Maksud 
saya, membicarakan alasan kenapa mereka terus bertengkar?” Hati-hati 
sekali aku mengatakan itu, karena aku bisa melihat wajah Jevan terlihat 
begitu terluka sekaligus kalut. 

Jevan mengangguk. “Aku sudah beberapa kali berbicara pada mere- 
ka, tapi itu nggak pernah berhasil. Mereka selalu mengulangi kesalahan 
mereka lagi dan lagi.” 

Aku menatap Jevan dengan iba. “Padahal selama ini saya selalu meli- 
hat Pak Reza sebagai seseorang yang memiliki kepribadian dan sikap yang 
baik.” 

Pak Reza yang aku maksud adalah sang pemilik yayasan sekolah yang 
tak lain adalah ayah Jevan. 

Jevan mengangguk. “Dari luar, Papa memang terlihat baik dan te- 
nang, tapi semuanya berubah saat Papa sudah sampai di rumah dan ber- 
temu Mama. Selama ini aku juga merahasiakan masalahku ini pada siapa- 
pun. Aku nggak pernah berbicara soal keluargaku pada siapapun. Cuma 
kamu satu-satunya orang yang aku beritahu soal masalahku ini.” 

Aku sedikit gugup saat Jevan mengatakan hal itu sembari menatap- 
ku lurus. 

“Kenapa harus aku?” Tanyaku bingung. 

Jevan mencoba kembali tersenyum setelah raut wajahnya sejak tadi 
terlihat begitu suram. 

“Karena aku cinta sama kamu, Al. Aku merasa kamu berhak tau ma- 
salahku, karena kamulah satu-satunya orang yang spesial huat aku.” 


Aku pasti akan merasa muak jika saja Jevan tidak pernah menceri- 
takan masalahnya ini padaku. Sekarang aku justru merasa bersalah. Aku 
selalu menganggap Jevan begitu bandel karena terlalu dimanja orangtu- 
anya, tetapi kenyataan yang aku dengar justru kebalikan dari yang aku 
pikirkan. Dan sekarang aku justru tersenyum, aku sudah tidak berniat 
untuk memprotes kata-katanya lagi. 

“Oke, kalo gitu aku mau kok ngabulin dua permintaan kamu itu,” 
ucapku dengan senyuman mengembang. 

Selarik senyuman terbit dari bibir Jevan saat mendengar ucapanku. 
“Beneran? Kamu mau ngerayain ultahku dan jadi temen aku?” tanya Je- 
van memastikan. 

Aku mengangguk sembari masih tersenyum. 

“Makasih banget Al, aku pasti bakalan bahagia banget hari ini. See- 
nggaknya dalam satu hari ini aku bakal ngerasain kebahagiaanku sendiri.” 

Mendengar Jevan mengatakan itu, membuat hatiku begitu trenyuh. 
Jevan sepertinya merasa sangat tersiksa dengan pertengkaran kedua 
orangtuanya. 

“Kamu udah nggak masalah, kan pakai baju SMA kayak gini?” tanya 
Jevan memastikan. 

Aku menggeleng. “Nggak kok, katamu aku masih pantes pakai sera- 
gam SMA?” 

Jevan langsung tersenyum kemudian mengangguk mantap. “Kamu 
kelihatan masih unyu banget tahu, Al. Apalagi wajah kamu itu baby face 
banget.” 

Aku tertawa kemudian mencubit pinggang Jevan yang mengatakan 
hal se-konyol itu. “Apaan sih, jangan ngeledek deh.” 

Gantian Jevan yang tertawa. “Nggak kok, aku serius. Kalau kamu 
nggak percaya, yuk tanya ke orang-orang apa kamu keliatan kayak umur 
25?” 

“Nggak, jangan ah, apaan sih kamu.” 

Jevan sekali lagi tertawa. “Ya udah yuk, kita ke food-court sekarang, 
aku udah laper banget.» 
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Aku mengangguk setuju dan akhirnya berjalan beriringan sambil se- 
sekali tertawa saat Jevan melontarkan kata-kata lucunya padaku. 
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`x 
CRAZY 14 


Jevan 


Tuhan, jangan cabut nyawa gue sekarang. Gue masih belum bertobat se- 
telah melakukan dosa yang gede banget hari ini. Pertama, gue udah bo- 
hongin Alena kalau gue ulang tahun hari ini. Padahal sebenarnya ulang 
tahun gue masih tiga bulan lagi. Dan yang kedua, gue udah fitnah Bo- 
kap-Nyokap gue dengan teramat sadis hanya untuk mendapatkan simpati 
Alena. Sepulang dari ini gue bakalan minta maaf sama mereka berdua, 
meskipun nggak bakal gue omongin alasan gue minta maaf. Bisa dipecat 
jadi anak kalau Bonyok gue sampai tahu bahwa gue udah ngomong yang 
nggak benar soal mereka. Karena sebenarnya, Bokap gue itu cinta banget 
sama Nyokap, sampai gue nggak pernah sekalipun dengar kalau Bokap 
bentak-bentak Nyokap. Mereka berdua selalu saja terlihat akur dan ro- 
mantis meski usianya sudah hampir melewati kepala lima. Mungkin jika 
ada penghargaan keluarga mana yang paling rukun sedunia, sudah pasti 
keluarga gue-lah juaranya. 

Gue tahu, gue emang keterlaluan banget sudah memutar balikkan 
fakta soal keluarga gue. Tapi seenggaknya dengan gue berbohong kayak 
tadi, rencana gue bakalan lancar. Gue bisa lebih deket lagi sama Alena, 
dan pada akhirnya gue bakalan bisa mendapatkan cinta Alena. Lihat saja 
ekspresi wajahnya tadi saat Alena mendengar semua kebohongan yang 
gue ucapkan. Dia langsung berubah drastis, bahkan langsung menaruh 
simpati sama gue. Beberapa kali gue melihat dia menyunggingkan se- 
nyuman manisnya ke gue, bahkan saat ini, Alena tengah tertawa mende- 
ngar candaan gue barusan. 

“Udah ah jangan bikin aku ketawa lagi, ntar makanannya nggak ke- 
makan-makan,” protes Alena sembari menahan tawa yang tersisa. 

Gue tersenyum lebar. “Oke, lagian habis ini kita juga masih punya 
tujuan lain.” 
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“Ke mana?” tanyanya. 

“Time zone!” jawab gue bersemangat. 

Hal yang paling gue sukai di dunia ini adalah semua yang berhubung- 
an dengan game. Jadi gue pengin lebih deket lagi dengan Alena sekaligus 
memuaskan kesukaan gue dalam bermain game. Alena sempat menatap 
gue heran, tapi kemudian dia mengangguk setuju. 

Tuh kan, gue bilang, dia pasti bersimpati banget sama gue sampai 
nggak tega tolak keinginan gue tadi. Dia pasti mikir bahwa, apapun yang 
bisa bikin gue senang, dia pasti bakal menurutinya. Gue jadi pengin keta- 
wa keras-keras. 

Nggak cuma kualat sama Bonyok, gue juga keterlaluan telah berbo- 
hong kepda Alena. Tapi untungnya gue hebat dalam berakting. Buktinya 
Alena sama sekali nggak bisa bedakan mana ucapan gue yang benaran 
sama mana yang bohongan. 


Kira-kira dua puluh menit kemudian, kami berdua meninggalkan 
food court lantas menuju ke time zone. Gue coba semua permainan dengan 
Alena. Meski kebohongan gue sedikit kelewatan, tapi saat melihat Alena 
tertawa lepas ketika bermain di arena time zone, membuat gue nggak me- 
nyesal sudah melakukan ini semua. Gue nggak pernah sangka bisa sede- 
ket mi sama Alena. Gue juga bisa melihat diri Alena yang sesungguhnya 
tanpa embel-embel “guru”. Dia yang biasanya gue lihat tegas dan pemba- 
waanya tenang, kini terlihat seperti anak remaja kebanyakan. Dia menja- 
di lebih bebas mengekspresikan tawanya, teriakannya, dan keterkejutan- 
nya dengan gayanya sendiri. Satu jam lamanya gue menghabiskan waktu 
bermain di area time zone. Setelah itu gue kembali mengajak Alena untuk 
menikmati keseruan lain. Yang kali ini pilihannya jatuh kepada bioskop. 

“Kamu mau nonton apa?” tanya gue pada Alena saat kami berdua 
sudah masuk ke dalam gedung bioskop. 


“Terserah kamu aja, film apa aja aku suka, kok,” jawab Alena ringan. 


Gue tersenyum mendengar pernyataannya. Alena mengira bahwa 
selama ini gue begitu tertekan dan dipenuhi penderitaan, sampai mem- 
buatnya membebaskan gue untuk melakukan apapun sekarang. 


Akhirnya pilihan gue jatuh ke film animasi. Selain kesukaan gue 
pada game, gue juga suka banget nonton film animasi. Gue mungkin se- 
dikit malas kalau lihat film yang lebih menekankan sisi melankolis yang 
bertujuan untuk mengaduk-aduk emosi penonton agar penonton banjir 
airmata. Tapi saat menonton film animasi, gue bisa sangat menghayati ce- 
ritanya, bahkan tanpa sadar gue sering nangis melihat jalinan kisah yang 
dibawakan para tokoh animasi tersebut. 

“Nggak papa kalo kita nonton ini?” tanya gue pada Alena seraya me- 
nyodorkan dua tiket yang baru aja gue beli dari loket. 

Alena mengangguk. “Nggak papa banget, aku juga suka kok sama 
film animasi.” 

“Yaudah kalo gitu, kamu tunggu di sini dulu ya, aku mau beli cemilan 
dulu,” pesan gue dan setelah mendapat persetujuan dari Alena, gue me- 
nuju ke counter makanan untuk membeli soft drink dan popcorn. 

Nggak sampai lima menit gue balik ke Alena sambil membawa dua 
soft drink dan satu popcorn dengan ukuran besar. Gue lihat waktu pena- 
yangan film kemudian mencocokkannya dengan jam tangan gue. Masih 
sepuluh menit lagi sebelum film dimulai. 

“A1?” Panggil gue lembut. 

“Hm?” Alena natap gue sembari memakan popcorn yang barusan gue 
bawa. 

“Kira-kira mungkin nggak yaa kalau kamu bakal cinta sama aku?” 
Gue berusaha hati-hati bertanya. 

Meski gue sudah bertanya dengan nada sangat hati-hati dan se- 
normal mungkin, Alena tetap saja tersedak mendengar pertanyaan gue 
barusan. Gue memang sengaja gerak cepat karena Alena masih bersikap 
kayak gini, dan gue nggak mau nunggu lama-lama lagi. Gue nggak tahu 
kapan Alena bakal tahu soal kebohongan gue. 

“Kayaknya filmnya udah mulai deh,” ucap Alena dengan nada gugup 
sembari mengedarkan pandangan ke depan, mengalihkan pertanyaan 
gue. 

“Jadi nggak mungkin yaa” gue pura-pura sedih agar dia merasa bersa- 
lah dan akhirnya mau terima cinta gue. 
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“Bukan gitu, Van.” 

Kan gue bilang, nada suara Alena terdengar nggak enak banget sama 
gue. “Aku cuma ngerasa aneh aja. Kamu itu muridku dan usia kita beda 
jauh. Kamu lebih pantas sama anak-anak seumuran kamu, lagian kamu 
juga punya banyak banget penggemar dan mereka juga cantik-cantik.” 

“Tapi aku nggak pernah punya perasaan kayak gini sebelum sama 
kamu. Dan semua penggemarku juga nggak ada yang bisa bikin hati aku 
deg-degan. Beda banget kalo lagi sama kamu, Al.” 


Alena terlihat makin gugup dan salah tingkah mendengar pernya- 
taan gue. Dia sepertinya bingung harus jawab apa. Gue sadar, Alena me- 
mang belum jatuh cinta sama gue, tapi gue yakin suatu saat nanti gue 
pasti bakal dapetin cintanya. 

“Ya sudah, kamu nggak perlu ngomong apa-apa lagi, aku cuma pe- 
ngin kamu tau perasaanku saja. Bisa sedeket ini sama kamu, aku juga su- 
dah seneng banget. Makasih juga ya, sudah bersedia jadi temen aku.” 

Kali ini senyuman Alena terbit dari bibirnya. “Iya, sama-sama. Aku 
juga senang bisa lihat kamu dari sisi yang lain, selain menyebalkan.” Alena 
tertawa kecil. 

Gue ikut tertawa. Tak lama kemudian pintu teater sudah mulai dibu- 
ka. Penonton lain mulai masuk ke dalam ruang pemutaran film. 

“Ayo,” ajak gue yang langsung disambut anggukan setuju dari Alena. 

Gue kira saat Alena bilang dia menyukai pilihan film yang gue pilih, 
itu cuma bertujuan untuk menyenangkan gue aja, tapi ternyata gue salah. 
Alena ternyata menyukai film animasi yang gue pilih, bahkan jauh lebih 
menikmati filmnya dibanding gue. Diam-diam, selama filmnya diputar, 
gue lebih sering memperhatikan raut wajah Alena saat sedang sibuk me- 
nikmati pemutaran film. Saat tiba-tiba Alena tertawa, heran, marah, bah- 
kan sedih, gue melihatnya dengan perasaan luar biasa senang. Rasanya 
sangat sulit untuk diungkapkan lewat kata apapun. Sampai satu setengah 
jam pemutaran berlangsung, akhirnya film menampilkan credit title-nya. 
Kami berdua beranjak dari kursi untuk meninggalkan ruang bioskop. 

“Bagus banget filmnya, aku suka banget,” Alena berkomentar dengan 
mata berbinar setelah kami berdua sudah keluar. 
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Gue tertawa. “Kamu pecinta film animasi juga?” 


Alena menggeleng. “Aku nggak peduli jenis filmnya, mau animasi 
atau enggak, asalkan ceritanya bagus, aku suka.” 

Bibir gue membentuk huruf “O” sekaligus mengangguk mendengar 
penuturan Alena barusan. Gue melihat jam tangan, gue langsung dibuat 
kaget. Rupanya sudah jam lima sore. Kalo gue harus nganterin Alena lebih 
dulu kemudian balik ke rumah, gue pasti sampai rumah selepas maghrib. 
Padahal Nyokap udah kasih aturan untuk selalu pulang sebelum maghrib. 
Dan selaina ini gue nggak pernah membantah itu. Gue memutuskan un- 
tuk ngomong sama Alena. 

“Pulang yuk, udah sore nih,” ajak gue kemudian yang disusul dengan 
anggukan Alena. 

Akhirnya kami berdua berjalan menuju ke basement. Dan saat itulah 
petaka datang. Petaka yang membuat gue langsung panik seketika. 

Musuh bebuyutan gue! 

Ya, gue melihat dari jarak beberapa meter dari tempat gue berdiri se- 
karang. Musuh bebuyutan gue yang berjumlah empat orang juga sedang 
berjalan menuju ke arah gue. Tapi untunguya mereka berempat sedang 
asyik mengobrol sampai nggak memperhatikan ke depan. Jadi kalau saat 
ini gue buru-buru menghindar atau bersembunyi, gue akan aman-aman 
saja. 

Sudah setahun terakhir ini, gue dan musuh bebuyutan gue itu nggak 
pernah saling sapa. Nggak ada yang pernah bertindak lagi sejak kejadi- 
an setahun yang lalu. Tapi gue tahu, selama setahun terakhir ini mereka 
semua nunggu. Menunggu kapan waktu yang tepat untuk membalaskan 
dendam atas perbuatan gue setahun yang lalu. Dan sebelum mereka me- 
lihat gue dan Alena, gue buru-buru menarik tangan Alena untuk segera 
menjauh dari mereka. 


“Jevan, ada ap...,” Gue langsung membekap mulut Alena yang kemu- 
dian ia terlihat kebingungan dengan sikap gue yang tiba-tiba menyandar- 
kannya ke tiang basement untuk bersembunyi. 

Gue bisa mendengar derap langkah kaki mereka makin dekat dan 
gue nggak punya jalan keluar lain selain bersembunyi di belakang tiang 
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ini. Yang sialnya lagi, tiang ini hanya berdiameter sekitar 30 cm, dan ten- 
tunya akan sangat bisa dilihat oleh mereka. Jika gue memaksakan diri 
untuk kembali ke dalam, mereka pasti akan bisa melihat gue. Tapi berada 
di sini pun rasanya sama saja. Sebentar lagi mereka akan sampai ke tem- 
pat gue berada. 


Jantung berpacu semakin kencang mendengar derap langkap mereka 
yang makin dekat. Akan sangat fatal akibatnya jika mereka sampai tahu 
keberadaan gue di sini, terlebih saat gue sedang bersama Alena. Dendam 
yang mereka simpan buat gue sudah tertimbun sejak lama, dan mereka 
nggak akan pernah segan-segan untuk membalaskannya sampai tuntas. 
Hingga saat gue melihat Alena yang masih gue bekap mulutnya, gue lang- 
sung mempunyai ide yang bisa menyamarkan persembunyian gue ini. 

Cepat-cepat gue mengganti posisi. Gue bersandar pada tiang, ber- 
tujuan agar saat mereka lewat di belakang gue, yang bakal mereka lihat 
adalah Alena, dan bukannya gue. Kemudian untuk menyamarkan per- 
sembunyian ini, gue menarik tangan gue dari mulut Alena, kemudian gue 
langsung mendekatkan wajahku dengan wajah Alena untuk berciuman 
dengannya. Hanya ini satu-satunya cara agar mereka nggak akan tahu 
soal gue dan Alena! 

Gue terus mencecapi bibir Alena, meski jelas sekali Alena melakukan 
pemberontakan. Tapi gue tetap memaksanya untuk terus berciuman de- 
ngan gue. Gue memainkan bibir Alena dalam dan menuntut. Sementara 
kedua tanganku gue taruh di kanan-kiri kepala Alena untuk menekan ke- 
pala Alena agar tak bisa melepaskan bibirnya. Sementara itu, telinga gue 
bisa mendengar dengan jelas saat langkah mereka sudah melewati tempat 
persembunyian gue. 

“Sstt, liat noh mereka lagi ngapain,” ucap salah satu dari mereka 
yang gue kenal suaranya sebagai Ardi. 

“Buset dah, ciumannya dalem banget,” timpal seseorang yang lain 
yang gue tahu itu Rezki. 

“Kalo aja Dita mau gue cium kayak gitu,” sahut suara lain yang gue 
yakin itu Andra. 

“Ngapain sih kalian bertiga, buruan cabut!” Suara terakhir merupa 
kan ketua dari geng itu yang bernama Dion. 
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Gue mendengar semua pembicaraan mereka dengan jelas. Gue juga 
yakin Alena pasti mendengarnya. Itulah kenapa gue merasakan pem- 
berontakan yang semakin kuat dari Alena. Tapi gue juga semakin kuat 
menekan kepalanya dan memagut bibirnya dengan dalam. Seenggaknya 
mereka berempat harus benar-benar pergi dari sini. Seenggaknya suara 
mereka sudah nggak gue denger lagi. Barulah gue akan melepaskan cium- 
an gue dari bibir Alena. 

Rupanya Alena sudah semakin muak dengan kelakuan gue yang 
menciumnya dengan rakus, sehingga saat gue masih memainkan bibir- 
nya seraya mendesakkan lidah gue ke dalam mulutnya. Tiba-tiba saja, 
Alena menggigit lidah gue yang masih menjelajahi rongga mulutnya. Gue 
langsung menarik diri setelah merasakan sakit di lidah gue akibat gigitan 
Alena. Kali ini gue bisa melihat pancaran kemarahan di wajah Alena. Tan- 
pa bisa gue cegah, Alena sudah lebih dulu menyentak gue dengan penuh 
emosi. 

“Jevan! Kamu keterlaluan!” 


Gue panik. Bukan karena Alena akan sangat marah sama gue, tapi 
panik karena suara Alena saat menyebutkan nama gue itu terdengar begi- 
tu keras. Gue nggak mau ambil resiko, jika mereka akhirnya kembali dan 
menemukan gue sedang bersama Alena. Gue cepat-cepat menggandeng 
tangan Alena dan menyeretnya pergi, meskipun gue pikir itu semua su- 
dah terlambat. Karena saat Alena menyebutkan nama gue tadi, gue bisa 
jamin kalau mereka pasti mendengarnya. 


TT 4 
CRAZY 15 


Alena 


Aku sangat marah dengan apa yang Jevan lakakan tadi. Dia menyandar- 
kanku ke tiang dan tiba-tiba saja menciumku. Terlebih saat aku mende- 
ngar suara beberapa orang yang melihat apa yang Jevan lakukan padaku. 

Ya Tuhan, itu benar-benar memalukan! 

Aku tidak punya pilihan lain selain menggigit lidahnya yang terus 
bermain-main di dalam mulutku. Aku tidak peduli meski Jevan akan 
sangat kesakitan saat aku melakukan itu, yang terpenting Jevan harus 
segera menghentikan ciumannya. Dan saat aku menyentak kelakuannya 
padaku, raut wajah Jevan berubah panik. Dengan cepat dia langsung me- 
nyeretku pergi, mengajakku berlari dengan wajah sesekali menengok ke 
belakang, seperti sedang dikejar sesuatu. Aku berusaha untuk melepas- 
kan diri dari Jevan, tapi percuma. Jevan masih menyeretku menjauh dari 
basement dan berakhir hingga keluar mall. 


Bahkan saat sudah keluar pun, Jevan tetap menyeretku hingga kami 
berdua sampai ke tepian jalan. Jevan tiba-tiba menyetop taksi dan lang- 
sung menyuruhku masuk ke dalam. 

“Jalan, Pak!” perintah Jevan cepat saat kami berdua sudah berada di 
dalam taksi. 

Aku tidak bisa melakukan apa-apa saat Jevan memaksaku untuk me- 
lakukan apa yang dia perintahkan. Akhirnya taksi yang kami tumpangi 
sudah melaju meninggalkan mall, barulah aku bisa mengumpulkan suara 
untuk memarahi tindakan Jevan tadi. 

“Apa yang kamu lakakan!” Sentakku tajam. Aku tidak peduli mes- 
ki sang sopir taksi akan mendengar amukanku ini. Tapi anehnya, Jevan 
sama sekali tidak menggubris kemarahanku dan justru sibuk menengok 
ke belakang, mencari-cari sesuatu yang tidak kuketahui apa. 
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“Jevan!” Aku memanggilnya dengan nada tinggi. 

Barulah Jevan seperti tersadar dari kecemasannya, lantas mengha- 
dapkan wajahnya padaku. Tidak sampai lima detik, senyumannya lang- 
sung mengembang. Kontras sekali dengan raut wajahku yang sudah di- 
penuhi emosi. 

“Aku bisa jelaskan soal tadi,” ucapnya kemudian, saat aku hendak 
membuka suara untuk memarahinya. 

“JELASIN SEKARANG JUGA!” tuntutku dengan emosi yang masih 
menggebu. 

Jevan kembali tersenyum, meski aku sendiri heran apa yang mem- 
buat anak itu tersenyum di saat aku sedang benar-benar marah padanya. 

“Tadi saat di basement, kita papasan sama anak-anak SMA sekolah 
lain yang merupakan musuh besarku. Dan aku berusaha menyembunyi- 
kan diriku dari mereka, makanya tadi aku tiba-tiba cium kamu.” 

Aku menatapnya tak percaya mendengar alasannya itu. Alasan ko- 
nyol jika Jevan menciumku seperti tadi hanya karena ingin bersembunyi. 
Seolah-olah aku hanyalah mainannya saja yang bisa diperlakukan seenak- 
nya. 

“Aku benr-bener nggak habis pikir sama sikap kamu tadi, padahal 
baru aja aku ngerasa kalau kamu nggak se-menyebalkan yang aku pikirin, 
tapi nyatanya aku salah,” ucapku masih dengan nada emosi. 

“Oke, aku minta maaf karena sempat cium kamu tanpa izin, tapi 
aku ngelakuin itu juga karena terpaksa.” Jevan menatapku serius. “Su- 
dah setahun aku dan musuhku itu nggak pernah saling ketemu, dan kalo 
tadi mereka sampai lihat kita berdua, aku nggak bisa bayangin apa yang 
mungkin bakal mereka lakukan ke aku, terlebih saat aku lagi sama kamu. 
Aku cuma berusaha menghindar dari hal-hal buruk yang mungkin bisa aja 
terjadi.” Kali ini sorot mata Jevan berubah teduh. 

“Karena aku udah nggak berniat lagi untuk mencari musuh, maka- 
nya aku lebih memilih untuk bersembunyi,” Jevan masih menatapku de- 
ngan tatapan teduhnya. “Kamu nggak marah sama apa yang aku lakuin 
tadi, kan?” tanyanya kemudian. 
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Aku merasa seperti terhipnotis. Baru saja amarahku seperti ingin 
meledak keluar tapi sekarang aku malah mengangguk mendengar pen- 
jelasannya. Seolah aku tidak keberatan dengan ciuman Jevan saat masih 
di basement tadi. Mungkin apa yang dikatakan Jevan ada benarnya. Akan 
sangat tidak masuk akal jika seorang Jevan tidak memiliki musuh. Dan 
sepertinya dia memang berusaha menghindar dari musuhnya itu. 

Aku bisa menyadarinya saat raut wajah Jevan terlihat panik, bahkan 
sebelum kami berdua masuk ke dalam taksi, Jevan terus saja mengarah- 
kan tatapannya ke belakang, seolah dirinya begitu ketakutan jika musuh- 
nya itu mengikutinya. 

Ya Tuhan, aku baru sadar! Tadi aku sempet menyentak Jevan saat dia 
menciumku di basement. 

Jangan-jangan, itulah alasan kenapa Jevan langsung menyeretku 
pergi dan melarikan diri dari basement. Pastilah musuh Jevan itu men- 
dengar suarahu yang menyebut namanya dengan keras. Aku jadi merasa 
bersalah. Tentu saja aku tidak menginginkan Jevan terlibat adu perkela- 
hian dengan musuhnya itu. Tapi untunglah Jevan bertindak cepat dengan 
menyeretku pergi. 

Hei, kenapa sekarang aku malah membela tindakannya? Bukankah tadi 
aku teramat emosi padanya gara-gara tindakannya itu. 

“Alena,” tiba-tiba Jevan memanggilku dengan suara lembut. “Ma- 
kasih ya, atas pengertiannya. Aku harap kapan-kapan kita bisa ngabisin 
waktu kayak tadi lagi.” 

Tiba-tiba saja senyumku merekah, kemudian tanpa sadar aku meng- 


Ah, sepertinya aku sudah tidak melihat Jevan sebagai sosok yang menye- 


balkan lagi. 
. C> 
. 


Jevan 

Setelah mengantar Alena pulang, gue meminta sang sopir taksi untuk 
kembali ke mall. Motor gue masih berada di sana dan mau gue ambil. Saat 
gue sudah berada di area parkir mall, gue dikejutkan oleh sesuatu yang 
menempel di swtang motor gue. Sebuah kertas dengan tulisan yang men- 
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curigakan. 


Sialan 


Rupanya mereka melihat gue saat berusaha melarikan diri. Mereka 
pasti langsung mengecek keberadaan motor gue yang sudah mereka hafal 
untuk memastikan apakah tadi benar gue atau bukan. Gue remas kertas 
itu dengan gusar. Nggak! Gue nggak akan ngebiarin mereka membalas den- 
dam atas perbuatan gue setahun yang lalu. 

Dengan perasaan marah, gue mengambil motor dan langsung me- 
ngendarainya untuk segera keluar dari tempat ini. Sepanjang perjalan- 
an, gue terus saja kepikiran dengan apa yang ditulis musuh gue itu. Gue 
yakin banget kalau pelakunya adalah Dion. Gue mesti memikirkan cara 
agar Dion dan gengnya nggak akan pernah bisa melancarkan pembalasan 
dendamnya ke gue. Karena itu sama artinya dengan kiamat. Gue nggak 
akan pernah bisa memaafkan diri gue sendiri jika Dion sampai berhasil 
membalaskan dendamnya sama gue. Satu-satunya cara yang bisa gue la- 
kakan adalah bersembunyi. Ya, gue harus selalu bersembunyi dan waspa- 
da dengan apa yang mungkin direncanakan Dion setelah ini. 


CD 
Pad 
Keesokan harinya, gue kembali berangkat ke sekolah. Lapor ke ruang 


BK terlebih dahulu kemudian ke kelas. Saat gue baru aja duduk di bangku 
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gue sendiri, Tika yang sudah datang sejak tadi langsung membalikkan tu- 
buhnya ke arah gue. 

“Lo minjem seragam gne kemarin buat apaan? Dan kapan lo mau 
balikin? Gue juga mau pakai tuh seragam,” cerocos Tika langsung. 

“Lo nggak perlu tau buat apa, tapi kalo soal kapan seragam lo balik, 
ntar gue kasih tau lagi,” jawab gue enteng. 

“Ya udah, pokoknya pas gue mau pakai, tuh seragam harus sudah ada 
di tangan gue,” ujar Tika menuntut. 

“Iya, iya,” balas gne malas. 

Postur tubuh Tika dan Alena nggak jauh beda, makanya gue lang- 
sung minta tolong Tika, pinjam seragamnya. Dan seharusnya, cukup ke- 
bahagiaan gue dan Alena aja yang perlu gue inget, bukan malah ancaman 
Dion yang masih terus berputar di otak gue sejak kemarin. Bahkan saat 
kemarin Nyokap menegur gue yang baru pulang selepas maghrib, gue 
sama sekali nggak memperdulikan omelan Nyokap. Karena yang ada di 
pikiran gue cuma soal ancaman Dion dan pembalasan dendamnya itu. 

“Woy! Pagi-pagi udah ngelamun aja sih lo!” Zaki menyentaku, ia baru 
aja datang langsung menepuk pundak gue dengan keras. 

Pas banget! Gue emang lagi butuh Zaki untuk menceritakan soal 
Dion kemarin. Karena Zaki juga terlibat dalam kesalahan yang gue lakuin 
setahun yang lalu, jadi dia pasti bisa kasih gue jalan keluarnya. 

“Zak, keluar dulu, ada yang mau gue bicarakan,” ucap gue seraya ber- 
diri dari tempat duduk gue kemudian beranjak keluar. 

Zaki menaruh tasnya lebih dulu, lantas mengikuti gue keluar kelas. 

“Ada apa?” tanya Zaki saat kami berdua sudah berada di luar. 

“Kemarin gue ketemu Dion sama gengnya di mall!” jawab gue to the 
point. 

Zaki cuma ngangguk-ngangguk. “Dua hari yang lalu gue juga sempet 
papasan sama mereka dijalan,” balas Zaki santai. 

“Tapi yang ini beda, Zak,” ucap gue serius. 

Memang gue akui, meskipun gue nggak pernah interaksi lagi sama 
mereka, tapi beberapa kali kami memang sering papasan di jalan, dan bia- 
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sanya kami langsung saling mengabaikan. Tapi masalahnya, kejadian saat 
di mall itu membuat Dion dan gengnya berada di atas angin. Ada sesuatu 
yang membuat mereka berpikir bahwa waktu untuk membalaskan den- 
dam ke gue sudah tiba. Dan gue nggak bisa tenang gara-gara itu. 

Akhirnya gue ceritain semuanya ke Zaki, sedetil-detilnya. Termasuk 
soal ancaman Dion dan kepergian gue bareng Alena. Wajah Zaki langsung 
berubah tegang ketika mendengar ceritaku. 

“Lebih baik lo mundur, Jev. Itu demi kebaikannya. Lo sendiri masih 
ingat apa yang kita lakuin ke Dion, dan jangan sampai dia melakukan hal 
yang sama lagi ke lo,” komentar Zaki serius. 

“Tapi udah terlambat, Zak. Mereka sudah terlanjur tahu. Gue yakin 
setelah ini mereka juga nggak bakal tinggal diam.” 

Zaki sepertinya ingin membantah lagi perkataan gue, tapi ia tahan. 
Bel masuk sekolah sudah terdengar lebih dulu, diikuti dengan munculnya 
guru yang mengisi pelajaran pertama. 

“Kita bicarakan lagi nanti, gue dengar hari ini mau ada ulangan,” 
ucap Zaki, dan setelah itu dia langsung memutuskan untuk masuk ke da- 
lam kelas. 

Akhirnya gue cuma bisa membuang napas panjang, lantas mengikuti 
langkah kaki Zaki menuju kelas. 
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Alena 


Pagi ini aku mengajar di kelas XI IPS-5. Entah kenapa aku merasa begitu 
bersemangat. Kejadian kemarin saat aku menghabiskan waktu bersama 
Jevan, sering terlintas lagi di pikiranku dan itu membuatku memiliki se- 
mangat lebih. Bahkan kemarin, Friska dibuatnya bingung saat melihatku 
pulang mengenakan seragam SMA. 

Dia terus mencecarku saat aku ketahuan senyum-senyum sendiri 
entah karena apa. Hingga akhirnya aku menceritakan alasan kenapa aku 
memakai seragam SMA itu, juga soal Jevan yang ternyata memiliki ke- 
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hidupan keluarga yang sulit. Friska juga ikut bersimpati mendengar ce- 
ritaku tentang Jevan, tapi tidak lama kemudian, dia malah menuduhku 
bahwa kemungkinan aku sudah mulai jatuh cinta dengan Jevan. 

Tentu saja aku jawab kalau itu tidak mungkin. Aku beralasan bahwa 
wajah bahagiaku itu tercipta karena aku merasa bebas saat mengenakan 
seragam SMA, jadi aku bisa meluapkan kesenanganku di sana, sama se- 
kali tidak ada hubungannya dengan Jevan. Bagiku, lelaki idaman yang 
selama ini aku harapkan menjadi pasanganku adalah sosok seperti Bayu. 
Dia dewasa, mapan, cerdas, baik, dan pembawaannya tenang. Sementara 
Jevan adalah kebalikan dari sosok Bayu. Tentu saja jatuh cinta pada Jevan 
adalah hal yang paling tidak mungkin aku lakukan. 

Kembali lagi ke saat ini, aku baru saja memberikan soal pada mu- 
rid-muridku dan mereka diharuskan mengerjakannya sebelum jam pel- 
ajaranku usai. Sambil menunggu murid-muridku selesai mengerjakan, 
aku melihat ponselku untuk mengecek apakah Bayu mengirim pesan atau 
tidak. Sejak aku menolak pulang besamanya kemarin, Bayu sama sekali ti- 
dak mengirimiku pesan lagi apalagi meneleponku. Sementara aku terlalu 
gengsi untuk memulainya lebih dulu, jadi aku hanya bisa menunggu saja. 

Beberapa saat kemudian, bel tanda berakhirnya pelajaran pun sudah 
terdengar. Aku meminta murid-muridku untuk mengumpulkan tugas 
yang aku berikan. Setelah itu, aku langsung berganti untuk mengajar di 
kelas sebelah, karena jadwalku memang harus mengajar di situ. 

Selama dua jam lamanya aku mengajar di kela sebelah, sampai suara 
bel tanda istirahat pun akhirnya berbunyi. Aku mengucapkan salam ke- 
mudian meninggalkan kelas untuk menuju ke ruang guru. Baru separuh 
jalan, aku berpapasan dengan Bu Rani yang juga tengah berjalan menuju 
ke ruang guru. 

“Gimana kelanjutan hubungan Bu Alena sama Bayu?” Bu Rani berta- 
nya tanpa basa-basi dulu. 

“Nggak gimana-gimana kok, Bu, terakhir kami bertemu hanya saat 
dia mengantarku berangkat, sehabis itu udah nggak ada komunikasi lagi,” 
jawabku sambil tersenyum. 


“Lho, pas kemarin emang pulanguya nggak dijemput?” 
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Aku menggeleng. “Saya ada urusan, jadi saya menolak tawarannya.” 

Bu Rani mengangguk-angguk. “Seperti yang pernah saya bilang, 
Bayu itu orangnya pendiam banget, mukanya dia jarang komunikasi sama 
orang. Tapi kemarin suami saya bilang kalau Bayu sepertinya tertarik 
sama Bu Alena, jadi mungkin dia pasti akan mendekati Ibu lagi.” 

Aku merona mendengar ucapan Bu Rani. 

Benarkah Bayu tertarik padaku? 

“Semoga saja kalian berjodoh,” ucap Bu Rani kemudian saat aku ma- 
sih tersenyum malu-malu. 


Aku tidak mengangguk atau menggeleng, tapi aku yakin Bu Rani 
pasti sudah tahu apa jawabanku. Dan saat kami berdua masih berjalan 
menuju ruang guru, tiba-tiba ponselku bergetar. Aku buru-buru meraih- 
nya dan melihat ada satu pesan singkat masuk. 


E Pad 
“Dari siapa, Bu?” Bu Rani tiba-tiba bertanya. 
Aku sedikit gelagapan dan langsung memasukkan ponselku kemba- 
li. “Ah, bukan dari siapa-siapa kok, cuma pesan dari operator,” jawabku 


berbohong. 


Kami berdua berjalan menuju ruang guru. Dan saat aku sampai di 
meja kerjaku, tiga pesan singkat sudah masuk ke ponselku sejak tadi. Aku 
tahu itu pasti Jevan lagi. Setelah berpikir sedikit lama, akhirnya aku pu- 
tuskan untuk membuka pesannya. 
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Jevan pintar sekali mengerjaiku, sial. Kalau sudah seperti ini sudah pasti 
aku harus menuruti keinginannya. 


Aku meninggalkan ruang guru untuk menuju rooftop. Tapi kali ini 
aku tidak dalam keadaan emosi. Aku hanya sedikit kesal dengan pesan 
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yang Jevan kirim padaku tadi. Dia sepertinya akan melakukan apapun 
untuk memaksaku menuruti keinginannya, termasuk dengan membe- 
rikan ancaman. Itulah yang membuatku kesal padanya. Sepertinya aku 
harus menegurnya soal itu. Bahwa dalam pertemanan itu tidak ada an- 
cam-ancaman apapun. 

Tunggu! Pertemanan? Hei, sepertinya aku terlalu larut dalam permain- 
annya kemarin. Bukankah Jevan hanya menganggapku teman saat ulang ta- 
hunnya saja? Jadi kenapa sekarang aku masih berpikir seperti itu? 


Tiba-tiba saja aku memiliki alasan lain yang membuatku kesal lagi 
pada Jevan. Jika pertemanannya sudah usai, kenapa dia mengirimiku 
pesan dengan bahasa santai, bahkan masih menggunakan “aku-kamu”. 
Baiklah, aku sudah memiliki amunisi yang cukup untuk memarahi Jevan 
hari ini. Dan saat langkahku sudah sampai ke puncak tangga, aku cepat- 
cepat membuka pintu keluarnya untuk menemui Jevan. Dan saat itulah 
aku terkesiap! 

Saat aku berhasil melewati batas pintu, tiba-tiba saja Jevan meme- 
lukku. Dia memelukku sangat erat sampai membuatku begitu sesak. 


“Jevan lepaskan! Saya nggak bisa napas.” ucapku tertahan. 


Jevan melonggarkan pelukannya tapi tetap tak melepaskanku. Dia 
masih memelukku, tapi tidak mengatakan apapun. Dan entah kenapa aku 
tidak merasa marah meski aku masih berusaha untuk melepaskan diri. 
Hingga akhirnya aku membiarkan Jevan memelukku sampai dia merasa 
bosan sendiri. Mungkin saja dia sedang ada masalah dengan keluarganya 
dan membutuhkan pelukan penghiburan. 

Lima menit berlalu Jevan masih setia memelukku tanpa suara, hing- 
ga akhirnya aku pun memilih untuk membuka suara lebih dulu. 

“Apa kamu ada masalah?” tanyaku pelan, masih dalam pelukan Je- 
van. 


Aku bisa merasakan Jevan mengangguk. 


“Kalau gitu kamu boleh cerita sama saya, mungkin saya bisa bantu,” 
tawarku kemudian. 


Jevan menarik napas panjang dan menghembuskannya dengan ken- 
cang, setelah itu dia melepaskan pelukannya. Kini aku bisa melihat wa- 
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jahnya begitu muram dan terlihat bingung. Jevan berbalik lantas berjalan 
menuju ke tepian atap, kemudian duduk di bawah sana. Aku mengikuti, 
ikut berjalan ke tepian dan duduk di sampingnya. 

“Ini soal musuh besarku yang aku ceritakan kemarin,” Jevan akhir- 
nya membuka suara. 


Rupanya tebakanku salah. Bukan karena masalah keluarga seperti 
yang aku pikirkan. Tapi aku tetap bersedia mendengar ucapannya lagi, 
karena aku bisa melihat Jevan sepertinya sedang menghadapi masalah 
yang cukup serius. 

“Kemarin mereka tau soal keberadaanku saat di basement. Dan se- 
pertinya mereka berencana untuk melawanku lagi.” 

Aku mengerutkan kening bingung. “Padahal kamu nggak ngelakuin 
apa-apa. Lalu kenapa mereka mau melawan kamu?” 

Jevan membuang napas berat. “Itu karena dulu aku pernah ngelaku- 
in kesalahan besar ke mereka, dan selama ini mereka selalu nunggu waktu 
yang tepat untuk membalas kesalahanku itu.” 

“Kesalahan besar apa memangnya?” Aku semakin tak mengerti. 

“Aku nggak bisa nyebutin soal kesalahan itu, tapi yang jelas saat ini 
mereka bakal selalu ngawasin aku. Jadi mungkin aku nggak bisa ngante- 
rin kamu pulang lagi.” 

Aku tersentak. “A-apa? Saya nggak pernah minta kamu buat ngante- 
rin saya pulang kok.” 

Jevan tersenyum tipis. “Aku cuma nggak mau mereka tau soal kamu, 
mereka pasti akan berusaha cari tahu tentang aku dan siapa aja yang de- 
ket sama aku. Jadi soal apa yang aku ungkapkan ke kamu kemarin-kema- 
rin, tolong lupain aja. Aku sepertinya nggak bisa mencintai kamu dulu, 
karena aku masih punya urusan yang belum selesai, dan aku nggak mau 
kamu dilibatkan dalam masalahku kalau aku masih berusaha ngedeketin 
kamu.” 

Aku tidak tahu harus mengatakan apa. Karena toh aku juga tidak 
menginginkan Jevan menyukaiku. Tapi entah kenapa mendengar Jevan 
menjelaskan masalahnya, juga soal perasaannya padaku yang akan dia 
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tarik kembali, aku merasa seperti ada sesuatu yang baru saja hilang dari 
hatiku. 

“Dan sebagai gantinya, aku mau kita selalu ketemuan di tempat ini. 
Karena cuma di sini aku bisa bebas ketemu kamu. Nggak bakalan ada 
yang tahu. Kamu mau kan, A1?” tanyanya kemudian. 

Aku sungguh tidak sadar dengan jawabanku sendiri, tapi kemudian 
Jevan berkata seperti ini. 

“Ya sudah kalo gitu, mulai besok dan seterusnya kita bakal selalu ke- 
temuan di sini ya.” 


Tunggu, apa tadi aku baru saja mengangguk? 


`x 
CRAZY 16 


Alena 


Aku mungkin sudah sama gilanya seperti Jevan. Karena keesokan pagi- 
nya saat jam istirahat tiba, aku langsung bergegas menuju ke atap sekolah 
untuk bertemu dengan Jevan. Aku menuruti keinginannya untuk sela- 
lu bertemu dengannya di tempat ini saat jam istirahat tiba. Rasanya aku 
sama sekali tidak bisa menahan diriku untuk tidak pergi ke sini. 

Sampai dua minggu kemudian, aku masih rutin menghabiskan wak- 
tu istirahatku bersama Jevan. Entah itu untuk mengobrol, bercanda, me- 
ngerjakan tugas, mengoreksi tugas atau sekadar makan siang bersama. 
Bahkan sekarang, aku sudah sampai di atap sekolah lebih dulu. Saat aku 
sedang menunggu kedatangan Jevan, aku memikirkan soal tingkahku se- 
lama dua minggu ini. 


Jevan sudah tidak pernah lagi memaksaku datang atau mengancam- 
ku agar bersedia datang. Aku datang atas keinginanku sendiri. Karena 
saat aku tidak menjalani rutinitasku untuk bertemu Jevan, rasanya ada 
sesuatu dalam hatiku yang memberontak. Dan hal itu sukses membuatku 
tidak bisa tenang jika sehari saja aku tidak bertemu dengan Jevan di sini. 
Sepertinya aku sudah gila, mungkin lebih gila dari Jevan. Karena seka- 
rang, dengan bodohnya aku datang lebih dulu dan menunggunya. 

“Nggak, aku harus hentikan kegilaanku ini,” gumamku pada diri sen- 
diri. 

Sebelumnya aku tahu kalau Jevan memang gila, dan dia juga sudah 
menyebarkan virus gilanya padaku, tapi anehnya aku malah dengan se- 
nang hati terinveksi virus itu. Mungkin lebih baik aku segera pergi dari 
tempat ini sebelum Jevan melihatku. Aku langsung berderap menuju pin- 
tu masuk untuk kembali lagi ke ruang guru. Tapi tiba-tiba saja aku ter- 
sentak. Saat aku berusaha membuka pintu masuknya, ternyata pintunya 
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terkunci. Sementara aku meninggalkan kuncinya di dalam sana. Pasti ada 
seseorang yang mengunci pintunya! 

“Jevan, apa kamu di situ?” Aku seraya mengetuk-ngetuk pintu. 

Tak ada sahutan dari balik pintu. 

“Jevan, please, answer me,” pintaku mulai panik. 


Masih tidak ada sahutan. Tapi sekian detik kemudian, aku mende- 
ngar suara ketukan pintu dari dalam sana. 

“Jevan, jangan bercanda!” ucapku dengan nada tinggi. 

Aku tidak tahu cara keluar dari sini selain melewati pintu ini. Se- 
mentara aku tidak tahu siapa yang ada di luar sana. Benarkah itu Jevan 
atau mungkin orang lain? Akhiruya aku putuskan untuk meraih ponsel- 
ku dan menghubungi nomor Jevan. Dan saat itulah, aku tahu siapa yang 
mengunci pintu masuknya dari dalam, Jevan. Ya, karena saat aku ber- 
hasil menelepon Jevan, aku juga mendengar suara deringan ponsel dari 
seberang sana. Tidak sampai satu menit, akhirnya pintu terbuka, muncul 


sosok menyebaikan itu. 
S2 
co 


Jevan 


Gue ketahuan sedang mengerjai Alena. Saat gue memutuskan untuk 
membuka pintunya, Alena sedang menatap gue dengan horor. Sementara 
gue tertawa tanpa dosa. 

“Apa maksud kamu tadi, hah!” Alena keliatan marah. 

“Hehe, nggak ada maksud apa-apa, aku memang lagi pengin ngerjain 
kamu aja,” jawab gue enteng. 

Mata Alena membulat, dia keliatan makin marah mendengar jawab- 
an gue. Dan tahu-tahu dia sudah bersiap untuk menyerang gue. Gue lang- 
sung menghindar namun Alena malah ngejar gue. Jadilah kami berdua 
kejar-kejaran seperti dalam film-film india yang sering Nyokap gue ton- 
ton. 


Setelah puas kejar-kejaran, gue langsung berbalik dan merentangkan 
tangan gue ke samping. Alena yang tadinya masih asyik ngejar gue lang- 
sung jatuh dalam pelukan gue dan buru-buru aja gue dekap erat-erat. 

“Aku seneng banget kita bisa kayak gini, Al,” kata gue di sela-sela pe- 
lukan gue. 

“Tunggu!” Alena langsung menarik diri dan menatap gue serius. “Ke- 
napa kamu selalu manggil saya Alena. Ini tuh masih di lingkungan seko- 
lah. Kamu harusnya panggil saya Ibu.” 

Gue tertawa. Lantas gue langsung menggandeng Alena menuju su- 
dut atap dan gue meminta Alena untuk duduk berselonjor. 

“Nanti rok saya kotor kalau duduk di situ,” protes Alena. 

Gue langsung membersihkan lantai yang akan diduduki Alena, dan 
setelah itu kembali mempersilakan Alena duduk. Untungnya Alena ber- 
sedia. 

Saat Alena sudah duduk sambil menekuk lututnya, gue buru-buru 
ikut duduk kemudian meluruskan kaki Alena. Setelah itu, gue langsung 
tiduran dengan kepala bersandar di paha Alena. 

“Jevan, bangun! Apa-apaan sih kamu!” Alena protes seolah nggak 
percaya dengan apa yang baru aja gue lakuin. 

“Udah biarin, nggak ada yang lihat juga, kok.” 

“Nggak ada yang lihat gimana. Emang kamu kira saya dari tadi me- 
rem apa?” 

Gue tertawa mendengar ucapan Alena barusan. Entah kenapa gue 
jadi makin berani melakukan hal-hal gila semacam gini ke Alena. Terlebih 
saat Alena sepertinya kasih lampu hijau ke gue. Mungkin nggak butuh 
waktu lama lagi, Alena benar-benar akan jatuh cinta sama gue. 

“Oh iya, Tika nanyain soal seragam yang dulu kamu pinjam, dia mak- 
sa pengin tau siapa yang pinjam seragam dia,” ucap gue tiba-tiba. 

“Jadi seragam itu punya Tika?” Alena bertanya seperti nggak perca- 
ya. “Terus kamu bilang soal saya?” 
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Gue tatap Alena dengan posisi kepala gue yang masih bertumpu di 
pahanya. “Iya, aku malah ceritain soal kamu pakai seragam itu, terus jalan 
ke mall bareng aku.” 

Bola mata Alena langsung membesar. “Kamu gila ya!? Kenapa kamu 
sampai—” 

Omelan Alena terpotong, karena saat melihat wajah Alena sedang 
marah seperti ini benar-benar membuat gue gemas. Akhirnya tangan 
gue langsung terulur ke atas untuk meraih kepala Alena kemudian gue 
tundukkan. Setelah itu gue langsung mencium bibirnya dengan gemas. 
Alena jelas kaget dengan perlakuan gue yang tiba-tiba itu. Dia langsung 
menjauhkan wajahnya dari gue dan berusaha menyingkirkan kepala gue 
dari pahanya. 

“Nyebelin banget, sih! Kamu itu hobi cium-cium sembarangan kayak 
tadi. Minggir nggak!” Alena masih berusaha menyingkirkan kepala gue. 

Gue juga nggak mau kalah, gue langsung melingkarkan tangan gue di 
pinggang Alena dan memeluknya erat-erat. 

“Jevan! Apaan lagi sih sekarang!!” teriak Alena kesal. 

Gue bergeming, masih membenamkan kepala gue di perut Alena dan 
makin mengeratkan tangan gue di pinggangnya. 

“Baru kali ini aku ngerasain bener-bener jatuh cinta sama cewek,” 
ucap gue pelan. 

Tapi meski pelan, sepertinya masih bisa dijangkau oleh telinga Ale- 
na. Karena saat gue mengatakan itu gerakan tangan Alena yang masih 
berusaha menyingkirkan kepala gue langsung terhenti. 


82 


Alena 


Aku tertegun mendengar ucapan Jevan barusan. Sejak Jevan menarik pe- 
rasaannya padaku dua minggu yang lalu, baru kali ini Jevan berbicara soal 
itu lagi. Aku tahu, kalau Jevan menyukaiku. Bahkah lebih dari itu, dia 
sudah jatuh cinta padaku. Tapi masalah yang dia hadapi dengan musuh 
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besarnya, membuatuya tidak berani untuk melanjutkan perasaannya le- 
bih jauh. Aku sendiri dibuatnya bertanya-tanya heran. Kenapa seseorang 
seperti Jevan begitu ketakutan menghadapi musuhnya dan lebih memilih 
untuk bersembunyi? 

Bahkan aku akui, saat berada di atap sekolah ini, Jevan tidak pernah 
ragu untuk menunjukkan perasaannya padaku. Dia sering memelukku, 
bahkan beberapa kali mencuri ciuman dariku. Tapi saat dia sudah berada 
di luar, dia bersikap seolah-olah tidak pernah mengenalku. Bahkan saat 
aku mengajar di kelasnya pun Jevan tidak membuat keributan apa-apa 
denganku. 

Aku pernah bertanya alasan dia bersikap seperti itu, padahal musuh- 
nya itu kan dari sekolah lain. Jadi kalaupun masih di lingkungan seko- 
lah ini, seharusnya dia tidak perlu sedingin itu padaku. Tapi Jevan bilang 
kalau bisa saja musuh besarnya itu memiliki mata-mata yang bersekolah 
di sini. Jadi dia tidak mau bertindak gegabah. Dia benar-benar menyem- 
bunyikan hubungan baik kami dari siapapun. Dan sekarang aku sudah 
tidak lagi menyingkirkan kepalanya dari pahaku. Aku ingin bertanya seri- 
us pada Jevan. Meski aku sudah cukup sering menanyakannya dan Jevan 
selalu saja mengelaknya, tapi aku harus tahu masalah apa yang sebenar- 
nya dia hadapi. 

“Jevan, sebenarnya kamu pernah punya salah apa sih sama mereka?” 
Aku bertanya pelan dan hati-hati. 

Sekian detik Jevan masih dengan posisi sebelumnya, sampai kemu- 
dian dia memutuskan bangun dan duduk bersebelahan denganku. 

“Kesalahan yang nggak termaafkan, Al. Aku nyesel banget udah bi- 
kin salah kayak gitu,” jawab Jevan sama pelannya denganku. 

“Kamu udah sering bilang gitu, tapi kamu nggak pernah mau ngo- 
mong soal kesalahan kamu itu apa?” 

Jevan menatapku dengan sorot yang tidak bisa aku artikan. Lalu dia 
menyentuh pipiku lembut. “Aku nggak bisa ngomong soal itu, Al. Karena 
kalo kamu tahu, kamu pasti juga nggak bakal bisa memaafkan aku.” 


Aku semakin penasaran dengan kesalahan apa yang dilakukan Jevan 
pada musuh besarnya itu. 
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“Tapi seenggakuya kamu harus ngomong dulu. Baru aku bisa putus- 
kan, apa kamu berhak dimaafin atau enggak.” 


Jevan terdiam lalu menatapku dengan sayu. “Boleh, aku tanya sesu- 
atu sama kamu?” 

“Apa?” 

Jevan mengambil napas sebentar dan menatapku serius. “Apa seka- 
rang aku sudah punya sedikit tempat di hati kamu?” 

Aku gelagapan. Pertanyaan Jevan tadi membuat hatiku langsung 
bergemutuh hebat. Aku tidak tahu bagaimana aku harus menjawabnya. 
Jujur saja, selama ini aku memang sangat menikmati kebersamaanku de- 
ngan Jevan. Bahkan waktu istirahat adalah waktu yang sangat aku tung- 
gu saat di sekolah. Bertemu dengan Jevan, bercanda dengannya, rasanya 
sudah menjadi rutinitas yang menyenangkan. Dan aku tidak tahu kenapa 
aku bisa merasa seperti itu. Padahal aku sendiri pernah bilang kalau aku 
tidak mungkin memiliki perasaan pada laki-laki yang usianya jauh lebih 
muda dariku. Tapi anehnya, saat akhirnya Bayu mendekatiku dan mene- 
muiku sepulang aku mengajar, aku tidak pernah merasa sebahagia saat 
aku bersama Jevan. 


Satu hal yang sangat aku sukai dari Bayu adalah pembawaannya yang 
tenang. Tapi hal itu juga yang membuat aku dan dia seperti memiliki jarak 
tertentu yang membuatku tak bisa lebih dekat lagi. Aku mengobrol de- 
ngan Bayu sekadarnya, dan lebih banyak berakhir canggung. Sementara 
Jevan selalu saja mengobrol sesuka hatinya, yang seringkali membuatku 
harus berteriak marah padanya, tapi kemudian membuatku bebas. 

Entahlah, pada awalnya aku sangat yakin bahwa tipe ideal yang se- 
lama ini aku cari-cari akan sangat mudah aku dapatkan pada diri Bayu. 
Tapi nyatanya perasaanku pada Bayu tidak pernah berkembang. Hanya 
sebatas mengagumi sifat-sifatnya saja, tidak lebih. 

Sementara perasaanku pada Jevan, setiap harinya selalu saja ber- 
tambah kuat. Kerinduanku untuk bertemu dengan Jevan di atap sekolah 
ini membuatku bertanya-tanya heran. Apa aku memang sudah gila? Atau 
aku sudah jatuh hati padanya? Dan selama ini, aku selalu memilih opsi 
pertama, bahwa mungkin aku memang sudah gila! 
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ar 
Jevan 
Gue masih menunggu dengan sabar sampai pelajaran terakhir ini usai. 
Karena gue udah nggak pernah lagi bolos. Gue selalu pulang saat sudah 
waktunya pulang. Siapa lagi kalau bukan Alena yang bikin gue jadi taat 
aturan. Pengatuh Alena dalam hidup gue nyatanya semakin besar gue ra- 
sain. Meski gue sempat bilang kalau gue mau narik perasaan pue dari Ale- 
na, tapi yang ada perasaan gue padanya justru makin besar setiap harinya. 
Meski untungnya masih bisa gue sembunyikan. Siapa lagi kalau bukan 
gue sembunyikan dari musuh gue itu. Bahkan gue juga minta tolong sama 
Zaki dan anak-anak lain untuk memantau pergerakan Dion dan gengnya. 

Meski saat berada di atap tadi, Alena masih belum mau menjawab 
perasaan gue, tapi yang terpenting adalah Alena bersedia menemani gue 
setiap hari, kecuali hari libur tentunya. Lima belas menit kemudian, bel 
pulang sekolah berbunyi. Gue bergegas merapikan buku-buku ke dalam 
tas. Otak gue rasanya makin panas setiap kali mendekati waktu pulang. 

“Hari ini anak-anak ngajakin duel, lo mau ikut nggak?” tanya Zaki 
sembari bersiap untuk pulang. 

“Ikutlah, gue juga udah nggak sabar banget buat ngelawan mereka,” 
jawab gue antusias. 

Duel yang dimaksud Zaki barusan adalah duel maen game online. 
Jadi sehabis ini, rencananya gue mau ke base-camp dan tanding game on- 
line bareng Zaki dan anak-anak lain. Gue udah pernah bilang kan, kalo gue 
suka banget sama game? 

“Ya udah, cabut sekarang,” ajak Zaki kemudian seraya beranjak me- 
ninggalkan bangku. 

Sebelum gue pulang, gue sempat mengirim pesan ke Alena, nanyain 
dia mau pulang bareng siapa? Meskipun gue udah nggak mungkin ngan- 
terin dia pulang, tapi gue selalu memastikan kalau Alena pulang dengan 


150 


selamat. Aku baru bisa tenang setelah tahu Alena pulang dengan Friska. 
Setelah itu gue dan Zaki pun langsung menuju parkiran, kemudian mela- 
jukan motor kami menuju base camp. 


S2 


Alena 


Aku membaca balasan pesan dari Jevan yang memintaku untuk berhati- 
hati ketika pulang. Aku tersenyum, senang. Setiap pulang sekolah, Jevan 
rutin menanyakan aku pulang dengan siapa, dan jawabanku selalu sama, 
meski kenyataannya aku tidak selamanya pulang bersama Friska. Terka- 
dang aku pulang bersama Bayu atau malah aku pulang sendirian meng- 
gunakan taksi. 

Seperti hari ini, Friska mengirimiku pesan bahwa dia tidak bisa men- 
jemputku. Dan aku tidak mungkin meminta Bayu untuk menjemputku. 
Karena selama ini, Bayu-lah yang selalu menawarkan diri, dan bukan aku 
yang meminta. Jadi pilihanku satu-satunya adalah, aku akan pulang sen- 
diri. Tapi berhubung ada pekerjaanku yang masih belum selesai, aku lebih 
memilih untuk menyelesaikannya terlebih dahulu. 

Sampai setengah jam kemudian, barulah aku memutuskan untuk 
meninggalkan ruang guru. Aku berjalan seorang diri menuju keluar ger- 
bang sekolah. Sesampainya di luar, aku berdiri di pinggir jalan untuk me- 
nunggu taksi. Tidak sampai lima menit, aku sudah duduk tenang di dalam 
sebuah taksi yang akan mengantarku ke kosan. Tapi saat aku sedang me- 
nunjukkan arah kos-anku, sang supir taksi justru berbelok ke arah lam. 

“Maaf Mas, bukan belok smi. Tadi harusnya belok kanan,” protesku 
sopan. 

Sang sopir taksi mengangguk-angguk, tapi sama sekali tidak terlihat 
akan memutar arah. Sehingga mau tak mau aku harus memprotesnyalagi. 

“Tolong putar balik, ini salah jalan.” 


Tiba-tiba saja sang sopir taksi mengerem mendadak, sampai aku di- 
buatnya terhempas dari kursiku dengan keras. Saat aku hendak mempro- 
tes tindakannya tadi, tiba-tiba saja sopir taksi itu berbalik dan langsung 
menjulurkan tangannya padaku. Aku tidak ingat lagi apa yang terjadi se- 
telah itu. 


AS Pp 4 
CRAZY 17 


Alena 


Aku merasakan kepalaku begitu pusing dan berat. Dan saat aku berusa- 
ha membuka mata, aku dibuatnya terkejut. Aku sudah duduk terikat di 
tempat yang sangat asing. Tambah terkejut lagi saat menyadari kalau di 
sekitarku terdapat beberapa orang yang tengah menatapku dengan seri- 
ngai aneh. 

“Si-siapa kalian?” tanyaku takut-takut. 

Salah satu dari mereka berjalan ke arahku lantas tertawa dingin. 

“Jadi ini cewek yang selama dua minggu ini saya cari-cari?” katanya 
masih dengan nada dingin. 

“A-apa mau kamu!” sentakku tajam saat melihat dia semakin men- 
dekat ke arahku. 

Dia tertawa lagi. Lalu saat sudah berada di hadapanku, dia mena- 
rik kursi lain yang berada di sebelahku lantas didudukkinnya berhadap- 
hadapan denganku. 

“Saya nggak nyangka kalau Jevan bakal jatuh cinta sama cewek se- 
perti Anda,” ucapnya lagi. 

Mendengar itu aku langsung tahu, kalau ternyata mereka ini adalah 
musuh besaruya Jevan. Ya Tuhan, bahkan mereka juga masih mengena- 
kan seragam SMA. Tapi kenapa mereka berani-beraninya menculikku se- 
perti ini? Dan apa yang mau mereka lakukan padaku? 

“Lepasin, saya nggak kenal sama kalian!” berontakku. 

Dia tersenyum mengejek. “Kalo gitu, saya akan perkenalkan diri saya 
dulu pada Anda.” Dia memajukan wajahnya. “Apa sebelumnya Jevan per- 
nah menyebutkan nama, Dion?” 


Aku menggeleng cepat-cepat. Tidak, Jevan memang mengatakan 
bahwa dia memiliki musuh tapi tidak pernah menyebutkan namanya pa- 
daku. 


Jadi anak SMA inilah musuh Jevan yang dimaksud? Dan namanya Dion? 


“Oke, Jevan sepertinya menyembunyikan kesalahan besarnya de- 
ngan sangat baik.” 

“Apa maksud kamu? Dan buat apa kamu ngelakuin ini sama saya?” 

Dion tertawa mengejek. “Sudah pasti untuk membalas dendam. 
Anda pasti nggak tau kalau selama setahun terakhir ini, saya sudah me- 
nunggu saat-saat dimana kesalahan besar Jevan akan terbayar lunas.” 


Aku menggeleng tidak percaya. Apa maksud anak ini sebenarnya? 
Kenapa aku harus dilibatkan dalam kesalahan yang Jevan lakukan? 


“Ah, jadi Anda nggak tau kesalahan besar apa yang sudah Jevan la- 
kukan?” 

Aku kembali menggeleng, tapi firasatku mengatakan bahwa sesuatu 
yang sangat buruk ukan terjadi. Hingga tanpa sadar, aku merasakan rasa 
asin baru saja masuk ke dalam mulutku yang ternyata disebabkan oleh 
airmata yang sudah mengucur. Dion tertawa angkuh. Tangannya tiba-tiba 
terjulur ke depan untuk menyentuh wajahku, lantas menghapus airmata- 
ku dengan ibu jarinya. 

“Ssstt, jangan nangis. Saya sama sekali nggak suka melihat perem- 
puan menangis.” 

Aku menggeleng-gelengkan kepala untuk menyingkirkan tangannya. 
Karena kedua tanganku diikat ke belakang, jadi aku tidak bisa melakukan 
apa-apa meski sekadar menepis tangannya dari wajahku. 

“Lepasin saya, tolong biarkan saya pergi,” pintaku memohon. 

Dion menyeringai lebar. “Oke, saya akan melepaskan Anda, karena 
saya juga nggak mau melakukannya dengan posisi terikat seperti ini.” 

Aku berusaha mengusir prasangka-prasangka buruk yang memenu- 
hi otakku mendengar ucapannya tadi. Tiba-tiba saja Dion mengangkat 
satu tangannya untuk memberi isyarat pada temannya yang lain. Satu te- 
man Dion yang sejak tadi menjadi penonton pun mendekat, dia langsung 
berjalan di belakangku kemudian melepaskan ikatan tanganku. 


Aku sama sekali tidak mengerti apa yang Dion rencanakan padaku, 
tapi mengetahui tanganku akan bebas, aku merasa sedikit lega karena itu 
artinya aku memiliki kesempatan untuk kabur dari mereka. Begitu ta- 
nganku sudah tidak terikat, aku langsung berdiri dan berusaha menjauh 
dari Dion. Tapi ternyata Dion juga ikut berdiri dan berjulan mendekat. 
Seringai jahatnya kembali terkembang. 

“Bagus. Teruslah menghindar seperti itu, saya akan lebih menikmati 
permainannya.” 

“Nggak. Saya nggak pernah punya urusan sama kamu. Jadi tolong 
biarkan saya pergi.” Aku terbentur dinding, rupanya sudah tidak ada tem- 
pat lagi yang bisa aku jadikan sebagai pelarian. 

Dion semakin beringas. Dia bergerak semakin dekat lantas mengikis 
jarak yang tersisa, mengungkung tubuhku dengan kedua lengannya. 

“Anda jangan pernah berpikir bahwa apa yang saya lakukan ini ada- 
lah apa yang ingin saya lakuin,” ucapnya ambigu. 

“Kalo begitu tolong jangan lakukan, biarkan saya pergi,” berontakku 
dengan tangis yang mulai membanjir. 

“Nggak, Jevan juga sudah melakukan ini satu tahun yang lalu.” 

Aku terperanjat mendengar kalimatnya barusan. 

“A-apa maksud kamu?” Aku semakin tidak percaya. 

“Kesalahan besar yang sudah Jevan lakukan pada saya adalah ini. Dia 
melakakan hal ini pada perempuan yang sangat saya cintai.” 

“Nggak, itu nggak mungkin,” Aku menggeleng tegas. “Nggak mung- 
kin Jevan melakukan ini!” 

Pancaran kemurkaan yang tiba-tiba menguar di kedua bola matanya 
bisa kutangkap dengan jelas. Dia terlihat begitu emosi mendengar ucap- 
an rasa tidak percayaku, dan tiba-tiba saja Dion mencengkeram bahuku 
dengan kuat. 

“A-apa yang mau kamu lakukan?” Aku ketakutan sekaligus manahan 
sakit karena cengkeraman tangan Dion. 

“Saya akan melakukan, INI!” ucapnya tajam. 


Kemudian dengan cepat Dion meraih kerah bajuku dan ditariknya 
berlawanan, sehingga kancing bajuku langsung berhamburan. 

Ya Tuhan! 

Aku cepat-cepat menutupi tubuhku yang sempat menampilkan buah 
dadaku yang hanya terbungkus bra hitam. 

“APA YANG KAMU LAKUKAN! sentakku marah. 

s. Pad 
Jevan 
Shit! 

Gue udah kehilangan banyak senjata gara-gara duel sama Zaki dan 
anak-anak lain. Entah kenapa gue yang awalnya merasa akan menang de- 
ngan mudah justru dibantai habis-habisan oleh mereka. Jagoan game gue 
kalang kabut mencari perlindungan, dan selalu saja bisa ditemukan oleh 
musuh gue. Gue jadi makin meningkatkan konsentrasi gue dalam mem- 
pertahankan jagoan gue biar nggak tumbang lagi. 

“Lo nyerah aja, Jev. Percuma juga lo kabur-kaburan terus kayak gitu. 
Lo udah nggak punya senjata lagi,” ucap Zaki meremehkan. 

Zaki memang lagi beruntung sekarang. Sedari tadi jagoannya berha- 
sil menemukan senjata baru dan levelnya sudah berada di atas gue. Gue 
bergeming, nggak tertarik menanggapi ejekan Zaki. Kalau pun jagoan gue 
harus kalah, gue mau kalah dengan terhormat. Meskipun kenyataan yang 
gue lihat sekarang jagoan gue sedang terbirit-birit menghindari serangan 
musuh. Nggak papa, hari ini gue boleh kalah. Mungkin Dewi Fortuna lagi 
pengin jalan-jalan sampai nggak mau nemenin gue meraih kemenangan. 

Ponsel gue tiba-tiba bergetar. Gue inget kalau itu adalah getaran 
alarm pertanda gue harus segera pulang. 

“Gue cabut, Zak. Udah hampir maghrib,” ucap gue setelah berhasil 
logout dari game yang gue mainkan tadi. 

“Ya udah sono," balas Zaki singkat tanpa menoleh ke arahku. 
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Gue akhirnya bangkit dari tempat duduk kemudian beranjak per- 
gi. Sambil gue jalan menuju motor yang terparkir di luar, gue langsung 
berencana menghubungi Alena. Selain pertemuan gue dengan Alena di 
atap sekolah, gue juga rutin meneleponnya sepulang sekolah. Walaupun 
Alena sering marah-marah sama gue gara-gara kegiatannya terganggu de- 
ngan telepon dari gue, tapi gue malah nggak pernah berhenti untuk selalu 
menghubungi nompor ponsel Alena sampai akhirnya dia angkat. Seperti 
saat ini, gue sudah mendengar nada sambung panggilan, namun Alena 
masih belum mengangkatnya. 

“Halo?” 


Akhirnya terdengar suara dari seberang. Tetapi itu jelas bukan suara 
Alena. 

“Alena mana?” tanya gue cepat. 

“Maaf, apa Anda mengenal pemilik dari ponsel ini?” jawabnya balas 
bertanya. 

Apa maksudnya ini? 

“Ya, siapa ini?” Gue mulai panik. Entah kenapa gue merasa sesuatu 
yang buruk telah terjadi. 

“Kami dari resepsionis rumah sakit Mitra Siaga, beberapa saat yang lalu 
pemilik ponsel ini dikirim ke rumah sakit kami untuk mendapatkan pertolong- 
an medis.” 

“Apa?!” Gue bener-bener nggak percaya dengan kabar yang gue de- 
nger barusan. 

‘Jika Anda keluarga pasien, harap segera datang ke rumah sakit ini untuk 
mengetahui kondisi pasien lebih lanjut.” 

Gue menggeleng nggak percaya. Ini nggak mungkin. Itu pasti bukan 
Alena. Bagaimana mungkin Alena berada di rumah sakit? Tanpa menung- 
gu waktu, gue langsung mengemudikan motor gue ke rumah sakit. Sela- 
ma dalam perjalanan pikiran gue berkecamuk hebat. Gue sangat berharap 
bahwa ponsel Alena baru saja dicopet dan seseorang yang sedang di rawat 
itu bukanlah Alena. 


Ya, Alena pasti baik-baik saja. 


Beberapa menit kemudian gue akhirnya sampai di rumah sakit itu. 
Dengan perasaan kalut, gue langsung menanyakan soal ponsel Alena pada 
petugas resepsionis. 

“Apa yang terjadi?” tanya gue panik setelah gue berhasil mendapat- 
kan ponsel yang ternyata ponsel Alena. 

“Satu jam yang lalu, seorang supir taksi mengantarkan pasien ke ru- 
mah sakit ini. Setelah itu menyerahkan ponsel pasien pada kami.” 

“Lalu di mana supir taksi itu?” 

“Dia langsung pergi saat sudah memberikan jaminan uang agar sege- 
ra melakukan tindakan medis.” 

“Gimana keadaan Alena sekarang?” 

Petugas resepsionis melihat layar komputernya sebelum menjawab 
pertanyaan gue. “Saat ini pasien sedang berada di ruang operasi. Luka 
yang didapatkan pasien cukup parah sehingga mengharuskannya untuk 
melakukan operasi.” 

“Lu-luka? Apa dia mengalami kecelakaan?” 

“Bukan. Melihat kondisi pasien saat pertama datang, sepertinya luka 
itu diakibatkan oleh seseorang.” 


“Ma-maksud Anda?” 
{ Co 
E pe 


Gue berusaha menahan amarah gue kuat-kuat sebelum bertemu de- 
ngan seseorang yang bertanggung jawab atas apa yang terjadi pada Alena. 
Begitu sampai di depan gerbang rumah orang itu, gue memanjat gerbang 
yang tingginya sekitar dua meter. Gue udah nggak bisa tahan kemarah- 
an gue lebih lama lagi. Gue harus ketemu dengan si bangsat itu sekarang 
jnga. 

Melihat gue baru aja manjat gerbang rumah, satpam yang berjaga di 
rumah ini langsung mendekat. 

“Hey, apa yang kamu lakukan!” Satpam itu membentak galak. 
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Tapi gue nggak peduli. Bahkan saat satpam itu berusaha mengha- 
dang langkah gue, dengan mudahnya gue langsung menghajarnya. Sete- 
lah itu gue mendobrak pintu rumah ini dengan kasar. Dan begitu terbuka, 
gue langsung bergerak masuk. Beberapa penghuni rumah yang terkejut 
dengan kedatangan gue, melihat dengan tatapan heran. 

“KELUAR LO SEKARANG BANGSAT!!” Gue teriak-teriak ke seantero 
ruangan. 

Salah seorang penghuni rumah yang gue pikir Ayah dari si Bangsat 
itu mendekat dengan tatapan emosi. 

“APA YANG KAMU LAKUKAN DI RUMAH SAYA!” Ia teriak marah 
melihat gue yang mulai tak terkendah. 

Gue nggak tertarik menanggapinya. Mata gue menyapu ke segala ru- 
angan, dan saat gue melihat tangga, gue memutuskan untuk naik ke atas. 
Mungkin saja kamar si Bangsat itu berada di lantai atas. Gue mendengar 
teriakan marah dari ayah si Bangsat itu melihat tindakan gue, kemudian 
dengan cepat menyuruh pegawai rumahnya untuk mengejar gue. Tapi gue 
sudah lebih dulu berada di lantai atas. 

Ada dua kamar yang gue lihat saat kaki gue sudah berada di lantai 
dua. Saat gue sedang cek salah satu kamar, tiba-tiba saja seseorang mun- 
cul dari kamar yang lain. Dan dialah Bangsat yang lagi gue cari-cari! Tanpa 
berpikir dua kali, gue langsung menerjang Bangsat itu hingga jatuh ter- 
lentang. Lantas dengan cepat gue buru-buru mengangkanginya kemudian 
gue hajar wajahnya dengan sekuat tenaga. 

“APA YANG UDAH LO LAKUIN SAMA ALENA, HAH!!” Gue mem- 
bentak marah di sela-sela pukulan gue. 

Tapi sialnya, beberapa orang tiba-tiba saja menarik tubuh gue dari 
atas si bangsat itu sehingga gue nggak bisa meneruskan pukulan gue pa- 
danya. 

“DION! SIAPA BERANDALAN INI!” Ayah dari si Bangsat Dion marah 
dengan mata melotot marah. 


Dion berusaha bangkit meski sebagian wajahnya sudah dipenuhi da- 
rah akibat pukulan dari gue. Dan hal yang nggak terduga itu pun muncul. 
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Si bangsat Dion berani-beraninya tertawa mengejek gue. “Lo seka- 
rang ngerasain kan, perasaan gue setahun yang lalu?” 

SHIT! Gue berusaha melepaskan diri mendengar ucapannya barus- 
an. Bangsat itu harus mati di tangan gue. 

“Akhirnya apa yang lo lakuin dulu udah berhasil gue balas,” lanjutnya 
lagi. 

“BANGSAT! LO PASTI MATI SEKARANG. LEPASIN GUE! GUE NG- 
GAK AKAN NGEBIARIN LO HIDUP!” Gue berusaha berontak. 

“Cepat seret berandalan itu ke luar rumah, SEKARANG!” Ayah Dion 
memerintahkan beberapa penjaga rumahnya kemudian. “Dan kamu Dion, 
selesaikan masalah kamu di luar. Jangan membawanya ke sini!” 

Dan benar saja, gue diseret dari rumah ini. Tapi saat melihat Dion 
jnga ikut melangkah keluar, gue nggak memberontak lagi dan membiar- 
kan diri gue diusir. 

Setelah gue berada di luar, dan orang-orang yang memegangi gue 
pergi, gue langsung menerjang Dion lagi. Namun kali ini Dion yang sudah 
lebih dulu waspada berhasil menghindari serangan gue. 

“Kalo lo mau bunuh gue sekarang terserah, tapi lo nggak bakalan tau 
apa yang sudah gue lakuin sama cewek itu.” 

Mendengar itu amarah gue makin meluap. Jika sesuatu yang buruk 
terjadi sama Alena, maka gue bersumpah gue nggak akan pernah ngebia- 
rin si bangsat ini hidup. Gue juga nggak akan pernah bisa memaafkan diri 
gue sendiri. 

Gue tahu apa yang gue lakukan dulu adalah kesalahan besar yang 
nggak termaafkan, tapi gue sudah berusaha melakukan semuanya untuk 
menebus kesalahan gue itu. Dan selama setahun ini, Dion nggak pernah 
sudi menerima permintaan maaf dari gue. 


2 


Setahun yang lalu. 


Permusuhan antara sekolah gue dan sekolah lain selalu saja mengundang 
banyak perhatian para siswa. Terlebih jika sudah membahas soal geng gue 
dengan geng sekolah Dharma Bakti yang diketuai oleh Dion. Hampir setiap 
bulannya, antara geng gue dan geng Dion selalu saja menggelar tawuran. Mes- 
ki tidak jarang kami pulang dengan banyak luka di tubuh. Bahkan seringkali 
sampai masuk rumah sakit. 

Tapi permusuhan antara kami berdua nggak pernah padam. Gue selalu 
berusaha menjatuhkan Dion dengan cara apapun. Terkadang kami juga me- 
nyerang sekolah Dion atau diam-diam mengikuti anggota geng Dion kemudian 
menghajarnya habis-habisan. Tapi setiap apa yang geng gue lakukan, selalu 
saja dibalas hal yang sama oleh geng Dion, sehingga antara gue dengan dia 
nggak pernah sekalipun ada yang menang. 

Sampai kemudian gue melihat Dion sedang bersama seorang cewek. Dari 
cara Dion bersikap dan menatap cewek itu, gue langsung tahu kalau cewek itu 
adalah orang yang spesial buat Dion. Akhirnya gue menyusun rencana dengan 
menggunakan cewek itu sebagai senjata untuk mengalahkan Dion. 


Tanpa sepengetahuan Dion, gue berkenalan dengan cewek itu dan meng- 
ajaknya jalan. Gue sering merayunya hingga akhirnya dia jatuh ke pelukan 
gue. Dari situ gue tahu kalau ternyata cewek itu adalah sahabat baik Dion se- 
jak kecil. Dan meski gue tahu betul bahwa diam-diam Dion menyukai cewek 
itu, tapi ternyata cewek itu hanya menganggap Dion sebagai sahabatnya saja. 

Tentu saja gue nggak memberitahu bahwa sebenarnya gue mengenal 
Dion. Gue juga meminta Tasya, nama cewek itu, untuk nggak menceritakan 
gue pada siapapun. Dan saat gue yakin Tasya udah takluk di bawah kekuasa- 
an gue, barulah gue melancarkan aksi gue. Gue ajak Tasya ke sebuah tempat 
dimana sudah ada Zaki dan anggota geng gue yang sedang bersembunyi lebih 
dulu. 


Sesampainya di tempat itu, tepatnya di sebuah kamar yang hanya berisi- 
kan ranjang, gue langsung meminta Tasya untuk membuka pakaiannya. 


“Buat apa?” tanyanya polos sama sekali nggak tahu apa yang sudah gue 
rencanakan. 


“Kamu sayang sama aku, kan?” Gue bertanya dengan lirih. 


Dia mengangguk. 
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“Kalo gitu, aku pengin bukti dari kamu bahwa kamu beneran sayang 
sama aku.” 


“Tapi kenapa aku harus buka baju segala?” Tasya semakin bingung. 


Gue tersenyum, menyentuh wajahnya kemudian berbisik lembut. “Kita 
bisa lakuin itu untuk membuktikan bahwa kamu beneran sayang sama aku.” 


Matanya berbinar mendengar ucapan gue, lalu dia menggeleng kuat- 
kuat. “Nggak, aku nggak mau. Bukan dengan cara seperti itu aku nunjukin 
seberapa besar perasaan aku sama kamu, Van.” 

“Tapi aku perlu bukti itu, Sya. Apa kamu tahu, temen-temen yang lain 
bahkan udah sering banget ngelakuin itu selama mereka pacaran, dan aku 
cuma pengin kamu ngelakuin hal yang sama,” ucap gue meyakinkan. 

“Tapi nggak harus gitu juga, Van. Aku sayang sama kamu, bahkan lebih 
besar dari perasaan sayangku pada siapapun. Tapi aku mau sama kamu de- 
ngan cara-cara yang baik, sehingga kehadiran kamu itu memberi pengaruh 
yang baik buat aku. Bukan malah ngelakuin hal semacam itu. Lagipula aku 
juga masih takut dosa, Van.” 

Sebenarnya gue kasihan juga sama Tasya. Dari awal gue jalan sama dia, 
gue langsung tahu kalau Tasya itu cewek baik-baik. Tapi karena rasa benci gue 
pada Dion yang kepalang menggunung, gue pun berusaha menutup hati gue 
untuk tak terpengaruh sama ucapan Tasya. 

“Sya, kalo gitu berarti kamu nggak bener-bener sayang sama aku. Seha- 
rusnya kalo kamu sayang, kamu bersedia ngasihin segalanya buat aku, terma- 
suk tubuh kamu.” 

Tasya menggeleng-gelengkan kepalanya. “Justru menurutku orang yang 
memiliki pemikiran kayak gitu adalah orang yang sangat bodoh. Seharusnya 
kalo pengin pembuktian perasaan orang yang saling mencintai bukan kayak 
gini, tapi deugan cara menikahinya.” 

Gue tercengang mendengar ucapan Tasya yang tepat sasaran. Dia memi- 
liki pemikiran yang sangat bagus, dan gue mengapresiasi itu. Tapi di sisi lain, 
gue juga nggak mungkin mundur gitu aja. Semuanya udah gue persiapin baik- 
baik dan sebentar lagi Dion juga akan ke sini. 
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“Van, kalo kamu masih maksa aku buat nurutin nafsu kamu itu, akan 
jauh lebih baik kalau kita putus aja, karena aku nggak mau ngerusak diri cuma 
gara-gara cowok kayak kamu.” 

Shit! Gue tersinggung. 

“Kamu mau ke mana?” sergah gue cepat saat melihat Tasya sudah berja- 
lan meninggalkan gue. 


“Aku mau pulang, Van. Dan setelah ini lebih baik kamu nggak usah temui 
aku lagi.” 
Really shit! Ini nggak boleh dibiarin. 


Dengan gerakan cepat, gue langsung mengejar langkah Tasya yang hen- 
dak menuju pintu keluar. Oke, jika dengan menggunakan cara halus nggak 
mempan, maka gue nggak punya pilihan lain selain berbuat kasar padanya. 


Gue berhasil menyentuh lengannya sebelum Tasya keluar dari kamar ini, 
dan tanpa membuang waktu lagi gue langsung menariknya masuk kemudian 
menghempaskannya ke atas ranjang. 


“APA YANG KAMU LAKUIN! teriaknya marah. 


Gue tertawa angkuh. Lantas bergerak mendekat untuk naik ke atas ran- 
jang. Tasya mulai mengerti dengan apa yang mau gue lakukan padanya, se- 
hingga airmatanya berjejalan keluar. 

“Jevan, please, jangan lakukan ini,” pintanya dengan wajah memelas. 


Gue mengabaikan permohonannya, dan dengan cepat gue langsung me- 
nindih tubuhnya. Tasya melakukan pemberontakan yang sangat keras, hingga 
gue buru-buru melepas dasi sekolah gue kemudian gue ikat taugannya ke tepi- 
an ranjang. Setelah berhasil membuat kedua tangan Tasya terikat, gue lang- 
sung merobek seragam sekolahnya dan gue lucuti pakaiannya sampai nggak 
bersisa satu pun. 

Awalnya gue cuma pengin menelanjangi Tasya di depan Dion. Tapi meli- 
hat tubuh seksi Tasya, entah kenapa libido gue naik drastis. Gue jadi tertarik 
untuk bermain-main dulu dengan tubuhnya. Gue menciumi lehernya dan me- 
remas buah dadanya dengan kasar. Sepertinya otak gue udah nggak jalan lagi, 
digantikan dengan nafsu yang menggebu. 


Saat gue masih asyik menikmati tubuh Tasya, tiba-tiba saja gue mende 
ngar pintu kamar ini di dobrak kasar. Gue menoleh ke arah pintu yang sudah 
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terbuka, dan melihat wujah penuh amarah Dion sudah ada di sana. Kurang 
dari lima detik, Dion menarik tubuh gue dari atas Tasya kemudian menghajar 
gue habis-habisan. 

Saat itu gue merasa kalau gue nggak mungkin bertahan hidup karena 
Dion menghajar gue dengan membabi buta. Dengan amarah yang memuncak, 
Dion sama sekali nggak memberi gue kesempatan untuk melawan. Dia terus 
memukuli gue sampai wajah dan tubuh gue berlumuran darah. Dan gue pa- 
tut berterima kasih pada orang yang akhirnya menghentikan amukan Dion 
dengan memukuli gue. Samar-samar gue melihat Tasya menarik lengan Dion 
untuk menghentikan amukannya ketika memukuli gue. Setelah itu gue nggak 


ingat apa-apa lagi. 
C 
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Gue menderita luka yang sangat serius sampai membuat gue terbaring 
koma selama tiga hari. Dan saat akhirnya gue bangun dari masa koma, tangan 
dan kaki gue di-gips. Gue juga nggak bisa gerak meski hanya untuk bergeser. 
Dokter bilang tulang rusuk gue retak dan itulah yang membuat setiap perge- 
rakan gue terasa sangat menyakitkan. 

Menurut informasi yang gue dapet dari Zaki, Dion datang ke tempat di- 
mana sudah ada gue dan Tasya dengan membawa banyak anak buah. Padahal 
rencana gue hanyalah memanggil Dion seorang diri, yang akan disergap oleh 
anggota gue, kemudian gue perlihatkan soal ketelanjangan Tasya padanya. 

Zaki dan anggota geng yang lain juga dihajar habis-habisan oleh anggo- 
ta geng Dion yang berjumlah dua kali lipat, sehingga Dion dengan mudahnya 
masuk ke dalam kamar itu dan menghajar gue habis-habisan. Atas apa yang 
Dion lakukan sama gue, Zaki mengancam akan melaporkannya ke polisi dan 
menyeret Dion ke penjara. Tapi Dion juga memberi ancaman atas pemerkosa- 
an yang akan gue lakukan pada Tasya. 


Dibalik itu semua, gue baru sadar kalau Tasya-lah korban sesungguhnya. 
Gue mendengar kalo Tasya langsung memutuskan pindah ke luar negeri sebe- 
lum gue sempat meminta maaf padanya. Atas permintaan Tasya juga, Dion 
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nggak jadi melaporkan gue ke polisi. Hal memalukan sekaligus menyakitkan 
itu akan Tasya lupakan. Dia meminta Dion untuk merahasiakan kejadian itu. 

Saat gue sembuh dari luka pukulan Dion, gue ngerasa bersalah sama 
Tasya. Gue secara terang-terangan meminta maaf pada Dion. Meski kemudi- 
an gue harus rela mendapat pukulan Ingi dari Dion. Saat itulah Dion berjan- 
ji bahwa apa yang gue lakukan pada Tasya akan dia balas saat gue memiliki 
orang yang spesial. 

Hingga satu tahun kemudian, orang spesial yang dimaksud Dion itu pun 
hadir. Dan dia adalah Alena. 


UN 
CRAZY 18 


Jevan 


“Kalo lo mau bunuh gue sekarang terserah, tapi lo nggak bakalan tahu apa 
yang udah gue lakuin sama cewek itu,” ucap Dion enteng. 

Mendengar itu, amarah gue makin meluap. Gue menerjangnya lagi, 
dan kali ini gue berhasil merobohkannya. Gue pukuli wajah dan badannya 
sekuat tenaga. Yang ada di pikiran gue saat ini hanyalah menghajarnya 
lagi dan lagi. Kemarahan di hati gue mengumpul jadi satu, memaksa un- 
tuk segera terlampiaskan. Gue baru akan berhenti kalau dia udah nggak 
berdaya lagi. 

Terdengar suara gedebuk dari tubuh wajah Dion yang gue hajar sam- 
pai babak belur. Sampai beberapa saat pun gue masih memukulinya de- 
ngan sangat emosi. Saat gue rasa Dion nggak punya tenaga lagi untuk 
berdiri, gue akhirnya berhenti. Gue melihat Dion tersungkur di tanah de- 
ngan wajah dipenuhi darah. Sementara napas gue memburu. Memukuli 
Dion sampai babak belur seperti tadi menghabiskan banyak sekali tenaga. 
Dan entah kenapa kemarahan gue masih belum padam, meski Dion sudah 
hampir mati di tangan gue. 

Tiba-tiba saja gue dengar Dion tertawa. Walaupun gue sudah me- 
mukulinya habis-habisan, tapi si Bangsat itu masih berani menampilkan 
tawa, meski sesekali terbatuk oleh darah di dalam mulutnya sendiri. 

“Kalo lo masih...belum puas...lo boleh...mukulin gue lagi...” ucapnya 
tersendat-sendat. 

Gue mengepalkan tangan. Kalo gue turuti kemarahan gue, bisa jadi 
Dion akan tamat malam ini, dan gue nggak bakalan bisa tenang. Karena 
gue belum mendengar secara lengkap soal apa yang dia lakukan pada Ale- 
na. 
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Akhirnya gue putuskan untuk mendekatinya, meraih kerah bajunya 
dan menatapnya tajam. “Katakan sekarang! Apa yang udah lo lakuin sama 
Alena!” 

Dion kembali tertawa, tapi sedetik kemudian terbatuk oleh darahnya 
sendiri. Gue mendorong tubuhnya hingga terjatuh, dan gue berusaha me- 
ngontrol emosi gue agar bisa mendengar cerita lengkap darinya. 

“Sebelum gue cerita, gue mau tanya dulu, gimana keadaan cewek itu 
sekarang?” ucap Dion kemudian. 

Shit! 

Gue hampir lepas kendali. Bisa-bisanya si Bangsat itu bertanya se- 
perti tadi, setelah dia sendiri yang membuat Alena hingga kini masih ber- 
ada di ruang operasi. 

“Kalo lo pikir gue yang melakukan itu, lo salah. Gue sama sekali ng- 
gak pernah berniat untuk membalas dendam sampai menghilangkan nya- 
wa orang.” Dion sepertinya tahu kemarahan gue sehingga dia cepat-cepat 
bersuara. 

“Lalu itu apa, hah! Alena sekarang sedang berjuang di meja operasi 
gara-gara luka tusukan dari lo!” Gue berteriak semakin emosi. 

Ya, gue dengar sendiri dari resepsionis kalo luka yang dialami Alena 
adalah luka tusukan. Gue juga dapat informasi kalo saat dibawa ke ru- 
mah sakit, baju Alena sudah acak-acakan. Jadilah gue langsung tahu kalau 
yang melakukan perbuatan itu adalah si bangsat Dion. 

“Tapi bukan gue yang melakukannya, tolong dengerin gue. Gue bakal 
mempertanggungjawabkan apa yang udah gue lakuin ke cewek itu. Tapi 
gue pengin ngejelasin semuanya ke lo, biar lo tau kejadian sebenernya 
dari gue langsung.” 

Gue mengepalkan tangan. Entah kenapa gue selalu bertambah emosi 
setiap kali si bangsat Dion bicara. 

“Cepet katakan sebelum gue kehilangan kesabaran!” bentak gue sera- 
ya masih mengepalkan tangan. 
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Gue menunggu di luar ruang operasi dengan perasaan lur biasa ce- 
mas. Bahkan setelah gue sempet memberi pelajaran pada Dion, dan gue 
kembali lagi ke rumah sakit, Alena masih belum juga keluar dari ruang 
operasi. 

Ya Tuhan, jangan biarkan terjadi sesuatu kepada Alena. Gue rela menu- 
kar kehidupan gue asalkan Alena bisa selamat. 

Saat gue masih mondar-mandir gelisah, tiba-tiba saja derap langkah 
kaki seseorang terdengar jelas di telinga gue. Gue menengok, dan melihat 
teman Alena-lah yang datang, Friska. Gue emang baru menghubunginya 
beberapa saat lalu kalau Alena sedang ada di rumah sakit. Tapi rupanya 
Friska nggak datang sendiri, dia datang bersama laki-laki yang wajahnya 
sepertinya pernah gue lihat sebelumnya. 

“Apa yang terjadi sama Alena?” Friska bertanya cepat, wajahnya ter- 
lihat begitu panik mencoba menoleh ke arah pintu ruang operasi. 

Gue nggak punya keberanian untuk jujur ke Friska soal keadaan Ale- 
na sebenarnya. Gue cuma bisa menggeleng. “Saya juga belum tahu, sedari 
tadi Bu Alena masih berada di ruang operasi.” 

“Tapi kenapa? Kenapa Alena sampai masuk ruang operasi?” Friska 
bertanya lagi, bertambah panik. 

Gue lagi-lagi hanya berani menggeleng. Sementara laki-laki yang da- 
tang bareng Friska ikut bersuara. “Dari kapan Alena masuk ruang opera- 
si?” 

Gue melihat wajahnya dan seketika saja gue inget. Laki-laki ini, dia- 
lah laki-laki yang pernah gue lihat nganterin Alena ke sekolah. Laki-laki 
yang membuat gue cemburu setengah mati. Diam-diam gue mengepalkan 
tangan. Buat apa laki-laki ini datang? Ada hubungan apa dia sama Alena. Me- 
mikirkan itu hanya membuat hati gue dipenuhi kecemburuan. Waktunya 
juga sangat nggak tepat, di saat Alena bahkan masih berjuang di meja 
operasi. 

“Jevan, dari kapan Alena masuk ruang operasi?” Friska kembali 
mengulangi pertanyaaan lelaki itu. 


Gue menatap Friska kalut. “Dari jam lima sore.” 
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Friska tampak kaget mendengar jawaban gue. “Jadi, sudah empat 
jam Alena di dalam?” 

Gue mengangguk pelan. Saat ini waktu memang sudah menunjuk- 
kan pukul sembilan. Friska semakin panik, dia bahkan mulai menetes- 
kan airmatanya. Dengan entengnya laki-laki itu langsung mendekatkan 
tubuh Friska ke dalam dekapannya. 

“Tenang saja, Alena pasti baik-baik saja kok,” ucapnya menenangkan, 
tangannya juga menepuk-nepuk punggung Friska pelan. 

Gue nggak tahu harus berbuat apa. Gue nggak punya hak untuk ma- 
rah, karena kalau Friska sampai tahu kejadian sebenarnya, gue yakin Fris- 
ka juga bakalan marah banget sama gne. 


S2 


Dua jam sebelumnya. 


Gue akhirnya memberi kesempatan pada Dion untuk menceritakan keja- 
dian lengkapnya sama gue. 

“Awalnya gue berusaha cari tau tentang cewek yang bareng sama lo wak- 
tu di mall dulu, tapi gagal. Gue dan temen-temen gue nggak berhasil nemuin 
cewek yang lagi deket sama lo. Sampai akhirnya gue hubungin temen gue yang 
sekolah di tempat lo juga. Dia gue suruh buat mata-matain lo. Tapi selama 
satu minggu lebih, mata-mata gue nggak berhasil nemuin satu cewek pun yang 
keliatan spesial buat lo. Sampai akhirnya tiga hari yang lalu dia ngikutin lo pas 
mau ke atap sekolah, dan di sana mata-mata gue ngelihat lo lagi bareng sama 
cewek yang nggak lain adalah wali kelas lo sendiri.” 


Gue berusaha mendengar ceritanya tanpa terbawa emosi. Gue memang 
harus tahu selengkap-lengkapnya biar gue tenang saat akhirnya gue memutus- 
kan untuk menghabisi si Bangsat ini. 

“Mata-mata gue melaporkan soal siapa cewek spesial Io dan gue langsung 
nyusun rencana. Gue mantau cewek itu setiap pulang sekolah, tapi selama ini 
dia selalu pulang bareng orang lain. Sampai akhirnya hari ini, kesempatan gue 
pun dateng. Gue melihat cewek itu pulang sendirian. Dan gue yang udah nyu- 
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sun rencana untuk nyulik dia akhirnya terwujud. Tadi sore gue nyuruh temen 
gue buat bawa taksi biar cewek itu bisa gue culik. Di dalam taksi itulah, temen 
gue berhasil bikin cewek itu pingsan, kemudian dibawa ke base-camp gue.” 

Telinga gue rasanya hampir meledak mendengar ucapan Bangsat itu. Gue 
juga membodoh-bodohkan diri gue sendiri karena saat itu gue percaya aja ka- 
lau Alena akan pulang bareng Friska. Tapi gue masih berusaha tahan. Bangsat 
ini masih belum menceritakan klimaksnya, dan itu artinya dia masih gue bi- 
arkan hidup. 


“Saat cewek itu sadar, dia udah gue iket dan saat itulah gue jelasin alasan 
gue ngelakuin ini. Tapi saat ikatan dia udah gue lepas, dia langsung menjauh 
dari gue, dan gue bener-bener ngelakuin apa yang pernah lo lakuin sama Tas- 
ya” 

Deg. 

Mendengar itu, jantung gue berdetak semakin kencang. Gue nggak akan 
pernah lupa dengan apa yang udah gue lakuin sama Tasya, dan gue harap Dion 
nggak ngelakuin hal yang sama pada Alena. 


“Ya, gue ngerobek bajunya dia, tapi dia langsung berteriak marah dan 
berhasil nginjek kaki gue dengan heels-nya. Saat gue sedang kesakitan, cewek 
itu berusaha kabur tapi tentu aja temen-temen gue yang juga ada di situ nggak 
ngebiarin dia kabur. Saat gue berhasil ngedeketin dia lagi, saat itulah musibah 
itu terjadi. Cewek itu merasa kehormatannya sedang terancam dan langsung 
meraih gunting yang ada di sekitar situ. Tapi gue malah tertawa- tawa heran 
karena gue pikir dia meraih gunting itu buat nakutin gue. 

Awalnya cewek itu mengacungkan guntingnya ke arah gue, tapi dengan 
bodohnya gue malah semakin bergerak mendekat hingga akhirnya dia terlihat 
panik dan tanpa gue duga dia langsung mengarahkan gunting itu ke perutnya 
sendiri.” 

Gue terperangah mendengar cerita Dion. Pasti Alena sangat ketakutan 
sampai berani berbuat senekat itu. Oh Tuhan rasa bersalah gue jadi makin 
menumpuk sampai rasanya gue ingin menjatuhkan diri gue ke dasar jurang. 

“Tentu saja gue langsung syok. Gue nggak nyangka kalau cewek itu ba- 
kalan senekat itu sampai rela membunuh dirinya sendiri dibanding merelakan 
tubuhnya buat gue sentuh.” 
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Gue mendengarkan dengan detail setiap ucapan yang keluar dari mulut 
Dion. Inilah klimaksnya, inilah yang membuat Alena hingga kini harus dita- 
ngani di meja operasi. 

“Gue bener-bener kaget, Jev. Gue melihat darah mengucur deras dari pe- 
rutnya akibat gunting yang dia tusukan itu. Untunglah salah satu temen gue 
langsung bergerak cepat. Dia langsung membawa cewek itu ke dalam mobil, 
untuk dilarikan ke rumah sakit.” 


Gue merasa lemas, Dan tanpa sadar tiba-tiba saja mata gue basah dan 
gue jatuh terduduk setelah mendengar cerita Dion secara lengkap. 


“Awalnya gue cuma berniat ngelakuin apa yang pernah lo lakuin sama 
Tasya, Jev, dan gue nggak nyangka kalau akhirnya jadi seperti ini. Gue rela 
kalo lo mau bunuh gue ataupun mau ngelaporin gue ke polisi. Seenggaknya 
biar rasa bersalah gue terbayar. Saat melihat dia berdarah-darah seperti itu, 
saat itulah gue sadar bahwa apa yang gue lakuin itu salah besar. Gue nyesel 
banget sekarang, Jev. Gue bener-bener minta maaf.” 

Gue nggak tahu mesti bereaksi seperti apa. Alena lebih memilih mati 
daripada harus dilecehkan oleh Dion? Ya Tuhan, kenapa gue ngerasa begitu 
bersalah pada Alena. Jika saja gue nggak perlu seegois ini dalam mendapatkan 
Alena, pasti dia nggak akan pernah terlibat dalam permusuhan gue dengan 
Dion. 


Kesalahan nggak termaafkan gue di masa lalu, biarlah menjadi kutukan 
buat gue, biar gue nggak perlu dekat sama cewek manapun. Karena selama 
ini, gue nggak pernah tergoda untuk memiliki perasaan pada cewek. Meskipun 
banyak cewek yang mengidolakan gue. Sifat arogansi gue dalam mendapatkan 
Alena justru membuat Alena berada dalam keadaan yang sangat menyedih- 
kan. 


Dan sekarang gue juga merasakan apa yang dulu Dion rasakan, saat Tas- 
ya—cewek yang begitu spesial buatnya—harus gue perlakukan serendah itu. 
Tuhan, seharusnya gue aja yang nanggung akibat dari perbuatan gue itu, ja- 
ngan Alena. Tolong, biarkanlah Alena hidup. 
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Sembilan jam kemudian, dokter yang mengoperasi Alena akhirnya 
keluar. Tidak berapa lama, Alena dipindahkan ke ruangan Post Anestesi 
Care Unit atau disingkat PACU. Kata dokter yang menangani Alena, 24 
jam pertama pascaoperasi adalah jam-jam kritis untuk pasien, jadi harus 
dipantau dulu di ruangan PACU sebelum dinyatakan aman untuk dipin- 
dahkan ke ruang perawatan. 

Di ruang itu juga disediakan satu petugas yang disiapkan untuk me- 
rawat Alena pascaoperasi. Terdapat juga alat monitoring lengkap dengan 
peralatan khusus, saat gue masuk ke ruang PACU, itu pun harus berganti- 
an dengan Friska. Saat kunjungan gue berakhir sementara, demi membi- 
arkan laki-laki yang datang bersama Friska masuk, akhirnya Friska mulai 
menumpahkan segala bentuk pertanyaannya sama gue. 

“Kenapa Alena sampai kena luka tusuk kayak gitu, Van?” Friska se- 
makin mencecar pertanyaannya padaku. 

Friska memang sudah tahu soal luka tusuk itu setelah menjenguk 
Alena tadi. Gue tentu saja nggak berani buat menceritakan kejadian sebe- 
narnya. Jadi yang gue lakukan cuma menggeleng. 

“Terus dari mana kamu tau kalau Alena berada di rumah sakit?” ta- 
nyanya lagi, dengan raut cemas. 

Tentu saja gue dibuat gelagapan. “Da-dari, ...” Gue mikir kebohongan 
apa yang tepat buat gue jadikan alasan untuk menjawab pertanyaan Fris- 
ka barusan. 

“Saya juga awalnya nggak tahu, tapi saat saya mau menghubungi Bu 
Alena, yang mengangkat ponselnya adalah resepsionis rumah sakit, dan 
dia-lah yang kasih tau ke saya kalau Bu Alena sedang berada di rumah 
sakit ini.” Ternyata gue nggak perlu susah payah bohong karena memang 
begitulah kenyataannya. 

“Ini semua salah saya.,” tiba-tiba Friska berucap lirih, wajahnya tun- 
duk dalam-dalam. “Kalau saja kemarin saya jemput dia kayak biasa, dia 
pasti nggak bakal ngalamin kejadian kayak gini.” Airmata Friska mulai 
berjatuhan. 


Gue-lah yang seharusnya disalahkan, tapi gue terlalu pengecut un- 
tuk mengakui kesalahan gue sendiri. Hingga akhirnya gue cuma bisa diam 
dan membiarkan Friska menyalahkan dirinya sendiri. 

Bahkan Friska sempat menduga-duga kalau luka tusuk yang diha- 
silkan Alena diakibatkan oleh pencopet. Dan masih berdasarkan dugaan 
Friska, bahwa saat itu mungkin saja Alena nggak bersedia memberikan 
barang yang mau diambil si pencopet, hingga akhirnya si pencopet itu 
menusukkan pisau pada Alena. 

Gue cuma mendengarnya tanpa berkomentar. Bahkan Friska juga 
nggak tahu kalau luka tusukan Alena bukan disebabkan oleh pisau tapi 
gunting. Gue nggak berani mengklarifikasi dugaan-dugaan Friska itu. 
Jika Friska pikir begitu, maka lebih baik begitu. Karena gue sama sekali 
nggak siap untuk menceritakan kejadian sebenarnya. Meski gue tahu ka- 
lau saat Alena sadar nanti, dia pasti akan sangat membenci gue. Karena 
menurut Dion, Alena sudah tahu kesalahan yang gue lakukan setahun 
lalu setelah Dion menceritakannya pada Alena. 

Suasana ruang tunggu sedikit hening, kecuali suara tangisan Friska 
atas apa yang menimpa diri Alena. Gue lebih banyak diam, meski di dalam 
hati gue terus saja menyalahkan diri gue sendiri. 

“Jevan, ...” Tiba-tiba Friska bersuara setelah sejak tadi dia lebih ba- 
nyak menangis, namun tangisannya sudah berhasil dia redam. 

Gue mengangkat wajah dan menatap Friska datar. 

“Kalau kamu mau pulang, silakan, biar saya saja yang nunggu Alena,” 
ucapnya kemudian. 

Gue menggeleng. “Saya akan tetap di sini, Kak.” 

“Tapi bukannya kamu harus sekolah, sekarang bahkan sudah hampir 
jam tujuh. Kamu bisa telat ke sekolah kalo kamu masih tetap di sini.” 

“Nggak, Kak. Hari ini saya nggak ada niat untuk masuk sekolah. Saya 
mau nungguin Bu Alena sampai sadar.” 


Bagaimana mungkin gue bisa meninggalkan Alena di saat apa yang 
terjadi pada Alena adalah karena kesalahan gue. Bahkan meski semale- 
man gue nggak tidur, gue sama sekali nggak merasa ngantuk. Gue terlalu 
takut kalau gue sampai pergi dari sini ataupun tertidur, tiba-tiba saja se- 
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suatu yang buruk terjadi pada Alena. Dan gue nggak akan pernah ngebi- 
arin itu terjadi! 

“Apa selama ini, kalian berdua pacaran?” Tiba-tiba saja Friska mena- 
nyakan halitu. 

Gue menggeleng pelan. “Tapi saya sangat mencintai Bu Alena. Jika 
saja saya punya kesempatan untuk bisa menjadi kekasihnya, saya pasti 
akan menjaganya baik-baik.” 

“Saya nggak tau pasti apa yang dirasakan Alena sama kamu, tapi se- 
tiap kali saya lihat Alena telepon sama kamu, saya bisa menyadari kalau 
sebenernya Alena juga memiliki perasaan yang sama kayak kamu.” 

“Be-benaran, Kak?” Tentu saja gue terkejut. 


Gue memang berharap banget kalau Alena mempunyai perasaan 
yang sama kayak gue. Tapi tiba-tiba saja gue inget soal laki-laki yang da- 
tang bersama Friska, dan gue sama sekali belum menanyakan soal dia. 

“Terus laki-laki yang sekarang ada di dalem itu siapa, Kak?” 

Friska membuang napas pelan. “Namanya Bayu. Dia juga menyukai 
Alena, bahkan seringkali dia datang ke kosan untuk mengajak Alena ke- 
luar. Tapi saya rasa, perasaan Alena buat Bayu hanya sebatas teman biasa. 
Karena waktu itu, saya sempet denger saat akhirnya Bayu ngungkapin 
perasaannya ke Alena, dan setahu saya, sampai sekarang Alena belum 
memberikan jawaban apapun.” 


Gue sebenarnya merasa cemburu saat tahu kalau ada laki-laki lain 
yang ternyata sering bersama Alena, bahkan sampai menyatakan perasa- 
annya segala. Mendengar Friska mengatakan bahwa Alena belum membe- 
rikan jawaban, entah kenapa membuat gue merasa lega. Itu artinya, Alena 
mungkin punya perasaan yang sama ke gue, dan itulah yang membuat 
Alena nggak bisa menerima cinta dari laki-laki yang ternyata bernama 
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Bayu itu. 


Gue udah berada di rumah sakit selama 24 jam. Dan sekarang jam 
sudah menunjukkan pukul lima sore. Gue juga udah nggak memakai se- 
ragam SMA lagi, karena beberapa jam yang lalu Zaki sempet hubungi gue 
dan akhirnya nyamperin gue ke sini. Gue juga sempet minta ke dia untuk 
sekalian bawa baju ganti buat gue. 

Saat akhirnya Zaki datang, barulah gue ceritakan semuanya secara 
lengkap. Tentang Dion juga tentang Alena yang akhirnya dirawat di ru- 
mah sakit ini. Tentu saja Zaki langsung dibuat terkejut. Apalagi saat tahu 
kalau kesalahan yang gue lakukan setahun yang lalu ternyata berimbas 
pada Alena. Dia bahkan sempat bilang kalau dia akan langsung memberi 
perhitungan pada Dion dan anggota genguya, karena sudah melakukan 
hal keji itu pada Alena. Tapi berhasil gue cegah. 


Gue udah hajar Dion habis-habisan dan gue rasa itu sudah cukup. 
Karena gue juga ingat dengan kesalahan gue sendiri. Itulah yang mem- 
buat gue nggak bisa sepenuhnya menyalahkan Dion. Karena sebenarnya 
apa yang dilakukan Dion hanyalah bagian dari penderitaannya selama 
setahun terakhir, semenjak gue melibatkan cewek yang begitu spesial un- 
tuk Dion yang dijadikan senjata untuk melawannya. Hingga akhirnya dia 
melampiaskan semua penderitaannya itu pada Alena. Tapi dari kejadian 
ini akhirnya gue tahu, gimana terlukanya Dion saat itu. Bahkan sampai 
Tasya memutuskan pindah ke luar negeri dan hingga kini nggak pernah 
gue lihat dia lagi. Dion pasti merasa sangat tersiksa dan begitu bersalah 
pada Tasya. Itu adalah bentuk penderitaan yang ditanggung Dion selama 
setahun terakhir. 

“Oh iya, Jev. Nyokap lo juga sempet nelponin gue nanyain lo,” ucap 
Zaki kemudian. 

Gue emang nggak pulang, tapi gue sempet kasih kabar ke Nyokap 
soal keberadaan gue di rumah sakit. Tadinya Nyokap gue pengin langsung 
datang ke sini karena takut kalau ternyata yang lagi dirawat adalah gue. 
Tapi akhirnya berhasil gue cegah setelah gue sempat memberikan penje- 
lasan padanya terlebih dulu. 

“Terus lo jawab apa?” tanya gue pada Zaki. 

“Ya gue jawab aja kalo lo baik-baik aja, walaupun saat itu gue belum 
tau alasan Nyokap lo nanyain gitu. Yang penting gue nggak bikin Nyokap 


lo khawatir. Makanya pas pulang sekolah, gue langsung cept-cepet nyam- 
perin lo ke sini.” 

Gue tersenyum sekadarnya. “Thanks, Zak.” 

Zaki sempat mengangguk sebelum akhirnya dia mengajukan perta- 
nyaan lagi ke gue. “Gimana keadaan Bu Alena sekarang? Apa gue boleh 
jengukin dia?” 

Gue membuang napas panjang. “Alena masih belum sadar dan saat 
ini dia harus dipantau di ruang pemulihan, Zak. Sementara ini lo belum 
bisa jenguk. Doain aja ya, semoga setelah ini Alena dinyatakan baik-baik 
aja dan bisa langsung dipindahkan ke ruang perawatan.” 

“Pasti gue doain kok.” Zaki menepuk pundak gue pelan. “Tapi Jev, 
gue masih nggak habis pikir sama yang dilakuin Dion sampe bikin Bu Ale- 
na nekat nusuk gunting ke perutnya sendiri.” Zaki menggeleng-gelengkan 
kepalanya sendiri. “Kalau saja saat itu gue ada di sana, gue pasti bakal 
nyelametin Bu Alena dari si Bangsat Dion.” 

“Sejak kemarin gue juga mikir gitu, gue bahkan berkali-kali nyalahin 
diri gue sendiri karena di saat Alena sedang sangat membutuhkan perto- 
longan, gue malah asyik bermain game.” Gue menundukkan wajah dalam- 
dalam. 


Gue bisa merasakan tangan Zaki mulai menepuk-nepuk punggung 
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Seperginya Zaki, gue masih setia nunggu Alena sadar. Meskipun 
gue hanya di perbolehkan menunggu di luar ruangan. Beberapa kali gue 
terkantuk-kantuk dan entah kapan saat akhirnya gue benar-benar nggak 
kuat lagi untuk tetap terjaga. Gue pun jatuh tertidur. 

Entah berapa lama kemudian, tiba-tiba saja seseorang menggoyang- 
goyangkan badan gue yang membuat gue langsung terjaga dari tidur. Gue 
mengucek mata sebentar dan langsung menatap orang yang baru saja 


membangunkan gue. Ternyata Friska, raut wajahnya terlihat begitu ce- 
rah. 

“Alena baru aja sadar, Van,” ucapnya riang. Gue cepat-cepat me- 
ngumpulkan kesadaran gue dan berdiri dari tempat duduk gue begitu 
mendengar kabar itu. 

“Alena udah sadar?” Gue mencoba kembali memastikan. Bahkan gue 
lupa menambahkan kata Bu di depan nama Alena tadi. 

Friska mengangguk mantap. “Kamu bisa melihatnya sendiri di da- 
lam. Perawat bilang kita bisa menjenguknya sama-sama. Bayu juga sudah 
ada di dalam.” 

Tanpa menunggu waktu, gue cepat-cepat masuk ke dalam ruang pe- 
mulihan. Gue bahagia mendengar Alena sudah sadar, sampai gue melu- 
pakan kemungkinan besar yang sempat gue khawatirkan. Saat akhirnya 
mata Alena bertemu dengan mata gue, kemungkinan besar yang gue per- 
kirakan itupun terjadi. Kemungkinan bahwa Alena akan sangat memben- 
ci gue begitu dia sadar. Dan itu terjadi sekarang! 

Dari tempat gue berdiri, dimana hanya berjarak dua meter dari tem- 
pat Alena berbaring, gue bisa merasakan pancaran mata itu. Pancaran 
mata yang dipenuhi dengan kebencian dan kemarahan menjadi satu. 

“Aku mau pulang!” Alena bergumam dingin setelah sempat mema- 
lingkan wajahnya dari gue. 

Friska dan Bayu yang tadinya begitu bahagia dengan Alena yang 
telah sadar, langsung kebingungan melihat Alena mulai berusaha untuk 
bangkit. 

“Nggak, Al. Lo baru dioperasi dan lo masih belum boleh pulang,” ce- 
gah Friska yang langsung sigap menahan Alena. 

“Bener, Al. Kamu masih harus mendapat perawatan intensif di sini,” 
timpal Bayu yang juga ikut menahan Alena di sisi satunya. 

“Lepasin, biarkan aku pergi!” tuntutnya tajam, dan dari tempat gue 
berdiri, gue bisa melihat airmata Alena mulai berjejalan keluar. 

Tentu saja itu membuat Friska dan Bayu tampak semakin bingung. 
Tapi gue bisa mengerti. Gue tahu Alena bersikap seperti ini karena dia 
nggak ingin melihat gue. 


Gue memutuskan untuk cepat-cepat bersuara. “Kayaknya saya harus 
pulang sekarang, ada keperluan mendadak,” ucap gue langsung, saat gue 
melihat Alena masih berusaha untuk bangun. 

Lebih baik gue pergi dari sini daripada harus melihat Alena semakin 
melukai dirinya sendiri. Meski gue teramat ingin melihat Alena lebih de- 
kat, tapi itu nggak mungkin gue lakukan. Atau kalau gue memaksa, maka 
luka tusukan yang masih belum kering di perut Alena akan kembali me- 
nganga, dan itu nggak boleh terjadi. 

“Bukannya dari tadi kamu pengin banget lihat Alena sadar? Kenapa 
sekarang kamu malah mau pergi? Ayo ke sini, dari tadi kamu cuma berdiri 
di situ aja.” Friska melambaikan tangannya sambil menengokkan wajah- 
nya ke arah gue yang akan berpamitan untuk pergi. 

Gue melihat Alena lagi, dan gue bisa merasakan kemarahan Alena 
masih menggumpal jelas di matanya. 

“Nanti aku ke sini lagi, Kak, tapi sekarang aku harus pergi. Dah se- 
mua.” Gue berbalik cepat dan berniat melangkah pergi. Tapi saat gue baru 
mau menginjakkan kaki untuk ke luar, tepat saat itu pula suara dingin 
Alena menyentuh gendang telinga gue. 

“Dan jangan pernah muncul lagi di hadapanku!” 
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Alena 


Kemarahan masih bersarang kuat di dadaku, saat akhirnya aku mengata- 
kan kalimat itu pada Jevan. Tuhan, aku sangat membencinya sekarang. 
Aku membencinya melebihi apapun. Aku sangat membencinya sampai 
aku tidak peduli dengan rasa sakit yang muncul di sekitar perutku, jika 
dia berada di sini lebih lama. Sementara Friska dan Bayu terlihat bingung 
mendengar ucapanku. Tapi aku tidak berniat untuk menjelaskan pada 
mereka sebesar apa kebencian yang aku miliki pada Jevan. Karena aku 
tidak ingin melihatnya lagi. Bahkan aku tidak akan pernah mau melihat- 
nya lagi! 

Masih teringat jelas bagaimana aku terikat dan begitu ketakutan 
ketika berada di ruangan asing dengan dikelilingi oleh anak SMA yang 
sama sekali tidak kukenal. Mereka membawaku ke sana hanya karena 
ingin membalas dendam pada seseorang, pada Jevan. Pada kesalahan 
yang sama sekali tidak pernah kubuat, sementara aku harus menanggung 
hanya gara-gara Jevan mencintaiku. Bagiku, itu adalah hal terburuk yang 
pernah aku dapatkan selama 25 tahun aku hidup. 

Kenyataan yang aku tahu bahwa Jevan pernah melakukan kesalahan 
besar pada perempuan lain dengan cara seperti yang aku dapatkan dari 
anak SMA itu, rasanya itu membuatku menjatuhkan stigmaku pada Je- 
van bahwa kesalahan yang Jevan lakukan adalah kesalahan yang tidak 
akan pernah bisa aku maafkan. 


Itu semua hal yang sangat gila, ketika permusuhan Jevan dan anak 
SMA itu melibatkan perempuan hanya untuk dirampas kehormatannya. 
Oh Tuhan, membayangkannya saja aku tidak sanggup. Karena itulah aku 
memutuskan untuk membunuh diriku sendiri daripada kehormatanku 
harus dirampas paksa dan dipermainkan oleh anak-anak SMA itu. 


Tentu saja yang paling dipersalahkan atas semua kejadian butuk 
yang menimpaku adalah Jevan, muridku sendiri sekaligus seseorang yang 
awalnya sudah mulai meluluhkan hatiku jika saja dia tidak pernah memi- 
liki aib sebesar itu. 

“Al, dia udah nungguin lo 24 jam lebih lho, kok lo ngomongnya gitu 
sih?” Friska mendekat kemudian terheran dengan ekspresi yang terlihat 
jelas. 

Ah, itu artinya Friska belum tahu apa yang sebenarnya terjadi pada- 
ku. Bahwa alasan aku terbaring di sini adalah karena Jevan. Jadi pantas 
saja kalau dia merasa bersalah padaku dan menungguiku selama itu. 

“Fris, aku haus,” ucapku tiba-tiba, hanya untuk mengalihkan perta- 
nyaan Friska tadi. 

Dengan cepat seseorang mengambilkanku air, tapi bukan Friska, me- 
lainkan Bayu. Dia menyodorkan segelas air putih padaku dengan sedotan 
dan membantuku untuk minum. 

“Makasih,” ucapku pelan. 

Bayu tersenyum kecil lantas mulai menggenggam jemariku. “Aku ta- 
kut sekali saat mendengar kamu masuk rumah sakit, Al. Tapi untungnya 
sekarang kamu sudah sadar.” 

Aku membalas senyumannya meskipun itu sulit. Rongga dadaku 
masih sesak oleh amarah yang tertahan gara-gara kehadiran Jevan tadi. 
Untungnya Friska masih berdiri di sampingku, tidak lagi menanyaiku soal 
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Jevan 


Gue nggak bisa ninggalin Alena. Gue cuma keluar dari ruangan itu tanpa 
berniat pergi, karena gue nggak akan pernah tenang sebelum gue melihat 
sendiri kalau Alena sudah benar-benar sembuh. Dan saat gue masih me- 
nunggu di luar ruangan, tiba-tiba saja Friska keluar dari ruang pemulih- 
an. Dia sedikit kaget melihat gue masih duduk di sini. 
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“Saya kira kamu beneran pulang,” ucapnya kemudian. 

Gue menggeleng pelan. “Nggak, Kak.” 

Friska berjalan mendekat dan duduk di sebelah gue. “Apa yang terja- 
di sebenarnya? Kenapa Alena kelihatan marah banget sama kamu?” Fris- 
ka bertanya dengan raut bingung. 

Meski gue masih belum siap menceritakan semuanya, tapi seenggak- 
nya gue pengin Friska tahu kalau apa yang terjadi sama Alena sekarang 
adalah karena kesalahan gue. 

“Wajar Bu Alena marah sama saya, karena sebenarnya alasan di balik 
Bu Alena mendapat luka tusuk itu karena saya.” 

“Maksud kamu?” 

“Maksud saya,” Gue menelan ludah dengan susah payah. “Bu Alena 
tidak dicopet seperti yang Kak Friska duga. Dia tertusuk karena hal lain.” 

Friska tampak terkejut mendengar ucapan gue tadi. “Hal lain apa?” 

Gue membuang napas panjang. “Saya nggak bisa ceritain soal itu, ha- 
nya saja luka tusukan itu...itu semua gara-gara saya.” 

Gantian Friska yang gue denger membuang napas panjang. “Kalo 
gitu saya nggak bisa berbuat apa-apa. Tapi jika memang Alena seperti itu 
gara-gara kesalahan kamu, maka kamu...,” 

“Maka saya akan menebus kesalahan saya dengan cara apapun,” 
tukas gue cepat. Rasanya nggak perlu diingetin lagi kalo gue memang 
akan berusaha untuk meminta maaf pada Alena. 

“Tapi saat ini, kamu sebaiknya jangan muncul dulu di depan Alena. 
Saya bisa merasakan kalau Alena benar-benar marah sama kamu. Saya ta- 
kut Alena nggak peduli sama lukanya gara-gara mau menghindari kamu.” 

Gue mengangguk paham. “Saya akan menemuinya saat dia tertidur.” 

Cuma itu satu-satunya cara agar gue bisa tetap melihat keadaan Ale- 
na. Jika dia nggak mau melihat gue, maka biar gue aja yang melihat dia. 

“Oke, nanti saya akan kasih tau kamu kalau Alena lagi tidur.” Friska 
bangun dari kursinya. “Tapi sekarang saya mau cari makan dulu, kamu 
mau ikut?” 

Gue menggeleng pelan. “Nggak, Kak. Makasih.” 
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Gue mendapat banyak telepon dari Nyokap soal alasan gue masih 
belum pulang juga ke rumah. Meskipun gue sudah berusaha menjelaskan 
alasannya, tapi Nyokap masih aja khawatir kalau-kalau yang sakit sebe- 
narnya gue. Terpaksa gue mesti ambil foto gue sendiri untuk dikirim ke 
Nyokap, biar Nyokap juga yakin kalau gue emang baik-baik saja. Barulah 
saat Nyokap lihat foto gue, Nyokap percaya dan mengizinkan gue untuk 
nggak pulang lagi malem ini. 

Gue selalu setia menunggu Alena di luar dan hanya pergi ketika gue 
harus ke toilet maupun makan. Setelah itu gue balik lagi ke situ. Nggak 
ngelakuin apa-apa lagi selain nunggu. 

Bahkan laki-laki yang menyukai Alena, yaitu Bayu, sempat bertanya 
ke gue tentang alasan gue masih berada di sini. Gue dengan tegas menga- 
takan padanya kalau Alena adalah orang yang sangat gue cintai, dan gue 
nggak akan pernah menyerahkan Alena pada siapapun, termasuk dia. 

Bayu jelas saja kaget dengan pernyataan gue itu. Dia pikir gue berada 
di sini karena gue adalah murid Alena, dan sama sekali nggak terpikirkan 
kalau ternyata gue adalah salah satu saingannya. Tapi sepertinya Bayu 
nggak terlalu mempermasalahkan pernyataan gue. Dia sempat terkejut, 
tapi kemudian tertawa kecil. Dia membiarkan gue untuk menunggu Alena 
di tempat ini, sementara dia pergi begitu saja. 

Gue nggak tanya dia mau pergi ke mana, tapi kemungkinan dia mau 
pulang ke rumahnya sebelum akhirnya kembali lagi ke sini keesokan pa- 
ginya. Baguslah, gue malah senang kalo Bayu nggak berlama-lama nung- 
guin Alena. Karena gue nggak dibolehin masuk, otomatis Bayu akan lebih 
banyak mencuri perhatian Alena. Tentu saja itu bukan hal yang bagus 
buat gue. 

“Van,” seseorang memanggil gue pelan. Gue yaug tadinya duduk 
sambil bermain game di ponsel, langsung menengok ke sumber suara. 

“Sekarang Alena udah tidur, kamu boleh masuk untuk jengukin dia.” 
Friska yang berbicara, dia baru saja keluar dari ruangan Alena. 
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Gue langsung tersenyum cerah. “Thanks, Kak.” 
Friska mengangguk, lantas membiarkan gue untuk masuk. 


Ragu-ragu gue melangkah, tatapan benci Alena masih bisa gue ingat 
dengan jelas. Dan hal itu membuat hati gue semakin diliputi rasa bersa- 
lah. Tapi saat mata gue melihat Alena yang terbaring dengan mata terpe- 
jam, gue mulai memberanikan diri untuk masnk. 


Dengan langkah perlahan gue akhirnya berhasil berada di samping 
Alena. Gue bisa melihat wajah tenang Alena saat sedang tertidur seper- 
ti ini, begitu meneduhkan, begitu membuat nyaman. Selarik senyuman 
langsung mengembang dari bibir gue. 

“AI, aku belum sempet minta maaf sama kamu,” gue mulai meng- 
genggam jemari Alena yang terasa hangat di tangan gue. “Tapi aku juga 
nggak berharap buat langsung mendapatkan maaf dari kamu.” Kali ini 
gue mulai mengelus rambut Alena, sambil memanggilnya dengan lebih 
sopan. 

“Aku...aku cuma mau kamu sembuh dulu, Al” Gue berbicara sendiri 
dengan nada sepelan mungkin. “Setelah itu, kamu boleh ngelakuin apa- 
pun ke aku. Aku nggak akan ngelarang kamu buat marah ke aku ataupun 
buat benci ke aku.” 

Gue mengecup punggung tangan Alena lembut. “Tapi aku mohon ja- 
ngan pernah memintaku untuk pergi dari kehidupan kamu. Karena aku 
nggak akan pernah bisa ngelakuin itu, Al. Aku sayang sama kamu, terlebih 
setelah apa yang terjadi sama kamu sekarang.” 

Gue mendekatkan wajah ke depan wajah Alena, sementara tangan 
gue yang lain masih mengelus ramhut Alena. 

“Aku akan melakukan apapun agar kamu bisa maafin aku, Al.” Kali 
ini kedua tangan gue langsung merangkum wajah Alena dengan teramat 
lembut. 

“Karena aku cinta sama kamu. Aku bener-bener cinta sama kamu, 
Alena.” 

Gue semakin mendekatkan wajah gue dengan wajah Alena. Karena 
gue teramat ingin mencium Alena walau cuma sebentar. Perlahan tapi 
pasti, bibir gue berhasil menyentuh bibir Alena dengan teramat pelan. 
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Gue sama sekali nggak berniat untuk mencium Alena lebih dari ini. Hanya 
lima detik, setelah itu gue langsung menarik wajah gue menjauh. 

Saat mata gue sudah kembali terbuka untuk melihat Alena, seketika 
itu juga gue terkesiap. Sekarang gue bisa melihat kalau kedua mata Alena 
sudah terbuka. Menatap gue penuh ketidakpercayaan. 
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Alena 


Aku merasakan sentuhan hangat di atas bibirku yang membuatku tidak 
bisa melanjutkan tidur. Dengan perlahan aku mulai membuka kelopak 
mataku. Samar-samar aku melihat rambut hitam seseorang berada tepat 
di depan wajahku. Saat kelopak mataku sudah terbuka sempurna, saat itu 
pula aku tahu siapa pemilik rambut itu. 

Jevan! 

“Apa yang kamu lakuin tadi?” tanyaku curiga, sorot mataku menga- 
rah tepat di kedua manik matanya yang tampak terkejut melihatku sudah 
terjaga. 

Tentu saja aku lebih terkejut lagi. Bagaimana mungkin, seseorang yang 
sangat aku benci ini menciumku di saat aku sedang terlelap? Apa ada hal yang 
lebih pengecut lagi selain seperti yang barus saja dia lakukan padaku? 

“A-aku...aku tadi...” Jevan terbata-bata mengatakan kalimatnya. Dan 
semakin lama aku mendengar suaranya, kemarahanku justru semakin 
membludak keluar. 

“Bukannya sudah aku bilang untuk tidak muncul di hadapanku! Ke- 
napa kamu masih di sini juga? Dan menciumku seperti tadi? Hah!” Emo- 
siku meluap-luap. 

Karena aku sempat berteriak, seseorang yang sangat aku kenal ma- 
suk ke dalam ruangan ini, Friska. Dia tampak terkejut melihatku sedang 
menatap Jevan dengan dipenuhi amarah. Friska langsung menghampiri- 
ku dan mencoba menenangkanku di sisi satunya. 
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“Alena, aku bener-bener minta maaf sama kamu,” Jevan tampak me- 
rasa bersalah. “Aku mohon jangan—” 

“PERGI!” sentakku langsung. “Atau kalau emang kamu nggak mau 
pergi, biar aku saja yang pergi,” tambahku tegas. 

Aku tidak peduli meski saat ini rasa sakit mulai muncul di sekitar 
perutku, karena aku tidak ingin melihat Jevan berada di sini. 

“Alena, jangan!” cegah Friska cepat, lagi-lagi dia menahanku untuk 
bangun. “Jevan bakal langsung pergi kok sekarang,” tambahnya mene- 
nangkanku. 

“Nggak, Fris. Gue nggak tahan lagi berada di sini. Biar gue aja yang 
pergi,” tuntutku tegas, berusaha untuk bangkit. 

“Jevan, cepat kamu keluar dari sini sekarang juga!” perintah Friska 
tajam. 

Mendapat perintah itu, seketika saja Jevan berbalik dan langsung 
beranjak pergi dari ruangan ini. Tanpa mencoba mengatakan apa-apa lagi. 

“Udah ya, Al, Jevan udah pergi kok. Sekarang lo tenangin diri lo yaa. 
Inget, lo masih nggak boleh banyak gerak, atau luka lo akan kebuka lagi.” 
Friska terus berusaha untuk menenangkanku. 

Setelah aku yakin Jevan benar-benar sudah keluar dari ruangan ini, 
akhirnya aku tidak melakukan pemberontakan lagi. Aku kembali memba- 
ringkan tubuhku meski napasku masih tidak beraturan. 

“Kalo lo udah tenang, lo lanjutin tidurnya yah, biar gue jagain lo di 
sini,” ucap Friska lembut seraya merapikan selimutku yang sempat acak- 
acakan. 

Aku diam saja. Pikiranku masih terfokus dengan kejadian beberapa 
saat yang lalu. Saat bibir Jevan tepat berada di atas bibirku. Aku tidak 
habis pikir, kenapa anak pengecut itu masih berani untuk datang ke sini 
lagi, bahkan berani menciumku. Sungguh, mengingat soal itu, bukannya 
aku semakin tenang, yang ada kemarahanku semakin berjejalan keluar. 
Aku benar-benar membencinya. Aku tidak akan pernah memaafkannya! 

“Al, Alena, lu-luka lo...” tiba-tiba saja Friska berteriak panik. Tatap- 
annya tertuju ke satu tempat. Dan saat aku ikut mengarahkan tatapanku 
ke tempat yang sama, seketika saja bola mataku membesar. 
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Seprai putih yang membungkus tubuhku, di beberapa bagiannya su- 
dah berwarna merah. Rupanya gerakanku saat mencoba untuk bangun 
tadi, membuat luka di sekitar perutku kembali menganga, hingga akhir- 
nya mengeluarkan darah seperti ini. Tapi anehnya aku tidak sadar dengan 
luka itu, meski sebelumnya aku sempat merasakan sakit. 

“Gu-gue, gue panggil dokter sekarang ya, Al. Lo diam aja, dan jangan 
banyak gerak!” pesan Friska sebelum akhirnya meninggalkanku seorang 
diri. 

Melihat darah keluar dari perutku seperti ini, membuatku teringat 
kejadian saat anak-anak SMA itu mencoba merampas kehormatanku. Saat 
itu baju depanku sudah koyak, karena salah satu dari mereka merobeknya 
dengan paksa. Hanya perlu satu tarikan saja sampai bajuku terlepas. Aku 
tidak mungkin membiarkan itu terjadi. Aku berhasil menghindar pergi 
setelah sempat menginjak kakinya dengan sepatu heels milikku. Namun 
teman-temannya yang lain tidak membiarkanku untuk pergi. Hingga aku 
tidak punya pilihan lain selain melakukan itu. 

Aku melihat sebuah gunting tergeletak di meja. Dan aku buru-buru 
meraihnya untuk kemudian aku acungkan di depan mereka. Tapi sialnya, 
mereka masih bersikeras untuk bergerak maju, dan dari pada aku me- 
nyaksikan sendiri saat kehormatanku dirampas paksa oleh mereka, akan 
lebih baik jika aku mati saja. 

Kenapa saat mengingat kejadian itu, rasanya hatiku sakit sekali? 
Bahkan rasa sakitnya mampu mengalahkan rasa sakit yang ada di perutku 
sekarang. Aku menggeleng kuat-kuat. Aku tidak boleh mengingat kejadi- 
an menyakitkan itu, tidak boleh! Saat aku masih menunggu kemunculan 
dokter yang akan menangani lukaku, tiba-tiba saja aku dikejutkan oleh 
kehadiran seseorang dari balik pintu. Dia langsung berjalan cepat ke arah- 
ku. 

“A-apa, apa yang terjadi?” Dia menatap seprai yang sudah berwarna 
merah dengan wajah panik. 

“Kenapa kamu masih di sini!” sentakku marah. Karena seseorang 
yang baru saja masuk ke ruangan ini adalah Jevan. 
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“Tadi Friska bilang kalo lukamu berdarah lagi. Aku nggak mungkin 
ngebiarin kamu sendirian sementara Friska lagi manggil petugas medis,” 
jawab Jevan masih dengan nada panik. 

“Apa yang menimpaku sekarang itu terjadi karena kamu, dan jika 
kamu masih nggak mau pergi dari sini, aku gak bakal peduli meski selu- 
ruh tubuhku bakal berlumuran darah.” 

Ucapanku tadi mungkin berlebihan, tapi aku bersungguh-sungguh. 
Aku benar-benar tidak ingin melihat Jevan lagi di sini. Sudah aku bilang 
kalau aku sangat membencinya bukan? 

“Alena, dengar, aku tau kamu marah. Tapi sekali ini saja biarin aku 
di sini, seenggaknya sampai Friska berhasil membawa dokter ke sini. Jadi 
tolong, tolong kamu jangan banyak gerak lagi,” pinta Jevan kemudian. 

Aku menggeleng tegas. “TINGGALIN AKU SENDIRI ATAU, ...” 

Aku tidak bisa melanjutkan kalimatku, karena tiba-tiba saja, rasa sa- 
kit menyerangku dengan sangat kuat. 

“Ka-kamu kenapa, Al?” Jevan menanyaiku dengan panik. 

“AAAAAAAA...” Aku berteriak kencang. Aku merasakan rasa sakit se- 
perti ditusuk pisau yang rasa sakitnya seperti ditusuk ribuan pisau, sakit 
sekali. 


`x 
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Jevan 


Tuhan, gue benar-benar panik! Gue nggak tahu apa yang Alena rasain 
sekarang, tapi sepertinya dia begitu kesakitan. Mungkin saja pengaruh 
anestesi di area bekas operasinya sudah hilang, dan sekarang dia mulai 
ngerasain rasa sakit di tubuhnya akibat luka tusukan itu. Gue nggak tahu 
harus berbuat apa, tapi gue coba menenangkan Alena yang masih berte- 
riak kesakitan. Tak berapa lama kemudian, dokter yang menangani Alena 
pun akhirnya datang. Dia langsung menyuntikkan sesuatu di tangan Ale- 
na. Sekian detik kemudian, teriakan Alena mereda. Rasa kantuk yang bisa 
gue lihat jelas di kelopak mata Alena yang mulai terpejam. 

“Pengaruh anestesinya! sudah hilang, makanya pasien kesakitan se- 
perti tadi,” ucap sang dokter setelah berhasil membuat Alena tertidur. 

“Lalu apa setelah dia sadar, dia akan kesakitan seperti tadi?” tanya 
gue langsung. Gue nggak tega ngeliat Alena kesakitan kayak gitu. Rasanya 
gue pengin banget ngomong ke dokter biar rasa sakit itu dipindahin ke 
diri gue aja. 

Biar Alena nggak perlu ngerasain sakit lagi. Cukup gue aja yang nge- 
rasain! 

“Itu tergantung dari seberapa parah lo kanya, tapi kalau seperti ini...” 
Dokter memperhatikan seprai Alena yang sebagian memang sudah dipe- 
nuhi darah. “Sebaiknya kalian berdua tunggu saja di luar. Kami akan sege- 
ra mengobati luka pasien ini,” ujar sang dokter kemudian. 


Friska yang memang ada di samping gue setelah sebelumnya sem- 
pat memanggil sang dokter, langsung meraih lengan gue buat diajaknya 
keluar. 


* Hilangnya rasa pada tubuh yg disebabkan oleh pengaruh obat bius, 


mati rasa 
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Gue pun mengikuti. Berjalan ke arah luar ruangan dengan pandang- 
an sesekali masih tertuju pada Alena yang sudah kehilangan kesadaran. 

Saat gue sudah berada di luar ruangan, Friska melepaskan tangan 
gue dan langsung menatap gue tajam. 

“Sekarang katakan! Katakan kenapa Alena bisa benci banget sama 
kamu. Kesalahan apa yang sudah kamu lakuin ke dia, hah?” tanya Friska 
dengan nada emosi. 

Gue langsung dibuat speechless oleh pertanyaan Friska barusan. 

“Jevan, jawab! Saya harus tau apa yang udah kamu lakuin ke dia!” 
sentak Friska menuntut jawaban. 

Gue masih diam. Nggak mungkin gue cerita kejadian sebenarnya 
pada Friska. 

“Kalo kamu masih nggak mau jawab, saya nggak bakal ngizinin kamu 
temui Alena lagi. Saya jauh lebih mementingkan kondisi Alena dibanding 
harus menuruti permintaan kamu.” 

What? Apa Friska baru aja ngacem gue? 

“Dan saya minta kamu cepet pergi dari sini sekarang juga!” perintah 
Friska serius. 

Gue nggak bisa ngelakuin apa-apa lagi, selain harus berbicara seperti 
yang Friska mau. 

“Oke, saya akan beritahu alasan kenapa Bu Alena sangat membenci 
saya,” ucap gue akhirnya. “Tentang kesalahan yang saya lakukan. Tapi se- 
belum itu, saya ingin kak Friska tahu, kalau saya bener-bener mencintai 
Bu Alena, dan saya sama sekali nggak ada maksud buat mencelakakan Bu 
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Alena. 
Friska tampak menghela napas panjang dan menatap gue serius. 
“Oke, lanjutin!” 
“Jadi,...” Gue harap-harap cemas. 


Gue nggak tahu gimana reaksi Friska saat gue udah selesai menceri- 
takan kejadian yang sebenarnya. Tapi meski berat, gue akhirnya memak- 
sakan diri untnk mengungkap kesalahan yang pernah gue lakukan pada 
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Tasya setahun yang lalu, yang berakibat pada apa yang terjadi pada Alena 
sekarang. Gue ceritain semuanya secara lengkap pada Friska. 

Setelah gue selesai menceritakan semuanya, hal pertama yang gue li- 
hat di mata Friska adalah kemarahan. Friska nggak bisa menyembunyikan 
raut emosinya saat dia udah tahu kebenarannya. Nggak cuma kemarahan 
aja yang gue lihat, tapi juga tatapan benci yang sama kuatnya seperti yang 
gue lihat pada tatapan Alena. Sepertinya kali ini Friska juga merasakan 
kemarahan dan kebencian yang sama seperti yang ditunjukan Alena. 

“Kamu bener-bener tega, Jevan!” Friska menggeleng-gelengkan ke- 
pala nggak percaya. “Kamu udah menyeret Alena ke dalam permusuhan 
kamu itu hanya untuk, ...” Friska nggak sanggup melanjutkan kalimat- 
nya, hingga dia kembali menggeleng-gelengkan kepalanya seraya mena- 
han tangis. 

“Saya tau saya salah, tapi saya...,” 

“Cukup!” Friska memotong ucapan gue cepat. “Kamu nggak perlu 
ngomong apa-apa lagi. Sekarang saya tau apa yang Alena rasain, dan saya 
benar-benar menyesal karena sempat ngizinin kamu ketemu sama Alena, 
setelah apa yang udah kamu lakuin ke dia.” 

“Kak, saya mohon, ...” Gue masih berusaha membela diri. 

“Saya udah bilang kalo kamu nggak perlu ngomong apa-apa lagi. Dan 
sekarang juga saya minta, cepat pergi dari sini dan jangan pernah coba- 
coba untuk muncul lagi di depan Alena. Saya akan selalu melindungi dia 
dari orang seperti kamu.” Ucapan Friska membuat gue semakin tersudut- 
kan. 

“Please kak, dengerin...,” 

“CEPAT PERGI SEKARANG!" perintah Friska tegas. Matanya melo- 
tot marah. Gue bisa melihat aura kebencian di mata Friska sekarang. Hal 
itu membuat gue nggak bisa melakukan apa-apa lagi. 

Alena sudah jelas benci sama gue. Kali ini, Friska, satu-satunya orang 
yang akan menghubungkan gue dengan Alena justru ikut membenci gue 
seperti ini. Perlahan, gue memutuskan untuk mundur. Percuma saja gue 
membela diri, karena kenyataan yang gue dapet sekarang, Friska benar- 
benar marah banget sama gue. Dan itu nggak bisa gue ubah meski gue 
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sudah berusaha untuk menunjukkan betapa gue amat menyesal mem- 
buat Alena harus menanggung semua ini. Penyesalan dari hati gue yang 
terdalam. 


Gue berjalan menjauh dari Friska, dari ruang pemulihan, dari Alena. 
Malam ini sepertinya gue nggak punya kesempatan untuk tetap berada di 
rumah sakit ini. Karena kesalahan yang gue lakukan dulu, nyatanya ber- 
dampak sangat buruk saat ini. Dengan pikiran kacau dan perasaan khawa- 
tir, gue akhirnya memutuskan untuk pulang ke rumah. 


Gue mencoba mengatakan pada diri sendiri untuk menyerahkan Ale- 
na pada Friska. Gue yakin Friska pasti akan menjaga Alena dengan sangat 
baik. Dan gue juga harus memberi jarak agar kejadian buruk yang terjadi 
pada Alena beberapa saat yang lalu nggak perlu terjadi lagi. Itu artinya 
gue memang harus pergi dari tempat ini sementara waktu. 


S2 


Pagi ini gue bangun di atas ranjang gue sendiri, setelah hampir se- 
maleman terus memikirkan keadaan Alena sampai tertidur. Gue nggak 
punya semangat lagi untuk beraktivitas. Rasanya gue pengin banget te- 
ngok keadaan Alena di rumah sakit, tapi itu nggak mungkin. Apalagi jika 
Friska sampai melihat gue di rumah sakit itu, gue pasti akan langsung 
diusir paksa. 

Satu-satunya tempat yang bisa gue tuju adalah sekolah. Gue pengin 
minta tolong ke Zaki atau Tika untuk jenguk Alena. Supaya gue punya 
seseorang yang bisa gue tanyai seputar kondisi terbaru Alena. Itu ide ter- 
baik yang bisa gue pikirin untuk mengetahui keadaan Alena. 

Gue cepet-cepet bersiap diri untuk berangkat sekolah dan langsung 
mengendarai motor untuk cepat sampai di sana. Tapi sialnya, gue berang- 
kat terlalu pagi dan nggak menemukan keberadaan Zaki maupun Tika di 
ruang kelas. 


“Shit! Seharusnya tadi gue langsung ke rumah Zaki, bukan malah ce- 
pet-cepet ke sini,” rutuk gue emosi. 


Gue memutuskan meraih ponsel untuk menghubungi Zaki. 
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“Lo di mana, Zak?” tanya gue cepat, saat nada sambung panggilan 
gue sudah diangkat oleh seseorang di seberang sana. 


“Gue masih di rumah, bentar lagi mau sarapan. Kenapa?” Itu suara Zaki. 


“Gue mau minta tolong sama lo, Zak, dan kalo bisa, abis lo sarapan lo 
harus cepet-cepet datang ke sekolah. Gue tunggu!" 

“Oke,” balas Zaki singkat. 

Gue mematikan ponsel. Demi menunggu kedatangan Zaki, gue me- 
mutuskan untuk ke luar kelas. Saat itulah mata gue menangkap kehadir- 
an seseorang yang gue kenal, Friska. Dia tengah berjalan menuju ke ruang 
guru. Entah apa yang mau dia lakukan di sana, tapi itu berhasil membuat 
gue bertanya-tanya heran. Tanpa perlu berpikir dua kali, gue langsung 
berjalan mengikuti. Pasti kedatangan Friska ke sini ada hubungannya de- 
ngan Alena. Gue harus tahu soal itu. 


Di depan ruang guru, Friska bertemu dengan salah satu guru yang 
sepagi ini sudah berangkat. Gue nggak bisa dengar apa yang mereka bica- 
rakan, tapi dari yang gue lihat, guru itu menggiring Friska ke tempat lain. 
Gue buru-buru mengikuti. Ternyata tujuannya adalah ke ruang tamu. 
Friska masuk ke sana bersama guru itu. Tentu saja gue nggak bisa ikut 
masuk. Jadi gue hanya bisa menunggu dari kejauhan. 

Menit demi menit berlalu, siswa dan siswi mulai berdatangan masuk 
kelas masing-masing, tapi Friska masih belum keluar juga dari ruangan 
itu. Jangan tanya lagi gimana penasarannya gue menunggu keluarnya 
Friska. 

Saat gue masih menunggu, tiba-tiba saja ponsel gue bergetar. Gue 
langsung merogoh saku gue untuk mengambil ponsel. Zaki menelpon, de- 
ring ponsel meraung-raung. Gue langsung menggeser tanda hijau untuk 
mengangkat panggilannya. 

“Lo di mana? Gue udah sampe di kelas tapi lo nggak ada!” semprot Zaki 
langsung saat ponsel baru aja gue dekatkan ke kuping gue. 

“Gue lagi ada urusan, tapi bentar lagi gue ke kelas,” jawab gue cepat. 

“Yaudah kalo gitu,” Zaki langsung mematikan panggilannya. 

Gue kembali menaruh ponsel ke dalam saku. Mata gue masih awas 
menatap ke ruang tamu dimana di dalamnya sudah ada Friska dan bebe- 
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rapa guru yang ikut masuk, termasuk kepala sekolah. Gue sempet melihat 
Kepsek masuk ke ruangan itu beberapa saat yang lalu. Sebenarnya gue 
masih rela untuk menunggu lebih lama lagi, tapi bel masuk sekolah lebih 
dulu berbunyi. Mau nggak mau gue harus segera pergi dari tempat ini. 

Keberadaan gue saat ini sangat nggak memungkinkan untuk mem- 
bolos. Para guru yang akan memasuki kelas masing-masing kebanyakan 
melewati tempat gue berdiri sekarang. Jadi keberadaan gue di sini akan 
sangat riskan sekali. Gue memutuskan untuk menyimpan rasa penasaran 
gue dulu dan saat ini, dan sepertinya gue mesti kembali ke kelas. Gue juga 
belum ngomong ke Zaki soal permintaan tolong gue untuk jenguk Alena, 
supaya gue bisa tahu kabar Alena selanjutnya. 

Nggak butuh waktu lama sampai gue tiba di depan kelas gue sendiri. 
Ternyata sudah ada guru yang mengisi pelajaran pertama. Gue mengetuk 
pintu terlebih dahulu sebelum masuk, dan meminta izin pada guru agar 
gue diperbolehkan masuk. 

Gue mulai bersikap baik seperti ini semenjak dua minggu yang lalu, 
saat gue ngerasa sudah benar-benar cinta sama Alena, entah kenapa gue 
merubah semua kebiasaan buruk gue, meski tanpa gue sadari. Gue ham- 
pir nggak pernah telat lagi ke sekolah. Gue nggak pernah bolos, bahkan 
gue nggak pernah absen untuk selalu ke sekolah, kecuali kemarin saat gue 
menunggu Alena di rumah sakit. Gue juga nggak pernah ngelawan guru 
lagi. Gue sendiri merasa heran, gue berubah sendiri tanpa perlu dipaksa 
atau pun disuruh. Gue berubah atas keinginan gue sendiri. Dan itu mem- 
buat gue ngerasain sesuatu yang begitu, spesial. Perasaan yang gue miliki 
pada Alena, ternyata memberikan hal yang sangat positif pada diri gue. 

Gue jadi ingat ucapan Tasya dulu, saat dia bilang kalau dia mau ber- 
sama gue dengan cara-cara yang baik, sehingga kehadiran gue memberi 
pengaruh yang baik buat dia. Dan sekarang, gue ngerasain sendiri saat 
gue sudah bersama Alena. Alena bukan hanya sudah membuat gue me- 
nyesal akan tindakan gue yang sangat kelewatan, tapi juga membuat gue 
merasakan apa itu cinta yang sebenarnya. Perasaan yang awalnya menu- 
rut gue cuma omong kosoug belaka. Tapi sekarang perasaan omong ko- 
song itu sudah memenuhi seluruh rongga hati gue sampai membuat dada 
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gue terasa sesak dan nggak bisa tenang saat gue nggak memandang dia 
sebentar saja. Seperti saat ini. 

Oke, sekarang kembali lagi pada saat sekarang. Saat gue meminta 
izin pada Bu Dian, guru pelajaran pertama, agar memperbolehkan untuk 
mengikuti pelajarannya. Bu Dian yang kelihatannya baru saja datang ha- 
nya mengangguk, mempersilakan gue untuk masuk. 

Gue masuk ke kelas dan langsung mengarahkan tatapan pada Zaki 
yang sudah lebih dulu duduk tenang di kursinya. 

“Selamat pagi, anak-anak,” Bu Dian memulai salam. 

“Pagi, Bu...” dengan kompak seisi kelas menyahut. 

“Oke, hari ini Ibu punya kabar buat kalian, bahwa Ibu baru saja di- 
tunjuk untuk menjadi wali kelas kalian untuk sementara,” lanjut Bu Dian 
yang langsung membuat jantung gue berdetak kencang. 

Gue menahan napas. Tatapan gue tertuju ke arah Bu Dian. Tiba-tiba 
saja perasaan gue nggak enak. Gue punya perasaan buruk soal apa yang 
akan dikatakan Bu Dian selanjutnya. 

“Apa Bu Alena masih lama di rumah sakit, Bu?” tanya salah seorang 
siswa. 

Oh, jadi kabar soal Alena di rumah sakit sudah di denger anak-anak se- 
kelas? 

“Ibu juga kurang tau soal itu, tapi Ibu baru dapat kabar kalau siang 
nanti Bu Alena sudah dipindahkan ke ruang perawatan. Jadi bagi kalian 
yang mau menjenguk Bu Alena, dipersilakan untuk datang ke sana siang 
nanti.” 

Terdengar suara gaduh dari anak-anak sekelas. Membicarakan soal 
rencana menjenguk Alena sepulang sekolah. 

“Tolong tenang semuanya. Ibu masih belum selesai bicara!” ujar Bu 
Dian menyela kebisingan kelas. 

Seketika saja anak-anak berhenti bicara dan kembali fokus menatap 
Bu Dian, termasuk gue. 
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“Mengenai perkataan Ibu sebelumnya, yang akan menjadi wali kelas 
sementara kalian, itu dikarenakan pagi ini Bu Alena memutuskan untuk 
mengajukan surat pengunduran dirinya.” 

Deg 

Perasaan gue tepat sekali! Gue memang punya firasat kalau Bu Dian 
akan mengatakan soal ini. Itu berarti kedatangan Friska tadi pagi adalah 
untuk membicarakan soal pengunduran diri Alena. 

Nggak! Seharusnya itu nggak boleh terjadi! Alena nggak boleh pergi dari 
sekolah ini! 

Tiba-tiba saja gue merasa begitu sesak. Gue bahkan seperti kesulit- 
an bernapas, dan hal itu membuat gue langsung berdiri untuk kemudian 
beranjak ke luar kelas begitu saja. 

Gue ingin berteriak sekeras mungkin. Ucapan Alena untuk nggak 
mau melihat gue lagi rupanya nggak main-main. Alena bahkan langsung 
memutuskan untuk keluar dari sekolah ini sebelum gue sempat menebus 
semua kesalahan gue. Lalu, bagaimana gue bisa meminta maaf? Bagaima- 
na caranya gue untuk menebus kesalahan gue? Jika Alena dengan sege- 
nap kebenciannya langsung memutuskan untuk menjauh dari gue, bah- 
kan pergi dari tempat yang memungkinkan gue bisa melihat Alena lagi? 
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Jevan 


Gue melarikan diri ke tempat penuh kenangan gue bersama Alena, roof- 
top. Tempat yang akan paling gue rindukan jika Alena benar-benar pergi 
dari sekolah ini. Gue manatap kosong ke area rooftop sekolah ini yang du- 
lunya menjadi tempat favorit gue menghabiskan waktu istirahat. Tiba- 
tiba saja dada gue terasa begitu sesak. Gue kesulitan bernapas meski gue 
udah bersaha menarik napas dalam-dalam. 

Tuhan, seperti ini ternyata rasanya patah hati. 

Gue mulai melangkahkan kaki dengan perlahan. Sementara mata 
gue bergerak aktif ke sekeliling tempat hanya untuk melihat kenangan 
gue yang pernah terjadi di tempat ini. Gue seolah sedang memutar ingat- 
an gue saat sedang bersama Alena. Saat gue kejar-kejaran bareng Alena. 
Ingatan itu secara otomatis membuat gue tersenyum getir. Yang ada da- 
lam bayangan gue sekarang, gue tengah asyik tertawa setelah menjahili 
Alena dan berakhir dengan memeluk Alena erat. 

Ingatan lain pun muncul saat gue tiduran di pangkuan Alena. Perla- 
han, gue mulai bergerak mendekati tempat itu. Otak gue kembali menam- 
pilkan canda tawa saat itu, bahkan saat akhirnya gue menarik tengkuk 
Alena dan mencium bibirnya, semuanya masih bisa gue lihat dengan jelas, 
dan senyuman getir itu semakin menggantung di ujung bibir gue. 

Kenangan indah ini, kenapa rasanya menyakitkan sekali saat gue 
ingat sekarang. Bahkan tanpa gue sadari, tiba-tiba aja gue sudah seseng- 
gukan meskipun gue nggak tahu kapan gue mulai menangis. Gue mem- 
biarkan airmata ini mengalir, karena semakin gue tahan, perasaan gue 
terasa semakin sesak dan rasanya hati gue membludak keluar. 


Gue jatuh terduduk saat lama kelamaan tubuh gue semakin lemas 
atas semua rasa sesak yang memenuhi rongga hati . Gue langsung me- 
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nepikan diri di pojokan seraya memeluk lutut gue erat-erat. Bagai seo- 
rang cewek patah hati, gue kembali meluapkan tangis gue di sini, seorang 
diri. Berusaha melepaskan rasa sesak yang masih saja mendera hati gue. 
Berharap dengan menangis, rasa sesak itu akan hilang dan lebih mudah 


untuk bernapas lega. 
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Entah berapa lama gue menghabiskan waktu di rooftop atap sekolah 
ini. Gue hanya menangis, merenung, dan lebih banyak menatap kosong. 
Kilasan-kilasan kenangan gue dengan Alena masih menemani dengan se- 
tia. Seolah-olah gue sedang memutar film yang berisi adegan dimana gue 
menghabiskan waktu indah bersama Alena. Baru kali ini gue jatuh cinta. 
Baru kali ini juga gue patah hati. Dan gue nggak tahu harus berbuat apa 
sekarang. 

Saat gue masih bergelut dengan kenangan bersama Alena, tiba-tiba 
ponsel gue bergetar. Gue nggak tertarik untuk mengangkat panggilan 
itu. Tapi rupanya panggilan itu nggak menyerah, masih terus bergetar di 
saku celana. Mau nggak mau gue merogohnya untuk sekadar mematikan 
ponsel gue. Terlihat nama Zaki yang memanggil dari layar ponsel. Gue 
memutuskan untuk mengangkatnya. 

“Jev, lo di mana?” Zaki langsung bertanya begitu tersambung. 


Gue bisa mendengar suaranya dengan jelas, tapi gue terlalu malas 
untuk menjawab pertanyaannya, gue diam. 


“Lo inget kan, tadi pagi Bu Dian ngomong apa? Anak-anak sekelas mau 
jengukin Bu Alena sekarang. Lo mau ikut bareng kita nggak?” 

Deg. 

Gue menahan napas, lantas dengan kesadaran penuh gue langsung 
berusaha menjawab pertanyaan Zaki. 


“Lo tungguin gue, Zak. Gue bakal temui lo sekarang,” ucap gue sing- 
kat dan langsung mematikan ponsel dan segera beranjak dari tempat ini. 
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Gue sama sekali nggak sadar kalau sekarang sudah waktunya jam pu- 
lang sekolah. Gue terlalu lama meratap di tempat ini sampai nggak peduli 
dengan waktu. Dengan langkah tergesa, gue menuruni anak tangga untuk 
menemui Zaki. Gue belum mengatakan pada Zaki soal hubungan gue de- 
ngan Alena yang merenggang. Gue juga belum mengatakan soal gue ingin 
meminta tolong padanya. 

Cuma butuh waktu lima menit untuk sampai di kelas. Untung saja 
Zaki masih ada di sana, duduk di bangkunya sendiri seraya bermain 
ponsel. Gue berjalan mendekat. 

“Zak?” Sapa gue kemudian. 

Zaki mendongak, menatap gue yaug berdiri tidak jauh dari tempat- 
nya. 

“Lo dari mana aja?” Zaki bertanya dengan nada kesal, tapi sedetik 
kemudian raut kesalnya berubah, seiring dengan munculnya pertanyaan 
lain. “Wajah lo kenapa? Lo kayak mayat hidup aja, Jev.” 

Gue mengusap wajah gue dengan satu tangan. “Gue nggak papa. Gue 
belum ceritain ke lo soal Alena, kan?” 

Zaki mengernyitkan dahinya heran. “Ada apa emangnya?” 

Gue menarik napas panjang sebelum bercerita kepada Zaki. “Alena 
sekarang benci banget sama gne, Zak. Dia udah nggak mau ketemu gue 
lagi, bahkan untuk liat wajah gue aja dia nggak mau. Semalem, saking 
nggak maunya dia lihat gue, Alena bahkan sampai mencelakai dirinya 
sendiri, dan itu yang membuat luka tus di perutnya terbuka lagi.” Gue 
menceritakan kejadian itu dengan raut sedih. 

Gue juga bisa mendengar Zaki membuang napas panjang. “Lo yang 
sabar aja, Jev. Emang nggak mudah buat Bu Alena langsung maafin lo. 
Yang penting lo jangan sampe nyerah buat dapet permintaan maaf dari 
dia.” 

“Itu masalahnya Zak. Semalem juga, si Friska temen Alena, akhir- 
nya nanyain gue soal alasan kenapa Alena bisa benci banget sama gne. 
Gue nggak punya pilihan lain selain jujur. Tapi setelah itu, Friska pun jadi 
sama bencinya sama gue, Zak. Dia bahkan nggak bakal ngizinin gue untuk 
datang ke rumah sakit itu lagi.” 


198 


“Terus apa rencana lo sekarang?” tanya Zaki kemudian. 

Mendengar pertanyaan Zaki, gue mendaratkan tatapan serius pada- 
nya. 

“Gue mau minta tolong lo buat kasih tau perkembangan Alena ke 
gue. Kalo lo bisa, lo foto, rekam, atau apapun yang bisa bikin gue tau kon- 
disi terbaru Alena.” 

Zaki balas menatap gue, tapi dengan pandangan prihatin. “Selama 
gue jadi temen lo, baru kali ini gue liat lo kayak gini, Jev. Bu Alena seper- 
tinya sudah kasih perubahan banyak banget ke diri lo.” 
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Gue berangkat ke rumah sakit bareng Zaki. Meskipun sebenarnya 
kami menggunakan motor sendiri-sendiri. Gue kembali mengingatkan 
Zaki akan apa yang gue katakan saat masih di kelas. 

Zaki menepuk pundak gue sambil tersenyum. “Tenang aja, gne juga 
nggak tega lihat sahabat gue sendiri tersiksa kayak gini gara-gara nggak 
bisa lihat pujaan hatinya.” 

Gue tersenyum sekenanya lantas membiarkan Zaki masuk rumah sa- 
kit seorang diri. Gue sengaja tunggu di luar, takut kalau Friska sewaktu- 
waktu lihat gue. Sambil menunggu kabar dari Zaki, gue membuka ponsel 
gue dan melihat beberapa foto yang bisa membuat rasa sesak gue sedikit 
terobati. 

Foto-foto Alena. Kebanyakan gue ambil tanpa sepengetahuan Alena. 
Gue memaug sering mengambil fotonya diam-diam. Tiba-tiba saja gne 
tersenyum melihat foto Alena yang gue simpan di ponsel. Senyuman gue 
nggak bertahan lama saat gue ingat posisi gue sekarang, dibenci Alena. 
Mengingat itu entah kenapa membuat dada gue kembali sesak. 

Saat gue memutuskan untuk menutup ponsel, gue melihat Zaki baru 
saja keluar dengan wajah yang super tegang. Dia langsung menghampiri 
gue dengan langkah terburu. Gue bisa pastikan kalau kabar yang dibawa 
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Zaki bukan kabar baik. Tapi gue berharap kalau kabar itu nggak akan ter- 
lalu buruk buat gue dengar. 

“Jev, gue mau ngomong sama lo,” ucap Zaki sembari meugatur na- 
pasnya yang nggak beraturan, dia tergesa, seperti ada sesuatu yang men- 
desak dan ingin segera disampaikan. 

Gue mengangguk cepat-cepat dan menanti ucapan Zaki sembari me- 
nahan napas. 

“Ja-jadi, gue udah jengukin dia bareng temen-temen yang lain juga. 
Dan ternyata alasan Bu Alena mengundurkan diri dari sekolah kita ada- 
lah, ...” Zaki mengatur napasnya lagi. Lantas menatap gue dengan sorot 
mata yang nggak bisa gne artikan. 

Gue merasa semakin sesak, entah karena gue terlalu lama menahan 
napas atau gue terlalu takut dengan kemungkinan terburuk yang seben- 
tar lagi gue dengar. 

“Lo yakin mau denger ini sekarang, Jev?” Zaki tiba-tiba melempar- 
kan pertanyaan bodoh ke gue. 

“Cepet kasih tau gue, Zak! Alasan apa yang lo maksud tadi?” Gue be- 
ner-bener sudah nggak sabar lagi. 

Zaki menghela napas panjang dan kali ini gue tahu maksud tatapan 
Zaki sekarang. Tatapan prihatin, tatapan kasihan. 

“Alasan Alena mengundurkan diri dari sekolah adalah, karena dia 
mau menikah, Jev.” 

Entah apa yang baru saja menghantam diri gue barusan, tapi men- 
dengar ucapan Zaki tadi membuat gue seperti sedang dihantam sesua- 
tu yang dahsyat, sampai membuat tubuh gue seperti baru saja terpental 
sejauh belasan kilometer. Dan gue nggak menemukan apa-apa lagi yang 
tersisa dari diri gue setelah itu. 

Please, yang tadi itu ... becanda, kan? 

“Jev, lo nggak papa, kan?” Suara Zaki membuyarkan keterpakuan gue 
yang sempat mati rasa. 

“Gue ngerti ini berat banget buat lo, Jev, tapi...lo nggak bisa ngelak- 
uin apa-apa lagi kalau keputusan Bu Alena emang udah kayak gitu,” nase- 
hat Zaki pelan. 
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Nggak! Gue nggak bisa terima itu! 

Setelah mengumpulkan kesadaran, gue langsung mengangkat kaki 
menjauh dari tempat gue berdiri. Tujuan gue sudah jelas, mengklarifikasi 
ucapan Zaki barusan, bahwa yang gue dengar itu pasti cuma omong ko- 
song, atau kalo nggak, Zaki pasti cuma lagi bercanda aja. 

‘Jev, Jevan ... lo mau ke mana?!” teriak Zaki di belakang gue. 


Gue nggak berniat mengindahkan teriakan Zaki sedikitpun. Gue ha- 
rus masuk ke dalam dan menemui Alena saat ini juga. Dengan napas yang 
masih terasa sesak, langkah kaki gue berderap menyusuri lorong-lorong 
rumah sakit. Ucapan Zaki barusan masih terus terngiang di kepala gue, 
dan itu membuat gue ingin berteriak sekeras mungkin. 

Nggak butuh waktu lama sampai gue berhasil menemukan ruang 
Alena dirawat. Dengan satu kali tarikan napas yang susah payah gue hi- 
rup, gue membuka pintu masuk ruang perawatan. Di dalam sini, masih 
ada beberapa murid yang menjenguk Alena. Tapi gue nggak akan peduli 
pada mereka. Karena yang gue pedulikan hanya Alena dan kebenaran dari 
apa yang gue denger beberapa saat lalu dari Zaki. 

Alena tampak terkejut melihat kedatangan gue. Namun dengan 
mantap gue menapakkan kaki untuk bergerak mendekat, menuju ranjang 
Alena yang sedang terbaring. 

“Kamu mau ngapain?” Tiba-tiba saja tubuh seseorang menghalangi 
langkah gue saat masih berjalan mendekat. 

“Minggir!” ucap gue tajam pada seseorang itu, yang ternyata adalah 
Bayu. 

“Friska sudah meminta saya untuk tidak mengiz inkan kamu mende- 
kati Alena,” balas Bayu dengan suara tegas. 

Gue menatapnya tajam kemudian tersenyum sinis. “Lo pasti seneng 
kan, ngeliat gue kayak gini? Lo seneng kan, bisa rebut Alena dari gue? Lo 
juga seneng kan, udah jadi satu-satunya orang yang memanfaatkan kesa- 
lahan gue untuk mendapatkan Alena, hah!?” Gue mengucapkan semua 
kata-kata itu dengan emosi yang mulai memuncak. 

“Jevan!” suara lain yang terdengar emosi tiba-tiba ikut memenuhi 
ruangan ini. 


Bayu membalikkan badan demi melihat seseorang yang bersuara 
tadi, dan itu adalah suara Alena. Gue ikut melihat ke arah Alena. Dari 
tempat gue berdiri sekarang, gue bisa melihat raut kemarahan terpancar 


jelas di wajah Alena. 
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Alena 


Aku benar-benar sudah muak mendengar ucapan Jevan barusan. Apa dia 
tidak tahu kalau aku sangat membencinya? Bagaimana mungkin dia me- 
rasa seolah-seolah Bayu-lah yang mengambil kesempatan dari kesalah- 
annya? Justru aku! Akulah yang sudah memanfaatkan Bayu. Aku yang 
sudah berbohong padanya soal perasaanku padanya, yang memintanya 
untuk menikah denganku. 

Dia tidak tahu kalau tujuan asliku mengatakan itu adalah karena aku 
tidak ingin Jevan mengusik hidupku lagi. Sudah cukup kesalahan yang 
Jevan lakukan padaku. Aku tidak bisa menghentikan Jevan jika aku tidak 
segera memutuskan untuk menikah, sedangkan yang paling mungkin ku- 
ajak menikah adalah Bayu. 

Oke, kali ini aku akan mempertegas tentang keputusanku pada Je- 
van. Biar dia tahu kalau kembali padanya adalah hal yang paling tidak 
mungkin aku lakukan. 

“Apa kamu sudah selesai?” sindirku marah. 


Jevan terlihat ingin melangkah mendekat, tapi dengan cepat aku 
mengarahkan telapak tanganku ke depan, mencegah anak itu mendekat. 

“Cukup kali ini aja aku akan membiarkan kamu berada di sini, itu 
pun karena ada hal penting yang perlu kamu tau baik-baik.” Tatapanku 
mengerucut ke dalam bola mata Jevan, tajam dan tegas. 

“Aku akan menikah dengan Bayu!” suaraku tegas, tapi dingin. “Jika 
kamu datang ke sini untuk mengklarifikasi hal itu, maka selamat, kamu 
sudah mendapatkan jawabannya.” 
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Jevan menggelengkan kepalanya tidak percaya. “Nggak, itu nggak 
mungkin. Aku tahu kamu cinta aku, Al. Aku sangat tahu kalau semua ini 
cuma omong kosong. Please, Al, jangan lakukan ini ke aku. Aku janji aku 
bakal tebus kesalahanku sama kamu, tapi tolong, tolong jangan pernah 
lakukan ini ke aku.” 

Aku memalingkan wajahku mendengar permintaan Jevan tadi. En- 
tah kenapa sebagian hatiku menjerit mendengar ucapan Jevan barusan. 
Dan alasan kenapa aku memalingkan wajah adalah karena mataku mulai 
terasa panas. 

“Bayu, tolong tinggalin aku sendiri. Aku pengin istirahat,” ucapku 
akhirnya, yang secara tidak langsung bermaksud mengusir Jevan dari ru- 
angan ini. 

Beberapa muridku yang masih berada di sini mulai beranjak mening- 
galkan ruangan. Mereka pasti merasa kaget mengetahui drama yang ter- 
jadi beberapa saat lalu, antara aku dengan Jevan. Antara seorang wali ke- 
las dengan salah satu muridnya. Biarlah mereka tahu, toh aku juga tidak 
akan mengajar di sekolah itu lagi. 

“Tolong kamu keluar, sekarang,” Aku mendengar suara Bayu yang 
aku tahu pasti itu ditujukan untuk Jevan. 

“Nggak, aku nggak akan pergi sebelum aku yakin kalau semua ini 
cuma omong kosong!” teriak Jevan lantang yang sengaja dia tujukan pa- 
daku. 

“Baik kalau kamu memaksa, maka saya tidak punya pilihan untuk 
mengusir kamu dari sini,” balas Bayu dengan nada mulai kasar. 


S2 


Jevan 


Gue nggak peduli dengan ucapan Bayu, nggak peduli sama sekali. Karena 
gue nggak bakalan bisa hidup jika Alena benaran melakukan itu semua, 
menikah dengan laki-laki lain. Sementara gue masih bergeming seraya 
menatap tajam ke arah Alena. Ia terlihat lebih memilih untuk menyam 
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pingkan badannya membelakangi gue. Tiba-tiba saja Bayu mendorong 
tubuh gue dengan kasar, dan membuat gue sedikit terpelanting. 

Dia bermaksud mengusir gue dari ruangan ini. Kedua tangannya te- 
rus mendorong-dorong tubuh gue sampai berada di ambang pintu. Dan 
tepat saat tubuh gue berhasil terdorong melewati batas pintu, dengan ce- 
pat gue menarik lengan Bayu dan membuatnya berada di luar ruangan, 
sementara saat ini gue yang berada di dalam ruangan. Gue cepat-cepat 
menutup pintu masuk ruangan Alena dan menguncinya rapat-rapat. 


“APA YANG KAMU LAKUKAN!” sentak Alena saat gue berhasil bera- 
da di ruangan ini, berdua saja dengan Alena. 


Gue berjalan cepat ke arahnya, sebelum Alena sempat memberon- 
tak dan berusaha untuk bangun. Gue peluk Alena erat-erat. Entah kenapa 
gue merasa nggak bisa lagi menahan perasaan sesak yang sejak tadi gue 
tahan, dan tanpa sadar gue nangis. Gue mengeluarkan rasa sesak yang 
mendera perasaan gue lewat tangisan sendu. Namun ternyata itu justru 
semakin menyedihkan. Tenggorokan gue juga begitu panas, jika mena- 
ngis dengan cara seperti ini. 

Awalnya Alena jelas melakukan pemberontakan saat gue memutus- 
kan untuk memeluknya. Tapi saat tangisan gue keluar dengan begitu pu- 
tus asa, pemberontakan Alena melemah. Gue sama sekali nggak menga- 
takan apa-apa selain menangis. Dan entah telinga gue sedang bermasalah 
atau enggak, tapi telinga gue baru aja menangkap suara tangisan dari se- 
seorang. Gue yakin kalau itu adalah suara tangisan Alena! 

Demi memasrikan kalau itu memang Alena, gue mulai mengendor- 
kan pelukan gue. Saat gue berhasil melihat wajahnya, Alena langsung me- 
malingkan muka. Satu tangannya berusaha menghapus butiran airmata- 
nya yang merembes keluar. 

“Al, aku tau kamu juga terluka, jadi berhentilah bersikap seperti ini 
padaku, ...” Gue terus mendaratkan tatapan gue pada wajah Alena yang 
masih dia palingkan. 

“Aku bakal berusaha untuk mendapatkan maaf dari kamu, tapi to- 
long, jangan suruh aku untuk menjauh dari kamu, karena aku nggak akan 
bisa,” lanjut gue dengan suara bergetar. 
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Alena kembali menghapus airmata yang mengaliri wajahnya, lalu de- 
ngan cepat dia langsung menatap mata gue yang sama berairnya kayak 
mata Alena. 

“Sangat sulit bagiku untuk memaafkan kamu, Jevan. Karena setiap 
kali aku melihat kamu, bayangan kejadian itu kembali terlintas di kepa- 
laku, dan aku nggak akan pernah bisa terima itu.” Alena menggelengkan 
kepalanya frustasi. Airmatanya kembali tumpah. “Keberadaan kamu di 
sini hanya ukan membuat aku semakin sakit.” 

“Aku bisa ngerti itu, Al,” tangan gue terulur, membingkai wajah Ale- 
na. “Tapi aku nggak akan pernah bisa terima kalau kamu, kamu mau ni- 
kah. Kamu tau kan, aku cinta banget sama kamu, dan kalau kamu nikah 
sama orang lain, maka nggak ada hal lain lagi yang bisa buat aku hancur, 
selain itu. Aku nggak akan bisa melanjutkan hidup aku lagi, Al.” Gue bu- 
kan lagi gombal, tapi gue benar-benar ngomongin apa yang lagi gue rasain 
saat ini. 

Alena menatap mata gue dengan pandangan yang sulit gue artikan. 
Tapi setelah mendengar ucapannya, rasanya hati gue seperti baru saja di- 
tusuk seribu jarum yang berukuran sebesar jari kelingking. 
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Alena 


Demi Tuhan, ini sia-sia saja. Aku tidak akan bisa membuat Jevan per- 
gi dari kehidupanku jika aku semakin lama mendengar ucapannya. Aku 
tidak boleh terpengaruh! Jevan adalah masa laluku, dan masa depanku 
hanyalah bersama Bayu, yang tidak pernah membuat kesalahan fatal pa- 
daku. Karena aku tidak akan pernah bisa mentolerir kesalahan besar yang 
Jevan lakukan. Aku putuskan untuk menatapnya, dan mulai mengatakan 
satu kalimat yang sudah aku rangkai dengan baik untuk menyakiti hati- 
nya. 

“Jevan..” Aku menyentuh kedua tangannya yang sedang menangkup 
wajahku. “You're the worst thing that ever happened to me,” lanjutku seraya 
melepaskan tangannya dari wajahku. 

Aku bisa melihat tatapan Jevan langsung meredup setelah aku sele- 
sai mengatakan kalimatku. Biarlah, biar Jevan tersakiti, karena rasa sakit 
yang aku terima bahkan tidak sebanding dengan rasa sakit yang Jevan 
rasakan sekarang. 

Aku tahu Jevan hanya terobsesi padaku, dan perasaan yang dia bi- 
lang begitu mencintaiku hanyalah perasaan sesaat saja. Aku tidak bisa 
melihat ketulusan dari perasaannya itu setelah apa yang aku dapatkan ini. 

“Aku tetap bakal nikah sama Bayu, karena dia adalah laki-laki yang 
pantas menjadi pelindung hidupku, bukan perusak seperti yang pernah 
aku terima saat bersama kamu. Jadi mulai sekarang, menjauhlah dari ke- 
hidupanku.” 

Selesai mengatakan itu, perlahan aku mengubah posisi tubuhku 
menghadap ke samping. Aku tidak akan gegabah lagi dalam bertindak, 
karena kemarin aku sudah melihat sendiri akibatnya. Perutku kembali 
berdarah, dan harus mendapatkan jahitan ulang. Aku tidak tahu apa yang 


206 


Jevan lakukan setelah aku berbalik, karena aku tidak mendengar apapun 
selain suara alat monitor pasien. 
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Jevan 


Benarkah semuanya akan berakhir seperti ini? 

Alena menyesal bertemu gue? Seharusnya gue nggak perlu terkejut 
mendengar itu, tapi mengingat saat-saat indah yang pernah gue lakukan 
bersama Alena, entah kenapa gue merasa ucapan Alena tadi seperti sebu- 
ah bom atom yang sukses meluluhlantakkan hati dan jiwa gue. 

Gue adalah hal terburuk yang pernah terjadi pada Alena. 

Adakah kalimat yang lebih menyakitkan dari ini? Gue merasa sema- 
kin nggak punya alasan yang bisa membuat gue bertahan. Dan tiba-tiba 
saja, telinga gue seperti mendengar denging yang begitu kuat, memenuhi 
gendang telinga. Gue seperti terhempas, jatuh ke jurang terdalam dan ter- 
gelap, dan rasanya gue nggak akan pernah lagi mencapai tepi. 

Gue mengalami titik kehancuran yang belum gue rasakan selama ini. 
Gue udah mati rasa. Bahkan saat beberapa orang mulai dengan paksa ma- 
suk ke ruangan ini dan menyeret gue keluar, gue udah nggak bisa berbuat 
apa-apa lagi. Gue membiarkan mereka mengusirku. Gue udah nggak pe- 
duli lagi. 

‘Jev, Jevan! Lo nggak papa kan?” suara Zaki terdengar. Ah, pasti 
Zaki-lah yang sedang memapah tubuh gue sekarang. Tapi pandangan gue 
benar-benar kosong, gue nggak mampu menatap apa yang terlintas di 
mata gue sekarang. Semuanya nggak ada artinya lagi buat gue. 

“Gue anter lo pulang sekarang!” lanjut Zaki kemudian. Suaranya ter- 
dengar cemas. Zaki memang sahabat gue yang paling baik yang pernah 
gue dapatkan. Gue membiarkan tubuh gue diseret-karena pikiran gue 
terlalu kosong untuk bisa jalan sendiri. 

Jadilah gue berada dalam sebuah taksi yang akan membawa gue pu- 
lang. Akan lebih baik jika saat ini, taksi yang gue tumpangi mengalami 
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kecelakaan, menabtak sesuatu yang membuat seluruh bagian mobil ini 
terbakar dan gue ikut terbakar di dalamnya. Tapi nggak, masih ada supir 
taksi, juga Zaki yang berada di dalam taksi ini. Mereka nggak perlu men- 
dapat kecelakaan seperti itu hanya gara-gara gue. 

“Jevan, gue tau ini berat buat lo. Baru kali ini gue liat lo suka, bahkan 
cinta banget sama seseorang. Tapi please, dengerin gue Jev. Semuanya ha- 
rus tetap berjalan seperti biasa, rasa sakit itu memang bakal menghantui 
lo selama beberapa waktu, tapi saat nanti lo memutuskan untuk terus 
maju, rasa sakit itu cuma bakal ada di belakang lo.” Zaki mencoba mena- 
sehati gue. 

Sayangnya gue nggak punya kekuatan lagi untuk terus maju, Zak. 

“Sebelum lo melewati ini semua, gue minta banget lo harus tetep 
kuat, Jev. Lo harus kuat melewati patah hati lo sekarang,” lanjut Zaki se- 
raya menepuk-nepuk pundak gue. 

Tapi gue nggak bakalan kuat ngelewati ini semua, Zak. Gue udah nggak 
punya apa-apa lagi yang membuat gue mampu bertahan. Patah hati yang gue 
rasakan ini, adalah akhir dari rasa sakit yang bisa gue tanggung. 

Gue mengatakan semua bentuk penyangkalan itu hanya di dalam 
hati gue. Karena lidah gue begitu kelu untuk bisa menjelaskan semuanya 
lewat kata-kata yang bisa di dengar Zaki. Semua yang gue dapat hari ini 
adalah akhir dari perjuangan gue untuk mendapatkan Alena. Karena se- 
telah ini, gue hanya akan berdoa pada Tuhan, agar sisa hidup gue di dunia 
ini akan lebih baik dipercepat saja. 


S2 


Zaki membantu gue keluar dari dalam taksi, kemudian kembali me- 
nyeret gue masuk rumah. 


“Jevan, kamu kenapa sayang?” Suara Nyokap gue langsung terdengar 
begitu Zaki berhasil membawa gue masuk, dari nada suaranya gue tahu, 
Nyokap khawatir sama gue. 
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“Nggak papa, Tante. Jevan cuma lagi capek aja. Saya mau mengan- 
tarnya ke kamar dulu,” jawab Zaki sopan. 

Gue diam aja, hingga saat Zaki akhirnya membawa gue ke kamar, gue 
masih nggak bereaksi. Sesampainya di kamar, gue langsung membiarkan 
diri gue terhempas ke atas ranjang. Gue menatap kosong ke langit-langit 
kamar. Dalam tatapan kosong itu, sebagian otak gue mulai bekerja un- 
tuk mengumpulkan potongan-potongan bayangan wajah Alena, tangisan 
Alena, ucapan Alena yang pada akhirnya terputar lagi di dalam otak gue. 

Gue kembali merasakan sesak, kembali merasakan panas di teng- 
goro-kan. Yang artinya, tangisan gue tertahan di dalam sana. Rasa se- 
sak itu nggak cuma membuat gue kesulitan bernapas saja, tapi juga sulit 
mengungkapkan kesedihan gue lewat tangisan. Lambat laun gue berhasil 
mengeluarkan sesenggukan. Entah berhasil menangis atau enggak, tapi 
yang pasti gue tergugu. Gue membalikkan tubuh gue hingga ke posisi te- 
lungkup dan mencoba berteriak di sana. Namun, nggak ada satu teriakan 
pun yang keluar. Rasa sakit ini, nggak pernah gue rasakan sebelumnya. 

“Jevan, gue nggak larang lo nangis atau melakukan apapun yang 
bisa bikin kesedihan lo terlampiaskan, tapi tolong, tolong jangan pernah 
berpikir untuk menyerah dari rasa sakit ini. Jangan menyerah dari rasa 
patah hati yang lagi lo alami sekarang,” nasehat Zaki yang samar-samar 
gue denger. 

“Kalo lo butuh apa-apa, lo boleh bilang aja. Gue bakal usahain apa- 
pun yang lo minta,” tambah Zaki yang kali ini bisa gue rasakan tangannya 
menepuk-nepuk punggung gue. 

“Tapi sekarang, gue pergi dulu. Gue bakal ngebiarin lo numpahin se- 
mua kesedihan lo hari ini, tapi nanti gue bakal datang lagi buat ngingetin 
ke lo, kalau dunia masih belum kiamat. Hari esok pasti akan datang, ke- 
mudian datang lagi,” lanjutnya kemudian. 

“Tolong, jaga diri lo baik-baik,” pungkasnya. 

Selepas kata-katanya tadi, beberapa saat kemudian gue bisa merasa- 
kan kalau Zaki sudah pergi, meninggalkan gue seorang diri. Kesendirian 
seperti ini adalah penyiksaan paling kejam untuk orang yang sedang pa- 
tah hati. Kesendirian ini membuat gue semakin terbuai dengan rasa sakit 


hati yang gue alami. Seperti yang gue bilang tadi, rasa sakitnya nggak ada 
yang bisa lebih buruk lagi dari ini. 


S2? 


Satu hari terlewati. Tapi rasa sakitnya sama sekali belum terlewat 
meski cuma sekejap saja. Nyokap gue kembali datang membawakan ma- 
kanan buat gue, karena sejak Zaki membawa gue ke kamar, gue nggak 
pernah meninggalkan kamar ini. 

“Kamu kenapa, sayang? Ada masalah apa?” tanya Nyokap gue sem- 
bari mengelus rambut gue. 

Gue mulai terjaga, tapi gue nggak sepenuhnya terjaga. Hati dan pi- 
kiran gue masih kosong. 

“Kenapa kamu masih belum mau makan juga?” tanya Nyokap gue 
lagi. 

Ya, nggak cuma sekali ini aja Nyokap datang ke kamar gue untuk 
membawakan makanan ke gue, juga untuk nanyain masalah apa yang 
lagi menimpa gue sekarang. Gue nggak hitung sudah berapa kali, tapi gue 
ingat kalau Nyokap gue cukup sering datang ke kamar gue. Yang gue laku- 
kan selalu sama, diam. Nggak mencoba mengatakan apa-apa ke Nyokap. 

Keesokan harinya, nggak cuma Nyokap dan Bokap gue yang datang, 
tapi kakak gue juga ikut datang ke kamar. Kak Hanun, kakak perempuan 
di atas gue persis. Usianya cuma terpaut empat tahun, dan dia lagi sibuk 
ngurus skripsi kuliahnya yang sudah memasaki semester akhir. 

“Dek, ...” panggilnya lembut. 


Gue masih berbaring, menyembunyikan hampir seluruh tubuh gue 
dengan selimut. Kak Hanun akhirnya naik ke atas ranjang dan langsung 
narik tubuh gue untuk bangun. 

“Ya ampun, badan lo berat banget sih, Dek?” komentar Kak Hanun 
saat dia masih berusaha untuk mendudukkan gue. 
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Karena gue memang sudah nggak punya tenaga lagi, gue nurut. Gue 
duduk berhadap-hadapan dengan Kak Hanun yang tangannya masih me- 
megang tubuh gue. 

“Berapa hari sih, lo nggak mandi?” tanyanya dengan satu tangan me- 
nutup hidung. 

Gue masih diam aja. Tapi jika pertanyaan itu boleh gue jawab, jawab- 
annya adalah gue nggak mandi selama dua hari. 

“Mama bilang lo nggak mau makan dari kemarin, nggak mau sekolah 
juga, cuma ngurung diri di kamar. Emangnya lo lagi ada masalah apa sih, 
Dek?” Kak Hanun mulai bertanya hal yang sama seperti Nyokap maupun 
Bokap. 

Gue tetap nggak merespon meskipun saat ini mata Kak Hanun se- 
dang menatap gue dengan seksama. Tapi entah bagaimana ceritanya, 
tiba-tiba gue tertunduk, dan gue sudah kembali tergugu. Tak butuh waktu 
lama sampai Kak Hanun membawa kepala gue dalam pelukannya. Gue ba- 
las memeluknya dan semakin kalut melampiaskan tangisan yang rasanya 
nggak pernah habis. Dan hari itu, gue tetap nggak mengatakan apa-apa 
pada Kak Hanun, hanya saja gue merasa sedikit lega menangis dalam pe- 


lukan kakak gue. 
£ Co 
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Alena 


Ini hari keenamku berada di ruang perawatan. Dan hari ini juga aku me- 
mutuskan untuk keluar dari rumah sakit. Meskipun aku tahu lukaku ma- 
sih belum sembuh benar, tapi ada sesuatu yang membuat aku tidak betah 
berada di sini. Dan itu adalah kehadiran seseorang yang rutin menjenguk- 
ku untuk alasan tertentu. Orang yang awalnya tidak pernah aku lihat se- 
belumnya, tapi kini seolah menjadi hantu yang terus muncul di saat aku 
tidak menginginkannya. 

Dia mengaku bernama Hanun, kakak dari orang yang beberapa hari 
ini selalu muncul di otakku, entah untuk alasan apa. Seharusnya aku se 


nang karena setelah ucapanku hari itu, Jevan benar-benar tidak pernah 
muncul lagi di depanku. Tapi rupanya ketidakmunculan dia mengakibat- 
kan seseorang bernama Hanun itu menggantikan sosoknya yang seolah 
sedang menerorku. 

Aku masih ingat betul tiga hari yang lalu, Hanun datang ke ruangan- 
ku bersama muridku, Zaki. 


“Bu Alena, bagaimana kabar Ibu?” tanya Zaki berbasa basi. 

Aku tersenyum tipis. “Baik.” 

Meski aku tahu Zaki adalah teman baik Jevan, tapi aku tidak punya alas- 
an untuk ikut membenci Zaki. Jadi aku persilakan saja dia untuk menjenguk- 
ku. 

“Syukurlah kalau begitu,” Zaki balas tersenyum. “Oh iya, Bu, ini ada yang 
mau ngomong sama Ibu,” lanjutnya. 

Aku meagarahkan tatapanku pada seseorang yang masih berdiri agak 
jauh dari tempatku berbaring. Tapi setelah Zaki mengatakan itu, seseorang 
yang dimaksad berjalan mendekat. 


“Ha-hai...” sapanya canggung. 
“Hai...” jawabku lirih. 
Dia menarik satu kursi dan daduk di samping ranjangku. “Saya Hanun, 


saya, kakak Jevan,” ucapnya memperkenalkan diri, dan itu membuat jantung- 
ku kembali berkedut karena mendengar nama Jevan disebut. 

“Sa-saya cuma minta waktu sebentar, ...” lanjutnya dengan nada cang- 
gung karena aku baru saja memalingkan wajah darinya. 

“God! Jevan tidak lagi menggangguku, tapi kali ini dia malah mengirim 
kakaknya, bagus sekali!" batinku. 

“Saya datang ke sini tanpa sepengetahuan Jevan, ...” ucapnya yang kali 
ini dengan nada lirih. 

“Oh, jadi dia tahu apa yang aku pikirkan?" batinku sedikit kaget. 

“Saya, saya sudah mendengar dari Zaki tentang apa yang terjadi sama 
Anda, dan saya benar-benar kaget. Saya, saya nggak menyangka kalau dulu- 
nya adek saya sempat melakukan kesalahan besar itu, hingga sekarang, ke- 
salahan itu harus ditanggung oleh Anda,” suaranya terdengar samar-samar. 
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“Saya sungguh menyesal Anda harus menerima ini semua, ...” Meski aku me- 
malingkan wajah tapi aku bisa merasakan kakak Jevan mulai menangis. 

Dan hebatnya, dia sama jagonya seperti Jevan dalam mempengaruhi 
emosiku. Kini aku mulai terpancing oleh tangisannya, membuat kilasan ba- 
yangan itu kembali muncul dalam pikiranku. Hal itu membuatku merasakan 
gejolak yang tidak menentu, antara rasa sakit dan perasaan marah. Untunglah 
kemarahan lebih mendominasi hatiku, sehingga dengan cepat aku mengusir 
jauh-jauh airmataku yang tadinya sudah menggantung. Lantas mulai berbalik 
menatap kakak Jevan itu. 


“Aku nggak tau apa tujuan kamu ke sini. Tapi kalo kamu sudah selesai, 
aku minta kamu pergi dari sini sekarang jnga, dan tolong jangan pernah mun- 
cul lagi di depanku. Karena aku sudah cukup tenang karena aku sudah nggak 
perlu lihat adikmu lagi.” Ya, aku sadar dengan kata-kataku tadi, aku sadar ka- 
lau aku sedikit keterlaluan. 


Ternyata rasa sakit ini, membuat kata-kataku menjadi lebih tajam dan 
itu membuatku semakin ingin menyakiti orang lain, terutama orang yang ber- 
hubungan dengan sang pemberi rasa sakit. 


“Nggak, Bu. Saya ke sini untuk meminta tolong pada Ibu, tolong maafkan 
kesalahan adik saya, meskipun saya tau itu berat, tapi setidaknya beri adik 
saya kesempatan untuk menebus kesalahannya pada Bu Alena.” 


Aku tersenyum sinis mendengar pernyataanya itu. “Apa kamu bilang? 
Maaf? Kamu seharusnya bisa merasakan apa yang aku alami sekarang, ka- 
rena kamu jaga seorang perempuan. Bagaimana terlukanya harga diriku yang 
dipermainkan oleh adik kamu dan musuhnya itu. Bagaimana kalau kamu ada 
di posisiku, lalu dengan kurang ajarnya kamu dijadikan alat untuk membalas- 
kan dendam atas kesalahan yang pernah adikmu lakukan. Apa kamu masih 
bisa bilang kayak tadi? Semudah itu memberinya maaf?” 


Hanun mulai terisak mendengar kata-kataku. Ya, biarkan saja. Setidak- 
nya agar dia tahu kalau permintaannya itu terlalu mustahil untuk aku kabul- 
kan. Agar dia jnga menyadari bahwa rasa sakit yang aku alami bukan soal 
apa yang ada di perutku saja, tapi lebih banyak ada di hatiku. Rasa sakitnya 
bahkan seringkali membuatku terjaga, karena saat aku terlelap, rasa sakit itu 
akan menjelma menjadi mimpi buruk yang mengerikan. Dan itu menimpaku, 


bukan menimpa siapapun yang akan dengan mudahnya bilang kalau kesalah- 
an Jevan itu lebih baik dimaafkan saja. 

Tidak! Demi Tuhan aku tidak akan memaafkannya semudah itu. Bahkan 
aku ragu, luka di dalam hatiku akan sembuh meski waktu akan terus bergulir, 
atau meski pada akhirnya aku akan menikah dengan Bayu. Aku meragukan 
kalau rasa sakit itu akan sembuh. 


“Saya mungkin nggak bisa merasakan luka seperti yang Ibu rasain se- 
karang, tapi saya cuma, saya berada di sini karena saya juga seorang kakak. 
Jevan merasa teramat menyesal, dan dia, dia jnga terluka. Dia menyesali kesa- 
lahannya. Bukan hanya itu saja, mengetahui bahwa dia nggak memiliki kesem- 
patan untuk memperbaiki kesalahannya, hal itu membuat dirinya hancur. Jadi 
saya mohon, meskipun Jevan harus Ibu hukum, tapi saya mohon berikanlah 
hukuman yang pantas. Berikankanlah Jevan sedikit kabar baik bahwa suatu 
saat nanti Ibu pasti akan memaafkannya. Hal itu pasti akan membuat Jevan 
memiliki semangat lagi. Dia nggak akan membiarkan kesedihan menghancur- 
kan hatinya lagi. Dia pasti akan berusaha menebus kesalahannya dengan cara 
apapun. Saya hanya minta satu hal itu, tolong beri Jevan satu kesempatan 
lagi.” 

Aku kembali tersenyum sinis, meski tak dapat kupungkiri kalau airmata- 
ku sudah sejak tadi ikut luruh mendeagar kalimat demi kalimat yang dilontar- 
kan Hanun padaku. 

“Dan aku juga sudah memutuskan hukuman apa yang tepat untuknya, 
dan itu adalah sikapku ini. Kesalahan yang adikmu lakukan sama sekali nggak 
akan bisa aku maafkan.” 

Hari itu, aku berhasil mengusir Hanun atas bantuan Bnyu yang akhirnya 
muncul di saat aku sudah begitu larut dengan kesedihan dan kemarahanku. 
Aku jaga sudah memiliki alasan untuk ikut membenci Zaki, karena dia jaga 
sudah membuatku harus menghadapi kakak Jevan itu. 


Tapi rupanya tidak cukup di situ saja, Hanun kembali datang keesokan 
harinya. Dia bahkan mengatakan bahwa Jevan menghukum dirinya sendiri, 
hanya mengurung diri di dalam kamar saja. Lalu, apa aku harus peduli? Se- 
mentara aku saja masih belum tahu kapan lukaku akan sembuh. Aku kembali 
berhasil mengusirnya. 


Tapi keesokan harinya, Hanun kembali datang. Kali ini dengan raut ce- 
mas. 


“Bu Alena, Jevan sakit. Dia masih bersikeras untuk menghukum dirinya 
sendiri. Dia sama sekali nggak mau makan, sampai akhirnya dia terpaksa ha- 
rus diinfus. Saya, saya nggak bisa membiarkan adik saya menderita seperti 
itu. Dia menyiksa dirinya karena rasa sakit yang dia alami. Dan saya mohon, 
saya mohon sama Ibu, tolong beri Jevan kesempatan untuk meminta maaf, 
atau seenggaknya tolong gagalkan rencana Ibu untuk menikah dengan laki- 
laki lain. Karena bukan hanya rasa bersalahnya saja yang membuat adik saya 
hancur, tapi juga rasa sakit di hatinya yang terlanjut patah mengetahui, bah- 
wa Ibu akan menikah.” 


Mendengar ucapan Hanun, entah kenapa aku ikut merasakan sakit. Ti- 
dak, bukan cuma itu saja, aku bahkan merasakan cemas sekaligus khawatir 
mengetahui bahwa Jevan menghukum dirinya sampai tidak mau makan se- 
gala dan mengakibatkan dia sakit. Kenapa aku tidak bisa mengabaikan kabar 
itu saja? Kenapa aku justru merasa gelisah seperti ini saat tahu kondisi Jevan 
seperti itu? 

Tuhan, kenapa deagan hatiku? Bngaimana mungkin orang yang sangat 
aku benci itu membuat hatiku gelisah seperti ini? Ingin sekali rasanya aku me- 
ngatakan bahwa aku akan memberinya kesempatan untuk meminta maaf pa- 
daku, atau ... memberinya kabar bahwa aku tidak jadi menikah. Tapi sebagian 
hatiku justru masih bersikukuh untuk membiarkannya, dan tetap bersikeras 
untuk menghukum Jevan. 


Jadi, apa yang harus aku lakukan? 
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CRAZY 23 


Alena 
Aku tahu, hari ini Hanun pasti akan datang lagi. Tapi sebelum itu terjadi, 
aku sudah meminta Friska untuk segera membawaku keluar dari rumah 
sakit ini. Aku terlalu takut mendengar kabar yang akan dibawa Hanun 
padaku. 

Apakah mungkin Jevan akan semakin sakit? Atau Jevan masih tidak 
mau makan? 

Dan pertanyaan yang mengusik hatiku itu akan membuat pertahan- 
anku goyah. Aku tidak bisa membiarkan kesalahan Jevan termaafkan de- 
ngan mudah. Karena aku masih harus menghukumnya lagi. Harus! 

Tidak hanya keluar dari rumah sakit saja, aku juga meminta Friska 
untuk mengantarku ke rumah paman dan bibiku yang tinggal di kota lain. 
Aku sudah memutuskan untuk tinggal di sana sementara waktu, agar aku 
bisa menjauh dari apapun yang berhubungan dengan Jevan. Agar aku 
juga tidak perlu mengingat apapun yang akan terjadi pada Jevan. Juga 
agar Hanun tidak terus-terusan menghantuiku dengan kabar buruk yang 
akan ia bawa lagi padaku. Agar maafku untuk Jevan, tidak akan semudah 
itu terucapkan! Biarkan Jevan juga merasakan. Bahwa aku ... juga terluka, 


bahkan sangat terluka! 
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Aku lebih banyak melemparkan pandanganku ke luar kaca jendela 
mobil. Sementara di sebelahku, Friska mengemudikan mobil dalam diam. 
Dia tidak mencoba menanyakan alasanku kenapa tiba-tiba aku memutus- 
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kan untuk tinggal di rumah paman dan bibiku. Tanpa perlu bertanya pun, 
aku sangat yakin Friska sudah tahu. 

Kemarahanku pada Jevan satu minggu yang lalu, sudah cukup men- 
jelaskan padanya kenapa aku tidak mau bertemu dengan bocah itu lagi. 
Dan Friska jelas bisa melihat itu. Entah kemudian Friska menanyakan ke- 
jadian lengkapnya pada Jevan atau tidak, tapi aku bisa merasakan Friska 
begitu mendukungku. Dia juga terlihat begitu prihatin melihat kondisiku. 
Bukan prihatin dengan luka yang ada di luar tubuhku, tapi luka yang ada 
di dalam hatiku. 

Dan sekarang, sudah tiga jam lamanya aku masih terdiam. Friska 
pun masih tetap pada konsentrasi menyetirnya yang tak terkecoh oleh 
apapun. Hingga tak lama kemudian, kami berdua tiba di depan sebuah 
rumah minimalis berlantai dua. Sampailah aku dan Friska di rumah pa- 
man dan bibiku. 

Friska turun lebih dulu lalu memutar mobilnya untuk mengham- 
piriku. Dengan dibantu olehnya, aku turun dari mobil. Aku mulai mena- 
pakkan kakiku di atas rumput hijau yang baru saja dipakai sebagai lahan 
parkir mobil Friska. Begitu melihat kedatanganku, bibiku dengan cepat 
menyambutku. Sebelum ke sini aku memang sudah berkabar lebih dulu, 
bahwa aku akan datang. Sehingga saat tadi aku tiba, bibiku sudah me- 
nunggu di teras rumahnya. 

“Kamu kenapa, sayang?” tanya bibiku cemas saat melihat Friska 
membantuku berjalan, sementara satu tanganku sedang memegangi pe- 
rut. 

“Nggak apa-apa kok, Bu. Perut Alena cuma sedikit sakit aja,” jawabku 
berbohong. 

Oh iya, aku memanggilnya ‘Bu’ karena dari kecil paman dan bibiku 
inilah yang merawatku sampai aku dewasa, sehingga mereka sudah aku 
anggap sebagai ayah dan ibuku. Sementara ibu kandungku sudah lama 
meninggal sewaktu melahirkanku ke dunia ini. Dan tiga tahun kemudian 
ayah kandungku ikut menyusul kepergian ibuku karena sakit. Jadilah se- 
jak saat itu, aku dirawat oleh paman dan bibiku sampai aku memutuskan 
untuk hidup bersama Friska di luar kota. 


“Emang kamu habis makan apa? Bisa sampai sakit begini?” tanya bi- 
biku lagi. 

“Alena habis kecelakaan, Tante,” ucap Friska tiba-tiba, membongkar 
kebohonganku lebih cepat dari yang aku perkirakan. Aku refleks menoleh 
padanya, pun sama halnya dengan bibiku yang ikut mengarahkan tatap- 
annya pada Friska. 

“Apa maksud kamu? Kecelakaan?” Bibiku menaikkan intonasi suara- 
nya, terdengar khawatir. 

“Nanti saya jelaskan, Tante. Tapi sebaiknya kita masuk ke dalam 
dulu,” pungkas Friska sembari masih menuntunku untuk berjalan masuk. 

Aku pasrah. Friska pasti akan menceritakan soal luka tusukan di pe- 
rutku ini. Dan hal itu sudah pasti akan membuat bibiku luar biasa cemas. 
Itulah kenapa dari awal aku sama sekali tidak memberitahukan kondisiku 
pada mereka. Aku juga berhasil melarang Friska untuk tidak memberi- 
tahukannya, sehingga baik paman maupun bibiku sama sekali tidak ada 
yang tahu soal luka yang aku dapatkan di perutku ini. 

Dan benar, permintaanku kepada Friska ditepati olehnya. Friska 
memang menceritakan soal luka tusukan yang aku dapatkan pada bibiku 
saat kami bertiga sudah berada di dalam kamar. Kamar yang dulunya aku 
tempati. Hanya saja Friska menceritakannya dengan alasan yang berbeda. 
Sama sekali tidak ada hubungannya dengan Jevan. Friska memberitahu 
bibi bahwa luka tusukan yang aku dapatkan ini adalah hasil dari penjahat 
yang berusaha mencopetku. Aku tidak tahu, dapat ide dari mana Friska 
mengarang cerita seperti itu. Tapi setidaknya alasan itu jauh lebih baik 
daripada harus menyeret nama Jevan di depan bibiku ini. 

“Kenapa kamu nggak memberitahu Ibu soal ini?” tanya bibi yang 
langsung mendaratkan tatapan tajamnya padaku, setelah Friska selesai 
menceritakan kejadian bohongnya itu. 

Aku balas menatapnya, merasa bersalah. Karena saat ini aku bisa 
melihat ada genangan airmata yang tertahan di balik kelopak matanya. 

“Maafin Alena, Bu. Alena cuma nggak pengin Ibu khawatir, dan seka- 
rang Ibu lihat sendiri kan, kalau Alena baik-baik saja.” 

“Tapi seharusnya kamu kasih tau Ibu dulu, biar Ibu bisa ... bisa...,” 
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“Bu, ...” Aku langsung memotong ucapannya, tangisan bibiku sudah 
semakin deras mengalir, dan itu tandanya dia begitu ketakutan kehilang- 
an diriku. Aku tahu itu. Aku tahu kalau bibiku ini sangat menyayangiku 
melebihi apapun. 

Jika sesuatu yang buruk terjadi padaku, aku sangat yakin bibiku-lah 
yang paling akan menderita. 

Akhirnya, demi menenangkan bibiku dari kecemasan dan rasa takut- 
nya akan apa yang terjadi padaku, aku membawa tubuhku untuk menda- 
rat dalam pelukan bibi. “Alena benar-benar minta maaf, ...” lirihku kemu- 
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Aku sudah mengatakan pada bibi bahwa aku akan tinggal di sini se- 
mentara waktu. Dan bibi tentu saja sangat setuju dengan keinginanku 
itu. Toh sudah cukup lama aku tidak pulang ke rumah mi, dan rasanya 
tempat ini sangat cocok untukku menenangkan diri. Sekaligus untuk me- 
nyembuhkan luka yang ada dalam hatiku. Bahkan aku juga melarang Bayu 
untuk ikut mengantarku ke sini. Aku mengatakan padanya untuk mem- 
biarkanku menyendiri, sebelum akhirnya aku sendiri yang menentukan 
kapan waktu yang tepat bagiku untuk menikah dengannya. 

“Baiklah kalau memang itu mau kamu, aku akan tetap di sini. Aku akan 
membiarkanmu pulang untuk menyembuhkan luka yang ada perut kamu, se- 
kaligus untuk menenangkan hati dan pikiran kamu. Aku tau kamu ada masa- 
lah, dan aku harap dengan keputusan kamu pulang ke rumah keluargamu akan 
membuat kamu tenang, dan pada akhirnya akan membuat senyumanmu bisa 
terlihat lagi.” kata Bayu sebelum kami berpisah. 

Bayu lelaki yang baik dan sangat pengertian. Dia juga berpesan pada- 
ku agar aku segera sembuh dari luka yang aku derita. Sehingga pada saat 
hari bahagia itu datang, aku sudah benar-benar dinyatakan sehat. 

Entah bagaimana hatiku tetap tidak merasakan apa-apa, meski Bayu 
sudah menjadi lelaki yang begitu baik padaku. Dia selalu menjagaku di 
rumah sakit, bergantian dengan Friska. Sikapnya yang begitu tenang dan 


selalu ingin melindungiku, nyatanya tetap tidak mampu menggerakkan 
hati kecilku untuk menyerukan namanya. Justru yang aku dapatkan ada- 
lah bisikan demi bisikan nama Jevan yang terus bergaung di dalam sanu- 
bariku. 

Ah, mengingat soal Jevan, aku kembali dilanda gelisah. Bayangan 
soal apa yang dikatakan Hanun padaku kembali terlintas. Menyisakan 
pertanyaan yang tidak bisa membuatku tenang. 


Bagaimana keadaan Jevan sekarang? Apa dia baik-baik saja? 
g C> 
co 


Jevan 


Gue sudah pastah. Jika Tuhan mau panggil gue sekarang, gue sudah siap. 
Gue udah nggak punya apa-apa lagi yang bisa buat gue bertahan. Bahkan 
sekujur tubuh gue seperti sudah nggak bisa lagi merasakan apa-apa, se- 
macam mati rasa. 

Entah sudah berapa lama gue terbaring di tempat ini. Entah itu satu 
hari, satu minggu, satu buian atau bahkan satu tahun. Gue udah nggak 
inget lagi. Terakhir kali yang bisa gue ingat adalah saat hati dan pikir- 
an gue selalu dipenuhi kesedihan atas kesalahan besar yang gue lakukan 
pada Alena. Saat Alena memutuskan untuk nggak akan pernah memaaf- 
kan kesalahan gue itu. Dan juga keputusan Alena untuk menikah dengan 
lelaki lain. 

Tuhan, kenapa rasanya masih saja sakit, meski sudah sekian waktu 
terlewati dan gue udah nggak sanggup merasakan apa-apa lagi. Tapi kena- 
pa rasa sakit di hati gue masih tak kunjung hilang? 

Ah ya, mungkin gue ingat. Gara-gara kesedihan itu, gue mengurung 
diri di dalam kamar. Dan setiap kali gue bangun tidur, rasa sesak yang 
tak terkira melanda hati gue. Kesedihan yang tertancap di hati gue seolah 
nggak pernah berhenti untuk jadi teman setia gue. Saat itu gue seperti 
mengalami suatu tekanan perasaan yang dahsyat. Gue sering merasakan 
mual, dan tentu saja nafsu makan gue menghilang entah ke mana. Ka- 
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laupun Nyokap gue berhasil menyuapkan makanan ke mulut gue, yang 
terjadi selanjutnya adalah mengeluarkan isi perut gue, muntah-muntah. 
Itu berlangsung cukup lama. Sampai akhirnya tubuh gue merasakan sakit 
yang luar biasa. 

Bukan, bukan rasa sakit yang ada di hati gue, tapi juga kesakitan di 
beberapa bagian tubuh gue. Kepala gue panas, perut gue serasa diremas, 
sakit bukan main. Dan saat gue sadar, ternyata tangan gue udah diinfus. 
Kata Nyokap, gue kena demam sekaligus penyakit lambung gue kumat. 
Awalnya gue kira, sakit itu bakal sembuh dengan cepat, tapi rupanya du- 
gaan gue salah. 

Dari hari ke hari, gue semakin ngerasain sakit. Tubuh gue semakin 
lemah. Sampai akhirnya gue udah nggak inget lagi berapa lama gue ter- 
baring sakit. Hanya saja mata gue masih bisa melihat kalau tempat gue 
berbaring bukanlah di kamar gue. Tapi di ruangan bernuansa serba putih. 
Gue langsung menduga kalau itu adalah rumah sakit. 

Dan ternyata benar, gue akhirnya mendengar dokter mengatakan 
kalau kondisi kesehatan gue sudah masuk ke taraf yang sangat mengkha- 
watirkan. Dan jalan satu-satunya untuk menyelamatkan gue adalah, gue 
harus menjalani rawat inap di rumah sakit. Sejak itulah, hidup gue hanya 
berkutat di ruangan ini saja. 

Keluarga gue juga selalu jagain gue di samping gue, saling berganti- 
an. Kadang Nyokap, Bokap, Kak Hanun, atau kakak-kakak gue yang lain- 
nya. Dan saat Nyokap gue sedang kebagian jatah untuk jagain gue, selalu 
saja yang Nyokap lakuin di samping gue hanyalah menangis. Nyokap juga 
masih sering ngajakin gue ngobrol, menanyakan kenapa gue bisa sampai 
sakit seperti ini. Dan sebanyak itu pula gue nggak pernah ngomong alas- 
annya ke Nyokap. Biarlah rasa sakit ini gue aja yang nanggung. Meskipun 
secara nggak langsung gue juga ikut nyakitin Nyokap gue dengan rasa sa- 
kit seperti ini. 

Dan hari ini, entah sudah hari yang ke berapa, gue bangun dengan 
satu kepastian. Nggak lama lagi, gue udah nggak akan lagi ngerasain se- 
mua rasa sakit ini. Perlahan-lahan gue juga menyadari, kalau rasa sakit 
itu sudah mulai bosan hinggap di tubuh gue. Dan hanya perlu menunggu 
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waktu yang tepat, saat semua rasa sakit itu tercabut dari hati dan tubuh 
gue. Dan gue udah nggak sabar menunggu waktu damai itu datang. 
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Alena 


Tiga bulan sudah aku berada di tempat ini, di rumah paman dan bibiku. 
Sesekali Friska juga datang mengunjungiku. Terkadang dia juga mem- 
bawakan sesuatu yang dititipkan Bayu untukku. Ya, aku memang masih 
belum mengizinkan Bayu untuk menemuiku. Aku masih perlu waktu un- 
tuk menyendiri. Entah sampai kapan waktuku untuk menyendiri ini akan 
berakhir, aku juga tidak tahu. 

Tapi meski sudah tiga bulan berlalu, bayangan soal Jevan masih saja 
hinggap di pikiranku. Itulah yang membuatku masih perlu waktu untuk 
tetap berada di tempat ini lagi. Aku ingin bersama Bayu saat aku sudah 
benar-benar melupakan Jevan, sehingga satu-satunya nama yang aku 
sebut di dalam hatiku adalah nama Bayu. Satu-satunya bayangan yang 
akan hinggap di pikiranku hanyalah bayangan Bayu. Dan itu masih belum 
terpenuhi, sehingga aku masih perlu waktu lagi untuk tetap menyendiri 
di sini. 

Tok...tok...tok 

Seseorang mengetuk pintu kamarku. 

Aku yang tengah sibuk menulis catatan kesendirianku ke dalam 
buku, langsung mengarahkan pandangan ke arah pintu kamar. Mungkin 
itu bibiku. Aku meletakkan buku catatanku ke dalam slorok meja, lantas 
mulai berjalan menuju pintu. 

Aku memang sengaja mengunci pintu kamar, karena tidak jarang 
aku tiba-tiba menangis saat ingatan soal kejadian tiga bulan yang lalu 
kembali terlintas. Dan aku tidak ingin bibiku tiba-tiba masuk ke dalam 
kamar dan melihatku menangis. 

“Sebentar,” seruku pelan, saat suara ketukan pintu itu masih saja ter- 
dengar, sementara tinggal beberapa langkah lagi aku sampai. 


Friska? 

Aku melihat wajahnya saat akhirnya pintu kamarku sudah terbuka. 
Tapi, kenapa wajah Friska terlihat begitu gelisah? 

“Ada apa, Fris?” tanyaku heran. 

“Al, gue pengin ngomong ke lo,” jawab Friska masih dengan raut ge- 
lisahnya. 

“Ngomong apaan? Barusan aja lo udah ngomong kan?” Aku mencoba 
bergurau. 

“Gue, boleh masuk dulu ke dalem?” Kegelisahan di wajah Friska terli- 
hat begitu jelas, sehingga bisa dipastikan kalau gurauan apapun yang aku 
lontarkan tidak akan berpengaruh pada Friska sekarang. 

Aku menengok ke dalam kamar. Setelah memastikan kamarku sudah 
cukup rapi untuk dimasuki Friska, aku kembali menatap Friska. 

“Masuk aja,” ucapku kemudian. 

Friska bergegas masuk. Dia langsung mengambil tempat duduk di 
atas ranjangku. Dari gestur tubuhnya, aku bisa merasakan kalau Friska 
tidak seperti biasanya. Ada sesuatu yang membuatnya terlihat begitu ge- 
lisah. Bahkan dari cara duduknya pun aku tahu, kalau Friska sedang me- 
nyembunyikan sesuatu. 

“Ada apa, Fris?” tanya gue sembari ikut duduk di sampingnya. 

Friska mengarahkan tatapannya padaku kemudian menunduk, me- 
mainkan jarinya, lantas menatapku lagi. Friska seperti sedang berperang 
dengan hatinya, apakah kegelisahan yang menimpa hatinya itu perlu diceri- 
takan padaku atau tidak? 

Aku mulai dibuatnya penasaran. Apalagi kedatangan Friska kali ini 
juga tidak memberitahuku lebih dulu. Sehingga aku pantas mencurigai- 
nya bahwa ada sesuatu yang salah yang telah terjadi. 

“Fris...” Aku memanggilnya pelan. 

“AL.” Rupanya Friska juga sudah memutuskan untuk memanggilku, 
sehingga suara kami saling bertubrukan. Bola matanya sudah tertuju te- 
pat di kedua mataku. 


“Gue nggak tahu, apa yang gue lakuin ini bener atau salah, tapi gue 
nggak mau disalahin gara-gara gue masih nggak mau buka suara.” 

Aku mengernyit bingung. Apa maksud ucapan Friska ini? 

Saat aku hendak menanyakan apa maksudnya, Friska sudah lebih 
dulu menggenggam tanganku dan menatapku dengan pandangan yang 
sulit kuartikan. 

“Al, gue minta maaf, tapi gue nggak punya alasan buat nggak ngasih 
tau dia lebih lama.” 

“Fris, apa maksud...,” 

“Hanun ada di sini!” Friska memejamkan matanya saat mengucap- 
kan tiga kata barusan. 

Butuh waktu sekian detik saja sampai otakku memproses maksud 
ucapan Friska tadi. 

“A-ap-apa!” 

Aku benar-benar dibuat kaget. Bagaimana mungkin? Tidak! Seha- 
rusnya pertanyaan yang tepat adalah, kenapa Friska sampai memberita- 
hukan keberadaanku pada gadis itu? Bukankah Friska sangat tahu alas- 
anku berada di sini? Tapi kenapa Friska justru menaburkan garam pada 
lukaku yang masih tak kunjung sembuh? 

Hanun? Di sini? 

“Ya, Bu. Saya di sini sekarang.” Seseorang tiba-tiba bersuara. Dengan 
cepat aku langsung mengarahkan tatapanku ke sumber suara. 

Ya Tuhan, ternyata benar. Hanun benar ada di sini. Gadis itu sedang 
berdiri di ambang pintu kamarku, menatapku dengan sayu. Dengan ke- 
sadaran penuh, aku langsung berdiri, kemudian berjalan menuju pintu 
kamar. Pancaran kemarahan tercetak jelas di dalam kedua bola mataku. 
Dan aku tidak akan menyambut Hanun di sini. Bahkan aku tidak ingin 
melihat wajahnya. 

Setelah berhasil meraih pintu, aku bermaksud untuk langsung me- 
nutupnya saja. Aku merasa tidak perlu mengatakan apa-apa lagi. Aku 
hanya akan menutupnya saja. Tapi sebelum aku berhasil menutup pintu, 
tangan Hanun langsung menahan pintu agar tidak tertutup. 
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“Bu Alena saya mohon, saya mohon kali ini saja dengarkan saya. To- 
long jangan tutup pintunya, Bu,” rengek Hanun masih berusaha menahan 
pintu yang susah payah aku tutup. 

Aku tidak akan peduli. Sungguh aku tidak akan peduli pada rengek- 
annya, meski aku menyadari kalau Hanun sudah mulai menangis. Aku 
masih bersikeras untuk tetap mendorong pintu ini agar secepatnya ter- 
tutup. Sampai kemudian, aku mendengar suara Hanun kembali bergema 
memenuhi gendang telingaku. 

“Jevan sakit patah, Bu. Dan saya nggak tahu sampai kapan Jevan 
akan bertahan. Tapi saya mohon sama Ibu, sebelum Jevan benar-benar 
pergi, saya mohon datanglah sekali saja untuk melihat keadaan Jevan.” 

Mendengar itu, seketika itu juga aku seperti baru saja dihantam om- 
bak yang teramat besar. Meluluhlantakkan isi hatiku. Merontokkan seti- 
ap persendian tubuhku. 

Nggak! Itu nggak mungkin! Apa yang aku dengar barusan, itu pasti tidak 
benar, kan? 
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Alena 


“Jevan sakit parah, Bu. Dan saya nggak tau sampai kapan Jevan akan ber- 
tahan. Tapi saya mohon sama Ibu, sebelum Jevan benar-benar pergi, saya 
mohon datanglah sekali saja untuk melihat keadaan Jevan.” 

“Apa maksud kamu?” Cepat-cepat kubuka pintu kamar yang hampir 
tertutup. Mataku menatap Hanun dengan pandangan tidak percaya. 

Hanun mengusap airmatanya yang mulai menetes lantas menatapku 
sayu. “Sudah tiga bulan ini Jevan sakit. Dan sekarang kondisinya sudah 
semakin parah. Saya takut sekali kehilangan Jevan, Bu. Saya takut sekali.” 
Hanun menggeleng-gelengkan kepalanya dengan tangis yang terus meng- 
alir. 

Aku tidak tahu apa yang baru saja menghantam hatiku tadi, tapi 
mendengar kabar terbaru Jevan, seketika saja membuat hatiku terasa se- 
sak. Aku menutup mulutku tak percaya, dan tanpa bisa aku cegah airma- 
taku luruh begitu saja. 

Tidak! Aku tidak akan bersikap dingin lagi pada Hanun. Aku me- 
mang membenci Jevan karena kesalahannya itu, tapi sungguh, aku tidak 
pernah berpikir untuk membuat Jevan sampai pergi meninggalkan dunia 
ini. Aku tidak akan pernah bisa memaafkan diriku jika hal itu sampai ter- 
jadi pada Jevan. 

Tanpa perlu berpikir dua kali, aku langsung meminta Hanun untuk 
membawaku menemui Jevan. Friska ikut bersamaku. Kami bertiga me- 
ninggalkan rumah bibi dengan mengendarai mobil Friska. Selama dalam 
perjalanan, aku dibuatnya cemas. Aku sangat takut kedatanganku seka- 
rang sudah sangat terlambat bagi Jevan. Demi Tuhan! Aku sungguh tidak 
tahu kalau Jevan akan jatuh sampai separah ini. 


Tuhan, apa anak itu benar-benar mencintaiku? 
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Sial! Kenapa aku sungguh begitu egois? Kenapa aku sama sekali ti- 
dak memberi Jevan kesempatan. Kenapa aku ... aaarrrrghhh ... ingin seka- 
li aku berteriak keras-keras atas apa yang sudah aku lakukan pada Jevan. 
Aku pasti wanita yang sangat jahat sampai membiarkan Jevan sakit hing- 
ga separah itu. 

“Fris, bisa tolong dipercepat lagi?” pintaku tidak sabar. 

Friska mengangguk kecil tanpa memalingkan matanya. Entah sete- 
lah itu Friska benar-benar mempercepat laju mobilnya atau tidak, karena 
bagiku, mobil yang dikemudikan Friska berjalan seperti siput, yang mem- 
buat penantianku untuk segera bertemu Jevan berlangsung begitu lama. 

Aku menoleh ke kursi belakang, dimana Hanun duduk di sana. Ga- 
dis itu sedang memandang ke arah luar jendela, airmatanya menetes dari 
ekor mata. Hanun pasti juga merasakan hal yang sama denganku, bahkan 
lebih, karena dia adalah kakaknya. 

“Kenapa Jevan bisa sampai seperti itu, Nun?” tanyaku pada Hanun, 
toh aku juga belum mendengar cerita lengkapnya bagaimana Jevan bisa 
divonis sakit parah. 

Hanun mengarahkan tatapannya padaku. “Itu karena Jevan patah 
hati. Bu Alena sudah berhasil membuat Jevan merasakan sakit sampai ke 
titik terendahnya dan membuat dia nggak peduli lagi pada apapun.” 

Aku terdiam. Jadi, ini semua benar-benar salahku? 


“Tiga bulan yang lalu, saya pernah meminta Ibu untuk memberi Je- 
van kesempatan, karena saat itu Jevan sudah mulai sakit, tapi Ibu terus 
bersikeras untuk menghukum Jevan. Bahkan selama tiga bulan ini saya 
selalu mencari keberadaan Ibu. Saya juga sering bertanya pada Friska, 
tapi selama ini Friska nggak pernah mau bilang. Sampai akhirnya hari 
ini, saya memohon-mohon pada Mbak Friska untuk memberitahukan ke- 
beradaan Ibu, karena Jevan sudah, dia, ...” Hanun membekap mulutnya 
sendiri, airmata sudah sejak tadi mengucur deras. 


Aku ikut menutup mulutku. Rasa sesak kembali menyerangku de- 
ngan kuat ketika mendengar penuturan Hanun. Sungguh, aku tidak siap 
mendengar kalimat Hanun selanjutnya. 


gon 


Co 
Pa 

Tiga jam paling lama sepanjang hidupku akhirnya terlewati sudah. 
Aku berhasil menginjakkan kakiku di halaman rumah sakit tempat Jevan 
dirawat. Hanun juga sudah turun dari mobil. Dia langsung berjalan me- 
nuju pintu masuk rumah sakit dengan tergesa, sementara aku mengekor 
di belakangnya dengan perasaan campur aduk. 

Bagaimana keadaan Jevan sekarang? 

Apa aku sudah terlambat? 

Tidak! Jevan pasti baik-baik saja. 

Aku menyangkal tegas pikiran burukku sendiri. Tidak peduli rasa 
takut membayangi hatiku akan kondisi terburuk Jevan, aku tetap akan 
berpikir kalau Jevan baik-baik saja. 

“Itu ruang perawatan Jevan,” tunjuk Hanun memberitahu, saat lang- 
kah kami sudah semakin dekat dengan ruangan yang dimaksud. 

Aku datang, Jevan. Aku mohon bertahanlah... 

Aku menahan napas sembari mempercepat langkahku. Tak sampai 
satu menit aku berhasil menyentuh pintu ruang perawatan Jevan, sesaat 
setelah Hanun lebih dulu masuk. Dan ketika mataku berhasil menangkap 
apa yang ada di dalam ruangan itu, seketika saja aku langsung membekap 
mulutku sendiri. 

Tuhan, itu benar, Hanun sama sekali tidak bohong. 

Jevan terbaring di atas tempat tidur rumah sakit dengan mengguna- 
kan alat bantu pernapasan. Beberapa selang infus juga ikut terpasang di 
beberapa bagian tubuh Jevan. Aku sungguh tidak menyangka kalau Jevan 
akan sakit sampai separah ini. 

Di samping Jevan, aku melihat wanita paruh baya sedang menangis 
sembari terus mengarahkan tatapannya pada Jevan. Aku langsung men- 
duga kalau dia adalah ibu Jevan. Sementara Pak Reza-Ayah Jevan- juga 
ada di sana, menenangkan istrinya. Aku mulai memberanikan diri untuk 
mendekat. Sementara tangisku sudah semakin deras mengncur. 


“Ma, ...” Hanun bersuara pelan. 
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Mamanya menoleh menatap Hanun, lantas menggeleng pelan. Je- 
van masih belum sadar sejak tadi pagi, Hanun. Dan dokter bilang, dia, dia 
bisa saja nggak akan sadar lagi. Bagaimana mungkin itu terjadi? Mama 
tahu Jevan pasti akan sadar, benarkan Hanun? Anak Mama pasti akan 
bangun, kan?” 

Aku menutup mulutku mendengar perkataan ibu Jevan tadi. Kenapa 
rasanya ini menyakitkan sekali? Hanun menoleh padaku lantas meng- 
angguk. Dia lalu memberi isyarat pada mamanya untuk membiarkanku 
mendekati Jevan. 


Perlahan, ibu Jevan menyingkir dari tempatnya setelah sebelumnya 
menatapku dengan mata basahnya. Aku tahu kepedihan yang dirasakan 
ibu Jevan itu, melihat anaknya terbaring seperti ini, ibu mana yang tidak 
akan menangis? 

Saat aku sudah berdiri di sebelah kanan ranjang Jevan, aku tidak bisa 
menahan airmataku untuk berhenti mengalir. Tidak bisa! Bahkan seka- 
rang, Jevan masih tidak sadarkan diri. Itu membuat kepedihan langsung 
merongrong hatiku, memaksa mataku untuk menangis lebih deras. 

“Kenapa kamu jadi seperti ini, Jevan?” gumamku di sela-sela isak ta- 
ngis. “Kenapa anak sebandel kamu bisa sampai sakit?” Aku memaksakan 
tawa, meski isak tangisku menenggelamkan tawaku. 

Perlahan, aku menyentuh jemari Jevan yang dingin. “Ini aku, Alena. 
Aku ada di sini sekarang, dan aku memaafkan kesalahan kamu asalkan 
kamu bersedia bangun. Kamu harus sadar untuk melihatku, Jevan. Kamu 
nggak boleh melakukan kesalahan lain lagi ke aku, aku mohon, kamu ha- 
rus sadar, Jevan.” 

Aku terus mengarahkan tatapanku ke mata Jevan yang masih tertu- 
tup, berharap setelah aku mengatakan itu kelopak matanya akan terbuka. 
Bukankah Jevan seperti ini karna diriku? Maka seharusnya keberadaanku 
sekarang juga akan membuat Jevan terbangun dari ketidaksadarannya. 

Tapi meski tangan Jevan masih dalam genggamanku, Jevan sama 
sekali tidak bereaksi. Itu semakin mengundang kepedihan yang makin 
mendalam di hatiku. Aku merasa tidak sanggup lagi menatap Jevan se- 
perti ini. 
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Sungguh! Ini terlalu menyakitkan! 


Jevan masih mematung. Kelopak matanya juga masih tertutup ra- 
pat. Bahkan jemarinya yang ada dalam genggamanku sama sekali tidak 
bereaksi. Sentuhanku sama sekali tidak mempengaruhi Jevan untuk ber- 
henti menyibukkan diri di alam bawah sadarnya sana. 


Hingga aku merasa sungguh tidak mampu lagi menahan rasa se- 
sak yang sejak tadi berusaha memberontak keluar. Ingin secepatnya aku 
meluapkan suara tangisku dengan lebih keras. Aku memutuskan untuk 
menutup mulutku, meredam isak tangis yang susah payah aku tahan, lan- 
tas aku putuskan untuk pergi dari ruangan ini. Aku tidak sanggup lagi, 
sungguk! Aku juga sangat menyesal sekarang. Apa yang aku lakukan pada 
Jevan, ternyata berdampak seburuk ini. 

Keluar dari ruangan Jevan, aku berlari ke lorong rumah sakit. Men- 
cari tempat yang pas untuk meluapkan tangisanku. Begitu sampai ke 
tempat itu, aku berjongkok dan menyembunyikan wajahku dengan ber- 
tumpu pada paha. Aku berhasil melampiaskan tangisanku sekarang. Sam- 
pai kemudian aku merasakan seseorang menyentuh bahuku lembut. 

Aku mendongak, melihat siapa orang yang bersamaku sekarang, dan 
mendapati Friska berdiri di sampingku. Mata Friska juga tampak berkaca- 
kaca, dan aku hanya bisa menatapnya sayu dengan sorot mata yang sudah 
banjir oleh tangisan. Selang beberapa detik, aku memutuskan untuk me- 
nubrukkan tubuhku memeluk Friska. 

“Apa yang sudah gue lakuin ke Jevan, Fris. Kenapa dia bisa sampai 
seperti ini.” Aku terisak dalam pelukan Friska. 

“Gue juga nggak tahu, Al. Gue Cuma, ngerasa bersalah banget seka- 
rang.” 

“Nggak, Fris, cuma gue yang pantas disalahin dan menanggung rasa 
salah itu. Gue yang udah bikin Jevan kayak gini. Seharusnya waktu itu 
gue nggak perlu se-egois itu. Seharusnya gne, ...” Aku tergugu oleh tangis- 
anku sendiri. 

“Udah, Al. Sekarang lo sudah tau kan, kalau Jevan benar-benar cinta 
sama lo. Dan gue yakin Jevan pasti akan sadar karena lo udah ada di sini. 
Lo harus terus semangati Jevan, bikin dia sadar. Gue tau lo pasti bisa, Al.” 
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Aku mengangguk pelan, sembari menghela napas yang sudah ter- 
campur dengan isak tangis. “Padahal gue kira, perasaan yang dulu Jevan 
bilang ke gue itu cuma omong kosong aja, saat itu gue terlalu dibutakan 
oleh kesalahan yang pernah Jevan lakuin ke gue, sampai buat gue nggak 
bisa lihat, seberapa dalam perasaan yang Jevan tujukan ke gue.” 

“Tapi yang terpenting, lo cinta sama Jevan, kan? Itu juga, kan yang 
buat lo memutuskan untuk tinggal di rumah keluarga lo? Sebenarnya, itu 
cuma alasan lo aja, kan, buat nutupin perasaan lo ke Jevan?” 

Aku mengangguk lagi, masih dalam dekapan Friska. Karena aku su- 
dah tidak punya alasan lagi untuk menutupi perasaanku sekarang. Satu- 
satunya alasan yang aku miliki adalah karena aku memang mencintai 
Jevan. Hal itu juga yang membuatku tidak siap untuk menikah dengan 
Bayu. Sebagian hatiku masih terikat dengan Jevan, meski sebagian hatiku 
yang lain selalu menganggap Jevan adalah orang yang harus aku hindari. 
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Entah apa yang sudah Hanun ceritakan pada mamanya itu, tapi saat 
tangisku sudah mereda dan aku kembali lagi ke ruangan Jevan, wanita 
paruh baya itu langsung menghampiriku dan memegang tanganku de- 
ngan sorot mata sedihnya. 

“Saya sungguh akan melakukan apapun jika kamu bisa membuat 
anak saya bangun. Saya mohon,” Mama Hanun mengusap airmatanya 
yang tumpah ruah, kemudian kembali melanjutkan kalimatnya. 

“Selama ini saya selalu bertanya-tanya kenapa anak saya bisa sampai 
seperti ini. Jika yang Hanun ceritakan itu benar, maka saya yakin, cuma 
kamu yang bisa membuat anak saya sembuh. Saya mohon sama kamu, 
tolong jangan pergi lagi sebelum anak saya benar-benar dinyatakan sem- 
buh.” 

Aku merasa terharu mendengar permintaan ibu Hanun ini. Seha- 
rusnya aku lebih pantas disalahkan, dibenci, karena aku yang membuat 
anaknya sampai terbaring lemah seperti ini. 


“Saya justru ingin meminta maaf pada Ibu. Karena sikap saya, anak 
Ibu jadi seperti ini. Dan tanpa perlu diminta pun, saya pasti akan selalu 
menemaninya. Saya akan berusaha untuk membuat Jevan sadar.” 

Ibu Hanun tersenyum dalam tangisnya, kemudian langsung meme- 
lukku erat. “Terima kasih, terima kasih sudah bersedia memaafkan Jevan. 
Sungguh, saya nggak tau harus bagaimana lagi jika sesuatu yang buruk 
sampai terjadi pada Jevan.” 

Aku hanya bisa mengangguk dalam pelukannya. 
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Jevan 


Gue nggak tahu gue ada di mana sekarang. Semuanya serba putih, tapi 
keberadaan gue jelas bukan di ruangan rawat. Anehnya, gue nggak cuma 
bisa berbaring di ranjang aja seperti yang gue lakukan akhir-akhir ini, tapi 
gue juga bisa berdiri, gue bisa menggerakkan seluruh organ tubuh gue 
dengan sangat bebas. 

Memangnya, apa yang terjadi sama gue? Kenapa gue bisa kayak gini? 
Dan tempat apa ini? Kenapa semuanya hanya berupa cahaya? Mana yang 
lain? Apa mungkin, gue sudah meninggal? 

Berbagai pertanyaan memenuhi otak gue, dan pertanyaan terakhir 
tadi adalah yang paling mungkin menimpa gue sekarang. Ya, mungkin ini- 
lah jawaban atas semua penantian gue atas semua rasa sakit yang mem- 
belenggu. Akhirnya, Tuhan mau berbaik hati “memanggil” gue sekarang. 

Bahkan, lihatlah tubuh gue sekarang. Di tempat ini gue berangsur 
sehat. Dan yang terpenting, rasa sakit yang selama ini mendera hati dan 
tubuh gue sudah nggak gue rasakan lagi. Gue merentangkan tangan, me- 
nutup mata dan mencoba merasakan betapa damainya hati gue sekarang. 
Ternyata tempat ini jauh lebih baik dari tempat yang gue tinggali selama 
ini. 


I feel very peaceful. 


Saat gue masih terlena akan kedamaian yang gue rasakan, tiba-tiba 
saja sebuah suara muncul. Gue langsung terkesiap, dan cepat-cepat mem- 
baka mata. Tapi nggak ada siapa-siapa di sini. Gue masih sendirian. Gue 
juga masih dikelilingi oleh cahaya putih sejauh mata gue memandang. 

Suara apa tadi? 

Gue berusaha mengusir suara singkat yang membuat kedamaian gue 
jadi terganggu. Gue kembali memutuskan untuk menutup mata lagi. Tapi 
sebelum mata gue benar-benar terpejam, suara itu kembali muncul, yang 
kali ini lebih jelas. Pertanyaan gue sebelumnya langsung gue ubah, suara 
siapa tadi? Aku mencoba membuka telingaku lebar-lebar, berharap suara 
seseorang—entah siapa—kembali terdengar. Dan rupanya memang be- 
nar, suara itu kembali terdengar. 

“Jevan,” 

Gue memandang ke segala arah. Gue yakin seseorang memanggil 
nama gue tadi. Tapi kenapa nggak ada siapapun di sini? 

“Aku mohon, sadarlah,” 

Gue sedikit terkejut mendengarnya. Suara itu semakin jelas terde- 
ngar. Bahkan gue bisa mendengar nada sedih dalam suaranya itu. Nggak! 
Bukan cuma nada sedih aja, tapi juga isak tangis. 

“Aku udah maafin kamu, Jevan, jadi aku mohon, kamu bangun sekarang, 

Tunggu! Apa maksud kata-katanya itu? 

“Jevan ... sadarlah, aku mohon...” 

Sial. Kenapa pemilik suara itu sama sekali nggak bisa gue temukan? 
Dan kenapa suaranya begitu menggema di tempat ini? 

“Jevan, ...” 

Gue kembali terkesiap. Bukan, bukan karena suara-suara gaib itu 
yang masih saja mengejutkan gue, tapi karena otak gue baru saja mende- 
teksi sang pemilik suara tadi. 


Bu-bukankah itu ... suara Alena? 
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Jevan 


Gue menyerongkan telinga gue ke arah suara berasal untuk memastikan 
kalau suara itu memang suara Alena. 

“Aku udah di sini, Jevan,” 

Ya, kali ini gue yakin, kalau suara itu memang Alena. Selarik senyum- 
an langsung terbit dari bibir, mengetahui Alena memanggil-manggil. 
Tapi, kenapa gue cuma bisa denger suaranya aja? Di mana Alena? 

Gue mencoba mencari-cari celah keberadaan Alena di tempat gue 
berada sekarang. Gue berjalan nggak tentu arah seraya terus menyapu- 
kan pandangan ke semua penjuru, tapi hasilnya nihil. Gue tetap nggak 
menemukan siapa-siapa selain diri gue sendiri. 

“Jevan, aku minta maaf udah bikin kamu kayak gini,” 


Suara Alena masih terus menggema. Tadinya gue masih semangat 
mencari keberadaan Alena, tapi saat mendengar Alena mengucapkan 
kalimat itu, seketika saja gue termenung. Gue mencoba mengingat lagi 
apa yang terjadi sama gue, sampai gue harus terdampar di tempat penuh 
cahaya ini. Dan seketika, dada gue kembali terasa sesak. Rasa sakit itu 
akhirnya bisa gue rasakan lagi. 

Ini berarti, gue masih hidup? 

Kilasan demi kilasan kejadian terlintas di otak gue dengan bertubi- 
tubi. Dimulai dengan kabar Alena masuk rumah sakit akibat ulah Dion. 
Kebencian Alena yang begitu mendalam pada gue, saat pertama kali dia 
sadar pascaoperasi. Penolakan Alena memberikan kesempatan, agar gue 
bisa minta maaf padanya. Keputusan Alena untuk mengundurkan diri 
dari sekolah. Penyesalan Alena karena bertemu gue. Sampai kemudian, 
kabar paling mematahkan hati gue saat Alena menyatakan akan menikah 
dengan Bayu. 
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Gue lemas seketika. Tubuh gue langsung merosot dan bertumpu 
pada lutut. Kali mi, gue tahu ada di mana gue sekarang. Ya, bukankah 
kejadian-kejadian menyakitkan itulah yang membawa gue ke sini? Rasa 
sakit yang selalu gue tanggung itu akhirnya membunuh gue secara perla- 
han. Gue terbaring lemah di rumah sakit selama beberapa waktu. Sampai 
tubuh gue mati rasa dan gue udah nggak pernah lagi membuka kelopak 
mata. 

Dan tempat ini adalah tempat dimana gue berada di tengah-tengah 
antara kehidupan dan kematian. Tempat dimana gue bisa memutuskan 
untuk pergi, tanpa perlu merasakan rasa sakit akibat penyesalan dan pa- 
tah hati yang gue rasakan. Atau tempat dimana gue masih bisa kembali, 
namun sejuta rasa sakit siap menanti gue begitu gue memutuskan untuk 
membuka mata. 


Jadi, mana yang seharusnya gue pilih? 
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Alena 


Aku masih berusaha unruk membuat Jevan tersadar dari tidur panjang- 
nya. Meski setiap kali aku meminta Jevan sadar, setiap kali itu pula satu 
airmataku menetes tanpa bisa kucegah. Aku tahu ini menyakitkan. Meli- 
hat Jevan yang tetap terpejam membuat hatiku terasa sakit bukan main. 
Karena kesalahan dan egoisku yang paling membuatku sakit dan semakin 
merasa bersalah. Hingga harus membuat Jevan tak sadarkan diri seperti 
ini. Tidak hanya itu, hatiku sungguh begitu sesak oleh kesedihan yang 
berjejalan memenuhi rongga dadaku. 

“Jevan, aku minta maaf sama kamu. Sekarang aku sadar kalau apa 
yang terjadi padaku dulu, bukan sepenuhnya kesalahan kamu, bahkan 
sama sekali bukan kesalahan kamu.” Aku menyeka airmataku. 

“Seharusnya aku nggak perlu se-egois itu. Karena kesalahan yang 
pernah kamu lakukan terjadi saat kamu belum mengenalku, dan saat 
itu kamu juga sudah menyadari bahwa apa yang kamu lakukan itu salah. 
Seharusnya aku sadar, saat itu kamu selalu berusaha melindungiku dari 
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mereka. Kamu berusaha untuk menjauhkanku dari mereka. Jika mencin- 
taiku adalah kesalahan, maka satu-satunya kesalahan yang kamu lakukan 
hanyalah itu.” 

Aku terus bermonolog dengan Jevan. Aku tahu ini terlambat. Me- 
nyesali sikapku yang intoleran akan kesalahan yang pernah Jevan laku- 
kan. 

“Aku juga minta maaf, atas kata-kata yang pernah aku katakan kepa- 
damu.” Aku menggerakkan tanganku, menyentuh kening Jevan dan bera- 
khir dengan mengelus lembut rambutnya. Sementara tanganku yang lain 
tetap menggenggam jemari Jevan. 

“Selama 25 tahun aku hidup, aku nggak pernah merasakan kebaha- 
gian sebesar yang pernah aku lalui bersama kamu. Jadi, apa yang aku ka- 
takan waktu itu sama sekali nggak benar.” 

Aku menatap Jevan penuh rasa sesal. “You're the best thing that ever 
happened to me. Seharusnya itu yang aku ucapin ke kamu, Jevan. Seharus- 
nya kalimat itu. Aku minta maaf udah nyakitin kamu terlalu dalam.” 

Aku membawa jemari Jevan yang masih berada dalam genggamanku 
menuju wajahku. Kemudian dengan airmata yang kembali mengalir, aku 
mencium punggung tangan Jevan. Setelah itu, aku taruh punggung ta- 
ngannya untuk bersentuhan dengan keningku. 

“Seenggaknya, kamu harus sadar demi ibumu, Jevan,” Aku menga- 
takan kalimat itu dengan mata terpejam. “Ibumu sangat terluka melihat 
kamu seperti ini. Jadi aku mohon, sadarlah,” 
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Jevan 


Gue duduk termangu dengan kedua tangan memeluk lutut. Kata-kata 
Alena yang baru saja gue dengar, entah kenapa membuat hati gue sema- 
kin sesak. 


Jadi sekarang...Alena lagi nungguin gue sadar? 
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Sebenarnya gue amat merasa bersalah sama Nyokap gue, yang pasti 
paling terluka melihat gue terbaring nggak sadarkan diri. Tapi nyatanya 
rasa bersalah itu nggak cukup dijadikan alasan buat untuk gue bangun. 
Ada sesuatu hal yang membuat gue enggan untuk kembali. Sesuatu itu 
adalah kenyataan yang harus gue terima bahwa saat gue sadar nanti, gue 
tahu kalau Alena udah nggak bisa lagi gue miliki. 

Alena sudah menikah! 


Kenyataan itulah yang nggak bisa gue tanggung. Buat apa gue sadar 
kalau kenyataannya Alena nggak akan pernah kembali? 

Ya, gue tahu, Alena memang bersama gue di dunia sana, menunggu 
gue sadar. Itu pun dilakukan karena rasa bersalahnya yang udah buat gue 
kayak gini. Kedatangan Alena di sana hanya sebatas penyemangat gue 
saja, supaya gue bangun. Padahal kenyataannya gue harus dihadapkan 
oleh rasa sakit yang makin menggunung saat akhirnya gue sadar nanti. 

Bertemu dengan Alena? Kemudian Bayu akan membawa Alena pergi 
saat gue udah sadar? Kenapa membayangkannya saja sudah teramat me- 
nyakitkan? 

“Jevan, ada satu hal lagi yang membuatku merasa begitu bersalah sama 
kamu. Aku sudah salah menilai perasaan kamu ke aku.” 


Gue kembali mendengar suara Alena dari alam dunia sana. 


“Dulu aku berpikir, kalau perasaan yang kamu miliki buat aku itu cuma 
perasaan sesaat saja, yang bakalan hilang dengan mudah. Tapi nyatanya aku 
salah, dan sekarang aku tahu, kalau perasaan kamu memang tulus. Kamu 
mencintai aku dengan sungguh-sungguh, dengan cinta yang selama ini nggak 
pernah bisa aku lihat.” 


Gue tersenyum getir. Seenggaknya sekarang, Alena udah tahu kalau 
gue memang cinta sama dia. Cinta yang membuat gue begitu menggilai- 
nya. Cinta yang gue rasakan untuk pertama kalinya dalam hidup gue. Dan 
gue berani menjamin kalau cinta yang gue miliki untuk Alena adalah cinta 
sejati. Meskipun kesejatian yang ada dalam cinta itu, membuat gue ber- 
ada di titik tergila sepanjang hidup gue, lantas berhasil membunuh gue 
dengan telak. 


Alena, terima kasih. 


Terima kasih sudah sempat bikin gue merasakan apa yang namanya 
cinta. Meskipun lebih banyak rasa sakit yang gue dapat. Seenggaknya, itu 
sudah cukup untuk membawa gue pada kedamaian yang bakal gue pilih. 
Karena sekarang gue telah memutuskan, mana yang akan menjadi masa 
depan gue nanti, dan gue memilih ini. 
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Alena 


Aku terbangun tiba-tiba, saat telingaku mendengar bunyi heart-rate mo- 
nitor yang berdetak lebih cepat dari biasanya. Tadinya aku memang ma- 
sih terjaga untuk terus menyemangati Jevan agar tersadar dari tidur pan- 
jangnya. Namun rupanya rasa lelah mampu menggerogoti kesadaranku 
dan mengakibatkan kepalaku terkulai di sisi ranjang. 

Aku mulai panik mendengar alat itu bersuara semakin berpacu. Alat 
itu masih terus berbunyi dengan menampilkan kurva denyut jantung 
yang tidak beraturan. 

Tuhan...apa maksudnya ini? 

Cepat-cepat aku keluar dari ruangan Jevan dan berteriak panik. 

“Dokter, dokter, tolong ke sini sekarang,” pintaku dengan airmata 
mulai berleleran. 

Bagaimana mungkin Jevan jadi seperti ini? Kenapa reaksi Jevan 
sangat jauh dari apa yang aku harapkan? Apapun itu, aku mohon, jangan 
biarkan Jevan pergi. 


Kurang dari satu menit, beberapa petugas medis langsung berda- 
tangan. Mereka langsung bergerak masuk dan bersiap untuk menangani 
kondisi kritis Jevan. Aku sungguh tidak siap melihat ini semua. Padahal 
aku pikir, Jevan akan cepat sadar setelah kedatanganku ini, namun yang 
terjadi justru berbanding terbalik dengan kenyataannya. 


Sementara keluarga Jevan sudah menumpuk seluruh harapannya 
padaku, sehingga aku mampu meyakinkan Ibu Jevan untuk beristira- 
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hat di rumah, biar aku saja yang menjaga Jevan di sini. Lalu, bagaimana 
mungkin sekarang kondisi Jevan justru berubah menjadi kritis? 

Aku ikut meringsek masuk, ingin melihat bagaimana keadaan Jevan 
selanjutnya. Dengan cepat aku langsung meraih jemarinya dan menga- 
takan padanya untuk terus bertahan dan segera sadar. Namun, perawat 
yang ikut menangani Jevan memintaku untuk keluar dari ruangan ini, 
menyuruhku untuk menunggu di luar. Tentu saja aku menolak. Aku tidak 
mau meninggalkan Jevan di saat kondisinya se-kritis ini. Aku akan terus 
bersamanya. 

“Tolong percayakan saja pada kami. Akan lebih baik jika Anda me- 
nunggu di luar saja,” ucap sang perawat itu. 

“Nggak. Saya nggak akan pergi. Apapun yang akan terjadi pada Je- 
van, saya akan tetap berada di sini,” tolakku mentah-mentah. 

Aku terus memegangi jemari Jevan dan menguras habis airmataku. 
Dan tanpa aku duga, dua orang perawat memaksaku untuk keluar dari ru- 
angan ini. Mereka menyeretku keluar. Meski aku masih bersikeras untuk 
tetap menolak. Tapi bagaimana pun juga, aku tertarik ke belakang, sema- 
kin menjauh dari Jevan. Yang tersisa hanyalah jariku yang masih sempat 
terkait dengan Jevan, namun tak berlangsung lama, genggaman tangan 
Jevan akhirnya terlepas dari jangkauanku. 


Aku menangis histeris. Sementara aku semakin menjauh dari Jevan, 
aku tidak mau kehilangan kesempatan untuk menyatakan sesuatu yang 
masih aku pendam rapat-rapat. Sesuatu yang tertanam dalam hatiku 
yang hanya aku tujukan pada anak itu seorang. Sesuatu yang akan teru- 
cap menjadi beberapa kata. Dan sebelum terlambat, sebelum aku menye- 
sali semuanya. Dalam deru tangis yang keluar dari mulutku, akhirnya aku 
berhasil mengatakan kalimat itu. Ya, aku berhasil. 
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Jevan 


Gue berjalan menapaki sebuah tangga yang gue tahu akan berakhir di su- 
atu tempat. Gue memang sudah memutuskan untuk pergi. Dan setelah 
keputusan gue sudah bulat, tiba-tiba saja sebuah tangga muncul tidak 
jauh dari tempat gue berada sekarang. Di njung tangga itu, gue bisa meli- 
hat sebuah pintu yang dikelilingi cahaya. Dan entah bagaimana ceritanya, 
gue langsung tahu kalau itu adalah pintu masuk menuju kedamaian abadi 
yang sudah gue pilih. 

Sekarang, tinggal beberapa langkah lagi menuju puncak. Gue udah 
melepaskan semuanya untuk gue tinggalkan. Termasuk Nyokap gue, ke- 
luarga gue, dan juga, Alena. Gue sudah memilih untuk pergi, selamanya. 

Dan saat dua tangga terakhir baru aja gue jejaki, tiba-tiba saja gue 
mendengar suara Alena. Awalnya sedikit samar, namun kemudian beru- 
bah menjadi gamblang. Alena mampu membuat langkah kaki gue terhenti 
seketika. 


“Tolong jangan pergi, Jevan. Aku mohon, jangan pergi. Aku bakal ikut 
pergi kalau kamu pergi. Aku nggak akan bisa hidup tanpa kamu, karena aku 
cinta sama kamu, Jevan. Aku cinta sama kamu.” 

A-apa yang baru aja gue denger? Alena, cinta sama gue? Apa gue baru 
aja mengalami delusi, karena gue terlalu mengharapkan Alena mengata- 
kan itu? Ya, pasti karena itu. Yang tadi pasti cuma imajinasi gue aja. Alena 
nggak mungkin mencintai gue. Dia sudah memutuskan untuk menikah. 
Dia pasti mencintai Bayu, dan bukannya gue. Cintanya buat gue udah 
mati, seiring dengan kesalahan yang pernah gue lakuin padanya. Itu se- 
mua nggak akan pernah tumbuh lagi. Jadi, Alena pasti nggak mungkin 
ngomong kayak tadi. 

Gue bergegas mengusir khayalan sesaat itu dan kembali melanjut- 
kan langkah kaki gue yang sebentar lagi akan sampai. 


Satu langkah, ... 
Dua langkah, ... 


Gue berada tepat di depan pintu penuh cahaya yang akan mengan- 
tarkan gue menuju keabadian. Tapi, seketika saja gue merasa ragu-ragu. 
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Ada sebagian dari diri gue yang membisikkan sesuatu bahwa yang tadi 
gue dengar bukan cuma imajinasi gue aja, tapi kenyataan. Dan bisikan 
kecil itu nyatanya mampu merampas seluruh keyakinan gue untuk pergi. 
Gue ingin menengok sebentar saja, sekadar memastikan kalau yang tadi 
itu bukanlah khayalan. Lantas, saat gue yakin kalau itu memang khayal- 
an, gue udah nggak punya alasan lagi untuk tetap tinggal. Hanya saja se- 
belum itu terjadi, gue ingin memastikannya lebih dulu. 
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Alena 


Aku menangis keras di luar ruangan Jevan. Berbagai firasat buruk ber- 
munculan memenuhi hati dan pikiranku. Ternyata aku salah, semuanya 
sudah terlambat sekarang. Aku terus berdoa untuk kesadaran Jevan. Aku 
berdoa di tengah tangisanku yang menganak sungai. Tidak ada siapa-sia- 
pa di sini selain aku. Tapi mungkin sebentar lagi keluarga Jevan akan tiba, 
karena aku sempat menghubungi mereka meski dengan perasaan kalut. 


“Tuhan, aku mohon berikan Jevan satu kesempatan lagi untuk hidup. 


Aku mohon,” 
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Pintu ruangan Jevan baru saja dibuka, muncul salah satu perawat 
yang menangani Jevan tadi. Ia berjalan ke arahku sambil memandangku, 
seperti ingin menyampaikan sesuatu. 

“Alena?” Telunjuknya menunjuk ke arahku. 

Aku mengangguk cepat. “Ya, saya Alena. Apa yang terjadi?” 

“Silakan masuk sekarang,” pinta perawat itu kemudian. 


Aku tentu saja dibuatnya cemas. Apa yang mungkin terjadi pada Je- 
yan? 


Dengan langkah tergesa, aku bergegas masuk. Saat aku sudah bera- 
da di dalam, aku melihat dokter sedang menekan dada Jevan secara kuat 
berkali-kali. Dari pengetahuan yang aku tahu, dokter sedang melakukan 
tindakan resusitasi jantung paru atau yang biasa disebut CPR. Biasanya 
tindakan itu dilakukan saat pasien mengalami henti jantung mendadak. 

Aku langsung membekap mulutku sendiri. Apa itu artinya Jevan su- 
dah tidak bernapas lagi sekarang? Secara otomatis tangisku kembali pe- 
cah dan aku bergegas menghampiri Jevan. 

“Nggak Jevan, kamu nggak boleh pergi. Aku nggak akan ngebiarin 
kamu pergi. Kamu harus bangun Jevan. Bangun!" Aku menggerak-gerak- 
kan tubuh Jevan yang masih mendapat pertolongan pertama dari dokter. 

Namun lagi-lagi perawat langsung memegangiku untuk menjauh 
dari Jevan. Dan tepat saat itu, dokter meminta pada perawat yang ada 
untuk menyiapkan defribrilator, yang aku tahu fungsinya untuk memberi- 
kan kejut listrik pada jantung. Aku tidak sanggup melihat ini. Bagaimana 
mungkin Jevan akan meninggalkanku secepat ini? 

“Lepasin aku, lepasin!” Aku memberontak. Rasanya aku ingin meme- 
luk Jevan erat-erat dan terus memintanya untuk kembali. 

“Kami mohon tenanglah. Ada yang bisa Anda lakukan untuk menye- 
lamatkan pasien.” Salah satu perawat yang memegangiku meniupkan se- 
buah harapan besar padaku. 

Dengan cepat aku berhenti memberontak. “Katakan! Apa yang harus 
saya lakukan. Cepat katakan!” Aku sungguh tidak sabar. 

“Sebelumnya, pasien sempat tersadar selama beberapa detik, dan dia 
langsung menyebutkan nama Alena. Jadi, jika Anda adalah Alena yang 
dimaksud, berarti Anda-lah yang bisa memberikan keajaiban pada pasien 
ini.” 

Otakku langsung berpikir, namun aku semakin kehabisan waktu. 
Dokter masih menyiapkan alat pengejut jantung untuk Jevan, dan aku 
harus bisa menarik Jevan kembali sebelum dokter mengeluarkan vonis 
atas kepergian Jevan. 


“Jevan aku mencintaimu, aku cinta kamu, Jevan, jadi aku mohon sa- 
darlah!” Hanya itu yang terlintas di pikiranku yang bisa membuat Jevan 
tersadar. 


Sementara kedua perawat masih memegangiku untuk tidak bergerak 
mendekat, tiba-tiba saja sebuah keajaiban memang terjadi. Selepas aku 
menyatakan cinta pada Jevan, layar monitor EKG yang awalnya menun- 
jukkan kurva denyut jantung yang tidak beraturan, secara perlahan mulai 
berubah menjadi normal. Dan kelegaanku langsung menyeruak keluar 
saat menyakaikan bahwa kelopak mata Jevan akhirnya mulai bergerak 
perlahan. 

“Je-Jevan, ...” Aku tergagap. 

Baru saja aku menyaksikan kelopak mata Jevan kini sudah terbuka. 
Tatapannya masih tertuju ke atas. Namun saat akhirnya aku memanggil 
namanya, kepala Jevan bergerak pelan, lantas menatap mataku yang su- 
dah banjir oleh airmata. Aku membekap mulutku, antara perasaan lega 
dan bahagia luar biasa, akhirnya Jevan telah kembali. 

Sang dokter menyerahkan kembali defribrilator kepada perawat 
lantas membiarkanku untuk bergerak mendekat. Dua perawat yang se- 
jak tadi memegangiku pun sudah menyingkirkan genggamannya dari 
tanganku. Aku berjalan mendekat. Mataku terus kuarahkan pada mata 
Jevan yang masih menatapku tanpa ekspresi. 

Saat sudah sampai di samping ranjang Jevan, aku mencari tangan- 
nya kemudian kugenggam erat sebelum akhirnya kucium punggung ta- 
ngannya lembut. Sementara Jevan masih belum bereaksi. Matanya masih 
menatap apa yang aku lakukan, tapi tidak ada apapun di sana. Tatapannya 
begitu kosong. 

“Jevan, katakan apapun kepadaku sekarang, aku ada di sini bersama- 
mu,” ucapku pelan seraya satu tanganku mengelus rambut Jevan. 

Jevan masih tak bereaksi. Wajahnya malah terlihat semakin pucat. 


“Apa yang terjadi sama dia, Dok?” Aku mengarahkan tatapanku pada 
dokter. 


Dengan sigap, dokter mendekat dan mulai mengecek kondisi Jevan. 


“Dia hanya belum sepenuhnya sadar, syaraf otaknya masih belum 
stabil sehingga keadaannya masih seperti ini. Karena pasien sudah cukup 
lama mengalami koma, jadi perlu penyesuaian diri terlebih dulu, selebih- 
nya tidak ada ada yang perlu dikhawatirkan,” jelas dokter kemudian. 

Mendengar itu, aku sedikit merasa lega. Aku hanya takut kalau Je- 
van tidak mengingatku lagi. Tapi syukurlah itu tidak terjadi. 

“Jevan, aku akan selalu ada di sini, di samping kamu. Tapi tolong bi- 
caralah padaku sekarang.” Aku memutuskan untuk berbicara lagi dengan- 
nya dan memintanya untuk merespon ucapanku. 

“Maaf sebelumnya, tapi untuk sekarang, sebaiknya Anda jangan ter- 
lalu memaksakan pasien untuk bicara. Biarkan pasien istirahat terlebih 
dahulu. Karena kondisinya juga masih sangat lemah,” jelas dokter lagi. 

Aku terdiam, lantas melihat Jevan yang sepertinya masih belum se- 
penuhnya sadar meskipun kelopak matanya sudah terbuka. Aku menger- 
ti. Setidaknya sekarang, masa kritis Jevan sudah terlewati. 


s Pa 

Tiga jam kemudian. 

Aku masih setia melihat Jevan yang kini kembali memejamkan mata. 
Namun bukan karena koma, melainkan karena Jevan harus beristirahat 
normal setelah sebelumnya mengalami tidur panjang dengan syaraf yang 
tidak berfungsi. Sementara keluarga Jevan sudah ada di sini bersamaku. 
Ibu Jevan-lah yang paling gencar menanyaiku akan kondisi terbaru Je- 
van. Saat sebelumnya aku mengatakan pada mereka bahwa Jevan meng- 
alami masa kritis. 

“Apa Jevan sudah sadar?” tanyanya waktu itu, karena saat keluarga 
Jevan datang, Jevan sudah kembali menutup matanya. 

Aku mengangguk membenarkan. Tapi tentu saja tidak aku katakan 
bahwa alasan Jevan sadar adalah setelah mendengar pernyataan cinta da- 


riku. Bahkan Ibu Jevan hanya tahu kalau aku adalah gurunya, dan menu- 
rutnya, kedekatanku dengan Jevan hanyalah sebatas guru dan murid. En- 
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tah apa jadinya jika dia tahu kalau selama mi Jevan mencintaiku, dan rela 
terbaring sakit begini karena patah hati denganku. Karena sebelumnya 
aku sempat bertanya pada Hanun soal apa yang pernah Hanun ceritakan 
pada ibunya itu. Dan rupanya Hanun hanya mengatakan bahwa Jevan 
sudah melakukan kesalahan yang besar padaku, pada gurunya, sehingga 
saat aku memutuskan untuk mengundurkan diri, Jevan menjadi orang 
yang sangat bersalah padaku. Dan jadilah Jevan menghukum dirinya se- 
perti ini. 

“Jadi, kapan anak saya kembali sadar?” tanya Ibu Jevan kemudian. 

“Saya juga tidak tahu, Bu. Tapi semoga saja beberapa jam lagi,” ucap- 
ku menenangkan. 


Ibu Jevan mengangguk. Lantas memegang lenganku seraya berkata, 
“Terima kasih, kamu sudah bersedia menjaga anak saya.” 
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Yang aku tunggu akhirnya tiba. Jevan kembali membuka matanya 
setelah empat jam lamanya dia tertidur. Aku sudah ada di sisi kanan ran- 
janguya bersama Hanun, sementara di sisi kiri ada Pak Reza dan Ibu Je- 
van. Juga ada kakak Jevan yang lain yang ikut berada di sini, berkumpul 
melingkari ranjang Jevan. 

“Jevan, ini Mama, sayang,” ucap Ibu Jevan lembut. 


Aku melihatnya dengan perasaan haru. Dan untunglah Jevan meres- 
pon ucapan mamanya dengan tersenyum tipis. 

“Syukurlah sayang, kamu sudah sadar, Mama sangat menghawati- 
rkanmu, jadi kamu harus cepat sembuh, ya,” lanjut Ibu Jevan dengan su- 
ara bergetar, namun tersimpan banyak kelegaan dan kebahagian di dalam 
suaranya itu. 

“Oh iya, di sini juga ada guru kamu loh, sayang. Dia juga pengin kamu 
cepet sembuh biar kamu bisa berangkat sekolah lagi,” tambahnya seraya 
mengarahkan tatapannya padaku. 


Aku tersenyum kecil, dan kini aku melihat kepala Jevan bergerak un- 
tuk melihat ke arahku. 

“Ka-kamu di sini?” tanya Jevan padaku, suaranya pelan sekali. 

Aku mengangguk. “Iya, aku udah di sini sekarang, jadi kamu harus 
cepet sembuh ya,” 

Tiba-tiba Jevan tertawa kecil, bukan tawa kebahagiaan, tapi tawa Je- 
van yang seolah mengandung rasa ingin menjahili aku lagi, seperti dulu. 

“Selamat ya,” ucapnya kemudian, dengan sorot mata pedihnya. 

Aku jelas tidak tahu apa maksud ucapan selamatnya tadi, jadi aku 
tanyakan saja pada Jevan. “Selamat buat apa?” 

Jevan mengarahkan tatapannya ke atas, tidak mau menatapku lagi. 
“Selamat atas pernikahan kamu.” 

Aku dibuatnya tak mengerti dengan ucapannya tadi. “A-apa maksud 
kamu? Menikah? Aku sama sekali nggak,” suaraku terhenti, karena kila- 
san kejadian dulu tiba-tiba terputar lagi. 

“Aku tetap bakal nikah sama Bayu, karena dia adalah laki-laki yang pan- 
tas menjadi pelindung hidupku, bukan perusak seperti yang pernah aku terima 
saat bersama kamu. Jadi mulai sekarang, menjauhlah dari kehidupanku.” 

Nggak! Aku menggeleng tegas saat aku mengerti alasan Jevan meng- 
ucapkan selamat padaku. Ja-jadi, Jevan pikir, aku sudah menikah? 

“Jevan, kamu salah. Aku sama sekali belum menikah. Itu semua 
cuma,” Aku tidak tahu bagaimana aku harus menjelaskannya pada Jevan. 
“Aku cuma, aku minta maaf sudah sempat ngomong kayak gitu ke kamu.” 
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Jevan 

Gue semakin tertegun. Apa yang baru saja Alena bilang? Di-dia, belum 
menikah? Benarkah? Gue nggak tahu itu fakta atau khayalan aja. Gue 
tahu posisi gue sekarang. Bisa jadi Alena mengatakan itu hanya untuk 
menenangkan gue agar gue bisa lekas sembuh. Tapi saat nanti gue udah 
sembuh, Alena ninggalin gue untuk kembali pada Bayu, suaminya. 

Nggak! Itu nggak boleh terjadi. 

“AAAA!” Kepala gue tiba-tiba berdenyut hebat. Gue merasakan sa- 
kit yang luar biasa. Memikirkan kejadian itu membuat syaraf di otak gue 
langsung menegang, dan efeknya bisa gue rasakan sekarang. 

“Jevan, kamu kenapa, sayang?” Nyokap gue bertanya khawatir. 

“Je-Jevan, apa yang terjadi?” Kali ini suara Alena yang masuk ke te- 
linga gue. 

“Aku mohon, pergi,” Gue menggumam frustasi. “TOLONG PERGI 
SEKARANG JUGA!" teriak gue kencang dengan tangan memegang kepa- 
la. 

“Hanun, cepat panggil dokter!” perintah Nyokap gue langsung. 

Gue masih berkutat dengan rasa sakit di kepala gue saat otak gue 
kembali memikirkan soal apa yang terjadi antara gue dan Alena. Dan gue 
nggak bisa mengusir kejadian itu dari otak gue meski gue udah berteriak 
sekencang tadi. 

‘Je-van,” panggilan dengan sesenggukan tangis itu meluncur mulus 
dan masuk ke dalam gendang telinga gue, yang langsung terdeteksi seba- 
gai suara Alena. 

Sial! Mendengar suara Alena justru rasa sakit di kepala gue bertam- 
bah parah. 


Dengan tangan masih memegangi kepala, gue akhirnya mengarah- 
kan tatapan gue ke sebelah kanan gue,tempat Alena masih berdiri dan 
melihat gue dengan airmata bercucuran. 

“A-aku...mo-hon,” suara gue terucap dengan susah payah. “...per- 
gilah...dari... sini, Alena!” 

Akhirnya gue berhasil mengatakan itu! Keberadaan Alena di sini 
hanya akan membuat gue semakin sakit, dan satu-satunya cara untuk 
menghilangkan rasa sakit di otak gue adalah, Alena harus segera pergi 
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Alena 
“A-apa maksud kamu?” Tiba-tiba saja Jevan mengatakan itu, membuat 
hatiku berkedut seketika. 

“Aku...nggak mau...kamu...ada di sini,” ucap Jevan dengan terbata- 
bata. Tangannya juga masih memegang kepala. 

Aku benar-benar dibuatnya kaget. Kenapa dengan Jevan? Kenapa 
dia mengusirku? 

“Jevan! Kenapa kamu bilang begitu, sayang. Bu Alena udah jagain 
kamu dari kemarin-kemarin,” Ibu Jevan menasehati. 

Tapi Jevan justru menggeleng. Dia seperti sedang menahan rasa sa- 
kit di kepalanya. Tapi aku sama sekali tidak mengerti kenapa Jevan malah 
mengusirku seperti tadi. 

“Jevan, aku bakal selalu ada di sini, di samping kamu,” ucapku lem- 
but. Mungkin saja Jevan masih belum sepenuhnya sadar. 

“NGGAK!” sentak Jevan tiba-tiba. “CEPAT PERGI!” lanjutnya dengan 
suara keras. Aku sampai dibuatnya mundur saking kagetnya dengan teri- 
akan Jevan. 

Dan entah kenapa, airmataku mengalir semakin deras. Hatiku tiba- 
tiba terasa nyeri. Jevan masih memegangi kepalanya dengan sesekali 
memberontak, karena orangtua Jevan mulai ikut memegangi kepala dan 
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tubuh Jevan. Aku tidak tahu apa yang harus aku lakukan. Rasanya me- 
nyakitkan sekali melihat Jevan kesakitan seperti itu. Tapi jika dengan 
kepergianku Jevan bisa sedikit tenang, maka aku lebih baik pergi saja, 
meski di sisi lain aku teramat ingin selalu berada di dekatnya. 

Dengan menahan tangis, aku putuskan untuk berbalik dan beranjak 
pergi. Saat aku sudah keluar dari ruangan Jevan, aku berpapasan dengan 
Hanun yang berhasil membawa dokter dan beberapa perawat. Tapi aku 
melewatinya. Bahkan saat Hanun mencoba menanyaiku, aku tetap mele- 
watinya. Sampai kemudian Hanun memutuskan untuk mengikuti tenaga 
medis itu ke ruangan Jevan. 

Aku melarikan diri ke toilet. Memasuki salah satu bilik toilet dan me- 
nangis di sana. Entah kenapa hatiku terasa sakit sekali. Jevan tidak hanya 
mengusirku tapi juga membentakku di depan seluruh keluarganya. Entah 
apa yang terjadi pada Jevan, tapi aku tidak sanggup lagi untuk pergi ke 


ruangan itu. 
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Jevan 


Syukurlah Alena pergi. 

Gue nggak sanggup lagi nahan rasa sakit yang begitu hebat di kepala 
gue. Walau pada akhirnya rasa sakit itu perlahan sirna setelah kedatangan 
dokter yang entah melakukan apa ke diri gue. Cuman yang pasti mata gue 
langsung terasa berat dan gue nggak bisa inget apa-apa lagi. 

Entah berapa lama kemudian, gue akhirnya kembali membuka mata. 
Wajah yang pertama kali gue lihat adalah wajah Kak Hanun. Dia duduk di 
samping ranjang gue dengan tubuh menghadap gue. 

“Kamu udah sadar?” tanya kak Hanun pelan. 


Gue mengangguk. 


Gue merasakan tenggorokan gue begitu kering. “Kak, haus,” ucap 
gue pelan. 


Kak Hanun langsung mengambilkan air putih di atas meja yang ter- 
sedia di samping ranjang, lantas membantu gue minum. 

Setelah rasa dahaga gue hilang, gue mulai mengedarkan pandangan 
gue ke sekeliling ruangan, kosong. Nggak ada siapapun di sini selain kak 
Hanun. 

“Mama mana, Kak?” tanya gue kemudian. 

“Mama pulang dulu sebentar, sama Papa,” jawab kak Hanun. 

“Terus yang lam?” tanya gue lagi. 

“Kak Sifa jemput anaknya di sekolah, Kak luna jagain butik, dan Kak 
Naila lagi ada urusan,” jawab Kak Hanun memberitahu keberadaan ketiga 
kakak perempuan gue yang lain. 

Gue cuma mengangguk pelan. Nggak tertarik untuk menanyakan 
apapun lagi. Tapi nggak buat Kak Hanun, karena dia mulai memegangi 
tangan gue. Tatapannya juga tertuju ke dalam bola mata gue dengan begi- 
tu serius. “Lo nggak nanyain Bu Alena?” tanyanya. 

Gue langsung memalingkan wajah. “Buat apa? Dia udah bahagia kan, 
sekarang?” 

“Gue denger dari Mama, lo ngusir Bu Alena yah?” tanya Kak Hanun 
lagi. 

Gue terdiam. Bayangan kejadian tadi kembali teringat, saat kepala 
gue berdenyut hebat gara-gara memikirkan Alena. Dan ya, gue menyu- 
ruhnya pergi. Gue cuma nggak mau kepala gue semakin sakit kalau Alena 
masih berada di sini. 

“Kenapa lo ngusir dia? Lo nggak tau kan, apa yang udah dia lakuin 
buat lo?” 

Gue tertarik menatap Kak Hanun lagi. Penasaran dengan maksud 
ucapan dia tadi. 

“Pertama, saat tau lo sekarat, dia langsung datang ke sini. Kedua, dia 
langsung maafin kesalahan lo dan malah minta maaf ke lo karena bikin lo 
sakit” Kak Hanun mengambil napas dalam-dalam sebelum melanjutkan 
kalimatnya lagi. “Dan terakhir, saat dia tau lo nggak sadarkan diri dalam 
waktu yang lama, dia nggak pernah berhenti buat nyemangatin lo. Dia se- 
lalu berada di samping lo, jagain lo sampai dia sendiri nggak punya waktu 
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buat istirahat. Dia juga udah banyak banget nangisin lo saat tau lo tetep 
belum sadar juga. Dan lo bisa-bisanya ngusir dia kayak gitu.” Kak Hanun 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 

“Gue nggak tau apa yang lo rasain, sampe lo tega ngelakuin itu ke 
dia,” pungkas Kak Hanun dengan nada kecewa yang bisa gue tangkap je- 
las. 

Sementara gue langsung membeku. Penjelasan kak Hanun tadi sang- 
gup membuat perasaan gue berkecamuk hebat. Antara perasaan bersalah 
dan perasaan takut. Takut kalau Alena memutuskan untuk meninggalkan 
gue lagi. Jika benar Alena masih belum menikah, apakah nantinya Alena 
akan tetap menikah dengan Bayu? Itulah yang membuat pikiran gue lang- 
sung kacau. Ketakutan gue membentuk paradigma negatif yang membuat 
gue memutuskan untuk berani mengusir Alena. 


“Sekarang atau nanti, sama aja Kak. Dia bakalan ninggalin gue buat 
ngelanjutin hidupnya bareng laki-laki lain,” gumam gue pelan. 

Kak Hanun langsung membuang napas kasar. “Apa lo masih nggak 
sadar juga kalau Bu Alena cinta sama lo. Kalau pun dia mau ngelanjutin 
hidup, udah pasti itu sama lo. Karena dia cintanya sama lo!” 

Gue sedikit tersentak. Entah kenapa gue seperti mengalami de javu 
dimana akhirnya gue tahu kalau Alena cinta sama gue. Tapi, apakah itu 
mungkin? Dan lagi, kapan Alena pernah bilang kalau dia cinta sama gue? 

“Itu nggak mungkin. Alena nggak mungkin cinta sama gue. Dia sen- 
diri yang bilang kalau dia mau menikahi Bayu, Kak.” 

“Ya ampun, Jevan. Dia ngomong kayak gitu karena saat itu dia lagi 
marah sama lo. Dia cuma pengin ngehindar dari lo aja. Dia cuma...,” 

“Bohong?” tukas gue cepat. “Kak Hanun nggak perlu ngomong kayak 
gini biar gue punya semangat hidup lagi. Percuma aja, Kak. Hati gue udah 
terlanjur sakit gara-gara Alena. Dan dengan Kak Hanun bilang kayak gini, 
itu cuma bikin hati gue semakin sakit.” 

“Tapi...,” 

“Kak Hanun boleh keluar sekarang, biarin gue istirahat sendiri.” 

Gue memalingkan wajah dari kak Hanun. Kak Hanun nggak perlu 
ngomong apa-apa lagi ke gue. 


Dan untunglah, Kak Hanun nggak mencoba melawan. Dia bahkan 
memutuskan untuk pergi dari samping gue setelah sempat mengucap- 
kan, “Kakah bakal tunggu di luar.” 


S2 


Alena 


Aku terkesiap saat tiba-tiba Hanun keluar dari ruangan Jevan. Aku me- 
mang menunggu di luar ruangan. Setelah sebelumnya orangtua Jevan 
sempat meminta maaf padaku atas pengusiran yang dilakukan Jevan. 
Aku mengerti. Jevan mungkin sedang berada di posisiku beberapa bulan 
yang lalu, saat aku begitu membenci Jevan atas kesalahan yang Jevan la- 
kakan padaku. Sehingga setiap kali aku melihat Jevan, rasa sakit di hatiku 
bertambah besar. Dan saat itu, aku juga mengusir Jevan dari rnanganku. 

Mungkin inilah akibat dari apa yang pernah aku lakukan pada Jevan. 
Tapi aku tidak akan mundur. Semua ini salahku, dan aku akan berjuang 
untuk membuat Jevan bersedia menerimaku lagi. 

“Kenapa kamu keluar? Siapa yang menjaga Jevan?” tanyaku cemas 
saat Hanun sudah keluar dari ruangan Jevan. 

Hanun membuang napas panjang sebelum menjawab pertanyaanku. 
“Mungkin sebaiknya Bu Alena saja yang masuk sekarang dan melihat ke- 
adaan Jevan." 

“Ta-tapi Jevan kan, nggak mau melihatku?” 

“Nggak, Bu. Saya tau Jevan sangat mengharapkan kehadiran Bu Al. 
Hanya saja, dia nggak tau cara mengungkapkannya, jadi saya harap, Bu 
Alena bersedia untuk masuk ke dalam sekarang dan mencoba berbicara 
lagi dengannya.” 

Entah kenapa tiba-tiba aku merasa takut. Aku takut Jevan akan 
kembali mengusirku. Dan lebih dari itu, aku takut Jevan justru akan kem- 
bali merasakan sakit setelah melihatku. 

“Kalau Bu Alena nggak mau, nggak akan ada yang jagain Jevan seka- 
rang. Dia bakal di dalem sana sendirian.” 


Apa? Itu nggak boleh! Jevan nggak boleh sendirian. Bagaimana kalau dia 
butuh sesuatu? Atau dia kembali merasakan sakit? Lantas siapa yang akan 
memanggilkan dokter kalau Jevan hanya sendirian di dalam? 

“Ke-kenapa, kamu nggak masuk lagi aja?” tanyaku patah-patah. 

“Karena bukan kehadiran saya yang dibutuhkan Jevan,” jawab Ha- 
nun. 

Aku mengalami dilema. Benarkah Jevan mengharapkan kehadiran- 
ku? Tapi bagaimana kalau dia kembali mengusirku? 

“Saya mau ke toilet dulu, Bu. Kalau Bu Alena masih nggak mau ma- 
suk, minta suster saja buat jagain Jevan, karena keluarga saya masih be- 
lum datang,” ucap Hanun kemudian. Lantas tanpa perlu mendapat sahut- 
an dariku, Hanun sudah lebih dulu berlalu. 

“Hanun!” cegahku tak setuju. Tapi Hanun sama sekali tidak meng- 
gubrisku. Dia tetap berjalan menjauh dari ruangan Jevan. Membiarkanku 
berada dalam kebimbangan. 

Jika aku tetap di sini, bagaimana kalau terjadi sesuatu di dalam 
sana? Tapi jika aku memutuskan masuk, bagaimana kalau Jevan tidak 
mau melihatku? 

Jadi...apa yang harus aku lakukan? 

Aku harus memutuskan salah satu. Bagaimana pun, pilihanku harus- 
lah jatuh pada opsi kedua. Aku harus masuk! Ya, aku tidak mau sesuatu 
yang buruk terjadi pada Jevan jika dia hanya sendirlan di dalam sana. 
Apapun yang akan Jevan katakan padaku, aku harus tetap ada di sana. 
Aku harus menemaninya sampai keluarga Jevan datang. 

Baiklah, aku menarik napas dalam-dalam sebelum memutuskan ma- 
suk. Perlahan aku menyentuh gagang pintu, hingga akhirnya aku berhasil 
mendorong pintu itu sampai terbuka. 

Deg. 

Hatiku berkedut lagi. Aku bisa melihat ke dalam, dimana Jevan se- 
dang berbaring membelakangi pintu. 

Oke, aku harus tetap tenang, jangan sampai membuat Jevan terganggu 
karena kehadiranku. 


Aku menutup pintu dengan lambat. Dan saat aku hendak berbalik, 
tiba-tiba saja sebuah suara sudah lebih dulu masuk ke dalam gendang te- 
lingaku. 

“Kenapa kamu ke sini?” 

Suara Jevan. 

Aku langsung berbalik dan melihat ke tempat Jevan. Ternyata Jevan 
masih dengan posisi sebelumnya, memunggungiku. 

“A-aku, aku cuma,” ucapanku terbata, namun langkahku mulai ber- 
gerak mendekat. 

“Apakah yang Kak Hanun bilang tadi, itu benar?” tanya Jevan kemu- 
dian. 

Aku mengernyit bingung. Memangnya, apa yang Hanun katakan? 

“Kalau kamu, cinta sama aku?” lanjut Jevan lagi, masih membela- 
kangiku. 

Deg...Deg...Deg. 

Kali ini bukan hanya kedutan di hatiku saja yang aku rasakan, tapi 
detak jantungku pun berdetak kian cepat. Langkaliku juga langsung ter- 
henti seketika. Padahal masih ada empat langkah lagi sebelum aku sam- 
pai di samping ranjang Jevan. 

“Aku yakin apa yang kak Hanun bilang itu bohong, karena laki-laki 
yang kamu cintai,” kalimat Jevan terhenti, tubuhnya juga mulai mengha- 
dap ke arahku. “adalah Bayu, kan? Karena cuma dia yang nggak pernah 
bikin kesalahan apapun ke kamu.” 

Hatiku mencelos seketika. Ucapan Jevan tadi berhasil menyindirku. 

“Nggak, Van.” Aku langsung bergerak maju. “Aku sekarang mengakui 
kalau waktu itu aku udah nyakitin kamu banget, dan aku minta maaf. Aku 
menyesal sekarang. Tapi kali ini, biarkan aku mengungkapkan semuanya 
ke kamu, Van. Aku bakal jujur atas apa yang aku rasakan sama kamu.” 

“Memangnya apa? Kamu mau memperjelas lagi, kalau aku itu hal 
terburuk yang pernah datang ke hidup kamu, begitu?” 

“Nggak, Van. Tolong jangan ungkit kesalahan aku seperti ini. Aku 
tahu, ucapanku dulu memang keterlaluan. Tapi aku...,” 
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“Tapi apa? Kamu sendiri yang suruh aku buat jauh-jauh dari kehi- 
dupan kamu. Dan itu udah aku lakuin walaupun akhirnya aku jadi seperti 
ini. Tapi berhentilah berpura-pura lagi, Alena. Aku udah cukup ngerasain 
rasa sakit yang pernah kamu berikan ke aku. Dan semuanya udah sampai 
ke titik terendah dari yang bisa aku rasain, aku udah nggak sanggup lagi 
buat ngerasain sakit itu, Al.” 

Tuhan, aku tahu Jevan sangat tersakiti atas apa yang pernah aku la- 
kukan padanya. Tapi aku mohon, biarkan aku menebus kesalahanku. Beri 
aku kesempatan sekali lagi. Bahkan lihatlah sekarang, dari balik kelopak 
mata Jevan, aku bisa melihat genangan airmata tertahan di sana. Itu su- 
dah lebih dari cukup menjadikan alasan bagiku untuk ikut mengucurkan 
airmata. 

“Aku, aku nggak tau apa yang harus aku lakukan agar dapat maaf 
dari kamu,” ucapku di antara derai tangis. Sesekali aku harus membekap 
mulutku sendiri saat kesedihan itu semakin menohok hatiku. 

“Aku tahu!” balas Jevan dingin. Tatapan matanya terarah begitu ta- 
jam ke dalam mataku yang sudah basah oleh airmata. 

“Anggap saja aku udah mati, itu satu-satunya hal yang bisa kamu la- 
kukan buat aku.” 

Aku langsung merosot ke bawah, jatuh terduduk setelah mendengar 
ucapan dingin Jevan tadi. Kenapa rasanya ini begitu menyakitkan? 

Aku tidak sanggup lagi menahan airmataku untuk mengucur sema- 
kin deras, sampai suara tangisanku mulai menghiasi ruangan ini. Hatiku 
sakit sekali, dan aku tidak bisa mengendalikan rasa sakitnya. Kubenam- 
kan wajaliku lewat kedua tanganku yang bertumpu pada ranjang Jevan. 
Sepertinya sekarang, aku tidak akan bisa berhenti menangis. 


S2 


Jevan 


Kenapa gue kembali merasakan sakit itu? Apalagi setelah gue mengata- 
kan kalimat tadi pada Alena. Bahkan suara tangisan Alena yang meme 


nuhi ruangan ini mampu memancing kepedihan gue untuk ditumpahkan 
begitu saja. Airmata gue perlahan keluar dari balik kelopak mata gue mes- 
ki tanpa suara. 

Kenapa rasanya semakin menyakitkan saja? Apa yang terjadi sama gue? 
Kenapa gue malah menghukum Alena seperti ini? Bukankah sekarang Alena 
udah nunjukin penyesalannya ke gue? Itu artinya, apa yang kak Hanun bilang 
ke gue itu nggak bohong? Alena beneran cinta sama gue? 

Tiba-tiba saja pintu ruangan ini terbuka, dan muncul Nyokap dan 
Bokap gue dari balik pintu itu. Mereka berdua terkejut melihat Alena te- 
ngah menangis di samping ranjang gue. Tanpa menunggu waktu, Bokap- 
Nyokap gue langsung bergerak mendekat. Nyokap langsung membantu 
Alena berdiri. 

“Jevan! Apa yang udah kamu lakukan!” sentak Bokap gue emosi. 

“Ya Tuhan Jevan, kenapa kamu bikin Bu Alena nangis kayak gini.” 
Nyokap gue ikut bersuara. 

Alena akhirnya berdiri setelah sempat dibantu oleh Nyokap gue. Dan 
dari situ, gue bisa melihat wajah basah Alena yang sudah dipenuhi air- 
mata. Meski Alena lebih memilih untuk menundukkan wajahnya sembari 
masih menangis, tapi gue bisa melihat tangisan kepedihan Alena itu. 

Ya Tuhan, apa yang udah gue lakuin pada Alena? 

Kenapa gue sampai setega ini membiarkan Alena menangis seper- 
ti itu? Bukankah selama ini gue selalu mengharapkan Alena jatuh cinta 
sama gue? Tapi kenapa sekarang gue malah bersikap semenyedihkan ini? 

“Jevan, jawab! Apa yang sudah kamu lakukan, hah!” bentak Bokap 
gue lagi, karena gue masih nggak mengucapkan apa-apa. 

Gue seketika membeku. Tatapan gue terus tertuju ke wajah Alena 
yang masih menyisakan senggukan tangisan. Dan setelah itu, Nyokap 
menuntun Alena untuk pergi dari ruangan ini untuk menenangkan ta- 
ngisan Alena di luar. Seketika saja, hati gue berkedut hebat. Ini nggak 
boleh dibiarin. Jika Alena pergi, mungkin aja dia nggak bakal kembali lagi 
karena ucapan pedas gue tadi. Dan hal itu hanya akan semakin menyiksa 
gue nantinya. 


“Tunggu!” cegah gue akhirnya, saat Nyokap baru akan memutar tu- 
buh Alena untuk berbalik. 

Gerakan Nyokap langsung terhenti, begitu juga Alena. Tapi cuma 
Nyokap aja yang langsung natap gue, sementara Alena tetap menunduk- 
kan wajahnya sembari tetap menangis. 

“Aku, aku masih belum tau apa jawaban kamu, soal ucapan Kak Ha- 
nun.” Akhirnya gue ungkapin juga kalimat itu. Gue nggak boleh menghu- 
kum Alena lagi. 

Semua rasa sakit ini harus gue akhiri sekarang juga! 

Mendengar ucapan gue, secara perlahan Alena mulai mengangkat 
wajahnya dan kami saling tatap. Wajahnya terlihat sayu. Terpancar juga 
ketidakpercayaan pada raut wajahnya itu. 

“Jadi...apakah kamu cinta sama aku?” lanjut gue kemudian. 

“Jevan!” Seketika saja Nyokap langsung meneriakkan nama gue. 
“Apa maksud kamu sekarang? Dia itu guru kamu! Kamu nggak boleh se- 
lancang itu sama guru kamu sendiri.” Nyokap gue nggak terima atas apa 
yang baru saja gue tanyakan. 

Nyokap emang nggak tahu kalau selama ini gue udah jatuh cinta 
sama Alena, sama guru gue sendiri. Tapi baguslah, sekarang Nyokap jadi 
tahu. Karena gue udah nggak mau lagi nyimpen semuanya sendiri. 

“Ma, Jevan serius sama pertanyaan Jevan tadi. Karena selama ini, 
Jevan emang cinta sama Alena, Ma,” ucap gue memberitahu. 

Tampak jelas raut terkejut di wajah Nyokap saat gue mengatakan ke- 
benaran itu. 


“Dan sekarang, biarkan Jevan tau apa jawaban Alena. Apakah dia 
juga cinta sama Jevan, atau enggak?” lanjut gue lagi yang kali ini tatapan 
gue langsung beralih untuk menatap Alena. 

Nyokap gue ikut menatap Alena. Gue nunggu jawaban apa yang akan 
dikatakan oleh Alena. Jika apa yang Kak Hanun bilang itu benar, seha- 
rusnya Alena nggak perlu ragu lagi buat menjawab “iya”. Meskipun saat 
ini kedua orangtua gue ikut jadi saksi atas apa yang akan dijawab Alena 
nantinya. 
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Alena 


A-apa yang harus aku jawab sekarang? Kalau saja Jevan bersedia mende- 
ngar jawabanku sebelum orangtuanya datang, maka aku tidak akan ragu 
lagi untuk menjawab “Iya”. Tapi sekarang? Lihatlah, kedua orangtua Je- 
van kini tengah menatapku dengan sorot penasaran atas apa yang bakal 
aku jawab nanti. 

Dan bagaimana pendapat mereka jika aku menjawab “iya”? 

Tuhan, aku bingung harus menjawab apa. Aku tahu, Jevan sedang 
memberiku kesempatan untuk mendapatkan maafnya lagi. Tapi seharus- 
nya tidak dengan cara ini. Adakah cara lain yang bisa dia berikan selain 
mengungkapkannya langsung di depan kedua orangtua Jevan? Kenapa 
harus melibatkan mereka segala? 

“Alena, aku bakal tanya kamu sekali lagi. Apa kamu cinta sama aku?” 
Jevan masih menuntut jawabanku. 

Aku bisa merasakan nada pengharapan dari suaranya agar aku men- 
jawab “iya”. Tapi sebelum aku jawab, aku lebih dulu menghapus butiran 
bening yang masih tersisa di sudut mataku. Lantas aku tarik napas dalam- 
dalam seraya mempersiapkan jawaban atas pertanyaan Jevan tadi. 

“Maaf Pak Reza dan Ibu Jevan,” Aku menatap kedua orangtua Je- 
van bergantian. “Saya, saya tidak bisa menjadi guru yang baik untuk anak 
kalian,” aku berhenti sejenak, menguatkan hatiku untuk mengucapkan 
kalimat selanjutnya. “Karena ternyata, saya sudah mencintai anak kalian. 
Saya, mencintai Jevan.” 

Akhirnya aku berhasil mengatakan itu. Entah apa yang akan di pikir- 
kan orangtua Jevan atas pernyataanku tadi, tapi setidaknya, setelah ini, 
aku tidak akan kehilangan Jevan lagi. 
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Jevan 
Apa... yang tadi itu nyata? 
Alena bahkan menjawab pertanyaan gue dengan menghadap Nyo- 
kap dan Bokap gue langsung. 
Ja-jadi, yang kak Hanun bilang itu, memang benar? Alena beneran cinta 
samague? 


Gue masih nggak bisa mengendalikan perasaan bahagia gue saat 
mendengar Alena menyatakan perasaannya tadi. Rasanya, hati gue seper- 
ti diterbangkan ke atas awan, dibuai oleh semilirnya angin sore, dihangat- 
kan oleh mentari pagi dan dihempaskan ke tumpukan bunga-bunga yang 
bermekaran. Semuanya memang terdengar tidak masuk akal, tapi begitu- 
lah sepertinya cinta bekerja. Gue merasa, begitu sempurna. 

Penyataan cinta yang baru aja diungkapkan Alena membuat gue 
langsung merasa lengkap. Seolah-olah, segala lubang di dalam dada gue 
yang menganga akibat patah hati pada Alena, kini langsung tertutup tan- 
pa bekas. Rasa sesak yang selama ini setia menemani gue, pun langsung 
tercerabut hingga ke akar-akarnya. Gue, akhirnya berhasil mendapatkan 
cinta Alena! 


“Tunggu!” Nyokap gue tiba-tiba bersuara. Pancaran matanya masih 
menyiratkan ketidakpercayaan mendalam. “Bagaimana mungkin Bu Ale- 
na dan anak saya, bisa sampai memiliki perasaan seperti itu?” 

Alena membuang napas pelan. “Saya sendiri awalnya nggak percaya, 
Bu. Tapi kemudian perasaan itu datang begitu saja, dan saya nggak bisa 
membohongi hati saya sendiri.” 

“Itu benar, Ma,” gue ikut menimpali. “Jevan yang awalnya jatuh cinta 
duluan ke Alena sampai berhasil bikin Alena punya perasaan yang sama 
kayak Jevan.” 

Kali ini, Bokap gue akhirnya angkat bicara. Dia sempat nepuk bahu 
Nyokap gue pelan. “Papa nggak masalah kalau memang kenyataannya be- 
gitu. Karena toh, dengan Jevan jatuh cinta sama Alena, kelakuan Jevan 


di sekolah jadi berubah baik. Dia sudah nggak banyak lagi menyusahkan 
para guru.” 

Gue tercengang. Ternyata Bokap gue, diam-diam mengamati peru- 
bahan tingkah laku gue di sekolah. Baguslah, itu artinya Bokap gue udah 
kasih dukungan. Nyokap gue nggak mengatakan apa-apa lagi. Dia hanya 
menatap gue dan Alena secara bergantian. 

Tapi apa yang gue harapkan masih belum sepenuhnya gue ungkapin. 
Emang benar, gue emang berharap Alena cinta sama gue. Tapi ada hal 
lain lagi yang jauh gue harapkan selain itu. Dan sebentar lagi, bakal gue 


ungkapkan di sini. 
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Alena 


Aku lebih banyak menahan napas saat ibu Jevan melihatku tanpa suara. 
Aku tahu ini mengejutkan. Mengetahui anak lelaki satu-satunya ternyata 
jatuh cinta dengan gurunya sendiri yang berbeda tujuh tahun, pasti itu 
lebih dari sekadar mengejutkan. 

“Al,” Jevan tiba-tiba memanggilku dengan suara yang begitu lembut. 
Kontras sekali dengan nada suara Jevan saat sedang menghukumku be- 
berapa saat yang lalu. 

Aku menatapnya, sama halnya dengan kedua orangtua Jevan yang 
ikut menatap ke arah Jevan. 

“Ada hal yang perlu kamu lakukan lagi buat nunjukin kalo kamu be- 
neran cinta sama aku.” 

Aku menelan ludah. Apa maksud Jevan kali ini? Apa lagi yang perlu aku 
lakukan? 

“Jevan, udah cukup! Kamu jangan membebani Bu Alena lagi. Dan 
kenapa juga kamu selalu manggil Bu Alena hanya dengan namanya saja. 
Kalau pun kamu suka sama guru kamu, kamu tetap harus memiliki rasa 
hormat.” Ibu Jevan menasehati. 
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Aku diam saja, sesekali aku menundukkan wajahku demi menghi- 
langkan rasa gugup yang menyerang hatiku. Ya, bagaimana mungkin aku 
bisa tenang setelah orangtua Jevan mengetahui perasaanku? 


“Ma, tapi Jevan harus ngomong itu sekarang. Karena Jevan nggak 
mau kehilangan kesempatan itu kalau Jevan sampai nggak bilang sama 
Alena,” suara Jevan terdengar rapuh. “Dan maaf, Jevan nggak bisa mang- 
gil Alena seperti yang Mama mau. Karena Jevan lebih nyaman manggil 
dia dengan namanya aja.” Setelah mengatakan itu, Jevan langsung meng- 
arahkan tatapannya menghadap wajahku. 


Entah kenapa, aku memiliki firasat buruk, atas apa yang akan Jevan 
katakan padaku. Dan semoga saja itu cuma perasaanku saja. 


“Alena, aku, ...” tatapan Jevan mengunci dua mataku. Bisa kulihat je- 
las kesungguhan dari pancaran matanya itu, dan yang pasti sesuatu yang 
akan dikatakan Jevan itu adalah sesuatu yang teramat serius. “Aku mau 
kita nikah hari ini juga.” 

Seperti mendapat sambaran petir di siang bolong, hatiku tidak hanya 
berkedut ataupun berdetak kencang, tapi seketika langsung terlepas dari 
sangkarnya. Aku tidak bisa mempercayai apa yang baru saja aku dengar. 

Jevan...memintaku menikah dengannya? Hari ini? Apa ada hal yang le- 
bih gila sekaligus mengejutkan lagi dari ini? 

Tak hanya aku yang dibuatnya tekejut sampai tak bisa mengatakan 
apa-apa, tapi juga keduaorang tua Jevan sama kagetnya mendengar per- 
kataan Jevan. 

“Apa lagi maksud kamu, Jevan!” suara Ibu Jevan sedikit meninggi. 
“Mama saja masih belum bisa percaya kalau kalian saling suka, kenapa 
kamu malah mengajak Alena menikah?” 

“Benar Jevan, kamu juga masih belum lulus sekolah, bagaimana 
mungkin kamu meminta Alena menikah sama kamu.” Pak Reza ikut me- 
nimpali. 

Sementara aku masih belum bisa mengatakan apa-apa, aku masih 
sangat syok dengan permintaan Jevan. Memang benar aku mencintai- 
nya, tapi untuk sampai ke jenjang pernikahan rasanya masih sangat jauh, 
mengingat usia Jevan yang baru delapan belas tahun dan masih sekolah. 
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“Sebelumnya kamu juga akan menikah sama Bayu, kan?” tanya Je- 
van pelan, lebih terdengar seperti gumaman. 

Ibu Jevan yang merasa protesannya tadi tidak ditanggapi anaknya, 
langsung memegang lenganku. “Ayo, Bu Al, sebaiknya kita keluar saja se- 
karang,” ucapnya kemudian. 

Aku tidak tahu harus melakukan apa. Apakah menuruti keinginan 
Ibu Jevan atau menjawab pertanyaan Jevan tadi? 

“Ayo, Bu. Kita keluar sekarang,” pinta Ibu Jevan lagi, saat melihatku 
masih diam mematung. 

“Ma. Tolong, biarin Alena tetep di sini,” mohon Jevan lirih. “Karena 
Jevan nggak tau kapan Jevan bakal bisa ngelihat Alena lagi.” 

“Apa maksud kamu? Kalau kamu sudah sembuh, kamu bisa bebas 
nemuin Alena, tapi bukan untuk menuruti permintaan kamu tadi.” 

“Kata siapa,” Jevan memberi jeda kalimatnya. “Kalau Jevan bakalan 
sembuh?” 

“Jevan!” hardik Ibu Jevan langsung. “Kamu nggak boleh ngomong 
kayak gitu. Mama tau kamu pasti sembuh.” 

Jevan hanya tersenyum kecut. Jevan minta nikah sama Alena kare- 
na Jevan rasa, udah nggak punya banyak waktu lagi buat hidup di dunia 
ini.” 

Aku tidak tahu harus bereaksi bagaimana mendengar perkataan Je- 
van barusan. Tapi tiba-tiba saja rasa takut langsung mengerubungi hati- 
ku. Seolah membekap mulutku sehingga dadaku langsung terasa sesak. 


> 

Pa 
Jevan 
Gue minta maaf. Bakan maksud gue mendoakan kematlan diri gue sen- 
diri, tapi jika Alena sampai menolak menikah sama gue, lebih baik gue 
mati saja. Ketakutan gue melihat Alena menikah dengan Bayu membuat 


gue berani mengambil risiko ini. Gue nggak mau, saat gue keluar dari ru- 
mah sakit nanti, Alena akhirnya ninggalin gue. Meskipun tadi Alena udah 
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ngungkapin perasaannya langsung, tapi melihat status gue yang masih 
anak sekolahan dan lebih muda dari Alena, akan lebih mudah bagi Alena 
untuk mengubah keputusannya. Perasaan cintanya bisa saja goyah jika 
gue membiarkan Alena tanpa ada ikatan apa-apa. 

Tapi apa yang gue ucapkan tadi juga nggak sepenuhnya kebohong- 
an. Entah kapan tepatnya gue tahu kabar itu, tapi gue sempat mendengar 
kalau sakit yang gue derita ini sudah sampai ke tahap kritis. Pada awal- 
nya, gue cuma mengalami gangguan psikosomatis, semacam keluhan fisik 
yang disebabkan oleh faktor pikiran. Karena rasa patah hati sekaligus rasa 
bersalah gue pada Alena membuat pikiran dan hati gue terbebani. 


Gue merasakan sakit di dada gue, juga rasa sesak yang membuat gue 
kesulitan bernapas, tapi saat dokter melakukan pemeriksaan fisik di selu- 
ruh tubuh gue, nyatanya gue nggak mengalami kelainan apapun. Tubuh 
gue dinyatakan normal, meskipun rasa sakitnya sama sekali nggak bisa 
gue hilangin. 

Itulah gangguan psikosomatis yang gue tahu dari dokter. Ada keluh- 
an tapi nggak ada penyakitnya, dan nggak bisa dijelasin secara medis. Dan 
gangguan yang gue derita ini memang berawal dari kesedihan gue atas 
Alena, diperparah dengan kehilangan nafsu makan gue, hingga lama kela- 
maan menyebabkan nyeri di ulu hati. 

Gue sama sekali nggak tahu seberapa bahayanya nyeri ulu hati yang 
gue derita itu. Sampai kemudian gue tahu soal ini, bahwa rasa sakit di ulu 
hati sekaligus rasa sakit yang kadang muncul di kepala—saat memikirkan 
soal kejadian menyakitkan bareng Alena—membuat dokter mencurigai 
adanya kanker lambung. Sangat kecil harapan gue jika sampai vonis dok- 
ter itu benar terjadi pada diri gue untuk bertahan hidup lebih lama. Itulah 
kenapa gue meminta Alena untuk menikah sama gue secepat mungkin. 
Selagi gue masih memiliki waktu untuk hidup, gue nggak mau menyia- 
nyiakannya lagi. 

Gue nggak tahu apakah gue sudah menderita kanker lambung atau 
belum, tapi jika ada Alena di samping gue dan mengikat janji untuk men- 
jadi istri gue selamanya, seenggaknya nanti gue akan berjuang untuk 
melawan penyakit itu. Gue akan melakukan apapun untuk membuat gue 
dinyatakan sembuh. 


“Ke-kenapa kamu bilang kayak gitu?” tanya Alena lirih dengan air- 
mata yang sudah menggenang di balik kelopak matanya. 

“Karena emang itu kenyataannya,” jawab gue pelan sambil mengha- 
dap Nyokap gue. “Iya kan, Ma? Kalo penyakit Jevan emang udah parah?” 

Nyokap gue menggeleng cepat-cepat. “Enggak, sayang. Kamu jangan 
bilang begitu. Mama cuma tau kalau kamu pasti sembuh.” 

Gue tersenyum hambar. Bahkan lihatlah Nyokap gue sekarang. Wa- 
jahnya terlihat begitu ketakutan dan airmatanya nggak berhenti menga- 
lir. Itu semakin memperkuat keyakinan gue. 


“AI,” gue akhirnya menatap Alena lagi. Semua keputusan itu ada pada 
Alena. Jika Alena memang benar pengin lihat gue mati, maka dia bakal 
menolak menikah sama gue. Tapi kalau enggak, maka gue akan sangat 
bersyukur jika sampai bisa menikahi Alena. 

“Kamu, mau kan, nikah sama aku?” tanya gue lirih. 

Alena menatap gue dengan airmatanya yang terus saja mengalir, 
bahkan sesekali dia menutup mulutnya sendiri untuk meredam isak ta- 
ngisnya. 

Tiba-tiba saja, Nyokap gue menyentuh pundak Alena pelan. Saat 
Alena bertatapan dengan Nyokap, Nyokap menganggukkan kepalanya. 
Sekarang, gue justru merasa takut. Nyokap bahkan menyetujui permin- 
taan gue untuk menikahi Alena. Itu artinya, penyakit gue memang udah 
parah, kan? 

“Kalau kamu memang cinta sama anak saya, saya akan merestui hu- 
bungan kallan, dan mengijinkan kalian menikah,” ucap Nyokap parau. 

Alena tampak semakin syok mendengar ucapan Nyokap, tapi saat 
akhirnya tatapan Alena terarah kembali untuk menatap mata gue, gue 
bisa melihat jawaban yang diberikan Alena. 


oo 


D 


Alena 


Aku tidak rahu apa yang harus aku jawab. Tapi aku sama sekali tidak ingin 
kehilangan Jevan. Mendengar Jevan mengatakan seolah-olah hidupnya 
tidak lama lagi, seketika saja membuat ketakutanku menyeruak keluar. 

Bahkan saat akhirnya Ibu Jevan mengangguk menyetujui permin- 
taan Jevan, aku semakin merasa takut kehilangannya. Sehingga tanpa 
memikirkan apapun lagi, kutatap wajah pucat Jevan dengan mataku yang 
sudah banjir airmata, kemudian aku mengangguk. 

“Ya, aku mau nikah sama kamu,” jawabku sendu. 


Jevan tersenyum mendengar jawabanku, tapi tak lama kemudian 
aku justru melihat kelopak mata Jevan mulai mengatup. Hingga ketakut- 
an besar itu semakin buncah. 

“Jevan...Jevan,” panggilku parau, hatiku semakin dipenuhi ketakut- 
an mendalam. “Aku mohon...jangan biarkan Jevan pergi.” 


> 
85 

Untunglah, Jevan hanya pingsan. Setelah cukup lama berinteraksi, 
kondisi tubuhnya yang masih lemah tidak mampu membuat Jevan ter- 
sadar dalam waktu yang lama. Sehingga kesadaran Jevan perlahan-lahan 
diambil alih. Saat akhirnya dokter dipanggil untuk mengecek kondisi Je- 
van, aku tidak bersedia untuk menunggu di luar. Aku ingin melihat Jevan. 
Aku tidak akan meninggalkannya. 

Karena kata-kata yang Jevan ucapkan bahwa waktu hidupnya tidak 
akan lama, terus saja terputar di dalam otakku. Dan itu sanggup membu- 
at jantungku berdetak semakin cepat. Aku tidak hanya merasa cemas dan 
takut, tapi juga membuat pikiranku kacau, sekacau-kacaunya. Di tengah 
ketakutan itu, aku sempat teringat dengan penyakit apa yang sebenarnya 
diderita Jevan, yang kemudian langsung aku tanyakan pada kedua orang 
tua Jeyan. 


Dan alangkah terkejutnya aku, saat tahu bahwa Jevan memiliki ke- 
mungkinan mengidap kanker lambung, meskipun dokter masih belum 
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menjatuhkan vonisnya. Hanya saja, keluhan-keluhan yang terjadi pada 
Jevan sudah terdeteksi sebagai gejala awal terkenanya penyakit mema- 
tikan itu. 

Tuhan, bagaimana mungkin Jevan jadi seperti ini? 

Rasanya, aku ingin sekali menangis keras-keras mengetahui kondisi 
parah Jevan. Aku pikir semuanya akan baik-baik saja saat Jevan sudah 
sadar dari komanya, tapi nyatanya aku salah. Seketika saja aku teringat 
permintaan Jevan untuk menikah denganku. Lantas, aku memohon izin 
pada kedua orangtua Jevan yang ikut menunggui pemeriksaan Jevan, 
agar aku bisa keluar lebih dulu. 

Aku harus menghubungi paman dan bibiku sekarang, dan meminta 
mereka untuk ke rumah sakit sekarang juga. Bukankah Jevan ingin me- 
nikah denganku? Maka aku harus meminta paman untuk menjadi wali 
nikahku. Jika dengan menikah denganku Jevan bisa sembuh dari penya- 
kitnya, maka aku tidak akan ragu lagi untuk meng-iya-kan tawarannya. 
Bahkan aku siap untuk menikah hari ini juga. Semua ini aku lakukan un- 
tuk Jevan, untuk kesembuhan Jevan. Dan di atas itu semua, aku siap me- 
lakukan ini semuanya demi kebahagian kami berdua, kebahagiaanku dan 


juga kebahagiaan Jevan. 
D 
Pa 


“Ada apa, sayang?” tanya bibiku cemas, saat mereka berdua baru saja 
sampai di lobi rumah sakit. Sementara aku sudah menunggui mereka di 
sini. 

Aku langsung memeluk bibi. Rasa takut kehilangan Jevan masih te- 
rus membayangi pikiranku, meski aku sudah berusaha mengusirnya jauh- 
jauh. 

“Apa yang terjadi, Alena? Siapa yang sakit?” tanya bibiku lagi, semen- 
tara aku masih terus menangis dalam pelukannya. 

“Alena, sejak kamu menelepon kami untuk secepatnya datang ke ru- 
mah sakit ini, Ibumu nggak peruah berhenti mengkhawatirkanmu. Dia 
sangat takut sesuatu yang butuk terjadi denganmu. Jadi sekarang, Ayah 
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tanya, ada masalah apa sampai membuat kamu menangis seperti ini?” 
kata pamanku lengkap dengan nada cemasnya. 

Akhirnya, aku merenggangkan pelukanku lantas menatap paman 
dan bibiku bergantian. 

“Alena, mau nikah hari ini juga, Yah, Bu. Tapi Jevan, Jevan sampai 
sekarang masih belum sadar.” Aku tidak bisa menghentikan tangisanku. 
Tidak peduli meski di depanku, raut wajah paman dan bibiku langsung 
berubah terkejut. 

“Menikah? Apa maksud kamu?” bibi masih tidak bisa mempercayai 
ucapanku. 

“Dan siapa itu, Jevan?” timpal paman yang memang tidak tahu me- 
nahu soal Jevan. Sebenarnya tidak hanya paman saja, tapi juga bibi. Me- 
reka berdua memang tidak ada yang tahu soal Jevan. 

“Dia, laki-laki yang Alena cintai, tapi saat ini dia lagi sakit parah, dan 
keinginannya adalah menikah dengan Alena.” 

Kedua kalinya mereka berdua langsung dibuat terkejut. 

“Jadi Alena mohon, tolong Ayah nikahkan kami berdua. Alena minta 
maaf sudah bikin Ayah sama Ibu terkejut atas kabar ini, tapi Alena nggak 
mau sampai kehilangan Jevan, Yah, Bu.” 

Paman dan Bibi sempat berpandang-pandangan sebentar, tapi saat 
melihatku terus memohon pada mereka dengan airmata berlinang, mere- 
ka akhirnya mengangguk setuju. Setelah mendapat persetujuan itu, aku 
bergegas membawa mereka untuk pergi ke ruangan Jevan. 

Ini sudah tiga jam lamanya saat terakhir kali Jevan sadar, dan sam- 
pai kini dia masih belum sadar juga. Aku berharap dengan membawa pa- 
man sebagai wali nikahku, Jevan bisa secepatnya sadar. Agar keinginan 
Jevan untuk menikah denganku bisa segera terlaksana. 

Saat langkahku hampir sampai di ruangan Jevan, aku bisa melihat 
beberapa orang berkumpul di luar ruangan. Aku tahu mereka adalah ka- 
kak-kakak Jevan, ada juga Zaki yang telah diberitahu oleh Hanun bahwa 
Jevan akan menikah denganku dan juga Friska. 

Friska sempat terkejut saat aku memberitahu soal pernikahan da- 
dakan ini, terlebih menikah dengan Jevan. Bukan dengan Bayu seperti 
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yang sudah direncanakan sebelumnya. Tapi Friska cepat mengerti, saat 
aku memberitahu semua alasannya. Tapi entah bagaimana aku harus 
menjelaskannya pada Bayu, bahwa aku tidak bisa menikah dengannya. 

“Bu Al, masuklah ke dalam,” pinta Hanun saat aku sudah sampai di 
depan ruangan Jevan. 

“Apa Jevan sudah sadar?” tanyaku cepat. 

Hanun langsung mengangguk. “Dia sudah menunggu Bu Al dari 
tadi.” 

Aku lega mendengar kabar itu. Kecemasanku soal ketidaksadaran 
Jevan sirna saat aku sudah melihat wajah Jevan. Tanpa perlu menunggu 
waktu, aku langsung bergegas masuk. Aku bisa melihat Ibu dan Ayah Je- 
van sedang berdiri di sisi kanan-kiri ranjang Jevan. 

Sementara, memang benar Jevan sudah sadar. Aku bahkan bisa me- 
lihatnya sendiri, Jevan sudah dalam posisi duduk dengan bersandar di 
ranjangnya. Ia sedang melakukan sesuatu, dibantu oleh ibunya. 

“Jevan,” panggilku sembari berjalan mendekat. Nada kelegaan terde- 
ngar jelas dalam suaraku. 

Jevan menengok ke arahku, dan di situ aku tahu Jevan sedang me- 
lakukan apa. Ternyata ibunya sedang memakaikan baju putih dengan jas 
hitam, layaknya seorang pengantin laki-laki. Aku tidak tahu harus bere- 
aksi bagaimana, tapi tiba-tiba saja mataku terasa panas, dan tanpabisa ku 
cegah, airmataku telah jatuh. 

“Kenapa kamu nangis?” tanya Jevan sembari menghapus airmataku. 

Aku genggam tangan Jevan yang masih menyentuh wajahku. “Aku 
cuma merasa terharu aja, kamu pake baju ini.” 

Jevan tersenyum kecil. “Kita kan mau nikah, jadi ya wajar dong aku 
pakai baju kayak gini.” 

Aku tidak mampu mengatakan apa-apa lagi, aku tersenyum lantas 
menganggukkan kepala. Wajah Jevan masih tampak pucat, tapi meski be- 
gitu aura kebahagiaannya masih bisa tertangkap jelas, dan itulah yang sa- 
ngat berarti bagiku. Kebahagian Jevan adalah yang paling aku utamakan 
sekarang. Jika Jevan bahagia, maka dia pasti akan memiliki keinginan 
untuk sembuh dari penyakitnya. 
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“Sekarang gantian kamu,” ucap Jevan kemudian. 

“Gantian apa?” tanyaku heran. 

“Pakai baju pengantin juga, sekaligus rias kayak pengantin keba- 
nyakan,” jawab Jevan ringan. 

Aku dibuat terkejut, tapi aku tidak punya kata yang tepat untuk 
mengutarakan keterkejutanku. Karena aku tidak mau mengecewakan Je- 
van. 

“Meskipun tempat pernikahan kita cuma di rumah sakit ini, tapi 
seenggaknya pakaian yang kita kenakan harus seperti pengantin pada 
umumnya,” jelas Jevan dengan sesekali tersenyum lembut. 

“Karena Jevan meminta seperti itu, saya sudah memanggil penata 
rias untuk datang ke sini, sekaligus membawakan kebaya pengantin un- 
tuk kamu,” lanjut Ibu Jevan seraya menyentuh bahuku pelan. 

Sekali lagi aku terharu. Entah seberapa besar keinginan Jevan untuk 
menikah denganku, tapi melihat keadaan Jevan sekarang, aku tidak bisa 
bahagia. 

“Oh iya, Mama bilang kamu lagi nungguin ayah-ibu kamu, ya? Apa 
sekarang mereka udah dateng?” tanya Jevan lagi. 

Seketika saja aku tersadar, mereka berdua pasti masih berada di luar. 

“Udah, sebentar ya, aku panggil mereka dulu,” izinku kemudian. 

Jevan mengangguk, mempersilakanku untuk pergi memanggil pa- 
man dan bibi. 

Saat aku sudah berada di luar, aku melihat Friska sedang berbicara 
dengan mereka, tapi pembicaraan itu terhenti saat melihatku. 

“Alena, boleh kami bicara sebentar?” tanya bibi dengan raut serius. 
Aku melirik Friska sekilas, kemudian mengangguk. Sepertinya Friska 
baru saja memberitahu soal Jevan pada mereka. 

Setelah sempat menjauh dari ruangan Jevan, bibi langsung bersiap 
membuka mulutnya. “Apa bener kamu mau nikah sama murid kamu sen- 
diri, Alena?” 


“Bahkan anak itu juga masih belum lulus sekolah, bagaimana 
mungkin kamu akan menikah dengannya?” timpal paman terdengar tak 
percaya dengan keputusanku. 

Aku menarik napas panjang sebelum menjawab pertanyaan mereka. 
Ya, aku tahu, ini terdengar tidak masuk akal. Aku juga tidak menyalahkan 
Friska, pasti paman dan bibiku yang menanyai Friska perihal siapa laki- 
laki yang akan menikah denganku. 

“Alena tau Ayah dan Ibu pasti terkejut mengetahui soal Jevan, tapi 
Alena nggak bisa nyangkal perasaan Alena yang sudah jatuh cinta sama 
dia. Meskipun dia murid Alena sendiri. Dan soal keputusan Alena yang 
mau nikah sama dia, itu karena Jevan lagi sakit Yah, Bu. Alena nggak bisa 
nolak permintaannya itu, karena Alena nggak mau sampai kehilangan 
dia” Aku tidak bisa mengontrol airmataku untuk tidak jatuh saat 
membahas soal keadaan Jevan. Aku pasti akan mudah sekali menangis. 

“Tapi Alena, Ayah juga tidak bisa membiarkan kamu menikah 
dengannya. Bagaimana masa depan kamu selanjutnya jika sampai kalian 
menikah, Ayah pasti...,” 

“Ayah, Alena mohon, tolong Ayah jangan bicara seperti itu. Alena 
sangat mencintai Jevan dan harapan Alena adalah Jevan akan segera 
sembuh setelah kami menikah. Jika Ayah tanya Alena, masa depan apa 
yang Alena inginkan, maka jawabannya adalah bersama Jevan. Alena 
sama sekali nggak peduli soal lainnya, Yah.” Aku menatap paman dengan 
sorot sendu. “Jadi Alena mohon sama Ayah, sama Ibu, tolong restuin 
Alena. Biarkan Alena menikah dengan Jevan, tolong,” pintaku dengan 
airmata berderai. 

Meski jawaban mereka cukup lama, namun pada akhirnya bibi 
memelukku. Dan dalam pelukan itu, dia mengelus rambutku sembari 
berkata, “Baiklah, jika memang itu keinginan kamu, kami tidak punya 
pilihan lam lagi selain merestuinya. Karena bagi kami, kebahagian kamu 
yang paling utama.” 


Aku langsung merenggangkan pelukanku dan menatap paman dan 
bibi penuh ketidakpercayaan. 

Aku melihat, paman mengangguk, dan semakin membuatku lega 
ketika paman berkata. “Ayah akan menikahkan kamu sama dia.” 
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Jevan 


Gue tiba-tiba ngerasa grogi saat orangtua Alena mulai memasuki ruangan 
ini. Meski Nyokap udah memakaikan gue dengan pakaian terbaik yang 
dipilihkannya, tapi gue merasa penampilan gue berantakan. Terlebih saat 
ini gue masih belum bisa turun dari ranjang sakit. Hanya bisa melakukan 
semuanya dari atas sini. Tapi gue sudah bertekad, setelah gue menikah 
sama Alena, gue bakal berusaha untuk sembuh dari penyakit gue ini dan 
akan menjalani hidup gue dengan baik, melanjutkan sekolah hingga lulus. 


Kalau soal nafkah, gue tahu gue masih belum bisa memenuhi itu. 
Gue bahkan masih minta uang ke Bokap dan Nyokap gue, tapi gue bakal 
belajar buat nyari nafkah sendiri. Gue bakal punya tanggung jawab untuk 
menafkahi Alena, bagaimana pun caranya. 

“Jevan, mereka berdua Ayah dan Ibuku,” ucap Alena yang sekarang 
udah sampai di pinggir ranjang gue bersama dengan kedua orangtuanya. 


Gue berusaha keras mengendalikan rasa gugup gue kemudian mu- 
lai mengulurkan tangan untuk menjabat tangan mereka. Untuk sekejap, 
kedua orangtua Alena tampak terkejut saat melihat wajah gue. Mereka 
bahkan nggak langsung menyambut tangan gue yang mengajak mereka 
bersalaman. Tapi saat Alena menyentuh lengan Nyokapnya, seketika saja 
Nyokap Alena langsung bersedia menjabat tangan gue. Setelah itu, baru- 
lah Bokap Alena ikut menjabat tangan gue juga. 

“Saya Jevan, dan saya minta maaf belum bisa menyambut kalian le- 
bih baik lagi.” Gue merasa nggak enak sendiri dengan orangtua Alena. 


Raut wajah mereka bahkan nggak menunjukkan rasa antusias mere- 
ka bertemu gue. Padahal sebentar lagi gue mau nikah sama Alena. Ya, gue 
tahu, mungkin mereka nggak setuju dengan pernikahan ini. Karena ba- 
gaimanapun setiap orangtua pasti menginginkan anaknya mendapatkan 


pasangan hidup yang terbaik. Sementara laki-laki yang harus menikah 
dengan Alena adalah laki-laki seperti gue. 


“Om, Tante...,” 
“Bisa kita bicara sebentar?” 


Ucapan gue pada kedua orangtua Alena terhenti karena tiba-tiba 
Bokap gue sudah lebih dulu bersuara. Tatapannya sudah tertuju pada ke- 
dua orangtua Alena. Gue nggak tahu alasan Bokap meminta waktu untuk 
berbicara pada orangtua Alena, tapi gue juga nggak punya hak buat la- 
rang permintaan Bokap. Akhirnya, gue cuma bisa melihat orangtua Alena 
menyingkir dari ruangan ini setelah Bokap mempersilakan mereka untuk 
berbicara bertiga di tempat lain. 

Tinggallah di ruangan ini cuma ada gue, Nyokap, dan Alena. Gue 
cuma bisa terpaku di tempat. Memikirkan apa yang mungkin Bokap bica- 
rain sama orangtua Alena. 

“Oh iya, bagaimana penampilan Jevan menurut kamu?” Tiba-tiba 
Nyokap menyadarkan gue dengan pertanyaannya yang ditujukan untuk 
Alena. 

Dengan cepat gue langsung menatap Alena, yang sepertinya baru 
saja melamun seperti gue tadi. Alena buru-buru menyunggingkan se- 
nyum seraya langsung mengamati penampilan gue. 

“Bagus, cocok banget dipakai Jevan,” ucap Alena masih berhiaskan 
senyuman. 

Gue ikut tersenyum. “Kalau wajah aku masih ganteng nggak, Al?” 
tanya gue kemudian. 

“Hah?” Alena terheran-heran mendengar pertanyaan gue. 

“Ya, secara, aku udah lama banget tinggal di rumah sakit ini, dan 
aku nggak pernah tau lagi bagaimana wajahku sekarang. Kali aja tingkat 
kegantenganku sekarang sudah berkurang, udah nggak bisa bikin cewek- 
cewek nge-fans kayak dulu lagi.” 

Gue sengaja bertingkah seperti ini biar gue nggak berpikiran buruk 
pada apa yang mungkin terjadi sama gue dan Alena selanjutnya, setelah 
nanti pembicaraan Bokap dan orangtua Alena berakhir. 


Alena tertawa kikuk. “Kamu, apaan sih? Bisa-bisanya ngomong gitu.” 
Dia terlihat salah tingkah, sambil sesekali melirik ke arah Nyokap. 

“Ya sudah jawab aja, aku masih ganteng nggak?” Gue menaik turun- 
kan alis, menggoda Alena. 


Alena makin terlihat salah tingkah. Kehadiran Nyokap di sini pas- 
ti membuat Alena luar biasa canggung, gue menyadari itu. Akhirnya gue 
memberi isyarat ke Nyokap biar Nyokap pergi dulu sebentar. Memberi 
ruang buat gue ngegombalin calon istri gue. Gue tersenyum dalam hati. 
Mengingat status Alena sebagai calon istri gue membuat gue merasa di 
atas angin. 


“Ya udah, Mama ke luar dulu bentar ya, mau nanyain ke Hanun, pe- 
nata rias sama penghulunya udah sampai apa belum.” Nyokap ambil suara 
juga. Paham dengan isyarat yang tadi gue berikan. 

Gue buru-buru ngangguk, meski Alena kelihatan nggak setuju. Bah- 
kan Alena sempat mau ngejar Nyokap kalau aja tangan gue nggak segera 
bertindak. 


“Mau ke mana?” cegah gue dengan tangan yang sudah berhasil me- 
megang jemari Alena. 


“Mau keluar juga, bentar.” Alena kelihatan gugup. 

“Terus aku ditinggalin sendirian gitu?” 

Untuk sekejap Alena seperti baru tersadar. “Ah, iya-ya.” 

“Iya tetep pergi?” 

Alena menggeleng cepat-cepat. “Nggak jadi.” 

“Ya udah kalo gitu, duduk dulu gih,” pinta gue kemudian. “Aku masih 
belum dengar jawaban kamu.” 

Alena mengerutkan kening. “Jawaban yang mana?” 

“Duduk dulu di situ,” gue menunjuk kursi yang tersedia di samping 
ranjang gue. 

Alena sempat membuang napas pelan sebelum akhirnya menuruti 
permintaan gue. 

“Udah,” ucap Alena saat tubuhnya sudah duduk manis di atas kursi. 

“Deketin ke aku dong kursinya,” pinta gue lagi, sedikit manja. 


Alena nggak protes, dia langsung mendekatkan kursinya di samping 
gue. “Udah, sekarang?” 

Gue nyengir, menggoda Alena seperti ini lama nggak gue lakukan. 
Rasanya masih aja se-asyik dulu. 

“Aww...” gue mengerang tiba-tiba, seraya memegangi perut sebelah 
kiri. 

Seketika saja Alena langsung berdiri dan menatap gue khawatir. 

“Kenapa? Apa yang sakit?” tanyanya begitu cemas. 

Gue memberi isyarat untuk mendekat, dan saat Alena tanpa ragu 
mendekatkan telinganya untuk mendengar bisikan, dengan cepat gue 
mencium pipinya. Gue tertawa tanpa dosa. 


Hahaha, Alena berhasil gue kerjain! 
F > 
Pe 


Alena 


“Jevan?” teriakku marah. Saat dengan entenguya dia mengerjaiku dengan 
pura-pura kesakitan, padahal ingin mencium pipiku. 

Dia tertawa riang sampai membuat bahunya berguncang. Dan saat 
aku masih ingin menampakkan raut kesalku akan keisengan Jevan, tiba- 
tiba aku terpaku. Untuk pertama kalinya aku melihat Jevan tertawa se- 
perti ini lagi, dan untuk pertama kalinya Jevan sudah kembali mengerjai- 
ku. Entah kenapa kekesalanku tiba-tiba sirna, berganti dengan perasaan 
bahagia yang bercampur dengan rasa haru. 

Aku tidak bisa menahan diriku untuk tidak memeluk Jevan. Meski 
saat ini Jevan masih asyik tertawa, aku langsung menjatuhkan kepala- 
ku ke dada Jevan, memeluknya erat. Aku menangis dalam pelukannya. 
Jevan sendiri berhenti tertawa, dia sepertinya cukup terkejut dengan re- 
aksiku yang tiba-tiba memeluknya. Tak lama kemudian aku merasakan 
tangan Jevan sudah membelai rambutku. 

“Terima kasih,” ucapku pelan. “Terima kasih karena kamu udah sa- 
dar dan memutuskan tinggal. Terima kasih juga udah mau maafin aku,” 
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Aku berhenti sejenak, sekadar mengatur napasku yang sudah bercampur 
dengan tangis haru. “Dan terima kasih udah ketawa kayak tadi. Pokoknya, 
setelah kita nikah, kamu harus sembuh. Apapun yang terjadi kamu harus 
sembuh, Jevan.” 

Jevan tersenyum, bisa aku rasakan helaan napaspanjangnya yang 
menerpa rambutku. Aku tidak ingin melepaskan pelukan ini. Aku masih 
ingin memeluk Jevan sampai Jevan sendiri yang menyuruhku untuk me- 
lepaskannya. Tapi tiba-tiba saja, sebuah deheman mengacaukan momen 
haru yang sedang aku jalani bersama Jevan. Dengan cepat aku menarik 
diri dari dada Jevan sembari menengok ke sumber deheman, yang ternya- 
ta berasal dari pamanku. 

Seketika wajahku langsung berubah merah. Ternyata di pintu masuk 
ruangan ini, bukan hanya paman saja yang ada di sana, tapi bibi, kedua 
orang tua Jevan, kakak-kakak Jevan, Friska, Zaki, bahkan dua orang asing 
yang aku prediksi sebagai penata riasku beserta sang penghulu. Ya Tuhan, 
apa ada yang lebih memalukan lagi dari ini! 


S? 


Jevan 


Gue menahan senyum. Alena jelas lagi menahan rasa malunya gara-gara 
kepergok sedang peluk gue. Walaupun gue sempet kaget dengan apa yang 
dilakukan Alena tadi, tapi gue bahagia banget. Akhirnya gue semakin ya- 
kin kalau Alena benar-benar mencintai gue. Alena setuju menikah sama 
gue bukan karena paksaan, tapi karena dia juga ingin hidup bersama de- 
ngan gue. Dan itu adalah kebahagiaan terbesar yang bisa gue rasakan saat 
ini. 

“Ayah, Ibu,” Alena kelihatan salah tingkah saat kedua orang tuanya 
berjalan mendekat. 

Nyokap Alena cuma membuang napas pelan, kemudian tersenyum 
lembut. “Penghulunya sudah datang sekarang, tapi kamu masih belum 


dirias sama sekali.” 


Gue melongo. Itu artinya, Nyokap Alena sudah setuju. Udah nggak 
ada halangan lagi dari Nyokap Alena. Ditambah lagi saat Alena menatap 
wajah Bokapnya untuk mendapat persetujuan, Bokap Alena juga lang- 
sung mengangguk, tanda mengizinkan. Gue mengucap syukur. Ternyata 
pembicaraan Bokap dengan kedua orangtua Alena yang gne pikir akan 
alot, rupanya berjalan dengan sangat lancar. Gue bakal nikah sama Alena 
sebentar lagi! 

“Ayo, Bu Al, dirias dulu biar makin cantik.” Tiba-tiba Kak Hanun me- 
nyentuh lengan Alena kemudian diajaknya untuk pergi. 


Pandangan mata gue terus mengikuti ke mana Kak Hanun memba- 
wa Alena. Mereka berdua ke sofa yang masih berada satu ruangan dengan 
ruangan ini. Lantas didudukkannya Alena untuk kemudian sang perias 
mulai menghampiri Alena. Senyuman cerah mengembang dari bibir gue. 
Alena sedang dirias untuk menjadi pengantin, dan gue yakin banget kalau 
Alena bakal tambah cantik selesai dirias uanti. 

“Jevan,” Seseorang memanggil gue pelan. 


Saat gue menengok ke sumber suara, ternyata yang barusan manggil 
gue adalah Bokap Alena. Gue langsung membetulkan posisi duduk gue 
yang masih bersandar pada kepala ranjang. 

“Iya, Om,” jawab gue ramah. 

Bokap Alena menatap gue sebentar sebelum akhirnya kembali ber- 
suara. “Saya, saya percaya kalau kamu akan menjaga Alena dengan baik, 
karena itulah saya menyetujui pernikahan ini.” 

Gue mengangguk takzim. Di saat seperti ini, ketika gue mendapat 
kepercayaan dari Bokap Alena, gue harus bisa menunjukan sikap yang 
memang pantas dipercaya. 

“Tapi, ada satu hal lagi yang perlu kamu tau dengan baik,” Bokap Ale- 
na menatap gue serius. “Saya bersedia melepas anak saya untuk menikah 
sama kamu adalah karena Ayah kamu sudah menjaminnya. Bahwa segala 
kebutuhan hidup kamu dan Alena akan menjadi tanggungan orangtua 
kamu. Tapi saya sangat berharap, kamu tidak akan terus-terusan bergan- 
tung pada orangtuamu. Kamu harus memiliki tanggung jawab sendiri 
sebagai seorang suami. Dan pertama yang harus kamu lakukan adalah, 


segera keluar dari rumah sakit ini, sembuhlah dengan cepat dan lanjut- 
kanlah sekolah kamu sampai kamu memiliki modal untuk mendapatkan 
materi atas usaha kamu sendiri.” 


Gue menelan ludah. Gue nggak tahu harus ngomong apa sekarang. 
Bokap Alena mempercayakan Alena pada gue, meskipun di satu sisi gue 
tetap bisa melihat kebimbangan Bokap Alena karena harus menyerahkan 
anaknya untuk gue nikahi. Tapi mendengar tanggung jawab gue, maka 
gue menganggukkan kepala. 

“Iya, Om. Saya pasti akan sembuh dan segera keluar dari rumah sakit 
ini. Sayajuga akan melanjutkan sekolah saya. Om, jangan khawatir, meski 
usia saya lebih muda dari Alena, tapi saya tidak akan bersikap kekanak- 
kanakan. Saya akan mengemban tanggung jawab besar yang sudah Om 
percayakan sama saya.” 

Bokap Alena mengangguk mendengar ucapan gue. Dia bahkan sem- 
pat menepuk bahu gue pelan, lantas membiarkan Nyokap Alena yang gan- 
tian bicara sama gue. 

“Jevan,” 

“Ya, Tante.” Gue tersenyum tak kalah ramahnya. 


“Sebelumnya Tante nggak tau kalau Alena ada masalah sama kamu. 
Saat Alena datang ke rumah, Tante pikir, Alena memang kangen dengan 
suasana rumah. Meskipun Tante sempat menduga kalau ada sesuatu yang 
terjadi dengan Alena.” 

Nyokap Alena menghentikan kalimatnya. Tatapannya tertuju ke da- 
lam mata gue dengan pancaran mata yang begitu meneduhkan. 


Setelah sekian detik menatap gue, Nyokap Alena tersenyum lembut 
lantas menyentuh wajah gue sambil berkata. “Maaf, Tante masih belum 
bisa percaya kalau Alena akan menikah sama laki-laki semuda kamu.” 

Gue balas tersenyum lantas gue raih tangan Nyokap Alena, dan 
mencium punggung tangannya. “Saya juga minta maaf sudah bikin Tante 
terkejut. Tapi saya yakin Alena nggak akan menyesal nikah dengan saya. 
Tante tau kenapa? Karena wajah saya yang ganteng ini bisa bikin cewek- 
cewek lain pada ngiri sama Alena.” 
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Gue tertawa pelan. Lain halnya dengan ekspresi yang ditunjukan 
Nyokap Alena yang datar. Sepertinya candaan gue garing. 

“Eh, maaf, Tan, saya tadi cuma bercanda aja kok.” Gue jadi salah ting- 
kah sendiri karena kemungkinan Nyokap Alena langsung ilfeel banget 
sama gue gara-gara candaan garing gne tadi. 

Tapi sekian detik kemudian, yang gue dapet justru hal yang nggak 
terduga. Nyokap Alena tersenyum lebar. Dia malah sempat berdecak ke- 
cil melihat gue yang salah tingkah. “Kamu ini ya, bisa-bisanya bercanda 
kayak gitu.” 

Gue jadi tertawa kikuk. 

“Tapi mungkin, sikap kamu yang kayak gini yang bikin Alena jatuh 
cinta sama kamu.” 

Gue tersenyum cerah mendengar kalimat Nyokap Alena barusan. 
“Hehe, begitulah, Tan. Kayaknya saya memang sudah ditakdirkan untuk 
memikat hati Alena.” 

Nyokap Alena tertawa, dan gue juga ikut tertawa. 

Nggak berapa lama kemudian, tiba-tiba saja suara Nyokap mengge- 
ma di telinga gue. Jevan, coba lihat sini!” 

Gue mengikuti asal suara Nyokap, dan begitu mata gue tertuju ke 
arah yang dimaksud, seketika saja gue tercengang. Nggak jauh dari tem- 
pat gue berada, Alena sudah berdiri dengan mengenakan kebaya putih de- 
ngan riasan sederhana namun kelihatan luar biasa cantik. Gue terpukau 
melihat kecantikan Alena sekarang! Jadi benar nih, sebentar lagi gue mau 
nikah sama bidadari secantik Alena? 

“Itu mata kedipin dulu,” Kak Hanun menggoda saat gue masih tak 
juga memalingkan tatapan gue dari Alena. 

Gue langsung berkedip dan begitu salah tingkah. Ya, gimana nggak 
salah tingkah? Lihatlah di sekeliling gue sekarang, beberapa orang yang 
hadir menjadikan gue dan Alena sebagai pusat perhatian. 

“Baiklah karena semuanya sudah siap. Sudah waktunya untuk mela- 
kukan prosesi akad nikah.” Itu suara Bokap, yang sejak tadi sedang berca- 
kap-cakap dengan Pak Penghulu nggak jauh dari tempat gue berada. 


Enrah kenapa jantung gue langsung berdetak kencang. Rasa-rasanya 
seperti mau terlepas dari sarangnya. Bahkan tangan gue juga langsung 
berubah dingin. Untunglah di saat seperti itu, Zaki bergerak mendekati 
gue. 

“Nggak nyangka gue, Jev, lo bakalan nikah sebentar lagi,” ucapnya 
sembari menepuk-nepuk bahu gue. 

Gue salah sangka dengan Zaki. Gue kira Zaki mau nenangin gue biar 
nggak ngrogi, yang ada malah bikin gue tambah grogi. Gue bahkan masih 
ingat saat gue pertama kali bilang cinta sama Alena di rooftop sekolah. 
Saat itu hati gue berdetak sangat nggak beraturan. Dan sekarang gue jus- 
tru harus dihadapkan pada kewajiban gue untuk ngucap ijab-kabul di de- 
pan banyak orang demi mengesahkan cinta gue ke Alena. 

Oh my Goodness! 


Ada yang bisa tolong gantiin gue sebentar? 
E l 


Alena 


Aku tidak tahu kenapa tiba-tiba tanganku terasa dingin. Apalagi suara de- 
tak jantungku yang berdegup begitu cepat. Saat tadi Pak Reza mengata- 
kan bahwa sudah waktunya untuk melakukan prosesi akad nikah. 

Ya Tuhan...apakah sekarang memang sudah waktunya? 

“Sebelum Jevan ngucap ijab-kabul, kita sebaiknya tunggu di sana 
dulu,” ujar Ibu Jevan sembari menunjuk ke sofa yang sempat aku duduki 
tadi. 

Aku mengangguk, diiringi Hanun dan Friska yang berdiri di sisi 
kanan-kiriku, aku berbalik untuk menuju ke tempat sofa. Para laki-laki 
sudah mulai menempati posisi di sekitar ranjang Jevan. Mereka sudah 
duduk di kursi plastik yang beberapa saat lalu disiapkan oleh keluarga 
Jevan. Aku tidak bisa mengindahkan tatapanku dari tempat Jevan akan 
melakukan kewajibannya untuk mengesahkanku. Meskipun prosesi akad 
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nikahnya hanya bisa dilakukan di atas ranjang ramah sakit, tapi aku tidak 
peduli. Yang terpenting adalah aku akan bersama Jevan selamanya. 

Pak Penghulu berdehem, menoleh ke beberapa orang di sekitarnya, 
memastikan bahwa semua telah siap. Setelah ia yakin, Pak Penghulu akan 
memulai khutbah nikahnya. Ia memulai prosesi dengan mengucap salam. 
Jantungku semakin berdegup kencang. Sedari tadi tanganku terus ber- 
getar meskipun sudah aku genggam erat-erat. Entah apa yang diucapkan 
penghulu saat ini, aku sudah tidak bisa mendengarnya. Aku terlalu cemas 
dengan saat ketika khutbah nikah ini selesai. 

Apakah Jevan bisa mengucapkan ijab-kabul dengan benar? 

Jika aku yang menyaksikan dari sini saja begitu grogi, sepertinya Je- 
van akan lebih gugup. Selama ini dia jarang sekali dihadapkan pada sesua- 
tu yang serius. Bagaimana kalau dia tidak mampu mengucapkannya, atau 
yang lebih parah lagi, dia lupa siapa namaku? Membayangkan soal itu, 
justru membuatku semakin gugup. Telapak tanganku juga terasa begitu 
dingin. 

“Al,” Tiba-tiba sebuah suara berbisik di telingaku. 

Aku langsung tersadar dan menoleh ke samping. Friska terlihat me- 
mandangiku dari tempatnya duduk. 

“Lo lihat tuh, walaupun kelihatan grogi tapi Jevan lancar banget 
ngucap percobaan ijab-kabulnya, hebat!” 

Aku buru-buru mengarahkan tatapanku ke Jevan. Ternyata benar, 
Jevan baru saja selesai melakukan sesi percobaan ijab-kabul. Dan kali ini, 
penghulu bersiap untuk meminta Jevan melakukan prosesi ijab-kabul 
yang sesungguhnya. Aku menahan napas. Wajah tegang Jevan bisa terli- 
hat jelas saat dia menjabat tangan pamanku sembari menarik napas pan- 
jang. 

Tinggal sebentar lagi, 

“Silakan, lakukan akad-nikah seperti saat sesi percobaan tadi,” perin- 
tah Pak Penghulu pada Jevan dan paman. 


Aku melihat mereka berdua mengangguk. Lantas, dengan satu kali 
tarikan napas, paman mulai mengucapkan ijabnya. 
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Jevan 


“Saya terima, nikah dan kawinnya Alena Salsabila binti Lukman Darma- 
wan (almarhum) dengan maskawin uang sebesar satu juta rupiah dibayar 
tunai” 

Gue berhasil mengatakannya dalam satu kali tarikan napas. Dan saat 
para saksi mengatakan, “sah”, gue langsung mengucap syukur. Akhirnya 
gue resmi menikah dengan Alena. Status gue juga sekarang sudah beru- 
bah menjadi seorang suami. 


Damn! SU-A-MI. Gue lagi nggak salah ucap, kan? 


Ya, gue tahu, gue memang masih bau kencur banget untuk mengem- 
ban tugas seorang suami, bahkan tugas dari guru aja males banget buat 
gue kerjain. Tapi bukankah yang baru aja gue nikahi itu adalah guru gue 
juga? Gue tersenyum dalam hati. Nggak cuma istilah murid yang suka 
sama gurunya aja, tapi ini malah murid nikah sama gurunya! Entah itu 
berkah atau malah musibah buat Alena. Tapi yang pasti, sekarang gue ba- 
hagia banget. Gue bahagia udah menikah sama Alena. 


Beberapa saat kemudian, gue menengadahkan tangan saat Pak peng- 
hulu membacakan doa. Rasanya gue ingin sekali bersorak gembira me- 
nyadari gue mampu melewati proses menegangkan ini. Gue sudah jadi 
lelaki sejati sekarang! Selesai membacakan doa, sang penghulu memper- 
silakan gue untuk menandatangani buku nikah. 

“Pengantin perempuan juga silakan ke sini untuk menandatangi 
buku nikah,” perintah penghulu kemudian. 

Napas gue langsung tercekat. Tatapan gue secara otomatis langsung 
terarah pada Alena, wanita yang sekarang sudah resmi menjadi istri gue. 
Entah kenapa gue kembali deg-degan saat tahu Alena bakal ke sini. Gue 
tahu gue lagi nggak mimpi, tapi kenapa rasanya bisa seindah ini? Melihat 
Alena mengenakan kebaya putih seperti itu, dan sebentar lagi bakal ada 
di samping gue. 
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Ah, gue boleh nggak sih ngusir orang-orang biar gue bisa berduaan aja 
sama Alena? 

Suami Kak Naila, kakak ketiga gue, berdiri dari kursinya untuk mem- 
berikan kursi kosong buat Alena, yang sengaja dia letakkan di samping 
ranjang gue. Alena tersenyum sopan dan mengangguk berterima kasih 
pada suami Kak Naila. Setelah itu, Alena duduk di sebelah gue. Tangan 
gue mendadak dingin. 

“Silakan tanda tangan di sini,” pinta penghulu pada Alena seraya me- 
nyodorkan buku nikah yang tadi udah gue tanda tangani. 

Alena menanda tangani dua buku nikah kami kurang dari satu me- 
nit. Dan setelah itu, gue bertambah grogi saat penghulu tiba-tiba aja ber- 
kata. “Sekarang kalian berdua sudah sah menjadi suami-istri. Silakan ka- 
lau mau mencium tangan suami, sudah diperbolehkan sekarang.” 

Gue menahan napas. Gue tahu, Alena pasti juga kaget. Tapi rupanya 
Alena menuruti ucapan sang penghulu. Dia meraih tangan gue kemudian 
diciumnya punggung tangan gue lembut. Jantung gue serasa mau copot 
saat bibir Alena menyentuh kulit gue. 


Ya Tuhan, kenapa rasanya beda banget pas udah nikah gini? Kenapa hati 
gue berasa deg-degan parah? Padahal Alena cuma cium punggung tangan gue 
aja. 

Setelah acara cium tangan selesai, semua yang hadir di ruangan ini 
mengembangkan senyuman lebar. Dan tak berapa lama kemudian, sang 
penghulu mohon diri untuk pamit. 

“Selamat ya, Jev, lo udah jadi suami sekarang,” ucap Zaki takjub saat 
penghulu baru aja pergi dengan dianter Bokap. 

Gue tersenyum, melirik Alena yang masih duduk di sebelah gue. 

“Oh iya, selamat juga buat Ibu, yang ternyata berjodoh sama Jevan,” 
lanjut Zaki yang sengaja ditujukan untuk Alena. 

Alena tersenyum malu-malu. Melihat senyuman malu-malunya itu, 
rasanya gue jadi pengin buru-buru bilang ke dokter untuk nyuntikkan 
obat apapun yang bisa bikin gue langsung sehat, lantas buru-buru ngajak 
Alena bulan madu. 


“Ehem,” Kak Hanun tiba-tiba berdehem. “Lo harus terima kasih 
sama gue, deh. Kalo bukan gue yang pontang-panting cari Bu Alena buat 
ke sini, lo pasti sekarang masih koma.” 

“Hush!” Nyokap yang juga ikut mendekat langsung mendelik pada 
Kak Hanun. “Kamu ini malah ngingetin soal koma.” 

Kak Hanun nyengir kuda, tapi kemudian dia memutari ranjang, lan- 
tas setelah Kak Hanun berada di samping ranjang gue, dipeluknya gue 
sebentar. 

“Tapi gue bahagia banget sekarang, ngelihat lo bahagia gini. Ya wa- 
laupun, secara nggak langsung lo jadi ngelangkahin gue dengan nikah du- 
luan.” 

Eh, benar juga. Di antara keempat kakak perempuan gue, emang 
cuma Kak Hanun doang yang belum menikah, dan sekarang, gue malah 
dengan entengnya melangkahinya. 

“Maaf, Kak. Gue nggak bermaksud ngelangkahin lo, kok. Gue 
cuma...,” 

Kak Hanun tiba-tiba tertawa. “Apaan sih. Nggak masalah dong. La- 
gian skripsi gue juga masih belum kelar, jadi gue belum kepikiran buat 
nikah cepat-cepat sih.” 

Gue tersenyum tulus. Ya, gue juga tahu kalau Kak Hanun nggak 
bakal mempermasalahkan statusnya yang sudah gue langkahi. Tapi gue 
cuma ngerasa nggak enak aja tadi. 

“Ya sudah kalo gitu, gue mau foto kalian berdua, yah. Walaupun ni- 
kahannya di rumah sakit, tapi kalian harus punya banyak foto nikah. Po- 
koknya jangan mau kalah sama yang lain.” Kak Hanun tertawa. 

Gue, Alena dan yang lain juga ikut tertawa. Setelah itu Kak Hanun 
ngambil kamera yang sepertinya sudah dia siapkan untuk mulai ambil 
foto kami. 
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Do 4 
CRAZY 29 


Alena 


Aku tidak menyangka bisa merasukan kebahagiaan seperti ini sekarang. 
Aku sudah menjadi seorang istri dari laki-laki yang sangat aku cintai. Ya, 
meskipun aku tidak menampik kenyataan bahwa suamiku adalah murid- 
ku sendiri. Tapi melihat prosesi hari ini, saat Jevan mengucap ijab-kabul- 
nya, saat kami menandatangi buku nikah, dan saat penyerahan maskawin 
yang diberikan Jevan padaku, aku merasa kalau aku sedang bermimpi. 
Tapi nyatanya tidak. Raut bahagia di wajah Jevan-lah yang menyadarkan: 
ku kalau ini bukan mimpi. 

Aku bahkan sempat mengira kalau Jevan sudah sembuh. Dia berge- 
rak sangat aktif saat Hanun mulai memfoto kami. Bahkan Jevan memin- 
taku untuk berpose layaknya pose seorang pengantin pada umumnya. 
Aku sampai harus naik ke atas ranjang, dan duduk bersebelahan dengan- 
nya untuk mendapatkan foto sempurna. 


Awalnya aku merasa malu, saat tangan Jevan melingkar di pinggang- 
ku, saat aku bersandar padanya. Maksudku, Jevan sedang sakit tapi mere- 
ka malah mendukungku untuk melakukan sesi pemotretan ini. Ternyata 
Jevan-lah yang paling antusias dengan semua itu. Dia sangat senang saat 
Hanun mengarahkannya untuk berpose ini-berpose itu, denganku. Jadi- 
lah aku tak kuasa menolak permintaannya. Bukankah sudah kukatakan 
kalau kebahagiaan Jevan-lah yang paling utama untukku? 

Selama satu jam lebih Hanun banyak mengambil foto-foto kami ber- 
dua, dan aku merasa sangat bahagia setelah aku melihat hasil fotonya di 
kamera Hanun. Meski foto kami hanya dilakukan di atas ranjang, tapi 
penampilan Jevan yang sudah mengenakan jas lengkap dan aku yang me- 
makai kebaya, justru menambah kesan sakral dalam foto yang bernuansa 
serba putih itu. 


“Wah, selamat yah, kamu sudah jadi suami sekarang,” ucap sang dok- 
ter saat aku tinggal berdua saja dengan Jevan. Yang lain sudah lama pergi 
saat acara foto-foto selesai, membiarkanku dan Jevan berdua saja seperti 
ini. Untunglah sekarang dokter datang untuk mengecek kondisi terkini 
Jevan. 

Jevan tersenyum lebar. “Kenapa dokter tadi nggak datang, padahal 
saya keren banget loh pas ngucap ijab-kabulnya.” 

Dokter tertawa. “Tadinya saya juga mau datang, tapi ternyata ada 
pasien yang harus saya tangani, jadi, sekarang saya jadi menyesal nggak 
sempat lihat penampilan keren kamu itu!” 

Aku diam-diam tertawa. Jevan ini memang pintar bercanda sama si- 
apa saja, walaupun dia juga pintar membuat kesal siapa saja. 

“Jadi, apa tadi ada keluhan?” tanya dokter kemudian, yang sudah 
mulai mengecek tubuh Jevan. 

“Nggak ada, Dok. Saya malah ngerasa kalau saya sudah sehat.” 

Dokter tertawa kecil. “Syukurlah kalau begitu, saya juga optimis ka- 
lau kamu akan cepat sehat, apalagi sekarang kamu sudah menikah.” 

“Nah, itu dia, Dok. Saya juga penginnya dokter kasih saya suntikan 
yang bisa bikin saya langsung sehat, biar saya bisa ngajak istri saya bulan 
madu.” 

Aku mendelik mendengar perkataan Jevan. Sementara Jevan dan 
dokter malah asyik tertawa, bisa-bisanya Jevan mengatakan itu. 

“Nah kalau begitu, beberapa jam lagi saya akan melakukan medical 
check-up secara menyeluruh, biar saya bisa memastikan kapan kamu di- 
nyatakan sehat.” 

“Siap, Dok!” Jevan menjawab penuh semangat. 

“Tapi untuk sekarang saya tinggal dulu, ya. Kamu sudah banyak 
mengalami perkembangan pesat semenjak sadar dari koma, pertahankan 
terus seperti itu!” pungkas dokter menyemangati. 

Setelah mengatakan itu, dokter meninggalkan ruangan ini, bertepat- 
an dengan masuknya Pak Reza dan Ibunya Jevan. 
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“Bagaimana keadaan kamu?” tanya Pak Reza begitu sudah berada di 
samping Jevan. 

“Baik, dokter bilang beberapa jam lagi Jevan harus melakukan medi- 
cal check-up biar Jevan bisa segera sembuh,” jawab Jevan senang. 

“Baguslah, kamu memang harus secepatnya sembuh dan keluar dari 
rumah sakit ini.” 


“Iya Pa, biar Jevan bisa segera bulan madu sama Alena.” 

Aku kembali mendelik, kali ini aku mencubit pinggang Jevan pelan. 
Kenapa Jevan terus membahas soal bulan madu sih? 

“Kamu jangan coba-coba mikirin itu dulu, Jevan, sebelum kamu di- 
nyatakan lulus SMA,” balas Pak Reza serius. 


Senyum di wajah Jevan langsung memudar dan aku tersenyum me- 
lihat itu. 

“Jevan tetep sekolah kok, Pa, walaupun Jevan sudah bulan madu.” 

“Nggak. Papa nggak bakal izinin kamu bulan madu. Walaupun kamu 
sudah menikah dengan Alena, tapi kamu nggak boleh melakukan apapun 
sama Alena. Kamu harus fokus ke sekolah kamu dulu. Yang terpenting 
sekarang, permasalahan cinta kamu sudah nggak akan ada lagi yang me- 
larang. Kamu sudah menikah tapi kamu tetap nggak boleh melupakan 
tugas kamu sebagai seorang pelajar.” 

Ya, aku sangat setuju dengan ucapan Pak Reza. Jevan memang harus 
lulus sekolah dulu. Aku bahkan tidak mau melayaninya jika Jevan memin- 
ta “itu'dariku. Bisa jadi dia tidak akan mau sekolah kalau sudah berduaan 
denganku nanti. 

“Tapi, Pa. Jevan ini sudah sah jadi suami, jadi sudah bebas buat nge- 
lakuin apapun sama Alena,” sangkal Jevan tidak setuju. 

“Jevan sayang,” kali ini Ibu Jevan yang angkat bicara. “Papa nggak 
bilang kalau kamu belum sah. Memang benar kamu sudah jadi suami, tapi 
maksud kami, sebelum kamu lulus sekolah, sebaiknya jangan melakukan 
apa-apa dulu. Kamu masih sangat muda, sayang, dan masih harus banyak 
belajar untuk mengemban tugas sebagai suami. Nah, sedangkan kamu 
saja masih belum lulus, bagaimana kamu bisa menjadi suami yang baik 
kalau begitu?” 


Aku ingin bertepuk tangan mendengar ucapan Ibu Jevan yang lem- 
but tapi tepat sasaran. Jevan memang masih tampak tidak setuju, tapi 
sepertinya dia juga mulai membenarkan. 

“Bagaimana Alena, kamu juga pasti menginginkan Jevan lulus seko- 
lah dulu, bukan?” tanya Pak Reza tiba-tiba padaku. 

Aku mengangguk. “Tentu saja, Pak. Sebagai seorang guru, saya pasti 
ingin murid-murid saya bisa lulus dengan nilai sempurna, agar bisa me- 
lanjutkan ke perguruan tinggi favorit mereka.” 

“Tuh, istri kamu saja malah pengin kamu kuliah juga. Jadi Jevan, 
kamu harus sembuh, kemudian sekolah!” pungkas Pak Reza serius. “Oh 
iya, Alena, kamu jangan panggil saya Pak lagi, kamu sekarang meuantu 
saya, panggil juga saya Papa seperti Jevan memanggil saya.” 

Aku terbengong. Maksudku, Pak Reza adalah pemilik yayasan yang 
selama ini sangat disegani oleh guru-guru di sekolah, kali ini harus aku 
panggil Papa. Aku jadi merasa aneh. 

“Dan saya juga, kamu harus panggil saya Mama,” timpal Ibu Jevan 
sembari tersenyum. 

“Juga terakhir, kamu harus panggil aku Honey,” kali ini Jevan ikut- 
ikutan. Yang langsung dihadiahi pelototan dariku. Jevan langsung ter- 
tawa, diiringi dengan kedua orang tua Jevan yang ikut tertawa. Sampai 
akhirnya aku pun ikut tertawa dibuatnya. 

Ah, aku sangat bahagia sekarang. Wajah pucat Jevan juga sudah lama 
berganti dengan aura kebahagiaan yang menguar jelas di kedua manik 
matanya. Semoga selamanya aku dan Jevan bisa sebahagia ini. 
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Jevan 


Gue baru saja selesai melakukan medical check-up seperti yang dokter pe- 
rintahkan. Dan selama menjalani pemeriksaan itu, Alena selalu setia me- 
nemani gue. Bahkan di waktu-waktu tertentu, gue sering kali memegang 
tangan Alena dan menggenggamnya erat-erat. Harapan hidup gue yang 
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sebelumnya begitu tipis perlahan langsung berubah drastis. Gue bahkan 
bersedia menjalani pemeriksaan dan pengobatan apapun asalkan gue bisa 
dinyatakan sehat. Gue nggak mau menyia-nyiakan hidup gue yang sudah 
berhasil menjadi suami Alena. 

“Hasil tesnya akan keluar beberapa hari lagi,” ucap dokter memberi- 
tahu. “Sementara menunggu hasil tes keluar, kamu harus selalu menjaga 
pola makan, istirahat yang cukup dan jangan sampai telat minum obat.” 

Gue terkesiap. “Jadi, saya sudah bisa pulang sekarang, Dok?” 

“Tentu saja belum. Kamu masih harus mendapat perawatan tambah- 
an lagi di sini. Saya juga belum mengetahui soal penyakit kamu.” 

Gue menghela napas, gue pikir udah boleh pulang. Gue pengin ber- 
duaan dengan Alena. 

“Selama di sini kamu juga akan dilatih oleh perawat untuk mengge- 
rakkan otot-otot kaki kamu yang sudah kaku akibat koma,” lanjut Dokter 
yang membuat gue sadar kalau kaki gue emang belum bisa bergerak aktif. 

“Saya rasa kalau soal itu, Dokter nggak perlu repot-repot minta to- 
long sama Perawat,” gue melirik ke samping dimana Alena berada. “Kare- 
na tugas itu bisa dilakukan oleh istri saya.” 

Dokter tertawa kecil. “Oke, oke, saya akui kamu memang baru saja 
menikah dan pengin selalu ditemani istri kamu, tapi nanti saya akan te- 
tap meminta perawat untuk menjalaukan prosedurnya. Kalau diharuskan 
berlatih berjalan, itu baru boleh dilakukan sama istri kamu.” 

Tiba-tiba ada rasa sakit di kulit pinggang. Gue merasakan Alena 
mencubit gue pelan. Gue tahu Alena pasti malu. Tapi kenapa harus malu? 
Alena kan memang udah jadi istri gue, jadi wajar dong kalau gue pengin 
selalu ngelakuin apa-apa bareng Alena? 

“Ya sudah, Dok, saya setuju saja kalau itu memang buat kesembuhan 
saya. Terima kasih ya, Dok.” 

Dokter mengangguk sembari tersenyum simpul. “Sama-sama, itu 
memang sudah tugas saya.” Dokter mengambil jeda sebentar. “Kalau be- 
gitu saya tinggal dulu ya, nanti saya ke sini lagi.” 


Gue dan Alena mengangguk mempersilakan. Saat Dokter baru akan 
berbalik pergi, tiba-tiba gue teringat sesuatu yang ingin gue tanyakan 
pada dokter. 

“Tunggu, Dok,” cegah gue kemudian. 

“Ada apa?” Dokter menatap gue lagi. 

“Mengenai ranjang ini, sepertinya tempat ini cukup luas buat saya.” 

Dokter sedikit mengerutkan keningnya bingung. Dan gue memang 
belum selesai mengatakan kalimat gue. “Jadi, apa boleh istri saya ikut ti- 
dur di atas sini juga, bersama saya?” 

Alena langsung mencubit pinggang gue yang kali ini sedikit lebih ke- 
ras. Raut bingung di wajah Dokter langsung berubah menjadi raut santai, 
bahkan Dokter langsung mengeluarkan tawa. 

“Kamu ini nggak kenal tempat, maunya sama istri terus,” canda Dok- 
ter sembari tertawa. “Tapi sudah aturan dari rumah sakit kalau pembesuk 
dilarang satu ranjang dengan pasien. Jangankan ikut tidur seperti yang 
kamu minta tadi, bahkan sekedar duduk di hospital bed-nya saja sama se- 
kali tidak diperbolehkan.” 

“Tapi, Dok, penyakit saya kan nggak menular, harusnya nggak papa 
dong, Dok?” Gue bersikeras. Alena semakin asyik mendaratkan satu cu- 
bitan lagi di pinggang gue. 

“Nah, untuk pasien bandel seperti kamu ini, saya akan jelaskan alas- 
annya.” Dokter sempat tertawa sebentar. “Meskipun penyakit kamu ng- 
gak menular, tapi kontak fisik jarak dekat dan bersentuhan langsung de- 
ngan peralatan rumah sakit akan mempermudah transmisi kuman, dan 
itu bisa menyebabkan infeksi nosokomial. Kamu tau apa artinya?” 

Gue langsung menggeleng. 

“Infeksi yang terjadi akibat interaksi yang berlangsung di rumah sa- 
kit. Kamu pasti nggak mau istri kamu ikutan sakit juga?” 

Gue menggeleng lagi. Itu adalah hal yang paling tidak aku inginkan. 

“Jadi sekarang, apa kamu masih akan meininta istri kamu untuk ti- 
dur satu ranjang sama kamu?" tanya dokter lagi, seolah menyindir pemin- 


taan gue barusan. 
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Gue tertawa garing. “Nggak, Dok. Saya sudah sadar sekarang, ter- 
nyata itu nggak baik buat istri saya.” 

“Nah, itu!” kata dokter dengan satu tangan yang mengacung ke arah 
gue. “Kalau begitu, saya pergi sekarang ya,” pamit dokter kemudian. Gue 
langsung mengangguk setuju. 

“Ouch!” 

“Kamu ini, ya!” Alena baru saja mencubit pinggang gue keras saat 
dokter sudah sepenuhnya keluar dari ruangan ini. Setelah itu Alena lang- 
sung berkacak pinggang, dengan mata yang menyorot tajam. 

“Sakit! Aku kan, barusan disuntik tadi,” ucap gue dengan suara me- 
melas. 

Ekspresi marah Alena langsung berubah, dia terlihat begitu menye- 
sal sudah mencubit gue sekeras tadi, kemudian buru-buru mengulurkan 
tangan untuk menyentuh bagian tubuh gue yang dicubit. 

“Aku lupa, aku minta, maaf ya,” katanya menyesal. 

Tapi kemudian gue langsung tertawa. “Syukurin, ketipu! Yang disun- 
tik kan, di bagian tangan, bukannya di pinggang.” Gue menjulurkan lidah 
gue, meledek Alena. 

Alena langsung menarik tangannya dan melebarkan matanya kesal. 
Tapi gue langsung mengantisipasi serangan lanjutannya. 

“Please, jangan cubit aku lagi, serius deh, tubuh aku kan masih sakit.” 

Alena mendengus. Dia terlihat masih kesal udah gue kerjain, tapi ng- 
gak kuasa buat membalas gue. Akhirnya Alena berbalik, seperti bersiap 
akan pergi. Jadi buru-buru aja gue pegang tangannya. 

“Mau ke mana?” tanya gue. 

“Mau nungguin di situ aja,” jawabnya galak sembari mengisyaratkan 
dengan dagunya ke arah sofa. 

“Kok gitu sih, kita kan baru menikah, masa langsung jauh-jauhan 
gitu. Kamu harusnya temenin aku di sini. Eh, maksudku di situ.” Gue 
lupa tadi sempat menepuk-nepuk ranjang gue agar Alena mendekat, tapi 
mengingat kemungkinan kena infeksi seperti yang dokter bilang tadi, gue 


langsung mengklarifikasi dengan menunjuk ke kursi yang ada di sebelah 
ranjang gue. 

“Tapi ucapan kamu tuh, nggak kenal tempat banget, masa ngomong- 
ngomong soal gitu ke dokter sih, apalagi tadi sempet ngomong gitu juga 
kan, ke orangtua kamu?” 

Gue pura-pura bingung. “Eh, ucapan yang mana?” 

Alena langsung berdecak, menyadari kebingungan gue cuma kedok 
belaka. 

“Emang kenapa sih, Honey? Wajar dong kalau aku ngomong gitu, 
kita kan baru nikah.” 

Alena menautkan alisnya rapat. “Ta-tadi barusan kamu ngomong 
apa?” 

Gue berpura-pura bingung lagi. “Apaan emang, soal kita baru nikah?” 

“Enggak, bukan, sebelum itu, tadi kamu manggil aku apa?” 

Gue tersenyum, sebenarnya gue udah tahu maksud Alena dari tadi 
adalah soal panggilan gue. 

“Honey? Emang kenapa kalau aku manggil kamu Honey?” Gue me- 
masang tampang paling innocent yang gue bisa. 

“APA KAMU LUPA, KALAU AKU ITU GURU KAMU!” teriak Alena 
tiba-tiba. Gue sampai harus menutup telinga mendengar teriakan Alena. 
Mudah-mudahan saja ruangan ini kedap suara, biar pasien lain nggak ter- 
ganggu dengan teriakan Alena barusan. 

“Mantan! Kamu itu mantan guru aku,” kata gue mengklarifikasi. “ 
Dan sekarang, kamu itu istri aku, jadi aku pantas panggil kamu Honey.” 

Mata Alena kembali melebar, dari tatapan itu gue tahu persis kalau 
Alena bakal memprotes ucapan gue. Ah, kalau aja gue lagi nggak sakit, gue 
pasti bakal langsung tarik Alena ke atas tubuh gue, kemudian buru-buru 
aja gue cium bibirnya dengan rakus. 

OBAT? MANA OBAT! Kasih gue obat apapun yang bisa bikin gue 
langsung sembuh. 

Please, gue udah nggak tahan nganggurin Alena lama-lama. 
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83 
Alena 


Aku merasa lelah sekali. Semenjak aku memutuskan ke sini, aku tidak 
bisa tidur dengan nyenyak. Bahkan aku tidak bisa tertidur. Tempat isti- 
rahatku hanyalah di kursi yang ada di samping ranjang Jevan, atau kalau 
keluarga Jevan memaksaku beristirahat, paling aku hanya merebahkan 
diriku di sofa, asalkan tetap satu ruangan dengan Jevan. 

Apalagi setelah aku menikah. Aku tetap tidak berniat meninggalkan 
ruangan ini. Aku mau selalu bersama Jevan apapun yang terjadi, meski 
dari luar aku terlihat kesal bersebelahan dengannya. Tapi sejujurnya aku 
tidak bisa pergi jauh dari laki-laki yang sudah menjadi suamiku ini. 

“Al, nggak masalah kalau kamu mau pulang dulu. Aku nggak tega 
lihat wajah kamu kelihatan capek banget, kamu juga kelihatan kurang 
istirahat,” kata Jevan yang teruyata menyadari rasa lelah yang mendera 
tubuhku. 

“Enggak kok, aku nggak papa. Kalau nanti aku ngantuk, aku bisa ti- 
dur di situ,” tunjukku mengarah ke sofa. 

Jevan tersenyum lembut, dia meraih jemariku kemudian dikecupnya 
perlahan. “Makasih ya, Al. Kamu udah jadi bagian terpenting dalam hidup 
aku. Aku nggak sabar banget pengin cepat-cepat keluar dari sini.” 

Aku membalas senyumannya. “Iya, kamu memang harus sembuh 
dan secepatnya keluar dari sini. Biar aku bisa lihat kamu sekolah lagi sam- 
pai kamu lulus.” 

“Terus kita bisa langsung bulan madu?” tanyanya dengan seringai 
menyebalkan. 

Aku menahan diriku untuk tidak mencubitnya lagi. “Kamu kenapa 
sih, dari kemarin mikirnya bulan madu terus,” jawabku sebel. 

“Ya, nggak papa. Karena emang benar kalau pasangan yang habis ni- 
kah itu mesti bulan madu dulu?” 

“Tapi itu nggak berlaku buat kamu.” 


Jevan berdecak. “Pasti gara-gara aku masih sekolah. Nyebelin banget 
kan cuma gara-gara itu doang,” gerutunya. 

Aku menghela napas. “Justru itu masalah terbesarnya, Jevan. Kamu 
itu masih sekolah, dan seharusnya kita menikah setelah kamu lulus.” 

“Tapi aku nggak bisa nunggu selama itu, karena aku takut kalau 
kamu, ...” Jevan menghentikan kalimatnya. Wajahnya tiba-tiba berubah 
sendu. 

Aku langsung menyadari alasannya. Jevan pasti sedang mengingat 
masa-masa menyakitkan itu lagi, saat aku meninggalkannya. Ya Tuhan, 
aku tidak tega mengingat itu. 

“Aku, minta maaf,” ucapku menyesal. Aku sungguh tidak bisa meng- 
erti kenapa dulu aku bisa seegois itu pada Jevan. 

“Kenapa minta maaf?” Jevan menyentuh wajahku, dan menatapku. 
Tatapan yang paling meneduhkan yang pernah kudapatkan dari seorang 
Jevan. “Seharusnya aku yang meminta maaf,” lanjutnya pelan. 

Aku balas menyentuh tangannya yang masih hinggap di wajahku. 
Tiba-tiba saja aku merasa begitu nyaman, hingga tanpa sadar aku sema- 
kin mendekatkan wajahku ke wajah Jevan. Kesadaranku langsung kem- 
bali saat jemari Jevan berada di atas bibirku, sementara jarak wajah kami 
hanya tersisa sekian jengkal. 

“Aku masih sakit, dan aku nggak kamu menciumku sekarang, walau- 
pun aku sangat-sangat ingin menciummu,” ucap Jevan membuatku malu 
setengah mati. 

Aku langsung menarik wajahku, dan rasanya aku ingin sekali lang- 
sung menceburkan diri dari atas karang. INI SANGAT MEMALUKAN. 
SUNGGUH SANGAT MEMALUKAN! Bisa-bisanya aku berniat ingin men- 
cium Jevan lebih dulu? Di mana otakku tadi? 


“Pipi kamu memerah,” ucap Jevan mempertegas rasa maluku yang 
sudah menggunung. 


Aku tidak sanggup mengucapkan apapun, dan sebelum aku pingsan 
gara-gara terlalu malu, lebih baik aku mengunci diri di toilet saja. 


“Kamu mau ke mana?” cegah Jevan cepat saat aku baru akan berbalik 
pergi. 
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“A-aku...ma-mau...pi-pis,” jawabku gelagapan. 

“Jangan!” larang Jevan cepat. “Aku masih ingin melihat warna wajah 
kamu yang sedang memerah seperti ini.” 

Jevan jahat! Kenapa dia malah membuatku semakin malu saja? Aku 
mengibaskan tanganku untuk melepaskan genggaman tangan Jevan, 
aku tidak kuat lagi berada di sini lama-lama. Dan saat aku berhasil pergi, 
tiba-tiba saja Jevan mengerang kesakitan. Aku cuma menengok sebentar, 
karena otakku langsung menyimpulkan kalau Jevan sedang mengerjaiku 
saja. Lantas aku kembali berjalan menuju pintu toilet. 

Di dalam sana, aku merutuki diriku sendiri, yang dengan tak tahu 
malunya ingin mencium bibir Jevan. Dan semakin memalukan lagi saat 
Jevan melarangku menciumnya. Bodoh, bodoh, bodoh. Aku memukul- 
mukul kepalaku sendiri, mengusir ingatan memalukan itu dari pikiranku. 
Lantas setelah itu, buru-buru aku menuju wastafel dan menyalakan air- 
nya. Aku basuh wajahku dan menggosok-gosoknya dengan keras, berha- 
rap dengan melakukan itu, aku bisa langsung berganti wajah. Agar saat 
menemui Jevan aku tidak perlu lagi memakai wajah memalukan itu. 

Ah, baiklah, aku tahu ini sia-sia saja. Dan sekarang, aku ini adalah 
istrinya. Jadi seharusnya tidak apa-apa, jika aku ingin mencium suamiku. 
Tunggu, tapi bukankah aku sendiri yang meminta Jevan untuk menge- 
nyahkan pikiran bulan madu sebelum dia lulus sekolah. Tapi kenapa aku 
justru memancingnya untuk berciuman denganku. BODOH! 

Setelah cukup lama berada di dalam toilet, akhirnya aku putuskan 
untuk keluar. Jevan tidak ada yang menunggu jika aku semakin lama ber- 
ada di dalam sini. Baiklah, aku akan berpura-pura saja kejadian memalu- 
kan itu tidak pernah terjadi. 

Akhirnya, setelah memastikan wajahku sudah kembali normal-tidak 
memerah lagi seperti tadi, aku memutar gagang pintu. 

Baiklah, sebentar lagi aku akan keluar. 

Tapi tiba-tiba saja, jantungku langsung berdegup cepat. Bola mata- 
ku membesar melihat sesuatu tak jauh di depanku. Dan dengan sekali 
sentakan, aku bergegas mengambil langkah, bergerak mendekat dengan 
napas tertahan. Jevan, Jevan sekarang sedang dikelilingi tenaga medis. 


Terlihat dari ketegangan di wajah mereka, aku tahu kalau ini bukanlah 
pemeriksaan biasa. 

“A-apa yang terjadi dengan suami saya, Dok?” tanyaku panik, saat 
aku sudah berhasil berdiri di samping ranjang Jevan. 

Aku melihat kedua mata Jevan sudah terpejam. Entah apa yang akan 
dokter lakukan pada Jevan, tapi melihatku yang tiba-tiba muncul, dokter 
itu melirik ke arah suster yang kemudian dibalas anggukan oleh suster 
itu. Setelah isyarat yang dilakukan dokter dan suster tadi, aku langsung 
digiring untuk beranjak ke luar. 

Tidak! Apa maksudnya ini? 

Satu perawat tambahan ikut menggiringku ke luar. Aku seperti 
mengalami de javu. Tapi aku langsung menggeleng. Ini bukan cuma de 
javu, tapi kejadian ini memang pernah aku alami saat Jevan tiba-tiba 
mengalami kritis. Ya Tuhan! Mengingat kejadian itu, air mataku langsung 
merebak keluar. 

“Tolong biarkan saya di sini, dan tolong katakan apa yang terjadi 
pada suami saya,” mohonku pada perawat yang masih berusaha menye- 
retku keluar. 


“Jika Anda terus memberontak, itu hanya akan memperburuk kea- 
daan. Tunggulah di luar sementara kami menangani pasien,” jelas salah 
satu perawat dengan nada serius. 

Aku seperti didorong ke dasar jurang mendengar perawat mengata- 
kan itu. Apa itu artinya Jevan-ku sedang tidak baik-baik saja? 

Saat aku sudah berhasil diusir ke luar, dua perawat itu langsung ma- 
suk lagi ke dalam, meninggalkanku seorang diri di luar ruangan Jevan. 
Tuhan, aku sungguh tidak tahu apa-apa. Aku tidak tahu kenapa mereka 
melakukan ini padaku. Apa yang sebenarnya terjadi pada Jevan. 

Seketika saja ingatanku tertuju pada kejadian beberapa saat yang 
lalu, saat aku mencoba melarikan diri ke toilet. Saat itu, bukankah Jevan 
sempat mengerang kesakitan, yang aku pikir hanyalah kepura-puraan. Ya 
Tuhan, apa mungkin sebenarnya saat itu Jevan benar-benar kesakitan, 
dan aku malah meninggalkannya. 
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Aku menutup mulutku saat aku berhasil menemukan benang merah 
dari kejadian mi. Aku-meninggalkannya-saat-Jevan-sedang-kesakitan. 


Airmataku langsung mengalir semakin deras. 
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- 
CRAZY 30 


Alena 


Setengah jam kemudian, keluarga Jevan berdatangan ke sini. Ibu Jevan 
langsung bertanya padaku apa yang terjadi, dan aku hanya bisa memeluk- 
nya sambil menangis. 

“Alena, apa yang terjadi, katakan sama Mama, apa yang terjadi sama 
Jevan?” tanyanya lagi dengan suara bergetar. 

Aku tidak bisa menjelaskan padanya apa yang terjadi, karena aku 
sendiri tidak tahu. Aku hanya tahu Jevan kesakitan dan aku malah me- 
ninggalkannya. 

“Alena,” Ibu Jevan mengurai pelukannya. Menyuruhku untuk berta- 
tapan dengannya. Dan aku tetap tidak bisa mengatakan apapun. 

Sampai kemudian aku merasa kekuatan tubuhku tercerabut. Rasa 
lelah yang sejak beberapa hari ini mendera tubuhku, sudah tidak mampu 
lagi menopang kesadaranku. Dan pandangan mataku langsung mengabur 
setelah itu. 

Begitu aku membuka mata, hal pertama yang aku lihat adalah langit- 
langit ruangan bernuansa serba putih, dan tercium bau obat yang sangat 
menyengat. Aku langsung tahu kalau ini adalah rumah sakit. 

Lalu...bagaimana dengan Jevan? Apa yang terjadi dengannya sekarang? 

“Lo udah sadar, Al?” Sebuah suara mengagetkanku. Saat aku meno- 
leh ke samping, aku mendapati Friska sedang melihatku dengan raut pe- 
nuh kelegaan. 

“Gue harus menemui Jevan sekarang,” ucapku sembari berusaha un- 
tuk bangun. 
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Friska langsung terkesiap, dia bergegas menahan tubuhku. “Lo ng- 
gak boleh ke mana-mana dulu, Al. Dokter bilang lo harus banyak istirahat, 
kondisi tubuh lo itu lemah banget.” 

“Nggak, Fris. Gue nggak papa. Gue mau lihat Jevan sekarang,” sang- 
kalku cepat. 

“Jevan nggak papa kok. Dia juga lagi istirahat sekarang. Orangtuanya 
yang jagain dia.” 

Aku menatap Friska serius. “Lo nggak bohong kan, Fris? Suami gue 
baik-baik aja kan? Jevan nggak kenapa-kenapa, kan?” 

Friska tersenyum tipis. “Iya, Al. Jevan nggak papa. Lo malah yang 
kenapa-kenapa sekarang. Lo inget nggak, lo tadi pingsan saat nungguin 
Jevan. Dan kalau Jevan sampai tau lo lagi diinfus kayak gini, dia pasti 
bakalan sedih banget.” 

Aku refleks menoleh ke infus yang Friska maksudkan tadi. Di tangan- 
ku ternyata sudah ada selang infus yang terpasang. Aku membuang napas 
pelan. Aku pikir kesadaranku akan tetap stabil meski aku banyak meng- 
habiskan waktu dengan menunggu Jevan. Namun rupanya aku salah. Aku 
justru ikut sakit seperti ini. Kepalaku masih terasa berat sekarang. 

“Ya udah, sebaiknya sekarang lo tiduran lagi, ya. Kalau dokter bilang 
lo udah agak mendingan, lo boleh kok nemuin suami lo itu,” kata Friska 
lembut. 

Akhirnya aku menurut. Ingatan soal Jevan yang tiba-tiba ditangani 
oleh tenaga medis kembali mencuat. Aku tidak bisa istirahat dengan te- 
nang, di saat aku belum mengetahui secara langsung kondisi terbaru Je- 
van. 

“Fris, Dokter bilang apa soal Jevan?” tanyaku takut-takut. Aku tidak 
akan pernah siap jika harus mendengar Jevan sampai mengalami kritis 
lagi. 

“Nggak ada yang perlu dikhawatirkan, kok. Jevan cuma harus mela- 
kukan pemeriksaan aja tadi,” jawab Friska sembari membetulkan posisi 
tidurku. 


Benarkah? Apa mungkin yang tadi hanya pemeriksaan biasa? Padahal 
perawat itu bilang kalau Jevan,... Ah, aku tidak boleh berpikiran buruk. Seha- 
rusnya aku senang jika memang Jevan tidak kenapa-kenapa. 

Baiklah. Aku akan mencoba percaya pada Friska. Aku akan mengang- 
gap kalau Jevan-ku baik-baik saja. Ya, aku yakin, dia pasti baik-baik saja. 

Saat aku masih menenangkan diri soal keadaan Jevan, tiba-tiba saja 
pintu ruanganku terbuka. Muncul-lah seseorang yang membuatku lang- 
sung membeku seketika. Dia berjalan tergesa menuju ke arahku. Sorot 
matanya menyiratkan kekhawatiran mendalam, dan Friska yang melihat 
kehadirannya di samping ranjangku, langsung tercekat. 

“Al, kamu kenapa? Aku berusaha buat hubungin kamu, tapi nggak 
pernah bisa. Dan sekarang aku malah lihat kamu sakit seperti ini. Apa 
yang terjadi? Dan kenapa kamu nggak bilang kalau kamu sudah kembali 
lagi ke sini?” Bertubi-tubi pertanyaan meluncur deras dari mulutnya. 

Aku sungguh tak bisa menjawab apapun sekarang. Aku masih cukup 
kaget, bahkan untuk sekadar mengambil napas. 

Ba-bagaimana mungkin Bayu ada di sini? 

“G-gue yang ngasih tau ke Bayu kalau lo ada di sini, Al,” kata Friska 
gugup. “Selama ini dia berusaha buat ngubungin lo, tapi karena beberapa 
hari ini lo lagi nggak pegang hape, jadi Bayu hubungin gue buat nanyain 
kabar lo.” 

Friska terlihat sekali merasa bersalah padaku. Dan aku belum bisa 
berpikir jernih sekarang. 

“Al, ...” panggil Bayu lirih. Tangannya berusaha menyentuh jemariku, 
tapi dengan cepat aku langsung menarik tanganku darinya. 

Meskipun Bayu masih belum tahu aku sudah menjadi istri Jevan, 
tapi aku tidak akan membiarkan Bayu menyentuhku, meski itu hanya 
sekadar sentuhan ringan. Bayu menyadari penolakanku tadi, dia sempat 
terpaku sebentar, sebelum akhirnya menatapku heran. 

“Ada sesuatu yang harus aku beritahu sama kamu, Bay,” kataku 
akhirnya, setelah aku sudah berhasil mengendalikan perasaanku yang 
sempat syok gara-gara kehadiran Bayu. 
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“Kalo gitu, gu-gue nunggu di luar aja, yah,” Friska mohon izin untuk 
pergi. Yang langsung kubalas dengan anggukan pelan. 

Bayu sepertinya mulai menyadari ada yang tidak beres, sehingga 
tatapannya sekarang terlihat seperti sedang menanti apa yang akan aku 
ucapkan. Aku tidak punya pilihan lain selain mengatakannya sekarang, 
meskipun itu akan sangat menyakitkan untuk Bayu. Terlebih setelah de- 
ngan sabarnya Bayu menungguku selama tiga bulan lebih hanya untuk 
memberiku kesempatan agar aku siap. Namun pada akhirnya, aku justru 
sudah menikah dengan Jevan. Dan itu tanpa sepengetahuannya. 

Oh, Tuhan. Kenapa aku merasa sudah begitu jahat pada Bayu? 

“Alena, apa yang tadi mau kamu beritahu?” tanya Bayu ragu, namun 
aku bisa menangkap ketidaksabaran dalam nada suaranya. 

Aku segera tersadar dari rasa bersalahku, kemudian, saat aku berha- 
sil menarik napas dalam-dalam, aku menatap Bayu serius. 

“Aku, aku minta maaf sebelumnya sama kamu,” kataku bersungguh- 
sungguh. “Aku nggak bermaksud buat melakukan ini ke kamu, Bay. Tapi, 
..? Aku menggantungkan kalimatku. Aku tidak tahu bagaimana caraku 
menjelaskan pada Bayu tanpa harus menyakitinya. 

“Apa, Al? Katakan saja. Dan kalau boleh tahu, sebenarnya ini semua 
tentang apa? Lalu kenapa kamu minta maaf segala?” Bayu jelas sekali be- 
gitu penasaran dengan apa yang mau aku sampaikan. 

Di sini aku merasa akulah satu-satunya orang yang pantas untuk di- 
salahkan. 

“Aku, aku tidak bisa menikah sama kamu, Bay. Aku minta maaf.” 
Akhirnya meluncur juga kalimat itu dari pangkal lidahku. 

Untuk sekejap, Bayu terlihat sangat terguncang mendengar penga- 
kuanku tadi. Dia bahkan memicingkan matanya untuk kemudian mena- 
tapku lebih dalam. 

“Apa maksud kamu, Al?” tanyanya tak percaya. “Dan kalaupun kamu 
masih butuh waktu, aku tidak keberatan untuk menunggu sampai kamu 
merasa siap.” 
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Mendengar ucapan Bayu tadi, hatiku seperti baru saja mencelos. Li- 
hatlah laki-laki ini, begitu baik dan pengertlan. Dan aku justru akan me- 
nyakitinya dengan sangat dalam. 

Aku menggeleng. “Tetap saja aku nggak bisa, Bay.” 

Bayu ikut menggeleng semakin tak mengerti. “Alena, sebenarnya 
apa yang terjadi? Kenapa kamu jadi seperti ini? Tolong jelaskan padaku 
kenapa kamu nggak mau nikah sama aku?” Sorot mata Bayu meredup, 
suaranya pun terdengar putus asa. 

“Karena aku, sudah menikah, Bay. Aku minta maaf sama kamu ka- 
rena nggak mencoba memberitahu kamu lebih dulu. Tapi sekarang, aku 
sudah menikah. Aku sudah menjadi istri dari laki-laki lain, Bay. Aku min- 
ta maaf.” 

Bayu tercekat, wajahnya membatu. Kabar yang baru saja aku berita- 
hukan ini sepertinya menghantamnya terlalu keras, sehingga membuat 
Bayu mematung seketika. 

“Si-siapa laki-laki yang udah nikahin kamu, Al?” tanya Bayu beberapa 
saat setelah kesadarannya kembali. 

“Dia, muridku sendiri, Bay. Aku sudah menikah dengan Jevan.” 

Sekali lagi, Bayu kembali dihantam gelombang kejut dari apa yang 
aku katakan tadi, sehingga makin membuatku teramat merasa bersalah 
padanya. Saat aku begitu membenci Jevan, aku memakai Bayu untuk 
melindungiku, lalu menjadikan dia pelarianku. Dan menaburkan harap- 
an padanya bahwa aku akan menikah dengannya. Setelah itu, aku meng- 
hempaskannya keras-keras seperti ini, meski selama ini Bayu begitu sabar 
menantiku siap selama tiga bulan lebih. Sekarang aku yakin, kalau aku 
adalah wanita yang sangat jahat pada Bayu. 


S2 


Jevan 


Gue mengedip sekali, pandangan gue langsung tertuju ke atas. Keberada- 
an gue masih sama seperti sebelumnya, langit-langit kamar rumah sakit 
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tertangkap jelas di mata gue sekarang. Setelah memastikan kelopak mata 
gue terbuka sempurna, gue langsung teringat Alena. 


“Kamu udah sadar, sayang?” suara Nyokap terdengar parau. 


Gue melirik ke samping, menatap Nyokap sebentar—yang tentu saja 
selalu terlihat cemas—kemudian tersenyum. Lantas setelah itu melihat ke 
sekeliling, mencari keberadaan Alena. 

“Alena mana, Ma?” tanya gue pada Nyokap. 

Nyokap menghela napas pelan. “Alena lagi istirahat. Dia sedikit ca- 
pek,” jawab nNokap sembari mengelus rambut gue. 

Gue terdiam. Ingatan kejadian beberapa saat sebelum gue pingsan 
kembali terputar. Saat itu, tiba-tiba saja gue merasakan sakit yang begi- 
tu hebat di bagian perut. Sementara Alena nggak sadar soal rasa sakit 
yang gue rasakan, malah melangkahkan kaki menuju toilet. Untunglah 
saat gue masih dilanda kesakitan hebat, perawat yang bertugas mengecek 
kondisi gue datang dan bergegas memanggil tenaga medis yang lain un- 
tuk menangani rasa sakit di tubuh gue. 

Saat tenaga medis itu sudah berkumpul, gue merasa nggak sanggup 
lagi menahan rasa sakitnya, sampai akhirnya gue pingsan. Ya, gue masih 
inget detil kejadian itu. Dan sangat bisa dipastikan kalau sekembalinya 
Alena dari toilet, dia pasti kaget, mendapati gue sudah nggak sadarkan 
diri, dikelilingi banyak tenaga medis. 

Rasanya hal itu sangat nggak mungkin bagi Alena untuk memutus- 
kan istirahat di saat gue sedang ditangani tim medis. Bukankah sebelum- 
nya gue sempat meminta Alena untuk istirahat, tapi Alena justru meno- 
laknya dan menginginkan untuk tetap menjaga gue? Jika saat itu Alena 
nggak mau ninggalin gue, apalagi sekarang? Saat gue akhirnya mendapat- 
kan penanganan medis secara mendadak. Ya, gue yakin, pasti ada sesuatu 
yang terjadi pada Alena! 

Gue akhirnya menatap Nyokap lagi. “Di mana Alena sebenarnya, 
Ma?” tanya gue kemudian. 

Nyokap sempat tersentak mendengar pertanyaan gue. Tapi kemudi- 
an buru-buru tersenyum santai. “Mama kan udah bilang, Alena lagi istira- 
hat, jadi sekarang dia ada di, rumah. Ya, rumah.” 
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Gue menatap Nyokap curiga. Itu lebih nggak mungkin lagi. Alena 
nggak mungkin ninggalin gue seperti ini. Meskipun gue tahu Alena capek 
menjaga gue, tapi perasaan khawatir Alena tentang kondisi kesehatan gue 
mampu meredam rasa capek itu. Sehingga bisa gue pastikan kalau Alena 
nggak mungkin bisa istirahat di rumah. 

“Apa sesuatu terjadi sama Alena, Ma?” tanya gue takut-takut. Gue 
baru saja menyimpulkan bahwa Alena pasti lagi nggak baik-baik saja. 

Nyokap kelihatan salah tingkah tapi buru-buru mengatakan, “Nggak 
ada, kok. Alena baik-baik aja.” 

“Itu nggak mungkin. Kalau Alena baik-baik aja, dia pasti bakal nung- 
guin Jevan di sini. Jevan tahu, Alena nggak mungkin ninggalin Jevan se- 
perti ini.” 

Nyokap membuang napas panjang, sepertinya ucapan gue barusan 
membuat Nyokap nggak punya pilihan selain menyerah. 

“Baiklah, Mama nggak mau nutupin lebih lama lagi. Alena, pingsan 
saat kamu sedang ditangani dokter, dan saat ini dia sedang di rawat di 
ruangan lain. Kata dokter, kondisi tubuh Alena sangat lemah gara-gara 
kurang istirahat,” jelas Nyokap gue akhirnya. 

Seketika saja gue tersentak. Nggak, ini nggak mungkin. Alena seha- 
rusnya nggak boleh sakit. Biar gue aja yang sakit, tapi Alena jangan. 

“Jevan pengin jengukin Alena, Ma,” ucap gue cepat. 

“Nggak Jevan,” Nyokap langsung nggak setuju. “Kamu tadi baru saja 
sadar, dan kamu juga harus banyak istirahat sekarang. Jangan mengkha- 
watirkan Alena, dia baik-baik saja, hanya sedikit kelelahan.” 

Gue menggeleng. “Nggak, Ma. Jevan nggak bakalan bisa tenang se- 
belum Jevan lihat Alena. Jevan pengin jengukin Alena, Ma.” 

Nyokap membuang napas panjang. “Oke, kalau kamu tetap ngotot, 
biar Mama yang minta Alena buat ke sini.” 

“Jangan!” larang gue cepat. Bagaimana mungkin Alena yang sedang 
sakit gara-gara gue, malah disuruh Nyokap buat ke sini. “Biar Jevan aja 
yang ke sana.” 

“Tapi kamu kan...,” 
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“Jevan mohon, Ma. Jevan cuma pengin lihat Alena sekarang.” 

Lagi-lagi Nyokap membuang napas panjang. Mungkin Nyokap me- 
lihat kesungguhan di mata gue yang nggak bisa dilawan. Sehingga pada 
akhirnya, Nyokap luluh, “Baik, Mama bakal panggil Papa kamu dulu.” 

Co 
E2 

Gue sedang berada di atas kursi roda yang didorong oleh Nyokap 
menuju ke ruangan dimana Alena di rawat. Sedari tadi pikiran gue benar- 
benar kacau, berbagai pikiran buruk soal apa yang mungkin terjadi pada 
Alena berkelebat di otak gue. Gue nggak bisa tinggal diam sebelum gue 
memastikan sendiri kalau Alena baik-baik saja. 

Nggak cuma itu saja yang sedang gue pikirkan. Ada masalah lain yang 
muncul di otak gue saat akhirnya gue melihat Bokap. Sebelumnya, saat 
gue meminta untuk ke ruangan Alena, Nyokap memanggil Bokap lebih 
dulu, untuk membantu gue pindah ke kursi roda. Nyokap bilang, Bokap 
sedang menemui dokter untuk membahas perkembangan kesehatan gue. 
Tapi begitu gue melihat wajah Bokap, seketika saja gue bisa merasakan 
kalau ada sesuatu yang tidak beres. 

Ada sesuatu yang terjadi. Dan gue bisa menyadarinya hanya lewat air 
muka yang ditunjukan Bokap. Yang bisa gue pastikan kalau itu menyang- 
kut soal kesehatan gue, atau mungkin lebih tepatnya, soal penyakit yang 
mungkin gue derita. 

Akhirnya, gue bisa melihat ruangan tempat Alena dirawat. Dari sini, 
gue bisa melihat Friska sedang duduk di ruang tunggu. Tapi yang gue he- 
ran, kenapa Friska nggak masuk ke dalam? Kenapa malah menunggu Ale- 
na di luar? Lalu siapa yang menjaga Alena di dalam? 

“Ma, bisa lebih cepat lagi, nggak?” pinta gue yang udah nggak sabar 
pengin buru-buru sampai di ruangan Alena. 

Nyokap cuma mengangguk pelan. Beberapa saat kemudian, gue 
akhirnya sampai di depan ruangan Alena. 


305 


“Ke-kenapa kamu ke sini?” tanya Friska saat gue sudah berada di de- 
pannya. Raut wajah Friska terlihat begitu terkejut. Tapi gue malah mem- 
balasnya dengan senyuman. 

“Saya kangen sama istri saya, Kak, makanya sekarang saya ke sini.” 

Anehnya, Friska bukan hanya tampak terkejut, tapi dia juga tampak 
khawatir. Sampai akhirnya dia berdiri dari tempat duduknya dan berjalan 
menghalangi pintu masuk. 

“Tapi Alena sedang istirahat. Dia, dia nggak bisa diganggu sekarang- 
ucap Friska aneh. 

Benar-benar aneh. Gue justru curiga melihat raut wajah Friska seka- 
rang, apalagi gestur tubuhnya yang seolah-olah melarangku untuk masuk. 

Hei, bukankah gue ini suaminya? Kenapa Friska justru melarang gue ma- 
suk? 

“Friska, ada apa?” Nyokap gue pun bisa menangkap keanehan sikap 
Friska, sampai akhirnya pertanyaan itu meluncur. 

“Ng-nggak, nggak ada apa-apa kok, Tan. Alena baik-baik aja kok, cu- 
man, dia nggak bisa ditemui aja sekarang.” 

“Kenapa nggak bisa?” Gue bertanya cepat, curiga. Sepertinya ada se- 
suatu yang disembunyikan Friska. 

“Dokter yang bilang begitu, makanya saya nunggunya di luar.” 

“Oh, begitu. Ya sudah.” 

“Tunggu!” ucapan Nyokap tadi langsung gue hentikan. Mungkin 
Nyokap langsung percaya dengan penjelasan Friska, tapi gue nggak. 

“Ma, tolong bawa aja Jevan masuk. Jevan pengin lihat langsung ke- 
adaan Alena.” 

“Nggak bisa!” larang Friska cepat. Wajahnya bahkan sudah tampak 
pucat. “Maksud saya, Alena sama sekali nggak bisa dijenguk sekarang.” 

“Biarin aja, Ma. Jevan tetap pengin masuk.” Gue ngotot. Gue yakin 


ada sesuatu yang disembunyikan Friska perihal Alena. Dan gue hanya 
akan tahu, saat gue sudah melihat sendiri keadaan Alena. 
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Tapi Nyokap sepertinya terlihat bingung. Karena melihat Friska 
yang begitu melarang gue untuk masuk. Bahkan lihatlah di depan gue se- 
karang, pintu masuknya sengaja dihalangi oleh tubuh Friska. 

“Ma, Jevan mohon, anterin Jevan masuk,” pinta gue memaksa. 

Dan untunglah Nyokap mengabulkan permintaan gue dengan mulai 
mendorong kursi roda yang gue naiki, dan sempat meminta pada Friska 
untuk membiarkan kami masuk. 

Tapi anehnya, meski Nyokap sendiri sudah setuju untuk mengantar- 
kan gue masuk, Friska masih bersikukuh untuk menghalangi gue. Bahkan 
sampai akhirnya pintu berhasil gue buka, Friska tetap saja padalarangan- 
nya itu, melarang gue masuk. 

“Jevan, nggak! Kamu nggak boleh masuk, kamu nggak bo...,” larang- 
an Friska terhenti, saat akhirnya gue berhasil melewati pintu masuk. 

Alangkah terkejutnya gue saat melihat apa yang ada di dalam ruang- 
an Alena. 

Ternyata ini yang sejak tadi dihalang-halangi Friska untuk gue keta- 
hui. Pantes aja! Gue bahkan langsung melupakan soal kaki gue yang ma- 
sih belum bisa berjalan sempurna, karena hati gue terlanjur panas saat 
dengan gamblangnya gue melihat Alena sedang bersama dengan Bayu! 


ara 


Alena 


“Dia, muridku sendiri, Bay. Aku sudah menikah dengan Jevan,” jawabku 
pelan, demi menjawab pertanyaannya soal siapa laki-laki yang menikah 
denganku. 

“Ini nggak mungkin, Al. Kamu pasti lagi becanda, kan?” Bayu me- 
maksakan tawa. 

Aku menggeleng, kemudian menunduk karena rasanya aku tidak 
sanggup melihat wajah terluka yang baru saja ditunjukan Bayu padaku. 
“Aku, minta maaf,...” ucapku pelan, masih tertunduk. 
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Tiba-tiba aku mendengar Bayu tertawa. Lebih terdengar seperti tawa 
miris. Aku memberanikan diri untuk menatap Bayu lagi. Baiklah, jika 
memang Bayu ingin memarahiku, mengutukku ataupun mengucapkan 
sumpah serapah, gara-gara aku sudah mempermainkan perasaannya, aku 
akan terima. Aku pastas mendapatkan itu. Tidak seharusnya aku menja- 
dikan Bayu sebagai pelarian dari masalah yang aku hadapi dengan Jevan 
dulu. 

“Seharusnya aku tau kalau akhirnya akan jadi seperti ini,” katanya 
tanpa perlu menatapku. “Aku saja yang terlalu naif mempercayai kalau 
kamu bakalan punya perasaan lebih ke aku. Walaupun aku tahu, saat itu 
karau memintaku menikah hanya karena kamu sedang bermasalah de- 
ngan anak itu.” 

Aku menatapnya dengan perasaan bersalah, tapi aku tidak bisa me- 
lakukan apapun. Kenyataan yang terjadi sekarang adalah, aku memang 
memanfaatkan Bayu. Aku tidak pernah mencintainya, karena yang aku 
cintai sebenarnya adalah Jevan. Tapi kesalahan yang pernah Jevan laku- 
kan waktu itu, benar-benar membiusku untuk membencinya setengah 
mati. Sehingga aku tidak punya pilihan lain untuk memakai Bayu sebagai 
tameng untuk melawan Jevan. 

“Aku juga tahu, kalau keputusan kamu buat menyendiri ke rumah 
keluarga kamu adalah untuk menghindari anak itu. Tapi aku sama sekali 
nggak keberatan, menurutku, itu malah keputusan terbaik. Karena se- 
telah kamu menenangkan diri, aku pikir setelah itu, kamu akan bener- 
bener melihatku.” 


Bayu tersenyum getir, matanya masih tidak mau menatapku. “Meski 
aku tau kamu memiliki rasa pada anak itu, tapi logikaku menyangkal men- 
tah-mentah kalau kamu benaran jatuh cinta sama dia. Aku hanya percaya 
kalau kamu merasa terganggu dengan tingkah anak itu, yang mungkin su- 
dah mencuri sebagian besar perhatian kamu. Aku percaya kalau perasaan 
karau akan berubah dengan cepat. Karena aku selalu menganggap bahwa 
seorang wanita dewasa seperti kamu, nggak akan mungkin jatuh cinta 
pada anak ingusan yang bahkan masih belum tau apa dia bakalan lulus 
SMA atau enggak!” Nada suara Bayu mulai berubah tajam. 
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Biarlah, aku pasrah meski Bayu akan mengatakan apapun untuk me- 
numpahkan rasa sakit hatinya padaku. Karena aku pantas! Aku pantas 
mendapatkannya! 

“Itulah yang membuat aku bertahan selama tiga bulan lebih buat 
nunggu kamu siap.” Kali mi tatapan Bayu sudah beralih menatapku. Dan 
oh Tuhan, aku semakin meyakini kejahatan yang sudah kulakukan pada 
Bayu. 

Lihatlah matanya sekarang. Warna bola matanya tidak lagi putih se- 
perti biasa, tapi sudah berganti merah. Aku bisa melihat dengan jelas ada 
genangan air tertahan di ujung kelopak matanya. Bayu, menangis. 

“Saat akhirnya aku mengenal kamu, aku sudah menyerahkan hatiku 
sepenuhnya buat kamu. Aku mencintai kamu dengan sungguh-sungguh.” 
Suara Bayu bergetar, aku bisa melihat betapa Bayu sedang menahan rasa 
sedihnya kuat-kuat. 

“Mungkin kamu pernah dengar kalau aku tipe lelaki pendiam yang 
selalu menutup diri, aku juga nggak terlalu peduli soal perempuan. Itu 
memang benar, Al. Aku memang seperti itu. Aku juga nggak peduli soal 
perkataan Endra—suami Bu Rani—yang menyuruhku untuk segera me- 
nikah.” 

“Tapi saat istrinya mengenalkanku dengan kamu, pemikiranku beru- 
bah. Aku langsung menyukaimu sejak pertama kali melihatmu. Aku pikir, 
itu hanya perasaan sesaat saja. Tapi semakin lama, saat akhirnya aku rajin 
mengunjungimu, aku semakin yakin kalau aku sudah jatuh cinta sama 
kamu, Al” 

Aku mendengar penuturan Bayu dengan jelas. Jadi dari awal, Bayu 
sudah menyukaiku? Entah kenapa hal itu justru membuatku semakin me- 
rasa bersalah padanya. 

“Dan saat tiba-tiba kamu memintaku untuk menikahimu, aku mera- 
sa sangat bahagia. Walaupun aku tau keputusan yang kamu buat bukan 
berdasarkan apa yang karau rasakan, tapi aku selalu berpikir, cepat atau 
lambat kamu pasti akan bisa membalas perasaanku.” Bayu menggeleng. 
Satu butir airmata akhirnya menetes, setelah cukup lama hanya terge- 
nang di balik kelopak matanya. 
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“Tapi kenapa kenyataan yang aku dapat sekarang, sangat jauh dari 
harapan? Kenapa kamu setega ini sama aku, A1?” 

Kaki Bayu yang sejak tadi masih tegap menopang berat tubuhnya, 
langsung luruh seketika. Bayu baru saja menjatuhkan diri dengan mene- 
kuk lutut. Kini kepalanya sudah setara dengan ranjang yang aku tempati. 
Dia menunduk dan menangis. Kedua tangan bertumpu pada ranjangku. 
Sehingga aku yang melihatnya, semakin merasa pantas untuk dipersalah- 
kan. 


Akhirnya tanganku terulur, sekadar mengusap kepalanya dan mene- 
nangkan perasaannya yang sudah pasti sangat terluka. Jika saja aku tidak 
pernah mencintai Jevan, maka aku tidak perlu berpikir dua kali untuk 
mencintai Bayu. Saat aku masih larut dalam kesedihan Bayu, tiba-tiba 
saja pintu ruanganku terbuka. Dan di sana aku bisa melihat dengan jelas 
siapa yang baru saja masuk ke dalam. 

Ya Tuhan, itu Jevan! 

Dia duduk di atas kursi roda yang didorong oleh ibunya, sedang me- 
natapku dengan pandangan terkejut. Refleks aku langsung menarik ta- 
nganku dari atas kepala Bayu. Meski bisa kulihat jelas bagaimana Friska 
mencoba menghalangi Jevan, tapi Jevan tetap saja melihat apa yang baru 
saja aku lakukan. Bahkan setelah keterkejutan yang ditampakkannya itu, 
sorot mata Jevan langsung berubah tajam, dan terpancar jelas kemarahan 
bercampur kecemburuan dalam tatapannya itu. 

“Je-Jevan, ...” Aku tidak tau apa yang Jevan pikirkan, tapi ini jelas 
bakan sesuatu yang baik. 

Bayu yang sejak tadi tertundnk, mulai mengangkat wajah saat aku 
memanggil nama Jevan tadi. Ia ikut mengarahkan tatapan ke tempat 
yang sama denganku. Tanpa aku duga, Jevan berdiri dari kursi rodanya, 
berjalan dengan langkah pasti menghampiri Bayu dengan matanya yang 
memerah karena amarah. Aku lebih dari sekadar terkejut. Rasa tak perca- 
ya bercampur dengan kenyataan yang aku lihat—dimana Jevan sudah bisa 
berjalan—dan rasa takut dengan apa yang akan Jevan lakukan pada Bayu. 
Aku langsung bangkit dari ranjangku, lantas menampakkan kaki di atas 
lantai untuk kemudian menghampiri Jevan. 
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Aku tahu Jevan cemburu, tapi Bayu tidak pantas mendapatkan 
amukan dari Jevan. Bayu sedang terluka karena aku, dan seharusnya Je- 
van tidak perlu semarah ini karena bagaimana pun aku sudah menjadi 
miliknya. Jevan pasti sangat tahu kalau aku sama sekali tidak mencintai 
Bayu. 

“Lo ngapain di sini, hah! Ngapain lo tadi sama istri gue!” bentak Je- 
van yang langsung meraih kerah baju Bayu. 

Bayu hanya menatap Jevan tanpa ekspresi. Airmatanya bahkan ma- 
sih bisa gue lihat gara-gara tangisannya tadi. Dan dengan gerakan cepat, 
gue langsung berdiri di tengah-tengah, mencegah Jevan untuk melaku- 
kan hal yang lebih buruk dari sekedar mencengkeram kerah baju Bayu. 

“Jevan, please, ...” mohonku dengan tubuh menghadap Jevan. Aku 
tahu Jevan belum mengerti tentang menghadapi sesuatu harus dengan 
kepala dingin. Dia masih delapan belas tahun, dan dia terbiasa bersikap 
arogan, dengan diimbangi emosi yang cepat sekali meluap. Jadi akan sa- 
ngat sulit bagiku untuk langsung menjelaskannya agar dia mengerti. Agar 
dia tak perlu semarah ini pada Bayu. 

yang kulakukan hanya mendorong tubuh Jevan sembari memeluk- 
nya erat. Dan di situ aku bisa merasakan degup jantung Jevan yang ber- 
detak sangat kacau. Bahkan napasnya pun menerpa rambutku dengan 
kasar. Ya, aku tahu Jevan sangat marah, meski pembicaraanku dengan 
Bayu bukanlah sesuatu yang pantas untuk dijadikan alasan agar Jevan 
bisa meluapkan amarahnya. 
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Jevan 


Alena tiba-tiba berdiri di tengah-tengah. Membuat cengkeraman gue di 
kerah Bayu terlepas. Didorongnya tubuh gue ke belakang sambil terus 
memeluk gue erat-erat. 

“Tolong jangan marah dulu, kedatangan Bayu ke sini sama sekali ng- 
gak punya maksud buruk,” jelas Alena sambil terus memeluk gue. 

Melihat Bayu berlutut di samping Alena seperti tadi memang mem- 
buat hati gue langsung panas, bahkan rasanya gue pengin menghajarnya 
habis-habisan. Mungkin orang yang selama ini begitu gue waspadai untuk 
nggak ketemu sama Alena, justru tengah bersama istri gne dan tanpa se- 
pengetahuan gue. Lalu apa yang dia katakan pada Alena? Apa Bayu mem- 
bujuk Alena untuk ninggalin gue? Hal itulah yang membuat gue langsung 
dipenuhi amarah. Gue teramat takut Alena pergi lagi dari hidup gue. Mes- 
kipun saat ini statusnya sudah menjadi istri gue, tapi rasa takut akan ke- 
hilangannya masih tak mau hilang dari pikiran dan hati gue. Gue bahkan 
memutuskan untuk langsung menikahi Alena agar Bayu nggak bisa ber- 
buat apa-apa. Tapi nyatanya, dia malah tengah berlutut sambil menangis. 
Apalagi kalau bukan meminta Alena untuk kembali lagi padanya? 

Dan berani bilang kalau Bayu nggak punya maksud buruk. Apa gue 
mesti percaya? Dari sorot matanya saja gue langsung tahu kalau Bayu sa- 
ngat mencintai Alena. Bagaimana mungkin gue bakal biarkan begitu aja? 

“Alena, lepasin. Aku masih belum selesai kasih dia pelajaran!” ujar 
gue dingin, tapi yang gue dapat, Alena justru semakin mempererat pe- 
lukannya. 

“Nggak, Van. Kalo kamu nggak mau dengerin aku dulu, aku nggak 
bakal ngelepasin kamu. Seenggaknya kamu harus inget kalau aku udah 


jadi istri kamu, dan kenyataan itu nggak bakalan berubah meski Bayu ada 
di sini.” 

Saat gue sedang mendengar ucapan Alena, tiba-tiba Bayu tertawa. 
Padahal sejak tadi wajahnya terlihat datar, dan nggak mengatakan apa- 
pun saat gue langsung meraih kerah bajunya. 

“Kamu bener, Al,” ucap Bayu kemudian, masih tanpa ekspresi. Gue 
melihatnya dengan sorot tajam, sementara Alena masih nggak bersedia 
buat melepaskan pelukannya di tubuh gue. 

“Mendengar kamu sudah menikah seperti ini, mungkin apa yang aku 
ucapkan tadi sama sekali nggak berpengaruh buat kamu. Karena bagai- 
manapun, kamu udah resmi jadi milik orang lain.” 

Shit! Bener kan, dugaan gue. Bayu pasti sudah mengatakan banyak 
hal yang akan membuat Alena meragakan perasaannya ke gue. Lalu, ba- 
gaimana mungkin gne bakal diam saja. 

“Maksud lo apa sebenernya? Lo mau coba ngerebut istri gue?” sen- 
tak gue emosi. Tatapan mata gue hanya berfokus pada wajah Bayu yang 
tengah melihat Alena dalam pelukan gue. Dan setelah gue menyentaknya 
seperti tadi, arah mata Bayu langsung bergerak, menatap lekat mata gue. 


Bayu tersenyum kecil. Entah kenapa gue nggak bisa mengartikan arti 
dari senyumannya itu. “Kamu harus jadi suami yang baik buat Alena. Dia 
wanita yang baik, dan dia juga sangat mencintai kamu. Aku hanya bisa 
mendoakan agar pernikahan kalian langgeng dan dipenuhi kebahagiaan.” 

Seusai mengatakan itu, Bayu mendekat ke arah gue. Ia menepuk 
lengan gue pelan. “Selamat atas pernikahan kalian, ya,” lanjutnya. “Dan 
Alena, aku pergi dulu. Selamat tinggal,” tambahnya dengan mata yang 
menyorot pada Alena yang masih hinggap di tubuh gue. 

Gue nggak tahu mesti berbuat apa mendengar Bayu mengatakan se- 
mua hal tadi. Tapi setelah ucapan selamat tinggalnya itu, Bayu langsung 
beranjak pergi. Meninggalkan gue yang masih belum sempat membalas 
ucapannya. Segampang inikah Bayu melepaskan Alena? Gue masih nggak 
bisa mempercayainya. 

Alena mulai mengurai pelukannya setelah Bayu pergi. “Kamu denger 
sendiri kan, tadi?” tanyanya menatap gue. 
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Gue nggak tahu harus mengangguk atau menggeleng. 

“Bayu bukan orang yang pantas kamu perlakukan seperti tadi, dia 
bahkan sudah sangat terluka akibat apa yang aku lakuin padanya.” 

Gue masih nggak bisa ngomong apa-apa. 

“Kamu tau kan, aku yang sudah memanfaatkan dia untuk menjauhi 
kamu waktu itu? Dan selama ini dia sama sekali nggak pernah memaksa- 
ku buat mengikuti perasaannya. Lalu hari ini, dia akhirnya tau kalau aku 
sudah menikah denganmu, sementara selama tiga bulan lebih aku selalu 
memberikan harapan kosong bahwa aku akan menikah dengannya. Jadi 
menurut kamu, apa Bayu pantas mendapat perlakuan seperti tadi?” 

Gue mencoba mencerna baik-baik ucapan Alena. Ya, gue memang 
memaksa Alena langsung menikah, karena gue tahu kemungkinan Alena 
akan menikah sama Bayu. Dan gue juga tahu, Alena langsung menerima 
gue, bahkan tanpa memberi tahu Bayu lebih dulu. Jadi, Bayu belum tahu 
kalau Alena sudah menikah sama gue? Mungkin itu juga yang mendasari 
Bayu berlutut sambil menangis. Apa mungkin, dia baru saja mengalami 
patah hati? 

Ah, patah hati. Mengingat dua kata itu, gue langsung merasa takut. 
Efek patah hati yang gue rasakan berdampak sangat buruk pada kesehat- 
an gue. Dan tanpa perlu mengatakan apa-apa, gue langsung menarik Ale- 
na dalam pelukan gue. 

“Aku, cuma nggak mau sampai kehilangan kamu, Al,” lirih gue sambil 
memeluk Alena. 

“Aku juga nggak punya niatan untuk ninggalin kamu, Van. Apapun 
yang terjadi, aku bakal selalu ada bersama kamu,” balas Alena yang se- 
ketika membuat hati gue terasa sejuk. “Tapi tolong, jangan pernah lagi 
bertingkah seperti tadi,” lanjutnya pelan. 


ng 


Kabar soal kaki gue yang bisa berdiri tegak langsung membuat takjub 
keluarga gue. Mereka tak henti-hentinya mengucap syukur saat tahu gue 
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sudah bisa berjalan normal. Padahal gue sendiri aja nggak tahu kenapa 
gue bisa begini. Mungkin gue harus berterima kasih pada Bayu karena ke- 
cemburuan yang diciptakan dirinya mampu membangkitkan otot di kaki 
gue sampai kembali pada tempatnya. Tapi meski begitu gue tetap nggak 
boleh meninggalkan ranjang gue. Setelah kejadian di ruangan Alena, gue 
langsung kembali ke ruangan dan membaringkan tubuh gue di atas sini. 

Sementara Alena, dia sudah nggak mau lagi berada di atas ranjang- 
nya. Dia menyakinkan gue kalau dia udah sehat. Dan nggak bakalan ping- 
san lagi seperti sebelumnya. Sekarang Alena sudah berada dalam ruangan 
gue, duduk di sofa ditemani Friska dan Nyokap gue. 

“Gue denger dari Mama, katanya lo habis ngamuk tadi,” ucap Kak 
Hanun yang sekarang sedang duduk di samping gue. 

“Nggak kok, apaan ngamuk, berasa gue anak kecil aja,” jawab gue 
santai. 

“Nah lo itu tau, kalau yang gampang ngamuk itu cuma anak kecil, 
atau kalau enggak, ya dia orang gila. Lo bukan dua jenis yang gue sebutin 
itu, kan?” 

“Sialan lo, Kak. Pake nyebut cowok setampan gue orang gila lagi.” 

“Makanya kan gue bilangin sekarang. Lo itu udah nggak pantes lagi 
ngadepin apa-apa pake emosi. Mentang-mentang udah kebiasaan lo di se- 
kolah yang dikit-dikit ngancem, dikit-dikit bully orang, dikit-dikit ngajak 
berantem.” 

“Wah, lo diem-diem stalker-in gue ya, Kak? Sampe kegiatan gue di 
sekolah pun, lo sok tau banget kayak gini.” 

“Gue udah tau banget kali. Papa sering dapet laporan dari sekolah, 
dan Papa juga yang selalu minta gue buat nasehatin lo. Jadi wajar aja gue 
tau banget kelakuan Io di sekolah.” 

Gue mendengus. Dibanding Bokap-Nyokap gue, Kak Hanun emang 
jauh lebih sering kasih ceramah ke gue panjang lebar. Nggak tanggung- 
tanggung, dia juga sering jewer kuping gue kalo dia udah marah banget 
sama gue. 

“Tapi poin yang mau gue sampein ke lo sekarang bnkan soal itu,” Kak 
Hanun menajamkan matanya. “Lo itu udah jadi SUAMI. Apa iya sikap ke- 
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kanak-kanakan lo itu masih nempel aja kayak gini. Apalagi istri lo itu wa- 
nita yang jauh lebih dewasa. Lo harus mulai belajar gimana caranya ber- 
sikap. Gimana caranya nyelesain masalah tanpa harus melibatkan emosi 
atau main tangan. Lo juga harus buang jauh-jauh sikap arogansi lo selama 
ini. Catet itu baik-baik!” 

Gue sebenernya males mendengar ceramah Kak Hanun kalau udah 
menyalahkan kelakuan gue. Tapi kali ini gue nggak bisa mengabaikannya. 
Penekanan kata SUAMI yang Kak Hanun ucapkan tadi membuat gue ng- 
gak bisa berkutik. Gue, emang udah jadi suami. Dan tentu aja gue nggak 
bakal ngelupain itu. 

“Tapi tadi gue nggak ada maksud buat...,” 

“Nggak ada maksud apaan, lo langsung mau pukulin wajah tuh 
orang.” Kak Hanun langsung memotong ucapan gue. 

Dan gue nggak punya alasan lain untuk menyangkal kelakuan gue 
beberapa saat yang lalu. Sepertinya kali ini, Kak Hanun benar. Gue emang 


sedikit kekanak-kanakkan. 
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Alena 


Bayu, mendoakan kebahagiaan pernikahanku dan Jevan? 

Meski aku tidak melihatnya secara langsung—karena aku masih 
harus memeluk Jevan demi mengontrol amarahnya yang bisa jadi tidak 
terkendah, aku bisa menyadari kalau ucapannya itu tulus. Bahkan saat 
akhirnya Bayu mengucapkan selamat tinggal padaku, aku bisa menang- 
kap nada kesungguhan dalam suaranya, dan itu sama sekali bukan nada 
penuh kebencian ataupun dendam. 

Aku tahu Bayu orang yang sangat baik. Beberapa kali jalan bersama- 
nya membuatku menyadari kelebihan sifat Bayu itu. Dia sangat pengerti- 
an dan tidak pernah memaksakan kehendak. Jadi aku bisa pastikan kalau 
Bayu benar-benar akan melepasku meskipun hatinya sudah aku sakiti. 
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Tapi sekali lagi, aku tetap tidak bisa mengenyahkan perasaan ber- 
salahku padanya. Hingga aku putuskan untuk meneleponnya saat Jevan 
sudah berada di ruangannya kembali, dan aku berpura-pura akan menca- 
ri makan sebentar bersama Friska. Untunglah Bayu segera mengangkat 
panggilan teleponku. Saat aku dan Friska sudah berada di salah satu lo- 
rong rumah sakit yang agak jauh dari ruangan Jevan. 

Tanpa perlu disuruh, aku langsung meminta maaf padanya, dan ikut 
mendoakan dirinya agar menemukan penggantiku yang jauh lebih baik 
lagi. Bayu membalasnya dengan nada santai, meski aku tahu di seberang 
sana, dia sedang menahan perasaan kecewanya kuat-kuat. 

“Gue minta maaf, Al, udah bikin lo terkejut kayak tadi,” sesal Friska 
setelah panggilan teleponku pada Bayu sudah terputus. 

Aku tersenyum. “Gue malah pengin ngucapin terima kasih kelo, Fris. 
Karena lo udah mau ngasih tau Bayu lebih cepat dari pada gue gantungin 
terus lebih lama.” 

Friska ikut memaksakan senyum. “Gue cuma, nggak tau lagi mesti 
jawab apa ke Bayu saat dia selalu nanyain lo, sementara gue nggak berani 
buat ngasih tau kebenarannya kalau bukan dari lo sendiri.” 

Aku mengangguk paham. “Semoga aja Bayu bisa dapat perempuan 
yang jauh lebih baik lagi dari gue ya,” doaku tulus. 

“Aamiin,” balas Friska. 

Kami berdua akhirnya kembali lagi ke ruangan Jevan. Aku tidak 
bisa meninggalkan Jevan lebih lama. Aku akan kembali menjaganya, toh 
dengan selalu melihat Jevan, kesehatanku jauh lebih baik dari pada aku 
harus dirawat di ruangan lain. Aku hanya perlu tidur yang cukup, dan 
akan aku lakukan asalkan satu ruangan dengan Jevan. Ah, sepertinya aku 
sudah pernah mengatakan soal ini, kalau aku tidak bisa pergi jauh dari 
Jevan. 

“Mama,” panggilku pada Ibu Jevan saat kami berpapasan dan ingin 
sama-sama menuju ke ruangan Jevan. Ada Pak Reza juga yang berjalan 
beriringan dengan Ibu Jevan. 


“Alena, kamu dari mana?” tanyanya heran. 


Tadinya aku, Friska, dan Ibu Jevan memang duduk di sofa ruangan 
Jevan. Namun kemudian Pak Reza memanggil istrinya keluar, dan aku 
juga meminta izin keluar untuk menelepon Bayu, sementara yang men- 
jaga Jevan sekarang adalah Hanun. Jadi wajar saja Ibu Jevan tidak tahu 
kenapa aku bisa sampai di sini. 

“Tadi saya ke luar sebentar, Ma,” jawabku sembari tersenyum. 

Ibu Jevan mengangguk, namun raut wajahnya kemudian berubah 
sedih. Dia menyentuh lenganku dan berkata, “Ada sesuatu yang harus 
kamu ketahui, Alena.” 

Aku menatap Ibu Jevan tak mengerti. “Apa itu, Ma?” 

“Bisakah kita bicara bertiga saja?” pinta Ibu Jevan yang sepertinya 
keberatan dengan kehadiran Friska. 

“Silakan saja, Tante, saya juga sekarang sudah mau pergi. Ada pe- 
kerjaan yang harus saya selesaikan,” Friska langsung paham dan segera 
berpamitan untuk pergi. 

Setelah kami hanya bertiga, Ibu Jevan menggiringku untuk duduk 
lebih dulu di kursi panjang yang ada di lorong ini. Aku menurut, meski 
perasaanku langsung tidak enak. Aku bisa menyadarinya lewat tatapan 
gelisah Pak Reza juga raut khawatir yang ditunjukan Ibu Jevan. 

“Ada apa, Ma?” tanyaku tidak sabar, saat aku baru saja menghempas- 
kan tubuhku di kursi. 

Ibu Jevan menatapku kemudian menarik napas panjang sebelum 
membuka suaranya. Pak Reza yang duduk di samping Ibu Jevan juga lebih 
banyak menundukkan wajahnya. Yang membuatku semakin yakin kalau 
apa yang akan dikatakan mertuaku ini bukanlah sesuatu yang baik. 

“Ini, soal Jevan,” ucapnya lirih. 

Deg 

Jantungku seolah langsung berkedut lebih keras daripada biasanya, 
ketika mendengar nama itu disebut, meskipun aku sudah memprediksi 
kalau pembicaraan ini pastilah menyangkut soal Jevan. 
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“Jevan, baik-baik saja kan, Ma?” balasku memastikan. Bukankah 
Friska bilang begitu padaku. Bahkan aku melihat sendiri perkembangan 
kaki Jevan yang sudah mampu berjalan tegap. Jadi seharusnya, Jevan 
baik-baik saja, kan? 

“Sayanguya tidak,” lirih Ibu Jevan yang seketika membuat napasku 
tercekat di tenggorokan. 

“Dokter bilang,” Ibu Jevan terdengar ragu menjelaskannya padaku, 
dan aku sungguh tidak siap mendengar kemungkinan terburuk yang akan 
diucapkan mertuaku ini. 

“Jevan kenapa, Ma?” tuntutku tidak sabar. 

Ibu Jevan kembali menarik napas panjang dan menatapku dengan 
sorot mata yang sudah mulai digenangi airmata. “Dia, menderita kanker 
lambung stadium satu, Al,” ungkapnya sedih. 

Aku langsung menutup mulutku saat mendengar apa yang baru saja 
diucapkan mertuaku. Airmataku juga langsung merebak keluar. 

“Kami sebenernya tidak mau memberitahukan soal ini sama kamu, 
tapi kemudian setelah Papa berkonsultasi dengan dokter, dokter menya- 
rankan agar langsung membawa Jevan ke luar negeri, melakukan peng- 
obatan. Di sana ada metode yang efektif untuk mengobati kanker lam- 
bung, yang masih belum tersedia di Indonesia. Dokter bilang, sel kanker 
di tubuh Jevan masih stadium satu dan jika segera ditangani dengan be- 
nar tingkat kesembuhan yang didapatkan dengan metode itu cukup be- 
sar. Kami telah sepakat untuk mengikuti saran dari dokter itu.” 

Apapun yang bisa membuat Jevan sembuh aku akan mendukung- 
nya. Aku tidak bisa membayangkan jika Jevan sampai meninggalkanku. 

“Jadi mulai kapan pengobatan itu dilakukan?” tanyaku serak. 

“Besok siang, kita akan berangkat ke luar negeri untuk menjalani 
pengobatan itu. Tapi,” Ibu Jevan menjeda kalimatnya. “Kami tidak sang- 
gup memberitahukan kabar ini pada Jevan. Jadi Mama dan Papa menye- 
rahkan semuanya sama kamu. Biar kamu saja yang mengatakannya pada 
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Jevan. 


Aku merasa tenggorokanku kian sesak. Tangisku yang tidak sepe- 
nuhnya keluar membuat rasa sakitnya tidak hanya kurasakan di hati saja, 
tapi juga di pangkal lidahku. Tugas yang baru saja dibebankan padaku se- 
makin menambah rasa sakitnya. Bagaimana mungkin aku sanggup mem- 
beritahu Jevan soal ini? 
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Jevan 
Kak Hanun mulai berpamitan saat Alena sudah kembali. Ini sudah cu- 
kup malam, jadi Kak Hanun dan orangtua gue pasti akan pulang dulu 
dan kembali lagi besoknya. Sementara yang bakal menemani gue di sini 
adalah Alena. Tapi ada keanehan yang gue tangkap dari raut wajah Alena 
sekembalinya dari luar. Wajah Alena terlihat sendu, dan sepertinya dia 
baru saja menangis. 

“Kamu kenapa?” tanya gue khawatir. 

Alena menatap gue dengan pandangan sayu, bahkan beberapa detik 
kemudian gue bisa melihat genangan air yang tertahan di sudut matanya. 

“Kamu nangis?” tanya gue lagi, bertambah khawatir. 

Alena cepat-cepat mengusap matanya dan tersenyum, meskipun gue 
tahu senyumnya itu begitu dipaksakan. 

“Nggak papa, aku cuma, sedikit capek aja sekarang,” jawabnya pelan. 

Selesai mengatakan itu, tiba-tiba saja Alena naik ke atas ranjang dan 
langsung berbaring di samping gue sembari memeluk gue erat. 

“Bolehkan aku tidur di sini?” tanyanya sembari membenamkan wa- 
jahnya ke dada gue. 

“Tapi nanti kamu sakit, Al. Aku nggak mau kamu sakit lagi,” jawab 
gue cemas. 

“Nggak kok, aku nggak bakalan sakit lagi. Aku Cuma, pengin tidur 
bareng kamu aja.” 

Gue nggak tahu mesti ngomong apa lagi. Ini pertama kalinya Alena 
bersikap seagresif ini. Dan gue menduga pasti ada sesuatu yang disembu- 
nyikan Alena. 
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“Al, ada apa?” tanya gue akhirnya. Satu tangan gue merengkuh tubuh 
Alena dan tangan lainnya gue pakai buat mengelus rambut hitam Alena. 

Alena nggak menjawab, sekian detik yang gue dengar hanya hening. 
Bahkan alat yang biasa dipasang di dada gue juga sudah dilepas, sehingga 
nggak ada lagi bunyi alat penanda detak jantung yang biasanya menjadi 
backsound ruangan ini. Samar-samar gue mendengar suara aneh, dari Ale- 
na. Dan ternyata suara isak tangisnya. 

Gue jelas semakin yakin kalau ada yang nggak beres dengan Alena. 
Jadi gue mengurai pelukan Alena dan gue tatap wajahnya yang gue lihat 
memang sedang menangis. 

“Ada apa, hm?” tanya gue lembut, sembari membingkai wajah Alena 
dengan kedua telapak tangan gue. 

Alena menatap gue nanar, bahkan sesekali airmatanya menetes. 
“Kamu, nggak boleh sampai ninggalin aku, Van,” katanya lirih. 

Gue mengernyit bingung. “Siapa yang mau ninggalin kamu, Al? Jus- 
tru aku yang harusnya bilang gitu ke kamu.” Gue tersenyum, airmata Ale- 
na berusaha gue hapus. 

Gue pikir Alena akan langsung tenang setelah gue mengatakan itu, 
namun rupanya gue salah. Alena langsung menjatuhkan kepalanya ke 
dada gue lagi. Kali ini suara tangisan Alena terdengar semakin keras. Gue 
jadi makin bertanya-tanya bingung. Apa yang sebenarnya terjadi sama 
Alena? 

“Honey, please, jangan nangis lagi, yah. Aku nggak tau mesti ngelak- 
uin apa biar kamu nggak nangis lagi. Dan aku juga nggak tau apa yang 
membuat kamu menangis seperti ini,” kata gue frustasi. 

“Besok siang, ...” akhirnya Alena mau membaka suara, isak tangis- 
nya juga berhasil dia redam. 


“Ya?” Gue jadi nggak sabar buat nunggu kelanjutan ucapan Alena. 

“Kita harus ke luar negeri,” lanjutnya membuat gue bertambah bi- 
ngung. 

Apa mungkin sekarang Alena ingin ke luar negeri demi bisa berbulan 
madu sama gue? Tapi rasanya itu nggak mungkin, mengingat Alena jus- 


tru membenci jika gue membahas soal bulan madu. Lalu buat apa Alena 
mengajak gue ke luar negeri? 

Belum sempat gue menanyakan apa yang menjadi kebingungan gue, 
Alena justru semakin rapat menempelkan tubuhnya. Tangannya yang 
berada di pinggang gue juga semakin mencengkeram erat. 

“Orangtua kamu bilang, kalau kamu, ...” Alena lebih memilih untuk 
melanjutkan tangisannya dibanding melanjutkan kalimatnya, yang mem- 
buat gue jadi makin penasaran. 

“Mama sama papa bilang apa ke kamu?” tanya gue menuntut keje- 
lasan. Entah kenapa gue merasakan sesuatu yang buruk bakal gue denger 
sebentar lagi, tapi gue buru-buru menepisnya. 

“Alena, katakan saja ada apa?” pinta gue sembari masih mengelus 
kepala Alena yang tengah disurukkan ke dada gue. 

“Tapi aku takut, Van, bahkan huat ngomong aja aku bener-bener ta- 
kut. Aku nggak mau sampai sesuatu yang buruk terjadi sama kamu.” 

“Sesuatu yang buruk itu apa?” Gue masih menuntut kejelasan. Dan 
tiba-tiba saja, otak gue langsung menyimpulkan kalau sesuatu yang di- 
maksud pastilah berhubungan dengan penyakit gue. 

“Apa mungkin, aku udah terkena kanker lambung?” tebak gue akhir- 
nya. 

Satu-satunya yang memungkiukan Alena bersikap seperti ini pasti- 
lah karena penyakit gue. Apalagi Alena bilang kalau itu berasal dari orang- 
tua gue. Ya, bukankah sebelumnya Bokap memang sering berkonsultasi 
dengan dokter. Sudah pasti konsultasi yang dimaksud itu membahas soal 
penyakit gue ini kan? 

Oh Tuhan, jadi sakit perut hebat yang tiba-tiba gue rasakan itu adalah 
karena kanker lambung? 

Alena langsung menarik kepalanya, dan menatap mata gue. “Itu baru 
stadium satu, Van, dan dokter bilang, kemungkinan buat sembuh dari pe- 
nyakit itu sangat tinggi. Asalkan, asalkan kamu segera mendapat perto- 
longan medis, dan besok siang kita akan ke luar negeri untuk menjalani 
pengobatan itu.” 


Hati gue baru saja mencelos mendengar penjelasan Alena. Jadi be- 
nar, gue kena kanker lambung, dan itu sudah stadium satu? 

“Kamu harus janji sama aku buat menjalani pengobatan itu, Van. 
Kamu harus janji kalau kamu bakalan sembuh,” kali ini gantian Alena 
yang membingkai wajah gue. Suara Alena juga mulai bergetar. 


Tapi sangat sulit buat gue untuk sekadar menganggukkan kepala, 
demi membuat janji pada Alena. Karena meski gue sempat memprediksi 
kalau gue bakal kena penyakit itu, tetap saja gue nggak pernah siap. Gue 
bahkan masih sangat syok mendapati kenyataan menyakitkan ini, sampai 
membuat Alena langsung menarik kepala gue ke dadanya. 

Gue tahu Alena sangat sedih mendengar kabar ini, tapi bagaimana 
pun juga, gue-lah yang seharusnya paling sedih dibanding siapapun. Ka- 
rena tiba-tiba saja pikiran gue langsung mengaitkan pada hal-hal negatif. 
Bahwa semua orang yang menderita kanker, kemungkinan berakhir de- 
ngan kematian. Dan biasanya vonis kematian itu akan terjadi dua-tiga 
bulan lagi. 

Apa mungkin, Tuhan nggak mengijinkan gue bahagia bersama Alena? 


Alena terus memeluk gue sembari menangis keras. Gue juga ikut 
menangis. Kami berdua sama-sama menangis. Entah dari mana gue me- 
miliki kekuatan lagi, atau sekadar berpikir kalau hidup gue masih sangat 
panjang. Karena nyatanya, apa yang gue dapatkan sekarang hanyalah ke- 
putusasaan. Gue nggak tahu akan bertahan berapa lama dengan penyakit 
ini. Mungkinkah cuma tiga bulan, satu bulan, satu minggu, atau mungkin 
besok siang? Dan gimana mungkin gue bakal pergi secepat itu? 

Nggak, gue yakin yang gue dengar tadi pasti nggak benar, atau kalau 
enggak, gue pasti cuma lagi mimpi buruk aja. Ya, mimpi yang benar-benar 


buruk! 
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Alena 


Aku terbangun dengan posisi tangan memeluk Jevan. Semalaman kami 
berdua menangis, menyalurkan kepedihan masing-masing yang hanya 
bisa dilampiaskan lewat tangisan. Aku tahu Jevan ketakutan saat aku 
memberitahu soal penyakitnya. Tapi bukan hanya Jevan saja, aku juga 
merasakan ketakutan. Dan pagi ini aku tidak mau memikirkan hal lain 
selain kesembuhan Jevan. Karena aku tidak mau kekhawatiranku itu me- 
lemahkan keyakinanku. 

Saat hari sudah menjelang siang, Jevan lebih banyak diam. Meski 
aku terus berusaha untuk menyemangatinya. Bahkan saat satu persatu 
keluarga Jevan berdatangan, Jevan tidak bisa menyamarkan ketakutan- 
nya dengan berpura-pura kalau dia baik-baik saja. Aku melihat sendiri 
kakak-kakak Jevan menangis saat tahu kalau siang nanti Jevan akan di- 
bawa ke luar negeri untuk menjalani pengobatan. Suasana menyedihkan 
itu tidak sanggup aku lihat lama-lama, hingga akhirnya aku memutuskan 
untuk ke luar, sekadar ingin meluapkan tangisanku dengan lebih bebas. 

Di saat aku sedang menangis sendirian, Friska-lah yang menemu- 
kanku. Dia memberiku semangat agar aku selalu yakin akan kesembuhan 
Jevan. 

“Tapi kenapa kami harus mendapat cobaan seperti ini, Fris? Di saat 
usia pernikahan gue sama Jevan baru berlangsung beberapa hari,” tutur- 
ku pilu. 

“Dan lagi, lo tau kan gimana ibu kandung gue meninggal sewaktu 
gue masih kecil Dia juga ninggalin gue karena penyakit kanker. Bukan 
cuma itu aja Fris, ayah kandung gue juga ikutan ninggalin gue karena dia 
akhirnya ikutan sakit. Lo tau kan, sedari kecil gue udah ditinggal sama 
orang-orang terdekat gue, kenapa saat ini Tuhan masih belum bosan 
memberikan cobaan ke hidup gue. Suami gue bahkan masih sangat muda, 
Fris, nggak seharusnya dia punya penyakit seperti ini.” 

Friska cepat-cepat menarikku ke dalam dekapannya. Meskipun aku 
berusaha optimis bahwa Jevan pasti sembuh, namun bayang-bayang 
masa lalu saat akhirnya kedua orangtuaku meninggalkanku kembali ter- 
putar lagi. Sehingga membuatku dilanda ketakutan hebat. Aku sangat 
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takut jika pengobatan ini tidak berhasil. Aku sungguh tidak sanggup jika 
kali ini Tuhan sampai merebut Jevan dariku. Aku lebih baik ikut mati 
saja, seperti yang ayah lakukan saat akhirnya ibuku meninggal. 

Saat aku sudah lelah menangis, Friska akhirnya bersedia mengelu- 
arkan suaranya. “Gue sebenernya juga sudah tahu kalau ada yang nggak 
beres sama Jevan. Kemarin, saat lo masih pingsan, gue sempat dengar 
pembicaraan orangtua Jevan mengenai penyakit anaknya, dan gue juga 
syok berat saat tahu kalau Jevan menderita kanker lambung stadium 
satu. Tapi kalau saat itu gue langsung bilang, lo pasti bakal semakin putus 
asa. Jadinya gue pura-pura bilang kalau Jevan baik-baik aja.” 

Ya, kemarin Friska memang bilang kalau Jevan baik-baik saja, dan 
aku mempercayai itu. Namun aku juga tidak bisa menyalahkan Friska 
karena tidak memberitahuku lebih awal. Kalaupun aku tahu lebih awal, 
aku tetap tidak bisa melakukan apa-apa. Justru hal itu akan membuatku 
semakin tidak bisa berhenti menangis. 

“Ya udah, Fris, gue mau balik dulu ke ruangan Jevan. Makasih ba- 
nget lo udah mau temenin gue. Dan gue minta tolong banget ke lo, tolong 
doain Jevan, biar dia bisa cepet sembuh.” 

“Pasti, Al, gue selalu doain itu. Gue pengin liat lo bahagia sama kehi- 
dupan pernikahan lo, dan itu artinya suami lo harus sembuh.” 

Aku mengangguk, dan mengucapkan terima kasih. Aku hanya harus 
meyakini itu, Jevan pasti sembuh! 


SP 

S2 
Setelah semua persiapan sudah dilakukan, kami berlima—aku, Je- 
van, Hanun dan orangtua Jevan—tengah berada di dalam mobil untuk 
menuju ke bandara. Jevan menyandarkan kepalanya ke bahu ibunya. Saat 
ini, dia duduk di tengah-tengah, sementara di sisi kanan-kirinya ada aku 


dan ibu Jevan. Hanun berada di belakang kemudi, dan yang berada di 
sampingnya ada Pak Reza. 


“Jevan minta maaf kalau selama ini, Jevan punya banyak salah sama 
Mama,” ungkap Jevan tiba-tiba, suaranya begitu lirih dan putus asa. 
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Ibu Jevan mengelus rambut anaknya penuh kasih, meski sesekali 
tangannya harus dia pakai untuk menghapus airmatanya yang tak henti 
mengalir. Pemandangan ini tentu saja sangat menyakitkan bagiku. 

“Kamu ini nggak pernah punya salah apapun sama Mama, sayang. 
Kamu justru selalu bikin Mama bahagia dengan memiliki anak seperti 
kamu,” balas Ibu Jevan parau. 


Jevan tersenyum, dan aku yang melihatnya hanya bisa membekap 
mulutku sendiri karena tangisku yang terus saja mengucur. 

“Ma, Jevan mau minta satu hal sama Mama boleh?” tanyanya kemu- 
dian. 

“Tentu saja boleh sayang, katakan saja,” jawab ibu Jevan lembut. 

“Kalau nanti, Jevan udah nggak ada, Jevan titip Alena ya, Ma. Jevan 
kepengin Mama selalu anggep Alena anak Mama, meskipun nantinya Ale- 
na sudah menikah dengan laki-laki lain.” 

“Kamu ini ngomong apa sih!” sentak Ibu Jevan marah. Sama marah- 
nya denganku yang mendengar Jevan dengan entengnya mengatakan ka- 
limat bodoh seperti tadi. 

“Kamu nggak boleh ngomong kayak tadi, Van. Aku nggak bakalan 
maafin kamu kalo kamu sampai ngomong kayak tadi lagi.” Aku benar- 
benar tidak bisa tinggal diam, sehingga dengan segera aku langsung me- 
narik tubuh Jevan dan menyuruhnya untuk menatapku. 

“Dengar, kalau kamu sampai berpikiran kayak gitu,” Aku berusaha 
keras mengatur suaraku agar bisa didengar Jevan, meski isak tangisku 
lebih mendominasi. “Aku nggak akan mau nemenin kamu lagi. Aku nggak 
akan mau jadi istri kamu lagi. Aku nggak akan mau kenal sama yang na- 
manya Jevan Aditya lagi.” Aku terus menggeleng-gelengkan kepala saat 
mengatakan itu. “Dan aku nggak mau ngelanjutin hidup aku lagi” Aku 
mengusap airmataku. “KAMU-HARUS-SEMBUH-BAGAIMANAPUN- 
CARANYA!” tekanku dengan intonasi tegas. 

Jevan tersenyum tipis saat melihatku berkoar-koar melarangnya 
pergi. Lantas tangannya terulur untuk menyentuh wajahku. “Aku, minta 
maaf,” katanya pelan. 


Satu kalimat itu nyatanya membuatku semakin menumpahkan ta- 
ngisan, aku langsung menubruk dada Jevan dan memeluknya erat-erat. 
Aku tidak peduli meski keluarga Jevan melihat apa yang aku lakukan ini. 
Rasa takut kehilangan Jevan membuat kesedihanku bertumpu pada pun- 
caknya. Dan aku tidak mau melepaskan Jevan meski hanya sesaat. 


Tidak! Jevan bahkan tidak boleh memiliki sedikit saja pemikiran un- 


tuk pergi. 
a 
a 2 


Di dalam pesawat, aku masih setia berdampingan dengan Jevan. Pak 
Reza sengaja memilihkan kursi first-class untuk kami berlima. Dengan 
posisi tempat duduk berjejeran. Tiga kursi sebelah kanan ditempati oleh 
aku, Jevan dan Ibu Jevan. Sementara kursi sebelah kiri ada Hanun dan 
Pak Reza. 


Selama di perjalanan aku banyak memeluk Jevan atau membiarkan 
Jevan memelukku. Aku terus membisikkan kata-kata penyemangat pa- 
danya dan selalu saja diakhiri dengan tangisan. Aku bahkan menjanjikan 
untuk berbulan madu ke manapun yang Jevan inginkan asalkan dia bisa 
sembuh. 

“Kamu sekarang yang ngebet kepengin bulan madu, ya?” kata Jevan 
yang saat ini tengah merangkulku. 

Aku tersenyum getir, lantas tanpa perlu berpikir dua kali aku lang- 
sung mengangguk. “Iya, kamu bilang sendiri kan, kalau pengantin baru 
itu mesti ngerasain bulan madu. Dan sebenernya aku udah nggak sabar 
banget pengin segera bulan madu bareng kamu,” balasku serak, berusaha 
keras untuk tidak perlu menangis. 

Aku harus memotivasi Jevan agar memiliki keinginan untuk sem- 
buh. Dan jika dengan membahas soal bulan madu bisa memancing moti- 
vasi Jevan, maka aku takkan ragu untuk mengatakannya. 

“Kalo ntar aku sembuh, kamu penginnya kita bulan madu ke mana?” 


tanya Jevan lagi. 
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“Ke manapun yang kamu mau, aku pasti bakal ikut,” jawabku cepat. 

Jevan tertawa kecil. Lantas setelah itu, dia membuang napas pan- 
jang dan semakin mempererat rangkulannya. 

“Aku pengin tidur dulu sebentar, tapi aku pengin terus meluk kamu 
kayak gini, nggak papa kan?” 

Aku mengangguk, sembari menepuk kepalanya pelan, membiarkan 
Jevan terus merangkulku selama apapun yang dia mau. Dan kalau boleh, 
aku tidak ingin Jevan melepas pelukannya ini. Biarkan saja aku terus ber- 


sama Jevan. Selamanya. 
S2 
pa 


Perjalanan panjang selama 25 jam lebih pun akhirnya terlewati. Aku 
melihat wajah Jevan sangat pucat saat kami berlima sudah tiba di banda- 
ra tujuan, setelah sebelumnya kami sempat transit satu kali. 

“Kamu kenapa? Apa ada yang sakit?” tanyaku khawatir. 

Jevan menggeleng. “Aku cuma, ngerasa takut aja, Al.” 

“Sayang, kamu jangan takut. Rumah sakit yang bakal nanganin kamu 
ini udah terkenal paling bisa nyembuhin kanker. Kamu yang semangat aja 
yah, sayang,” sahut Ibu Jevan menyemangati. 

“Iya, gue percaya lo pasti sembuh kok.” Hanun ikut menimpali. 

“Ya sudah kalau gitu, kita langsung ke rumah sakitnya saja. Papa 
udah nelpon ke selah satu kenalan Papa di sana buat ngatur semuanya,” 
pungkas Pak Reza. 

Aku dan yang lainnya langsung mengangguk setuju. Kami semua ke- 
luar dari bandara menuju mobil yang sudah disewa Pak Reza untuk me- 
nuju ke rumah sakit. 
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`x 
CRAZY 33 


Jevan 


Gue, takut! Benar-benar takut! Meski Alena nggak pernah melepaskan 
tangannya, dan selalu menggenggam jemari gue, tetap saja ketakutan itu 
nggak bisa gue hilangkan. Gimana mungkin gue bisa tenang kalau seben- 
tar lagi gue bakal ngejalani pengobatan yang taruhannya adalah nyawa. 
Walau Bokap sudah memastikan rumah sakit yang bakal gue datengin ini 
adalah rumah sakit pembasmi kanker terbaik, tetap saja yang namanya 
manusia mau sehebat apapun nggak bisa sepenuhnya menjamin kesem- 
buhan gue. Gimana kalau saat gue sedang menjalani serangkaian metode 
pengobatan itu, tiba-tiba saja ada kesalahan. Kemudian akibat yang pa- 
ling fatal adalah, gue nggak akan bisa bangun lagi. 

Ya Tuhan, kenapa sekarang gue baru sadar betapa berartinya sebuah 
kehidupan. Gue juga sadar betapa gue sangat mengharapkan kesembuhan 
melebihi apapun. Dan gue sadar tentang arti kesehatan yang seharusnya 
nggak gue sia-siakan. Tapi penyesalan memang selalu datang belakangan, 
kan? 

“Kamu mau pakai kursi roda?” tawar Bokap gue saat mobil yang kami 
tumpangi sudah memasuki basement rumah sakit. 

“Nggak usah, Pa, biar Jevan jalan sendiri aja,” tolak gue halus. 

Bokap cuma mengangguk. Lantas satu persatu dari kami mulai tu- 
run dari mobil dan langsung berjalan menuju lift. Sementara di samping 
gue, Alena masih setia menggenggam jemari gue. 


“Al, bisa tolong anterin ke toilet dulu nggak?” pinta gue saat kami 
berlima sudah berada di dalam lift. 


Alena mengangguk. Keluarga gue yang lain juga menawarkan untuk 
ikut serta menemani gue, tapi gue tolak. 


“Biar Jevan sama Alena aja,” jawab gue. 
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“Iya, Ma, Pa, nggak papa Jevan sama saya saja. Nanti saya bakal lang- 
sung ke ruangan yang dimaksud setelah mengantar Jevan ke toilet,” jelas 
Alena kemudian. 

“Oke, kamu sudah tau kan, ke ruangan mana nantinya?” Bokap gue 
memastikan. 

“Iya, Pa, udah,” jawab Alena mantap. 

Keluar dari lift, gue berpisah sama keluarga gue untuk menuju toilet 
dengan diantar Alena. 

“Toiletnya sebelah sana, Van,” tunjuk Alena ke papan wayfinding saat 
gue malah membawa Alena ke koridor lain, yang bukan menuju toilet. 

“Iya, aku nggak jadi mau ke toilet,” jawab gue ringan. 

“Loh, kenapa? Kalo gitu kita mau ke mana? Ruangan kamu bukan ke 
arah sini kan?” Alena terlihat bingung. 

“Aku pengin ngomong sesuatu dulu sama kamu, Al, sebelum menja- 
lani pengobatan itu.” 

“Tunggu!” Tiba-tiba Alena menghentikan langkah, membuat lang- 
kah gue ikut terhenti. 

“Kamu nggak akan ngomong hal-hal aneh kan, Van? Kalo iya, aku 
nggak bakalan mau dengerin,” Alena memahngkan wajah. 

“Nggak kok, aku cuman, pengin ngilangin kegugupanku aja,” kata 
gue lembut. 

Mendengar jawaban gue, Alena akhirnya menatap gue lagi. Wajah- 
nya terlihat sendu. Semenjak tahu gue mengidap kanker, Alena memang 
jadi lebih sering menangis. 

“Kamu mau, kan?” pinta gue kemudian. 

Alena akhirnya mengangguk, dan kami berdua kembah melanjutkan 
langkah. Meski gue nggak tahu tujuan gue ke mana—karena rumah sa- 
kit ini sangat besar dan gue nggak pernah ke sini sebelumnya—tapi gue 
berusaha cari tempat yang enak buat bisa ngobrol berdua sama Alena. 
Untungnya setelah lima menit berjalan, gue menemukan sebuah tempat 
yang cukup lengang dan jauh dari khalayak ramai. Gue persilakan Alena 
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untuk duduk terlebih dahulu di sebuah kursi yang tersedia, kemudian gue 
ikut duduk di sampingnya. 

“Kamu pernah ke sini nggak, Al?” tanya gue memulai percakapan. 

Alena menggeleng. “Nggak, dan semoga aja cukup sekali ini aja aku 
dateng ke tempat ini.” 

“Kenapa?” 

“Ya, karena ini kan, rumah sakit. Aku nggak mau setelah ini kamu 
sampai sakit lagi. Cukup sekali ini aja, kamu harus sembuh. Dan penyakit 
kamu jangan sampai balik lagi.” 

Gue tersenyum kecil. “Kalau jalan-jalan ke kota ini, mau nggak?” 

“Mau. Kalau kamu udah sembuh aku mau banget diajakin jalan ke 
mana juga sama kamu. Pokoknya syaratnya cuma satu, kamu harus sem- 
buh!” 

Gue kembali tersenyum. Alena memang berharap banget gue bisa 
sembuh, dan dari raut wajahnya yang sekarang gue tangkap, Alena keli- 
hatan banget lagi nahan perasaan takutnya. 

“Oh iya, Al, waktu di pesawat, kamu sempat bilang kalau kamu udah 
kepengin banget bulan madu sama aku, itu beneran nggak?” Gue menco- 
ba menggoda Alena. 

Alena lagi ketakutan, gue juga ketakutan. Kalo gue nggak bisa men- 
cairkan ketakutan itu, yang ada malah gue nggak siap buat jalani pengo- 
batan kali ini. Alena menatap gue dengan ekspresi sendu. Kemudian ter- 
senyum sembari satu tangannya menyentuh pipi gue. 

“Nggak cuma bulan madu, aku pengin banget ngabisin waktu seha- 
rian sama kamu. Ngelakuin apapun bareng kamu. Aku pengin nikmatin 
masa-masa indah pernikahan kita yang baru berlangsung beberapa hari.” 

Kali ini gue tersenyum lebar. Jawaban Alena sudah lebih dari cukup 
membuat hati gue terasa sejuk. “Jadi, kamu mau nggak panggilan sayang 
kitaitu, Honey.” 

Gue sengaja nggak berkedip, untuk melihat gimana reaksi Alena se- 
telah gue mengatakan itu. 
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“Iya, Honey. Apapun yang kamu mau, sebenernya itu kemauanku 
juga.” Alena tersenyum tipis. 

Ah, hati gue kembali dilanda kesejakan. Rupanya Alena nggak kebe- 
ratan soal panggilan Honey itu. Biar kalau ke mana-mana, gue bisa pa- 
merin ke orang-orang kalau wanita cantik yang bersama gue ini adalah 
milik gue. 

“Makasih, Honey, aku nggak nyesel udah jatuh cinta sama kamu dan 
jadiin kamu istriku,” Gue mengecup jemari Alena yang tadinya masih ada 
di pipi gue. “Satu-satunya hal yang aku sesali adalah, pernah bikin kamu 
terperangkap dalam kesalahan yang pernah aku lakukan dulu. Dan aku, 
bener-bener minta maaf soal itu.” 

Alena tercekat, wajahnya cukup kaget saat gue membahas soal kesa- 
lahan gue dulu. Sampai sekian detik kemudian, raut wajah Alena nggak 
hanya terlihat sendu, tapi juga tampak menyesal. 

“Al, aku...,” Sebenarnya gue mau minta maaf lagi ke Alena yang seca- 
ra nggak langsung udah bikin Alena keinget sama kejadian menyakitkan 
yang dulu pernah diterimanya, tapi ucapan gue keburu terpotong karena 
Alena tiba-tiba langsung menubrukkan tubuhnya untuk memeluk gue. 


“Aku bener-bener nyesel, Van, aku nyesel sudah bersikap seegois 
itn sama kamu,” ungkap Alena dengan suara yang udah bercampur sama 
tangisan. “Kalau aja dulu aku nggak egois, kamu pasti nggak bakal kena 
penyakit kayak gini. Semua ini terjadi gara-gara aku. Seharusnya waktu 
itu aku jujur sama perasaan aku sendiri yang memang udah tertarik sama 
kamu, dan seharusnya aku bisa ngerti bahwa kamu sama sekali nggak 
pantas dipersalahkan. Aku, minta maaf sama kamu, Van. Aku selalu me- 
nyesal saat aku ingat apa yang udah aku lakuin ke kamu. Aku, bener-bener 
minta maaf,” Alena menangis tersedu-sedu dalam pelukan gue, sementa- 
ra gue cuma bisa terdiam. 

Jadi, Alena langsung berubah sedih bukan lantaran keinget soal luka 
yang didapatkannya dulu, melainkan karena dia menyesal. Dia menyesal 
udah buat gue jadi seperti ini. Meskipun kalau gue tengok lagi ke bela- 
kang, yang seharusnya pantas dipersalahkan adalah gue. Kesalahan gue 
yang udah mempermainkan Tasya demi bisa melukai Dion. 
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“Sssttt, kamu jangan berpikir kayak gitu. Aku malah nggak pernah 
sekalipun nyalahin kamu atas apa yang menimpaku sekarang. Aku justru 
bersyukur karena pada akhirnya aku jadi tahu perasaan kamu, dan yang 
paling penting sekarang adalah, aku udah nikahin kamu. Karena itu ada- 
lah kebahagiaan terbesar yang pernah aku dapatkan selama aku hidup. 
Aku mencintai kamu, dan kamu mencintai aku. Cukup itu aja yang perlu 
kita ingat baik-baik.” 

“Aku bahkan sangat-sangat mencintai kamu, Jevan!” tukas Alena 
yang langsung mengurai pelukannya dan menatap gue serius, meski bu- 
tiran air matanya sudah membasahi hampir di sebagian besar wajahnya. 
“Jadi jangan pernah coba-coba buat tinggalin aku!” 

Gue tersenyum lembut mendengar permintaannya tadi. “Aku juga 
sangat-sangat mencintai kamu Alena. Makasih udah bilang kayak tadi, 
aku jadi punya kekuatan lebih sekarang” 

Deraian airmata Alena terhenti, matanya menyorot dalam-dalam 
ke arah mata gue. Tanpa gue duga, kedua telapak tangan Alena tiba-tiba 
sudah hinggap di wajah gue, kemudian yang terjadi selanjutnya adalah, 
Alena langsung mencium kening gue, mencium kedua kelopak mata gue, 
mencium hidung, mencium pipi gue, dan berakhir dengan mencium bibir 
gue. 

Alena menempelkan bibirnya tepat di atas bibir gue, seolah ingin 
menyalurkan perasaan sedihnya pada gue. Gue bisa merasakan kalau Ale- 
na kembali menangis saat melakukan ini. Namun sekian detik terlewat, 
tidak ada pergerakan sedikitpun dari bibir Alena, sehingga akhirnya gue 
mulai mengambil alih. Gue memegangi wajah Alena lantas gue miringkan 
sedikit, agar ciuman ini bisa tersalurkan dengan lebih dalam. 

Gue mencium bibir Alena penuh penghayatan. Rasa asin bahkan mu- 
lai masuk ke mulut gue saat akhirnya gue terus mencecapi bibirnya. Gue 
tahu itu berasal dari airmata Alena yang mengalir masuk. Dan entah ke- 
napa, gue akhirnya ikut menangis. Meski di sisi lain, bibir gue masih saja 
memagut bibir Alena dalam-dalam. Dan kalau boleh gue jujur, ciuman ini 
adalah ciuman paling menyesakkan yang pernah gue lakukan seumur hi- 
dup gne! 
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Aku hanya bisa menunggu dengan perasaan gelisah. Beberapa jam yang 
lalu Jevan sudah masuk ke ruangan pemeriksaan. Jadwal operasinya me- 
mang masih satu hari lagi. Tapi selama satn hari ke depan, Jevan akan 
berada di ruangan khusus untuk mempersiapkan tubuhnya menghadapi 
operasi pengangkatan sel kanker. Selama pemeriksaan dilakukan, baik 
aku maupun orang tua Jevan tidak diperkenankan masuk, hanya bisa me- 
nunggu di luar ruangan. 

Beberapa jam kemudian, salah satu dokter berpostur tinggi, mema- 
kai masker, akhirnya keluar dari ruang khusus pemeriksaan Jevan. Pak 
Reza langsung menyambut dokter yang telah keluar. 

“How is he doing?” tanya Pak Reza cemas. 

Dokter itu sempat tersenyum tipis, kemudian menjawab, “Hes fine. 
You don't have to worry about him. And tomorrow, we will start the operation 
of his cancer cell” 


Aku membuang napas pelan. Setidakuya saat ini Jevan baik-baik 
saja. Aku sungguh teramat ingin menemuinya. Untungnya Pak Reza juga 
menanyakan soal itu pada dokter, apakah Jevan bisa ditemui saat ini atau 
tidak. Dokter memperbolehkan beberapa orang masuk ke ruangan, hanya 
saja tidak semua orang diperbolehkan masuk secara bergantian. Aku me- 
minta pada keluarga Jevan agar aku diperkenankan menemui Jevan lebih 
dulu. Dan untunguya mereka mengizinkan. 

Cepat-cepat aku masuk ke ruangan Jevan, yang sebelumnya sudah 
dibatasi oleh ruangan penjagaan tenaga medis. Aku juga sempat disuruh 
memakai pakaian terusan hijau terlebih dahulu, sebagai salah satu syarat 
masuk ke dalam ruangan. 

Selesai memakai itu, aku baru diperbolehkan menghadap Jevan se- 
cara langsung. Rupanya Jevan sedang berbaring, tubuhnya terlentang 
menghadap ke atas, beberapa selang tertancap di bagian tubuhnya. 


“Honey,” panggilku pelan. 


Jevan yang sempat memejamkan mata, pelan-pelan terjaga. Ia meli- 
hat ke arahku, dan tersenyum. 

“Hai,” balasnya pelan. 

Aku berdiri di samping kanan Jevan, kemudian menggenggam jema- 
ri tangannya yang sudah terhubung dengan selang. 

“Apa pemeriksaan tadi sakit?” tanyaku cemas diiringi dengan melun- 
curnya satu bulir airmataku melewati pipi. 

Jevan berusaha tersenyum. “Nggak kok, aku malah nggak ngerasain 
apa-apa. Hei, kamu jangan nangis.” 

Aku cepat-cepat mengusap airmataku. Ya, kenapa aku malah mena- 
ngis sih? Bukankah aku harus terlihat tegar di depan Jevan? 

“Maaf, tadi cuma, kelilipan,” ujarku berbohong sembari memaksa- 
kan tawa. 

Jevan ikut tertawa kecil kemudian mulai bersuara. “Kalau semua ini 
selesai, aku harap kamu mau nepatin semua janji kamu ke aku.” 

Aku terdiam sebentar, sebelum akhirnya aku menganggguk. “Pasti, 
jangan khawatir soal itu. Aku pasti bakal tepatin.” 

Saat Jevan memintaku mengobrol berdua beberapa jam yang lalu, 
dan saat kami telah selesai meluapkan tangisan lewat ciuman. Aku men- 
janjikan banyak hal pada Jevan. Termasuk janji kalau kami berdua akan 
melakukan malam pertama kami. 

“Nggak perlu nunggu lulus SMA dulu, kan?” tanyanya waktu itu. 

“Nggak perlu. Kamu boleh minta kapanpun kamu mau. Aku bakal 
kasih semuanya buat kamu, asalkan kamu sembuh dari penyakit kamu 
ini,” jawabku tanpa pikir panjang. 

Aku tidak tahu seberapa mesumnya otak Jevan, tapi aku bisa mera- 
sakan betapa besar keinginannya untuk menyentuhku secara utuh. Jika 
dengan menjanjikan halitu Jevan akan memiliki keinginan sembuh yang 
lebih kuat, maka aku tak perlu meragukan lagi untuk mengiyakannya. 

Jevan langsung tersenyum cerah. Dia terlihat jauh lebih bersema- 
ngat saat aku sudah menjanjikan itu. Dan untuk permulaan, juga untuk 
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menghapus sisa ciuman yang menyesakkan sebelumnya, Jevan kembali 
menciumku, kali ini tanpa adanya air mata. 


S2 


Keesokan harinya, jadwal operasi Jevan tengah dilakukan. Aku tidak 
henti-hentinya melafalkan doa-doa untuk kelancaran operasi ini. Tidak 
jauh beda dengan keluarga Jevan yang lain. Mereka sama cemasnya se- 
pertiku. Bahkan Ibu Jevan mengajakku untuk mengunjungi tempat iba- 
dah terdekat agar kami semua bisa berdoa di tempat itu. Aku langsung 
menyetujuinya. Kami bertiga—aku, Hanun, dan Ibu Jevan—bergegas 
meninggalkan rumah sakit. Sementara Pak Reza tetap tinggal di rumah 
sakit untuk menjaga Jevan di luar ruangan operasi. 

Selama ini aku memang bukanlah penganut agama yang taat. Bah- 
kan seringkali aku lebih suka tenggelain dalam tangis kesedihan diban- 
ding mengutarakan isi hatiku pada Tuhan lewat rapal-rapal doa. Untung- 
lah Ibu Jevan menyadarkanku untuk menuju ke rumah Tuhan. Aku akan 
berdoa sebanyak yang aku bisa dan aku juga akan meluapkan harapan 
terbesarku pada-Nya. 

Cukup lama aku menumpahkan seluruh isi hatiku pada Tuhan, aku 
merasa jauh lebih tenang dan lebih optimis akan kesembuhan Jevan. Pak 
Reza juga sudah mengupayakan usaha terbaik hingga membawa Jevan 
berobat ke rumah sakit terbaik. Seharusnya aku mulai mempercayakan 
semua pada Tuhan. 

Selesai berdoa, kami bertiga langsung kembali ke rumah sakit. Pak 
Reza masih setia menunggu di luar ruangan dengan mendudukkan tu- 
buhnya di kursi tunggu. Wajahnya terlihat begitu lelah, dan raut cemas 
tampak tersirat jelas dalam sorot matanya. 

Ibu Jevan yang sama cemasnya dengan Pak Reza bergerak mendekat, 
duduk di samping suaminya. “Gimana perkembangan operasinya, Pa?” 

Pak Reza menghela napas. “Belum ada perkembangan apa-apa. Seda- 
ri tadi Papa cuma menunggu seperti ini.” 
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Aku ikut menghela napas. Perasaan cemas kembali menyerang ha- 
tiku. Aku sungguh tidak bisa membayangkan apa yang akan terjadi jika 
Operasi ini sampai gagal. Aku pasti tidak akan sanggup menanggungnya. 

“Masih ada dua puluh jam lagi sebelum operasi ini selesai dilakukan, 
Ma,” Hanun rupanya ikut bicara. Dia juga ikut duduk di samping ibunya. 
Hanya aku saja yang berdiri bersandar pada tembok ruangan. “Bukannya 
kata Papa jadwal operasi ini akan berlangsung selama 25 jam?” tanya Ha- 
nun mengarah pada Pak Reza. Karena memang sejak Jevan dibawa ke ru- 
ang operasi sampai sekarang, itu sudah lima jam yang lalu. 

Pak Reza mengangguk lemah, lantas mengusap wajahnya dengan 
satu tangan. “Semoga saja operasi ini berjalan lancar,” gumamnya pelan, 
yang secara otomatis langsung kuaminkan dalam hati. 

Operasi ini memang harus berjalan lancar! tegasku dalam hati. Kare- 
na aku hanya siap menerima satu kabar. Kabar yang mengatakan bahwa 
Bahwa Jevan-ku, pasti akan sembuh! 


TT 4 
CRAZY 34 


Alena 


Aku terjaga, saat suara derap langkah memenuhi telingaku. Seketika aku 
membuka mata lebar-lebar. Tampak jelas di depanku, beberapa orang ber- 
gegas menuju ruang operasi Jevan. Napasku langsung tercekat di teng- 
gorokan. 

“A-apa yang terjadi?” batinku. 

Satu pertanyaan yang paling ingin kutanyakan namun begitu sulit 
terucap. Tak ada satu huruf pun yang keluar dari ujung lidahku. Bebera- 
pa orang yang masuk ke ruang operasi Jevan tidak muncul lagi. Mereka 
tenggelam dalam kesibukan di dalam sana yang sama sekali tidak kuketa- 
hui untuk alasan apa. Tapi aku merasakan sesuatu yang buruk begitu ken- 
tal menghiasi atmosfer ruangan itu. Aku tidak bisa ikut masuk ke dalam 
sana, meski aku teramat ingin melakukannya. 

Aku benar-benar dirundung kecemasan yang mendalam. Tidak ada 
yang bisa kulakukan selain mondar-mandir di depan pintu ruang operasi. 
Airmataku yang kian deras menetes atau tangan yang kian gemetar dan 
terasa dingin. Tidak ada apapun yang bisa aku lakukan selain melakukan 
hal-hal yang tidak penting, seperti yang kulakukan sekarang. 

Sampai penantian menyesakkan itupun datang. Pintu ruang operasi 
tiba-tiba terbuka, diiringi dengan munculnya sebuah brangkar yang di- 
dorong oleh beberapa tenaga medis di empat sisinya. Aku tercekat me- 
nyaksikannya. Gerak-gerik tubuh para tenaga medis yang baru keluar dari 
ruang operasi itu nyatanya terlalu mudah aku baca. Bertambah eksplisit 
lagi saat salah satu dari mereka menggerakkan kepala ke arahku. Bukan, 
bukan anggukan, melainkan gerakan kepala menyerupai gelengan. Ge- 
lengan lembut namun mengandung segala penyesalan. Mataku seketika 
melebar, tertuju pada seseorang yang terbaring di atas brangkar itu. 
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Detak jantungku seperti melambat untuk sekian detik. Aku tidak 
melihat apapun di atas brangkar itu selain kain putih. Kain putih yang 
telah menutupi seluruh bagian tubuhnya. Aku tidak kuasa menahan teri- 
akanku. Aku mencoba bergerak mendekat. 


“NGGAK! INI NGGAK MUNGKIN?! racauku parau. 


“We are sorry, he’s gone. We tried our best to get him, but could not succe- 
ed. We did everything to save him, sorry.” 


Aku menggeleng keras-keras mendengar kalimat penyesalan dokter 
yang menangani Jevan. Aku ikut menyeret langkahku saat mereka terus 
membawa brangkar itu entah ke mana. Aku menangis histeris. Saat akhir- 
nya aku berhasil menyibak kain yang menutupi kepala Jevan, seketika 
saja tangisku kian menderas. 

“Aku mohon, siapapun asal jangan Jevan,” Aku terus berdoa kalau 
wajah yang akan aku lihat sekarang bukanlah wajah Jevan. Nyatanya Tu- 
han terlalu cepat memberikan jawaban atas doaku yang mustahil terka- 
bul. Karena sekarang aku melihatnya sendiri. 


Wajah pucat itu, dialah suamiku. Dialah Jevan Adityaku. Dan baru 
saja kusingkap kain yang menutupi wajahnya. Aku menangis semakin 
histeris. Satu tenaga medis memegangi tubuhku, sementara brangkar 
yang membawa tubuh Jevan semakin bergerak menjauh. samar-samar 
kudengar suara keluarga Jevan memanggilku. Aku menengok, melihat 
tiga orang yang selama ini bersamaku sedang berlarian menuju ke arahku. 

“A-apa yang, apa yang terjadi?” Ibu Jevan menanyakan pertanyaan 
itu sembari mengguncang bahuku keras-keras. 

Aku tidak bisa mengatakan apa-apa selain meluapkan perasaanku le- 
wat tangisan histeris. Aku berusaha memeluk Ibu Jevan yang menatapku 
nanar dan dipenuhi airmata, namun Ibu Jevan tidak mengijinkanya. Dia 
butuh penjelasan. Dia ingin aku mengatakan betapa buruknya keadaan 
Jevan sekarang. Dan aku tidak sanggup. 


“He's passed away. We tried to save his life, but we couldn't? 


Dokter yang sempat memegangi tubuhku lancar sekali memberi- 
tahukan kabar duka itu pada keluarga Jevan. Hanya butuh sekian detik 
sampai tangis lain yang tak kalah histeris dariku, pecah. Tangis itu tak 


lain berasal dari Ibu Jevan. Namun tak berlangsung lama, karena seke- 
jap kemudian, Ibu Jevan langsung pingsan di tempat. Pak Reza langsung 
memapah istrinya untuk didudukkan di kursi yang berjejer di koridor ini. 
Sementara Hanun langsung menarik tanganku untuk diantarnya mene- 
mui Jevan. 

Aku berusaha keras mengumpulkan tenaga untuk mengikuti Hanun. 
Aku bisa merasakan, meski tangisan Hanun tidak lebih histeris dariku, 
tapi dia sungguh-sungguh terpukul mendengar berita ini. Dia sama se- 
dihnya denganku namun berusaha dipendam kuat-kuat suara tangisnya. 
Yang muncul di permukaan matanya hanyalah leleran airmata yang tak 
henti-hentinya mengalir. 


Tak sampai lima menit kami berjalan, aku langsung menghentikan 
langkah. Tepat di depanku, aku melihat sebuah ruangan yang di wajah 
pintunya bertuliskan “Mortuary”. Sebaglan hatiku meyakini kalau Jevan 
tidak mungkin berada di dalam ruangan itu. Dan aku tidak mau masuk ke 
sana lantas mematahkan keyakinanku yang mengharapkan Jevan masih 
hidup. Aku tidak mau! 

Tapi lagi-lagi Hanun menyeretku masuk. Aku tidak punya tenaga un- 
tuk menahan langkahnya hingga aku ikut masuk ke dalam pusaran me- 
nyedihkan ini. Aku masih melihat beberapa tenaga medis yang hendak 
ke luar dari ruangan ini, dan meninggalkan satu brangkar yang baru saja 
mereka lepaskan. Hanun langsung tahu brangkar itulah tujuannya. Dia 
melepaskan pegangan tanganku, dan Hanun langsung bergegas meng- 
hampiri brangkar yang tertutupi kain secara menyeluruh, lantas cepat- 
cepat dilihatnya wajah di balik kain itu. 

“Dek, kamu kenapa bisa sampai di sini? Bangun Dek, kita pulang 
sekarang. Kamu nggak boleh males-malesan tiduran kayak gini. Bentar 
lagi kamu ujian, loh! Cepet bangun” Hanun mengguncang tubuh Jevan. 
Seolah apa yang dilakukan Jevan sekarang hanyalah sedang tiduran biasa. 

Aku tidak sanggup melihat pemandangan ini. Aku menutup mulutku 
meski suara tangisanku tetap tak bisa kuredam. 

“JEVAN!” Sentak Hanun kemudian, saat melihat Jevan hanya diam 
tidak bereaksi. “Kamu dengerin kakak nggak sih! Bangun sekarang! Ka- 


kak bakal kasih hukuman ke kamu kalau kamu masih asyik tiduran kayak 
gini!" 

Hanun memukul-mukul lengan Jevan pelan. Hingga akhirnya, ta- 
ngis histeris Hanun pun pecah. Dia langsung menjatuhkan kepalanya ke 
dada Jevan, menangis meraung-raung di sana. Aku akhirnya mendekat. 
Menyaksikan betapa menyedihkannya pemandangan yang kulihat seka- 
rang. 

“Kamu udah janji kan, ke aku!” aku bermonolog dengan Jevan. 
“KAMU JANJI KAN, KALAU KAMU BAKALAN SEMBUH!” teriakku de- 
ngan tangisan membanjir. “Tapi apa? Kamu malah ninggalin aku kayak 
gini?” tambahku sembari melihat wajah Jevan yang tak bergeming. 

Sementara Hanun masih mendekap tubuh Jevan sembari menangis 
tersedu-sedu. 


“Kamu tau apa yang aku rencanain kalau kamu sampai pergi kayak 
gini?” tanyaku frustasi. “Aku bakal nyusul kamu Jevan! Aku bakal ikut 
kamu pergi. Aku nggak bisa hidup tanpa kamu, nggak bisa!” Aku mengge- 
leng-gelengkan kepala menyaksikan Jevan tetep pada keadaan tubuhnya 
yang sudah mulai kaku. 

Dan entah apa yang aku pikirkan selanjutnya, dengan tangis frustasi 
dan rasa sesak yang rasanya sudah menekan dadaku, aku melihat sebuah 
gunting yang sama seperti yang gunakan ketika hendak dilecehkan oleh 
Dion. Aku bergegas meraihnya, kemudian sebelum aku mengulang keja- 
dian dulu, aku menatap Jevan yang semakin pucat. 

“Kamu tau nggak gunting ini! Gunting inilah yang sempet jadi mim- 
pi buruk aku selama tiga bulan sebelum aku tahu soal keadaan kamu. Asal 
kamu tahu aja, kalo mimpi buruk itu bakalan datang saat aku melihat 
kamu nggak mau bangun lagi kayak gini. Aku ingin kamu tahu, aku ng- 
gak bisa, Jevan! Aku nggak bisa hidup tanpa kamu. Aku ingin ikut! Aku 
mau ikut kamu pergi!” Tangisku semakin deras, dan suaraku juga semakin 
bergetar. 

Saat aku sudah mengayunkan gunting itu, Hanun rupanya sudah 
bergerak ke arahku dengan cepat, mengambil alih apa yang aku pegang, 
kemudian melemparkannya ke sembarang atah. 
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“JEVAN BAKALAN MAKIN MENDERITA KALAU BU ALENA IKUT 
PERGI!” sentakuya tajam. Dia mengusap kasar wajahnya yang dipenuhi 
airmata. “Aku juga sama sedihnya kayak Ibu,” suara Hanun bergetar. 
“Bahkan aku juga ingin ikut mati kayak Jevan. Tapi itu nggak mungkin! 
JEVAN PASTI NGGAK NGIJININ KALO KITA IKUT MATI!” sentaknya 
lagi yang kali ini diakhiri dengan suara tangisan. 

“NGGAK!” Aku menggeleng tegas. 

Suara Hanun saat menyebutkan kata “mati” berdengung jelas di te- 
lingaku. 

“ITU NGGAK MUNGKIN!” teriakku lagi. “JEVAN NGGAK MUNG- 
KIN NINGGALIN AKU! NGGAK MUNGKIN!" ceracauku dalam deru ta- 
ngis yang membanjir. 


Dan seketika saja, perasaan sesak itu akhirnya berhasil menarikku 


S2 


“Alena,” Samar-samar aku mendengar suara cemas dari Ibu Jevan. 


ke luar. 


“Alena?” Ini suara Pak Reza, nadanya sama cemasnya seperti Ibu Je- 
van. 

Aku sempat melihat kedua orangtua Jevan bergegas menghampiriku 
saat aku masih meraung-raung dalam dekapan Hanun. 

“Alena, dengar! Mama tau ini berat, tapi kamu harus ikhlasin kalau 
Jevan emang udah nggak ada.” Suara Ibu Jevan sudah berubah, wajahnya 
terlihat tegas dan menatap tajam ke dalam mataku. 

“Dia udah meninggal, Alena!” tegas Pak Reza dengan mimik sama 
tegasnya seperti Ibu Jevan. 

Aku menggeleng cepat. “ITU NGGAK MUNGKIN! JEVAN NGGAK 
MUNGKIN NINGGALIN AKU! NGGAK MUNGKIN!” ceracauku dalam 
deru tangis yang membanjir. 

Aku berusaha memberontak saat tatapan tajam orangtua Jevan se- 
perti ingin mengulitiku. Kenapa mereka semua mendukung kepergian Je- 
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van seperti ini? Aku masih menceracaukan kalimat penyangkalanku atas 
kepergian Jevan saat sebuah suara menyentakku. 

“Alena, buka mata kamu sekarang!” Aku tahu itu suara Pak Reza, tapi 
dari yang aku lihat sekarang Pak Reza hanya menatap tajam ke arahku 
tanpa mengatakan apa-apa. 

“Alena bangun,” Tiba-tiba suara lain yang terdeteksi sebagai suara 
Ibu Jevan membuyarkan semua raunganku. Seketika saja perasaan sesak 
yang sedari tadi menghimpitku menghilang, meski masih sedikit mem- 
bekas. 

Aku membuka mata lebar-lebar dengan napas yang susah payah aku 
hirup. Mulut dan hidungku seperti baru dibekap oleh seseorang dalam 
waktu yang lama, hingga menyisakan rasa sesak dan keringat dingin yang 
membanjir. 


Tunggu! 

Apa yang terjadi? 

Yang aku lihat sekarang hanyalah barisan tembok yang berjejer rapi 
membentuk koridor, bukan di kamar mayat seperti saat aku masih mera- 
ung-raung tadi. 

“Tenangkan dirimu, Alena, yang tadi cuma mimpi buruk,” bisik Ibu 
Jevan tepat di telingaku. 

Seketika saja aku langsung memastikan keberadaanku sekarang. Ha- 
tiku yang tadinya masih terasa sesak secara otomatis langsung buncah 
oleh perasaan lega. Posisiku sekarang ternyata sedang duduk bersender 
pada tembok. Duduk paling ujung di samping Ibu Jevan. Sementara di 
depan Ibu Jevan, ada Pak Reza yang berdiri sedang menatapku khawatir 
dengan posisi setengah membungkuk. Hanun malah sudah berlutut di 
sisi kosong sebelah kananku yang merupakan pangkal tempat duduk ini, 
menatapku sama cemasnya seperti keluarga Jevan yang lain. 

Setelah menyadari bahwa semua hanyalah mimpi buruk, aku lang- 
sung melabuhkan tubuhku untuk memeluk Ibu Jevan dan meluapkan 
tangis ketakutanku di sana. Aku bahkan masih bisa merasakan sesak itu. 
Meski aku sudah terbangun dari mimpi paling mengerikan sepanjang 
hidupku. Bahkan mimpi buruk yang menghantuiku saat aku akan dile- 
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cehkan Dion sama sekali tak sebanding dengan mimpi buruk barusan. 
Atau mimpi buruk sewaktu aku masih kecil, saat akhirnya ibu kandungku 
berpamitan padaku untuk pergi. Itu juga tidak semenyesakkan sekarang. 
Mimpi buruk yang baru saja aku lalui benar-benar membius ketakutanku 
sampai ke level tertinggi. Aku tidak sanggup jika sampai harus kehilangan 
Jevan. Sama sekali tidak akan sanggup! 

Akhirnya, yang bisa kulakukan sekarang hanya meluapkan ketakut- 
an itu lewat tangisan panjang dalam dekapan Ibu Jevan. 


š C 
E2 

Lima jam kemudian, saat aku sadar kalau aku benar-benar meng- 
alami mimpi yang sangat buruk, aku berjanji pada diriku sendiri untuk 
tidak lagi tertidur sebelum aku tahu bagaimana keadaan Jevan. Aku terus 
mengusir kilasan demi kilasan mimpi buruk yang muncul di kepalaku. 
Bahkan beberapa kali Ibu Jevan menanyakan keadaanku, lebih tepatnya 
mengkhawatirkanku. Karena semenjak bangun dari mimpi yang sangat 
buruk itu, aku tidak bisa menenangkan diri. Aku terus berjalan mondar- 
mandir di depan ruang operasi Jevan. Beberapa kali aku bahkan ketahuan 
menggeleng saat otakku menampilkan wajah pucat Jevan yang kulihat 
dalam mimpi. 

Detak waktu yang kujalani sama sekali tidak berpihak padaku. Nya- 
tanya aku tak juga mendapat kabar baik soal keberhasilan operasi Jevan, 
sehingga dalam waktu lima jam ini aku terus merasakan takut, dan sesak, 
lalu tiba-tiba aku menangis. Siklus paling menyedihkan yang terjadi sela- 
ma lima jam terakhir. 

Sampai akhirnya Tuhan mau berbaik hati mengakhiri siklus menye- 
sakkan ini. Pintu ruang operasi Jevan terbuka, menampilkan satu dokter 
yang keluar dengan wajah lelah namun menyimpan banyak teka-teki di 
dalam sinar matanya. Maskernya masih menggantung di salah satu te- 
linganya. Aku mulai mengeraskan hatiku untuk kemungkinan terburuk, 
namun yang kulihat kemudian adalah helaan napas lega. 


Dokter itu berkata dalam bahasa asing yang sedikit bisa kupahami. 
Sebuah isyarat mengatakan bahwa operasi berjalan lebih cepat dari jadwal 
yang telah ditentukan. Bulu romaku seperti merinding mendengar per- 
nyataan sang Dokter. Beban berat seketika terlepas dari pundakku. Ber- 
tambah lega lagi saat dokter menjelaskan secara lengkap bahwa jaringan 
sel kanker Jevan berhasil diangkat dan dipastikan tidak akan tumbuh 
lagi. Dokter bahkan memuji penanganan cepat yang dilakukan Pak Reza 
yang membawa Jevan ke rumah sakit ini. Apalagi dengan stadium awal 
yang langsung terdeteksi dan ditangani dengan segera, sehingga mem- 
buat harapan sembuh Jevan jauh lebih besar jika dibandingkan stadium 
awal yang didiamkan lebih lama. 

Aku benar-benar bisa membuang napas lega mendengar semua pen- 
jelasan dokter ini. Tak lama kemudian, satu brangkar beserta peralatan 
medis yang menempel di tubuh Jevan di dorong keluar dari ruang operasi. 

“Is he okay?” tanya Pak Reza cepat, begitu melihat tubuh Jevan yang 
berada di atas brangkar itu. 

“Yes, he is. He will be moved toward the treatment room,” jawab dokter 
itu mantap. 

Aku tidak tertarik lagi mendengarkan ucapan dokter, karena melihat 
Jevan sudah keluar dari ruang operasi, seketika saja aku ikut menyeret 
langkahku untuk mengikuti tenaga medis yang membawa brangkar Je- 
van. 

Terima kasih, Tuhan. Terima kasih karena membuat Jevanku baik-baik 
saja. 

Tetesan airmataku meluncur mulus melewati pipiku saat aku masih 
mengucap syukur atas keberhasilan operasi yang dijalani Jevan. Bahkan 
dari samping sini, aku bisa melihat wajah Jevan begitu hangat. Kedua ke- 
lopak matanya masih terpejam rapat. Rasanya aku ingin sekali langsung 
memeluk Jevan kalau saja para tenaga medis yang berada di empat sisi 
brangkar Jevan terhenti sebentar. 

Namun, tidak! Ini sudah cukup! Melihat Jevan seperti sekarang saja 
sudah merupakan kebahagiaan tak terkira yang akhirnya aku dapatkan. 
Aku hanya perlu bersabar, sampai Jevan berdiam di satu ruangan, dan 
aku akan selalu berada di sampingnya. Kemudian menunggu beberapa 
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jam lagi. Memastikan kalau wajahku adalah wajah pertama yang akan Je- 
van lihat begitu dia mulai membuka mata. 


- 
CRAZY 35 


Jevan 


Gue mulai merasakan sesuatu, tapi nggak ada ada yang bisa gue lihat se- 
lain gelap. Rupanya itu dikarenakan mata gue yang masih terpejam rapat. 
Entah berapa lama gue nggak pernah membuka kelopak mata gue lagi, 
dan kali ini secara perlahan gue mulai memaksakan mata gue untuk mem- 
buatnya terbuka. 


Ada sedikit cahaya yang masuk dan buru-buru gne memejamkan 
mata kembali karena terlalu menyilaukan. Untung saja keinginan gue un- 
tuk membuka mata jauh lebih besar dibanding rasa silau yang menerpa 
mata. Apalagi saat gue merasakan seseorang di sebelah kanan gue tengah 
menggenggam jemari gue erat sembari menjatuhkan kepalanya di atas 
tangan gue. Gue bisa merasakan kalau seseorang itu adalah Alena, dan 
itulah yang membuat gue begitu nggak sabar buat membiasakan cahaya 
masuk ke dalam pupil mata gue. Karena Alena, adalah satu-satunya orang 
yang paling ingin gue lihat saat ini. 

Nggak butuh waktu lama sampai akhirnya gue berhasil terjaga. Ke- 
dua mata gue juga udah terbuka sempurna. Dan emang benar, seseorang 
yang ada di sebelah kanan gue memang Alena. Dia tengah tertidur di atas 
tangan gue. Gue mengembangkan senyuman. Perlahan, tangan gue yang 
bebas gue pakai untuk mengelus rambut halusnya. Gue kangen banget 
sama Alena. Entah berapa lama gue nggak pernah lihat wajahnya lagi se- 
jak..., 

Tunggu! Gue mengedarkan pandangan. Kemudian gue melihat kon- 
disi gue sekarang. Apalagi saat menyadari adanya perban di atas perut 
gue sebelah kiri. Gue, ada di rumah sakit. Nggak, bukan itu yang penting. 
Tapi yang terpenting adalah, maksud dari keberadaan gue di sini. Dan itu 
artinya, operasi gue berhasil! 
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Ya Tuhan! Gue benar-benar merasakan perasaan lega luar biasa. Gue 
amat sangat bersyukur sekarang! Karena kali ini gue yakin, kalau Tuhan 
udah memberikan kesempatan hidup ke gue sekali lagi. Gue nggak mati 
di meja operasi. Gue masih hidup! 

Entah mungkin gne terlalu senang dengan kenyataan yang gue da- 
pat ini, sampai membuat tubuh gue bergerak tanpa sadar membuat Alena 
terbangun. Ia baru saja mengangkat kepalanya dan langsung menghadap 
ke arah gue. 

“Jevan, Jevan kamu udah sadar?” tanyanya penuh dengan raut se- 
nang. 

Gue tersenyum lebih dulu kemudian mengangguk. “Kayaknya aku 
gangguin tidur kamu ya?” 

Alena buru-buru menggeleng. “Sama sekali enggak. Harusnya malah 
aku nggak boleh tidur tadi, biar aku bisa lihat kamu pas sadar.” 

“Kamu pasti capek, kan? Aku juga baru aja bangun kok,” balas gne 
lembut. 

Alena tersenyum cerah. “Ya sudah, sekarang gimana perasaan kamu 
habis sadar gini?” 

Gue berpikir sebentar kemudian menatap Alena dengan tatapan na- 
kal. “Perasaan aku ya, kayakuya aku bakal nagih janji kamu deh,” kata gne 
lirih. 

“Enggak, bukan itu maksud aku. Kamu ada yang sakit, nggak? Dok- 
ter bilang kalau saat kamu sadar pertama kali, biasanya akan ada keluhan 
tertentu pascaoperasi. Makanya aku tanya kayak tadi, apa kamu ngerasa 
sakit?” 

Gue tersenyum kecil. Alena masih kelihatan cemas, dan pikiran gue 
justru langsung tertuju ke arah itu. Tapi setelahnya gue langsung membe- 
rikan jawaban yang sesungguhnya pada Alena. 

“Enggak, aku nggak ngerasain sakit. 

“Kalau nanti kamu ngerasain sakit, kamu langsung bilang, ya,” ucap 
Alena kemudian. “Kamu inget kan, pas aku habis operasi dulu, terus pe- 
ngaruh anastesinya hilang, aku langsung kesakitan banget. Kamu jangan 
sampai ngerasain kayak yang aku rasain itu.” 
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Gue tersenyum, lantas menyentuh wajah Alena dengan lembut. 
“Enggak kok, aku nggak bakal kesakitan kayak gitu. Aku bakal ngikutin 
apa kata dokter biar aku cepet sembuh. Karena kalau aku sakit terus ka- 
yak gini, aku tau kamu bakal selalu khawatir sama aku. Dan aku nggak 
mau bikin kamu khawatir. Aku cuma pengin lihat kamu tersenyum, atau 
kamu bahagia gara-gara aku.” 

Alena ikut memegangi tangan gue yang sedang menyentuh wajah- 
nya, bahkan sempat mengecup tangan gne beberapa kali. “Iya, aku nggak 
bakalan bisa tenang kalau kamu belum bener-bener sembuh. Aku nggak 
mau lihat kamu sakit lagi. Cukup sekali ini aja. Cukup dua hari ini aku 
lihat kamu nggak sadarkan diri, tapi setelah ini kamu harus cepat sembuh 
dan kita keluar dari rumah sakit ini.” 

Gue mengangguk setuju. “Eh, jadi aku udah nggak sadar selama dua 
hari?” tanya gue pelan? 

“Iya, setelah kamu keluar dari ruang operasi dan dipindah ke ruang- 
an ini, kamu nggak sadar selama dua hari.” 

“Terus Papa, Mama, sama Kak Hanun, di mana?” 


“Mereka bertiga tinggal di hotel dekat sini. Karena memang yang bo- 
leh jagain itu cuma satu orang doang. Dan lagi, dokter sudah menjamin 
kalau kondisi kamu baik-baik aja, cuma perlu nunggu kamu sadar aja, ma- 
kanya mereka bertiga istirahat di hotel. Tapi besok pagi mereka bertiga 
akan langsung dateng ke sini.” 

“Maaf ya, aku udah bikin khawatir semuanya,” ucap gue pelan. 

“Nggak kok, justru aku bersyukur banget lihat kamu udah sadar 
gini. Keluarga kamu juga pasti seneng banget.” Alena mengembangkan 
senyuman tulus. Satu tangannya bergerak untuk memegang wajah gue. 
“Makasih ya, kamu udah mau berjuang buat sembuh.” 

Setelah mengatakan itu Alena bangkit dari duduknya kemudian me- 
ngecup kening gue agak lama. Gue bisa merasakan kecupan Alena me- 
nyalurkan kelegaan dan ketenangan tiada tara. Gue juga bersyukur kare- 
na akhirnya gue bisa melewati saat paling menegangkan itu. Gue masih 
dipercaya Tuhan untuk memberikan kebahagiaan buat Alena. Itu adalah 
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satu tujuan hidup gue yang baru aja gue buat, yaitu membahagiakan Ale- 
na, membahagiakan istri gue mulai dari sekarang dan seterusnya. 


S2 


Selama dua minggu penuh, gue menjalani perawatan di rumah sakit 
ini, dan hasil dari kesabaran gue selama dua minggu itu bisa gue rasakan 
sekarang. Kondisi tubuh gue pulih dengan sangat cepat. Meski bekas ope- 
rasinya masih sangat jauh dari kata hilang. Tapi seenggaknya, gue udah 
dengar sendiri kalau sel kanker di dalam tubuh gue udah diangkat sampai 
ke akar-akarnya. Dengan kata lain, tubuh gue udah kembali sehat! 

Berkali-kali gue mengucap syukur atas keajaiban yang gue dapatkan 
ini. Melewati fase paling menegangkan dalam hidup gue. Melepas penya- 
kit mematikan yang mendera ketakutan gue sampai ke level tertinggi. 
Dan semuanya itu udah berhasil gue lewati. 


Walau sebenarnya selama dua minggu ini gue cuma menjalani fase 
penyembuhan atas operasi yang telah gue lakakan, tapi Bokap gue me- 
nyarankan untuk melewati fase itu. Meski jika dipikirkan secara materi, 
perawatan intensif di rumah sakit ini menelan biaya yang terbilang fan- 
tastis. Bokap nggak mau peduli soal biaya, yang terpenting gue bisa dinya- 
takan sembuh sampai sesembuh-sembuhnya. 

Hingga akhirnya dua minggu masa penyembuhan ini terlewati su- 
dah. Gue dapat izin dari dokter untuk meninggalkan rumah sakit ini dan 
kembali pulang ke tanah air. Meski selama beberapa waktu ke depan, gue 
masih harus mengonsumsi obat, katanya sih biar gue bisa benar-benar 
sembuh. 


Dan hari ini adalah jadwal kepulangan gue dan keluarga ke tanah air. 
Sekarang, kami berlima sudah berada di bandara internasional dan akan 
melakakan check-in. Namun gue memiliki rencana sendiri sebelum benar- 
benar pulang. Sehingga saat kedua orangtua gue dan Kak Hanun berhasil 
check-in, gue langsung mengutarakan rencana gue itu. 


“Mama, Papa sama Kak Hanun pulang duluan aja, yah,” kata gue 
memberitahu, yang langsung membuat keluarga gue terkejut mendengar- 
nya. 

“Apa maksud kamu?” tanya Nyokap kelihatan bingung. 

Gue tersenyum, kemudian merengkuh bahu Alena lembut. “Jevan 
sama Alena mau jalan-jalan dulu di sini sebelum pulang,” jawab gue sera- 
ya tersenyum cerah. 

“Apa!” Kak Hanun kelihatan kaget. 

“Kamu itu baru sembuh, dan masih harus banyak istirahat di rumah. 
Jangan minta yang aneh-aneh!” sahut Bokap gue tajam. 

“Iya, lagian tiketnya juga udah kebeli lima orang, kan? Kayaknya lo 
lupa deh kalau lo habis dioperasi,” Kak Hanun menimpali. 

Sementara Nyokap menatap gue dengan pandangan nggak habis pi- 
kir. “Kamu itu habis dioperasi, Jevan, harus banyak istirahat di rumah, 
bukan malah jalan-jalan seperti keinginan kamu tadi.” 

Mendapat banyak protes dari keluarga gue tidak membuat gue jadi 
membatalkan rencana gue itu, justru hal itu udah gue antisipasi, sehingga 
gue baru berani ngomong saat mereka bertiga sudah check-in. 

“Maaf sebelumnya, karena Jevan nggak ngomong dulu sama kalian 
soal ini, tapi jauh sebelum ini Jevan emang udah ngerencanain buat jalan- 
jalan dulu sebelum pulang, dan itu juga udah mendapat persetujuan dari 
Alena,” jelas gue kemudian. 

Mendengar gue menyebut kata Alena, pandangan ketiga keluarga 
gue langsung beralih menatap Alena. 

“Ja-jadi sebenernya,” Suara Alena terdengar gugup. Bahkan tangan 
gue yang tadinya masih melingkari bahunya sudah berhasil Alena sing- 
kirkan. “Jevan memang sudah meminta saya untuk mengajaknya liburan 
di sini, dan saya, nggak bisa menolaknya. Tapi saya bisa pastikan sama 
Mama dan Papa, kalau Jevan akan baik-baik saja bareng saya. Dia ng- 
gak bakal saya biarin kecapean, dan keberadaan kami di sini juga nggak 
akan lama, mungkin sehari atau dua hari. Setelah itu, saya akan langsung 
mengajaknya pulang.” Alena menjelaskan dengan takut-takut. 


Ya, Alena memang menyetujui rencana gue soal liburan di sini. Itu 
sebagai bentuk penepatan janji yang pernah dia bilang ke gue sebelum 
gue operasi, dan gue memang langsung menagihnya. 

Awalnya Alena menolak, dan menjanjikan untuk liburan ke tempat 
lain setelah gue bebas buat ke mana aja, tanpa peduli soal luka operasi 
yang belum sembuh benar, tapi gue ngambek. Gue mengingatkan Alena, 
sebelum gue dioperasi Alena sendiri yang menjanjikan gue soal liburan di 
sini, bahkan dia juga akan langsung menyerahkan dirinya buat gue sen- 
tuh. Tapi Alena bersikeras kalau itu bisa dilakukan nanti dengan alasan 
kondisi gue yang masih belum memungkinkan, dan orangtua gue pasti 
nggak bakal mengijinkan. 

Gue nggak mau bicara sama Alena saat Alena menolak menepati jan- 
jinya itu. Gue bahkan sempat nakut-nakutin Alena kalau seharusnya gue 
nggak perlu selamat aja di meja operasi. Dan omongan gue itu nyatanya 
langsung membuat Alena buru-buru memeluk gue erat. Ia menyetujui 
permintaan gue tanpa perlu berpikir panjang. Alena sepertinya ketakut- 
an banget saat gue mengatakan itu. Mungkin saat gue dioperasi, Alena 
mati-matian mendoakan kelancaran operasi gue atau mungkin ada hal 
lain yang membuat Alena merasa takut banget kehilangan gue. Entahlah 
gue nggak tahu, tapi yang pasti, Alena akhirnya setuju buat liburan ber- 
dua bareng gue! 

“Tapi Jevan itu kan, baru sembuh? Kalian bisa julan-julan nanti, kan? 
Nggak harus sekarang juga.” Nyokap masih bersikeras melarang. 

“Iya, Papa juga nggak ngizinin kamu buat nurutin kemauan kamu 
itu. Pokoknya hari ini juga, kamu ikut pulang ke Indonesia,” tegas Bokap 
gue. 

“Ta-tapi, sehari sebelumnya, saya sudah membatalkan tiket pener- 
bangan kami berdua, Pa, Ma.” Alena menundukkan wajahnya saat me- 
ngatakan itu. 

“Apa? Jadi maksud kamu, kalian udah ngerencanain ini semua dan 
sengaja nyembunyiin ini dari kami?” Nyokap gue tampak nggak percaya 
mendengar ucapan Alena tadi. 

Sementara Alena mengangguk patah-patah. Dan sepertinya, inilah 
saat gue menyelamatkan Alena. 


“Iya, Ma, Jevan yang ngerencanain ini semua. Termasuk soal pem- 
batalan tiket pesawat Jevan sama Alena. Lagian nih ya, Ma, Jevan kan 
udah sehat nih, udah dua minggu lebih juga dirawat, dan dokter juga udah 
bilang sendiri kalau Jevan udah boleh pulang. Itu tandanya, Jevan boleh 
dong langsung liburan, mumpung sekarang Jevan masih berada di negara 
ini juga.” 

“Dokter ngizinin kamu pulang bukan berarti kamu bisa langsung li- 
buran Jevan! Kamu masih harus banyak istirahat sepulang dari rumah 
sakit, masih harus check-up, minum obat juga. Kamu itu masih dalam 
masa pemulihan. Dan jalan-jalan adalah pantangan buat kamu!” Bokap 
gue masih lantang menyuarakan ketidaksetujuannya. 

“Pa, ada Alena yang bakal jagain Jevan. Alena nggak bakal ngebiarin 
Jevan kenapa-kenapa kok. Papa pokoknya jangan khawatir. Jevan bakal 
baik-baik aja, dan yang pasti setelah pulang dari sini, Jevan pasti bakal 
lebih cepet sembuh.” Gue mengembangkan senyuman lebar, yang dibalas 
dengan gelengan kepala dari Bokap gue. 

“Iya, Pa, saya bakal selalu jagain Jevan. Saya juga nggak bisa melaku- 
kan apa-apa buat nolak keinginan Jevan ini. Tapi saya yakin, Jevan pasti 
akan baik-baik saja bareng saya,” timpal Alena yang kali ini menatap wa- 
jah Bokap gue, seolah ingin meyakinkan Bokap yang masih menggeleng 
nggak setuju. 

“Tapi Alena, Jevan kan...,” Nyokap masih berusaha nyangkal yang 
langsung dipotong oleh gue. 

“Udah pokoknya Mama tenang aja, Jevan udah dari sebelum ope- 
rasi pengin liburan bareng Alena di sini. Mama, Papa sama Kak Hanun 
hati-hati aja di perjalanan pulang nanti, dan doain Jevan baik-baik aja di 
sini bareng Alena.” Gue meraih tangan Nyokap buat gue cium punggung 
tangannya, setelah itu gue ajak Nyokap berpelukan. 

Meski masih kelihatan nggak setuju, tapi Nyokap nggak menolak 
saat gue peluk. Bahkan setelah selesai memeluk Nyokap, gue melakukan 
hal yang sama pada Bokap dan Kak Hanun. Yang juga diikuti dengan Ale- 
na yang memeluk keluarga gue satu-satu, berpamitan. 
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Alena 


Aku benar-benar tidak enak hati pada keluarga Jevan. Sudah menyetu- 
jui rencana gila Jevan untuk liburan di kota ini, walaupun pada kenyata- 
annya Jevan baru saja keluar dari rumah sakit. Tapi aku juga tidak bisa 
melakukan apapun untuk menolaknya. Bayangan soal mimpi buruk yang 
aku alami, membuatku sangat takut kehilangan Jevan. Apalagi saat Jevan 
mengatakan bahwa lebih baik dia tidak perlu selamat di meja operasi jika 
aku tidak mau mengabulkan keinginannya. 

Seketika saja aku langsung memeluknya. Aku bahkan diam-diam 
menangis saat bayangan wajah pucat Jevan kembali terlintas di otakku. 
Jevan mungkin tidak tahu kalau aku pernah melihatnya pergi dan itu 
sudah cukup meruntuhkan pertahanauku untuk mengiyakan semua per- 
mintaan Jevan. Aku tidak mau mengingat bayang-bayang mimpi buruk 
itu lagi. Dan saat ini, aku sudah berada di sebuah hotel yang biasa dijadi- 
kan tempat istirahat untuk aku dan keluarga Jevan. Jevan bilang, kalau 
dia ingin langsung istirahat di sebuah kamar yang tidak tercium bau obat 
jenis apapun. Karena selama ini Jevan memang hanya berkutat di ruang- 
an rumah sakit. 

Sementara satu jam yang lalu, keluarga Jevan akhirnya bersedia un- 
tuk terbang ke Indonesia meskipun tanpa kami berdua. Dengan banyak 
catatan yang harus aku ingat baik-baik, seperti catatan, jangan telat mi- 
num obat, jangan berjalan lebih dari lima belas menit agar tidak kecape- 
kan, jangan makan yang keras-keras, jangan menuruti keinginan Jevan 
untuk bercinta, jangan tinggal di sini sampai lewat dari dua hari, dan la- 
rangan-larangan lainnya. Aku tahu kekhawatiran mereka sangat beralas- 
an, karena aku juga sangat mengkhawatirkan kondisi tubuh Jevan yang 
masih rentan dengan penyakit. Tapi karena aku tahu betul sifat Jevan 


yang sangat keras kepala, aku pun tidak bisa melakukan apapun selain 
menurutinya. 

“Ya sudah, sekarang kamu istirahat aja, nanti aku carikan bubur biar 
kamu bisa minum obat,” kataku saat kami berdua sudah berada di dalam 
kamar hotel, sementara Jevan langsung membaringkan tubuhnya di atas 
ranjang. 

“Satu jam yang lalu kan, aku habis minum obat. Kamu mending ikut- 
an tiduran di sini, temenin aku,” balas Jevan sembari menepuk-nepuk ka- 
sur di sebelahnya. 

Sebenarnya aku tertarik dengan tawaran Jevan tadi, karena aku juga 
sedikit lelah dan ingin lekas-lekas beristirahat. Tapi jika melihat tatapan 
Jevan saat menawarkan kasur di sebelahnya, aku bisa merasakan ada se- 
suatu yang tersembunyi yang akan dia lakukan padaku. Untuk menganti- 
sipasi itu, aku menolak. 

“Aku mau nonton TV aja di luar, kamu istirahat sendiri aja, yah,” to- 
lakku halus. 

“Oh jadi kamu mau ninggalin aku di kamar sendirian? Terus kalau 
nanti aku ada apa-apa gimana? Atau kalau aku kesakitan lagi gimana? 
Atau kalau tiba-tiba aku pingsan. Kamu pasti nggak bakal tau kan karena 
kamu asyik nonton TV di luar?” 

Aku bengong mendengar rengeknya. Tidak tahu kenapa Jevan tam- 
pak seperti anak kecil saat mengatakan kalimat tadi. Meskipun di sisi lain 
aku membenarkan perkataan Jevan. 

Yang bisa aku lakukan hanya menghela napas panjang, lantas berja- 
lan mendekat ke arah ranjang, kemudian duduk di sampingnya. “Ya udah 
aku bakal duduk di sini temenin kamu. Kamu tidur aja, aku nggak akan ke 
mana-mana kok,” ucapku. 

Tiba-tiba saja kepala Jevan bergerak dan menjatuhkannya tepat di 
atas pahaku. “Aku nggak ngantuk, aku juga udah capek istirahat terus se- 
lama di rumah sakit,” balasnya enteng. 

“Lho, bukannya saat masih di bandara kamu yang bilang sendiri pe- 
ngin buru-buru istirahat?” Aku dibuatnya bingung. 
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Jevan tertawa kecil, dia merengkuh pinggangku dan membenamkan 
kepalanya sebentar. “Nggak kok, sebenernya itu alasan aku aja biar bisa 
langsung berduaan gini sama kamu.” 

“Kamu jangan macem-macem deh, kamu itu masih sakit jadi jangan 
mikir yang enggak-enggak dulu.” 

“Siapa juga yang mikir enggak-enggak, aku mikirnya iya-iya aja deh 
dari tadi.” Jevan terkekeh sebentar kemudian mulai mengangkat kepa- 
lanya yang bertumpu pada pahaku. Lantas ikut duduk dan menatapku 
dengan seringai nakal. 

“Kamu nggak lupa kan, soal janji kamu dulu?” Jevan menyipitkan 
matanya dengan gerakan menggoda. 

Yang seketika saja membuat jantungku berkedut hebat. Nggak, ini 
masih belum waktunya! 

“Kayaknya sekarang aku laper deh, aku mau cari makan dulu ya.” Aku 
berusaha bangkit untuk menghindar dari maksud terselubung Jevan ini. 
Tapi tidak bisa, Jevan lebih sigap dariku dengan menahan tubuhku untuk 
tetap duduk berhadapan dengannya. 

“Kamu baru aja makan satu jam yang lalu,” kata Jevan kemudian. 
“Dan jangan coba-coba buat ngehindar dari janji kamu itu.” 

“Nggak kok, siapa juga yang mau ngehindar. Lagian aku emang udah 
bikin janji apaan, bukannya sekarang udah aku turutin, kita berdua se- 
dang liburan kan di sini?” 

“Oh, jadi kamu pengin diingetin lagi?” Jevan mengangguk-angguk 
seraya tetap menyunggingkan seringai nakal. “Oke, kalau gitu, aku bakal 
ngingetin kamu mulai dari, ini!” 

Cup 

Jevan mengecup bibirku secara tiba-tiba. Aku tentu saja tidak me- 
nyangka dengan gerakan cepat Jevan tadi, tapi untunglah Jevan hanya 
mengecupnya sebentar. Sehingga aku bisa langsung mengendalikan ke- 
terkejutanku. 

“Setelah kita berciuman waktu itu, kamu bilang kayak gini, kamu bo- 
leh minta kapanpun kamu mau. Aku bakal ngasihin semuanya buat kamu 
asalkan kamu sembuh dari penyakit kamu ini.” 


Jevan menatapku dengan sorot yang begitu kuat, seolah dari tatap- 
annya ini, dia mampu mengikatku untuk tak beranjak dari hadapannya. 
“Jadi sekarang, aku mau itu,” bisik Jevan setelah berhasil menghipnotisku 
untuk diam di tempat. 

Aku buru-buru menggeleng saat bisikan Jevan mampu membuat 
bulu tengkukku meremang. 

“Nggak, kamu ini ngomong apaan sih. Aku nggak ngerti dan nggak 
mau ngerti. Pokoknya sekarang, kamu istirahat aja, karena aku juga mau 
istirahat. Bye.” Aku buru-buru membaringkan tubuhku membelakangi Je- 
van, lantas menutupinya dengan selimut sampai kepala. 

Aku tidak mau meladeni keinginan Jevan yang aku tahu betul arah- 
nya ke mana. Jevan bahkan baru dua minggu yang lalu di operasi. Perge- 
rakannya juga masih terbatas. Dia tidak boleh kelelahan, jadi bagaimana 
mungkin dia mengajakku untuk, aku malu sendiri untuk mengucapkan- 
nya. 

Lima detik terlewat dan aku tidak mendengar sahutan apapun dari 
Jevan. Tapi syukurlah, aku ingin Jevan mengubur dalam-dalam keingin- 
annya, setidaknya sampai kondisi fisiknya sudah benar-benar pulih. Aku 
pejamkan mataku rapat-rapat, meski jujur saja selimut yang membung- 
kus seluruh tubuhku ini mampu membuat napasku sesak. 

“Kamu tau banget yah apa yang aku inginkan,” bisik Jevan tiba-tiba. 
Dan tanpa bisa aku cegah, Jevan langsung ikut berbaring di sebelahku, 
dan masuk ke dalam selimut yang menutupi tubuhku. Lantas membalik 
tubuhku untuk bersitatap dengannya. Tapi tak lama kemudian, Jevan su- 
dah berhasil mendaratkan bibirnya tepat di atas bibirku. 


2 


Jevan 


Gue sempat kaget saat Alena tiba-tiba mengubah posisinya menjadi ber- 
baring. Lantas menutupi seluruh tubuhnya dengan selimut. Awalnya 
gue diam, tapi saat tatapan gue menelusuri tubuhnya yang terbungkus 
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selimut, seketika saja otak gue paham. Alena mungkin saja malu untuk 
mengakuinya, jadi dia memakai cara ini biar gue langsung bertindak. 

Setelah itu, gue pun sempat berbisik dulu di telinganya. “Kamu tau 
banget yah apa yang aku inginkan.” 

Tanpa perlu menunggu jawaban, gue langsung memutuskan untuk 
berbaring di sampingnya, ikut masuk ke dalam selimut, kemudian mem- 
balik tubuhnya, dan gue cium bibirnya. Alena sepertinya kaget mendapat 
perlakuan tiba-tiba dari gue, tapi itu nggak membuat gue melepaskan bi- 
bir ranumnya yang menggoda untuk gue kecap. 

Sejak menikahi Alena selama hampir sebulan ini, gue selalu meng- 
harapkan saat seperti sekarang, berdua dengan Alena tanpa ada ganggu- 
an siapapun. Akhirnya hari ini pun terwujud. Maka kesempatan emas ini 
nggak bakal gue sia-siain. Gue terus saja menjelajah bibirnya tanpa sedi- 
kitpun ada celah terlewat. Meski pada awalnya Alena sempat melakukan 
perlawanan, namun itu tidak berlangsung lama. Saat tubuh gue sudah 
berhasil mengungkung Alena, dan ciuman gue semakin dalam, akhirnya 
Alena berbalik, membalas ciuman gue. 

Perasaan gue makin bergelora, dan gue nggak sanggup untuk meng- 
hentikan apa yang gue lakukan ini. Tapi sial seribu sial, saat gue sedang 
mengeksplor leher Alena dengan bibir gue, tiba-tiba saja gue merasakan 
sakit yang teramat kuat di bagian perut. Luka bekas operasi. 

“Jevan, kamu kenapa?” tanya Alena cemas saat beberapa detik yang 
lalu gue tiba-tiba mengerang kesakitan dan menjatuhkan tubuh gne ke 
samping. 

Gue sama sekali nggak sanggup mengatakan apapun. Rasa sakitnya 
nggak main-main. Untunglah Alena dengan sigap bangkit dari ranjang 
dan mencari obat yang sudah diresepkan dokter untuk disuntikkan di 
sekitar perut. Saat obat itu masuk ke dalam perut, gue barus bisa diam, 
meski napas gue masih kacau. Alena buru-buru membawa kepala gue ke 
dalam pelukannya. 

“Udah aku bilang kan, kamu itu masih sakit,” ucap Alena lirih. Suara- 
nya sedikit bergetar, airmata Alena merembes dari matanya. 
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“Kita bisa lakukan itu nanti, kan? Aku cuma nggak mau melihat 
kamu kesakitan kayak tadi.” Getaran suaranya bertambah jelas. 

“Aku itu udah milik kamu, sekarang atau nanti aku juga bakal nye- 
rahin semuanya buat kamu. Tapi please, jangan berusaha melakukan hal 
kayak tadi lagi kalau kamu masih seperti ini” Alena mengusap airmata 
yang membasahi wajahnya. 

Gue merasa bersalah sama Alena, karena membuatnya cemas sampai 
menangis. Tapi yang tadi itu benar-benar menggoda untuk menikmati ci- 
umannya. 

“Maaf,” hanya itu yang bisa gue ucapin ke Alena. “Aku cuma, nggak 
bisa nahan diri aja tadi.” 

Alena menggeleng. “Nggak, kamu nggak perlu minta maaf. Aku juga 
bodoh banget sampai nggak bisa nahan kamu untuk berhenti. Sampai aku 
malah,” 

Gue menunggu kelanjutan kalimat Alena, tapi nggak ada satu kata 
pun yang terucap. Gue memutuskan menarik kepala gue untuk menatap 
Alena. Gue mengerti alasan Alena nggak ngelanjutin ucapannya. Saat ini, 
gue bisa melihat rona merah di pipi Alena. Rupanya Alena sedang mena- 
han rasa malunya yang membalas ciuman gue, bahkan sampai membiar- 
kan bibir gue menjelajahi lehernya. 

Gue tersenyum. “Kamu malah kenapa?” tuntutku menanti kelanjut- 
an kalimatnya. 

Rona merah di pipi Alena semakin jelas terlihat. Entah kenapa gue 
malah suka melihat Alena yang merasa malu seperti ini. 

“Kok nggak jawab? Apa mau aku yang jawab?” 

Hati gue semakin bersorak sewaktu melihat wajah Alena sudah se- 
merah tomat. 

“Ng, ka-kamu apaan sih?” Alena memalingkan wajahnya yang sejak 
tadi menjadi pusat perhatian gue. 

“Apaan bagaimana? Aku nggak apa-apaan kok, wajah kamu tuh yang 
merah banget gini?” Gue menunjuk wajah Alena dengan sedikit usil. 

Alena menepis tangan gue dan bermaksud bangun dari ranjang, tapi 
gue berhasil mencegahnya. “Mau ke mana?” 
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“Ma-mau ke kamar mandi sebentar.” 

“Ya udah aku antar, yah.” 

“Nggak, ih kamu apaan sih?” 

Gue terkikik melihat Alena yang salah tingkah dan wajahnya sema- 
kin merah. Alena berhasil mengambil kesempatan untuk segera beranjak 
dari tempat gue, dan bergegas menuju kamar mandi. Gue biarkan Alena 
mengatur perasaannya yang sudah pasti begitu nggak karuan. Sementara 
gue kembali membaringkan tubuh gue di atas kasur. Mengingat kenik- 
matan yang sempet gue dapatkan sebelum rasa sakit di perut gue meram- 
pas kenikmatan itu. 

“JEVAAAAAANNN!!!” Gue terlonjak kaget mendengar teriakan Ale- 


Saat gue sudah bersiap akan beranjak menghampiri Alena, rupanya 
Alena sudah lebih dulu keluar dari kamar mandi. Menatap gue dengan 
tajam. 

“Ada apa?” tanya gue cemas dan bersiap akan meninggalkan ranjang. 

“Stop, kamu diem di situ aja,” perintah Alena cepat. 

Gue akhirnya diem di tempat, duduk di atas ranjang seperti saat gue 
baru aja terlonjak tadi. Alena bergerak mendekat. Satu tangannya me- 
nyentuh bagian leher dengan tatapan yang tajamnya melebihi pisau yang 
baru diasah. 

“Apa maksud kamu dengan memberikan tanda ini, hah?” semprot- 
nya langsung, bertepatan dengan tangannya yang menunjuk ke arah le- 
her. Gue mengerti alasan Alena bersikap se-horor ini. 

“Kamu tau kan kita di sini itu nggak lama? Dengan kamu ngasih tan- 
da kayak gini, gimana mungkin aku bisa tenang pulang ke Indonesia dan 
ketemu sama orangtua kamu? Kamu nggak mikir soal Papa-Ma..,” 

“Aku bisa ngilangin tanda itu kok sebelum kita pulang, kamu tenang 
aja,” potong gue cepat. Karena sepertinya Alena baru pertama kah men- 
dapatkan bekas kissmark seperti itu. 

“A-apa?” Alena terbengong melihat gue yang menanggapinya dengan 
enteng. 
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“Iya, kalau soal bekas kayak gitu sih, gampang diilangin. Nggak usah 
takut, aku udah sering...,” 

“Hiks, hiks, ...” Alena tiba-tiba saja menutup wajahnya dengan kedua 
telapak tangan dan mengeluarkan suara tangis. 

“Lho, kenapa kamu nangis?” Gue jadi bingung sendiri. 

“Kamu udah sering ngelakuin ini ke cewek-cewek kamu ya? Aku tau 
kamu playboy, tapi nggak tau kenapa rasanya sakit banget denger lang- 
sung dari kamu.” 

Gue sempat tercengang mendengar ucapan Alena barusan yang me- 
nuduh gue. 

“Tunggu! Jadi kamu nangis gmi karena kamu pikir aku udah sering, 
...” Gue nggak sanggup melanjutkan kalimat gue dan langsung menarik 
Alena untuk gue peluk. 

“Apa yang kamu pikirin itu, salah banget. Aku nggak pernah nge- 
lakuin hal kayak gini ke cewek manapun, baru ke kamu doang,” jelas gue 
lembut sembari mengelus rambut Alena. 

“Tapi tadi kamu sendiri yang bilang kalau kamu sering ngelakuin- 
nya.” 

“Enggak, aku nggak bilang gitu, kamunya aja yang nggak denge- 
rin dulu sampai selesai. Maksud aku itu, aku sering denger dari temen- 
temenku soal ngilangin bekas kissmark kayak gini.” 

“Jadi kamu?” 

Gue tertawa kecil, mengendorkan pelukan Alena untuk bersitatap 
dengan gue. “Asal kamu tau aja ya, aku ini masih perjaka loh, aku nggak 
pernah sekalipun berhubungan seks sama cewek manapun.” 

Alena menautkan alisnya nggak percaya. 

Dan gue kembali tertawa kecil. “Kalo kamu nggak percaya kamu bo- 
leh mengetesnya sekarang kok.” 

Alena langsung memukul dada gue pelan. “Apaan sih kamu.” 

Gue lagi-lagi tertawa kecil. “Kamu tau kan selama ini aku banyak di- 
kagumi cewek-cewek. Dan kamu tau nggak apa rahasianya.” 


Mata Alena mengerjap penasaran. 
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“Rahasianya adalah selalu bersikap cuek, santai, dan nggak peduli 
sama mereka,” gue seketika mendadak semakin ganteng. 


“Nggak mungkin, otak kamu aja mesum gini. Pasti kamu suka man- 
faatin cewek-cewek yang kejar-kejar kamu buat dinikmatin tubuhnya aja, 
kan?” 

“Kata siapa? Aku mesum gini cuma sama kamu doang. Sama yang 
lain aku nggak berminat.” 

“Nggak mungkin!” tegas Alena. 

“Ih dibilangin nggak percayaan. Udahlah pokoknya kamu nggak rugi 
dapet suami kayak aku.” 

Alena langsung berdecak sambil melirikkan bola matanya ke gue. 

gue tertawa melihatnya. “Ya udah kalau gitu, kita lanjutin aja yang 
tadi. Aku udah kecanduan banget nih pengin cium-cium bagian tubuh 
kamu yang lain. Karena bibir dan leher kamu udah, sekarang tinggal ba- 
gian...,” 

Alena tiba-tiba menjitak kepala gue kuat-kuat saat kalimat gue be- 
lum selesai. 

“DASAR COWOK MESUM!” 


- 
CRAZY 37 


Alena 


Seharian ini aku harus ekstra keras mengendalikan tingkah Jevan yang 
selalu mencari kesempatan untuk menerkamku. Padahal sebelumnya Je- 
van sempat kesakitan hebat saat aku hampir membiarkan dia menjamah 
tubuhku, dan aku tidak mau hal itu sampai terjadi lagi. Jevan tidak boleh 
aku biarkan menguasaiku meski hanya beberapa detik. Itu akan sangat 
rentan sekali membuat lukanya kembali terbuka. Karena pada saat Jevan 
sudah bergairah, dia pasti tidak akan peduli pada apapun selain melampi- 
askan gairahnya. Sudah pasti gerakannya itu akan sangat liar, kemudian 
luka bekas operasinya akan kembali menganga. 

Tidak! Aku tidak akan membiarkan hal itu terjadi. Meski sejujurnya 
aku sangat sulit menghentikan aksi Jevan yang selalu saja ingin dekat- 
dekat denganku, kemudian mencuri ciuman dariku. Hingga aku tergoda 
untuk menikmati bibir Jevan yang melumat bibirku dengan begitu manis 
dan memabukkan. Untunglah aku berhasil mengendalikan diri. Beberapa 
kali Jevan akan beralih mencium leherku (lagi), tapi aku menghentikan- 
nya. Aku hanya memperbolehkan Jevan menciumku sebatas bibir. 

Saat ini, waktu sudah beranjak sore. Bubur yang telah kupesan dari 
restoran hotel juga telah diantar, sebentar lagi sudah waktunya Jevan mi- 
num obat. 

“Habis ini kita jalan-jalan keluar, yuk,” ajak Jevan yang tiba-tiba su- 
dah berada di belakangku sembari melingkarkan tangannya di atas pe- 
rutku. 


“Nggak ah di sini aja, kamu kan nggak boleh—” 
“Kecapean?” tukas Jevan cepat. “Ya ampun, Honey. Jalan-jalan do- 
ang mana capeknya sih? Kita kan di sini emang niatnya pengin jalan-jalan. 
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Lagian, di sini juga aku nggak boleh ngapa-ngapain kamu, jadi mending 
kita jalan-jalan aja .” 

“Emang kamu tau mau jalan-jalan ke mana?” tanyaku sembari mena- 
ta mangkuk untuk kami berdua. 

“Ya enggak sih, tapi kita bisa tanya-tanya, atau kalo enggak, pake 
GPS aja biar kita bisa tau tempat yang pas untuk dikunjungi,” jawab Jevan 
yang semakin mengeratkan pelukannya dengan sesekali menciumi teng- 
kuk dan leherku. 

“Hem, ya udah, tapi sebelum itu, kita makan dulu. Habis ini kamu 
juga harus minum obat.” 

Jevan melepaskan pelakannya, dan menjawab dengan antusias. 
“Okeh.” 

Akhirnya kami berdua pun menikmati makan malam ala kadarnya. 
Karena Jevan sama sekali tidak diperbolehkan makan-makanan apapun 
selain bubur dan makanan sejenis yang mudah untuk dicerna. Sehingga 
demi Jevan, aku pun ikut menikmati makanan lunak ini. 

“Kalo kamu mau makan selain ini nggak papa kok. Nggak perlu sama 
kayak aku,” kata Jevan saat aku baru menyuapkan sesendok bubur ke da- 
lam mulutku. 

Aku tersenyum lantas menatap Jevan yang sepertinya merasa tidak 
enak padaku. “Kenapa emanguya kalau aku mau makannya sama kayak 
kamu? Lagian aku cuma pesan bubur doang kok, nggak ada yang lain.” 

“Kamu mau, aku yang pesenin makanan buat kamu? Pasti jauh lebih 
enak dibanding bubur hambar ini.” 

Senyumku tiba-tiba menghilang mendengar ucapan Jevan barusan. 
Dengan wajah kesal aku menatap mangkuk makananku dan memakan- 
nya dengan cepat. 

“Eh, kamu kenapa? Pelan-pelan dong makannya,” kata Jevan tanpa 
merasa bersalah sama sekali. 

“Biarin. Biar bubur YANG RASANYA HAMBAR INI bisa cepet-cepet 
habis.” 

Menyebaikan sekali Jevan. Bisa-bisanya dia mengatakan bubur yang 
aku pilihkan sepenuh hati dibilang hambar. 
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“Ah maaf. Maksud aku tadi, bukan kayak gitu kok. Bubur kamu ini...,” 

“Aku udah selesai!” tukasku cepat, dan langsung beranjak dari kursi. 
Bodo amat kalau aku dibilang kekanak-kanakan. Ini masalah harga diri! 

“Honey, tunggu!” Jevan rupanya ikut bangkit dan mengejarku. 
“Kamu jangan ngambek dong. Aku kan nggak bermaksud...,” 

“Nggak bermaksud kamu bilang, setelah jelas-jelas aku denger sen- 
diri kalau kamu bilang pilihanku itu hambar.” Aku mendaratkan tatapan 
tajam dan raut kesal yang sangat kentara pada Jevan, biar dia tahu kalau 
kata-katanya tadi begitu menyinggungku. Tapi anehnya Jevan malah ter- 
tawa. Raut wajah yang tadinya sempat panik, kini berubah ceria. Seolah- 
olah di wajahku ada sesuatu yang sangat lucu yang membuatnya tertawa. 

“Aku baru sadar kalau kamu cantik saat lagi marah gini,” ucapnya 
makin membuatku kesal. 


“Dan aku jadi inget saat-saat kita masih di sekolah. Kamu sering ba- 
nget ninggalin aku kayak gini setelah negur sikap bandel aku yang kamu 
bilang kelewatan.” Jevan tertawa kecil. “Nggak nyangka yah, guru galak 
satu ini sekarang jadi istri aku.” Jevan mengakhiri ucapannya sembari 
mencubit pipiku dengan gemas. 

Tentu saja aku langsung menepis tangannya dan bersiap beranjak 
dari hadapan Jevan, karena sepertinya dia hanya akan membuat kekesal- 
anku makin bertambah saja. Jevan tidak tahu caranya merayu, yang dia 
tahu hanya caranya membuatku makin kesal. Menyebalkan! Tapi rupanya 
Jevan berhasil menahan langkahku. Kali ini dia langsung memelukku dari 
belakang. Dagunya juga sudah bertumpu pada pundakku. 

“Aku minta maaf udah bikin kamu kesal,” ucapnya pelan. Nada sua- 
ranya terdengar mantap, tidak ada nada cengengesan seperti sebelumnya. 

“Aku cuma nggak mau bikin kamu tersiksa gara-gara aku. Selama ini 
kamu udah banyak menderita karena aku. Aku sering bikin kamu khawa- 
tir, bikin kamu nangis, bikin kamu takut. Aku sama sekali nggak tau ca- 
ranya untuk membalas semua kebaikan kamu. Bahkan setelah aku keluar 
dari rumah sakit, aku masih belum bisa membuat kamu berhenti meng- 
khawatirkan aku. Aku, minta maaf.” 
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Seketika saja aku tertegun. Kata-kata yang baru saja Jevan ucapkan 
tadi benar-benar di luar dugaan. Aku tidak menyangka kalau Jevan akan 
merasa se-bersalah ini padaku, karena penyakit yang dideritanya. Dan ra- 
sanya itu sudah lebih dari cukup membuat hatiku tersentuh. Dengan ge- 
rakan pelan, aku membalik tubuhku untuk bersitatap dengan Jevan. Aku 
baru tahu kalau rasa bersalah itu benar-benar mempengaruhi raut wajah 
Jevan. Sorot matanya redup dan tampak sekali raut penyesalan di wajah 
Jevan. Hingga kedua tanganku tergerak untuk membingkai wajahnya. 

“Kamu nggak boleh bilang kayak tadi. Aku sama sekali nggak pernah 
merasa tersiksa, apalagi sampai menderita gara-gara kamu. Aku justru 
bahagia banget bisa di samping kamu saat kamu sakit, sehingga aku bisa 
melihat perkembangan kesehatan kamu sampai akhirnya kamu bisa se- 
perti sekarang” 

“Tapi kamu kan...,” 

“Sssttt, kamu nggak perlu ngomong apa-apa lagi. Aku justru bakalan 
sedih kalau kamu mikirnya kayak tadi. Kamu nggak tau kan, kalau ha- 
rapan terbesarku adalah melihat kamu sembuh dan bisa hidup bersama 
kamu selamanya. Jadi, please, cukup itu aja yang perlu kamu pikirin.” Aku 
tersenyum ramah. Jariku yang sempat berada di atas bibir Jevan mulai 
aku tarik dan aku gantikan posisinya dengan bibirku. 

Aku membiarkan bibirku menempel di atas bibir Jevan. Mengecup- 
nya sebentar kemudian berkata, “Kamu habisin dulu makanannya, biar 
bisa langsung minum obat. Habis itu kita jalan-jalan ke luar, gimana?” 

Sepasang mata Jevan langsung berbinar mendengar ajakanku. Dia 
mengangguk cepat sembari tersenyum lebar. 


Ah, ternyata bahagia itu sesederhana melihat Jevan tersenyum selebar 


tadi. 
a 


Jevan 


Gue menghabiskan makanan dengan perasaan bahagia, apalagi saat se- 
sekali gue menyuapkan makanan ke mulut Alena. Alena juga membalas 
suapan gue dengan sesuap bubur. Wajahnya berseri, senyumnya ter- 
kembang, aku merasa tenteram. Nggak butuh waktu lama sampai kami 
berdua selesai makan. Alena langsung menyiapkan obat gue, setelah itu, 
kami bersiap untuk menikmati indahnya pemandangan malam hari di 
kota asing ini. 

“Jadi, mau ke mana kita?” tanya Alena saat kami berdua baru aja me- 
langkah keluar dari hotel. 

“Sebentar.” Gue merogoh ponsel. Mengetikkan beberapa nama sebu- 
ah nama tempat kemudian memperlihatkannya pada Alena. 

“Gimana kalau kita ke tempat ini aja,” saran gue kemudian. 

Alena menatap foto yang gue tunjukkan dengan sorot mata berbinar. 
“Wah, bagus banget,” pujinya takjub. “Tapi kan, sekarang masih sore.” 

“Nggak lama lagi kan bakal malam.” 

Alena tersenyum membenarkan. “Ya udah yuk, kita ke sana aja.” 

Gue mulai mencari transportasi umum agar sampai ke tempat itu. 
Kira-kira dua puluh menit kemudian, kami berdua sudah sampai di seki- 
taran dermaga. 

“Mau sekalian naik kapal nggak?” ajak gue yang memang melihat 
adanya beberapa kapal di sekitar dermaga. 

“Emang jam segini masih buka?” 

“Kita coba tanya aja ke sana, siapa tau masih.” 

Nggak butuh waktu lama buat Alena menyetujui saran gue. Sampai 
kemudian gue menggandeng Alena menuju loket watermark di dermaga. 
Beruntungnya, gue datang tepat saat jadwal kapal memang akan berang- 
kat. Nggak perlu nunggu lama, gue cepat-cepat naik ke kapal bareng Ale- 
na, setelah sebelumnya sempat membayar hampir seratus dollar untuk 
dua tiket. Untung saja masih ada back-up keuangan dari Bokap. Meskipun 
gue sedikit malu, sih, status udah jadi suami tapi duit masih minta. Tapi 
mau gimana lagi, gue masih anak sekolahan. 
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“Kamu udah jalan lewat dari lima belas menit, jadi sekarang kamu 
nggak boleh jalan lagi, kita harus cari tempat duduk yang enak!” kata Ale- 
na saat kami berdua sudah berada di area kapal. 

“Iya, Honey, kamu emang istri perhatian banget. Jadi makin cinta 
deh sama kamu,” gue mencubit pipi Alena gemas. 

Alena merengut sebal setelah mendapatkan cubitan gue. “Oh iya, 
mending kita duduk-duduknya di bagian atas kapal aja, sekalian lihat ma- 
tahari tenggelam,” ajak gue antusias. 

Alena menyetujui ajakan gue, kami berdua bergegas naik ke atas me- 
lalui sebuah tangga kecil berwarna putih. Rupanya pemandangan yang 
gue lihat dari sini lebih menakjubkan dari perkiraan gue. Ada empat kursi 
yang melingkari setiap meja, dan kursi-kursi tersebar di dek atas kapal 
ini. Gue buru-buru aja mengajak Alena mendekat, mengubah posisi kursi 
menghadap ke hamparan air kemudian mempersilakan Alena menduduk- 
inya. 

“Makasih,” ucap Alena sembari tersenyum manis. Gue mengangguk 
dan balas menampilkan senyuman manis padanya. Sampai kemudian, 
mata kami berdua benar-benar dibuai oleh indahnya pemandangan yang 
terhampar luas. Warna laut yang berubah keemasan akibat terpaan sinar 
matahari yang masih enggan menempati peraduannya. Bahkan gue seba- 
gai cowok mengganggap bahwa apa yang gue lihat ini benar-benar menak- 
jubkan. Sampai gue sempat melupakan keberadaan Alena karena terlalu 
fokus pada hamparan “emas” yang membuat mata gue enggan berpaling 
ke arah lain. Baru tersadar saat Alena menggumamkan rasa takjubnya. 

“Bener-bener indah!” 


Gue melirik ke samping. Alena tengah memandang takjub ke ham- 
paran laut dengan wajah berseri. Tadinya gue pikir pemandangan di de- 
pan adalah pemandangan terindah yang bisa gue lihat, tapi rupanya ada 
pemandangan lain yang jauh lebih indah dari semua ini, yaitu wajah tak- 
jub Alena sekarang. 

Dari samping sini gue bisa melihat air muka Alena begitu berseri- 
seri. Bibirnya sedikit terbuka dan membuat pipinya tertarik ke atas. Bola 
matanya mengerjap penuh kekaguman. Dan gue jadi tertarik buat mene- 
lusuri setiap inci dari wajah Alena lewat tatapan gue. 
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Alena memiliki bentuk rahang oval namun tidak terlalu lebar, yang 
membuat semua bagian wajahnya terbentuk dalam perbandingan yang 
proporsional. Dahi, alis, mata, hidung, bibir bahkan dagu seolah memang 
diciptakan dengan takaran yang begitu pas. Saat mata gue asyik menekuri 
bagian wajah Alena, tiba-tiba saja Alena menghadapkan wajahnya ke arah 
gue. Ada gurat terkejut yang gue tangkap saat Alena bertatapan dengan 
mata gue. 

“Kamu cantik!” puji gue langsung. “Dan pemandangan yang kamu 
lihat di depan tadi sangat kalah cantik dibanding pemandangan yang 
terlihat di depan mataku sekarang.” 

Pipi putih Alena bersemu merah. “Apaan sih kamu,” ucapnya sedikit 
salah tingkah seraya memalingkan wajah. 

“Ah lihat!” seru Alena begitu wajahnya sudah menghadap depan. 

Gue jadi mengikuti pandangan Alena. Kapal yang gue tumpangi ini 
tengah melewati sebuah bangunan besar yang tampak kokoh namun 
begitu anggun nan mempesona dari kejauhan. Alena sampai nggak 
berkedip saat kapal ini melewati gedung itu. Gue akui pemandangannya 
memang istimewa. Apalagi saat ini gue juga lagi bersama orang yang 
paling istimewa buat gue. Siapa lagi kalau bukan istri gue. 

Gue melirik ke arah Alena yang masih terkagum-kagum melihat 
pemandangan menakjubkan di sekeliling lautan ini. Terlebih hari juga 
sudah menjelang malam. Lampu-lampu kota mulai dihidupkan dan 
menawarkan keindahan tersendiri yang mampu memukau orang-orang 
yang baru pertama kali ke tempat ini. 

Gue menggeser kursi, semakin dekat ke kursi Alena, kemudian 
melingkarkan tangan gue ke bahu Alena dan menarik tubuhnya mendekat. 
Alena menyandarkan kepalanya di bahu gue sembari mengeksplor 
pemandangan indah di depan kami selama enam puluh menit ke depan. 
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Bagian terbaiknya dari ini semua adalah momen yang sedang gue 
jalani bersama Alena ini. Disuguhi pemandangan laut dan bangunan 
menakjubkan dengan cahaya lampu penuh warna, Alena yang akhirnya 
melingkarkan tangannya di pinggang gue, itu semua membuat gue 
semakin bertanya-tanya. Kebahagiaan mana lagi yang mesti gue cari? 
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Alena 


Selama satu jam lebih aku dan Jevan berkeliling kota menggunakan ka- 
pal. Rasanya benar-benar menakjubkan. Sekalipun aku tidak pernah pergi 
ke luar negeri. Kali ini adalah pengalaman paling menakjubkan sekaligus 
paling membahagiakan buatku. Terlebih keberadaanku di negeri asing ini 
ditemani Jevan, suamiku, lelaki yang sangat aku cintai. 

“Kamu masih mau jalan?” tanya Jevan saat kami berdua sudah turun 
dari kapal. 

“Kayaknya nggak deh, aku takut kamu kenapa-kenapa kalau kita ja- 
lan lagi,” jawabku yang memang langsung memikirkan kondisi kesehatan 
Jevan. 

“Ya nggaklah, Honey, emang aku kenapa? Kamu juga selalu ingetin 
aku kan, kalau aku butuh istirahat. Jadi ya kita lanjutin jalan lagi aja yah, 
mumpung kita masih di sini, sayang kan, kalau nggak dimanfaatin.” 

Aku agak membenarkan juga perkataan Jevan. Aku juga ingin men- 
jelajahi lebih jauh keindahan kota ini yang tidak bisa aku dapatkan di ko- 
taku sendiri. Tapi aku takut dengan keadaan Jevan, bagaimanapun dia 
baru keluar rumah sakit. 

“Gimana, mau yah?” pinta Jevan dengan wajah penuh harap. 

Cukup lama aku berpikir, sampai kemudian aku mengangguk. Yang 
terpenting aku harus selalu mengingatkan Jevan agar tidak terlalu ke- 
lelahan. Selebihnya, aku kira tidak masalah. Penyakit Jevan juga sudah 
diangkat, dan melihat Jevan memohon seperti tadi, rasanya aku jadi tidak 
tega menolaknya. 

“Oke, tapi kita datengin tempatnya yang nggak butuh banyak jalan 
yah. Kita duduk-duduk aja di tempat mana gitu yang asyik,” kataku akhir- 


nya. 
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Jevan mengangguk dan menyetujuinya dengan wajah berbinar. De- 
ngan cepat dia langsung merogoh ponselnya lantas mengetikkan sesuatu 
di sana. 

“Gimana kalau kita ke sini aja?” tanya Jevan beberapa saat kemudi- 
an, sembari menyodorkan ponselnya untuk aku lihat. 

“Tempat apa itu?” tanyaku kemudian. 

“Tempat nongkrong-nongkrong gitulah. Kayaknya tempat itu yang 
paling ramai dikunjungi orang-orang. Mungkin bakalan asyik, mau kan, 
kita ke situ?” jawabnya sembari meminta persetujuan dariku. 

Aku mengangguk saja. Setelah itu, kami berdua kembali naik trans- 
portasi umum untuk sampai ke tempat itu. 

Kira-kira sepuluh menit kemudian, kami sampai ke tempat yang di- 
tuju. Benar kata Jevan, tempat ini sangat ramai dengan orang-orang. Saat 
langkah kami berdua baru saja memasuki area tempat ini, aku melihat 
semacam meja billiard lengkap dengan bola-bolanya tapi dengan ukuran 
super besar. Jevan membawaku melihat permainan itu lebih dekat, aku 
juga tertarik untuk melihatnya. Tapi tidak lama, karena beberapa me- 
nit kemudian Jevan sudah kembali menggandengku untuk melanjutkan 
langkah kami. 

Kali ini aku melihat sebuah bar dengan ruang duduk terbuka. Di sana 
cukup banyak orang yang tengah menikmati minuman sambil bercengke- 
rama santai, dengan musik yang menggebu-gebu. Tunggu! Apa tadi aku 
mengatakan bar? Aku langsung melihat ke sekeliling area ini dan aku baru 
menyadarinya. Ternyata Jevan membawaku ke tempat hiburan malam! 
Astaga! 

“Kenapa kita ke sini?” sentakku kaget saat menyadari banyaknya bar 
dan klub yang tersebar di area ini. 

“Nggak papa kok, lagian kita juga nggak bakal masuk ke dalam sana. 
Cuman emang tempat ini semacam pusat kehidupan malam di kota ini 
aja, jadi ya banyak bar dan klub gitu,” jawab Jevan enteng. Yang seketika 
membuat mataku hampir loncat. 


“Ap-APA!” sentakku tak percaya. Pusat kehidupan malam Jevan bi- 
lang? 


“Kamu ngapain sih bawa aku ke sini? Aku nggak suka tempat-tempat 
kayak gini. Mending kita pulang aja deh sekarang,” ajakku yang langsung 
merinding membayangkan kehidupan malam pastilah sangat liar dan be- 
bas. 

“Udah nggak papa kok, kita cuma lewat aja, kita bakal nongkrongnya 
di depan sana itu, kalau bar masih harus masuk lagi.” 

“Di mana? Terus kalau kita jalan ke sana kira-kira ada apaan? Aku 
nggak mau kita ada di tempat nyeremin kayak gini, Jevan.” 

“Nggak kok Honey, kita mau nonton festival aja. Pertunjukannya 
asyik, sedikit aneh dan ramai sih, tapi justru itu yang menyenangkan,” 
Jevan tertawa. “Udah yuk kita ke sana aja, kayaknya udah mulai deh per- 
tunjukannya.” 

Aku tidak bisa menolak karena Jevan terlalu antusias untuk berjalan 
ke sana. Tapi tunggu, kenapa aku merasa janggal dengan semua ini? 

“Sebentar, kamu tau dari mana semua info ini? Emang kamu pernah 
ke sini sebelumnya?” tanyaku curiga karena Jevan terlihat seperti sangat 
mengenal tempat ini. 

Jevan tersenyum kecil. “Nggak, tadi waktu kita masih dalam perja- 
lanan ke sini aku sempet kirim pesan ke temenku yang emang udah per- 
nah main ke sini. Dia kasih tau soal tadi. Apalagi kata temenku itu, seka- 
rang lagi ada festival gitu. Jadi pasti asyik deh.” 

Jevan menjelaskan sambil sesekali melirikku dengan senyuman le- 
bar. Tapi langkahnya tidak pernah melambat dan semakin mendekati 
tempat yang Jevan maksud. 

Dan ternyata, luar biasa ramai! Banyak sekali orang-orang yang ber- 
ada di sini, perempuan dan laki-laki, semua tumpah di tempat ini. Aku 
mengeratkan tanganku, memegang lengan Jevan. Aku tidak mau sampai 
tersesat karena saking banyaknya orang yang berada di sini. 

Satu per-satu aku melihat pertunjukan yang tersebar. Ada atraksi 
hula hoop penuh warna yang diputar-putar dengan lincah, ada parade 
musik, ada aneka orang berkostum unik, street dance, sampai ada atrak- 
si berbahaya, seperti memasukkan api ke dalam mulut dan memainkan 
rangkaian besi yang berbentuk bundar dengan sisi-sisinya di penuhi api. 


Aku tidak tahu bagaimana bentuk wajahku yang ketakutan melihat 
semua pertunjukan ini, tapi aku benar-benar merasa terhibur. Semua pe- 
nonton yang tersebar di area ini juga melihat pertunjukkan dengan wajah 
antusias. Meski ada beberapa kostum dari festival ini yang terbilang sa- 
ngat seksi, hanya memakal bikini dan celana dalam yang didesain sedemi- 
kian rupa. Namun tentu saja menampilkan tubuh yang terbuka. Saat aku 
melihat perempuan yang memakai kostum super mini itu, aku melirik ke 
arah Jevan. Aku ingin tahu seberapa antusias Jevan melihat perempuan 
berpakaian seksi seperti itu. Tapi rupanya Jevan terlihat biasa saja. Dia 
malah langsung mengalihkan tatapannya ke atraksi lain. 

Aku tersenyum diam-diam. Mengetahui Jevan tidak tertarik dengan 
perempuan seksi itu, entah kenapa membuatku bahagia. Aku hanya ingin 
Jevan tertarik padaku saja. Bukan karena aku posesif, tapi istri mana 
yang bakal menginzinkan suaminya melirik ke arah perempuan lain, apa- 
lagi sampai memuji keseksian perempuan lain. Catat baik-baik, sebagai 
seorang istri, aku wajib cemburu! 

Saat aku sedang asyik menikmati salah satu pertunjukan bersama 
Jevan yang merengkuh bahuku erat, tiba-tiba saja Jevan melepaskan ta- 
ngannya dan berkata cepat. “Honey, sebentar.” 

Aku langsung mengarahkan tatapanku pada Jevan yang tengah ber- 
jalan tiga langkah dari tempat berdiriku tadi, dan bersiap menepuk pung- 
gung seseorang yang berjalan membelakangi Jevan. Aku sedikit tersentak 
menyadari apa yang tengah dilakukan Jevan. Terlebih saat aku lihat, kalau 
seseorang yang sedang ditepuk pundaknya oleh Jevan adalah seorang pe- 
rempuan. Meski perempuan itu juga sedang tidak jalan sendiri. Ada dua 
perempuan lain dan dua laki-laki yang bersama dengan perempuan itu. 

Saat akhirnya perempuan itu menengok ke belakang, ada gurat ter- 
kejut yang aku tangkap begitu sorot matanya bertatapan dengan Jevan. 
Dan aku sangat yakin kalau perempuan itu sudah pasti mengenal Jevan! 


S2 


Jevan 


Suara itu, suara cewek yang baru saja lewat di belakang gue sepertinya 
sangat nggak asing. Dengan cepat gue menengok ke belakang. Ada lima 
orang yang baru aja lewat di belakang gue termasuk cewek itu. Seketi- 
ka saja otak gue langsung berhasil menemukan memori itu. Tanpa mau 
kehilangan jejak, gue berencana untuk mengejar langkah cewek itu yang 
semakin menjauh dari gue. 

“Honey, sebentar,” ucap gue cepat sembari melepaskan tangan gue 
yang sedari tadi merengkuh bahu Alena erat. 

Gue nggak mungkin lupa soal cewek itu. Bahkan postur tubuhnya 
yang gue lihat dari belakang sini benar-benar masih gue ingat dengan je- 
las. Jadi, saat langkah gue berhasil mendekat, gue cepat-cepat menyentuh 
punggungnya. 

Dan hanya butuh sekian detik untuk menghentikan langkah cewek 
itu, kemudian berbalik melihat gue. 

Oh my God! Itu benar-benar dia. 

“Je-Jevan?” ucapnya dengan raut terkejut. 

“Hai, Tasya,” balas gue sembari tersenyum penuh kelegaan. Seeng- 
gaknya Tasya nggak melupakan gue, itu yang membuat gue lega. 

“What are you doing here? Ehm, maksudku, aku nggak nyangka kete- 
mu kamu di sini,” Tasya terlihat bingung harus bereaksi seperti apa. 

“Aku lagi liburan. Tadi aku sempet denger suara kamu, jadi aku pikir 
aku bisa,” gue mengambil jeda. “Menyapa kamu,” lanjut gue akhirnya. 

Sebenarnya gue pengin langsung bilang kalau gue mau minta maaf, 
karena setahun yang lalu gue gagal mengatakan itu. Tapi sepertinya mo- 
mennya lagi nggak tepat. Terlebih sekarang keempat temannya ikut ter- 
henti dan tengah melihat gue penuh dengan rasa bingung. 

Kali ini gue bisa menangkap reaksi Tasya yang langsung tertegun. 
Entah apa yang sedang di pikirkannya, tapi gue bisa menyadari kalau wa- 
jah Tasya perlahan-lahan berubah pucat. 

“Kalau gitu, silakan nikmatin liburan kamu. I mean, you know, aku 
harus pergi.” Tasya terlihat aneh, dia seperti ingin menghindar dari gue. 
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Setelah mengatakan itu, dia langsung mengajak keempat temannya 
untuk melanjurkan langkah. Gue tentu saja nggak bakal tinggal diam. 
Gue belum selesai. Gue belum meminta maaf dan belum mendapatkan 
maaf dari Tasya. Gue kembali memanggilnya, tapi Tasya seolah sengaja 
mengabaikan panggilan gue. Dia nggak berhenti. Sampai akhirnya gue 
lebih memilih untuk ngejar dia. Gue menyentuh pundaknya lagi sembari 
memintanya untuk berhenti, tapi Tasya tetap nggak mau berhenti. Gue 
pun memutuskan untuk mendahului langkahnya dan menghadangnya 
dari depan. 

Tapi tiba-tiba saja gue mendapat sentakan. “Cukup Jevan!” teriaknya 
marah. “Just let me go!” 

“Hey dude, what's wrong?” Salah satu cowok asing yang bersama Tasya 
mendekati gue, sesaat setelah Tasya berteriak seperti tadi. 

“Oh please... Just fuck off!” Cowok satunya lagi bahkan langsung men- 
dorong dada gue sedikit kasar. 

Saat itulah Alena tiba-tiba bergerak cepat dan langsung berada di de- 
pan gue sembari berkata, “Tm sorry, he's sorry too, we'll leave soon.” 

Alena menarik lengan gue pergi, dan saat itu gue sempat melihat 
Tasya yang terkejut melihat keberadaan Alena. Namun hanya sepersekian 
detik, Tasya lebih memilih untuk memalingkan wajahnya. 

“Tasya, aku minta maaf. Aku cuma ingin minta maaf sama kamu, 
selama ini aku nggak pernah punya kesempatan buat ngomong soal itu!” 
teriak gue lantang meski Tasya semakin jauh meninggalkan gue. Tapi gue 
yakin Tasya mendengarnya. 

Gue terus mengarahkan tatapan sampai tubuh Tasya menghilang 
dari pandangan gue. Sampai kemudian gue tersadar saat Alena berdehem 
pelan. 

“Kenapa kamu nggak mikirin keadaan kamu Jevan. Gimana kalau 
cowok tadi sampai mukul perut kamu!” 

Gue tertegun. Alena terlihat khawatir itu sudah pasti. Tapi ada hal 
lain yang gue tangkap dari raut wajahnya sekarang. 

“Aku minta maaf. Aku bakal jelasin soal siapa Tasya ke kamu. Tapi 
sekarang, sebaiknya kita pulang dulu, ini udah kelewat malam.” Gue tau 
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Alena penasaran soal siapa sosok Tasya. Tapi bertemu dengan Tasya di 
tempat ini dan melihat betapa Tasya masih terlaka soal kejadian setahun 
yang lalu, membuat perasaan bersalah gue kembali mendominasi. 

Gue merasa, kembali dipenuhi penyesalan dan rasa bersalah. Un- 
tungnya Alena nggak nolak, dia setuju gue ajak pulang. Dan selama per- 
jalanan pulang, gue lebih banyak diam. Kilasan-kilasan kejadian yang gue 
lakukan kepada Tasya kembali muncul di otak gue. Karena kejadian itulah 
gue memang bertekad nggak lagi mempermainkan cewek. Meskipun ba- 
nyak yang mengidolakan gue, tapi gue nggak pernah sekalipun mengam- 
bil kesempatan buat memanfaatkan mereka. 

Apa yang pernah gue lakukan ke Tasya menjadi pukulan yang sangat 
keras buat gue untuk tidak melakukan kesalahan yang sama. Gue pernah 
hampir memperkosa Tasya dan itu adalah kesalahan terbesar yang per- 
nah gue lakuin. Dan saat gue belum bertemu dengan Alena, adalah saat 
dimana gue berhasil menjaga perasaan gue dari apapun yang berhubung- 
an dengan cewek. Gue nggak mau mempermainkan perasaan cewek entah 
dengan alasan apapun. Makanya, sekalipun gue nggak pernah terlibat pa- 
caran apalagi sampai memanfaatkan tubuh cewek—penggemar gue. 

Hanya saat bertemu Alena, perasaan gue berubah. Itupun berawal 
dari kebencian. Gue sama sekali nggak pernah menyangka kalau pada 
akhirnya gue bakal jatuh cinta padanya. Semuanya terjadi begitu saja. 
Saat gue sudah memantapkan hati gue untuk menjadikan Alena sebagai 
seseorang yang gue cintai, gue benar-benar mencintainya dengan tulus, 
dengan sepenuh hati gue. 

“Jevan, kita udah sampai,” ucap Alena yang menyadarkan gue dari 
lamunan mengenang masa lalu. 

Gue terbengong beberapa saat, namun dengan cepat gue berhasil 
mengendalikan diri. Kami berdua turun dari transportasi umum dan 
bergegas masuk hotel. Tapi saat akhirnya kami berdua sudah memasuki 
kamar hotel, gue masih saja kepikiran reaksi Tasya tadi. Itu benar-benar 
mengganggu pikiran gue. 

“Aku masih nunggu,” kata Alena tiba-tiba dengan suara yang dibuat 
tegas. 


“Hah? Nunggu apa?” 
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Alena membuang napas berat. Ia memutuskan buat ikut duduk di ka- 
sur, dimana saat ini gue emang sudah lebih dulu duduk di tepian ranjang. 


“Cewek yang tadi,” ucap Alena dengan nada kesal. 


Ah, gue baru inget kalau gue memang menjanjikan Alena untuk ber- 
cerita soal Tasya. Gue baru sadar juga kalau raut wajah Alena sekarang 
sangat jauh dari kata senang. 


“Kamu,”—Gue tersenyum lebih dulu—'ucu kalau lagi cemburu 


gini. 

Alena mendengus. “Aku nggak cemburu, aku cuma heran aja sama 
apa yang kamu lakuin ke cewek itu. Dan lebih heran lagi saat kamu sampai 
ngehadang langkah cewek itu, meskipun jelas-jelas dia nggak mau lihat 
kamu. Aku cuma khawatir aja kalau temen cewek itu sampai mukul kamu. 
Gimana juga aku harus jagain kamu.” 

Gue tersenyum kecil. Gue bisa merasakan nada marah dalam suara 
Alena tadi. 

“Ya udah aku minta maaf, aku janji nggak ngelakuin hal kayak tadi 
lagi.” 

“Oke kalau gitu, apa masalah kamu sebenernya sama cewek itu? Apa 
jangan-jangan kalian sempet pacaran? Dan sampai sekarang kamu masih 
suka sama dia?” 


Gue membuang napas panjang. Alena udah nggak bisa mengendali- 
kan rasa marahnya sampai membuat matanya berkaca-kaca. 


“Apa yang kamu bilang itu sama sekali nggak bener,” kata gue sembari 
menyentuh pipinya lembut. “Aku memang sempet pacaran sama dia. Tapi 
kamu sendiri tau kan, kalau rasa cintaku sepenuhnya cuma buat kamu. 
Aku tadi cuma mau, ...” Gue nggak tahu mesti ngejelasin dari mana. 


“Cuma mau apa?” cecar Alena nggak sabar. “Apa kamu tau? Apa 
yang kamu ucapin saat cewek itu pergi selalu ada di pikiran aku sejak 
tadi. Kamu mau minta maaf ke dia kan, tapi karena apa? Dan mendengar 
kamu bilang sendiri kalau kamu pernah pacaran sama dia, ngebuat aku 
paham satu hal. Kalau kamu masih cinta sama dia. Entah karena alasan 
apa, kamu nggak bisa bareng lagi sama dia, iya kan?” Alena berhasil men- 
jatuhkan tetes airmatanya saat mengatakan kalimatnya tadi. 
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Alena 


Aku berusaha keras untuk tidak menangis tapi tidak bisa. Aku masih ingat 
dengan jelas bagaimana reaksi Jevan saat bertemu dengan perempuan 
itu. Bahkan permintaan maaf Jevan yang sengaja diucapkan keras-keras 
membuatku yakin kalau perempuan itu adalah seseorang yang spesial 
buat Jevan. Aku juga tidak bisa meredam perasaan takutku, mengetahui 
bahwa ada perempuan lain yang menempati hati Jevan membuatku tidak 
bisa tenang. Aku takut jika Jevan sampai berpaling dariku dan lebih me- 
milih bersama dengan perempuan itu. Terlebih perempuan itu juga me- 
miliki wajah yang sangat cantik. Dan yang paling penting, usianya tidak 
jauh berbeda dengan Jevan. Di saat seperti ini, aku menyesal kenapa aku 
harus dilahirkan lebih dulu. 

Tiba-tiba saja jemari Jevan sudah berada di wajahku, menghapus air- 
mataku dengan penuh kelembutan. Tak lama kemudian Jevan menarik 
tubuhku untuk berpelukan dengannya. 

“Kamu salah besar kalau mikir kayak tadi, Honey. Soal alasan aku 
minta maaf sama cewek itu, ...” Jevan melerai pelukannya untuk bersi- 
tatap denganku. “Ada yang mesti aku ceritain lebih dulu ke kamu. Aku 
harap, kamu nggak akan marah saat aku udah selesai ceritain semuanya,” 
lanjut Jevan dengan nada serius. 

Aku mengangguk patah-patah. Sebelum mulai bercerita, Jevan 
menghapus sisa airmataku terlebih dulu. Setelah itu mengecupi wajahku 
dengan lembut. 

“Kamu harus tau satu hal, kalau sekarang dan selamanya aku cuma 
bakal cinta sama kamu,” kata Jevan seolah ingin meyakinkanku bahwa 
apa yang akan dia ceritakan tidak akan mengubah perasaan cintanya pa- 
daku. 
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Aku kembali mengangguk. Setelah sempat menarik napas dalam- 
dalam, Jevan memulainya dengan satu kalimat. “Ini ada hubungannya 
dengan Dion.” 

Deg, ... 

Deg, ... 

Aku tidak tahu kenapa hatiku berdenyut mendengar nama yang baru 
saja disebut Jevan. Dion adalah satu-satunya nama yang paling aku hin- 
dari setelah kejadian menyakitkan itu. Dion sudah aku anggap sebagai 
simbol mimpi buruk buatku, dan aku berusaha untuk mengusirnya jauh- 
jauh. Tapi entah kenapa Jevan justru mengingatkanku pada nama itu. 
Dari sorot mata Jevan yang sekarang tengah menatapku, aku bisa mera- 
sakan kalau ada sesuatu yang tidak beres. 

“Cewek yang aku temui itu, adalah cewek yang dicintai Dion.” 

Deg, ... 

Deg, ... 

Hatiku kembali berkedut. Aku ingin mengusir jauh-jauh pikiran bu- 
ruk yang baru saja singgah di otakku, tapi tidak berhasil. Jevan kembali 
melanjutkan kalimatnya. “Sekaligus cewek yang pernah aku lecehkan ke- 
hormatannya.” 

Aku buru-buru menggeleng. Kedua tanganku mencengkeram seprai 
yang aku duduki kuat-kuat. 

Ini nggak mungkin! 

Kilasan demi kilasan perkataan Dion berjejalan memenuhi otakku. 
Aku tidak bisa mengendalikannya. Keterkejutanku saat mengetahui fakta 
itu dari Dion, kini menghantam hatiku dengan sangat keras. Jevan bah- 
kan membenarkannya. Jauh di dalam hatiku, aku sangat berharap bahwa 
apa yang Dion katakan waktu itu adalah kebohongan. Dion melecehkanku 
bukan karena Jevan pernah melakukan hal yang sama, tapi karena Dion 
memusuhi Jevan. Aku sangat berharap kenyataannya seperti itu. Selama 
ini pun aku tidak pernah membahas soal itu ataupun menanyakan kebe- 
naran dari ucapan Dion. Karena aku sangat takut mendengarnya secara 
langsung. Namun kini, semua ketakutanku itu menjadi nyata. 


Jevan memang pernah melecehkan kehormatan perempuan! 
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“Nggak, aku tau ini nggak mungkin. Aku tau semua ini bohong,” ka- 
taku berusaha menyangkal. “Aku nggak mau denger kebohongan kayak 
gini” Kedua tanganku kini sudah berpindah untuk menutup telingaku 
rapat-rapat sembari menggeleng dengan keras. 


Jevan langsung mendekapku erat, namun aku cepat-cepat membe- 
rontak. Jika Dion saja sudah menjadi momok menakutkan bagiku, lalu 
bagaimana dengan Jevan. Semua hal yang kudapati pada Jevan terdengar 
mirip dengan yang dimiliki Dion. 

Ya Tuhan, aku sungguh tidak tahu kalau perempuan yang aku lihat 
itu adalah korban pelecehan seperti yang aku dapatkan dari Dion. Pan- 
tas saja perempuan itu lebih memilih pergi dari pada harus mendengar 
perkataan Jevan. Jika saja aku berada dalam posisinya, sudah pasti aku 
tidak akan sanggup bertemu dengan seseorang yang pernah melecehkan- 
ku seperti itu. Dan seseorang yang aku maksud saat ini, sedang berusaha 
mendekapku dengan erat! Pikiranku berkelana ke masa lampau. 

“Lepasin. Tolong lepasin, biarkan saya pergi!” berontakku parau, tangis- 
anku juga sudah keluar, aku merasa begitu takut. 

“Saya akan melepaskan Anda, karena saya juga nggak mau melakukan- 
nya dengan posisi terikat seperti ini.” 

Tidak! Suara itu, kenapa suara itu masih bisa aku dengar dengan be- 
gitu jelas? Dari sisa tenaga yang aku punya, aku berhasil mendorong se- 
seorang yang memelukku sampai tubuhku terlepas dari dekapannya. Aku 
bergegas bangkit, mencoba menghindar dari seseorang itu. Sementara 
airmataku tak henti-hentinya mengalir dengan deras. 

“Bagus. Teruslah menghindar seperti itu, saya akan lebih menikmati per- 
mainannya.” 


Aku mohon berhentilah. Aku tidak sanggup mengingatnya lagi. Saat 
ini aku sudah menutup telinga dan memejamkan kelopak mataku rapat- 
rapat. Tapi bayangan menyakitkan itu kembali bisa aku dengar dan aku 
rasakan dengan sangat jelas. Rasanya aku ingin berteriak kencang. 


“Alena, ini aku, Jevan. Ini aku, Alena,” suara Jevan mulai merangsek 
masuk ke dalam telingaku. Tapi bayang-bayang dan suara Dion lebih men- 
dominasi, terdengar seperti bersahut-sahutan. 
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“Teruslah menghindar seperti itu, ...” 

“Saya juga nggak mau melakukannya dengan posisi terikat, ...” 

“Saya akan melakukan, ... INI!” 

“Jevan juga melakukan ini!” 

“Pada perempuan yang sangat saya cintai.” 

“Nggak!” tegasku berusaha melepaskan diri dari kenangan menya- 
kitkan itu. Aku sama sekali tidak sadar dengan apa yang aku lakukan. 
Sampai kemudian aku mendengar sebuah erangan pelan dari Jevan. 

Aku menutup mulutku. Ya Tuhan, apa yang sudah aku lakukan. Je- 
van tengah memegangi perutnya dan mengerang kesakitan. Bukan hanya 
itu saja, aku bisa melihat ada darah yang merembes dan menyatu dengan 
kaos yang dikenakannya. Aku buru-buru mendekat. Tangisku juga sema- 
kin membanjir. Saat aku berusaha mengusir kenangan menyakitkan itu, 
aku tidak sadar kalau tanganku mengenai perut Jevan. Sepertinya itu 
adalah pukulan yang cukup keras. 

“Jevan, apa yang sudah aku lakukan?” sesalku dengan suara bergetar. 

“Sssttt...nggak papa, ini cuma, ...” Jevan berusaha meredam rasa 
sakitnya demi bisa menenangkanku, tapi tetap saja wajah kesakitannya 
tidak bisa membohongiku. 

Aku benar-benar menyesal sekaligus panik. Luka operasi Jevan ter- 
buka, dan aku tidak tahu harus melakukan apa. 

“Dokter! Ya, dokter, aku harus memanggil dokter,” kataku di tengah 
kepanikan. Tapi sebelum itu, aku lebih dulu membawa Jevan ke atas ran- 
jang, dan memintanya untuk berbaring di sana. Aku bergegas akan men- 
cari pertolongan. 

Aku melihat ke sekeliling, berusaha mencari letak telepon. Ternyata 
ada di atas nakas, di samping ranjang. Aku bergegas mengambilnya dan 
mencoba menghubungi nomor dokter yang menangani Jevan di rumah 


sakit. 
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Jevan 

Gue ingin mengatakan pada Alena kalau gue baik-baik aja, tapi rasa sakit 
yang mengusik perut gue membuat lidah gue kelu. Hingga yang bisa gue 
lakukan adalah berusaha menakan perut gue yang entah bagaimana, te- 
rus saja mengeluarkan darah. 

Sementara Alena sedang berusaha menghubungi dokter dengan 
kepamkan yang semakin terlihat jelas, bahkan suaranya sudah teredam 
oleh sesenggukan tangisannya yang terdengar begitu jelas. Masih bisa 
gue ingat saat tiba-tiba Alena terlihat ketakutan setelah gue mengatakan 
soal alasan gue ingin meminta maaf pada Tasya. Pastilah itu dikarenakan 
kenangan menyakitkan yang pernah diterimanya dulu, saat dilecehkan 
oleh Dion. 

Bahkan gue nggak pernah menyangka kalau kenangan menyakitkan 
itu akan sebegitu meninggalkan trauma yang besar buat Alena. Gue bisa 
melihat bagaimana Alena berusaha mengusir kenangan-kenangan itu 
dari pikirannya, dan tanpa ia sadari tangannya melukai gue. 

“Jevan, ak-aku bener-bener minta maaf. Tolong, tunggulah sebentar 
lagi, dokter akan segera ke sini,” kata Alena tersendat-sendat oleh isak 
tangisnya. 

Gue berusaha menarik bibir gue membentuk senyuman. Alena sama 
sekali nggah salah, justru gue yang seharusnya disalahkan. 

“Aku, baik-baik aja, Ho-ney,” kata gue berusaha menenangkan, mes- 
kipun suara gue tersendat karena rasa sakit. 

“Nggak, aku tau kamu nggak baik-baik aja, dan semua ini terjadi ka- 
rena aku,” sesal Alena sembari terus menangis. 

Gue mau membalas ucapan Alena, tapi rasa sakitnya membuat gue 
semakin mengerang pelan. 

“Ya Tuhan, Jevan, darahnya masih nggak mau berhenti. Apa yang 
harus aku lakukan sekarang?” Alena terlihat begitu panik sembari meng- 
arahkan tatapannya pada perut gue. 
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Gue menggeleng, berusaha memegang pipinya meski sebagian ta- 
ngan gue terkena lumuran darah. “Kamu nggak perlu, lakuin apa-apa. Cu- 
kup temani aku di sini. Sampai, dokter dateng.” 

Alena ikut memegang tangan gue yang hinggap di pipinya, kemudian 
menangis di sana. “Aku bener-bener minta maaf,” sesalnya, entah sudah 
yang keberapa kali Alena meminta maaf. 

Sepuluh menit kemudian, dokter yang dipanggil Alena datang. De- 
ngan cepat dokter itu menangani luka gue. Sementara Alena terus saja 
menggumamkan doa-doa di sebelah gue agar nggak terjadi apa-apa sama 
gue. Sengguk tangisnya juga masih terdengar, meski saat ini rasa sakit 
di perut gue semakin berkurang. Gue tengah mendapat beberapa jahitan 
ulang untuk menutup luka di perut gue, tapi karena gue mendapat sun- 
tikan bius, gue jadi nggak merasakan sakit. 

“Aku udah nggah papa, Honey. Please, kamu berhenti nangis, yah.” 
pinta gue sembari mengusap wajahnya yang basah oleh airmata. Kali ini 
tanpa perlu meninggalkan jejak darah, karena beberapa saat yang lalu, 
Alena sudah membersihkan tangan gue yang berlumur darah. 

“Aku bener-bener bodoh banget sampe ngelukain kamu kayak gini. 
Aku bodoh banget, Jevan!” Alena justru menyalahkan dirinya. 

“Sssttt, kamu jangan ngomong gitu, aku justru yang bakalan ngerasa 
salah kalau kamu kayak gini.” 

“Tapi luka kamu harus dijahit ulang, Jevan, padahal seharusnya aku 
jagain kamu biar lukanya cepet sembuh. Tapi aku malah...,” 


“Ihave finished,” kata dokter memotong kalimat Alena. Secara otoma- 
tis kami berdua langsung menatap dokter yang menangani gue. Kemudi- 
an beralih untuk melihat hasil jahitan dokter itu. 

Ternyata benar, perut gue sudah diperban rapi. Dokter langsung me- 
nata alat-alat medisnya ke dalam tas. Tak berapa lama kemudian, Alena 
meminta izin untuk berbicara pada dokter sembari mengantar dokter itu 
menuju pintu keluar. 

Gue nggak tahu apa yang dibicarakan mereka, tapi sudah pasti pem- 
bicaraan seputar luka gue. Alena jelas kelihatan yang paling cemas diban- 
dingkan gue sendiri. Dan gue bisa merasakan penyesalan dan rasa bersa- 
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lah Alena yang begitu besar akibat luka yang gue terima sekarang. Meski 
seharusnya Alena nggak pantas merasakan itu. 

Gue tersentak, saat tiba-tiba Alena sudah kembali ke kamar ini dan 
langsung memeluk gue. 

“Honey, kamu kok nangis lagi?” kata gue yang memang mendengar 
sesenggukan tangisan Alena. 

“Aku takut banget kamu kenapa-napa,” balas Alena serak, sembari 
masih memeluk gue. 

Gue tersenyum. “Aku udah nggak papa kok.” Gue mengambil jeda. 
“Justru aku yang ngerasa takut banget saat kamu keinget sama kejadian 
itu.” 

Alena terdiam, meski sesenggukan tangisannya masih bisa gue de- 
ngar. Atau jangan-jangan, Alena kembali teringat sama kejadian itu lagi? 
Gue mencoba mencari jawabannya dengan menarik tubuh Alena. Alena 
menunduk, menghindari tatap mata gue. 

“Honey, kamu nggak apa-apa?” tanya gue khawatir. 

Sekian detik Alena tetap menundukkan kepala, sampai akhirnya gue 
jadi nggak sabar untuk menyentuh dagunya dan memintanya bersitatap 
dengan gue. Namun Alena kembali menangis. Dia berusaha buat mere- 
dam isak tangisnya. 

“Kamu, apa yang udah, kamu lakuin ke cewek itu?” tanya Alena pu- 
tus-putus. 

Gue sempat terkejut mendengar pertanyaan Alena. Tapi akhirnya 
gue sadar, Alena memang belum mendengar cerita gue secara utuh. 

“Kamu nggak apa-apa kalau aku ceritain soal ini?” tanya gue hati- 
hati. 

Awalnya Alena tampak ragu, tapi kemudian mengangguk. 

Sebelum gue menjelaskan semuanya, gue meminta Alena untuk ber- 
baring di sebelah kanan gue terlebih dahulu. Alena nggak menolak per- 
mintaanku. Dia langsung membaringkan tubuhnya dan memeluk tubuh 
gue dari samping. 
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Ya, niat gue juga memang mau peluk Alena kayak gini. Gue mau 
memberikan Alena ketenangan lewat pelukan. Sehingga saat gue mence- 
ritakan semuanya secara lengkap, Alena bisa merasakan kalau gue bakal 
selalu ada di sisinya. 


“Aku udah siap,” ucap Alena beberapa saat kemudian. Kepalanya juga 
sudah bersandar di bahu gue. Gue melengkapinya dengan memberikan 
kecupan singkat di kepalanya. 

“Dulu, saat awal-awal aku masuk SMA, aku terobsesi menjadi ketua 
geng nomer satu.” Gue mulai bercerita, dan gue memilih menceritakan- 
nya dari awal. “Aku ingin seluruh siswa di sekolah melihatku sebagai se- 
seorang yang disegani. Sampai kemudian harapanku itu tercapai hanya 
dalam waktu satu minggu. Aku berhasil menjadi satu-satunya siswa yang 
paling ditakuti siswa-siswa lainnya.”— Gue mengambil jeda—“Mungkin 
itu juga karena pengaruh Papa, yang bikin aku meraih posisi itu dengan 
mudah. Setelah menguasai satu sekolah, aku jadi tertarik untuk mengu- 
asai sekolah lain. Salah satu caranya adalah menantang mereka berduel.” 


Alena nggak memberikan komentar apapun sejauh ini. Itu artinya, 
gue harus kembali melanjutkan ceritanya. 


“Selama setahun lebih aku melebarkan sayap dengan menguasai satu 
persatu sekolah yang ada di sana. Sampai kemudian, target selanjutnya 
adalah sekolah Dharma Bakti, yang diketuai oleh Dion.” 

Gue bisa merasakan tubuh Alena menegang mendengar nama Dion 
gue sebut. Cepat-cepat gue mengelus rambutnya dan memberikan kecup- 
an lembut di sana. Gue jnga menanyakan kesediaan Alena buat mende- 
ngar kelanjutan cerita gue, dan ia dengan anggukan. 


Satu kali tarikan napas, gue kembali bercerita. “Dari semua sekolah 
yang pernah aku taklukin, cuma sekolah Dion aja yang nggak bisa aku 
taklukin. Itu ngebuat geng kami terlibat tawuran selama beberapa waktu. 
Dion juga punya bala bantuan dari sekolah lain yang ngebuat aku kesulit- 
an untuk melawan Dion. Sampai kemudian, aku melihat Tasya, satu-satu- 
nya cewek yang Dion cintai.” 
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CRAZY 40 


Jevan 


“Aku memakai Tasya buat ngelawan Dion, dan itu berhasil. Tasya jatuh 
cinta sama aku dan kami berdua pacaran. Tapi tujuan sebenarnya, aku 
memacari Tasya adalah untuk menjatuhkan Dion.” Gue mengambil jeda 
sebentar, sambil sesekali mengelus rambut Alena. 

“Dan jawaban pertanyaan kamu soal apa yang aku lakuin ke Tasya,” 
gue menarik napas dalam-dalam. Bisa gue rasakan pelukan Alena mene- 
gang, jemari tangannya juga mengepal di atas dada gue. “Adalah aku me- 
nelanjanginya.” 

Alena menggeleng dalam dekapan gue. Setelah itu, gue bisa merasa- 
kan tubuh Alena mulai menjauh, tapi gue buru-buru menahannya. Gue 
kembali mendekapnya erat-erat. 

“Aku tau aku salah, aku juga tau aku keterlaluan. Tapi berapa kalipun 
aku menyesali semua itu, kejadian itu udah terjadi. Dan aku nggak bisa 
berbuat apa-apa buat memperbaikinya.” 

Alena kembali menangis. Mendengar kebenaran menyakitkan dari 
gue sepertinya jadi pukulan keras buat Alena. Terlebih Alena juga ikut 
menjadi korban dari kesalahan gue di masa lalu. 

“Jadi, semua yang Dion bilang itu bener, kalau kamu ngelecehin ce- 
wek yang dia cintai?” Alena bertanya di sela-sela isak tangisnya. 

Dengan berat hati gue mengangguk, membenarkan. “Aku bener- 
bener nyesel udah ngelakuin itu.” 

“Dan, kamu sampai memperkosa cewek itu?” lanjut Alena yang kali 
ini berusaha meredam isak tangisnya demi bisa menanyakan hal itu. Mes- 
ki jelas sekali nada pertanyaan Alena barusan adalah nada sebuah kema- 


rahan. 
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Gue bisa aja bohong sama Alena dengan mengatakan kalau gue cuma 
menelanjangi Tasya aja, tapi gue nggak mau. Entah kenapa gue ingin Ale- 
na tahu sebusuk apa kelakuan gue dulu. Lewat kejujuran yang bakal gue 
katakan, gue siap menanggung akibatnya meski Alena mungkin akan sa- 
ngat kecewa pada gue. 

“Hampir. Aku hampir memperkosanya kalau aja waktu itu Dion ng- 
gak dateng,” kataku. “Meski niat awalku cuma pengin nelanjangi Tasya 
biar Dion hancur, tapi naluri kelelakianku nggak bisa munafik kalau aku 
tergoda buat memainkan tubuh Tasya yang nggak ditutupi sehelai kain 
pun. Aku menciumi...,” 

“Cukup!” sentak Alena tiba-tiba. Nada kemarahannya bisa gue de- 
ngar dengan jelas. Bahkan Alena langsung bangkit dari baringnya dan 
menatap gue dengan tajam. 

“Aku nggak mau denger soal itu! Sama sekali nggak!” Alena mengge- 
leng keras-keras. 

Napas gue tercekat. Wajah sedih sekaligus marah yang ditunjukan 
Alena sekarang sanggup membuat gue takut. Takut kalau Alena nggak 
bersedia buat maafin gue. Tanpa pikir panjang, gue ikut bangkit buat 
meminta maaf sekaligus menenangkan Alena. Tapi ada efek serius yang 
langsung gue tanggung saat gue berhasil mendudukkan tubuh gue de- 
ngan tegak. 

“Ah?” Gue tau rintihan gue barusan sangat nggak tepat di saat Alena 
benar-benar marah dan kecewa sama gue, tapi gue juga nggak bakal lupa 
kalau tiga puluh menit yang lalu, luka di perut gue baru aja dijahit ulang. 

Secara refleks tangan gue langsung memegang luka di perut gue sem- 
bari tatapan gue yang ikut tertuju ke sana. Hanya butuh sekian detik saja 
sampai kedua tangan Alena hinggap di bahu gue dan mendorongnya pe- 
lan, memaksa gue kembali berbaring. 

“Tolong, jangan pergi,” pinta gue saat Alena berhasil membaringkan 
gue. Karena dari gestur tubuhnya, gue tau Alena akan beranjak pergi. 

“Aku udah nanggung rasa bersalah itu selama setahun lebih. Bah- 
kan selama setahun itu, aku nggak pernah sekalipun memiliki hubungan 
sama cewek. Aku juga nggak pernah sekalipun mainin perasaan cewek. 
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Aku pernah bikin satu kesalahan yang sangat fatal, dan itu bener-bener 
nyiksa hati dan pikiran aku. Jadi aku mohon, jangan pernah tinggalin 
aku.” 

Alena membeku selama beberapa detik. Dan itu udah cukup dijadi- 
kan alasan buat gue kembali bersuara. “Aku juga bakal berjuang menda- 
patkan maaf Tasya, biar aku nggak lagi di penuhi rasa bersalah. Dan kalau 
kamu emang butuh waktu buat nerima semua kesalahan aku di masa lalu, 
aku bakal kasih kamu waktu, tapi aku nggak akan bisa jauh dari kamu. 
Jadi tolong, tetaplah bersamaku, tolong jangan tinggalin aku.” 


“Bo-doh!” Tiba-tiba Alena mengatakan itu. Suaranya pelan namun 
begitu tegas. “Apa kamu kira kalau kita masih pacaran, sampai kamu bi- 
lang kayak gitu?” Alena menatap gue lekat. “Aku jelas syok dengar semua 
kesalahan yang kamu perbuat dulu. Ya, aku memang butuh waktu buat 
terima semua itu. Tapi kamu justru ngelupain satu hal penting tentang 
kita, Jevan.” 

Alena menarik napasnya dalam-dalam sebelum melanjutkan kali- 
matnya. “Kita berdua itu udah nikah. Permintaan kamu tadi seolah meng- 
anggap kalau pernikahan kita itu nggak ada, sampai kamu pikir aku bakal 
ninggalin kamu semudah itu.” 

Gue terdiam, mata gue masih nggak lepas untuk menatap wajah Ale- 
na yang kini mulai melunak. Tanpa gue duga, Alena kembali membaring- 
kan tubuhnya di samping gue setelah sebelumnya dia hampir ninggalin 
gue sendirian di sini. Alena melingkarkan tangannya ke bahu gue dan 
membenamkan wajahnya di cerukan leher gue. 

“Ini udah lewat tengah malam, kita harus tidur sekarang,” ucap Ale- 
na pelan. 

Gue nggak berkutik dengan ajakan Alena. Helaan napas Alena yang 
menerpa leher gue membuat gue justru memikirkan hal lain. Harusnya 
gue bersyukur karena Alena nggak memperpanjang masalah gue tadi. Dia 
lebih memutuskan untuk menahan kekecewaannya sendiri dibanding 
meluapkan semua kemarahannya ke gue. Tapi dari situ gue jadi tahu satu 
hal, kalau Alena emang benar-benar cinta sama gue, terlepas dari kebu- 
sukan apa yang pernah gue lakukan dulu. 
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Esok paginya, Alena sedikit berubah. Entah apa yang Alena pikirkan, 
tapi gue bisa merasakan kalau Alena nggak banyak bicara. Hanya sepatah 
atau dua patah kata saja, itu pun demi menjawab pertanyaan yang gue 
lontarkan. 

Meski di sisi lain, Alena justru jauh lebih perhatian dibanding ke- 
marin. Alena rajin memeriksa kondisi luka gue, meski tanpa mengatakan 
apa-apa. Bahkan kali ini, adalah kali ke delapan, Alena menyingkap kaos 
gue demi kembali mengecek luka di perut gue. 

“Aku dari tadi nggak banyak gerak kok, jadi nggak bakal kebuka lu- 
kanya, kamu tenang aja,” kata gue yang memang sejak bangun sampai 
sekarang hanya diam saja di dalam kamar. Alena nggak menjawab. Tanpa 
perlu menatap gue, Alena kembali merapikan kaos gue dan bersiap untuk 
pergi. 

“Aku mau beli beberapa bahan makanan, tolong kamu jangan ke 
mana-mana sebelum aku pulang,” kata Alena tiba-tiba. 

Gue sedikit kaget mendengar Alena. Jadi Alena bakal ninggalin gue 
sendirian, di sini? 

“Kalau nanti aku butuh apa-apa?” Gue menatap Alena yang tengah 
melakukan sesuatu nggak jauh dari tempat gue berbaring. 

“Semua yang kamu butuhin udah aku siapin di sini,” Alena meng- 
geser meja kecil yang berisi beberapa obat, sebotol air minum, sama se- 
mangkuk makanan. “Kalo kamu mau duduk, jangan lupa pakai sandaran, 
jangan duduk terlalu tegak” Alena mengatakan semuanya tanpa menatap 
mata gue sedikitpun. 

“Dan kalo ada sesuatu yang nggak bisa kamu lakuin sendiri, telepon 
aja aku, biar aku bisa langsung pulang,” lanjut Alena lagi. 

“Sebentar,” gue berhasil menghentikan gerakan tubuh Alena yang 
hendak berjalan pergi. “Kamu ati-ati ya di jalan, dan kalau bisa kamu ce- 
pet pulang ya.” 
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Alena mengangguk pelan. Setelah itu tubuhnya benar-benar pergi 
meninggalkan gue di kamar ini, sendirian. 


S2 


Alena 


Sebenarnya aku tidak tenang meninggalkan Jevan, tapi aku harus mela- 
kukannya. Ada sesuatu yang harus aku selesaikan terlebih dahulu. Bukan 
untuk membeli makanan seperti yang aku katakan pada Jevan. Itu hanya 
alasanku saja. Karena aku tidak mau mengatakannya pada Jevan. Bahwa 
aku akan menemui Tasya. 


Ya, sejak Jevan menceritakan soal apa yang dia lakukan pada Tasya 
dulu, aku tidak bisa tenang. Aku terus menempatkan diriku sebagai Tas- 
ya, bahwa apa yang Tasya rasakan dulu, pasti sangat menyiksa hatinya. 
Seperti saat aku mengingat soal Dion. Aku juga tidak bisa menyalahkan 
Jevan terus menerus, karena itu adalah masa lalunya. Dan Jevan seperti- 
nya juga serius dalam menyesali perbuatannya dulu. 


Aku bisa merasakan kesungguhan ucapannya saat dia mengatakan 
ingin meminta maaf pada Tasya. Hingga akhirnya aku merencanakan 
semua ini. Pagi tadi saat aku bangun, aku langsung memutuskan untuk 
menelepon Zaki. 

Ya, karena aku yakin Zaki juga tahu masalah ini. Aku bertanya kepa- 
da Zaki dan meminta alamat tempat tinggal Tasya di negara ini. Entah apa 
yang Zaki usahakan di seberang sana, tapi dua jam kemudian, dia meng- 
hubungiku dan memberi alamat tempat tinggal Tasya secara lengkap. 

Jadilah aku ada di sini sekarang. Berada tepat di depan sebuah pintu. 
Aku menguatkan tekadku untuk mengetuk pintu ini. Tak lama kemudi- 
an, muncullah seorang gadis berambut pirang dari balik pintu yang aku 
ketuk. Aku bertanya dengan bahasa Inggrisku yang tidak terlalu baik, me- 
nanyakan apakah rumah ini rumah Tasya, dan wanita berambut pirang 
itu mengiyakan. Ia memintaku untuk menunggu sebentar, dengan pintu 
yang menyisakan sedikit celah. 
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Aku menunggu dengan perasaan gelisah. Bagaimanapun, apa yang 
mau aku bicarakan dengan Tasya bukanlah sesuatu yang menggembi- 
rakan. Aku tidak bisa membayangkan bagaimana reaksi Tasya saat aku 
membahas soal masa lalu menyakitkannya bersama Jevan. 


“Hai,” Seorang perempuan yang semalam ditahan Jevan, kini sudah 
berdiri di depanku. Wajahnya terlihat sama ramahnya dengan gadis pi- 
rang tadi. “Sorry, did I know you?” lanjutnya dengan wajah bingung. Tapi 
setelah beberapa saat menekuri wajahku, Tasya seperti baru teringat se- 
suatu. 


“Apakah kamu gadis yang kulihat semalam?” tanyanya memastikan 
dengan bahasa Indonesia. Aku buru-buru mengangguk. Menyadari Tasya 
mengingat soal malam itu, aku cepat-cepat bersuara. “Ada sesuatu yang 
ingin aku bicarakan sama kamu.” 


Tasya menatapku aneh, sinar matanya sudah berubah dari yang tadi- 
nya terlihat bingung kali ini berangsur menajam. “Tm sorry, I can't.” Tasya 
bersiap menutup pintunya tanpa memberiku kesempatan untuk bicara. 
Tapi dengan gerakan cepat, aku berhasil menahannya. 

“Aku mohon jangan tutup pintunya. Aku harus ngomong sama kamu 
dulu, Tasya,” ujarku sembari menahan pintunya agar tidak tertutup. Tapi 
Tasya tetap bersikeras menutupnya. 

“Karena aku juga ikut menjadi korban pelecehan seperti kamu!” te- 
gasku akhirnya, saat Tasya tak juga memberiku kesempatan untuk bicara 
dengannya. 

Mendengar apa yang aku katakan, gerakan Tasya reflek terhenti. Aku 
langsung tertarik untuk melanjutkan ucapanku. “Jadi aku mohon, tolong 
biarin aku masuk, ada hal penting yang perlu kamu tau.” 

Aku bisa melihat wajah Tasya sedikit menyembul di balik pintu, tam- 
pak ragu. Sampai akhirnya, keraguan itu tergantikan oleh rasa penasaran. 
Tasya akhirnya membiarkanku masuk. Aku sempat menghirup napas da- 
lam-dalam sebelum masuk. 

“Jadi, apa maksud Anda tadi?” tanya Tasya tanpa basa basi setelah 
aku sudah duduk di ruang tamunya. 
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Aku menatap Tasya sedikit lama. Meski tatapan perempuan itu tidak 
juga tertuju ke arahku. 

Aku berdehem kecil sebelum menjawab pertanyaan Tasya. “Ini me- 
nyangkut,” Aku kembali berdehem, karena entah bagaimana ceritanya, 
suaraku tiba-tiba saja bergetar. “Kamu masih ingat Dion, kan?” tanyaku 
akhirnya, karena semua yang ingin aku katakan, tak lepas dari sosok yang 
menyebabkanku trauma. 

“Tolong katakan saja inti ceritanya, aku nggak bisa lama-lama ada di 
sini,” jawab Tasya dingin. 

Aku mengerti. Melihat keberadaanku di sini, dan mengetahui bahwa 
aku ada hubungannya dengan Jevan, sudah pasti menimbulkan luka di 
hati Tasya. Akhirnya aku mengangguk, lantas berusaha bangkit dari tem- 
pat dudukku yang tadinya berjarak satu kursi dengan Tasya, untuk lebih 
mendekat ke arahnya. 

Tasya sempat terkejut, apalagi saat tiba-tiba aku memeluknya dan 
menangis dalam pelukan Tasya. Tapi sungguh, aku bisa merasakan betapa 
luka yang harus kami tanggung bakanlah luka kecil. Luka yang tidak ka- 
sat mata, namun rasa sakitnya mampu menghantui malam-malam kami 
dengan mimpi terburuk. 

“Apa yang pernah Jevan lakuin ke kamu,” ucapku di sela-sela tangis- 
an. “Adalah apa yang aku terima dari Dion.” 

Dengan gerak cepat, Tasya melerai pelukanku. Bola matanya mem- 
besar, menampakkan kekagetan dan ketidakpercayaan yang terpancar 
begitu jelas. “A-apa maksud Anda?” 

Aku menutup mulutku demi bisa meredam isak tangisku yang lang- 
sung tumpah dengan mudahnya. Lantas berkata parau. “Dion ingin mem- 
balas dendam pada Jevan atas apa yang pernah Jevan lakuin ke kamu 
dulu. Dan pilihannya jatuh ke aku.” 

Tasya menggeleng tidak percaya. Matanya sudah berkaca-kaca dan 
bisa dipastikan airmatanya itu akan jatuh sekian detik kemudian. 

“Alasannya adalah, karena Jevan jatuh cinta sama aku,” lanjutku de- 
ngan suara bergetar. “Dion tau soal itu, dan dia membalas kejadian dulu 
persis seperti apa yang pernah Jevan lakuin ke kamu. Hanya saja aku, ...” 
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Sungguk, aku tidak sanggup melanjutkan kalimatku. Bayangan soal 
kejadian paling menyakitkan sepanjang hidupku itu membuat semua su- 
araku tertelan. Aku sudah terisak begitu keras, sampai menutup wajahku 
dengan kedua telapak tangan. Tanpa aku dnga, Tasya menarikku ke da- 
lam dekapannya. Aku juga bisa mendengarnya menangis. Kami berdua 
menangis. Dan dalam tangisan keras yang kami lakukan, Tasya sempat 
mengucapkan satu kata padaku. “Maaf.” 


S2 


Aku menceritakan seluruh kejadiannya saat kami berdua berhenti 
menangis. Meski tak bisa kupungkiri kalau sesekali aku tetap terisak saat 
menceritakan detail kejadiannya. 

Dan Tasya sangat menyesali apa yang menimpaku itu. Terlebih ke- 
jadian yang aku terima juga ada hubungannya dengan dirinya. Dion yang 
begitu mencintai Tasya, dan atas dasar itu, Dion ingin membalaskan rasa 
sakit hatinya pada Jevan yang sudah menghancurkan perasaan sucinya 
pada Tasya. 

“Aku bener-bener nggak nyangka Dion ngelakuin semua itu,” ujar 
Tasya parau. Kepalanya menggeleng pelan. Airmatanya masih menetes. 

“Gimana mungkin dia berpikir sedangkal itu untuk melecehkan 
cewek lain, demi bisa membalas apa yang Jevan perbuat ke aku?” Tasya 
menggelengkan kepalanya tak percaya. “Karena semuanya sudah terjadi. 
Meski aku sendiri masih nggak bisa ngelupain kejadian itu, tapi aku tetap 
nggak bisa ngelakuin apa-apa buat kembali ke masa itu.” 

Tasya menatapku sendu. “Aku minta maaf, karena saya, Anda harus 
ikut menanggung hal menyakitkan itu. Saya bener-bener minta maaf.” 
Tasya menundukkan kepalanya dalam-dalam. 


Tentu saja aku langsung memafkannya. Karena apa yang aku terima 
itu sama sekali bukanlah kesalahan Tasya. Dia juga korban, sama seper- 
tiku. 
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“Tolong jangan seperti ini. Kamu jelas nggak salah. Mereka berdua- 
lah yang seharusnya pantas disalahkan,” balasku sembari menyentuh ba- 
hunya kembut. 

“Ta-tapi, kenapa saya justru melihat Anda bersama Jevan kemarin 
malam? Bukankah dia harusnya jadi orang kedua yang Anda benci setelah 
Dion? Bukankah mereka berdua sama-sama brengsek!” Ada kilat kema- 
rahan di sorot mata Tasya saat mengatakan kalimat terakhirnya, aku bisa 
mengerti itu. 

“Karena aku, ...” Entah kenapa aku merasakan sedikit keraguan di 
dalam nada suaraku saat akan menyelesaikan kalimat selanjutnya, tapi 
bagaimanapun, aku harus tetap mengatakannya. “Aku dan Jevan, kami 
berdua sudah menikah,” lanjutku akhirnya. 


“A-apa?” Tasya benar-benar terkejut mendengar kabar yang baru aku 
sampaikan. 

Aku mengangguk. “Saat kejadian menyakitkan itu menimpaku, aku 
memang sangat membenci Jevan. Aku sama sekali nggak mau lagi meli- 
hat wajahnya. Bahkan saat akhirnya operasi luka tusuk di perutku berha- 
sil, aku selalu mengusirnya pergi jauh dari ruangan dimana aku dirawat. 
Aku mengatakan banyak hal buruk padanya. Aku menyalahkan dia atas 
apa yang menimpaku saat itu.” 

Aku mengambil jeda sebentar demi bisa mengambil napas. “Sampai 
akhirnya aku memutuskan untuk pergi dari tempat tinggalku saat itu. 
Aku ingin menenangkan diri dan menyembuhkan luka yang ada di hatiku. 
Tapi tiga bulan kemudian, aku justru mendapat kabar mengejutkan dari 
kakak Jevan. Bahwa Jevan sedang sekarat.” Mataku berkaca-kaca meng- 
ingat kejadian itu. 

“Kakak Jevan bilang, selama tiga bulan itu Jevan menghukum di- 
rinya sendiri. Rasa bersalahnya, atas aku yang mendapatkan pelecehan 
dari Dion. Itu membuat Jevan nggak peduli dengan kondisi tubuhnya. 
Dia sakit parah, bahkan divonis menderita kanker lambung. Saat itulah, 
Jevan memintaku untuk menikah dengannya.” 
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Aku bisa merasakan Tasya begitu terkejut mendengar semua yang 
aku ucapkan padanya. Dan aku masih belum selesai menceritakan semu- 
anya. “Tentu saja aku bersedia menikahinya. Bagaimanapun, aku juga 
mencintainya sebelum Jevan memberiku rasa kecewa yang begitu besar 
atas kesalahannya di masa lalu. Bahkan keberadaan kami di negara ini, 
adalah untuk menyembuhkan penyakit Jevan.” 


“Ja-jadi, bagaimana keadaan Jevan sekarang?” Tasya bertanya cemas 
di sela-sela rasa terkejutnya. 


“Sekarang dia baik-baik aja. Sel kankernya berhasil diangkat dua 
minggu yang lalu, dan dia juga sudah dinyatakan terbebas dari penya- 
kit itu. Tapi,” Aku terdiam, ingatan soal apa yang aku lakukan semalam 
membuatku kembali dipenuhi rasa bersalah. “Jevan masih dalam masa 
penyembuhan. Dan semalam saat akhirnya dia bertemu kamu, aku jadi 
tau semuanya. Jevan mengatakan padaku secara jujur, tentang kesalahan 
yang pernah dia lakukan dulu. Dia benar-benar menyesalinya. Tapi saat 
Jevan kembali menceritakan soal itu, secara nggak langsung membuatku 
teringat juga dengan kejadian yang Dion lakukan padaku. Itu membuatku 
tanpa sengaja melukai luka bekas operasinya. Dia sampai harus menda- 
pat enam jahitan ulang gara-gara kesalahanku.” Aku menutup wajahku 
dengan kedua telapak tangan. Mataku benar-benar terasa panas. Aku 
sungguh tidak bisa berhenti menyalahkan diriku saat mengingat kejadian 
semalam. 

Tasya menepuk-nepuk bahuku pelan. Aku jadi teringat soal itu. Ya, 
aku masih belum mengatakan tujuan sebenernya aku ke sini. Akhirnya 
aku cepat-cepat menghapus airmataku. Aku menatap Tasya lekat-lekat. 

“Jevan sudah banyak mendapatkan hukuman atas kesalahan yang 
pernah dilakukannya dulu. Aku tau sangat berat memaafkannya. Tapi dia, 
...” Tasya langsung menarik tangannya dari bahuku, wajahnya berubah 
keruh. 

“Tasya, tolong dengerin aku dulu,” pintaku saat Tasya mulai mema- 
lingkan wajahnya dariku. “Aku juga sama seperti kamu. Aku bisa ngeras- 
ain apa yang kamu rasain saat Jevan ngelecehin kamu. Karena Dion juga 
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ngelakuin hal yang sama ke aku” Wajah Tasya perlahan mulai kembali 
menghadap ke arahku. “Dan atas apa yang pernah aku terima itu, aku 
mohon, tolong maafkan Jevan. Aku nggak bisa melihat dia menderita lagi 
karena kesalahan yang pernah dia lakukan padamu. Aku mohon, maafkan 
dia, Tasya. Aku mohon.” 


Aku menurunkan tubuhku dari sofa, dan bersimpuh di hadapannya. 


AS Pp 4 
CRAZY 41 


Jevan 


Gue menghitung menit demi menit yang terasa bagai seabad sejak keper- 
gian Alena tiga jam yang lalu. Gue juga yakin kepergian Alena bukanlah 
untuk membeli makanan seperti yang dia bilang. Mungkin saja Alena bu- 
tuh waktu buat menyendiri. Sekadar meluapkan kekecewaannya atas apa 
yang udah dia dengar dari gue semalam. Dan gue berusaha memahami 
itu. 

Maka dari itu, gue berhasil menahan diri buat nggak menekan tanda 
panggilan di layar ponsel gue sekarang. Sejak kepergian Alena gue sudah 
memegang ponsel dan langsung mencari nomor ponsel Alena. Meski ng- 
gak gue pungkiri kalau selama tiga jam ini, perasaan gue benar-benar geli- 
sah. Gue mengkhawatirkan Alena kalau-kalau rasa kecewa Alena berdam- 
pak buruk pada keadaannya di luar sana. Tapi gimana juga gue berusaha 
menenangkan kekhawatiran gue dengan mengingat bahwa Alena udah 
dewasa. Dia pasti punya cara sendiri untuk mengatasi permasalahannya. 
Yang terpenting, dia pasti bisa jaga diri. 

Deg 

Deg 

Baru saja gue mendengar suara seseorang sedang memasukkan kun- 
ci. Gue tahu itu Alena. Tapi gue nggak tahu apa yang mesti gue katakan 
saat Alena sudah masuk ke dalam kamar ini. Apakah mungkin Alena 
sudah merasa lebih baik? Atau justru Alena akan mengambil keputusan 
yang bisa membuat hati gue hancur? 


“Jevan?” Wajah Alena menyembul dari balik pintu. Dia langsung me- 
manggil gue dengan suara lembut. 


Alena masuk pelan. Raut wajahnya menyiratkan sesuatn yang begitu 
penting yang ingin dikatakannya sama gue. Itu membuat napas gue ter- 
tahan di tenggorakan. 

“Kamu baik-baik aja kan, selama aku pergi?” tanyanya lembut saat 
tubuh Alena sudah duduk di atas ranjang. Sementara posisi gue juga se- 
dang duduk bersandar pada kepala ranjang. 


Gue mengangguk dan menampilkan senyuman hangat, meski di da- 
lam sini, detak jantung gue berdetak nggak beraturan. 


Alena mengarahkan tatapannya ke arah tangan gue, kemudian me- 
nyentuhnya lembut. Saat itulah dia berkata, “Ada seseorang yang mau 
ketemu sama kamu.” 


Gue jelas kaget mendengarnya. Tapi di atas itu semua, gue sukses 
dibuat bingung dengan raut wajah Alena sekarang. Wajahnya itu benar- 
benar terlihat tenang. 

“Siapa?” tanya gue seraya menatap Alena tanpa berkedip. 

Alena melepaskan tangan gue sambil kembali berdiri dari posisi du- 


duknya tadi. “Dia ada di ruang tamu, aku bakal minta dia buat masuk ke 
sini. Kamu tunggu sebentar ya?” 


Alena berlalu begitu saja tanpa menghiraukan reaksi gue yang be- 
nar-benar bingung. Siapa orang yang mau ketemu sama gue? Apa jangan- 
jangan Alena bertemu dengan seseorang yang menarik hatinya di luar 
sana, kemudian bermaksud mengenalkannya pada gue, untuk kemudian 
meminta izin agar bisa pergi bersama lelaki itu? Gue menggeleng kuat- 
kuat. Sepertinya otak gue mulai geser. Bagaimana mungkin gue memiliki 
pikiran seburuk itu tentang Alena, yang jelas-jelas cuma cinta sama gue 
doang? 

Lalu jawaban atas pertanyaan gue muncul saat Alena sudah keluar 
dari kamar. Satu menit kemudian, seseorang yang Alena maksud muncul 
dari balik pintu. Dia langsung masuk dan menghampiri ranjang gue. Mes- 
ki seluruh kekagetan sekaligus ketidakpercayaan atas apa yang gue lihat 
sekarang benar-benar mendera gue begitu kuat. 
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Gu-gue, lagi nggak berhalusinasi, kan? Bagaimana mungkin? Mata 
gue sekarang melihat tubuh Tasya mendekat ke ranjang gue dengan ta- 
tapan teduhnya. 

“Hai,” sapanya saat gue masih terbengong dengan apa yang gue lihat. 

“Ha-hai,” Meski tergagap tapi gue berhasil membalas sapaannya. 
“Ka-kamu ke-kenapa ada di sini?” 

Tasya tersenyum, senyum yang dulu pernah gue lihat sebelum gue 
menghancurkan perasaannya tanpa ampun. 

“Jadi nggak boleh ya, aku ada di sini?” tanya Tasya kemudian. 

“Eng-enggak, boleh. Maksudku kamu, kamu beneran Tasya, kan?” 

Tasya tersenyum sekali lagi. Gue benar-benar merasa janggal. Ini 
Tasya yang sama yang udah pernah gue lecehkan, kan? 

“Masa kamu lupa sama aku, Tasya. Sekaligus cewek yang udah per- 
nah kamu khianati cintanya kemudian kamu permainan kehormatannya.” 

Hati gue berkedut sakit saat Tasya menegaskan soal apa yang pernah 
gue lakukan dulu. 

“Tapi seenggaknya Tuhan udah adil, bales kamu lewat Alena, juga 
lewat penyakit yang kamu derita.” 


Tunggu! Dari mana Tasya tahu soal Alena, juga soal penyakit gue? 


“Beberapa jam lalu Mbak Alena dateng ke flat aku, dia cerita semu- 
anya ke aku. Bahkan soal apa yang Dion lakuin ke dia.” Suara Tasya me- 
lemah di ujung kalimatnya. Seolah dari suaranya itu, gue bisa merasakan 
adanya penyesalan dan rasa bersalah. 


Tapi dibalik itu, gue jelas syok dengan penuturan Tasya barusan. Ale- 
na datengin Tasya? Ya Tuhan. Jadi kepergian Alena selama tiga jam ini 
bukan ingin meluapkan kekecewaannya seorang diri, melainkan untuk 
menemui Tasya! 

“Aku bener-bener nggak nyangka kalau Dion sampe ngelakuin itu ke 
Mbak Alena. Harusnya kalau Dion emang mau balas dendam ke kamu, 
biar kamu aja yang ngerasain, jangan ngelibatin siapapun atas permasa- 
lahan kalian berdua.” 
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Gue terdiam mendengar Tasya. Semua masalah yang ada memang 
terjadi karena permusuhan kami berdua. Memang seharusnya gue nggak 
melibatkan siapapun untuk ikut ke dalam masalah kami. Tapi apa yang 
bisa gue lakukan untuk mencegah kesalahan gue dulu? 

“Karena hal itu juga, akhirnya aku bersedia buat dateng ke sini. Mbak 
Alena udah jadi korban Dion, dan secara nggak langsung itu semua terja- 
di gara-gara aku. Aku bisa merasakan bagaimana Mbak Alena nanggung 
semua rasa sakitnya sebagai korban pelecehan yang Dion lakukan. Itu ter- 
jadi karena kamu, sementara kamu suaminya. Kalau aku bersikeras buat 
nggak memaafkan kamu, maka aku yakin Mbak Alena-lah yang paling 
akan menderita.” 

Gue terdiam. Antara membenarkan ucapan Tasya, dan menyalahkan 
diri gue atas apa yang terjadi pada Alena. 

“Aku harap setelah ini, kamu bisa jadi laki-laki yang lebih bertang- 
gung jawab lagi buat Mbak Alena. Sekaligus jadi suami yang baik buat 
dia.” Tasya tertawa kecil. Gue jadi tertarik untuk melihat ke arahnya, se- 
telah sebelumnya gue emang lebih memilih buat menundukkan kepala. 

“Aku jadi aneh sendiri saat tau kamu udah nikah. Padahal aku kira, 
hati kamu nggak bakal bisa dipakai buat mencintai perempuan dengan 
tulus. Tapi rupanya Mbak Alena bisa mengubah kamu.” Tasya kembali ter- 
tawa, yang kali ini bisa gue artikan sebagai tawa getir. 

“Aku, aku minta maaf. Aku selalu nyesel saat aku ingat apa yang per- 
nah aku lakuin ke kamu dulu,” sesal gue. 

“Udah aku bilang, kalau aku maafin kamu demi Mbak Alena. Jadi 
sekarang, kamu nggak perlu menyesal lagi. Aku udah seneng kok lihat 
kamu berubah gini. Meski bukan aku yang bikin kamu berubah, tapi se- 
enggaknya kamu nggak perlu melukai hati cewek lain seperti yang aku 
rasain dulu.” 

Tasya tersenyum tipis. “By the way, kamu masih belum lulus SMA, 
kan?” 

Gue kaget karena tiba-tiba Tasya menanyakan status sekolah gue. 
Tapi nggak lama gue akhirnya mengangguk membenarkan. 
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“Dan Mbak Alena itu, ...” Tasya sengaja menggantungkan kalimat- 
nya, dengan niat agar gue mau nerusin. 

Tapi sebelum gue meneruskan kalimat Tasya, gue lebih dulu terse- 
nyum kecil. Tasya pasti bakalan syok kalau tahu siapa Alena sebenarnya. 


S2 


Alena 


Aku tidak tahu harus melakukan apa. Sementara Jevan dan Tasya sedang 
berbicara di dalam sana. Aku tidak mungkin menguping pembicaraan me- 
reka bukan? Meski aku teramat ingin melakukannya, tapi tentu saja tidak 
aku lakukan. 

Yang kulakukan sejak tadi hanyalah berada di dapur. Mengaduk- 
aduk minuman yang ingin aku berikan pada Tasya, tapi aku tidak berani 
masuk ke sana. Aku takut pembicaraan mereka akan terhenti, dan ber- 
akhir canggung. Lebih baik aku menunggu mereka selesai saja. Toh, ini 
demi kebaikan mereka berdua. Jevan tentu tidak akan diliputi rasa bersa- 
lahnya lagi setelah ini. Tasya juga akan jauh lebih tenang saat mengingat 
Jevan, karena maafnya untuk Jevan sudah ia berikan. 

“Alena,” panggil seseorang pelan, menyadarkanku. 

Aku menengok ke sumber suara, dan mendapati Tasya sedang ber- 
jalan ke arahku. 

“Ah, maaf, aku masih belum selesai membuatkanmu minum. Seben- 
tar lagi,” kataku sambil berpura-pura sibuk mengambil nampan dan me- 
naruh secangkir minuman yang kuaduk tadi ke atas nampan. 

Tasya semakin mendekat ke arahku, kemudian menyentuh bahuku 
pelan. Aku bisa melihat tatapannya begitu tenang. Meski seperti ada ka- 
but di matanya, tapi aku berani menjamin kalau tatapan Tasya kali ini 
sudah tak lagi dipenuhi kebencian. 

“Aku cuma mau bilang makasih sama kamu, Al.” Tasya tersenyum 
lembut. “Kalau kamu nggak ceritain semuanya, mungkin seumur hidup 
aku bakal nganggep Jevan sebagai mimpi buruk.” 
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Setelah mengatakan itu, Tasya menundukkan wajahnya. “Meski aku 
juga harus meminta maaf sama kamu juga sebanyak mungkin. Gara-gara 
aku, kamu ikut jadi korban pelecehan itu. Aku tau bukan cuma aku yang 
ngalamin mimpi buruk itu, Alena juga mengalami hal yang sama. Aku be- 
ner-bener minta maaf atas hal menyakitkan yang harus kamu tanggung,” 

Aku menatap Tasya yang tengah menundukkan wajahnya. Kemudi- 
an meraih bahunya untuk berpelukan dengahku. 

“Sudah aku bilang kamu nggak salah, Tasya. Jadi jangan meminta 
maaf seperti ini lagi,” kataku di sela-sela pelukan. “Dan sekarang, biarkan 
semuanya tertinggal di belakang. Kamu cuma boleh inget semua hal yang 
baik aja, karena aku juga berusaha buat jadi seperti itu.” 

“Iya, sekali lagi makasih ya,” balas Tasya pelan. 

Kami berdua berpelukan cukup lama. Sampai Tasya mengurai peluk- 
an kami. Tak lama kemudian, Tasya pamit pulang. Ia juga berjanji untuk 
mengunjungiku saat dia pulang liburan ke Indonesia nanti. Seperginya 
Tasya, barulah aku menemui Jevan. 

“Baru aja mau aku telepon, eh, kamunya udah dateng duluan ke sini,” 
kata Jevan riang, saat langkahku sudah memasuki area kamar. 


Aku tersenyum menanggapinya, kemudian berjalan mendekat dan 
mendudukkan tubuhku di pinggiran ranjang. Tiba-tiba saja aku teringat 
kejadian semalam. Cepat-cepat aku meneliti perutnya yang tertutupi 
kaos. Tidak ada darah di sana. 

“Dari tadi kamu nggak ke mana-mana, kan?” tanyaku cemas, kalau- 
kalau selama aku pergi menemui Tasya, Jevan justru jalan-jalan ke luar. 


Jevan langsung tersenyum. “Enggak kok, aku dari tadi cuma duduk- 
tiduran aja di sini, nggak ke mana-mana lagi. Aku kan nggak mau bikin 
kamu khawatir.” 


Hatiku lega. “Syukurlah kalau gitu. Aku cuma pengin kamu cepet 
sembuh.” Aku terdiam sebentar, teringat sesuatu. “Oh iya, kita harus 
ngabarin Papa sama Mama dulu, bilang ke mereka kalau pulanguya mesti 
ditunda sehari. Aku nggak bisa biarin luka kamu yang baru dijahit itu ke- 
buka lagi gara-gara perjalanan jauh.” 


Jevan menyunggingkan senyuman lebar. “Aku setuju. Emang harus- 
nya ditunda aja, aku juga ngerasa takut kalau nanti lukanya sampai ber- 
darah lagi.” 

Aku terbengong sebentar, lantas mendecakkan lidah saat menyadari 
maksud tersembunyi dari kata-kata Jevan tadi. “Kamu sih emang maunya 
gitu kan, nggak pengin pulang cepet-cepet.” 

Jevan tertawa, tidak menyangkal. Setelah tawanya reda, Jevan me- 
natapku teduh. Tangannya juga berusaha meraih jemariku. 

“Makasih ya, kamu udah bikin Tasya mau mafin aku,” ucap Jevan 
begitu lembut. 

Aku terdiam sebentar sebelum membalas ucapannya. “Aku cuma, 
nggak mau kamu merasa bersalah lagi. Semua yang kamu tanggung udah 
cukup ngehukum kamu, jadi aku rasa kamu udah pantas dimaafin.” 

Jevan tersenyum, lantas mengecup punggung tanganku lembut. “Se- 
kali lagi makasih, aku bener-bener nggak nyangka kamu bakal ngelakuin 
semua ini.” 

“Iya, yang penting kamu udah tau kesalahan kamu. Dan nggak coba 
buat ngulangin kesalahan itu lagi.” 

“Pasti, Aku nggak akan pernah ngelakuin hal kayak gitu lagi. Apalagi 
sekarang, aku udah punya istri yang cinta banget sama aku gini.” Jevan 
tersenyum-senyum padaku. 

Aku buru-buru menarik tanganku dari genggamannya. “Apaan sih, 
siapa coba yang cinta banget sama kamu.” 

“Pipi kamu memerah sekarang,” seloroh Jevan enteng. 

Aku refleks menyentuh pipiku. “Ini karena, aku lagi kepanasan,” 
sangkalku cepat. 

“Oh, gitu,” Jevan mengangguk-ngangguk kecil. “Kalau gitu, biar ng- 
gak kepanasan lagi, kamu buka aja baju kamu.” 

Aku langsung mendaratkan pelototan tajamku ke arah Jevan. Bisa- 
bisanya Jevan malah berpikiran mesum! 
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C 

$2 
Keesokan harinya, kami berdua masih berada di hotel. Jevan sudah 
menelepon orangtuanya dan mengatakan bahwa kami akan tinggal di 
negara ini sehari lebih lama. Meski begitu, kami berdua tidak ke mana- 
mana. Hanya berada di sekitaran kamar hotel. Kegiatanku di sini, hanya 


menemani Jevan yang masih diharuskan untuk beristirahat di atas tem- 
pat tidur, sambil menonton acara televisi dari negara ini. 


“Honey, aku mau nonton saluran lima. Please, ke siniin remote TV- 
nya,” pinta Jevan manja, sambil berusaha meraih remot TV yang memang 
sengaja aku jauhkan dari jangkauan Jevan. 

“Kamu apaan sih, aku nggak mau kamu aneh-aneh lagi. Luka kamu 
itu masih belum sembuh,” balasku tegas. 

“Emang aneh gimana sih, Honey. Aku kan cuma mau nonton TV do- 
ang, terus anehnya di mana?” 

“Anehnya tuh di kamu! Emang aku nggak tau maksud kamu apaan 
minta nonton channel lima.” 

“Emang maksud aku apaan?” Jevan memasang tampang polos. Ia 
berhasil membuatku ingin menjitak kepalanya keras-keras. 

“MAKSUD KAMU ITU PENGIN NGAJAKIN AKU MESUM ABIS 
LIAT SERIAL ITU!” teriakku kesal. Bagaimana tidak, saluran lima yang 
dimaksud Jevan adalah serial percintaaan yang banyak menghadirkan 
bumbu-bumbu seksual. Sambil nonton serial itu, Jevan akan langsung 
mempraktekkannya padaku. Dia menciumiku tanpa izin, tangannya bah- 
kan sudah berani bergentayangan di beberapa area tubuhku. 

Tentu saja aku menolak melayaninya. Aku sengaja menunda pener- 
bangan ke Indonesia agar luka Jevan bisa cepat sembuh, bukan malah me- 
nambah parah jika aku sampai terpedaya oleh cumbuannya. Aku langsung 
mengganti saluran TV dengan acara kartun, Jevan langsung bertingkah 
menyebalkan seperti tadi. 

“Aku nggak bakalan minta lebih kok, cuman ciuman-ciuman biasa 
aja, boleh ya?” Nah kan, Jevan malah sudah mengubah topik permintaan- 
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nya. Saluran lima yang jadi alasan awalnya kini sudah tergantikan dengan 
keinginan mesumnya yang diucapkan secara terang-terangan. 

“Enggak Jevan. Aku nggak mau!” tegasku. 

“Kamu nggak boleh gitu loh sama suami. Bukannya kewajiban istri 
itu memang melayani suaminya. Jadi ya harusnya emang aku udah dapet 
hak aku sebagai suami.” 

Mataku membulat sempurna. Giliran masalah seperti ini Jevan jadi 
pintar sekali mengguruiku. 

“Kewajiban istri juga harus tau kondisi kesehatan suaminya. Kalau 
dengan memberikan hak ke suaminya malah bikin kesehatan suaminya 
memburuk, ya, istri nggak boleh ngasih dulu.” 

Jevan langsung cemberut mendengar jawabanku. “Ya udahlah, men- 
ding aku tidur aja sekarang.” Jevan merubah posisinya, dari yang tadinya 
duduk bersandar kini mulai berbaring telentang dan menutup wajahnya 
dengan bantal. 

Aku yang melihatnya langsung tersenyum kecil. Lantas mulai kem- 
bali mengarahkan tatapanku ke layar televisi, membiarkan Jevan ngam- 
bek. Tapi hanya bertahan beberapa menit. Acara yang ditampilkan di la- 
yar datar itu terasa hambar saat Jevan tak menggodaku seperti tadi. Aku 
merasa kehilangan sesuatu. Akhirnya aku melirik ke samping, Jevan ma- 
sih dengan posisi sebelumnya. Tiba-tiba saja keinginan untuk menggoda 
Jevan muncul begitu saja di otakku. 


- 
CRAZY 42 


Jevan 


Gue hampir benar-benar tertidur kalau saja gue nggak merasakan adanya 
pergerakan. Alena ikut mengubah posisi duduknya menjadi berbaring di 
sebelah gue. Meskipun wajah gue masih ditutupi bantal, tapi gue bisa me- 
rasakan semuanya. Saat tubuh Alena mulai dirapatkan ke tubuh gue, saat 
tangan Alena mengusap dada gue pelan, bahkan saat akhirnya tangan itu 
bergerak ke atas buat membuang bantal yang menutupi wajah gue. Tentu 
saja gue terkejut. Apalagi saat menyadari wajah Alena sudah berada di 
dekat leher gue. Bukan cuma itu saja, Alena bahkan menciumi leher gue 
dengan agresif. 

“Honey, setop,” pinta gue sembari menjauhkan wajahnya dari leher 
gue. 

Mata Alena menatap gue bingung. “Kenapa?” tanyanya polos. 

Gue mengerutkan kening heran. “Harusnya aku yang nanya gitu, ke- 
napa kamu jadi gini?” 

Alena tersenyum malu-malu. “Kayaknya kalau cuma ciuman-ciuman 
biasa nggak papa deh, nggak bakal bikin luka kamu kebuka.” 

Gue melebarkan mata nggak percaya. “Ka-kamu serius?” 


Alena mengangguk pelan. Matanya nggak berani natap mata gue. 
Menurut gue, itu udah cukup. Alena udah menyetujui keinginan terpen- 
dam gue dan tentu aja nggak bakal gue sia-siain, ini kesempatan emas! 


“Tunggu!” tahan Alena tiba-tiba saat gue baru akan memiringkan 
tubuh untuk bisa menciumi Alena. “Kamu nggak usah gerak, biar aku aja 


yang gerak." 
Gue melongo dengan jawabannya. Ini Alena lagi nggak kesambet kan? 
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Tapi gue justru bersyukur mendapati perubahan drastis Alena. Sete- 
lah selesai mengatakan kalimatnya, Alena langsung mengangkat wajah- 
nya untuk menciumi wajah gue. Detak jantung gue semakin kacau saat 
bibir Alena menciumi bagian wajah gue hingga berakhir di bagian bibir. 
Alena mengecup bibir gue dengan penuh kelembutan. Sampai akhirnya 
gue jadi nggak sabar untuk nggak mengambil alih ciuman manis Alena ini. 


D 
ar 

Gue senyum sendiri saat mengingat kejadian dimana Alena menci- 
um gue begitu manis. Gue jadi tertarik untuk melirik ke samping, Alena 
masih tertidur bersandar di bahu gue. 

Saat ini, kami berdua tengah berada dalam pesawat menuju negara 
asal kami, Indonesia. Yah, meskipun nggak langsung mendarat di Indone- 
sia, dan harus transit dulu di Singapura, tapi tujuan akhir kami tetaplah 
Indonesia. Kemarin adalah saat paling intim yang pernah gue lalui bersa- 
ma Alena. Bukan karena hal yang menyangkut hubungan seksual. Alena 
nggak mengiziukan gue buat bertindak sejauh itu. Kami berdua hanya sa- 
ling berciuman bibir, leher dan satu lagi, gue berhasil menciumi beberapa 
bagian tersensitif Alena. 

Meski efek yang gue rasakan luar biasa berat. Gue harus nahan diri 
buat nggak melakukan lebih jauh dari itu, dan untungnya gue berhasil. 


Gue berhasil menahan nafsu gue yang rasanya seperti akan mencekik gue 
saat tengah menjelajahi area dada Alena. 

Dan bonusnya, beberapa jam kemudian Alena mengiz 

inkan gue buat mengulangi hal yang sama. Gue bahkan memberi 
beberapa tanda di leher dan dadanya. Namun Alena memaksa mengha- 
pusnya saat kami berdua siap untuk pulang. Hanya menyisakan tanda di 
bagian dada saja yang dibiarkan tetap. Tapi itu udah lebih dari cukup bi- 
kin gue puas. Seenggaknya ada ukiran indah yang berhasil gue ciptakan 
di area pribadi Alena. 
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Co 
Pa 

Dari jauh, gue bisa melihat Nyokap gue melambai-lambai senang ke 
arah kami. Gue dan Alena emang baru aja tiba di bandara Soekarno-Hat- 
ta. Saat langkah kami sudah sampai di depan mereka—keluarga gue dan 
keluarga Alena—masing-masing ibu kami langsung memeluk kami erat- 
erat. 

“Mah, jangan kenceng-kenceng meluknya,” protes gue pada Nyokap 
yang emang meluk gue kayak udah seratus tahun nggak pernah ketemu. 

“Maaf, Mama cuma seneng banget liat kamu baik-baik aja,” balas 
Nyokap sambil mengurai pelukannya, air mata harunya tumpah. 

“Alena udah jagain Jevan baik-baik soalnya,” jawab gue sembari me- 
lirik Alena yang baru selesai berpelukan dengan ibunya. 

Nyokap gue mengarahkan tatapannya pada Alena, kemudian memin- 
ta Alena untuk mendekat dan memeluk Alena. Sementara gue langsung 
mencium punggung tangan ibu mertua gue dan memeluknya singkat. 

Nggak berapa lama kemudian, gne dan Alena digiring untuk pulang 
ke rumah. Kedua orangtua Alena juga ikut ke rumah gue, meskipun nggak 
lama. Karena satu jam setelah kami berdua sampai di rumah, orangtua 
Alena berpamitan pulang. 

“Gimana liburannya, udah puas?” Kak Hanun tiba-tiba aja masuk ke 
kamar gue saat gue lagi asyik rebahan di atas kasur, sendirian. Sementara 
Alena sedang bersama Nyokap. 

“Ya ampun, Kak, ngagetin aja sih lo. Ketuk pintu dulu kek kalau mau 
masuk.” 

“Elah, biasanya juga gue masuk-masuk aja, nggak pernah pake nge- 
tuk dulu.” 

Gue berdecak kesal. “Tapi mulai sekarang kebiasaan lo itu udah ng- 
gak berlaku lagi, Kak. Karena ini kamar bukan cuma gue aja yang nempat- 
in, tapi ada Alena juga. Nggak lucu kan, kalau lo tiba-tiba masuk sementa- 
ra gue sama Alena lagi berduaan.” 
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Gantian Kak Hanun yang berdecak. “Lo-nya aja yang jangan lupa 
kunci pintu kalau nggak pengin gue masuk. Eh bukannya kata Papa kamar 
lo sama kamar Bu Alena dipisah ya?” 

Gue membelalakkan mata nggak percaya. “Apa?! Dipisah?” 

Kak Hanun mengangguk-angguk kecil. “Kalau nggak salah sih gue 
denger gitu. Biar lo-nya fokus belajar, kurang dari sebulan lagi kan, lo 
udah harus ujian.” 

Gue menggeleng nggak setuju. Apa-apaan Bokap nerapin aturan gila 
kayak gitu. Justru dengan gue sekamar sama Alena, gue bakal lebih giat 
belajar. Karena Alena yang bakal jadi guru pembimbing gue buat mengu- 
asai materi pelajaran yang banyak tertinggal. 

“Lo mau ke mana?” tanya Kak Hanun saat gue memutuskan untuk 
beranjak dari ranjang. 

“Protes ke Papa,” balas gue singkat. Nggak gue peduliin lagi Kak Ha- 
nun yang baru aja gue lewati. Tujuan gue sekarang adalah menemui Bo- 
kap dan menentang rencana gilanya. 

Saat langkah gue sudah sampai di depan pintu ruang baca Bokap, gue 
langsung menyerobot masuk. Persetan soal ketuk pintu, gue lagi emosi. 

“Jevan?” Suara lembut itu tiba-tiba menyentuh gendang telinga gue 
begitu gue membuka pintu. Rupanya di ruang baca ini ada Alena yang 
berniat akan keluar, kami berpapasan. 

Alena dari sini? Itu berarti dia habis bicara sama Bokap. Atau jangan- 
jangan, Alena sudah menyanggupi rencana Papa buat memisahkan kamar gue 
dengan kamar dia. 

Tanpa pikir panjang, gue langsung menyentuh lengan Alena dan 
membawanya kembali masuk. Ini harus dibicarakan ulang jika memang 
Alena dan Bokap baru aja membicarakan soal itu. 

“Pa, Jevan nggak setuju!” tegas gue langsung, saat langkah gue sudah 
sampai di depan meja Papa. Sementara Alena juga ikut berdiri di samping 
gue. 

“Jevan, ada apa?” bisik Alena dengan nada heran. 

Gue sempat melirik Alena, dan menatapnya dalam. Namun gue ng- 
gak berniat menjelaskannya pada Alena, gue mau langsung menjelaskan 
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semuanya ke Bokap, soal penolakan gue atas ide gila Papa yang mau mi- 
sahin kamar gue dengan kamar Alena. 


2 


Alena 


Pak Reza membuang napas panjang melihat Jevan sudah berdiri di depan 
mejanya sambil menatapnya tajam. Tanpa angin tanpa hujan, tiba-tiba 
saja Jevan menyerukan ketidaksetujuannya atas sesuatu yang sama sekali 
tidak jelas apa. 

“Ada apa?” tanya Pak Reza akhirnya. 

Jevan melepaskan tanganku dan menaruh kedua tangannya di atas 
sandaran kursi yang ada di depannya. “Papa mau misahin kamar Jevan 
sama Alena?” tanya Jevan dingin. 

Aku tersentak mendengar pertanyaan Jevan. Je-Jevan?” Aku buru- 
buru menarik tangannya sambil sesekali melirik ke arah Pak Reza. 

Kenapa Jevan justru membahas hal itu, di saat aku baru saja meya- 
kinkan Pak Reza untuk membiarkan Jevan sekamar denganku. 

“Maaf, Pa. Biar nanti saya saja yang jelasin ke Jevan,” kataku merasa 
tidak enak hati pada Pak Reza, sambil berusaha menarik Jevan pergi. 

Awalnya Jevan menolak, tapi aku terus memaksanya untuk ikut de- 
nganku, dan dia pun menyerah. Begitu kami berdua sudah keluar dari ru- 
angan Pak Reza, aku langsung melepaskan tangan Jevan dan menatapnya 
tajam. 

“Kamu tadi apa-apaan sih?” ucapku kesal. 

“Aku cuma mau...,” 

“Kita bicara aja di kamar, sekalian aku mau jelasin sikap kamu tadi 
yang bisa bikin Papa mengubah keputusannya,” potongku cepat. Lantas 
aku langsung berjalan pergi. 

Jika aku menjelaskan di sini, Pak Reza bisa saja mendengarnya. Jadi 
lebih baik aku melanjutkan pembicaraanku di kamar saja. 


“Jadi kamu tau soal rencana papa yang mau misahin kamar kita?” ta- 
nya Jevan cepat begitu kami berdua sudah berada di dalam kamar. Tentu 
saja kamar yang dimaksud adalah kamar Jevan. 

Aku lebih memilih untuk duduk di tepian ranjang terlebih dahulu, 
dari pada menjelaskannya sambil berdiri. Jevan ternyata ikut duduk di 
sampingku, menatapku penasaran. Sebelum aku menjelaskannya pada 
Jevan, aku lebih dulu menarik napas panjang. 

“Ya, aku tau,” jawabku akhirnya. “Tapi aku langsung nggak setuju.” 

Jevan menatapku tanpa kedip. 

“Karena aku tau rencana papa itu nggak bakal berhasil bikin kamu 
konsen belajar. Kamu pasti bakal nentang habis-habisan. Aku tau banget 
sifat kamu yang satu ini.” 

Jevan tersenyum kecil. “Jadi?” 

“Ya udah, aku bilang aja ke Papa kalau kamar kita lebih baik tetep jadi 
satu, tapi dengan catatan kamu harus nunjukin ke papa kalau kamu bisa 
makin semangat belajar. Papa mau tiga minggu sebelum ujian ini kamu 
pukai cuma buat belajar dan belajar. Aku nawarin diri buat jadi guru pem- 
bimbing kamu. Aku bakal kasih bimbingan belajar ke kamu setiap hari- 
nya” 

Jevan tersenyum semakin lebar. “Aku setuju banget, aku pasti bakal 
buktiin ke papa kalau aku bakal rajin belajar kalau guru lesnya itu kamu.” 

“Awalnya sih Papa nolak, dan bersikeras untuk misahin kamar kita. 
Tapi aku juga bersikeras untuk ngizinin kita sekamar bareng. Papa cuma 
takut kalau kamu bakal lupain tugas kamu sebagai pelajar yang sebentar 
lagi mau ujian, yang maunya barengan sama aku terus.” 

“Nggak kok, tenang aja. Aku bisa bagi waktu dengan sangat baik an- 
tara tugas aku sebagai pelajar sama tugasku sebagai suami.” 

Aku melotot mendengar ucapan terakhir Jevan. “Maksud tugas 
kamu sebagai suami itu apa?” 

“Ya tugas buat ngasih nafkah batin buat istri,” jawab Jevan enteng. 

Aku ingin sekali menjitak kepalanya mendengar Jevan begitu enteng 
mengatakan kalimat itu. “Kamu bener-bener, masih mikir itu juga. Perta- 
ma, luka kamu masih belum bener-bener sembuh, dan kedua, kamu harus 
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belajar, Jevan. BE-LA-JAR!” Aku sengaja mengeja kalimat terakhirku agar 
otak mesum Jevan segera sadar. 

“Atau aku bilangin ke Papa aja kalau kamar kita emang lebih baik 
dipisah,” ancamku kemudian. 

“Ish, apaaan sih kamu. Ya udah deh iya, aku nggak bakal mikir itu 
dulu.” Jevan mencubit pipiku kemudian membaringkan tubuhnya begitu 
saja. 

Aku yang masih dalam posisi di sampingnya cuma geleng-geleng 
kepala. Kemudian tatapanku tertuju pada ujung kaos Jevan yang sedikit 
tersingkap dan sedikit menampilkan perban di perut Jevan. 

“Oh iya, perbannya belum diganti, kan?” kataku sambil menyingkap 
kaos Jevan untuk melihat bekas lukanya. 

“Iya nih belum, udah nggak ngerasain sakit lagi soalnya,” kata Jevan 
masih dalam posisi berbaringnya. 

“Sebentar, aku ambil peralatannya dulu.” Aku sudah bersiap untuk 
berdiri tapi Jevan tiba-tiba menarikku, dan berhasil membuatku jatuh 
terbaring di sampingnya. 

“Nanti aja,” Jevan mulai memiringkan tubuhnya ke arahku. “Aku 
tiba-tiba aja kangen sama,” Jemari Jevan mengusap bibirku, wajahnya 
juga sudah dia dekatkan dengan wajahku. “Rasa bibir kam...,” 

Jemariku lebih dulu mendarat di bibirnya. Jarak wajahnya dengan 
wajahku hanya tinggal sekian inci saja. “Pintunya tadi nggak dikunci, 
kan?” tanyaku kemudian. “Aku nggak mau tiba-tiba orangtua kamu ma- 
suk dan lihat kita lagi kayak gini.” 

“Oh oke, kalau gitu biar aku kunci pintunya dulu” Jevan langsung 
bangkit dan bergegas menuju pintu. 

Aku juga ikut bangkit tapi bukan untuk mendukung keinginan Je- 
van. “Aku harus ganti perban kamu dulu,” ujarku sembari berjalan menu- 
ju koper kami yang masih belum kubereskan. 

Aku mendengar Jevan mendengus keras. “Bisa ditunda nanti aja 
kan, ganti perbannya?” 

“Harusnya aku yang bilang gitu. Kamu nggak mau lukanya sembuh- 
nya lama, kan?” balasku sembari membawa kotak P3K yang baru kuambil 
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dari dalam koper menuju ke arah ranjang. “Cepet ke sini,” pintaku kemu- 
dian. 

Jevan kembali mendengus. Kebiasaan yang sering aku dapat saat Je- 
van tidak suka dengan apa yang aku perintahkan. Apalagi saat dulu Jevan 
masih menjadi muridku dan sangat suka menggangguku. Dia akan sering 
sekali mengeluarkan dengusan keras saat aku menghukumnya melaku- 
kan sesuatu. Jadi aku sudah tidak heran. 


P D 
pad 

Selesai mengganti perban, Hanun mengetuk pintu kamar kami dan 
menyuruh kami untuk makan malam. Aku sendiri tidak keberatan, malah 
lega karena kenyataannya aku memang lapar. Tapi tidak dengan Jevan. 
Dia kembali mendengus keras karena keinginan mesumnya harus dita- 
hannya lagi. 

“Bisa nggak kita makannya di sini aja?” kata Jevan dengan nada ke- 
sal. 

“Kita baru aja pulang ke rumah, dan kamu malah pengin kita makan 
di kamar?” Aku menggelengkan kepala heran. “Yang ada Papa langsung 
misahin kamar kita kalau kamu ngelakuin itu.” 

“Ya udah deh, iya.” Jevan akhirnya menyerah. Kami berdua akhirnya 
turun ke bawah untuk menuju ke ruang makan. Sesampainya di sana su- 
dah ada orangtua Jevan dan Hanun. 

“Sini sayang, makan dulu sama Mama,” ujar Ibu Jevan sembari me- 
natakan piring untuk kami. Aku lekas duduk di samping Ibu Jevan dan 
mengambil alih tugasnya. Aku menatakan piring untuk Jevan dan meng- 
ambilkan Jevan makanan. 

“Besok kamu udah harus mulai masuk sekolah lagi, Jevan,” kata Pak 
Reza tiba-tiba. 

“Pa, Jevan kan masih butuh istirahat. Mungkin tiga harian lagi dia 
baru bisa berangkat sekolah,” protes Ibu Jevan cepat. 


“Alena bakal kembali ngajar di sekolah Jevan kan, Pa?” Jevan ma- 
lah menanyakan hal lain. Yang langsung membuat hatiku berkedut. Aku, 
aku bahkan belum memikirkan soal itu. Tapi bagaimanapun aku sudah 
mengundurkan diri dari sekolah itu, dan aku tidak tahu bagaimana reaksi 
mereka saat mengetahui kondisiku di rumah sakit. Apakah mereka tahu, 
bahwa aku telah dilecehkan Dion? 


“Sayangnya tidak,” jawab Pak Reza mantap. “Selaina kamu belum lu- 
lus, kamu nggak boleh memberitahukan status pernikahan kamu pada 
siapapun. Dengan Alena kembali ke sekolah itu, akan menimbulkan ke- 
curigaan. Bahwa sebenarnya kalian memiliki hubungan. Papa juga yakin, 
kamu nggak mungkin bisa nyembunyiin status kalian kalau Alena Papa 
biarkan mengajar di sekolah itu.” 
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Jevan 


“Emang apa masalahnya kalau sekolah tau bahwa Jevan sama Alena udah 
nikah?” tanya gue nggak terima. Gue heran aja kenapa gue mesti nyem- 
bunyiin status pernikahan gue. Bukankah pernikahan gue sama Alena itu 
sudah sah menurut agama dan hukum, jadi nggak ada masalah. 

“Masalahnya itu ada di kamu, Jevan. Kamu itu masih anak sekolah- 
an. Sangat nggak etis kalau seluruh penghuni sekolah tau bahwa kamu su- 
dah menikahi guru kamu sendiri. Terlebih kamu adalah anak Papa. Papa 
nggak mau status pernikahan kamu itu sampai mempengaruhi kredibili- 
tas sekolah kita di mata umum.” 

“Papa egois,” sinis gue. 

“Jevan!” Nyokap langsung berseru. “Kamu nggak boleh ngomong ka- 
yak gitu, apa yang Papa katakan emang buat kebaikan semua orang.” 

“Oh, jadi Mama juga ikutan ngedukung Papa. Sama-sama nyuruh Je- 
van buat bohong ke semua orang,” Gue berdecak marah. “Maaf, tiba-tiba 
aja Jevan udah kenyang.” Gue bangkit dari kursi dan langsung beranjak 
pergi. Persetan dengan semuanya. Tapi mereka benar-benar egois. 
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Gue nggak ngerti sama jalan pikiran mereka. Bisa-bisanya mereka 
justru menginginkan gue untuk membohongi semua orang. Pernikahan 
gue ini kebahagiaan terbesar yang pernah gue dapatkan, dan mereka jus- 
tru menyuruh gue untuk menyembunyikannya. 

“Jevan?” Seseorang memanggil gue lembut saat hati gue sedang di- 
penuhi kemarahan. 

Alena rupanya ngikutin gue ke kamar ini. Ah, gue jadi lupa kalau di 
tempat makan tadi ada Alena. Gue melihat Alena berjalan mendekat, ke- 
mudian ikut duduk di tepian ranjang seperti gue sekarang. 

“Tenang aja, aku bakal bikin Papa kembali masukin kamu buat jadi 
guru lagi di sekolah itu,” janji gue pada Alena. 

Alena tersenyum, menyentuh jemari gue untuk kemudian digeng- 
gam. “Kata siapa aku pengin kembali ngajar di sekolah itu?” 

Gue kaget mendengar jawaban Alena. “Ka-kamu, lagi nggak becanda, 
kan?” 

Alena menggeleng, masih dengan senyumannya. “Aku emang nggak 
ada niat buat kembali ngajar di sekolah itu.” 

“Apa gara-gara ucapan Papa?” 

Alena kembali menggeleng. Wajahnya kali ini berubah sendu. “Bukan 
karena itu. Aku, aku cuma nggak mau aja jadi guru yang nggak konsisten.” 
Alena mengubah nada suaranya saat mengatakan kalimat terakhirnya. 

“Nggak konsisten gimana?” tanya gue bingung. 

“Ya nggak konsisten aja. Aku kan, udah ngundurin diri dari lama. 
Masa tau-tau masuk lagi. Kan aneh.” Alena memaksakan tawa. “Entar 
anak-anak yang lain pada ngeledekin aku lagi.” 

Gue diam sebentar, berusaha mengerti maksud Alena mengatakan 
semua ini. “Apa yang sebenarnya jadi alasan kamu, Honey. Please, ngo- 
mong yang jujur ke aku.” 

Alena sedikit tersentak, tapi kemudian berusaha tertawa. “Kamu 
apaan sih, emang kayak gitu kok, aku nggak nyembunyiin apa-apa.” 

“Aku tau kamu bohong,” tegas gue. Tapi setelah itu gue diam, memi- 
kirkan kemungkinan Alena sampai harus bohong segala. 


“Aku yakin pasti karena Papa. Kamu udah ngomong sama Papa kan 
sebelumnya, pasti saat itu Papa bilang ke kamu soal semua ini. Iya kan?” 
kata gue yakin. 

“Jevan, enggak, bukan karena itu.” Alena terdiam, terlihat ragu 
mengungkapkan alasan sebenarnya. 

“Ya udah kalo gitu ngomong aja,” pinta gue sambil mengusap pipi- 
nya. 

“Aku, sebenernya.” Alena terdiam sebentar, ragu-ragu. “Apa pihak 
sekolah tau soal alasan dibalik aku memiliki luka tusukan di perut waktu 
itu?” ungkap Alena akhirnya. 

Gue jadi paham, lantas menghembuskan napas berat. Entah kenapa 
perasaan bersalah kembali hinggap di hati gue. “Nggak kok, mereka ng- 
gak tau. Zaki yang udah ngatur semuanya bahwa luka tusukan itu terjadi 
karena hal lain. Sama sekali nggak ada sangkut pautnya sama Dion.” Gue 
mengambil jeda. “Aku, bener-bener minta maaf.” 

Terdengar helaan napas panjang dari Alena. “Udah aku bilang kan, 
jangan minta maaf karena kejadlan itu. Aku menanyakan hal tadi karena 
aku, aku cuma, aku takut mereka bakal melihat aku dengan tatapan ka- 
sihan.” 

“Nggak ada yang bakal ngelihat kamu seperti itu, Honey. Kamu bisa 
kembali ke sekolah kapanpun kamu mau.” 

Alena kembali terdiam. Dia bahkan menundukkan wajahnya seperti 
sedang bergulat dengan pikirannya. 

“Tapi aku nggak bisa,” kata Alena setelah beberapa saat hanya diam. 

“Kenapa? Aku bakal dukung kamu, bakal selalu jagain kamu, aku ng- 
gak bakal ngebiarin kamu kenapa-kenapa.” 

“Nggak Jevan, aku nggak mau kamu kayak gitu. Aku, aku pikir kepu- 
tusan Papa udah bener. Status pernikahan kita emang seharusnya disem- 
bunyikan. Seenggaknya sampai kamu dinyatakan lulus dari sekolah itu.” 

Gue mengernyit heran. Kenapa Alena malah jadi ikut ngedukung 
Papa? 

“Denger, aku tau kamu berat buat ngelakuin ini, tapi aku bener- 
bener pengin kamu nyembunyiin status pernikahan kita. Walau gimana 
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juga kamu masih kelas tiga SMA, dan lagi kamu juga anak pemilik ya- 
yasan sekolah. Jika sampai semua orang tau soal pernikahan kita, itu 
mungkin akan membuat reputasi sekolah menjadi buruk. Itu sama sekali 
bukan sebuah keegoisan. Papa kamu cuma berusaha melihat semua ini 
dari kaca mata publik. Bayangkan aja kalau seandainya sekolah lain yang 
kayak gini. Anak pemilik yayasan sekolah nikahin wali kelasnya sendiri. 
Orangtua mana yang mau menyekolahkan anaknya di sekolah yang punya 
reputasi seperti itu. Mereka bakal mikir ribuan kali buat masukin anak- 
nya ke sekolah itu. Gimana kalau nanti anak mereka yang ngalamin hal 
serupa? Padahal niat awal mereka menyekolahkan anaknya buat nuntut 
ilmu, buat bisa naikin jenjang pendidikan anak-anak mereka, bukan buat 
mendapatkan jodoh kemudian menikah.” Alena menatap gue serius. “Aku 
cuma nggak mau ngasih contoh ke anak-anak lain kalau mereka boleh 
menikah sebelum lulus SMA. Apalagi sampai menikahi gurunya sendiri.” 

Gue terdiam, berusaha memaknai semua ucapan Alena tadi. 

“Kamu bisa ngerti semua itu kan, Jevan?” tanya Alena saat gue ma- 
sih aja diem. 

Gue, nggak tau mesti jawab apa. Pernikahan gue sama Alena sama 
sekali bukanlah contoh buruk. Seenggaknya gue nggak menikahi Alena 
karena gue menghamili guru gue sendiri, sama sekali bukan karena itu! 
Bahkan setelah hampir sebulan ini gue menikah, gue masih aja belum me- 
nyentuhnya secara utuh. 

Tapi gue juga nggak bisa nyangkal soal ucapan Alena yang menga- 
takan bahwa para orangtua mungkin akan jadi waspada bila berita per- 
nikahan gue dengan Alena sampai menyebar. Tapi di sisi lain gue sama 
sekali nggak mau menyembunyikan status pernikahan gue. Gue jadi bi- 
ngung sendiri. 

“Jevan?” Alena memanggil gue dengan nada lembut. Menyadarkan 
gue dari kebingungan gue dengan apa yang mesti gue jawab. 

“Kamu bisa kan, ngelakuin ini demi aku?” Alena menatap gue penuh 
harap. 

Dan entah Alena memiliki daya hipnotis dari mana, gue tiba-tiba aja 
mengangguk. 


119 


“Makasih, Honey,” ucap Alena sembari langsung memeluk gue. Tapi 
gue tiba-tiba aja keinget satu hal, yang membuat gue langsung mengurai 
pelakan Alena tadi. 

“Tapi kamu bakal tetep ngajar, kan? Aku nggak bakal bilang ke siapa- 
pun kalau kita udah nikah.” 

“Enggak, aku beneran nggak bisa buat ngajar di sekolah itu lagi. Aku 
bakal cari tempat ngajar lain asalkan bukan di sekolah itu.” 

“Di mana?” tanya gue penasaran. 

“Belum tau, nanti aku bakal coba cari sekolah-sekolah yang lagi bu- 
tuhin tenaga pengajar.” 

Gue berpikir sebentar, kemudian langsung bersuara. “Oke, kamu bo- 
leh ngajar di sekolah lain asalkan kamu nggak sampai ngajar di sekolah 
SMA.” 

“Maksud kamu?” Alena terlihat bingung. 

“Maksud aku, kamu boleh ngajar di sekolah lain, asalkan kamu nga- 
jar anak-anak SD. Aku cuma nggak mau kalau sampai ada siswa SMA lain 
yang sama usilnya kayak aku terus dia jatuh cinta sama kamu.” 


Aku tersenyum tipis mendengar alasan kenapa Jevan melarangku. 
“Oh jadi kamu nggak pengin ada saingannya gitu. Cukup kamu aja yang 
bandel” 

Jevan tersenyum lebar. “Yang penting sekarang aku udah berubah, 
aku bakal jadi laki-laki yang baik dan suami yang baik buat kamu.” 

Alena mengangguk-angguk. “Oke, dan suami yang baik pasti nggak 
bakal ngebiarin istrinya kelaparan, kan?” 

“Kamu lapar?” Pertanyaan bodoh dari gue, jelas-jelas tadi gue kabur 
saat acara makan baru aja dimulai. 

“Iya! Dan aku nggak mau lihat suami yang baik buat aku ini sampai 
bersikap kayak tadi.” 

Gue meringis, menggaruk kepala gue yang sebenarnya lagi nggak ga- 
tal. “Maaf, tadi akn kebawa emosi aja.” 

“Emosi kekanak-kanakan,” sindir Alena telak. “Oh iya, aku baru inget 
nih. Kata kamu dulu, Papa sama Mama kamu kerjaannya berantem mulu, 
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sampe bikin kamu depresi. Tapi aku lihat mereka baik-baik aja kok. Bah- 
kan selama ini aku nggak pernah liat mereka bertengkar satu kali pun.” 

Gue tersentak. Alena tengah mempertanyakan kebohongan gue 
dulu. 

“litu, itu karena, ...” Gue tiba-tiba jadi gagap. Dan kegagapan gue 
rupanya bisa ditangkap dengan jelas sama Alena. 

Alena menyipitkan matanya menatap gue. Jangan bilang kalau 
ucapan kamu dulu itu, ...” 

Gue buru-buru bangkit, kebohongan gue sepertinya bakal terbong- 
kar sekarang. Tapi sebelum Alena mencak-mencak mengetahui kebo- 
hongan gue, akan lebih baik kalau gue kabur aja. 

“JEVAAAN!!!” teriak Alena saat gue sudah lebih dulu menyelamatkan 
diri. 


- 
CRAZY 43 


Jevan 


Seperti kata Nyokap, gue mulai berangkat sekolah tiga hari kemudian. 
Gue juga berjanji untuk merahasiakan status pernikahan gue dari siapa- 
pun, kecuali Zaki. Karena saat akad nikah gue digelar, Zaki ikut menyak- 
sikan pernikahan gue dengan Alena, jadi udah pasti Zaki tahu soal perni- 
kahan gue itu. Untunglah selama ini Zaki bilang ke teman-teman kalau 
gue lagi sakit keras. Sama sekali nggak ada sangkut pautnya sama Alena. 
Zaki emang nggak pernah berani ngomong apapun kecuali gue sendiri 
yang memintanya. Udah pernah gue bilang kan, kalau Zaki sahabat ter- 
baik gue? 

Bertepatan dengan gue mulai sekolah, Alena juga mulai kembali 
mengajar. Bukan di sekolah gue, tapi di sekolah lain yang direkomenda- 
sikan Papa, yakni di salah satu sekolah dasar yang ada di kota ini—soal 
Alena ngajar anak-anak SD itu jelas permintaan gue yang nggak bisa di- 
ganggu gugat, dan Alena sama sekali nggak keberatan. 

Tadi pagi saat gue akan berangkat, gue lebih dulu mengantar Alena 
ke tempat mengajarnya. Meski nggak pakai motor gue sendiri untuk ng- 
anterin Alena, tapi pakai mobil Papa sekaligus disupirin orang suruhan 
Papa, tapi gue merasa amat bahagia saat melihat Alena mencium pung- 
gung tangan gue sebelum keluar dari mobil. Kalau nanti luka gue udah 
benar-benar sembuh, gue bakal selalu nganterin Alena pakai motor gue 
sendiri. Biar gue bisa merasakan pelukan erat Alena saat sedang mem- 
bonceng gue. Membayangkan soal itu, bikin gue jadi nggak bisa berhenti 
tersenyum. 

“Woy!” Tiba-tiba sebuali suara masuk ke telinga gue dengan agak 
kencang. 


Rupanya Tika berusaha menyadarkan gue dari lamunan. 
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“Lo baru berangkat malah senyum-senyum sendiri gitu sih, nakutin 
banget!” ujar Tika dengan wajah takut yang dibuat-buat. 

“Biarin! Eh, yang lain belum pada dateng nih?” Gue melihat ke seke- 
liling kelas, yang emang baru ada gue sama Tika doang. 

“Belom, lo-nya aja yang kepagian. Tapi gue tadi sempet nggak 
nyangka loh pas liat lo udah berangkat lagi. Emang lo udah sehat?” 

“Belum sehat banget sih sebenernya, cuman mau gimana lagi, tiga 
minggu lagi ujian, masa gue santai-santai.” 

“Iya juga sih, gue kirain malah lo nggak bakalan lanjutin sekolah. 
Abisnya lama banget lo nggak masuk, empat bulan apa ya?” 

“Ya kali, gue nggak inget,” Gue bangkit dari kursi. “Gue mau ke luar 
dulu ah, mau lihat perubahan sekolah selama gue tinggal.” 

Tika langsung mempersilakan gue, dan gue juga langsung berjalan 
keluar kelas. Beberapa kali gue berpapasan sama teman sekelas, dan me- 
reka takjub dengan keberangkatan gue kembali ke sekolah. Jangan lupain 
soal fans gue yang langsung histeris melihat gue udah kembali masuk 
sekolah. Mereka langsung mengerubungi gue dan menanyai gue macam- 
macam. Untunglah nggak lama kemudian ada penyelamat gue datang. 

“Minggir-minggir kalian semua.” Penyelamat gue, si Zaki datang. Dia 
narik gue menjauh dari kerumunan siswi-siswi yang tergila-gila sama gue. 

“Gila lo, berangkat sekolah nggak bilang-bilang,” semprot Zaki saat 
kami berdua sudah terhindar dari para fans gue. 

Gue tertawa. “Gue lupa mau ngomong sama lo, sory.” 

Zaki mencibir. “Iyalah, mentang-mentang udah nikah, nggak bakal- 
an inget gue lagi.” 

Gue cukup terkejut Zaki membahas status gue. Dengan penuh was- 
pada, gue langsung melirik ke kanan dan ke kiri. 

“Kenapa lo?” Zaki malah bertanya bodoh. 

“Omongan lo tadi tuh. Nggak boleh ada yang tau soal status gue.” 

“Oh itu, tenang aja, gue juga berani ngomong karena tau nggak ba- 
kalan ada yang denger. Gue udah simpen rahasia itu baik-baik. Seluruh 
sekolah nggak ada yang tau kok.” 


“Beneran?” 


“Ya benerlah, emang siapa yang bisa tau kalau selama ini mereka tau- 
nya lo malah lagi sekarat.” 

“Sialan lo malah ngatain gue sekarat.” 

“Lha emang bener gitu kan, apalagi lo sakit sampe berbulan-bulan 
gitu. Banyak banget malah yang nangisin lo, apalagi fans-fans lo itu tuh. 
Gue mesti jagain ruangan lo biar nggak diserbu sama mereka.” 

Gue mengernyit heran. “Emang lo ikut nengokin gue?” 

“Elaaah, masih ditanyain lagi. Lo koma selaina berbulan-bulan itu 
emang gue tinggalin gitu aja. Gue rajin tau jengukin lo. Cuman lo-nya aja 
yang nggak tau. Malah saat lo koma, Dion juga suka dateng ke rumah 
sakit buat jengukin lo, tapi nggak gue izinin.” 

Mendengar nama Dion disebut, gue sedikit kaget. “Dion, jengukin 
gue?” ulang gue nggak percaya. 

“Iya, dia malah mohon-mohon buat diizinin ketemu sama lo. Dia 
mau minta maaf ke lo, karena secara nggak langsung dia yang udah nge- 
bikin lo sakit kayak gitu. Dia bilang dia nyesel banget. Tapi saat gue udah 
mau ngizinin dia buat jengukin lo, Kak Hanun malah yang nggak ngizin- 
in. Dia langsung marahin Dion habis-habisan.” 

Gue tertegun mendengar penjelasan Zaki soal Dion. Dan mengingat 
soal Dion, gue jadi teringat soal Tasya, dari mana Alena sampai bisa ne- 
muin Tasya waktu itu di saat gue sendiri selalu gagal buat tahu kabar Tas- 
ya ataupun buat tanyain di mana Tasya tinggal. 

“Oh iya, waktu gue berobat, gue ketemu sama Tasya. Dia...," 

“Udah ketemu sama lo?” potong Zaki cepat. 

Gue mengangguk. Belum sempat gue membuka mulut, Zaki sudah 
lebih dulu bersuara. “Bu Alena ngubungin gue tiba-tiba banget, dan lang- 
sung minta gue buat cari tau alamat Tasya selama di sana. Gue nggak pu- 
nya pilihan selain nyamperin Dion buat tanyain alamat Tasya. Untungnya 
Dion langsung ngasih, saat gue bilang kalau Bu Alena-lah yang minta ala- 
mat itu.” 

Gue benar-benar nggak nyangka kalau Alena ngelakuin ini semua 
buat gue. Bahkan gue juga nggak tahu soal ini. 


“Jadi gimana? Lo udah ketemu sama Tasya?” ulang Zaki saat gue ma- 
sih diam. 

Gue mengangguk. “Udah, dan Tasya udah mau maafin gue. Alena-lah 
yang ngebuat semua itu terjadi.” 

Zaki mengangguk-angguk paham. “Dion juga sempet bilang ke gue, 
kalau dia pengin banget minta maaf ke Bu Alena. Dia sempet nanyain 
kapan kalian balik berobat.” 


Gue diam mendengar ceita Zaki, karena gue juga nggak tahu apakah 
Alena bersedia menemui Dion atau enggak. Masih terbayang bagaimana 
Alena terlihat begitu ketakutan saat gue menceritakan soal masa lalu gue, 
yang secara langsung bikin Alena jadi teringat Dion. 

Jujur, gue pribadi udah maafin Dion sejak Dion ngungkapin ke gue 
tentang segimana terlukanya Dion saat Tasya gue lecehkan. Mirisnya lagi, 
itu terjadi setelah Dion melecehkan Alena. Meskipun gue tahu persis bah- 
wa apa yang Dion lakukan salah besar, tapi gue bisa mengerti tentang 
penderitaannya itu. Karena setelah kejadian itu, gue pun mengalami pen- 
deritaan yang jauh lebih besar dari Dion, yang membuat gue sampai ter- 
baring koma dan hampir mati karena mengidap kanker. Semuanya terjadi 
karena kesalahan kami berdua, karena keegoisan kami. 

“Tapi gue nggak berani ngizinin Dion buat nemuin kalian berdua se- 
belum lo sendiri yang ngizinin. Jadi gue sama sekali nggak jawab omong- 
an Dion waktu itu,” lanjut Zaki kemudian. 

Gue nggak bisa menanggapi ucapan Zaki ini, karena semua keputus- 
an ada di tangan Alena. Untunglah bel tanda masuk sekolah lebih dulu 
berbunyi, yang membuat kami berdua bergegas menuju kelas. 


2 


Tepat jam tiga sore kelas baru dibubarkan. Jujur aja gue jenuh ba- 
nget menghadapi pelajaran yang kali ini lebih difokuskan untuk mengha- 
dapi ujian nasional. Bertambah jenuh lagi saat guru mengatakan bahwa 
besok pagi gue harus menghadapi ujian susulan sekolah, yang mana se- 
luruh siswa kelas tiga sudah melaksanakan ujian itu sejak dua minggu 
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yang lalu. Untunglah dari semua kejenuhan menghadapi berbagai ujian 
itu, gue ingat bahwa ada Alena yang bakal kasih gue bimbingan belajar. 
Alena yang bakal jadi guru privat gue. Alena juga yang bakal bantuin gue 
melewati proses akhir menyandang predikat siswa SMA. 

“Lo mau bareng nggak?” tanya Zaki saat kami berdua berjalan ke luar 
kelas. 

“Nggak, makasih, gue bakal dijemput sama sopir Papa.” 

“Oh ya udah, kalau gitu gue duluan ya.” Zaki berbelok arah menuju 
parkiran sekolah. Gue pun melanjutkan langkah menuju gerbang sekolah, 
untunglah begitu sampai di luar gerbang, mobil Papa sudah terparkir te- 
nang. Gue bergegas masuk. 

“Gimana hari pertama sekolahnya?” tanya seseorang saat tubuh gue 
baru aja masuk. Gue tersenyum senang. Rupanya ada Alena di dalam. Se- 
ragam gurunya juga sudah berganti menjadi pakaian kasual. Pasti Alena 
sengaja ikut jemput gue karena dia kangen sama gue. 

“Lumayan,” jawab gue singkat. 

“Lumayan?” ulang Alena dengan kening berkerut. 

“Iya lumayan. Lumayan bikin ngantuk” Gue tertawa, yang justru 
langsung dibalas dengan decakan kesal dari Alena. 

“Abis ini sampai malem nanti, kamu harus langsung belajar. Aku de- 
nger dari Papa, besok kamu udah harus ikut ujian susulan.” 

Gantian gue yang berdecak. “Emang nggak bisa ditunda ntar malem? 
Aku aja ini baru pulang, kan? Mending kita berduaan dulu ke manaaa 
gitu.” 

Alena langsung melotot. Ekor matanya menyuruh gue buat melirik 
ke depan—tempat pak Sopir yang sedang bekerja, mengendarai mobil su- 
paya baik jalannya. 

Gue cuma nyengir kuda. Sepanjang perjalanan, Alena mengabaikan 
gue. Tapi begitu kami berdua sudah sampai di dalam kamar, Alena lang- 
sung berkacak pinggang. 

“Kamu apa-apaan sih, nggak kenal situasi sama sekali. Gimana kalau 
nanti Pak Toni ngaduin ke Papa karena tingkah laku kamu yang kayak tadi 
itu. Aku minta kamu belajar juga karena Papa nggak mau ngelihat nilai 
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kamu turun. Kamu udah nggak sekolah lama, Jevan. Banyak pelajaran 
yang udah kamu lupain. Dan kamu bisa-bisanya malah ngajakin jalan.” 
Alena menggelengkan kepalanya heran. Oh iya, Pak Toni yang Alena mak- 
sud adalah sopir kami tadi. Selain menjadi supor pribadi Papa, Pak Toni 
emang jadi salah satu orang kepercayaan Papa. Jadi yang bisa gue lakuin 
cuma kembali nyengir. 

“Ya udah kalau gitu, kamu ganti baju dulu abis itu langsung belajar 
bareng aku,” perintah Alena kemudian. 

Gue udah nggak mengajukan keberatan lagi. Mengingat yang neme- 
nin belajar adalah Alena, seharusnya gue emang nggak perlu keberatan. 
Gue langsung melepaskan baju seragam gue, ganti dengan kaos. Alena 
juga udah menyiapkan banyak buku di meja gue yang biasanya gue pakai 
buat maen game-online. Tapi meja itu ternyata udah disulap menjadi meja 
belajar yang di setiap sisinya sudah dipenuhi buku. 

“Kamu mau mulai dari pelajaran apa dulu?” tanya Alena saat gue 
sudah duduk tenang di atas kursi, sementara Alena juga duduk di kursi 
sebelah gue. 

“Emang pelajarannya ada apa aja? Aku udah lupa,” balas gue enteng 
yang langsung mendapat pelototan dari Alena. 

“Jangan becanda, Jevan. Kamu besok udah ujian sekolah, dan aku 
nggak mau nilai kamu sampai anjlok.” 

“Hehe, ya udah deh, itu aja,” gue menunjuk salah satu buku yang su- 
dah disiapkan Alena. 

Alena mendengus pelan, kemudian mengambil buku yang gue tun- 
juk. Setelah itu langsung membuka halamannya. 


“Mending kamu langsung kerjain soalnya aja deh, biar aku tau ke- 
mampuan kamu segimana,” kata Alena sembari menyodorkan buku yang 
sudah dibukanya ke gue. 

“Honey, kamu kan pernah ngajar aku, jadi pasti tau dong kemampu- 
an otak aku segimana?” 

Alena langsung mengerutkan keningnya. “Emang kamu pernah ma- 
suk kelas aku? Bukannya selama aku ngajar, kerjaan kamu cuma bikin ri- 
but, yang ujung-ujungnya kamu langsung cabut dari kelas.” 
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Gue mati kutu. Benar sih kata Alena, gue emang nggak pernah ada di 
kelas, sekalipun ada, gue pasti bakalan ngajak Alena ribut. 

“Udah inget sekarang, gimana bandelnya kamu dulu?” sindir Alena 
telak. Gue ketawa garing. Kemudian langsung mengambil alih buku yang 
disodorkan Alena tadi. 

“Aku kasih waktu tiga puluh menit buat kamu ngerjain semua soal 
itu. Jadi kerjakan yang bener!” 

“Terus kamu ngapain?” 

“Aku bakal kerjain tugas aku juga.” Alena menaruh sebuah buku ca- 
tatan kecil di atas mejanya. “Udah kamu nggak usah liatin aku, kamu ker- 
jain aja tugas kamu sendiri!” 

Gue mencubit pipi Alena saat mendengar Alena mengatakan kali- 
mat tadi dengan intonasi galak. Seperti biasa, Alena akan cemberut. Tapi 
setelah itu gue pun menurut. Membiarkan Alena mengerjakan sesuatu 
dengan buku kecilnya, sementara gue mulai mengerjakan tugas yang di- 
berikan Alena. 

Kurang dari tiga puluh menit, semua soal yang Alena berikan udah 
selesai gue kerjakan. Sekadar informasi aja, gue itu sebenarnya pintar, 
cuman males. Karena selama gue sekolah, tujuan utama gue bukanlah cari 
ilmu. Tapi tujuan gue adalah jadi penguasa di sekolah. Jadi kalau buat 
ngikutin pelajaran-pelajaran di sekolah gue sama sekali nggak ada minat. 
Tapi sekalinya gue serius ngikutin pelajaran, gue nggak akan mengalami 
kesulitan yang berarti untuk memahami pelajaran yang guru sampaikan. 

Seperti halnya sekarang, gue cukup baca dan pahami materinya, ke- 
mudian gue kerjakan semuanya dengan kapasitas otak gue yang dianu- 
gerahi sedikit kepintaran. Yah, meskipun begitu, gue juga bukan tipikal 
anak yang kelewat cerdas. Karena terbukti selama ini gue nggak pernah 
jadi juara kelas, posisi itu selalu saja ditempati oleh Tika. Tapi gue yakin, 
kalau aja gue mau lebih niat belajar, gue pasti bisa merebut posisi pertama 
yang selalu disinggahi Tika. Cuman ya itu dia, gue males aja. 

“Honey, udah,” kata gue riang sembari menengok ke arah Alena. 

Alena ikut nengok. Dan langsung mengarahkan tatapannya ke buku 
yang udah kerjain. Cukup laina Alena memeriksa tugas gue dan selaina itu 
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pula gue menopangkan wajah demi menatap wajah Alena dari samping 
sini. Keseriusan Alena tergambar jelas lewat raut wajah dan gerak mata- 
nya yang menekuri setiap bagian buku. Gue jadi tertarik buat melakukan 
sesuatu. 

Dengan amat perlahan gue mendekatkan tubuh dan wajah gue ke 
arah Alena. Dan saat jarak wajah gue sudah begitu dekat dengan wajah 
Alena, gue mencolek pipinya. Alena menengok ke arah gue. Saat itulah 
kesempatan gue datang. Tangan gue langsung meraih tengkuknya, kemu- 
dian menghapus jarak yang tersisa. Gue mencium bibir seksi Alena dan 
melumatnya dalam. 


Dalam kuluman bibir gue, gue merasakan Alena terkejut mendapat 
ciuman tiba-tiba dari gue. Bahkan Alena berusaha mendorong dada gue 
menjauh, tapi gue semakin menekan kepalanya buat nggak melepaskan 
ciuman ini. Sampai akhirnya gerakan penolakan Alena terhenti. Kedua 
tangan Alena yang tadinya mendorong-dorong dada gue sudah beralih di 
punggung gue. 

Gue semakin teliti menjelajah bibir Alena, bahkan berhasil membuat 
ciuman kami berubah panas. Gue juga sempat mendengar desahan pe- 
lan Alena, yang membuat gue semakin enggan melepaskan ciuman kami. 
Kali ini gue pengin tangan gue ikut ambil bagian dalam permainan panas 
ini. Dengan gerakan perlahan, jemari tangan gue berhasil hinggap di atas 
dada Alena. Gue meremasnya pelan. Namun langsung dibalas dengan le- 
nguhan dari Alena yang seketika melepaskan penyatuan lidah kami. 

Mata kami bertatapan, wajah kami juga masih saling berhadapan. 
Sementara jemari gue juga masih melakukan tugasnya dalam membe- 
lai dada Alena. Saat Alena kembali mengeluarkan desahan, gue kembali 
meraup bibirnya yang kali ini mendapat sambutan luar biasa dari Alena. 
Lidah kami saling bertautan, menyalurkan gairah masing-masing yang ra- 
sanya sulit untuk dihentikan. 

Gue juga mulai melepaskan satu persatu kancing baju Alena, sampai 
tubuh molek Alena terpampang indah dan hanya menyisakan bra yang 
membungkus buah dadanya. Ciuman gue mulai beralih turun menuju le- 
hernya, sementara jemari tangan gue menelusup ke balik punggungnya 
untuk membuka kaitan bra Alena. Kaitan bra Alena terlepas, dan gue 
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langsung meraup buah dadanya dan mengulumnya sampai mulut gue te- 
rasa penuh. Desahan-desahan kecil mengalir deras dari mulut Alena, dan 
itu membuat gairah gue semakin tak tertahankan. 

“Jevan? Jevan? JEVAN!!!” sentak seseorang saat gue masih dibuai 
dengan kenikmatan memabukkan dari Alena. 

Gue langsung terjaga. Shit! Rupanya tadi gue ngelamun! Alena melo- 
tot marah pada gue yang ketahuan sedang melainun. Bertambah marah 
lagi saat Alena tahu kalau apa yang gue lamunin adalah lamunan jorok. 
Tatapan mata Alena terarah pada celana gue yang sudah menggembung 
karena lamunan bersama Alena tadi berhasil membuat bagian tubuh gue 
bereaksi dan tegang. 

“JEVAN! APA YANG TADI KAMU LAMUNIN? teriak Alena marah. 

Gue bergegas menutupi celana gue dengan apapun yang gue lihat. 
Dan yang gue lihat hanyalah buku. Lantas setelah itu, gue menatap Alena 
dengan seringai garing. 

“Aku tadi...cuman...ehm...” 


“Besok itu kamu udah harus ujian dan kamu malah sempet-sem- 
petnya ngelamun jorok?” Alena menggeleng-pelengkan kepala dengan 
marah. “Kayaknya apa yang Papa bilang itu bener banget, kamar kita itu 
emang harus dipisah!” 

“Eh, enggak, jangan!” tolak gue langsung. “Aku bakal serius belajar 
kok. Yang tadi itu aku kelepasan,” gue tertawa garing. 

Alena membuang napas kasar. “Ya udah kalau gitu, aku tambahin 
lagi soal-soalnya, kerjakan sekarang juga!” 

Gue nggak berkutik, bergegas mengiyakan perintah Alena. Dalam 
kondisi seperti ini, peran Alena sebagai guru benar-benar tak terbantah- 
kan. Padahal tadinya gue lagi asyik menikmati buah dada Alena yang te- 
rasa penuh di mulut gue. 

Shit! Gue jadi keinget itu lagi. Buru-buru gue usir pikiran kotor gue 
sebelum gue terlena dan membuat keganasan Alena muncul lantas me- 
mangsa gue mentah-mentah. Jangan lupakan kalau selama gue jadi mu- 
ridnya, Alena nggak pernah segan-segan memberikan hukuman ke gue. 


130 


Jadilah selama berjam-jam itu gue lewati dengan fokus belajar. Se- 
sekali Alena melirik ke arah gue dan melihat sejauh mana tugas maupun 
pelajaran yang sedang gue pelajari. Gue, benar-benar jadi murid teladan 


sekarang! 
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Keesokan paginya, gue langsung menempati ruangan terpisah untuk 
mengerjakan soal ujian susulan. Waktu yang diberikan untuk mengerja- 
kan soal-soal dari setiap mata pelajaran adalah sembilan puluh menit. 
Gue merasa cukup terbantu karena kemarin Alena sudah memberikan 
banyak soal-soal ke gue. Jadi kalaupun ada pertanyaan yang sulit, seeng- 
gaknya nggak lebih banyak dari yang bisa gue kerjain. Namun gue tetap 
nggak bisa mengerjakan seluruh mapel dalam waktu satu hari, dikarena- 
kan banyaknya mapel yang akan diujikan. Jadi, keseluruhan mapel itu 
akhirnya diujikan selama tiga hari berturut-turut. Kegiatan gue sepulang 
sekolah adalah belajar untuk mapel yang akan diujikan keesokan harinya. 
Alena nggak main-main soal memberikan bimbingan belajar ke gue. Bah- 
kan menurut gue, Alena yang sekarang jauh lebih galak dibanding Alena 
yang gue kenal dulu saat masih jadi wali kelas. Gue sama sekali nggak 
dikasih kesempatan buat sekadar bermesraan sama Alena, apalagi sam- 
pai mewujudkan lamunan gue tempo hari. Itu sangat jauh dari kenyataan 
yang gue jalani. 

Alena selalu mengancam akan melaporkan ke Bokap, dan memisah- 
kan kamar kami kalau gue nggak fokus belajar. Mau nggak mau gue jadi 
meniatkan hati dan pikiran gue untuk serius belajar, mengejar keterting- 
galan gue dengan bersungguh-sungguh. Saat malam datang, yang tersisa 
hanyalah rasa kantuk yang amat sangat. Gue bahkan nggak punya waktu 
untuk menggoda Alena ataupun mendapat ciuman-ciuman ringan. Gue 
langsung tertidur, dan bangun keesokan paginya untuk sekolah dan ujian 
lagi. 
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Tiga hari ujian sekolah akhirnya terlewati sudah. Gue bisa bernapas 
lega setelah melewati proses yang menyesakkan, dikebut ujian kayak gini. 
Sore ini, saat gue pulang sekolah—yang Alena masih setia menjemput 
gue bersama sopir—gue dikejutkan oleh kedatangan seseorang. 

Gue baru aja turun dari mobil bersama Alena dan tengah berjalan 
menuju pintu masuk rumah. Tapi tiba-tiba saja, mata gue menangkap 
kehadiran seseorang berseragam SMA yang sudah berdiri di beranda 
rumah gue. Begitu melihat kami berdua datang, seseorang itu langsung 
berjalan mendekat. 

“Ha-hai,” sapanya gugup. 

Gue nggak menjawab sapaannya, karena fokus pada reaksi Alena saat 
melihat seseorang itu. Bisa gue rasakan raut keterkejutan yang tercetak 
jelas di wajah Alena saat melihat seseorang yang membuatnya trauma. Ya, 
seseorang yang tak lain adalah Dion. 

“Ma-maaf, sa-say sama sekali nggak bermaksud membuat Anda 
takut,” kata Dion yang menyadari keterkejutan Alena sudah berubah 
menjadi raut ketakutan. 

“Sa-saya ke sini cuma mau minta maaf. Tolong, maafkan kesalahan 
saya dulu,” lanjut Dion dengan suara terbata. 

Gue masih diam aja. Mengamati reaksi Alena yang makin merapatkan 
tubuhnya ke tubuh gue. Namun perlahan-lahan, raut ketakntannya sudah 
berubah menjadi raut kebimbangan saat di depan kami, Dion bahkan sudah 
menekuk lututnya demi bisa mendapatkan maaf Alena. Semua keputusan 
ada di tangan Alena. Gue nggak punya hak untuk mengatakan apapun, 
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karena kesalahan yang Dion lakukan pada Alena, adalah kesalahan yang 
sebelumnya pernah gue lakukan. Jadi sekarang gue juga ikut nunggu. 
Mana yang akan Alena putuskan, apakah memaafkan Dion seperti Tasya 
yang bersedia maafin gue, atau membenci Dion dan menyuruhnya pergi 
saja dari hadapannya? 
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CRAZY 44 


Alena 


Dion ada di depanku sekarang, ia bersimpuh sembari menundukkan wa- 
jahnya dalam-dalam. Aku ingin sekali menyingkir dari tempat ini kalau 
saja aku tidak melihat Dion melakukan semua ini. Bahkan wajahnya tadi 
saat mengatakan maaf padaku, sama sekali bukanlah wajah seorang Dion 
yang selama ini menghantui malam-malamku dengan mimpi buruk. Wa- 
jah yang aku lihat sekarang adalah wajah penuh penyesalan yang kontras 
sekali dengan wajah yang aku takuti selama ini. 
Jadi, apa yang harus aku lakukan? 


Di saat seperti ini aku teringat kembali pertemuanku dengan Tas- 
ya, saat aku meminta Tasya untuk memaafkan Jevan. Ya Tuhan, ternyata 
rasanya seperti ini. Perasaan sesak sekaligus ketidakrelaan untuk mem- 
berikan maaf pada seseorang yang hampir merenggut kehormatanku. 
Rasanya sangat berat sekali meski aku melihat sendiri kalau Dion sudah 
tampak menyesal. Tapi, sebagian hatiku justru menyerukan ketidaksetu- 
juannya. 

Aku, aku ingin sekali menghukum Dion dengan rasa bersalahnya, 
dengan semua rasa sesalnya atas apa yang pernah aku terima dulu. Tapi 
kemudian, sebagian hatiku justru menertawaiku. Karena aku, bahkan 
lantang sekali menemui Tasya dan menyuruh Tasya untuk memaafkan 
Jevan. Sementara aku, aku tidak mau memaafkannya. 


Kenapa aku merasa begitu egois? Tasya saja bisa selapang itu dalam 
memaafkanJevan, tapi kenapa aku tidak bisa? Terlebih saat itu, Tasya 
yang harus mendatangi Jevan, karena Jevan baru saja mendapat jahitan 
ulang, sementara kini, Dion-lah yang mendatangiku dan berusaha untuk 
mendapatkan maaf dariku. 


“Saya, saya tau kalau, apa yang saya lakukan dulu itu sangat menji- 
jikkan. Setelah kejadian itu, saya tidak pernah berhenti menyalahkan diri 
saya. Saya, selalu dihantui rasa bersalah, dan tidak sanggup lagi menang- 
gungnya. Jadi saya mohon, saya mohon sekali lagi, maafkan saya. Karena 
saya tahu, maaf dari Anda-lah yang bisa melepaskan semua penderitaan 
atas rasa bersalah yang saya rasakan.” Dion mengatakan semua kalimat- 
nya masih dengan wajah tertunduk dan bersimpuh di depanku. 

Aku bisa merasakan nada keputusasaan dari ucapan Dion tadi, dan 
itu membuat airmataku tertahan di balik kelopak mata. Aku tidak ingin 
memaafkannya, tapi aku juga tidak bisa membiarkan Dion seputus-asa 
ini. 

“Kita masuk aja sekarang?” ajak Jevan tiba-tiba. Suaranya begitu 
lembut namun menyimpan kecemasan. Dia pasti melihat airmataku yang 
akhirnya bergulir membasahi pipiku. 

Aku menatap Jevan. Raut wajahnya bahkan menyiratkan kecemasan 
yang jauh lebih jelas dari nada suaranya tadi. 

“Ayo,” ajaknya sembari merengkuh bahuku. Jevan sepertinya tidak 
sanggup membiarkanku terlalu lama dalam kebimbangan. 

Tapi saat Jevan benar-benar akan mengajakku berlalu, aku tiba-tiba 
mendapatkan sebuah jawaban atas kebimbangan yang aku alami. Aku ter- 
diam di tempat. Melepaskan rengkuhan tangan Jevan di bahuku, kemudi- 
an dengan keputusan yang baru saja aku buat, aku berjalan dua langkah. 
Mendekat pada Dion yang masih saja bersimpuh. Kemudian menyentuh 
lengannya untuk menyuruhnya berdiri. Dion menatapku tak percaya. 
Warna bola matanya sudah memerah menahan tangis. Dia langsung me- 
nuruti keinginanku, berdiri. 

“Aku maafin kamu,” kataku akhirnya, saat Dion sudah berdiri tegak 
di atas kedua kakinya. “Sekaligus aku mau bilang makasih sama kamu. 
Karena secara nggak langsung, kejadian yang pernah kamu lakuin dulu, 
sudah membawaku ke kehidupan aku sekarang. Aku sudah menikah 
dengan Jevan dan aku bahagia dengan itu. Jika aku nggak mau maafin 
kamu, maka itu berarti aku menolak untuk bahagia. Karena kebahagiaan 
yang aku dapatkan sekarang, nggak lepas dari semua kejadian yang udah 


aku lewati, termasuk kejadian menyakitkan yang kamu lakuin ke aku. 
Jadi karena itu, aku bersedia buat maafin kamu.” 

Raut kelegaan terpancar jelas di wajah Dion saat aku selesai me- 
ngatakan kalimatku. Bahkan tanpa aku duga, Dion langsung menjabat 
tanganku sembari membungkukkan tubuhnya dalam-dalam, demi meng- 
ucapkan rasa terima kasihnya padaku, berulang-ulang kali. 

> 
85 

Malam ini Jevan lebih banyak menatapku dengan senyum terta- 
han. Saat aku menanyakannya ada apa? Jevan hanya menggeleng, lantas 
mengalihkan tatapannya dariku. Tapi hanya sesaat, setelah itu dia akan 
kembali menatapku, dan aku putuskan untuk mengabaikannya saja. 

Dan sekarang, aku tengah disibukkan dengan mengoreksi tugas 
anak-anak didikku. Jevan duduk di sebelahku, belajar untuk persiapan 
ujian nasional, namun lebih banyak dihabiskan untuk menatapku. Aku 
bisa merasakannya. Dia akan berpura-pura membaca buku saat aku me- 
nengok ke arahnya. Entah kenapa Jevan jadi seperti ini. 

Hingga akhirnya, semua tugasku telah selesai. Jam juga sudah me- 
nujukkan pukul sepuluh malam. Aku merapikan buku dan peralatanku 
untuk aku bawa besok pagi. Setelah itu aku akan pergi tidur. Jevan ter- 
nyata juga melakukan hal yang sama. Dia bergegas merapikan buku-buku 
pelajarannya, dan mengikutiku menuju ranjang. 

Aku berusaha mengabaikan keanehannya ini, langsung naik ke atas 
ranjang untuk membaringkan tubuhku dan tidur. Aku juga memutuskan 
untuk berbaring membelakanginya saja. Tapi baru beberapa saat aku me- 
mejamkan mata, tiba-tiba saja Jevan menyentuh bahuku dan langsung 
menarik tubuhku sampai aku berbaring telentang. Dan dengan getakan 
cepat, Jevan sudah berada di atasku, mengungkungku dengan kedua le- 
ngannya di sisi kanan dan kiri. 

“A-apa yang kamu lakuin?” tanyaku kaget. Jevan tidak pernah mela- 
kukan ini padaku, setidaknya tidak selama beberapa hari kemarin. Kare- 
na selepas belajar, Jevan pasti akan langsung tidur. 


136 


Jevan tidak menjawab, hanya menampilkan senyuman yang entah 
apa maknanya. Matanya juga menatapku dalam-dalam. 

“Jevan?” panggilku, kalau-kalau apa yang Jevan lakukan sekarang 
adalah bagian dari ketidaksadarannya, atau mungkin lamunannya. 

Jevan kembali tidak menjawab, namun kali ini dia langsung menda- 
ratkan bibirnya tepat di atas bibirku, tapi hanya sesaat. Kemudian jemari- 
nya menyentuh bibirku dengan penuh kelembutan. 

“Aku, aku pengin denger apa yang kamu ucapin tadi sore,” katanya 
kemudian. Mata dan senyumnya menampilkan kebahagiaan yang masih 
menjadi misteri, sama misterinya seperti ucapannya tadi. 

“Ucapan apa?” tanyaku tak mengerti. 

Jevan tersenyum, kemudian mengecup bibirku sekilas. “Kebahagia- 
an kamu, karena menikah sama aku?” 

Butuh sekitar lima detik untuk mencerna maksud ucapan Jevan. Ah, 
rupanya ucapan yang aku katakan pada Dion tadi sore. Tapi tunggu, apa 
maksud Jevan sekarang? Maksudku, dengan menyuruhku mengulang 
ucapanku, apa yang sebenarnya dia inginkan setelah aku mengatakan hal 
itu? 

“Coba katakan sekali lagi, kalau kamu bahagia sama kehidupan kamu 
sekarang,” Jevan menampilkan senyuman aneh. “Dan itu karena nikah 
sama aku.” 

Otakku mulai memberikan sinyal bahaya saat tatapan Jevan mulai 
bisa aku artikan sebagai tatapan nakal. Apalagi ditambah dengan seri- 
ngainya yang jelas sekali tengah menggodaku. 

“Nggak, kamu apaan sih kayak gini. Tolong menyingkir dariku, aku 
mau tidur,” balasku galak. 

Jevan malah mengeluarkan tawa kecil. “Kamu tau kan, aku udah 
nunggu saat-saat berdua gini sama kamu, setelah tiga hari ini aku cuma 
disuruh belajar dan belajar. Dan tadi sore, saat aku denger sendiri kalau 
kamu bahagia banget nikah sama aku,” Jevan mengusap bibirku dengan 
jemarinya. “Maka sekarang, biarin aku ngelengkapin kebahagian kamu. 
Aku mau ngasihin hak kamu sebagai istri aku seutuhnya.” 
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“Jevan, nggak!” tolakku cepat saat Jevan tengah mendekatkan wa- 
jahnya untuk menciumku. “Aku nggak bisa ngelakuin sekarang.” 

“Kenapa?” kening Jevan berkerut samar. 

“Pertama karena ini,” aku menunjuk perut Jevan yang masih harus 
mendapat perban. “Butuh waktu sampai satu bulan untuk membuat be- 
kas luka jahitan kamu kering. Dan sekarang baru satu minggu. Aku nggak 
mau ambil resiko sampai ngebikin luka kamu kembali basah.” 

“Tapi selama ini aku sama sekali nggak ngerasain sakit. Di sekolah 
juga aku nggak pernah kenapa-napa.” 

Aku buru-buru menggeleng. “Pokoknya enggak. Kamu nggak nge- 
rasain sakit lagi bukan berarti luka kamu langsung sembuh. Proses pe- 
nyembuhan itu emang butuh waktu yang nggak sedikit, tapi efek kesem- 
buhannya bisa berlangsung lama. Kalau nanti kamu sembuh, kamu juga 
kan, yang enak. Nggak perlu lagi ngerasain sakit ataupun dilarang buat 
ini-itu?” 

Jevan mulai menampakkan raut bosannya mendengar apa yang aku 
katakan, tapi aku juga masih belum selesai bicara. “Yang kedua, adalah 
karena beberapa minggu lagi kamu ujian nasional. Aku nggak akan nga- 
sih apapun ke kamu sebelum kamu ngelewatin ujian itu. Pokoknya kamu 
cuma boleh mikirin soal UN itu. Dan bukan soa kayak gini ini.” Aku meng- 
isyaratkan dengan mataku tentang apa yang tengah kami lakakan. 

“Tapi hari ini aku udah ngelarin ujian sekolahnya, please kasih aku 
hadiah, seenggaknya cuman malem ini, aja,” pinta Jevan penuh harap. 

Sejujurnya aku juga menginginkan apa yang Jevan inginkan, tapi 
aku berusaha keras menahannya. Karena seperti yang aku sebutkan tadi, 
bekas luka Jevan masih belum kering. Dan Pak Reza juga secara khusus 
memintaku untuk mendisiplinkan Jevan agar fokus pada ujian nasional- 
nya. 

“Ya udah kalau gitu, aku kasih hadiah kayak waktu itu. Kamu boleh 
nyentuh aku tapi jangan kebablasan. Cuman sebatas bagian atasku aja.” 

Jevan langsung tersenyum sumringah. Tanpa membalas ucapanku 
lebih dulu, Jevan langsung menyambar bibirku dan menciumku rakus. 
Aku tidak menampik kalau sebenarnya aku sangat menyukai saat Jevan 


138 


mengecup bibirku, kemudian memasukkan lidahnya ke dalam mulut- 
ku dan menciumku dengan begitu mahirnya. Aku sangat menyukainya. 
Sentuhan bibirnya dalam menjelajahi setiap lekukan leherku juga sering 
membuatku mendesah pelan. 

Jevan? Aku tidak tahu bagian mana yang tidak kusukai dari Jevan— 
selain sifat kekanak-kanakannya dan usianya yang jauh lebih muda da- 
riku—aku sangat menyukai Jevan jauh lebih besar dari yang bisa Jevan 
ketahui. 

Aku sangat bersyukur akan hal itu. Bertemu dengan Jevan, menjadi 
wali kelasnya dan bisa mencintai Jevan seperti sekarang adalah kebahagi- 
aan terbesar yang pernah aku rasakan. Meskipun proses menuju kebaha- 
giaan ini sangatlah tidak mudah. Aku harus mendapatkan pelecehan dari 
Dion, mendapat luka tusukan, menyaksikan Jevan koma, bahkan ber- 
mimpi Jevan meninggal adalah bagian dari proses kebahagiaanku yang 
tidak tidak sedikit menguras emosi dan airmata. 

Dan sekarang, semuanya sudah aku lewati, meskipun aku tahu perja- 
lanan rumah tanggaku baru melewati tahap awal, tapi setidaknya, hal-hal 
menyakitkan yang mengiringi kebahagiaan kami sudah terkikis. Jevan 
sudah mendapatkan maaf Tasya, dan aku juga sudah memafkan Dion. 

Satu hal yang aku ingat baik-baik sekarang adalah, aku akan bersama 
Jevan selamanya. Bagiku itu sudah lebih dari cukup. Karena kebahagiaan- 
ku, hanya akan lengkap saat aku bersama Jevan. 


- 
CRAZY 45 


Jevan 
Hari ini akhirnya tiba juga. Meski gue sempat merasa kalau penantian 
gue menuju hari ini rasanya bagaikan seabad. Gue selalu menghitung hari 
demi hari untuk bisa sampai ke hari ini. Dan penyiksaan gue bakal ber- 
henti tepat di hari ini. 

“Happy banget lo habis ngelarin UN, emang lo udah yakin nilainya 
bagus?” tanya Zaki saat kami berdua tengah berjalan pulang melewati ko- 
ridor sekolah. Kami berdua emang baru kelar ngerjain soal UN terakhir 
kami. 

Gue mengedikkan bahu acuh tak acuh. “Yang penting habis ini gue 
nggak perlu lagi mikirin soal pelajaran. Gue udah bebas.” 

Zaki mengangguk-angguk setuju. “Bener juga sih, mulai besok juga 
kita udah nggak berangkat sekolah lagi, kan. Wah, gimana kalau kita puas- 
puasin main game-online?” Zaki langsung semangat membahas game-onli- 
ne, tapi enggak buat gue. 

“Sorry, gue nggak bisa.” Gila aja kalau gue iyain, sementara gue udah 
nunggu-nunggu lama untuk bisa ngerasain kebebasan gue. Zaki malah 
ngajakin gue maen game-online? Oke, meskipun gue teramat menyukai 
game-online, tapi tentu aja kesukaan gue pada itu nggak ada apa-apanya 
dibanding penantian gue untuk nagih janji Alena yang bakal nyerahin di- 
rinya secara utuh. Memikirkannya aja udah buat gue jadi nggak tahan. 

“Ah, gue lupa kalau lo udah nggak single lagi,” Zaki menepuk jidatnya. 

> Gue cuma tertawa kecil. Sejak gue menikah sama Alena, gue nggak 
sepenuhnya terbuka sama Zaki. Terutama kalau udah nyangkut hubung- 
an gue sama Alena, atau apapun yang gue lakuin bareng Alena. 

h. Tahu kenapa? Karena Alena melaranguya. Alena mewanti-wanti gue 

p buat nggak menceritakan apapun yang gue lakuin bareng dia ke Zaki. 
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Alasannya sederhana, biar Zaki nggak ngikutin gue untuk nikah muda. 
Yah, meskipun sampai sekarang gue juga belum pernah ngerasain nik- 
matnya berhubungan seksual dengan Alena. 

“Ya udah gue cabut duluan, yah,” pamit Zaki saat kami berdua sudah 
berada di parkiran. 

Gue mengangguk, dan dia langsung beranjak pergi menuju motor- 
nya. Sementara gue juga menuju ke tempat dimana motor gue terparkir. 
Oh iya, udah seminggu ini gue emang dibolehin pakai motor sendiri. Itu 
juga dikarenakan luka gue yang dinyatakan sembuh. 

Gue sempet melirik jam tangan sebelum melajukan motor. Masih cu- 
kup siang, jelas Alena pasti masih ngajar. Tapi justru itu yang gue sukai. 
Gue suka saat gue menunggui Alena selesai mengajar. Gue seperti men- 
jadi bagian penting dalam hidup Alena. Karena di saat itulah gue nggak 
perlu lagi nyembunyiin identitas gue. Gue bebas menjadi suami Alena. 

Sepanjang perjalanan menuju tempat mengajar Alena, gue terus- 
terusan menyunggingkan senyum bahagia. Gue udah nggak sabar buat 
jemput Alena, kemudian bergegas menuju kamar buat melepas keperja- 
kaan gue. Tapi di tengah jalan, gue malah ketemu sama gerombolan anak- 
anak SMA yang ngadain konvoi dan bikin macet jalan raya. Beberapa dari 
mereka yang kenal gue langsung nyapa gue dan ngajakin gue buat ikut 
gabung. Tapi gue nggak tertarik. 

Semenjak status gue udah naik level menjadi suami, cara pandang 
gue juga udah berubah. Gue nggak terlalu mementingkan diri gue sen- 
diri buat mendapatkan kesenangan sesaat. Gue sekarang melihat segala 
sesuatunya dari sisi positif dan negatifnya. Termasuk acara konvoi ini. 
Selain bikin macet jalan raya, ada banyak sisi negatif yang bisa gue lihat. 
Sisi positifinya—menurut mereka yang ikut konvoi—adalah perayaan 
kebebasan mereka sebagai pelajar SMA, yang sudah melalui serangkaian 
ujian paling memusingkan selama menjadi pelajar. Jadi mereka berhak 
mendapat kesenangan seperti itu. Tapi menurut gue pribadi—tentunya 
karena pengaruh Alena juga—merayakan kebebasan gue sebagai pelajar 
SMA adalah dengan mendapatkan hak gue sebagai suami, titik! Nggak 
ada lagi kesenangan yang ingin gue dapatkan selain itu. 
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Lima belas menit kemudian, gue sudah sampai di depan gerbang se- 
kolah Alena. Memarkirkan motor gue di deretan parkir tamu, dan lang- 
sung memasuki koridor sekolah. Tujuan gue adalah ke kantin sekolah. 
Sejak gue menjalani UN dan pulang lebih awal, gue suka menunggu Alena 
di area kantin. Yang sudah pasti penghuninya adalah anak-anak SD. Ng- 
gak ada yang keberatan meski gue terlihat beda sendiri karena memakai 
seragam SMA. Ibu kantin pun nggak bertanya macam-macam dan selalu 
memberikan pesanan sesuai yang gue minta. Gue juga udah mengirimi 
Alena pesan kalau gue lagi nunggu di kantin. Alena membalasnya, kalau 
dia baru akan palang setengah jam kemudian. Oke, gue nggak keberatan 
nunggu. 

Selama menunggu itu, gue memainkan ponsel gue untuk browsing 
tentang hal-hal apa saja yang perlu gue tahu saat pertama kali bercinta 
dengan pasangan. Gue sih bukannya nggak ngerti, cuman pengin lebih 
ngerti lagi biar pengalaman pertama Alena bercinta sama gue adalah 
pengalaman terbaik yang pernah dia dapatkan. Gue pengin memanjakan 
dia lewat apapun yang bisa bikin dia mendapatkan kenikmatan maksimal. 
Tentunya dengan cara-cara halus. 

“Maaf, nunggu laina,” kata seseorang tiba-tiba saat mata gue masih 
fokus menatap layar ponsel. 

Gue buru-buru menutup ponsel gue karena di depan gue udah ada 
Alena. “Enggak kok, baru sebentar perasaan.” Gue tersenyum cerah. 

“Ya udah, yuk,” ajak Alena kemudian. 

Gue mengangguk. Kami berdua pun berjalan menuju ke parkiran de- 
pan. Menuju motor gue. 

“Aku udah selesai UN-nya,” kata gue sembari memberikan helm pada 
Alena. 

Alena menerima helm dari gue. “Terus gimana, ujian hari ini banyak 
yang bisa kamu kerjain apa enggak?” 

“Kalau yang aku kerjain sih udah semuanya, cuman nggak tau bener 
apa nggaknya,” Gue mengambil jeda. “Kamu nggak lupa kan, sama janji 
kamu setelah aku nyelesain UN aku.” 


Alena sedikit kaget tapi kemudian tersenyum malu-malu. Gue berha- 
rap cepat sampai rumah sekarang juga. Gue semakin nggak nahan pengin 
langsung menyerang Alena. 

“Pegangan yang erat,” perintah gue saat Alena sudah naik ke bon- 
cengan motor gue. 

Alena cuma menyentuh pinggang gue aja, nggak mau memeluk gue. 
“Ini masih di lingkungan sekolah, Jevan.” 

Ah, gue lupa soal itu. Akhirnya gue melajukan motor gue pelan, sam- 
pai ke luar dari gerbang sekolah. Barulah saat itu Alena berani memeluk 
gue erat-erat. 

Sesampainya di rumah, gue langsung menggandeng Alena menuju 
kamar, tapi sialnya, Nyokap malah manggil gue saat kami berdua baru aja 
mau naik tangga. 

Terpaksa gue akhirnya mendekat. “Ada apa, Ma?” 

“Ini, Mama mau ke rumah Tante Lidia, dari tadi bingung mau minta 
anter siapa. Eh, kebetulan kamu udah pulang, ya udah kamu aja yang an- 
terin Mama ya.” 

Gue jelas aja nolak, tapi Alena udah keburu ngejawab permintaan 
Nyokap. “Iya, Ma, Jevan mau anterin kok.” 

Gue melotot pada Alena. Apa-apaan ini? Gue udah nggak Tahan ba- 
nget malah disuruh nganterin Nyokap. 

“Jevan anterin sampe depan aja yah, terus ntar Mama naik taksi aja,” 
balas gue akhirnya. 

“Mama nggak mau, kamu lupa yah kalau Mama pernah ditodong 
sama supir taksi.” 

“Tapi kan itu dulu, Ma. Lagian supir taksi yang jahat ya cuma itu 
doang kok, yang lainnya mah aman-aman aja.” 

“Pokoknya enggak, Mama nggak pernah mau naik taksi lagi. Lagian 
kamu mau ngapain sih, nganterin Mama aja nggak mau.” 

Jevan mau lepas keperjakaan Jevan, Mama!’ Pengin banget gue bilang 
gitu ke Nyokap. Tapi nggak mungkin, Alena bisa ngamuk, yang ada malah 
ntar Alena nggak jadi nyerahin dirinya hari ini. 
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“Tenang aja kok, Ma. Jevan nggak mau ngapa-ngapain kok. Dia bakal 
nganterin Mama. Iya, kan?” Alena menyanggupi permintaan Nyokap tan- 
pa memikirkan perasaan gue. Malah dengan santainya tersenyum lebar 
ke gue. 

Tentu aja gue bakal nolak. Tapi saat mulut gue baru mau kebuka, 
Alena sudah lebih dulu bersuara. “Ya udah, Ma, tungguin bentar ya. Jevan 
mau ganti baju dulu.” 

Alena narik tangan gue menjauh dari Mama, langsung membawa gue 
naiki anak-anak tangga menuju kamar kami. Begitu sudah masuk, Alena 
langsung melepaskan tangan gue dan berkacak pinggang. 

“Kamu harus anterin Mama dulu, nggak menerima penolakan apa- 
pun!” tegas Alena langsung. 

Gue terbengong sebentar. Seharusnya gue yang tadinya protes du- 
luan kenapa Alena seenaknya sendiri menyanggupi permintaan mama. 
Bukan malah jadi gue yang langsung kena omel. 

“Honey, kamu apaan sih. Aku itu udah nungguin kamu dari laina 
banget. Dan sekarang aku mesti nganterin Mama dulu. Nggak mau ah,” 
tolak gue mentah-mentah. “Dan sekarang, aku mau nagih janji kamu.” 

Alena langsung berdecak. “Ini tuh masih siang, Jevan. Aku bakal 
tetep nepatin janji aku tapi ntar malem, nggak sekarang juga. Udah ah, 
sekarang cepet ganti baju kamu, Mama udah nunggu di bawah.” 

Tanpa menunggu jawaban dari gue, Alena langsung melepas kancing 
seragam gue. Dan memakaikan kaos yang diambilnya dari lemari. 

“Nggak sekalian ngelepasin celanaku juga?” kata gue saat Alena sele- 
sai memakaikan gue kaos. 

Alena berdecak pelan. “Jangan macem-macem. Udah sana, temuin 
Mama di bawah.” Alena mendorong tubuh gue menuju ke arah pintu. 

“Oke deh, oke, tapi ada syaratuya.” 

“Syarat apa?” 

Gue tersenyum sebentar sebelum mengatakan syarat yang dimak- 
sud, “Cium aku dulu di sini.” Jemari gue mengarah ke atas bibir gue sen- 


diri. 
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Alena langsung menyanggupinya. Dia mengecup bibirku sekilas. 
“Udah, kan?” 

“Nggak, apaan? Bentar banget gitu? Aku mau kamu nyium aku pake 
lidah.” 

Alena langsung melotot. “Ya udah, kalau kamu nggak mau aku juga 
nggak mau nganterin Mama.” Gue pura-pura nggak peduli. 

Alena membuang napas kasar. “Ya udah sini.” 

“Kamu dong yang ngedeket, kan yang mau nyium itu kamu bukan 
aku?” Gue tersenyum dalam hati. Alena kelihatan marah banget gue ker- 
jain, tapi biarin, dia aja main seenaknya sendiri gitu nyuruh aku ngante- 
rin Mama di saat aku udah nggak tahan, sekarang gantian dong. 

Tapi meski marah, Alena bersedia mendekat. Wajahnya juga sengaja 
dia miringkan untuk mencium bibir gue. Dan saat napas Alena udah me- 
nerpa wajah gue, senyuman di hati gue langsung berubah jadi ke gugupan. 
Apalagi saat bibir Alena menyentuh bibir gue dan langsung menelusup- 
kan lidahnya ke dalani mulut gue. Gue udah nggak bisa lagi mengontrol 
diri gue. Kedua tangan gue langsung meraih tengkuk Alena untuk mem- 
perdalam ciuman ini. 

Suara decapan lidah kami yang saling bertautan membuat suasana 
makin terasa panas. Gue jadi lupa diri, perlahan-lahan tangan gue sudah 
turun ke bawah. Meremas pantat Alena yang terasa padat dan kencang. 

Tapi apa yang gue lakukan itu langsung membuat Alena melepaskan 
lidah dan bibirnya. “Stop, kamu mesti nganterin Mama sekarang. Kita 
lanjutin aja nanti malem.” 

Shit! Gue mengumpat dalam hati. Kenapa harus ada agenda ngan- 
terin Mama segala sih, di saat suasananya udah mendukung banget buat 
ngelancarin aksi panas gue selanjutnya. 

Alena mulai mendorong gue kembali. Rasanya gue amat nggak rela 
mesti berpisah dengan Alena sekarang. Ah, gue masih inget berciuman 
dengan Alena lagi, masih ingin bermesraan dengannya lebih lama. Ah, ke- 
napa gue jadi nggak bisa mengusir pikiran mesum gue tentang Alena sih. 


“Ya udah iya, aku pergi. Kamu tungguin aku pulang ya, pokoknya se- 
telah aku nganterin Mama, aku mau langsung nerusin kegiatan kita tadi. 
Aku nggak mau nunggu sampai malem.” 

“Terserah kamu, yang penting anterin Mama dulu sekarang,” Alena 
masih mendorong tubuh gue mendekati pintu. 

Mendapat jawaban seperti itu, gue jadi semangat. Tanpa perlu di do- 
rong-dorong Alena lagi, gue pun ke luar kamar dan langsung menuruni 
anak tangga. Sementara Alena tetap di kamar. 

Gue melihat Nyokap yang sempet duduk di kursi tamu langsung ber- 
diri begitu melihat gue datang. “Lama banget sih kamu turunnya,” omel 
Nyokap dengan wajah kesal. 

Gue cuma nyengir, kemudian langsung mengajak Nyokap ke luar. 
Saat gue sudah duduk di atas motor, Nyokap malah berseru kencang. 
“Kamu ngapain naik ke atas motor kamu kayak gitu. Emang motor kamu 
itu bisa buat boncengin orang?. Turun cepet, kita pakai mobil aja.” 

Gue nggak komen, langsung turun dari motor dan menuju garasi. Se- 
makin cepat nurutin permintaan Nyokap, maka semakin cepet pula gue 
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Setengah jam kemudian, mobil yang gue kendarai sudah sampai di 


ketemu sama Alena lagi. 


depan gerbang rumah Tante Lidia. 


“Kamu juga ikut turun, ketemu sama Tante Lidia dulu,” ujar Nyokap 
sebelum ke luar dari mobil. 


“Lain kali aja, Ma. Jevan mau langsung pulang aja.” 


“Eh, nggak bisa! Nanti kalau Mama ditanyain ke sini sama siapa, 
Mama bakal kena omel karena nggak ngajakin kamu masuk dulu. Jadi, 
buruan turun!” 


Gue mendengus keras. Kenapa sih, ada aja halangannya buat gue cepat- 
cepat nemuin Alena. 


“Eh, cepet! Malah diem lagi!” Nyokap yang udah turun duluan lang- 
sung melongok ke dalam. 

Dengan berat hati gue keluar dari dalam mobil. Nyokap tersenyum 
menang. Lantas menggapit lengan gue sembari berjalan masuk. Begitu 
memasuki gerbang, gue melihat halaman rumah Tante Lidia sudah ramai 
dengan orang-orang. Kebanyakan ibu-ibu tengah menata kursi plastik 
membentuk deretan panjang dengan menghadap ke rah panggung di area 
paling depan. 

“Ada apaan ini, Ma?” tanya gue penasaran. 

“Oh ini, ada acara sosial gitu, acaranya ntar malem jadi sekarang ma- 
sih beres-beres,” jawab Nyokap mantap. Gue cuma mengangguk-angguk- 
an kepala. Nyokap lalu membawa gue masuk ke dalam rumah Tante Lidia. 
Di dalam rumah ternyata makin banyak juga ibu-ibu yang hadir. 

“Eh, Jevan,” Seorang ibu-ibu muda yang wajahnya mirip sama Mama 
tampak berjalan menghampiri kami. Inilah Tante Lidia, adik kandung 
Nyokap. 

Gue langsung tersenyum, lantas mencium tangan Tante Lidia dan 
memeluknya singkat. 

“Kamu gimana kabarnya? Udah sehatan sekarang?” Tante Lidia lang- 
sung meneliti tubuh gue. 

“Iya, Tante, udah sehat sekarang mah.” 

“Terus mana istri kamu, kok nggak diajak?” 

“Enggak, ini juga niatnya cuma mau nganterin Mama doang.” 

“Ish, kamu ini, udah lama nggak main ke rumah Tante juga.” 

Gue tersenyum sopan. “Kapan-kapan deh, Tan. Tapi kalo sekarang 
Jevan mau langsung pulang dulu yah.” Gue langsung mencium tangan 
Tante Lidia sebelum pulang, juga mencium tangan Nyokap gue sendiri. 
Setelah itu gue berbalik dan beranjak ke luar. Tapi baru dua langkah gue 
berjalan, Tante Lidia sudah memanggil gue lagi. 

“Eh, Jevan tunggu dulu,” Tante Lidia berjalan mendekat. “Tante baru 
ingat, kalau acara dadakan ini lagi butuh banget tenaga laki-laki. Kamu 
juga udah sehat kan, sekalian ikut bantuin aja yah. Dari tadi Tante bi 
ngung banget mesti minta tolong ke siapa.” 


“COBAAN APA LAGI INI?!” Gue pengin banget teriak keras-keras ka- 
rena hari ini adalah hari paling menyebalkan buat gue. Padahal gue cuman 
pengin ngerasain hak gue jadi suami, tapi kenapa mesti sesulit ini sih? 

Jadi gue putuskan untuk langsung nolak. “Maaf, Tan. Jevan nggak 
bisa. Ada acara yang mesti Jevan lakuin habis ini.” 

Tante Lidia memasang wajah kecewa. “Yah, nggak bisa ya, padahal 
Tante seneng banget bakal ada yang bantuin.” 

Gue mengangguk dalam-dalam untuk meminta maaf. Tapi lagi-lagi 
kesialan seolah nggak mau berhenti menghinggapi diri gue. Karena ter- 
nyata Nyokap ikut berjalan mendekat dan langsung berseru. “Jevan ng- 
gak ada acara apa-apa kok, Lid. Dia baru kelar ujian hari ini. Di rumah juga 
paling dia langsung tidur. Tenang aja, dia pasti bantuin kok.” 

“NO WAY!!! KENAPA GUE BISA SEMENDERITA INI SIH?” gerutu 
gue. 

Belum sempat gue mengajukan keberatan atas ucapan Nyokap, de- 
ngan tanpa permisi, Nyokap malah menggamit lengan gue dan langsung 
menyeret gue pergi, diikuti dengan Tante Lidia yang juga ikut menggamit 
lengan gue yang lain. 

“ALENA, TOLONGIN SUAMI KAMU INI, ALENA!!!” jerit gue dalam 


hati. 
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Gue menghembuskan napas keras melalui mulut. Semua cobaan 
ini akhirnya terlewati sudah. Meskipun rasanya gue pengin teriak keras- 
keras sampai suara gue habis. Lihat aja sekarang, hari sudah berganti ma- 
lam. Berjam-jam lamanya gue harus berada di rumah Tante Lidia buat 
bantuin acara sosial yang sama sekali nggak ada hubungannya sama gue. 
Sialnya gue nggak diizinin pulang sama sekali sebelum acaranya selesai. 

Beberapa kali gue mengendap-endap pulang tapi selalu gagal. Bah- 
kan yang paling parah, kunci mobil dan dompet gue ditahan Nyokap biar 
gue nggak bisa pulang. Untungnya ponsel gue nggak ikutan diambil juga, 
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jadi gue bisa ngabarin Alena kalau gue lagi ditahan di rumah Tante Lidia, 
dan minta dia buat jemput gue. Tapi Alena nolak. Menurut dia, Mama 
pasti nggak ngizinin gue pulang, makanya gue minta dijemput. Padahal 
gue nggak cerita soal itu, tapi kenapa Alena bisa tahu? 

Mau nggak mau gue mesti ngikutin kemauan Nyokap dan Tante 
Lidia, meskipun dengan amat sangat terpaksa. Sepanjang gue bantuin, 
muka gue selalu ditekuk kesal. Berjam-jam kemudian, acara sosial selesai 
juga. Gue langsung ngajak Nyokap pulang ke rumah, karena Nyokap ma- 
unya pulang bareng gue. 

Dan di sinilah gue sekarang, saat jam sudah menunjukkan pukul se- 
puluh malam kurang dua puluh menit, gue baru memasuki kamar yang 
di dalamnya berisi orang yang paling gue rindukan seharian ini. Tapi saat 
gue masuk, Alena sudah membaringkan tubuhnya di atas ranjang. Entah 
udah tidur atau belum, tapi gue langsung menyentuh bahunya dan me- 
mintanya untuk bangun. Alena mengucek matanya beberapa kali sambil 
mendudukkan tubuhnya. Rupanya Alena sudah tidur. 

“Kamu udah pulang?” tanyanya pelan. 

“Udah,” jawab gue singkat. 

“Maaf yah aku ketiduran,” lanjut Alena kemudian. 

Gue mengangguk nggak masalah. “Kita bisa lakuin sekarang, kan?” 
Gue udah nggak sabar dan langsung mendekatkan wajah pada Alena. 

Tapi Alena menahan dada gue. “Nggak bisa, Jevan. Tadi sore aku 
baru aja kena datang bulan.” 

Gue langsung membelalakkan mata nggak percaya. Ternyata benar, 
hari yang paling gue tunggu-tunggu ini, udah berubah menjadi hari pa- 
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Selama seminggu ini gue menjadi satu-satunya orang yang paling 
sensitif. Entah Nyokap, Bokap, Kak Hanun, sampai Alena dibuat geleng- 
geleng kepala melihat gue yang dikit-dikit ngambek. Nggak cuma itu aja, 


ling sial seumur hidup gue. 
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gue juga males banget untuk ngelakuin apapun. Gue cuman keluar kamar 
buat makan, selebihnya gue ngabisin waktu di kamar doang. 

Alena jelas tahu kenapa gue jadi kayak gini. Makanya selama tujuh 
hari ini, Alena selalu baik-baikin gue. Termasuk ngizinin gue buat nge- 
lakuin apapun ke tubuhnya, tentunya tubuh bagian atasnya doang. Mes- 
kipun gue masih nggak rela karena sampai sekarang gue belum berhasil 
mendapatkan hak gue, tapi tawaran Alena juga nggak gue sia-siain, mes- 
kipun ujungnya gue sendiri yang kesakitan karena harus menahan gairah 
gue yang nggak bisa dituntaskan. 

Tapi sepertinya penderitaan gue akan berakhir sebentar lagi, saat 
sore ini gue yang sedang asyik membaringkan tubuh gue malas-malasan 
diatas ranjang, dibuat tercengang melihat Alena ke luar dari kamar mandi 
sambil mengeringkan rambutnya pake handuk. Gue langsung menduduk- 
kan tubuh gue dan menatap Alena yang jaraknya masih cukup jauh dari 
ranjang gue. “Ka-kamu, udah nggak dapet lagi?” tanya gue setengah ng- 
gak percaya, setengah lagi kegirangan. 

Alena menghentikan gerakan tangannya yang masih mengusap ram- 
but basahnya dengan handuk. Lantas menatap gue lurus. “Baru aja kelar,” 
jawabnya singkat, namun berhasil membuat tubuh gue terlonjak senang. 
Gue langsung berjalan mendekati Alena. 

“Demi apa akhirnya kesampaian juga mau lepas keperjakaan.” Gue 
rasanya mau jingkrak-jiugkrak aja saking senangnya denger kabar ini. 

Alena sempat melebarkan matanya dan langsung membekap mulut 
gue. “Kamu apaan sih ngomonguya kenceug gitu, kalau Hanun sampai 
denger kan, malu,” wajah Alena tampak cemas. 

Benar juga sih, posisi kamar Kak Hanun sama kamar ini kan emang 
cuman kepisah satu ruangan doang. Jadi wajar aja kalau Alena jadi parno. 

Gue menyingkirkan tangan Alena dari mulut gue dengan lembut. 
Malah sempet gue cium juga. “Abisnya aku seneng banget. Kamu nggak 
tau kan, selama ini aku kesiksa banget gara-gara nggak bisa ngelakuin itu 
sama kamu.” 

Pipi Alena langsung merona malu. “Kamu apaan sih ngomongnya 
gitu.” Wajahnya ikut menunduk malu. Kesempatan ini nggak bakal gue 


150 


sia-siain. Saat Alena masih dengan wajah malu-malunya, gue langsung 
mengangkat tubuh Alena dengan kedua lengan gue. Ala bridal style. 

Alena jelas kaget, bahkan menyuruh gue buat nurunin tubuhnya, 
tapi gue lebih cepat bergerak dan berhasil membawa Alena ke atas ran- 
jang. Lantas langsung gue tindih aja tubuhnya. 

“Jevan kamu apa-apaan sih?” Alena berseru kesal. 

“Apanya yang apaan. Aku mau langsung kerjain kamu sekarang. Aku 
udah nggak tahan banget,” kata gue jujur. 

“Nggak, kamu nggak tau sekarang jam berapa? Nggak lama lagi itu 
mau maghrib, terus abis itu kita mesti makan malem bareng. Aku nggak 
mau ngelakuin itu sekarang. Cepet minggir, aku mau pake baju.” 

Ah, benar juga. Alena baru aja kelar mandi, jadi udah pasti tubuhnya 
cuma dibungkus kimono mandi ini aja. Nggak ada apa-apa lagi di dalam- 
nya. Kebetulan banget! Gue nggak mau peduliin penolakan Alena tadi. 
Yang jelas Alena udah nggak berhalangan lagi, dan gue bisa langsung da- 
petin hak gue sebagai suami. 

Dengan segenap gairah yang mulai berjejalan keluar, gue langsung 
menyurukkan wajah gue ke lekukan leher Alena. Tangan gue juga berge- 
gas melepas tali kimono Alena dan merentangkannya berlawanan, meski 
jelas Alena berusaha mencegah apa yang gue lakuin ini. Tapi akhirnya gue 
berhasil menyingkap kimono yang Alena pakai hingga menampilkan tu- 
buh bagian depannya yang nggak tertutupi apapun. 

“Jevan! Apa yang kamu lakuin?” seru Alena sambil berusaha menu- 
tupi tubuhnya. 

“Alena, please, jangan siksa aku lebih lama lagi. Aku udah nggak kuat 
banget. Biarin aku nyentuh kamu sekarang. Aku cuma mau minta hak aku 
sebagai suami kamu.” 

“Iya, tapi jangan seka...,” Kalimat Alena terpotong karena gue udah 
lebih dulu menyambar bibir Alena dan menciumnya dalam-dalam. 

Gue nggak mau terima penolakan lagi. Cukup sudah gue menung- 
gu saat-saat seperti ini datang. Bayangin aja, gue sama Alena udah nikah 
dua bulanan tapi belum pernah berhubungan seksual. Kurang menderita 
apalagi gue? 


Jadilah gue begitu menginginkan percintaan ini. Gue terus mence- 
capi bibir Alena sembari menjelajahi tubuh polos Alena menggunakan 
tangan gue. Hingga akhirnya Alena menyerah. Dia nggak melakukan 
perlawanan lagi. Bahkan langsung membalas ciuman gue nggak kalah pa- 
nasnya. Alena juga membiarkan tangan gue bergerak bebas. Menyentuh 
dadanya dan meremasnya pelan. Gue sepenuhnya membiarkan gairah di 
dalam diri gue mengalir keluar, dan Alena pun melakukan hal yang sama. 
Tangannya mulai menelusup di balik kaos gue dan menggerayangi tubuh 
gue dari dalam. 

Menyadari hal itu, gue jadi makin bergairah. Ciuman gue juga mulai 
turun ke bawah dagunya, menelusuri lekukan lehernya, sampai berpusat 
pada dua gumpalan yang sangat menggoda buat gue kecap. 

Alena mengeluarkan lenguhan kecil saat lidah gue bermain-main di 
perutnya. Ini sangat nikmat, dan rasanya gue makin nggak sabar untuk 
menjelajahi tubuh Alena yang lain. Sementara bagian bawah tubuh gue 
juga semakin tegang dan rasanya makin nggak sabar untuk cepat-cepat 


melampiaskannya. 
$ > 
0 


Gue nggak berhenti tersenyum. Lima belas menit yang lalu, gue baru 
aja selesai menuntaskan hasrat terpendam gue selama ini. Rasanya be- 
nar-benar menakjubkan, bahkan lebih dari sekadar kata menakjubkan. 
Gue nggak bisa mendeskripsikan kenikmatan yang gue rasakan itu de- 
ngan kata apapun. Gue kembali tersenyum. Gue bahkan masih telanjang 
dan hanya ditutupi selembar selimut, sementara ranjang yang gue tem- 
pati juga masih tampak acak-acakan. Ranjang ini adalah saksi bisu dimana 
semua kenikmatan surgawi berhasil gue dapatkan. Dan Alena, dia sedang 
berada di kamar mandi, kembali membasuh tubuhnya setelah dipenuhi 
bulir keringat yang sempat membanjiri tubuh kami. 

Alena melarang gue mandi bareng, karena dia pikir, gue bakal meng- 
ulangi kegiatan panas kami di kamar mandi. Walaupun kenyataannya, 
seratus persen itulah yang bakal gue lakukan. Gue jadi tersenyum sekali 


lagi. Rasa-rasanya gue jadi nggak sia-sia udah nungguin sekian lama demi 
bisa mendapatkan kenikmatan seperti ini. Karena apa yang gue dapatkan 
sangat sebanding dengan penantian gue selama ini. Alena baru melaku- 
kan ini untuk yang pertama kalinya. Awalnya Alena bahkan terlihat cang- 
gung, malu-malu dan kaku. Tapi saat gue makin mendominasi kegiatan 
panas kami, Alena malah ikut terhanyut dalam kenikmatan yang kami 
ciptakan. Gue berjanji untuk melakukan kegiatan itu lagi dalam waktu 
dekat. 

“Jevan?” Suara panggilan lembut dari Alena baru aja masuk ke teli- 
nga gue. 

Tampak dari tempat gue berbaring, Alena tengah berdiri tak jauh 
dari pintu kamar mandi. Tapi sudah memakai pakaian lengkap. Padahal 
kalau masih pake handuk, gue pengin langsung ngulangin kegiatan panas 
kami. 

“Giliran kamu yang mandi,” lanjut Alena tampak canggung. Matanya 
bahkan nggak berani menatap mata gue. 

Gue tersenyum lebih dulu. “Oke, tapi kamu ngapain berdiri di situ, ke 
sini dong,” kata gue sembari menahan senyum. 

Alena malah jadi salah tingkah saat gue bilang gitu. “Nggak, kamu 
cepetan mandi. Kita pasti udah ditungguin buat makan malam,” kilahnya 
masih nggak mau natap mata gue. 

“Oke deh,” gue bersiap bangun. Dan langsung berjalan menghampiri 
Alena yang tengah mendaratkan tatapannya menekuri lantai. 

Saat kaki gue sudah berhenti melangkah, Alena langsung terkejut. 
Bukan, bukan terkejut karena melihat gue yang tiba-tiba sudah ada di 
depannya, tapi terkejut karena gue menghampirinya tanpa mengenakan 
apapun. Gue, telanjang! 

Alena langsung menutup wajahnya dengan kedua telapak tangan. 
“Jevan, kenapa kamu nggak pake apa-apa sih!” serunya kemudian. 

Gue tertawa. Gue emang sengaja, sekalian pengin godain Alena juga. 
Dan lagi, Alena itu istri gue, dia juga udah liat tubuh gue luar dalam, jadi 
ya, ngapain juga ditutupin. 


“Kata kamu tadi suruh mandi, ya udah ini aku mau mandi,” balas gue 
masih menahan senyum. 

“Tapi kenapa nggak ditutupin dulu?” 

“Kan kamu juga udah liat. Ngapain lagi ditutupin.” 

“Jevaann!!” Alena tampak gemas sendiri. Kedua tangannya masih ra- 
pat menutupi wajahnya. “Ya udah buruan mandi. Cepetan pergiii!” 

Gue benar-benar nggak bisa berhenti tersenyum. Alena lucu banget, 
malah kali ini tangannya berusaha ngedorong-dorong gue dengan mata- 
nya yang berusaha tetap terpejam. Gue jadi tertarik melakukan sesuatu 
lagi sama Alena. Dengan gesit, gue berhasil menangkap kedua tangan 
Alena yang masih berusaha ngedorong tubuh gue. Mata gue juga nggak 
lepas menatap wajah Alena yang masih betah buat merem. Lantas nggak 
ada lima detik, bibir gue sudah mendarat di atas bibirnya, melumatnya 
lembut. 
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Setelah perlawanan yang cukup alot, akhirnya Jevan bersedia juga ke 
kamar mandi. Tentunya setelah aku berhasil mendorong tubuhnya yang 
tiba-tiba mencium bibirku. Jevan sama sekali tidak merasa canggung atau 
malu atas apa yang baru saja kami lakukan. Dia bahkan tampak bangga 
dan bahagia sekali. Ya, sejujurnya aku juga bahagia karena sudah berhasil 
memenuhi hakku sebagai seorang istri. Tapi setidaknya, JEVAN TIDAK 
PERLU BERJALAN TELANJANG SEPERTI TADI JUGA, KAN? 


Ah, wajahku tiba-tiba terasa panas. Ucapan Jevan tadi yang menye- 
butkan bahwa ‘aku juga sudah melihatnya’ membuatku malu. Bagaimana 
tidak, kegiatan panas yang kami lakukan tidak melewati sensor apapun. 
Jevan melihat keseluruhan bagian tubuhku tanpa penutup apapun, be- 
gitu pula aku. Aku juga sudah melihat seperti apa bagian paling pribadi 
Jevan. 

Awalnya aku sempet syok, di umurku yang sudah 25 tahun, aku tidak 
pernah sekalipun melihat kemaluan lelaki dewasa, bahkan meski hanya 
lewat foto. Tiba-tiba saja aku melihat kepunyaan Jevan yang sudah be- 
gitu, aku malu sendiri menyebutkannya. Tapi tidak cukup sampai di situ 
saja aku dibuat syok. Aku masih ingat saat Jevan mengatakan bahwa dia 
masih perjaka, dan dia juga tidak sampai memperkosa Tasya, tapi gaya 
percintaan Jevan sangat lihai. Sementara aku sendiri sangat kaku, dan ha- 
nya mengikuti Jevan. Jadi rasanya aku meragukan kebenaran kata-kata 
Jevan. Dia pasti pernah pernah melakukannya dengan perempuan lain! 

Aku meremas seprai yang tengah aku duduki saat otakku menyim- 
pulkan hal itu. Maksudku, kegiatan yang kami lakukan itu sangat intim, 
dan aku tidak bisa membayangkan jika Jevan pernah melakukannya de- 
ngan perempuan lain. Hatiku tiba-tiba terasa sesak. 


“Honey, kamu kenapa?” Suara Jevan menyandarkanku dari kekesal- 
an yang tiba-tiba memenuhi hatiku. Aku melirik ke samping, Jevan sudah 
selesai mandi dan tengah berjalan menghampiriku. Untunglah aku bisa 
melihat selembar handuk yang melingkari pinggangnya. Satu tangannya 
juga sedang mengacak-ngacak rambutnya dengan handuk kecil yang ma- 
sih tampak basah. 

“Nggak. Emang aku kenapa?” balasku berpura-pura santai. Meski ha- 
tiku masih saja terasa sesak. 

“Tadi aku liat kamu kayak lagi kesel banget sampe ngeremas seprai 
segala.” Jevan akhirnya ikut duduk ditepian ranjang, bersebelahan de- 
nganku. 

Mataku menangkap butiran air yang berjatuhan dari atas rambut 
Jevan sampai mengalir ke bawah, melewati dada Jevan dan terserap oleh 
handuknya. 

“Kamu mau lagi?” tanya Jevan kemudian. Aku berganti melihat ma- 
tanya, keningku berkerut bingung. Mau apaan? 

“Tadi kamu ngeliatin tubuh aku terus sampai ke bawah segala, kamu 
pengin ngulangin percintaan kita lagi, kan?” 

Aku melebarkan mata mendengar ucapan Jevan barusan. Astaga, Je- 
van! Bahkan aku masih ngerasa perih gara-gara dia. 

“Nggak kamu apaan sih,” sangkalku cepat, “Ya udah kalau gitu, aku 
tunggu di luar yah, biar kamu bisa langsung ganti baju,” kataku sembari 
berdiri dari dudukku. Tapi Jevan malah menarik tanganku dan membuat 
tubuhku kembali duduk di atas pangkuannya. Tanpa ucapan apapun, Je- 
van langsung melumat bibirku, lagi. 

“Jevan!!!” seruku marah sembari mendorong dadanya. “Kamu ini 
bisa nggak sih jangan main asal cium-cium kayak gitu.” 

“Abisnya bibir kamu ngegoda banget buat diciumin terus.” 

Aku melotot marah. Sementara Jevan malah cengar-cengir tanpa 
dosa. Aku buru-buru saja berdiri dari pangkuan Jevan. Tapi entah kenapa 
rasa nyeri di pangkal pahaku begitu terasa saat aku sudah berdiri. Jevan 
bisa menangkap perubahan wajahku yang sempat mematung beberapa 
saat. 
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“Kamu kenapa?” tanyanya. 

Aku menatap Jevan salah tingkah. Tidak mungkin aku mengatakan 
hal yang sebenarnya, bukan? 

“Enggak papa kok,” jawabku berusaha santai. “Ya udah buruan kamu 
ganti baju, sebentar lagi udah waktunya makan malam.” 

Jevan mengangguk kecil, lantas berdiri dari duduknya. Tapi ternyata 
tubuhnya langsung berhadapan denganku. Wajahnya juga begitu dekat 
dan mampu membuatku gugup seketika. Ditambah lagi Jevan langsung 
melingkarkan tangannya di belakang pinggangku. “Kamu tungguin aja di 
sini ya, keluarnya barengan sama kamu aja,” pinta Jevan santai, meski 
aku benar-benar merasa gugup. 

“Ya-yang penting lepasin tangan kamu dulu,” kataku tanpa berani 
menatap matanya. 

Jevan tertawa kecil. “Kamu lucu deh kalau lagi gngup gini. Aku ini 
kan suami kamu, Honey.” 

Tok...Tok..Tok 

Suara ketukan pintu yang tiba-tiba terdengar itu akhirnya menyela- 
matkanku dari kejahilan Jevan dalam menggodaku. 

“Makan malam udah siaaap!” teriak Hanun dari balik pintu sana. 

“Jevan lepasin, Hanun udah manggilin kita tuh,” pintaku masih ber- 
ada dalam lingkaran tangan Jevan. 

Jevan hanya menatapku, sama sekali tak mempedulikan ucapanku. 
“Nanti aku mau bilang ke Papa kalau kita mau bulan madu.” 

Aku langsung membelalakkan mata. “Bulan madu?” 

“Iya, sejak kita menikah kan kita belum pernah bulan madu. Tapi se- 
karang kan aku udah sembuh, dan aku juga udah ngelarin ujian nasional- 
nya. Jadi ya, aku pengin ngabisinin waktu buat bulan madu sama kamu.” 

“Oooiii, denger nggak sih yang di dalem? Suruh makan maleeeemm!” 
Hanun rupanya masih berada di balik pintu dan berteriak kencang, saat 
tak ada dari kami yang menjawab perkataannya tadi. 

“Iya, denger. Lo duluan aja sana!” Akhirnya Jevan balas berteriak. 


Aku melihat Jevan cemberut sembari mengarahkan tatapannya ke 
arah pintu. Kesempatan itu aku pakai untuk melepaskan tangannya dari 
pinggangku. 

“Buruaaaaan!” Hanun masih berteriak 

Aku akhirnya berhasil melepaskan diri. Tapi sialnya gerakan pembe- 
rontakkanku tadi membuat handuk yang melilit pinggang Jevan terlepas, 
dan terkulai begitu saja ke bawah. Menampilkan keseluruhan tubuh Je- 
van yang tidak dibalut apapun lagi. 

“AA—” Jevan membekap mulutku saat refleks saja aku berteriak. 
Sungguh, aku masih sangat tabu melihat bagian pribadi Jevan, jadi teri- 
akanku tadi sama sekali tidak dibuat-buat. 


“Kamu pengin Kak Hanun denger?” tanya Jevan masih meletakkan 
tangannya di atas mulutku. Aku menggeleng. “Makanya, jangan teriak 
lagi, oke?” 

Aku mengangguk, meski ekor mataku sesekali masih melirik ke ba- 
wah. Jevan belum menutup bagian vital tubuhnya. Dan sepertinya aku 
harus menutup mataku rapat-rapat. 


“Kamu lucu,” kata Jevan sembari melepaskan bekapannya dan terta- 
wa kecil. Aku jadi membuka mata mendengar suara tawa Jevan tadi. 

“Usia kamu boleh lebih dewasa, tapi buat hal beginian, jelas aku yang 
lebih dewasa,” lanjut Jevan seraya mendekatkan wajahnya ke arahku. 

Pipiku langsung merona. Jevan tengah melihat wajahku dari jarak 
sedekat ini, senyumnya juga terkembang begitu manis. Tapi apa yang tadi 
dia bilang? Dadaku tiba-tiba saja terasa sesak. Jevan jelas lebih berpeng- 
alaman daripada aku soal hal seperti ini. Dia pasti, sering melakukannya 
dengan perempuan lain. 

Aku mundur satu langkah dan langsung berbalik membelakangi Je- 
van. Mataku entah kenapa terasa panas, dan aku tidak mau jadi seaneh ini 
di depan Jevan. Bukankah aku bilang sendiri bahwa segala sesuatu yang 
aku dapatkan sekarang tak lepas dari masa lalu yang aku jalani? Maka 
sama halnya dengan Jevan, dia juga pasti memiliki masa lalu itu, dan ti- 
dak seharusnya aku merasa marah dengan masa lalu milik Jevan. 


“Honey, ada apa?” Jevan memanggilku lembut. Dia memutariku 
untuk kembali berhadapan denganku. “Lho, kamu kok nangis, kenapa?” 
lanjutnya heran. 

Ah, sialan, satu butir airmataku rupanya berhasil jatuh. Aku meng- 
usapnya cepat lantas buru-buru tertawa. “Enggak papa kok, aku cuma, 
kelilipan aja.” Alasan bodoh yang sangat mudah aku ucapkan. 

Jevan menggeleng pelan. “Tadi aku juga sempet liat kamu kayak gini, 
dan sekarang kamu malah nangis. Aku nggak mau kamu nyembunyiin se- 
suatu dari aku. Jadi sekarang, kamu cerita, ada apa?” 

Aku menunduk, secara nggak langsung ikut melihat Jevan yang ter- 
nyata sudah kembali mengenakan handuknya. Aku merasa ragu, apakah 
aku perlu menanyakannya pada Jevan atau lebih baik kusimpan saja? 
Tapi aku masih ingat betul saat Jevan mengatakan kalau dia tidak pernah 
berbuat mesum pada perempuan manapun semenjak kejadian tidak seno- 
nohnya bersama Tasya dulu. Jadi aku hanya ingin meminta klarifikasinya. 

“Honey,” panggil Jevan lembut, jemarinya menyentuh daguku dan 
menyuruhku untuk bersitatap dengannya. 

Baiklah, aku akan mengatakannya saja. “Kamu bohong sama aku, 
kan?” 

Jevan menyipitkan matanya bingung. “Bohong soal apa?” 

“Bohong soal, kamu belum pernah ngelakuin hal kayak gini. Tadi 
kamu sendiri bilang kan kalau kamu lebih dewasa dari aku soal beginian. 
Kamu pasti sering ngelakuin ini kan, sama cewek-cewek lain?” 

Ada gurat terkejut yang aku tangkap dari reaksi Jevan mendengar 
ucapanku tadi, tapi sekejap kemudian, Jevan langsung tersenyum aneh. 

“Jadi, kamu cemburu?” tanyanya bodoh. Maksudku ini bukan soal 
cemburu atau tidak. Ini soal kejujuran mungkin. Ah, entahlah aku sendiri 
bingung. Aku hanya ingin Jevan mengatakan kebenarannya, itu saja. 

“Nggak, aku cuma butuh klarifikasi kamu soal ucapan kamu dulu de- 
ngan kenyataan yang aku dapatkan sekarang. Kamu sering ngelakuin ini 
kan, sama cewek-cewek lain?” Aku menatap Jevan serius, agar aku bisa 
melihat reaksi pertamanya sebelum aku mendengar ucapannya. 
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Jevan terdiam, sama sekali tidak menunjukkan reaksi apa-apa yang 
membuatku bisa menyimpulkan kebohongan ataupun kejujuran Jevan. 
Dia balas menatapku. Sampai akhirnya dia lebih dulu mencairkannya de- 
ngan senyuman lembut. 

“Udah aku bilang kan, kalau aku pernah kesiksa gara-gara apa yang 
pernah aku lakuin ke Tasya dulu. Jadi, aku nggak mungkin ngulangin ke- 
salahanku itu ke cewek lain.” 


“Tapi apa yang kamu lakuin ke aku sama sekali bukan ukuran buat 
orang yang pertama kali ngelakuin hal itu. Kamu seperti udah,” Aku tidak 
tahu harus mengatakannya dengan cara apa. Karena rasa-rasanya aku ti- 
dak sanggup untuk meneruskan ucapanku. 

“Apa ini soal percintaan kita tadi?” Jevan bertanya cepat. 

Aku cukup kaget Jevan mampu mengatakannya seenteng itu. Tapi 
aku buru-buru mengendalikan kekagetanku dan mengangguk perlahan. 
“Kamu, pernah melakukan itu sebelumnya, kan?” tanyaku sembari me- 
nunduk. 

“Kenapa kamu mikirnya gitu?” Entah bagaimana raut wajah Jevan 
saat menanyakan kalimat tadi, karena aku masih tak berani menatap wa- 
jahnya. 

Tapi tunggu. Pertanyaan Jevan tadi, entah kenapa membuatku lang- 
sung dipenuhi rasa malu. Bagaimana mungkin aku menjelaskan pada Je- 
van kalau dia bercinta dengan sangat mahir, sampai membuatku kepayah- 
an dalam mengimbangi getakannya, sampai membuatku terus menerus 
mendesahkan namanya, dan membuatku begitu puas. Bagaimana mung- 
kin aku mengatakan itu semua pada Jevan. Itu sama saja bunuh diri. 

“Udahlah, lupain aja. Kita harus turun sekarang, Mama dan yang lain 
pasti udah nunggu,” ujarku akhirnya, mengalihkan pembicaraan kami 
tadi. Aku memutuskan berbalik dan berjalan menuju pintu. 

“Sebentar.” Jevan memanggilku. Aku bisa merasakan Jevan berjalan 
menghampiriku, tapi sebelum aku berbalik untuk melihatnya, Jevan su- 
dah lebih dulu memelukku dari belakang. 

Selama beberapa saat Jevan hanya terdiam dan membenamkan wa- 
jahnya di lekukan leherku. Aku membiarkannya, sampai akhirnya aku 
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mendengar helaan napas panjang dari Jevan dan suaranya mulai meme- 
nuhi gendang telingaku. “Aku tau maksud kamu tadi.” 

Aku diam saja, membiarkan Jevan melanjutkan kalimatnya lagi. 

“Dan apa yang kamu pikirkan itu, sama sekali nggak bener. Aku ng- 
gak pernah ngelakuin hal tadi ke cewek manapun.” Jevan makin menge- 
ratkan pelukannya dan menaruh dagunya di bahuku. 

“Kamu yang pertama,” lanjutnya benar-benar lembut. 

“Aku bakal tetap terima meskipun kamu pernah ngelakuin sama ce- 
wek lain. Yang terpenting adalah kamu mau ngomong jujur sama aku.” 

“Enggak Honey, aku juga ini jujur.” Jevan terdiam sebentar. “Dan 
kalo masalah aku kelewat “dewasa” dibanding kamu, itu karena aku lebih 
banyak belajar soal begituan.” 

Kali ini aku benar-benar tidak mengerti maksud Jevan. “Maksud 
kamu?” 

Jevan tertawa kecil, dia mengecupi rambutku beberapa kali sebelum 
menjawab pertanyaanku. “Maksud aku itu, Zaki dan temen-temen aku 
yang lain rajin ngasihin DVD dan majalah dewasa ke aku.” 

Aku membelalakkan mataku tak percaya mendengar pengakuan 
Jevan. Ingin sekali aku langsung berbalik dan memarahinya, tapi Jevan 
malah semakin mengeratkan pelukannya dan membuatku tak bisa mela- 
kukan apapun. Malah kemudian Jevan membukakan pintu sembari ma- 
sih memegangi tubuhku agar tak terlepas dari pelukannya. Begitu pintu 
sudah terbuka, barulah Jevan melepaskan tangannya dari tubuhku, dan 
begitu aku berbalik Jevan langsung menutup pintunya rapat-rapat sambil 
berseru dari dalam. “SORRY, HONEY.” 
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Aku tidak mau melihat ke arah Jevan sama sekali. Aku masih marah 
mendengar pengakuan Jevan beberapa saat yang lalu. Dia rajin melihat 
video dan majalah yang tidak senonoh. Rasanya aku benar-benar ingin 


mencuci otakuya yang selama ini sudah banyak terkontaminasi oleh hal- 
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hal negatif semacam itu. Ah, pantas saja Jevan selalu saja berpikir mesum 
kalau sudah berada di dekatku. Rupanya karena pengaruh itu. 


“Jevan, kamu tumben makannya hanyak banget, nafsu makan kamu 
udah balik?” tanya Ibu Jevan heran. Saat ini kami semua memang sedang 
menikmati makan malam. 

Jevan nyengir. “Iya nih, Ma. Nggak tau kenapa Jevan laper banget 
bawaannya. Berasa pengin makan terus.” 

“Laper banget tapi dipanggil buat makan lamaa banget dah keluar- 
nya,” sindir Hanun santai. 

Jevan hanya berdecak kesal mendengar sindiran Hanun. “Eh, Ma. 
Yang ini boleh Jevan habisin enggak?” tanya Jevan sembari menunjuk 
salah satu mangkuk. 

“Boleh banget, sayang. Mama justru seneng banget liat kamu ma- 
kannya banyak gini. Akhir-akhir ini kan kamu makannya dikit, udah gitu 
murung aja bawaannya. Tapi syukurlah sekarang kamu udah nggak kayak 
gitu lagi” 

“Baru dapet jatah kali,” celetuk Hanun membuatku malu setengah 
mati. Tapi beberapa detik kemudian, Hanun buru-buru meralat ucapan- 
nya. “Eh, maksud aku jatah makannya kemarin-kemarin kan aku habisin 
mulu, hehe...” Hanun tertawa garing. Tapi tidak cukup membuat aku ikut 
tertawa. Aku yang sedari tadi makan dalam diam, semakin ingin mengun- 
ci mulutku rapat-rapat setelah mendengar celetukan Hanun tadi. Ditam- 
bah lagi, Pak Reza langsung membuang napas panjang berkali-kali. 

“Oya, Pa. Jevan mau minta izin bulan madu bareng Alena.” Di atas 
rasa maluku yang rasanya tidak tahu lagi mesti disembunyikan di mana, 
Jevan malah dengan entengnya membahas soal bulan madu menyebal- 
kan itu. Aku jadi curiga dengan intensitas tontanan plus-plus Jevan yang 
mungkin lebih sering dibanding saat diberi tugas oleh guru. 

Pak Reza tidak langsung menjawab, dia malah membuang napas se- 
makin berat, dan berusaha mengabaikan ucapan Jevan tadi. 


“Jevan kamu ini...,” ucapan Ibu Jevan terpotong. 


“Jevan kan udah kelarin semua ujian yang ada. Dan sekarang tinggal 
waktunya buat Jevan bulan madu.” 
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“Berasa udah tau hasil pengumuman ujiannya aja lo. Taunya nilainya 
ancur tau rasa lo!” cibir Hanun langsung. 

Rasanya aku ingin sekali meluruhkan tubuhku ke bawah, lantas ber- 
sembunyi di kolong meja dari pada mendengarkan semua pembicaraan 
ini. Jevan benar-benar keterlaluan. Dia sama sekali tidak paham situasi 
dan kondisi. 

“Eh jangan salah ya, gue mah udah yakin banget nilai gue bakal ba- 
gus. Orang gue belajarnya udah kayak jaman penjajahan, dipaksa-paksa 
terus. Ya kali otak gue yang emang udah encer gini nggak bisa ngerjain 
soal-soal ujian yang materinya udah gue makan ampe muntah.” 

“Jevan kita lagi makan!” seru Ibu Hanun marah saat Jevan menye- 
butkan kata muntah. 

Jevan hanya melirik sekilas ke arah ibunya kemudian menatap Ha- 
nun lagi. 

“Serah lo deh. Awas aja lo kalo sampe nilai lo lebih rendah dari gue,” 
Hanun masih aja meladeni Jevan. 

“Oke, lo mesti ngelakuin apapun yang gue mau kalau sampai nilai 
gue lebih tinggi dari lo.” Jevan tentu aja makin bersemangat kalau udah 
ditantang kayak begitu. 

“Sudah, sudah lanjutin makan kalian aja,” sela Ibu Jevan. 

Jevan sempat menjulurkan lidahnya meledek Hanun, kemudian me- 
natap ke arah Pak Reza. 

“Gimana, Pa?” Astaga, rupanya Jevan masih aja menginginkan soal 
bulan madu. 

“Kamu nggak inget kalau Alena mesti ngajar?” balas Pak Reza akhir- 
nya, meski tanpa mengarahkan tatapannya pada Jevan. 

“Dia bisa ambil cuti.” 

Aku ingin menjitak kepalanya keras-keras mendengar dengan en- 
tengnya Jevan mengatakan itu. 

Pak Reza menghentikan aktivitasnya dan melihat Jevan dengan pan- 
dangan lurus. “Kamu masih minta uang ke Papa, kan?” tanyanya tajam. 
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“Sementara istri kamu sudah bisa bekerja sendiri dengan posisinya 
sebagai guru. Tadi kamu malah bilang kalau istri kamu harus cuti untuk 
menuruti keinginan bulan madu kamu, sementara kamu sama sekali ti- 
dak memiliki penghasilan apa-apa.” Pak Reza memberikan jeda sebelum 
melanjutkan kalimatnya lagi. “Sampai kapan kamu bersikap seperti ini 
dengan status kamu sekarang?” tanyanya telak. 

Jevan tidak bisa mengeluarkan satu patah katapun demi membalas 
ucapan Pak Reza. Sejujurnya aku dibuat takjub dengan ucapan Pak Reza 
tadi yang benar-benar pas sekali ditujukan untuk Jevan. Meski aku tidak 
keberatan dengan pekerjaan yang aku lakukan, tapi aku setuju dengan 
ucapan Pak Reza tadi. Jevan hanya mengandalkan kekayaan orangtuanya 
dan menganggap bahwa kebutuhan rumah tangga kami selamanya akan 
ditanggung oleh mereka. Jevan sama sekali tidak memikirkan soal tang- 
gung jawabnya sebagai suami. 
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Entah karena ucapan Pak Reza saat makan malam tadi atau karena 
Jevan baru saja diberi hidayah, tiba-tiba saja saat kami berdua sudah ber- 
baring untuk tidur, Jevan bertanya seperti ini padaku. “Mulai besok aku 
bakal ikutan kerja di perusahaan Mas Indra.” 

Mas Indra yang dimaksud Jevan adalah suami dari kakak perempu- 
an Jevan, Mbak Sifa. Mas Indra emang diberi kepercayaan oleh Pak Reza 
untuk mengelola perusahaannya yang berkecimpung di dunia fashion. 
Dan rupanya Jevan ingin ikut menerjunkan dirinya ke perusahaan itu. 
Ah, pantas saja sejak selesai makan malam tadi sampai sekarang Jevan 
lebih banyak diam. Rupanya dia sedang memikirkan soal rencananya un- 
tuk bekerja. Baguslah, setidaknya Jevan harus mulai bersikap selayaknya 
orang dewasa. 

“Sambil nunggu pengumuman ujiannya keluar aku bakal terus be- 
kerja di sana,” lanjutnya dengan mata menerawang ke langit-langit kamar. 

Aku tersenyum mendengar rencananya ini. “Aku setuju, biar kamu 
ada kegiatan lain selain mesumin aku terus.” 
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Jevan langsung menengok ke arahku. “Kalau mesumin kamu sih itu 
kewajiban aku juga.” Jevan jadi menyampingkan tubuhnya dan meno- 
pangkan kepalanya dengan siku, lantas menatapku yang tengah berba- 
ring telentang. 

“Otak kamu kayaknya perlu dicuci deh, udah kelewat kotor sampai 
nggak bisa ngelepasin diri kamu dari hal-hal begituan.” 

“Tapi hal-hal begitunya kamu suka, kan?” Jevan tersenyum makin 
lebar. 

“Nggak!” balasku cepat. 

“Masa? Padahal aku inget loh percintaan kita tadi sore, kamu kelihat- 
an puas banget kan? Malah kamu juga...,” 

Ucapan Jevan tidak boleh dibiarkan berlanjut, jadi aku buru-buru 
membekap mulutnya. Karena itu akan sangat-sangat memalukan! 

Jevan menyingkirkan tanganku dari mulutnya kemudian mengubah 
posisinya yang tadinya berbaring menyamping menjadi berada di atasku. 

“Kamu, mau apa?” tanyaku lirih. Aku bisa menangkap aura lain dari 
Jevan yang sepertinya akan memintaku melayani kemesumannya. 

“Mau, mengulangi yang tadi sore.” 

Aku menggeleng cepat-cepat. “Nggak, aku nggak mau.” 

“Beneran nggak mau?” Jevan tersenyum nakal, wajahnya mulai dia 
dekatkan dengan wajaliku. 

“Nggak Jevan, aku nggak mau ngelakuin sekarang,” berontakku 
sembari menahan dadanya. “Yang tadi sore aja masih kerasa nyeri.” Aku 
langsung menutup mulutku yang kelepasan ngomong seperti tadi. Tapi 
terlambat, Jevan sudah lebih dulu mendengarnya. Ada raut terkejut yang 
bisa aku tangkap saat kini Jevan tengah menatapku. 

“Maaf yah, aku kayaknya bikin kamu kesakitan.” 

“Eng-enggak kok, aku Cuma,” Aku bingung harus mengatakan bagai- 
mana. “Ini yang pertama.” 

Jevan tersenyum sesaat sebelum aku memilih memalingkan wajah- 
ku karena malu. 
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“Makasih ya, Honey,” bisiknya kemudian. “Tapi aku janji, aku bakal 
lebih lembut lagi sekarang. Jadi apa kita bisa lakuin itu lagi?” 

Aku merutuki diriku sendiri yang entah bagaimana sudah ikut ter- 
tular kemesuman Jevan. Karena baru saja aku mendapati diriku sendiri 
mengangguk setuju, mengizinkan Jevan mengulangi kegiatan panasnya 


tadi sore. 
XS 
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Esok paginya, Jevan benar-benar melakukan apa yang sudah dikata- 
kannya tadi malam. Bahwa dia akan bekerja bersama Mas Indra. Dan Pak 
Reza sangat mendukungnya meskipun tidak mengungkapkannya lewat 
kata-kata. Karena saat Jevan meminta izin Pak Reza untuk mulai berang- 
kat bekerja di perusahaan itu, Pak Reza hanya mengangguk. 

Ibu Jevan-lah langsung cemas mengetahui anaknya akan mulai be- 
kerja. Aku jadi paham, kenapa Jevan sampai tidak memikirkan tanggung 
jawabnya sebagai kepala rumah tangga. Ternyata Ibu Jevan-lah yang ter- 
lalu memanjakan anaknya. 

“Tenang aja, Ma, Jevan juga kerjanya nggak yang berat-berat, malah 
mungkin enak kalau Mas Indra kasih posisinya jadi direktur, kan bisa ka- 
sih perintah-perintah gitu ke karyawan lain.” Jevan tertawa lebar. 

Aku yang mendengar perkataannya tadi benar-benar ingin menda- 
ratkan satu jitakan keras di kepalanya. Posisi direktur buat anak SMA se- 
perti Jevan, sudah bisa aku pastikan perusahaan itu akan langsung bang- 
krut keesokan harinya. 

Setelah berpamitan dengan kedua orangtua Jevan, kami berdua mu- 
lai berangkat ke tempat tujuan. Sebenernya jam kerja Jevan baru akan di- 
mulai pukul delapan pagi, tapi dia ingin mengantarku ke sekolah terlebih 
dahulu. Sekaligus ingin memberi nilai lebih dengan berangkat lebih pagi 
di hari pertamanya bekerja. Tentu saja aku sangat mendukungnya. Ja- 
rang-jarang otak Jevan bisa sekomplit ini. Tapi rupanya kekomplitan otak 
Jevan mulai berkurang saat jam makan siangku tiba, dia mengirim pesan 
kepadaku, mengatakan bahwa dia sudah berada di kantin sekolahku. 
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“Kamu ngapain ke sini?” tanyaku heran, saat akhirnya aku memutus- 
kan untuk mendatanginya di kantin. 

“Makan siang,” jawabnya singkat. 

“Tapi nggak mesti di sini juga kan? Jarak kantor kamu sama sekolah 
ini itu lebih dari setengah jam, sedangkan kalau kamu makan bareng aku 
pasti ngabisin seluruh jam istirahat aku selama 45 menit. Kamu bisa telat 
masuk kantor.” 

“Kamu nggak tanyain aku dulu, gimana tadi aku di kerjaan?” 

Aku membuang napas keras. Aku nggak bisa ngelarang Jevan untuk 
ngelakuin ini-itu, yang ada malah nggak didengerin kayak tadi, batinku kesal. 

“Gimana tadi kerjaan pertama kamu?” tanyaku dengan nada terpak- 
sa. 

“Ya kayak gitu,” jawabnya santai. Rasa-rasanya pengin banget aku 
numpahin minuman yang sedang diseruput Jevan ke atas kepalanya. NG- 
APAIN TADI NYURUH AKU NANYA KALAU JAWABANNYA CUMA GITU 
DOANG! 

“Papa ngeselin banget!” Oh ternyata masih ada lanjutannya. “Masa 
dia bilang ke Mas Indra kalau aku mesti disamain kayak anak magang 
gitu. Mesti kerjain ini-itu yang nggak penting banget, apalagi karyawan 
lainnya malah jadi nyuruh-nyuruh aku gitu.” 

“Terus kamu gimana?” Aku jadi takut mendengar bagaimana reaksi 
Jevan saat diperlakukan seperti itu. Dia kan, tipikal anak yang pengin jadi 
penguasa, bukan malah jadi pesuruh. 

“Ya udah aku bilangin aja ke karyawan yang berani nyuruh-nyuruh 
aku kalau aku anak dari pemilik perusahaan itu. Dan kamu tau nggak re- 
aksi mereka gimana?” 

Aku buru-buru menggeleng. Aku tidak sabar menanti kelanjutan ce- 
rita Jevan. 

“Mereka ngetawain aku rame-rame. Gila kan? Langsung aja aku ajak- 
in ribut. Eh, pas Mas Indra tau dan aku aduin soal statusku sebagai anak 
Papa, Mas Indra malah nggak jadi manggil aku dan ngehukum aku. Dia 
bilang kalau kelakuanku itu udah dia laporin ke Papa, dan hukuman yang 
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diberikannya sama aku adalah hukuman dari Papa. Pokoknya ngeselin ba- 
nget deh.” Jevan kali ini langsung menenggak minumannya sampai habis. 

Aku yang mendengar ceritanya hanya bisa membuang napas pan- 
jang. Jevan benar-benar masih sangat kekanak-kanakkan. 

“Udah ceritanya?” tanyaku kemudian. 

“Belum sih sebenernya. Jadi pas tadi aku dihukum buat jadi cleaning 
service sementara, sampai jam makan siang tiba, aku buru-buru aja cabut 
ke sini. Aku nggak mau balik lagi kesana. Ngeselin banget! Kerja di peru- 
sahaan sendiri malah nyiksa banget gitu.” Jevan bergidik ngeri. 

Lagi-lagi aku hanya bisa membuang napas panjang. “Jadi, kamu udah 
nggak mau kerja lagi?” tanyaku. 

“Enggak!” jawab Jevan cepat. 

“Ya udah kalau gitu, aku harus masuk sekarang. Banyak kerjaan yang 
belum aku selesain. Oh iya, kayaknya mulai sekarang aku harus ekstra 
kerja keras deh demi kelangsungan hidup aku ke depannya. Karena nggak 
selamanya juga aku bakal bergantung sama kekayaan orangtua, sementa- 
ra suami aku itu nggak mau kerja.” Selesai mengatakan itu aku langsung 
berdiri dari dudukku. 

“Eh, tunggu. Kamu kok jadi marah gitu sih?” 

Ya ampun Jevan, gimana aku nggak marah kalau kamunya kayak tadi? 
Disuruh kerja malah ngajakin ribut? 

“Siapa yang marah, aku cuma mau persiapin diri aja biar nanti aku 
udah biasa kerja keras buat nyambung perekonomian rumah tanggaku.” 

“Jadi kamu minta aku buat balik lagi ke kantor gitu?” 

“Terserah kamu sih, kalau balik ke kantor nggak mau kerja juga per- 
cuma, kan? Dari pada nanti ngajakin ribut atau malah gangguin kerjaan 
karyawan lain, mending sih nggak usah balik lagi. Di rumah aja tidur- 
tiduran sambil nontonin koleksi DVD kamu.” 

“Ya udah iya deh iya, aku nggak bakalan kayak gitu lagi. Aku bakalan 
kembali ke kantor dan bekerja kayak yang lain.” 

“Kita liat aja nanti sore, kamu bakalan kuat enggak kerja kayak yang 


orang lain kerja.” 
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“Ya ampun Jevan, kamu kenapa jadi kusut gitu?” teriak Ibu Jevan 
begitu melihat anaknya baru saja memasuki rumah. Kemeja putih Jevan 
yang terlihat sudah tidak berbentuk lagi, kusut masai. Aku yang tengah 
bersama Ibu Jevan di ruang depan hanya bisa menatap Jevan tanpa me- 
ngatakan apapun. Sepertinya Jevan benar-benar melakukan pekerjaan- 
nya sampai sore begini. 

“Kamu kerjaannya ngapain aja sih, Sayang,” lanjut Ibu Jevan heran. 

“Ya kayak gitulah, Ma.” 

“Kayak gitu gimana? Indra ngasih jabatan apa buat kamu?” 

“Aduh jabatan apa ya lupa, pokoknya kerjanya gitu lah. Tapi enak 
kok, Ma?” 

“Oh syukur deh kalau enak. Tapi kenapa baju sama wajah kamu ku- 
sut gini.” 

“Oh ini, itu karena sebelum pulang Jevan sempet tidur-tiduran jadi 
kayak gini deh. Udah ya Ma, Jevan mau masuk dulu ke kamar.” Jevan 
menggandeng tanganku sebelum pergi. 

“Ma, aku juga mau masuk dulu yah,” kataku akhirnya, karena Jevan 
benar-benar seenakuya sendiri mengajakku pergi. 

Ibu Jevan mengangguk mempersilakan. Lantas setelah itu, aku 
mengikuti langkah kaki Jevan menaiki anak tangga dan berakhir di da- 
lam kamar kami. Jevan langsung menjatuhkan tubuhnya di atas ranjang. 

“Honey, capek banget aku!” keluhnya kemudian. 

Aku duduk di tepian ranjang sembari tersenyum kecil. Jevan pintar 
bohongin mamanya tadi. Tapi aku malah senang, setidaknya Jevan tidak 
akan membuat mamanya khawatir. 

Satu persatu aku melepaskan sepatu Jevan yang masih menyatu de- 
ngan kakinya. Setelah kedua sepatunya berhasil lepas, Jevan terduduk 
dan menatapku serius. 
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“Kamu tau nggak, Hon, Mas Indra ngomong apaan sebelum aku pu- 
lang tadi?” 

“Ngomong apa?” 

“Hehe, enggak ah, aku nggak mau bilang. Aku lupa kalau Mas Indra 
cuma ngomong buat aku, bakan buat kamu.” Jevan tertawa lebar. 

“Th, nyebelin banget kamu yah,” aku mencubit lengannya sedikit ke- 
ras. 

“Sakit Honey. Oh iya, aku laper nih, temenin aku makan yuk!” ajak- 
nya kemudian. 

Aku tersenyum lebih dulu sebelum mengiyakan ajakannya. 

> 
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Jevan langsung tertidur pulas saat malam. Hari pertama kerja Jevan 
sepertinya banyak menguras tenaganya. Tapi untunglah keesokan pagi- 
nya Jevan masih bersemangat untuk kembali bekerja meskipun posisinya 
hanya sebagai pegawai magang. 

Saat aku pulang mengajar, Pak Reza memanggilku ke ruangannya 
dan mengatakan semuanya padaku. Bahwa dirinya sengaja menempat- 
kan Jevan di posisi itu, untuk melatih rasa tanggung jawab Jevan, karena 
sudah menjadi suamiku. Selama ini Pak Reza dan istrinya sudah cukup 
memanjakan Jevan dengan semua hal yang Jevan dapatkan. Dan seka- 
rang dengan status Jevan sebagai kepala rumah tangga, Pak Reza ingin 
mengubah kebiasaan Jevan yang selama ini hanya bisa bergantung ke 
orangtuanya agar bisa lebih mandiri. 

Tentu saja aku sangat setuju. Jevan memang harus dibiasakan untuk 
melakukan sesuatu yang selama ini tidak pernah dilakukannya, terma- 
suk bekerja. Meskipun pada akhirnya Pak Reza akan memberikan jabatan 
penting untuk Jevan, tapi sebelum saat itu datang, Pak Reza ingin melihat 


Jevan berusaha keras terlebih dahulu. Di atas itu semua, status Jevanlah 
yang memaksa Pak Reza untuk memberikan semua hal baru pada Jevan. 
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Sebagai kepala rumah tangga, Jevan harus memiliki sikap yang men- 
cerminkan statusnya. Meskipun aku lebih tua dari Jevan, tapi posisi sua- 
mi tetaplah yang paling tinggi. Dan Jevan harus memantaskan diri untuk 
mencapai posisi itu. Terlebih selama ini Jevan hanya tahu soal bersenang- 
senang. Apalagi semenjak menikah denganku, Jevan selalu saja memikir- 
kan soal kesenangan di atas ranjang. 

Meskipun aku juga tidak munafik kalau aku sangat menikmati per- 
mainan ranjang Jevan, tapi aku ingin Jevan memikirkan hal lain selain 
masalah percintaan kami. Dan rupanya Pak Reza sejalan dengan pikiran- 
ku. Aku jadi sangat berterima kasih pada Pak Reza, karena mampu meng- 
arahkan Jevan untuk menjadi laki-laki yang lebih bertanggung jawab. 


UN 
EPILOG 


Jevan 


Satu bulan lebih gue kerja di perusahaan Bokap yang dikelola Mas Indra. 
Rasanya badan gue jadi lebih kurus dibanding sebelum gue mulai kerja 
dulu. Tapi saat beberapa hari yang lalu gue akhirnya mendapatkan gaji 
atas kerja keras gue sendiri, gue benar-benar bahagia. Meski nominalnya 
nggak sebanding dengan jumlah tabungan yang gue miliki, tapi bisa men- 
dapatkan uang dari hasil kerja keras sendiri rasanya sangat beda, justru 
malah luar biasa. 

Gue mengajak Alena makan di restoran mewah pakai uang gaji gue 
sendiri. Tapi Alena nolak. Dia beralasan kalau uang hasil kerja keras gue 
itu jangan segampang itu dihabisin, karena gue udah susah payah kerja 
buat ngumpulin uang segitu. Hingga akhirnya Alena cuma mau diajakin 
makan di kafe biasa yang keseluruhan makan kami nggak sampai seratus 
ribu. 

Dan hari ini, gue ngambil cuti libur. Bukan buat senang-senang atau 
apalah, tapi karena hari ini pengumuman kelulusan gue bakal keluar! Yah, 
meskipun bukan gue yang ngambil, tapi seenggaknya pengumuman ini 
bakai nentuin kehidupan gue selanjutnya. Gue nggak bakalan tenang ka- 
lau gue maksain berangkat kerja. Meskipun gue udah yakin sama hasil 
kerjaan gue, tapi kalau belum melihat sendiri hasilnya, tetep aja gue me- 
rasa was-was. 

“Lo siapa yang dateng ke sekolah?” tanya Zaki yang sepuluh menit 
lalu baru aja tiba di rumah gue. 

“Kak Hanun sama Alena. Lo sendiri?” tanya gue balik. 

“Nyokap,” jawab Zaki singkat. Sebenarnya Zaki datang untuk ngajak- 
in gue hang-out, ngerayain kelulusan bareng temen-temen yang lain. Tapi 
gue nolak. Udah gue bilang kalau gue udah nggak kayak gue yang dulu. 
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Zaki juga sempet syok dan nggak percaya saat tau gue kerja jadi kar- 
yawan biasa di perusahaan Bokap gue sendiri. Malah saking nggak perca- 
yanya, Zaki sampai nyamperin tempat kerjaan gue dan menatap gue pri- 
hatin, melihat kerjaan gue yang cuma jadi objek suruhan karyawan lain. 
Gue sih udah nggak keberatan lagi jadi karyawan magang yang kerjanya 
cuma disuruh-suruh. Soalnya gue masih inget banget saat dulu Mas Indra 
pernah kasih nasihat ke gue. 


“Jevan, kamu pasti kaget sama dunia kerja yang ternyata seberat ini. 
Tapi ini sama sekali bukan apa-apa. Karena dulu, waktu Mas masih belum 
nikah sama Kak Sifa, Mas itu udah ngalamin kerjaan yang berat banget, 
nguras tenaga sama waktu. Apalagi Mas udah nggak punya orangtua se- 
jak SMP, jadi sejak saat itu, Mas berusaha kerja sambil sekolah. Maklum, 
Mas dulu itu orang susah. Mas bisa sampai di posisi ini karena Mas mau 
kerja keras, bisa bagi waktu Mas buat sekolah sama buat kerja. Pokoknya 
kehidupan Mas dulu itu menderita banget deh. Jadi kamu sangat-sangat 
beruntung punya orangtua kaya yang manjain kamu dan penuhin semua 
kebutuhan hidup kamu. Jauh banget sama kehidupan Mas dulu waktu 
seumuran kamu ini.” 

Selama Mas Indra jadi kakak ipar gue, sekalipun gue nggak pernah 
diberi curhatan kayak gini. Jadi gue baru tahu kalau Mas Indra dulunya 
pernah sesusah itu. Entah kenapa gue jadi merasa malu. 

“Apalagi di umur kamu yang masih semuda ini kamu udah nikah. 
Mas dulu sebelum nikahin Kak Sifa, waktu Mas selalu dihabisin buat kerja 
dan kerja. Mas pengin punya tabungan yang cukup. Karena Mas nggak 
mau ngebuat istri Mas menderita gara-gara Mas nggak bisa penuhin ke- 
butuhan rumah tangga kami nanti,” Mas Indra mengembangkan senyum- 
an sebelum melanjutkan kalimatnya. “Dan beruntungnya, setelah Mas 
udah nikah sama Kak Sifa, Mas malah dikasih amanah untuk mengelola 
perusahaan ini. Karena Papa udah liat sendiri gimana kualitas kerja Mas 
sebelum ditempatkan di posisi ini. Jadilah sekarang Mas bisa sampai di 
posisi sekarang.” 

Semua perkataan Mas Indra itu terus aja terputar di otak gue. Dan 
gue benar-benar merasa malu saat gue inget kembali kehidupan gue sebe- 
lum-sebelumnya. Jadi mulai detik itu, gue pun ngerubah moto hidup gue 
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yang tadinya cuma mau jadi penguasa, berubah jadi pekerja keras. Gue 
mau jadi seseorang yang mampu mengemban tanggung jawab, termasuk 
dalam hal mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga kecil gue. Gue nggak 
mau terus-terusan mengandalkan kekayaan orangtua gue lagi. 

“Woy! Ngelamun aja lo!” sentak Zaki saat gue memang baru aja nge- 
lamun. “Ngelainun jorok lo ya?” 

Ngapain juga gue ngelamun jorok saat lagi bareng Zaki gini. Belum 
sempat gue buka mulut untuk jawab omongan ngacau Zaki, ponsel gue 
lebih dulu berbunyi. Nama Kak Hanun tertera di layar ponsel gue, yang 
seketika membuat wajah gue berubah senang. Pasti pengumuman kelu- 
lusan gue udah keluar. 

“Halo, Kak...,” 


“Jevan, buruan kamu ke rumah sakit. Bu Alena tiba-tiba aja pingsan dan 
sekarang lagi dalam perjalanan ke rumah sakit.” 

Gue langsung terlonjak kaget. “APA? Oke, gu-gue bakal ke sana se- 
karang.” 

Alena pingsan? Ya Tuhan, apa yang terjadi? Kenapa gue sama sekali ng- 
gak tahu kalau Alena lagi sakit. 

Cepat-cepat gue keluar dari kamar dan menuju rumah sakit. Rupa- 
nya Zaki ikut mengekor di belakang gue. 

“Ada apa, Jev?” tanyanya. 

“Alena pingsan, dia lagi di perjalanan ke rumah sakit,” jawab gue ce- 
mas sembari terus berjalan menuju halaman rumah. 

“Ya udah gue ikut.” 

Gue menghidupkan motor dan gegas melaju meninggalkan halaman 
rumah. Gue nggak peduli soal Zaki yang entah beneran ngikutin gue atau 
enggak, gue cuma peduli dengan kondisi Alena yang entah gimana bisa 
sampai pingsan. Padahal tadi pagi sebelum berangkat bareng Kak Hanun, 
Alena kelihatan baik-baik aja. Sama sekali nggak terlihat sakit. 

Tiga puluh menit kemudian, gue udah sampai ke rumah sakit yang 
dimaksud. Gue langsung ngubungin Kak Hanun biar gue langsung tahu 
keberadaannya. Saat Kak Hanun menyebutkan salah satu ruangan, gue 
buru-buru berlari menuju ruangan tersebut. Di ruangan yang disebutkan 
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Kak Hanun gue langsung masuk. Alangkah leganya gue saat melihat Ale- 
na ternyata sudah sadar, bahkan tengah tersenyum-senyum bersama Kak 
Hanun. 

“Cepet banget lo dateng, ngebut lo ya?” tanya Kak Hanun begitu gue 
udah berdiri di samping ranjang Alena. 

Gue nggak peduliin pertanyaan Kak Hanun tadi. Yang gue peduliin 
hanyalah kondisi Alena. Apa yang terjadi sama Alena? Kenapa dia bisa 
sampai pingsan. 

“Gara-gara lo tuh, Bu Alena jadi gini,” Kak Hanun berseru enteng. 

Mau nggak mau gue jadi nengok ke arah kakak gue itu. “Emang Alena 
kenapa, Kak?” 

“Lo tanyain aja sendiri,” jawab Kak Hanun menyebalkan, tapi gue 
sempat nangkap senyumannya yang tertahan. Entah kenapa Kak Hanun 
jadi seaneh ini. Alena sakit dia malah jadi kayak senang gitu. 

“Eh, Zaki nelpon nih,” seru Kak Hanun saat sebuah deringan telepon 
memenuhi ruangan. Kak Hanun mengangkat telepon sambil keluar dari 
ruangan. 

Gue langsung mengarahkan tatapan gue pada Alena. Ya, kali ini gue 
bisa melihat wajah Alena yang tampak pucat namun tertutupi oleh raut 
kebahagiaan Alena. Gue jadi makin bingung. Kenapa Alena jadi ikutan se- 
nang juga. 

“Honey, kamu sebenernya kenapa?” tanya gue khawatir, meski kali 
ini kekhawatiran gue lebih didominasi oleh kebingungan. 

“Aku nggak papa kok, cuma tadi capek aja,” jawab Alena lembut. 

“Terus kenapa kamu malah kayak seneng gini?” 

Alena nggak langsung jawab, dia malah mencari tangan gue untuk 
dikecupnya lembut. “Kerjaan kamu yang kemarin gimana?” 

Gue jadi makin bingung. Kenapa Alena jadi bahas soal kerjaan? Tapi 
biar cepat, gue jawab aja pertanyaannya tadi. “Nggak ada masalah. Emang 
kenapa?” 

“Kira-kira kamu bakal berhenti kerja nggak?” 


“Paling berhenti kalau nanti udah mulai masuk kuliah. Emang kena- 
pa sih, Honey, kok kamu malah jadi tanya soal kerjaan?” 

Alena tersenyum tipis. “Nggak papa, aku cuma pengin pastiin kalau 
kamu nanti bakal bisa diandelin apa enggak?” 

“Diandelin buat apa?” 

“Diandelin buat kasih nafkah aku sama calon anak kita nanti.” 

“Oh itu, kirain, APA?!” Gue langsung berseru histeris saat otak gue 
baru aja menyimpulkan maksud ucapan Alena tadi. 

Alena tersenyum. Tangan gue yang sedari tadi masih dipegangnya 
kali ini mulai dituntun menuju perutnya. “Akan ada Jevan junior di dalam 
sini,” katanya kemudian. 

Gue benar-benar dibuat syok sekaligus nggak percaya dengan apa 
yang baru disampaikan Alena. 

“Ka-kamu, ha-mil???” 

Alena mengangguk sembari tersenyum bahagia. “Meskipun kamu 
masih sering kekanak-kanakan tapi sebentar lagi kamu bakal punya anak.” 

Gue nggak bisa mengekspresikan perasaan gue sekarang saking 
nggak percayanya dengan kabar ini. Tapi yang pasti, GUE BAHAGIA BA- 
NGET!!! 

Gue langsung memeluk Alena saat akhirnya perasaan bahagia itu 
bisa gue luapkan dengan sangat jelas. Alena sedang mengandung anak 
gue? Ya Tuhan, ini adalah kebahagiaan paling sempurna yang pernah gue 
dapatkan. Meskipun kenyataannya usia gue sangat jauh dari kata siap. 
Tapi gue benar-benar bahagia, Alena bakal ngandung anak gue, darah da- 
ging gue. 

“Wiih, selamat ya Jev, lo bakal dipanggil Ayah sebentar lagi,” suara 
Zaki tiba-tiba sudah masuk ke dalam telinga gue. 

Gue mengurai pelukan gue dan menengok ke arah Zaki. Dia sudah 
berdiri di samping gue dan langsung mengulurkan tangannya untuk 
mengucap selamat ke gue. Sementara di sampingnya juga ada Kak Hanun 
yang sedari tadi masih saja menyunggingkan senyuman lebar. 

“Ihanks, Zak,” kata gue sembari menjabat tangannya. 


“Gue juga ikut seneng lo udah mau punya buntut. Seenggaknya 
itu bakal bikin lo berubah, nggak kekanak-kanakkan lagi. Malu dong 
ntar sama anak kalau masih kekanak-kanakkan.” Meskipun ucapan Kak 
Hanun ini sedikit ngeselin tapi gue langsung memeluknya singkat dan 
mengucapkan terima kasih. 

“Oh iya, dan satu lagi kabar yang mesti lo tau. Baru aja gue dapet 
telepon dari sekolah yang mengatakan kalau lo lulus.” 

“Iya, Jev, gne juga sama, udah dapet kabar dari Nyokap kalau gue 
lulus.” Zaki ikut menambahkan. 

Gue kembali dipenuhi kebahagiaan berlimpah mendengar kabar itu. 
Hari ini, harus gue catat sebagai hari terbaik yang pernah ada di hidup 
gue. Dimana hari ini gue mendapat kabar kelulusan gue, ditambah kabar 
kalau Alena mengandung anak gue! 

Fix, habis ini gue bakal tiru perjuangannya Mas Indra. Gue bakal ku- 
liah sambil tetap kerja di perusahaan Papa. Moga aja nanti gue bisa dapat 
posisi yang jauh lebih baik lagi dari sekadar pesuruh karyawan lain. 

“Honey, makasih banget ya, atas semua kebahagiaan yang udah 
kamu kasih ke aku,” ucap gue penuh rasa syukur, sembari mengecup ta- 
ngan Alena berkali-kali. 

“Iya sama-sama, aku juga makasih banget karena kamu udah jadi ba- 
gian terpenting dalam hidup aku,” balas Alena tanpa berhenti tersenyum. 

Kami berdua bertatapan lama sembari terus melemparkan senyum- 
an. Sampai kemudian momen indah yang gue lakukan bersama Alena ini 
harus terputus gara-gara sebuah suara keras memecah kebahagiaan kami. 

“ZAKIIIII, NGAPAIN KITA MASIH DI SINI? BUAT JADI KAMBING 
CONGEK DOANG? BURUAN KELUAR!” Gue dan Alena kompak tertawa 
menyadari kalau sejak tadi mereka berdua memang masih berada di sini. 
Benar kata pepatah, dunia memang serasa milik berdua kalau udah ber- 
duaan gini. 


THE END 
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